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Tentang Penulis 

 

J.K Sheindlin adalah seorang yang gigih 

mendukung upaya memerangi ketidak-adilan dan 

berkembang-nya ancaman terhadap upaya 

penyensoran universal. Sang penulis telah 

menghabiskan waktu bertahun-tahun meneliti asal 

usul Islam dan aktif mendokumentasikan 

bertumbuhnya Islam di dunia maju. J.K berharap 

untuk memperluas ajakan untuk bertukar pendapat 

dan akal sehat kepada grup mana saja yang mungkin 

dipandang tidak dapat membuka mata mereka akan 

kebenaran dan memperdebat-kannya secara cerdas 

tanpa membalas dengan kekerasan. 

Buku ini didedikasikan kepada para korban 

yang telah disembelih di dalam nama Muhammad dan 

agamanya, Islam. 

Kiranya seluruh manusia dapat berperkara dengan 

cerdas bersama. 

 

“Marilah kita berperkara.” 

- Isaiah 1:18 

“Semua yang dibutuhkan bagi kejahatan untuk 

menang adalah orang benar tidak berbuat apa-apa.” 



8 

- Edmund Burke 

“Kekuasaan mengkorupsi, dan kekuasaan total akan 

mengkorupsi total.”   

- Lord Acton 
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Tentang Tim Penerjemah 

 

Kami sebagai tim penerjemah berusaha sebaik 

kami untuk menerjemahkan buku yang sangat 

penting bagi bangsa ini. Bangsa ini bukanlah negara 

Islam. Mayoritas Islam Indonesia adalah Islam 

moderat, tetapi semua memiliki dasar yang sama, 

yaitu menghormati Muhammad dan menganggap 

yang lain adalah kafir. Dinamakan moderat hanya 

karena hati nurani mereka masih tidak bisa menerima 

pemerkosaan, pembunuhan, menikahi anak kecil, 

sebagai jalan hidup. 

Buku ini akan memperkarakan semua dalil yang 

dimiliki Islam. Buku ini akan menjadi pegangan 

diskusi-diskusi dari pinggir jalan hingga tingkat 

kebijakan karena buktinya tidak terbantahkan. 

Mari kita pakai, dan seperti ajakan J.K, mari kita 

berperkara.  

Gunakan buku ini dengan baik untuk ber-

perkara. 
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Saya yakin akan adanya Satu Tuhan, 

yang mengasihi semua umat manusia 

  ciptaan-Nya 

yang ingin umat-Nya bersatu dan bukan 

saling membunuh 

yang mengajarkan mayoritas untuk tidak 

 menginjak yang minoritas 

yang adil buat semua 

 

Saya yakin bahwa Tuhan itu Pancasilais 

 

dan bukan Tuhan yang seperti Awloh ini… 

 

 

- Sahabat Kebenaran 

 

Terjemahan ini dipersembahkan bagi Negara 

Kedaulatan Republik Indonesia 

Bagi NKRI bukan NII  
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Kisahku 

 

Ketika saya muda saya hanya tahu sedikit apa 

itu Islam. Walaupun saya tahu bahwa Islam itu ada, 

dan faktanya Islam adalah sebuah agama, saya tidak 

pernah memahami secara persis ajarannya apa dan 

tidak terlalu memahami apa itu Muslim. Dari 

pengetahuan saya yang terbatas, dari sekolah, dan 

dari ajaran agama yang membuat saya yakin juga 

semua penganut agama, hampir sama isinya. Yang 

saya tahu, semua agama menyembah Tuhan Yang 

Maha Esa, walaupun mempunyai perbedaan 

pendapat, walaupun minor, secara teologi dapat 

dianggap umum. Meskipun begitu, saya tetap 

menganggap Islam sebagai agama yang bijak, seperti 

Kristen, mengkotbahkan tentang bagaimana 

berdamai, hidup harmoni, saling menghormati. 

Pastilah, Islam adalah suatu iman yang terikat dengan 

perintah untuk mengasihi sesama manusia dan 

menghormati semuanya? 

Dan ternyata saya terlalu naive. 

Pada saat usia saya baru memasuki 20 tahun, 

suatu kejadian berlangsung yang mengubah arah 

dunia menuju suatu kondisi yang paranoia dan 

ketakutan seperti sekarang ini. Pada tanggal 11 

September 2001 saya ingat ketika di ruang tamu 
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sedang melihat TV. Saya sedang menyeduh mi 

instant namun kemudian sebuah berita mengejutkan 

tampil di TV saya - “Teroris menyerang Amerika!” Hati 

saya berdegub, dan perut saya mulas membayangkan 

dua pencakar langit terkenal di Amerika, lambang dari 

kejayaan keuangan dan kebebasan Amerika - runtuh. 

Pembaca berita di TV terlihat terbata-bata tidak 

percaya, seperti tidak lancar membaca apa yang akan 

ia ucapkan. Kejadian yang sungguh mengerikan. 

Penuh kengerian. 

Masih kaget dan masih menganalisa tayangan 

yang baru saya lihat di kepala, saya dengan cepat 

menelpon teman-teman tentang adanya kejadian 

tersebut. Tidak berapa lama, kami kumpul dengan 

wajah masing-masing terpana, mencoba memahami 

tragedi tersebut. Pertanyaan yang tidak terucapkan 

ada di bibir kami… mengapa? Saling memandang 

kami menggelengkan kepala, mencoba untuk 

mengartikulasikan kalimat-kalimat untuk membantu 

membayangkan keganasan yang dilepaskan kepada 

manusia yang tak bersalah.  

Kami terus berjaga mendengar-dengar berita 

apakah akan ada kejadian lagi seperti tadi. Dan dalam 

beberapa jam kami menerima beberapa penjelasan 

dari tv berita yang mengkonfirmasi dugaan kami - 

serangan WTC tersebut adalah pekerjaan teroris. 
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Saya bersikukuh kalau serangan tersebut berarti 

kiamat dunia. Pikiran saya mulai memainkan 

serangkaian kejadian yang meluluh-lantakkan - 

perang, kelaparan, total kiamat. Untungnya, saya 

keliru. Tetapi Amerika pergi berperang ke Irak dan 

Afghanistan. Selama lebih dari sepuluh tahun mereka 

mencari tokoh utama yang siluman, Osama bin 

Laden. 

Untuk pertama kalinya dalam sejarah saya 

menyaksikan dimulainya perang yang tak pernah 

berakhir dengan Amerika memerangi musuhnya yang 

tidak kelihatan. Media ramai memberitakan “Perang 

terhadap Terorisme”, ketika kenyataannya adalah 

konfrontasi yang tidak berujung dengan Islam yang 

sebenarnya. Setelah Amerika menginvasi Afghanistan 

dan proses pembersihan WTC dimulai, para 

pemimpin dunia yang malu karena kejadian ini 

bergegas mencari penjelasan yang jelas dan dapat 

dicerna atas serangan tersebut, dan bagaimana 

protokol keamanan pesawat dan bandara dapat 

dibobol dengan cara mengerikan seperti itu. Begitu 

juga, perlahan mulai-lah media mulai dilarang 

menggunakan kata-kata Muslim, Islam kalau sedang 

membicarakan terorisme; apalagi Indonesia negara 

dengan mayoritas Islam, pembela Islam tentu akan 

mencotot. Namun, bagaimana kita bisa menyangkal 

kalau ‘Islam’ memang memainkan peran penting 
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dalam serangan tersebut karena 19 pembajaknya 

adalah Muslim. 

Namun, terutama karena kenaifan dan 

kegagalan, para pemimpin negara-negara melakukan 

sesuatu yang disebut dengan sopan santun politik, 

yang akhirnya patut disesali, karena nampaknya 

pejabat tinggi negara-negara seperti Amerika, Eropa, 

dan juga Indonesia, ketakutan kalau mengecewakan 

dan menyinggung teroris Muslim masa depan. 

Presiden, perdana menteri, semua menegaskan kalau 

para teroris ‘Muslim yang berkebangsaan Saudi 

Arabia’ tersebut tidak mewakili negara atau ideologi 

manapun. Dan sementara para bangsa-bangsa 

dengan sia-sia meraba-raba, berpolitik, dan berusaha 

meningkatkan hubungan dengan sebuah negara 

Islam yang kaya minyak, yang dicurigai oleh banyak 

pihak mempunyai hubungan dengan mereka yang 

mendanai serangan tersebut - akhirnya masyarakat 

menjadi lelah, tidak percaya, tidak percaya pada 

pemerintahan yang ada. Bagaimana-pun juga bagi 

beberapa yang masih rasional terbangun dari kejadian 

ini - nampak jelas sekali - dunia sedang berada di 

tengah-tengah serangan Islam. 

Setelah beberapa bulan berjalan, mayoritas 

pemerintahan negara Amerika Eropa mulai 

menyebarkan pesan yang manis tentang sopan 
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santun politik untuk mencegah dunia jatuh ke dalam 

kerusuhan, dan khususnya kritikan terhadap ideologi 

Islam. Tanpa diragukan, agenda liberal (kesetaraan, 

kesejahteraan, pendidikan, kesempatan, per-

damaian, etc) sedang mulai menanjak. Hasilnya 

adalah polarisasi antara mereka yang idealisme naive 

dan konservatif nasionalis mulai melebar. Penjualan 

senjata api mulai marak di seluruh dunia, dan 

peralatan perlengkapan untuk bertahan hidup pada 

saat ‘kiamat’ membanjiri masyarakat, memanfaatkan 

rasa takut yang ada. Syukurlah, walaupun begitu 

dunia tidak berakhir tahun itu. Namun cara hidup 

menjadi tidak sama lagi, bahkan berubah memburuk. 

Kami kehilangan kepercayaan pada 

keamanan nasional dan komunitas intelijen kami. 

Demikian juga, adanya teori konspirasi membuat kami 

tidak tahu apa atau siapa yang dapat dipercaya. Dan 

walaupun ada serangkaian serangan setelah 9/11 

yang tidak berhasil (pemboman yang ditanam di 

dalam sepatu, bom yang ditanam pada jembatan 

Brooklyn, jaringan Jihad Virginia), yang semuanya 

dilakukan oleh orang Muslim, para pemimpin dunia 

tetap terus bersikeras untuk menolak untuk 

mengkaitkan Islam dengan terorisme. 

Beberapa tahun kemudian, saya ingat pada 

suatu waktu sebelum serangan WTC, seorang teman, 
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yang belajar Alkitab Kristen telah memperingatkan 

saya bahwa, “Satu-satunya cita-cita Islam adalah 

mengambil alih dunia.” Jujur saja, saya menolak 

anggapan itu, dan masih mempercayai kalau semua 

agama itu mengajarkan kebijakan. Akan tetapi setelah 

9/11, pernyataan teman saya itu terus menghantui 

saya. Namun satu-satunya penjelasan yang saya 

dapatkan adalah bahwa teroris semata-mata hanya 

lah Muslim yang radikal, suatu grup sesat  yang terdiri 

dari pembunuh dan fanatik lepasan, membajak agama 

mereka untuk tujuan ‘politik’ tertentu…. 

Saya ternyata sangat sangat keliru…  

Bertahun-tahun kemudian, setelah pasukan 

sekutu akhirnya menarik diri dari Afghanistan dan Iraq, 

saya tetap terus menyaksikan kebencian Muslim akan 

Amerika Serikat semakin lama semakin memuncak, 

tetapi kali ini sebetulnya diarahkan ke dunia barat 

secara umum. Yang menggelisahkan saya adalah 

mayoritas negara-negara Islam, yang tidak pernah 

diduduki atau diserang oleh Amerika atau sekutunya, 

menunjukkan seruan-seruan masyarakat untuk 

membinasakan total negara barat. Ironisnya negara 

seperti Pakistan, Iran, Mesir, Lebanon, Oman, Yaman, 

dan bahkan jalur Gaza (yang masing-masing tidak 

memiliki hubungan diplomatik yang kuat satu sama 

lain), semua menunjukkan ancaman yang lebih besar 
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kepada budaya barat, bahkan lebih dari Iraq selama 

ini. 

Di semua negara-negara ini, tidak jarang disaksikan 

demonstrasi yang mengerikan dari laki-laki kaum 

Muslim sambil mencengkeram senjata di tangan, 

sambil memegang Quran dan menyerukan 

penghancuran total “barat”. Sekitar waktu-waktu itulah 

negara-negara barat menjadi makin awas dengan 

kata Islam yang sering diulang-ulang dengan “Kafir”, 

“Syariah” (hukum Islam) dan tentu “Jihad”. Dan tidak 

lama setelahnya, serangan teroris menjadi bagian 

normal dari kehidupan di negara barat. Seolah hal itu 

dapat diterima sempurna kalau negara kita bisa 

mentoleransi penjahat ganas yang pembunuh. 

Bagaimanapun, mengingat akan 9/11, yang 

membuat saya heran adalah para teroris tidak pernah 

menuntut sesuatu atau memberikan ultimatum 

sebelum serangan. Serangan yang terjadi tiba-tiba, 

tidak dipancing-pancing, dan tidak terduga. Para 

teroris ini semua siap mati untuk suatu alasan yang 

kita sama sekali belum terpahami. Namun sangat 

jelas bahwa Islam memainkan peran penting dalam 

memotivasi terorisme terhadap negara barat. 

Karena secara naluri ingin tahu dan 

menetapkan diri untuk memecahkan teka teki ini, saya 

menyelami secara mendalam ajaran inti yang terdapat 
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di dalam Islam, Hadis, dan puluhan buku yang 

menjelaskan doktrin Islam. Yang saya dapat membuat 

saya terhenyak. Kini saya tidak menebak-nebak lagi…  

Agenda Islam sedang dipaksakan atas kita. 

Selagi saya mulai dengan gigih mempelajari 

Islam itu sendiri, mulai jelas bagi saya kalau nabi Islam 

Muhammad sendiri sebagai lem perekat yang 

memperteguh pola pikir para Muslim dalam satu 

kesatuan untuk membawa tatanan yang kompatibel 

dengan hukum Syariah yang tolalitarian di seluruh 

dunia. Teman saya benar, kita sedang diserang; 

bukan karena diplomasi yang gagal, tetapi sederhana, 

karena kita adalah non Muslim. 

Dan dalam waktu kurang dari satu dekade, 

semua negara barat mulai menyaksikan warga negara 

mereka sendiri yang Muslim menjadi lebih arogan, 

berani, nekat, dan kasar dari sebelum-sebelumnya. 

Kita mulai menyaksikan gelombang agresi kaum 

Muslim, khususnya dalam bentuk demonstrasi politis. 

Yang memisahkan protes cara Islam dari protes yang 

lain sepanjang sejarah adalah ancaman verbal yang 

jelas untuk menyakiti, memperkosa, dan 

menundukkan Mereka berdemonstrasi di jalanan tidak 

hanya untuk menyampaikan keyakinan politik mereka, 

tetapi juga untuk secara kasar mengintimidasi siapa 

saja yang ada di jalur mereka. Sebagai akibatnya, 
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para Muslim mulai mengancam kedutaan asing di 

negara barat dengan bebas tanpa takut dihukum, 

tanpa malu berlindung di balik hukum “pidato 

provokatif” yang demokratis, sambil meneriakkan “Bin 

Laden kembali lagi, hai Barat hati-hati”, “Mari kita 

invasi negara mereka dan kita ambil istri mereka 

sebagai rampasan perang”, dan “Jihad! Jihad! 

Jihad!”.1 Tentu saja, isu yang memecah belah seperti 

‘Palestina’ juga menjadi alat yang penting untuk 

membenarkan para Muslim untuk makin agresif. 

Walapun maksudnya jelas untuk melakukan Jihad dan 

menghasut kekerasan, para polisi gagal untuk 

bertindak karena terlalu pengecut. Demikian juga, di 

tengah-tengah gelombang pertikaian dan ketidak-

amanan, para politisi tetap diam seribu bahasa, 

menolak untuk mengambil tindakan keras pada 

penghasut yang kasar dan anti demokrasi. Daripada 

menangani langsung permasalahan, pemimpin kita 

menentramkan para bajingan, dengan cepat menahan 

setiap kemungkinan gerakan nasionalis. Pada saat ini 

para pemimpin seperti Bush, Blair, Brown, dan paling 

terakhir Obama, dengan putus asa dan rikuh 

menjelaskan bahwa, “Islam adalah agama damai.” 

Para domba berbulu serigala ini, pembela 

Islam, dengan antusias dan cerdik setuju dengan 

pernyataan itu, sementara kaum nasional 

tersingkirkan dengan rasa ingin muntah. Dan melalui 
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kepasifan mereka, tingkah laku mereka yang santun 

namun tidak berani mengatakan yang sebenarnya di 

hati mereka, malah membuat suasana makin buruk 

dan malah memperkuat ideologi para Jihadis. 

Sebenarnya, sentimen para pengecut berhati ciut itu 

menjadi bahan tertawaan para penganut ideologi yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai kesadisan dan 

kekejaman. Tetapi sayangnya, keadaan sudah mulai 

membusuk. 

Sekali lagi, para Muslim mulai berdemo di 

jalanan, meludahi dan menyerang para polisi kita. 

Mereka mulai secara kasar menyerang mereka yang 

tidak sepaham, dan setiap orang yang mereka 

pandang menjadi ancaman terhadap paham Islam 

mereka. Mereka mulai mengintimidasi media massa, 

tetapi berlagak menjadi korban sementara terus 

memainkan kartu ‘ke-Islam-an’ mereka. Mereka 

menempatkan bendera-bendera bertuliskan Islam di 

luar kantor dan markas lingkungan mereka, membagi 

daerah menjadi area-area Muslim, dan 

memperingatkan mereka yang minum alkohol, 

mengajak jalan-jalan anjing mereka, atau 

mendengarkan lagu rock di lingkungan Syariah. 

Sambil berlindung di balik ‘hukum anti 

penistaan’ mereka terus menyebarkan pesan benci. 

Dan walaupun mereka membunuh tentara, polisi di 
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tanah air kita, dan mulai maraknya gang jaringan 

pedofil yang menjaja seks anak-anak di Irlandia, dan 

keterkaitan CAIR (‘Lembaga Hubungan Islam 

Amerika’) dengan kelompok teroris ‘Hamas’, dan 

agenda tersembunyi dibalik pelabelan produk Halal 

untuk membiayai terorisme - para pemimpin dunia 

juga nampak tetap membisu atas isu ini.2 

Sangat jelas dari bukti-bukti yang ada bahwa 

kebanyakan mayoritas dari komunitas Islam tidak 

pernah punya maksud mau berasimilasi dengan 

budaya setempat atau berbicara menentang agresi 

Muslim.3 Para pembela Islam dan simpatisan mereka 

terus mencoba membodohi publik, menina-bobokkan 

massa ke dalam keadaan koma sambil terhalusinasi 

oleh sopan santun politik. Mereka memainkan 

ketakutan supaya jangan negara seperti kita menjadi 

seperti komunis, atau Nazi - dan mereka berhasil.4 

Hanya segelintir nasionalis sejati yang dengan berani 

memanfaatkan waktu yang ada untuk membela ke-

bhinekaan - dan mereka pun semua di-anggap 

menghalangi jalan Awloh padahal yang mereka 

lakukan menguak agenda Islam yang mencoba 

mendominasi semua. Walaupun para nasionalis 

pendukung kemajemukan ini tercekik mati, makin 

banyak bukti-bukti yang menyembul ke permukaan 

tentang Imam Islam yang mendidik teroris dan pedofil 
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muda, yang terus menggerus keamanan nasional dan 

mencabuli gadis-gadis non Muslim.5 

Sementara kecurigaan-kecurigaan akan Islam 

mulai terbukti satu-satu akan tindakan mereka yang 

kejam ini, provokator Muslim yang tidak terima dengan 

tuduhan tersebut mulai turun ke jalan meneriakkan 

“Awlohhuakbar!” Akan tetapi benar adanya, bahwa 

bangsa ini mulai terlihat terpisah antara yang Muslim 

dan non Muslim, menjadi negara apartheid, kita 

menjadi cukup bodoh untuk mendukung terorisme, 

pedofil, dan kriminal kejahatan manusia dari pajak 

negara.6 Demikian juga mulai nampak di Amerika, 

para pemimpin Islam meminta mereka yang 

membawa anak untuk mendukung jihad dengan 

tunjangan anak mereka yang diberikan negara.7 

Tidak diragukan lagi, bau busuk keinginan 

para Muslim untuk mendirikan negara Islam mulai 

muncul di negara-negara demokratis, dan tidak dapat 

disangkal bahwa superioritas Muslim telah secara 

aktif mempenetrasi seluruh jaringan komunitas bawah 

tanah, sampai ke pelosok-pelosok.  

Para wanita Muslim mulai memakai penutup 

wajah di tempat umum, tidak mau dibuka di bandara, 

dan bahkan sekarang menolak berjabat tangan 

dengan kita. Terlebih lagi yang laki-laki mulai menolak 
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kalau dihakimi di depan hakim tidak mau diadili 

dengan menggunakan hukum kafir. 

Namun, saya tetap meneruskan untuk 

mempelajari Quran dan ternyata sangat jelas bahwa 

tindakan arogan dan subversif dari orang-orang 

Muslim ini diciptakan oleh junjungan mereka, tuan 

mereka - Muhammad. Kenyataannya, semakin saya 

membaca buku tersebut semakin saya mual dengan 

agama itu. Islam tidak menghormati kehidupan 

mereka yang non Muslim. Malah sebaliknya. Quran 

mengajarkan bahwa mereka, para non Muslim, adalah 

musuh, bukan sahabat.8 

Bagi setiap orang yang ingin menekuni 

mempelajari ke dalam kepercayaan inti dari agama 

Islam, maka Islam itu adalah bak lubang kelinci. 

Setelah anda mulai terjun ke dalamnya, menuju 

kedalaman kebejatan moral Muhammad, tidak akan 

bisa kembali normal - anda akan kembali ketakutan 

dan terguncang. Pasti, anda akan mencuci muka 

mencoba melupakan apa yang baru saja anda pelajari 

dan berharap itu tidak pernah akan terjadi, tetapi dunia 

berubah ke arah yang lebih buruk karena Islam - tidak 

terbantahkan. Nasionalisme bukan lah kata kotor. 

Mereka yang menandatangani deklarasi 

kemerdekaan mencurahkan hidup mereka, rela mati, 

memberi kehormatan, karena mereka ingin melihat 
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negaranya maju, mengharga hak-hak dasar manusia, 

dan kebebasan. Tetapi sangat ironis kalau kertas 

deklarasi proklamasi tersebut malah tergunakan untuk 

mendukung gelombang baru fasisme? 

Islam adalah fasisme. Suka berbua curang, 

licik, dan tidak pakai aturan siapa pun. Ideologinya 

mengijinkan orang untuk berbohong selama ujungnya 

mendatangkan hasil - semua harus tunduk dan tidak 

boleh melawan. Jika pembaca masih dapat membaca 

buku terjemahan ini, maka berarti anda masih hidup di 

negara yang masih agak bebas. Jaga kebebasan ini. 

Sekarang mulai muncul di Indonesia mereka yang 

mengerti betapa Islam penuh intoleransi dan mereka 

tidak mau itu, bahkan mereka sendiri yang mengaku 

Muslim juga tidak mau. Kebebasan berserikat dan 

berkumpul dilindungi konstitusi negara maju, dan 

marilah kita berbicara kebenaran. 

Kebebasan ada di dalam semua bentuk, 

khususnya berbicara, ini bukan pilihan - tetapi 

merupakan hal dasar yang universal. Para 

proklamator paham akan ini, dan 

memperjuangkannya bagi kita. Sayangnya kita sudah 

terlalu lama dengan itu dan tidak 

mempertahankannya. Tentu adalah hak mereka juga 

untuk tidak terlalu peduli. Tetapi apa yang terjadi kalau 

kebebasan itu diambil? 
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Pilihan itu ada pada kita. 

Untuk semua pembaca buku ini - yang sudah 

diterjemahkan ini, saya harap mata anda terbuka 

dengan kebenaran, dan kesampingkan dulu rasa 

bangga, prasangka buruk, dan tunjukkan logika dan 

ke-intelektual-an kita sebagai bangsa untuk datang 

memahami secara rasional terhadap kasus saya 

melawan Muhammad. 
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Kutipan dan Daftar Buku Referensi 

 

Sebelum pembaca mulai membaca buku 

terjemahan ini, mari kita pahami dulu, karena akan 

sangat berguna kemudian, berbagai aspek kehidupan 

dari Muhammad, hukum Sunnah, dan keyakinan 

dasar Islam. Beberapa aspek tersebut sering dengan 

cerdik disembunyikan oleh berbagai media agar 

nampak reda, tenang, karena isinya memalukan bagi 

dunia Islam. Akan sangat menguntungkan dan 

bermanfaat untuk membeli atau meminjam Quran, 

Hadis-hadis (tradisi lisan dan tulisan) Islam, dan Sirah 

(biografi) Muhammad, dan juga Alkitab Kristen. 

Demikian juga, untuk membuktikan bahwa saya tidak 

membawa pendapat saya dengan prasangka buruk, 

informasi yang saya sajikan ini kebenarannya telah 

diteliti secara mendalam menggunakan bermacam-

macam sumber, baik buku Islam maupun non Islam. 

Sebagai tambahan, walaupun kutipan yang 

penulis sajikan bersumber dari berbagai perpustakaan 

online, ensiklopedia berbasis-komunitas, kesaksian 

pribadi, jurnal medis, tulisan surat kabar atau majalah, 

publikasi resmi dari penerbit yang terpandang - yang 

kebanyakan mengandung sebagian kutipan di dalam 

terbitan mereka. Untuk informasi lebih lanjut guna 

mem-validasi klaim yang saya buat, silahkan 
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mengacu kepada referensi tersebut. Setiap referensi 

yang saya ikutkan telah dibuat sedemikian rupa 

sebagai pertimbangan kualifikasi serta keahlian 

akademis dari buku yang saya kutip, dengan 

argumentasi logis. Walaupun saya berusaha 

semampu saya untuk menginvestigasi sumber-

sumber yang disediakan, beberapa informasi yang 

dipakai dalam buku ini telah direvisi menuruti apa yang 

terdapat di database ensiklopedia online, yang ditulis 

oleh kontributor yang asal usulnya tidak diketahui. 

Akan tetapi, dengan sikap kehati-hatian yang saya 

terapkan, saya telah melakukan cek-silang 

kebanyakan kutipan yang tersedia di dalam database 

ini dan hanya menggunakan sumber yang juga dibuat 

dari beberapa referensi, atau yang direferensikan oleh 

buku yang diterbitkan pengarangnya. Demikian juga, 

bilamana saya membuat kutipan, bentuknya antara 

kutipan langsung atau informasi lebih lanjut terkait 

topik yang sedang dibahas. 

Saya menantang setiap pembaca untuk menyanggah 

apa yang saya tulis! 

 

Catatan penerjemah - beberapa kutipan Hadis bahasa 

Indonesia yang berhasil didapatkan padanannya, 

diambil dari Lidwa Pustaka Saltanera, Penerbit dari 

Kitab 9 Imam, bisa dilihat di internet (app.lidwa.com), 

file:///C:/Users/USER/Downloads/app.lidwa.com
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download melalui Google’s™ Playstore, atau CD. Lain 

penerbit akan mencantumkan nomor yang berbeda. 

Datangi kembali kami, untuk mengetahui apakah 

terdapat update dari link lidwa.com yang hingga buku 

ini diupload masih belum berhasil kami ditemukan. 

Nikmati isinya, dan bagikan kepada bangsa 

Indonesia. Email kami kalau ada saran.  

Untuk NKRI, bukan NII. 

 

  

file:///C:/Users/USER/Downloads/lidwa.com
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Menempatkan Muhammad pada kursi sidang 

 

Mari kita hadapi, para pemirsa menyenangi 

suatu kasus pengadilan yang menarik. Khususnya 

pengadilan yang melibatkan kebebasan berbicara 

atau bahkan kejahatan atas kemanusiaan. Ironis 

bukan, dan buku ini membahas kedua topik tersebut. 

Selama puluhan tahun yang telah berlalu kami 

telah melihat para penjahat kelas kakap yang pernah 

ada di planet ini telah menghadap pengadilan di 

depan sekelompok juri yang juga berkaliber dan telah 

mempertanggung-jawabkan kekejaman dan kekejian 

yang tak terkatakan. Tidak seorang pun di planet ini 

yang tidak merasa terhina dan sakit ketika tidak ada 

sistem pengadilan yang dapat menghukum mereka 

yang telah menyebabkan begitu banyak luka pada 

masyarakat yang lebih luas. Demikian juga, insting 

kita sebagai masyarakat yang modern langsung harus 

membuat seseorang mempertanggung- jawabkan 

mereka yang melakukan penipuan dan kebohongan 

spiritual. Yang membuat sedih adalah para penipu 

yang religius ini jarang untuk dihukum. Seperti Islam, 

para pelaku penipuan ini hanya melaksanakan hak 

konstitusional untuk meng-eksploitasi pengikut 

mereka melalui ‘kebebasan beragama’. 
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Sebagai spesies yang suka bersosialisasi, 

keadilan mengalir di darah kita. Demikian selalu, dan 

akan selalu demikian. Tetapi untuk mengetahui 

apakah yang dinilai dan dipertanggung-jawabkan 

merupakan suatu pelanggaran atas hukum itu 

ditentukan atas apa yang salah dan yang benar. 

Sangat penting untuk menjelaskan hal ini dalam 

kesempatan pertama karena yurisprudensi Islam 

bertolak belakang dengan moral bangsa ini. Pertama, 

kita tahu bahwa akan sangat salah untuk 

memberangus pendapat semua orang dan mengambil 

hak kebebasan berkumpul dan untuk memilih, tanpa 

memandang jenis kelamin, suku, dan golongan 

mereka. Dan yang paling penting, kita adalah warga 

negara dunia beradab bahwa tidak boleh siapa pun 

membunuh orang lain, apa pun alasannya. Itu adalah 

etos kita. Itu adalah kita. Itu adalah salah dan benar 

yang kita anut. 

Pengadilan ini berpusat pada seseorang yang 

tercatat di dalam sejarah dan efek luas bencana yang 

ditimpulkan oleh perilaku dan nasihatnya yang tercela 

hina - Muhammad ibnu Abdullah. Walau pun catatan 

kejahatan dan catatan pelanggaran hak asasi 

manusianya sangat panjang dan tidak termaafkan, 

Muhammad tidak pernah diajukan dalam sidang 

pengadilan untuk mempertanggung-jawabkan 

tindakannya yang tanpa perasaan. Sangat ironis, 
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bahwa salah satu figur religius yang paling ditinggikan 

dalam sejarah, Yesus dari Nazareth, disidang dan 

dihukum salib oleh kaumnya sendiri hanya karena 

menjadi tauladan dalam hal belas kasihan, kasih, dan 

kasih karunia. 

Namun, walaupun menurut keadilan dapat 

dibenarkan untuk meminta pertanggung-jawaban 

Muhammad, tokoh ‘nabi’ Islam ini terus menghindari 

tuntutan sidang post-humous menurut hukum 

internasional melalui kekebalan agama. Lebih jauh, 

bagi umat Muslim bahkan untuk mempertimbangkan 

untuk mempertanyakan nabinya saja akan 

mengundang keributan dan balasan berdarah. 

Dengan mempertimbangkan begitu banyaknya 

pembunuhan yang dilakukan Muhammad, juga 

pemerkosaan, pencurian, dan kebejatan moral, 

mengapa penjahat perang ini tidak pernah berdiri di 

pengadilan mempertanggung-jawabkan dosanya? 

Mudah jawabannya, karena seseorang tidak akan 

disidangkan oleh sebuah sistem hukum yang 

diciptakan oleh dirinya guna melayani dirinya. Selamat 

datang di hukum Syariah. Sangat menguntungkan bila 

kita berada di bahwa hukum Islam… tapi belumnya 

berlaku seluruhnya. Tetapi kita bagian dari dunia, 

sehingga kita boleh dengan hak yang kita miliki untuk 

mengajukan tuntutan hukum pidana atas orang yang 

benar benar melanggar hak asasi manusia. 
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Tanpa diragukan lagi, belum pernah hal tersebut 

terjadi, yang cukup berani untuk menaruh Muhammad 

- sang pendiri Islam, untuk berdiri dihakimi atas 

kejahatannya yang diperbuatnya atas umat manusia. 

The People vs Muhammad ada suatu persidangan 

yang mengajukan satu set pertanyaan yang 

mempertanyakan pondasi yang membangun Islam 

dan akan otoritas seseorang yang mengaku bahwa 

diri adalah ‘nabi terakhir dunia’ dari firman Allah. Saya 

sangat ragu kalau ada orang Muslim yang membaca 

buku ini karena agama mereka sendirilah yang 

melarang mereka untuk mendebat secara kritis 

tentang nabi mereka. Beberapa alasannya adalah, 

bahwa konfrontasi tersebut akan membuat orang 

Muslim murtad dari Islam atau diberi label munafik. 

Lebih jauh lagi, para imam jarang masuk ke dalam 

dialog yang membahas Muhammad tentang 

pelanggaran- pelanggarannya dan mereka dikenal 

sangat buruk karena akan dengan arogan berkata 

tentang lawan-lawan nabi tanpa mau memandang 

fakta-fakta yang nyata-nyata ada. 

Memang ironis, tidak seorang pun Muslim yang 

pernah meragukan apakah iman mereka betul-betul 

berlandaskan sesuatu yang kuat, dan apakah Quran 

dan buku-buku Islam mulus tanpa perbedaan atau 

kontradiksi satu sama lain. Beruntung bagi non 

Muslim, bahwa fakta di dalam buku-buku Islam, dan 
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Quran mereka, berbicara lebih keras ketimbang 

kerasnya mulut sang imam bicara. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa penerjemahan buku ini tidak 

akan mengundang masalah karena jika saja orang 

Muslim mau berperkara mengajukan logika dengan 

cerdas - sesuatu yang mereka tentu punyai. 

Pertama-tama, untuk menaruh buku ini pada 

konteksnya kita harus memahami tanpa bimbang 

bahwa Muhammad meneguhkan dirinya sendiri 

sebagai pribadi yang tidak bisa diperdebatkan, tidak 

bisa dipertanyakan, sebagai nabi penutup, menurut 

dirinya sendiri dari semua nabi menurut urutan dari 

Yahudi-Kristen, dan menurut jagad raya yang ada.9 Isi 

dari buku ini akan memperlihatkan kepada pembaca, 

kontradiksi, kesalahan, dan ketidak-akuratan klaim 

yang disebutkan di dalam Quran dan tulisan-tulisan 

Islam yang membuka arogansi sang nabi Islam 

betapa penipunya dia. 

Bagaimanapun, tujuan buku ini tidak ditujukan 

untuk mengutuki Muhammad ibnu Abdullah demi 

hiburan semata, bukan, bukan untuk menghasut 

orang pada kebodohan tanpa alasan, atau untuk 

mendorong orang melakukan kejahatan dalam bentuk 

apapun. Sangat kontras kalau pandangan yang 

berkembang di umum bahwa semua orang Muslim 

adalah orang bengis, kenyataannya kebanyakan 
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orang Muslim hanya tahu beberapa ayat kulit saja dari 

Quran, dan menerima iman mereka karena secara 

turun temurun dan secara masyarakat mereka 

menerima identitas itu. Bagaimanapun bagi seorang 

Muslim yang menerapkan ajaran Islam secara benar 

mereka akan keluar dari batas kewarga-negaraan 

mereka - warga negara Muslim yang nomor satu, 

warga negara barat nomor dua.10 Tetapi walaupun 

mengaku segenap hati dan pikirannya adalah Muslim, 

baik Muslim moderat ataupun Muslim abangan tidak 

pernah tahu bedanya Al Quran dengan buku telpon. 

Banyak Muslim abangan terlalu sekular untuk 

memahami dogma dasar totalitarianisme dari Quran 

dan tidak memandang Islam sebagai ancaman bagi 

dunia dan Indonesia. Tentu saja hal ini hanya berlaku 

bagi mereka yang tidak mau berpartisipasi di dalam 

Taqiyya (bohong yang diijinkan). Akan tetapi ada 

banyak dari mereka yang secara diam-diam ingin 

membawa kebangkitan Kalifah Islam, namun biar 

melalui Muslim ‘celana jingkrak’ yang bersusah payah 

bunuh diri. Setelah kejadian seperti 11 September 

WTC, bom Bali 12 Oktober, dan banyak serangan 

teroris lainnya, pendapat para Muslim akan mereka 

sendiri berbeda-beda. Walaupun benar bahwa banyak 

yang mengampuni terorisme secara umum, mereka 

tidak mau tahu kalau Quran mengandung begitu 

banyak ayat-ayat yang mengundang kebencian 



35 

dengan mengajak Jihad menyerang mereka yang 

tidak percaya Islam. Jika seorang Islam hidup 

mendedikasikan seluruh hidupnya agar imannya 

betul-betul sesuai dengan Al Quran, maka pasti 

kebencian akan hukum Indonesia dan benci akan 

dunia demokratis akan mencuat. 

Sangat disayangkan kalau menurut mayoritas 

pengikut sejati pembela demokrasi pemerintah 

Indonesia yang sekarang disebut korup, tidak 

bermoral, merosot harkat martabat masyarakatnya, 

menggunakan sistem demokratis barat yang kafir 

yang mengatakan semua orang itu sama sederajat - 

intinya semua berlawanan dengan Islam.11 

Menyedihkan bahwa pengikut Muslim yang 

mengidolakan dan menyembah Muhammad tidak 

‘dianjurkan’, tetapi dipaksa tanpa kompromi mengikuti 

tauladan nabi mereka di dalam setiap tindak tanduk 

hidup mereka. Di sinilah masalah itu. Tidak diragukan 

lagi para orang muda ingin menyenangkan imam dan 

nabi mereka dengan cara mengacungkan pedang dan 

menggorok yang dianggap mereka ‘penindas’, yang 

melarang mereka menerapkan prinsip hidup menurut 

hukum Syariah. Lebih jauh lagi, bahwa pembaca 

dapat memahami perjuangan yang dihadapi para 

orang Muslim ini, karena keselamatan mereka 

tertimbang di timbangan. Tidak berjihad, tidak masuk 

surga. 
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Terlepas dari apakah Muhammad 

bertanggung jawab sendirian atau bersama 

pengikutnya untuk kejahatan yang timbul di dunia ini 

karena Islam, apa saja yang perlu dipersiapkan guna 

melengkapi perjalanan sidang kita nanti? Tujuan 

utama dari persiapan ini adalah untuk menggunakan 

alasan, logika dan nalar sehat untuk menentukan 

apakah Muhammad betul-betul menerima pewahyuan 

dari kekuatan maha tinggi dan apakah otoritas 

kenabian yang diakui dirinya adalah sah. Akan tetapi 

sebelum kita memulai, kita harus memahami dahulu 

kekeliruan pemahaman yang umum yang terjadi dan 

kekeliruan kritik yang dilontarkan oleh orang sekular 

seperti saya dan juga kekeliruan pandangan kita 

tentang Islam. Ada tiga tuduhan menurut azas 

‘kesantunan politik’ yang diajukan orang Muslim dan 

para simpatisannya untuk mematahkan setiap kritik 

atas Islam. Harapan mereka adalah bahwa dengan 

berulang-ulang membungkam kritik dari orang-orang 

seperti saya dengan cara menuduh seperti yang akan 

saya jelaskan, maka saya akan tunduk dan mengaku 

bersalah dan untuk kemudian mencabut pertanyaan 

dan penelitian saya akan otoritas Muhammad. Mimpi 

kalee! 

Untuk terlebih dahulu membatalkan tuduhan-tuduhan 

yang keliru yang digunakan orang Muslim dan para 

punakawan mereka kaum ‘dhimmi’s’ (budak yang 
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non-Muslim), saya akan menunjukkan kesalahan 

mereka dengan logika yang sederhana saja. 

  



38 

 

Tuduhan ummat 

Muslim yang umum 
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Tuduhan nomor 1 - “Kalian rasis terhadap Islam!” 

 

Tuduhan ini biasanya terjadi di negeri seperti 

Amerika, Eropa tetapi bisa juga terjadi di Indonesia. 

Kartu rasial ini adalah yang paling umum diserangkan 

kepada orang non Muslim di Amerika dan Eropa yang 

mempertanyakan otoritas Muhammad sebagai nabi. 

Yang terjadi malah kebalikan dari cercaan seperti itu, 

dan ajaibnya tidak pernah prasangka ini pernah 

dianalisis oleh kritikus Islam akan benar tidaknya. 

Tanpa diragukan istilah rasis adalah senjata orang 

Muslim dan kacung-nya untuk berlindung dari hukum 

yang melarang menghina sesama guna kepentingan 

mengedepan-kan agenda dunia mereka menuju satu 

dibawah pemerintahan Islam. Kata-kata rasis 

sungguh tidak tepat karena satu alasan - Islam tidak 

terbelenggu oleh satu ras manapun. Suku bangsa 

mana saja yang disebut Islam? Arab, Indonesia, 

Bosnia, Algeria, Nigeria…? Bukankah ada orang 

Muslim yang kulitnya putih juga, Inggris, Amerika, 

Australia, Selandia Baru, dan Tionghoa? Dan ada juga 

orang Arab, Indonesia, Bosnia, dan Algeria yang 

Kristen juga! 

Para pembela Islam memainkan kartu ras 

demikian sering sehingga banyak orang Muslim 
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percaya bahwa serangan atas iman Muslim mereka 

semata berdasarkan prasangka warna kulit, 

generalisasi massa, stereotip, dan bahwa kebanyakan 

dari mereka adalah orang Arab padahal bukan. Ketika 

kenyataan membuktikan bahwa komunitas Islam 

terbesar ada di Indonesia. 

Ironis sekali, bahwa justru Muslim lah yang 

patut dipersalahkan dengan membuat anggapan 

semua orang kulit putih di Amerika adalah Kristen. 

Kenyataannya, mayoritas orang kulit putih di Amerika 

bukanlah orang Kristen. Kalian akan tercengang-

cengang berapa banyak sih orang kulit putih yang 

mengaku sebagai orang Kristen.12 Orang kulit putih di 

barat mungkin kelihatan berkultur Kristen, tetapi 

kebanyakan paham bahwa keselamatan datang dari 

Yesus Kristus - tapi mereka bukanlah Kristen. 

Bagaimanapun juga, orang Muslim tetap cepat-cepat 

menggunakan kartu rasial ini, tetapi pada saat 

bersamaan menikmati kesempatan untuk memper-

tontonkan bagaimana orang kulit putih bisa masuk 

Islam. Lagi pula, tidak ada orang Muslim sejati yang 

tidak percaya bahwa orang Yahudi itu tidak lebih dari 

“babi dan monyet”.13 Tidakkah itu rasis? 

Terlebih lagi orang Muslim yang lahir di negara 

Muslim, tidak pernah bisa memahami bahwa ada 

orang yang bisa hidup tanpa agama. Mental seperti ini 
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didengungkan terus sepanjang masa semenjak 

mereka kecil. Di dunia Islam, tidak memandang 

apakah ke-Islam-an itu ktp atau bukan, ia harus 

mengidentifikasikan dirinya sebagai Muslim - karena 

kalau menolak imannya berarti hukuman mati.14 Tidak 

seperti orang barat, semua orang Muslim, baik yang 

sungguh-sungguh maupun yang tidak, memiliki beban 

ikatan oleh karena iman mereka; hal ini ditentukan 

bukan hanya karena ktp mereka saja, tetapi karena 

menjadi bagian dari ummat Muslim (komunitas khusus 

ummat Muslim) - yang sama artinya dengan kewarga-

negaraan. Sementara di dunia modern, kewarga-

negaraan adalah nomor satu, kultur nomor dua, baru 

agama. Bagi seorang Muslim, kewarga-negaraan itu 

nomor terakhir, kultur nomor dua, Islam nomor satu. 

Bagi seorang Muslim untuk meninggalkan imannya 

akan dianggap kehilangan kewarga-negaraan. 

Sangat tidak terbayangkan bahkan bagi bangsa 

Indonesia sekalipun bahwa ada orang tanpa kewarga-

negaraan, tetapi orang Muslim sangat tidak 

disarankan meninggalkan ‘kewarga-negaraan’-nya. 

“Kami ummat Muslim percaya bahwa ‘ras 

kulit putih’ bersalah karena menindas 

bangsa kami di sini di Amerika, dan mereka 

akan menanggung dan akan menjadi 

korban dari murka angkara Tuhan.” - 

Malcolm X ‘aktivis hak asasi manusia’ 
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Tuduhan nomor 2 - “Sidang ini adalah suatu 

bentuk Islamofobia” 

 

Tangkisan menggunakan ‘Islamofobia’ 

mungkin menjadi senjata paling sering dipakai nomor 

dua yang dipakai kaum Muslim untuk, dengan tujuan 

untuk memunculkan kompleksitas rasa bersalah akan 

diri sendiri sehingga pengkritik menjadi malu dengan 

dirinya sendiri. Ini adalah suatu langkah penting, 

namun beresiko karena setiap Muslim yang memakai 

cara ini akan membawa dunia berfokus bagaimana 

masyarakat barat mendiskriminasikan menurut apa 

yang dituduhkan Islam. Arti kata ‘fobia’ didefinisikan 

sebagai rasa takut yang berlebihan/ ’tidak masuk akal 

sehat’. Dengan melihat kenyataan bahwa setiap 

teroris adalah orang Muslim, maka kata ‘Islamofobia’ 

tersebut kemudian juga bisa memiliki dua arti bahwa 

kami pun dituduh takut akan teroris Islam - yang malah 

akhirnya akan membalikkan lagi arti Islam secara 

umum, menjadi teror Islam. Sangatlah rasional kalau 

menakuti sesuatu yang coba kita bersama pahami 

secara rasional sedang mencoba membunuh kita – 

kalau ini yang disebut ketakutan yang wajar. 

“Islamofobia - suatu istilah yang diciptakan 

oleh fasis, digunakan oleh pengecut, untuk 
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memanipulasi orang bodoh” - Christopher 

Hitchens 

“Kalian takut akan Islam karena Islam itu 

penuh kekerasan, ayat-ayatnya yang penuh 

dengan kebencian dapat ditemukan di Al 

Quran dan Hadis yang saya miliki. Malu-lah 

kalau kalian takut! Kalian begitu Islamofobia!”  

- respon seorang Muslim tentang 

Islamofobia 
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Tuduhan nomor 3 - “Jika anda tidak suka akan 

Islam maka anda seorang yang bebal” 

 

Istilah orang bebal juga tuduhan yang senang 

dilemparkan oleh orang Muslim yang frustasi. Walau 

demikian, tuduhan ini secara habis-habisan 

digunakan untuk menyerang kritikus yang memakai 

hukum demokratis yang lebih masuk akal ketimbang 

hukum Syariah yang barbar. Pengkritik seperti saya 

bukanlah orang bebal. Negara Amerika Serikat juga 

bukanlah negara bebal karena mengijinkan para 

imigran dari seluruh dunia bisa berjalan hidup bebas 

untuk melaksanakan kehidupan beragama mereka, 

budaya mereka, dan bahkan bahasa mereka di sana. 

Dapat dikatakan bahwa orang Amerika adalah orang 

yang beruntung karena banyaknya imigran di sana 

yang secara aktif berasimilasi dengan budaya 

setempat walaupun mereka datang dari begitu banyak 

latar belakang. 

Akan tetapi, bukankah menyedihkan - kalau 

bisa dikatakan demikian - bahwa mayoritas dari 

imigran yang masuk Amerika itu adalah orang 

Muslim? Tetapi jika demikian adanya, bukankah 

berarti para imigran yang Muslim ini menjadi orang 

bebal? Jika Islam menyatakan dirinya sebagai 

superior di dalam opininya sendiri tidak bisa 
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mentoleransi yang non-Muslim, lah, bukankah malah 

itu artinya orang bebal? Demikian lah, malah karena 

Islam lah sekarang arti bebal mendapat difinisi baru, 

‘bebal yang Islami’. Tidak ada ideologi lain di dunia ini, 

yang membenci Kristen, etnis minoritas, Yahudi, 

homoseksual, dan wanita di sepanjang sejarah 

semenjak manusia ada di muka bumi, melebihi Islam. 

Menarik, kalau dibalik mengatakan bahwa yang bebal 

adalah orang Muslim maka akan dibilang hal itu 

melanggar undang-undang ‘menista agama’. Apakah 

mereka Islam ‘jingkrak sejati’, atau Islam abangan, 

mereka percaya bahwa mereka lebih superior 

ketimbang kawan sebangsa mereka yang non-

Muslim. 

“Jika anda tidak menerima hukum dari Awloh 

yang sebenarnya, maka kebebasan yang kalian 

ciptakan akan diambil! Apa yang kalian ciptakan? 

Semua yang kalian inginkan itu adalah kebebasan, 

hukum liberal yang melindungi hak-hak kalian. Kalian 

tidak punya hak untuk itu! Berani sekali kalian! Kalian 

itu secara demokratis diistimewakan. Kalian sungguh 

sebuah bangsa yang bebal!” 

- sebuah respon dari seorang Muslim yang 

‘bebal’.  
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‘Kafir’ yang dungu 

(Kafir dalam Islam berarti seorang tidak percaya atau 

infidel dalam bahasa Inggris) 

 

Setelah mempelajari Islam hampir 10 tahun 

dan saya masih disebut kritikus kafir dari sebuah 

agama dulu yang saya belum tahu apa-apa. Ironis 

sekali, kebanyakan orang Muslim yang menyerang 

saya langsung menyimpulkan bahwa seseorang yang 

baru masuk Islam 2 minggu saja langsung dibilang 

lebih tahu akan Islam ketimbang saya. Inilah pola pikir 

irasional dari Islam. Tidak pernah mau menerima 

suatu penelitian yang dilakukan bertahun-tahun, fakta-

fakta sejarah yang sangat terbuka yang sangat 

memalukan, tetapi kulitnya dipoles supaya cerita detil 

yang penuh darah tertutupi dengan menjunjung orang 

yang ingin masuk Islam sebagai simbol kemenangan 

Islam dan dengan demikian orang itu pun resmi masuk 

Islam. 

Saya merasa sedih melihat orang-orang yang 

baru pindah masuk Islam itu karena mereka tentulah 

tertipu oleh bungkus luar Islam yang manis, dan 

sepenuhnya percaya bahwa Islam adalah agama 

yang baik dan cinta damai. Sering kali, saya 

membayangkan berapa jauh kepercayaan mereka 

akan membawa mereka, termasuk kemungkinan 
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apakah mereka akan melakukan tindakan terorisme di 

dalam nama Muhammad. Tentu, bagi semua orang 

Muslim, orang seperti saya akan dianggap sebagai 

‘Kafir’ karena mereka akan mengeluarkan olok-olok 

“tidak semua Muslim adalah teroris”... tetapi selalu, 

semua teroris adalah Muslim. 
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Apa itu Islam? 

 

Setiap Muslim akan mengatakan pada anda 

arti dari Islam adalah untuk ‘tunduk’ - tetapi mereka 

hanya mengatakan demikian karena mereka tidak 

tahu atau karena betul-betul tidak jujur. Kenyataan 

yang sebenarnya lebih dalam dari keenam huruf itu. 

Dan walaupun benar secara teknis arti dari istilah 

Islam adalah tunduk - tetapi tidak hanya kepada 

Awloh, tetapi lebih penting lagi tunduk kepada 

Muhammad itu sendiri yang ‘mendoakan’ semua 

ummat Muslim.15 Menurut Quran agar seseorang setia 

kepada agama mereka, bukan hanya seseorang 

dengan mudahnya tunduk dan melakukan hidupnya 

seturut dengan taudalan Muhammad - mereka harus 

menyerahkan kehendak dan jiwa mereka untuk sistem 

pemujaan ini. Sebagai murid, keputusan anda dan 

kebebasan anda ditiadakan. Anda tidak boleh 

mempertanyakan kepercayaan Islam atau ikut debat 

yang mempertanyakan doktrin tentang iman agama 

lain dibandingkan dengan agamamu. 

Penulis Islam abad pertengahan dan 

komentator yang paling disegani, Ibnu Katsir, juga 

dengan tegas meneguhkan perintah Quran bahwa 

semua ummat Muslim harus secara mental, fisik, dan 
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pikiran tunduk, dan memberikan hidup mereka, hati 

nurani dan keadaan sadar bagi organisasi: 

“(Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 

hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 

menjadikan kamu (Muhammad) hakim 

terhadap perkara yang mereka perselisihkan,) 

Awloh bersumpah atas dirinya yang maha 

mulia, sebagai maha terhormat, bahwa tidak 

seorang pun yang akan mencapai iman itu 

hingga ia tidak mengatakan itu adalah 

Rasullah yang mengadili segala hal. Oleh 

karena itu, apapun yang diperintah Rasul 

adalah sebuah kebenaran yang harus ditaati 

ke dalam dan ke luar. Awloh berkata, 

(kemudian mereka tidak merasa dalam hati 

mereka sesuatu keberatan terhadap putusan 

yang kamu berikan, dan mereka menerima 

dengan sepenuhnya) berarti: mereka setia 

kepada ketetapanmu, dan dengan demikian 

tidak merasa ragu-ragu atas keputusanmu, 

dan mereka taat kepada keputusan itu luar 

dalam. Mereka tunduk kepada ketetapan 

‘Nabi’ dengan ketaatan penuh tanpa 

sedikitpun penolakan, penyangkalan, ataupun 

perselisihan.” 

Ibnu Katsir - Quran 4:65 
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Agar singkat, tafsir tersebut berlanjut dengan 

suatu narasi yang menjelaskan cerita seorang yang 

tidak setuju dengan keputusan Muhammad yang tidak 

adil. Ia segera mencari dukungan dan arahan 

tambahan - akhirnya, keberatannya ditolak. Namun 

karena ia seorang yang gigih ia meningkatkan kasus 

tersebut ke Umar, Kalifah Islam masa depan… dan 

inilah yang terjadi: 

“Orang yang kalah dalam perselisihan itu 

masih menolak keputusan dan berkata, “Mari 

kita pergi ke Umar bin al Khattab.” Ketika 

mereka pergi ke Umar, orang yang 

memenangkan perkara itu berkata, “Kami 

bawa perselisihan kami kepada ‘Nabi’ dan ia 

memutuskan saya yang menang, tetapi orang 

ini menolak untuk mentaati keputusan 

tersebut,” Umar bin Khattab menanyai orang 

kedua itu dan ia sependapat… 

Umar pergi ke rumahnya dan keluar dari 

rumahnya dengan pedang terhunus. Ia 

penggal kepala orang itu yang menolak 

keputusan Muhammad dengan pedang dan 

membunuhnya.”16 

Kesimpulannya, hal ini membuktikan bahwa 

mereka yang tunduk pada Islam akan berada di 

bawah indoktrinasi berat yang teknik cuci otak - begitu 
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berat sehingga mereka menjalankan perintah Islam 

secara refleks, tanpa lagi ada pikiran yang 

menghambat; terkadang dengan kekerasan. Kejadian 

ini adalah salah satu dari begitu banyak perintah 

serupa di Quran, mengharuskan kekerasan untuk 

“menghormati” sang ‘nabi’. Lebih jauh lagi, tulisan-

tulisan utama Islam juga menunjukkan bagaimana 

mengajak orang Muslim secara cerdik dengan iming-

iming uang dan masuk surga dengan harapan mereka 

agar mereka meninggalkan hati nurani dan kehendak 

bebas mereka: 

“Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan 

kepada mereka: “Bunuhlah dirimu atau 

keluarlah kamu dari kampungmu”, niscaya 

mereka tidak akan melakukannya kecuali 

sebagian kecil dari mereka. Dan 

sesungguhnya kalau mereka melaksanakan 

pelajaran yang diberikan kepada mereka, 

tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi 

mereka dan lebih menguatkan (iman mereka), 

dan kalau demikian, pasti Kami berikan 

kepada mereka pahala yang besar dari sisi 

Kami, 

Quran 4:66-67 

Hal ini tentulah sama dengan ajaran sesat 

yang diajarkan oleh Jim Jone yang mempunyai cara 
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untuk memanipulasi pikiran dan ketika sadar bahwa 

organisasinya sudah akan berakhir mengajak 

semuanya minum softdrink yang dicampur dengan 

sianida. Jadi, sekarang pembaca dapat memahami 

mengapa banyak orang Muslim yang menjadi 

pembom dan jihad yang mau bunuh diri karena ayat 

itu. Ini lah yang disebut ajaran sesat, ini lah 

definisinya, dan sebenarnya Islam adalah suatu 

agama yang secara hati-hati dituliskan oleh seorang 

yang sangat licik, yang sangat narsis, yang tujuannya 

adalah untuk melayai kepentingan dirinya. 

Inilah Islam. 
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Apa itu Muslim? 

 

Sangat penting bagi saya untuk 

mengklarifikasi apa sebetulnya arti kata Muslim 

sebagaimana kata tersebut akan diacu terus nanti 

dalam sidang ini. Seorang Muslim adalah seseorang 

yang menuruti contoh etika dan moral pengikut 

Muhammad sejati - “seorang hamba Awloh”.17 (definisi 

teknis) - seorang yang menyokong penerapan hukum 

Syariah secara lengkap, penghapusan demokrasi, 

dan percaya bahwa hukum yang diciptakan barat 

adalah jahat. Yang penting seorang Muslim adalah 

seseorang yang percaya bahwa serangan jihad 

dengan kekerasan itu dibenarkan karena hal itu 

adalah ajaran Muhammad.18 

Istilah Muslim melewati batas ‘Islam 

moderate’. Dalam kenyataannya, tidak ada yang 

dapat dinamakan dengan Islam moderat. Anda adalah 

Muslim atau bukan. Perdana Menteri Turki 

menegaskan kembali pendirian Islam yang kuat 

dengan mengatakan, “Tidak ada Muslim yang 

moderat atau pun yang tidak moderat. Anda seorang 

Muslim atau bukan. Islam adalah Islam, itu saja”.19 

Saya tidak mempunyai waktu bagi mereka yang 

memakai topeng sebagai Muslim, yang menolak ayat-

ayat jihad dan duduk santun. Saya anggap orang-
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orang seperti itu sebagai turis dan tidak lebih - turis 

yang duduk manis tetapi terlibat karena disebut 

Muslim. Tidak ada ruang di sini untuk duduk-duduk 

padahal kawan mereka yang ummat Islam membakar 

gereja dan mengusir orang Kristen dan mencoba 

menggantikan demokrasi dengan ke-otoriter-an 

Syariah. 

Akan tetapi, katakan ada sekitar lebih dari 10 

juta orang Indonesia yang Muslim, bekerja dengan 

baik, berkontribusi positif di masyarakat, mendukung 

toleransi, menolong yang non Muslim, berteman 

dengan yang non Muslim, melindungi yang non 

Muslim, mematuhi hukum dan tidak melarang gereja 

atau pura. Bagi orang-orang tersebut, isi Quran tidak 

berlaku bagi mereka. Bahkan, walaupun mereka 

shalat, saya tidak akan menganggap orang tersebut 

sebagai Muslim sedikit pun. Saya harap suatu hari 

mereka akan sadar dengan apa yang mereka anut, 

melepaskan diri mereka dari rantai belenggu dogma 

agama dan berkata terus terang kepada saudara-

saudara mereka yang Muslim juga tentang isi buku ini. 

Harapan saya adalah mereka akan memilih negara 

yang berprinsipkan demokrasi ketimbang hukum 

Syariah yang barbar. 

Tetapi saya tahu bahwa ini masing di angan-

angan. 
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Sayangnya, bagi orang Muslim moderat 

seperti mereka, mayoritas mereka tidak paham 

sepenuhnya akan pandangan Islam dan semata-mata 

mengidentifikasikan diri dengan agama karena faktor 

‘budaya’. Tidak semua Muslim suka memukul istrinya. 

Mereka juga tidak membunuh demi kehormatan 

(membunuh anaknya karena masuk Kristen, 

misalkan), tidak mendukung terorisme atau 

pernikahan seorang gadis dengan orang yang sudah 

tua. Akan tetapi, seperti telah disebutkan sebelumnya, 

ada satu yang tidak boleh dilakukan seorang Muslim - 

murtad/pindah agama. Inilah sebabnya mengapa 

semua orang Muslim percaya setiap serangan, baik 

fisik maupun verbal, cacian atau kritikan cerdas akan 

Islam, semuanya dianggap serangan yang terang-

terangan tentang diri mereka dan identitas mereka. 

Terlepas dari apakah boleh mempertanyakan hal-hal 

yang mengarah kepada iman atau tidak, setiap 

Muslim harus menganggap dirinya sebagai bagian 

dari ummat, dan bukan yang lain. Segera setelah 

anda lahir atau masuk Islam, anda tidak bisa keluar.20 

Meninggalkan Islam adalah suatu penghinaan akan 

Awloh, Muhammad, keluarga, komunitas, moral, dan 

kepada dunia. Hal ini adalah pelanggaran yang 

hukumannya adalah mati atau dikucilkan (yang 

biasanya mendahului prinsip membunuh demi 

kehormatan).21 
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Terlebih lagi, jika ada orang ‘Kafir’ (non 

Muslim) yang menyerang atau menduduki tanah yang 

dimiliki seorang Muslim, walaupun serangan itu 

kemudian diadili dan dianggap sudah selesai, hal itu 

merupakan suatu serangan yang dianggap serangan 

terhadap ummat Muslim sedunia. Satu berdarah, 

semua berdarah. Rasa terhina akan menyebar ke 

seluruh ummat Muslim di dunia, demikian juga hormat 

dan ke-syahid-an. Kedaulatan adalah satu garis lurus 

kepada Muhammad dan Awloh. Kewarga-negaraan 

sifatnya sementara. Pakta dan Hudna (perjanjian) 

dengan orang kafir harus dibatalkan pada waktunya, 

dan semua bakti setia hanya diberikan kepada 

Islam.22 Akibatnya orang Muslim menganggap dirinya 

berada di atas hukum yang berlaku (di negara bukan 

Islam), dan tidak pernah mengikatkan pada diri dalam 

perjanjian secara hukum dengan negara-negara 

‘kafir’. Hal ini juga termasuk sumpah janji setia ketika 

mereka menjadi warga negara di negara tempat 

mereka berada. 

Mengapa? Karena Muhammad membebas-

kan mereka dari sumpah mereka dengan orang 

‘Kafir’.23 

“Awloh tidak menghukum kamu disebabkan 

sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 

bersumpah), tetapi Awloh menghukum kamu 
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disebabkan (sumpahmu) yang disengaja 

(untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Awloh 

Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.” 

Quran 2:225  

Sesungguhnya Awloh telah mewajibkan 

kepadamu sekalian membebaskan diri dari 

sumpahmu dan Awloh adalah Pelindungmu 

dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 

Quran 66:2  

 

  



59 

“Banyak orang Muslim yang baik dan 

bersahabat” 

 

Problema paling mendasar dengan Quran dan ajaran 

Islam adalah menurut ajaran ini mau tidak mau 

membuat orang Muslim harus melakukan apa yang 

Awloh anggap baik, walaupun norma dunia 

menyatakan hal tersebut menjijikkan. Bagaimana pun 

juga, seperti dikatakan, mayoritas orang Muslim 

mungkin tidak garang, tetapi Quran akan membuat 

mereka garang. Saya berargumen bahwa seorang 

Muslim yang sikapnya bersahabat itu seperti seorang 

pecandu alkohol yang sedang tidak minum, atau 

seorang penggemar makan yang sedang diet. Cepat 

atau lambat, sifat aslinya akan mencuat. 

Dibandingkan agama lain - Kristen, Yahudi, Hindu, 

Buddha mereka dikenal sebagai yang cinta damai 

oleh karena agama mereka demikian, karena 

memang di dalam tulisan kitab suci mereka tidak ada 

anjuran untuk berbuat kejahatan. Tetapi untuk orang 

Muslim yang baik dan penuh kasih, hal itu bukan 

karena Islamnya, tetapi justru karena hal lainnya. Dan 

disini-lah yang membuat anggapan bahwa sesuatu itu 

baik atau buruk menjadi membingungkan. 

Sebagai contoh, seorang Muslim yang baik 

yang sangat menghormati tetangganya yang non 
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Muslim ikut memberi sumbangan kepada organisasi 

non Muslim tersebut, dan secara umum terlihat 

sebagai seorang warga negara yang patut dicontoh. 

Akan tetapi, bagaimana jika orang Muslim yang baik 

hati tersebut tiba-tiba tahu bahwa Quran mengajarkan 

bahwa sekularisme, kesamaan harkat martabat 

universal dan belas kasihan terhadap orang non 

Muslim tidak perlu diterapkan kepada tetangganya?24 

Bagaimana juga kalau ia tahu dari buku Islam bahwa 

dirinya (sebagai Muslim) adalah “yang terbaik dari 

semua bangsa”, dan beramah-tamah serta 

memberikan donasi bagi orang non Muslim 

merupakan kekejian besar bagi Awloh dan nabinya?25 

Bagaimana juga ketika seorang Muslim yang welas 

asih ini yang ramah dan dermawan untuk orang non 

Muslim tahu bahwa dirinya akan ditempatkan di 

neraka bila melakukan hal tersebut?26 Pastilah anda 

paham bahwa setiap orang yang mengaku beragama 

adalah orang yang berusaha menghindari dan 

berusaha masuk surga. Dengan demikian, bagi setiap 

Muslim yang baik, tidak terhindarkan bahwa suatu 

ketika sikap mereka akan berubah terhadap teman 

atau tetangga non Muslim mereka… dan tidak lama, 

cinta mereka akan tanah air akan segera hilang. 

Arogansi Quran, yang menyebabkan 

munculnya superioritas moral, adalah racun di telinga 

Muslim yang baik. Kompleksitas (ketakutan) akan 
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hidup setelah mati terjalin erat di dalam teologi Islam. 

Ketakutan tersebut mencengkeram setiap pengikut 

Islam. Ketakutan menjadi senjata ampuh untuk 

memanipulasi bentuk pola pikir manusia sehingga 

menjadi sama dengan kehendak penganiaya yang 

berasal dari timur tengah, Muhammad. Skenario tak 

terhindarkan seperti ini telah terjadi lebih dari yang 

berani saya ingat. Orang Muslim yang baik, bekerja, 

dan berbelas kasihan menjadi buruk kalau 

menenggak racun ideologi Quran dan buku-buku 

Islam. Adalah sifat alami manusia untuk bangga dan 

sombong. Kebanyakan kita termasuk dalam golongan 

masyarakat kelas menengah. Hal ini adalah karunia, 

karena bagi mereka yang terkenal, pujian dan 

kekuasaan membuat mereka rusak, yang kemudian 

lambat laun berubah menjadi orang yang arogan dan 

angkuh yang mengidap penyakit jiwa kompleksitas 

superioritas mayor. Quran bekerja dengan cara yang 

sama. Isinya menggelitik orang-orang yang tertindas. 

Ajarannya membuat orang berupaya sekuat tenaga 

menjadi besar di dunia yang saling memakan ini. Dan 

Quran membuatnya demikian dengan cara menyamar 

menjadi suatu ideologi moral yang dianggap jauh lebih 

tinggi. Alkitab berkata bahwa “Tuhan membeci orang 

sombong”, sementara Quran berkata kepada orang 

Muslim, “Kalianlah sebaik-baiknya manusia”.27 

Menyedihkan bahwa setiap Muslim yang ingin 
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dianggap “besar” di depan allahnya harus mencapai 

status ‘mati syahid’ dengan mengorbankan hidup 

mereka untuk Islam. 

Persisnya, hal inilah yang membuat seorang 

Muslim yang baik menjadi seorang teroris garis keras, 

siap meledakkan dirinya bagi Awloh dan bagi ummat 

Islam. Sombong, arogan, dan mencintai diri sendiri 

merupakan ramuan manjur yang menciptakan 

seorang narsis sebagaimana hal itu juga menciptakan 

kenarsisan tuan mereka, Muhammad. Pembaca dapat 

melihat dengan jelas bagaimana kini perumahan-

perumahan Muslim mulai terbentuk dan mal-mal mulai 

menolak menyediakan tempat untuk rumah makan 

non Muslim karena takut kehilangan keselamatan 

mereka.28 

Saya paham karena banyak membaca buku-buku 

Islam ini, bahwa akan lebih mudah untuk berpendapat 

bahwa kebanyakan mayoritas dari orang Muslim ada 

pencinta damai dan tidak mengancam. Tetapi mari 

lihat kenyataan - bahwa Quran adalah sebuah 

ancaman yang jelas dan nyata kepada masyrakat 

dunia yang majemuk. Kenapa kita sangat takut 

mengatakan hal itu? 

Pantas-lah, saya ingin mengutip penulis dan aktivis 

Brigette Gabriel, yang sangat apik menggambarkan 

perihal orang Muslim yang “baik dan cinta damai”. 
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Pernyataan berikut ini merupakan sebuah respon dari 

seorang pengacau Muslim yang, seperti Gabriel, ikut 

menghadiri diskusi di Yayasan Pusaka Dunia. 

Ketimbang memfokuskan diri pada topik yang 

diberikan panel tentang empat orang Amerika yang 

terbunuh di Benghazi (2012), orang Muslim itu sangat 

keliru memahami isu yang sedang dibicarakan 

dengan menyatakan bahwa mayoritas orang Muslim 

adalah “cinta damai.” Berikut inilah yang terpaksa 

harus disampaikan Gabriel… 

“Ada 1,2 milyar orang Muslim di dunia 

sekarang. Tentu tidak semuanya radikal. 

Mayoritas dari mereka adalah orang yang 

cinta damai. Radikal ini diperkirakan 

berkisar antara 15-25%, menurut data 

intelijen seluruh dunia. Sehingga ada 

sekitar 75% dari mereka - yang cinta 

damai. Tetapi jika anda memandang yang 

15-25% dari populasi Muslim seluruh 

dunia, berarti anda melihat pada 180 juga 

sampai 300 juta juga dari mereka yang 

mendedikasikan diri mereka agar Islam 

menguasai dunia. Jumlah tersebut sama 

dengan jumlah penduduk Amerika Serikat. 

Lalu mengapa kita harus kuatir dengan 

yang 15-25% ini? Karena mereka yang 

radikal inilah yang membunuh. Karena 
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yang radikal inilah yang memenggal kepala 

dan membunuh orang secara massal. 

Ketika anda melihat sepanjang sejarah, 

ketika anda melihat semua pelajaran 

sejarah, kebanyakan orang Jerman cinta 

damai. Tetapi Nazi mempunyai agenda. 

Dan sebagai akibatnya 60 juta orang 

meninggal, dan hampir yang 14 jutanya 

meninggal di kemah konsentrasi. 6 juta dari 

mereka adalah Yahudi. Mayoritas yang 

cinta damai tidak terlibat. Ketika anda 

melihat Rusia, kebanyakan orang Rusia 

juga cinta damai. Tetapi orang Rusia 

mampu untuk membunuh 20 juta orang 

mereka sendiri. Yang mayoritas cinta damai 

tidak terlibat. Ketika anda melihat Cina 

sebagai contoh, kebanyakan orang Cina 

juga cinta damai. Tetapi orang Cina mampu 

membunuh 70 juta orang. Yang mayoritas 

cinta damai tidak terlibat. 

Ketika anda melihat Jepang sebelum 

Perang Dunia II, kebanyakan orang Jepang 

juga cinta damai. Tetapi Jepang mampu 

membantai ketika mulai masuk ke Asia 

Tenggara, membunuh 12 juta orang, 

kebanyakan dibunuh dengan bayonet dan 



65 

skop. Mayoritas yang cinta damai tidak 

terlibat. Pada kejadian 11 September di 

Amerika Serikat kita memiliki 2,3 juta orang 

Arab Muslim yang hidup di Amerika Serikat. 

Hanya butuh 19 pembajak - 19 radikal - 

yang membuat Amerika jatuh tersungkur, 

menghancurkan WTC, menyerang 

Pentagon dan membunuh hampir 3000 

orang Amerika pada hari itu. Mayoritas 

yang cinta damai tidak terlibat. Sehingga 

dengan kekuatan akal kita yang ada, dan 

pada kesempatan kita sedang 

membicarakan mengenai Muslim radikal 

dan Muslim moderat, saya senang anda 

hadir sini. Tetapi apa Muslim mayoritas 

yang cinta damai itu ikut berteriak? Dan 

karena anda satu-satunya yang hadir disini, 

anda lebih membicarakan hal itu ketimbang 

mempersoalkan mengapa pemerintahan 

kita - saya kira anda seorang Amerika 

(orang Muslim tersebut berkata ya ) - 

Sebagai seorang warga negara Amerika 

anda duduk di ruangan ini, dan ketimbang 

berdiri dan menanyakan suatu pertanyaan, 

atau menanyakan tentang keempat orang 

Amerika yang terbunuh dan apa yang telah 

pemerintah Amerika lakukan untuk 
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memperbaiki masala; anda berdiri 

mengatakan tentang orang Muslim yang 

damai, dan moderat. Saya harap anda 

membawa sepuluh pertanyaan tentang 

bagaimana kita dapat meminta 

pertanggung-jawaban pemerintah kita. 

Inilah saatnya kita membuang sopan 

santun kepatutan politik dan membuangnya 

ke sampah.” 

- Brigette Gabriel  

(transkip dari Koalisi Pertanggung-jawaban Benghazi 

- Yayasan Pusaka Dunia) 
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Benar dan Salah 

 

Saya percaya bahwa sangat lah penting 

secara moral untuk mengungkap bahwa yang jahat itu 

adalah Islam, yang secara arogan dan licik 

memperagakan dirinya sebagai pendefinisi dari apa 

yang tidak hanya baik, tetapi juga secara moral “bejat.” 

Sangat mengecewakan bahwa umat manusia hampir 

kehilangan seluruh kompas moralnya, dunia tidak 

butuh lagi kebingungan yang dicampurkan definisi 

yang ada tentang apa itu sebenarnya benar dan salah. 

Islam adalah anti-thesis dari yang benar, yang baik, 

dan yang layak. 

Islam mencuri hikmat yang tertulis di dalam 

Alkitab, melencengkan yang ditulis di Alkitab, 

mengatakan bahwa kebajikan milik Islam dan mencuri 

kebenaran yang terkandung di dalamnya, sambil 

sementara itu meramu semuanya itu menjadi suatu 

aliran pemujaan sesat yang bergerak secara militer. 

Bagi setiap orang Muslim yang taat ataupun yang 

pasif, buku ini akan berkata blak-blakan di depan 

muka mereka. Tidak diragukan, isi buku ini akan 

dicela, disingkirkan, dan dikutuk tidak lebih dari 

sebuah kebohongan akan Islam, rasisme, 

Islamofobia, dan kebebalan. 
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Bagi setiap orang yang membaca buku ini 

yang pemahamannya berasal dari Islam, pertama akui 

dahulu bahwa kebohongan tetap lah kebohongan dan 

tidak akan pernah menjadi suatu fakta; dan di atas 

semua itu, kebohongan tetap tidak akan dapat 

dianggap sebagai kebenaran. Kebenaran selalu 

didasarkan pada fakta yang telah kami 

dokumentasikan, disetujui, dan mengandung bukti di 

dalamnya. Dokumen yang disajikan adalah faktual 

dan bukan kebohongan. Akhirnya, jika “kebenaran-

kebenaran” di dalam Islam membantah kenyataan 

alam, sejarah, bukti arkeologi, logika dan fakta 

universal, maka akhirnya - Islam lah yang bohong. 

Oleh karena itu, Islam bukan lah suatu 

kebenaran, yang membuatnya terbuang jauh dari 

“kebaikan.” Islam salah dalam berbagai level, dan 

harus dikenal sebagai ajaran pemujaan sesat yang 

penuh dengan pemikiran busuk. 
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Muhammad - dengan tensis masa dulu atau 

tensis masa kini? 

 

Walaupun Muhammad telah mati sekitar 

pertengahan abad ketujuh dulu, maka demi kejelasan 

dan memberi muatan pada buku ini, kita akan 

berbicara tentang sang tergugat di dalam tensis masa 

lalu dan juga tensis masa kini. Kenyataan bahwa para 

pengikut setia Muhammad masih hidup bersemangat 

dan berkembang di seluruh dunia sekarang ini, dan 

lambat laun menguasai dunia adalah sebab mengapa 

kita harus menyidangkan tertuduh dengan tensis 

masa kini. ‘Roh’ sang ‘nabi’ tidak menghilang dan 

sangat tidak mungkin untuk menyangkal bahwa ajaran 

dan pondasi yang diletakkan terdakwa telah 

berkembang menjadi agenda yang berbahaya dan 

tidak dapat dipandang remeh. 
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71 

Quran 

 

Akar kata dari ‘Quran’ diturunkan dari kata 

Arab ‘Iqra’ yang artinya “resital/membaca dengan 

irama” adalah perintah paling pertama yang diberikan 

kepada Muhammad oleh ‘malaikat’ Jibril, yang 

menjadi tonggak yang menandai permulaan Islam. 

Terdiri dari 114 surah, Quran dianggap pokok 

dan merupakan otoritas tertinggi dalam Islam dan 

dianggap takdir umat manusia. Dalam kenyataannya, 

buku itu sendiri acak, membingungkan, suatu koleksi 

ayat-ayat yang tidak terlalu terkait satu sama lain yang 

masing-masing diberi nomor, walaupun tidak sesuai 

dengan kronologis. Sepanjang isi Quran, komposisi 

keseluruhannya bervariasi dalam gaya tulisan - ayat-

ayat Makkiyyah dinilai puitis dan megah tetapi dengan 

rasa kerendahan-hati yang samar-samar, sementara 

ayat-ayat Madaniah (setelah Muhammad diusir) lebih 

militan, penuh aturan, dan totaliter. Ayat Madaniah 

adalah ayat dimana kita dapatkan tulisan-tulisan yang 

mengandung kebencian akan Yahudi, Kristen, dan 

etnis minoritas yang menjadi bagian dari kebijakan 

Islam. Akan tetapi, jika kita buang sebagian besar dari 

isi Quran yang melantur, kita akan dapat melihat 

dengan jelas bahwa Quran adalah suatu alat licik 

untuk memanipulasi mental dan sosial. 
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Di dalam Islam, pengindoktrinasian psikologis 

secara berat dimulai dari usia yang sangat muda. Di 

negara Islam, para muda mudi dipaksa masuk ke 

sekolah-sekolah pengajian Quran dan suatu sistem 

dogmatis yang membuat mereka tetap terpaku ketat 

di dalam ajaran buku yang bertentangan dengan 

keilmiahan tersebut, dan berisi sentimen anti Yahudi-

Kristen. Inilah sebabnya hampir mustahil seseorang 

meninggalkan ajaran sesat ini setelah ajaran Islam 

menjadi darah-dagingnya, menjadikannya seorang 

dengan identitas Islam yang melebihi identitasnya 

sebagai bagian dari sebuah bangsa, dari sebuah 

ideologi, dari sebuah etos… dan tentu saja, lebih dari 

hati nurani. 

Bahkan jika seorang Muslim kemudian 

mendapatkan pencerahan, pindah dari Islam, tidak 

pernah terlihat, sebab hanya hal itu bukan karena 

cetak biru kedigjayaan Islam telah terpatri di semua 

orang muda Muslim, tetapi juga karena hal itu 

merupakan suatu pelanggaran berat yang 

hukumannya adalah mati. Ketakutan memainkan 

peran penting di dalam indoktrinasi mereka, dan tidak 

ada grup aliran pemujaan manapun yang dikenal 

dengan ajaran untuk ‘mencintai pemimpinmu hingga 

ajal’, tetapi Quran mengambil langkah yang sama 

sekali lain. Ekspansi Islam bertitik-tolak dari prinsip 

‘takuti lah mereka sampai mati.’ Ada lebih dari 300 
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ayat yang berkaitan dengan Awloh dan ketakutan, 

sementara hanya 49 yang berkaitan dengan ‘kasih’. 

Ajaibnya, 39 dari kata kasih ini berkonotasi negatif, 

mengajarkan Muslim untuk mencintai materialisme, 

uang, kekuasaan, dan status. Sama juga, ada 25 ayat 

yang mendetailkan bagaimana Awloh tidak mengasihi 

non Muslim. 

Kasih di dalam Quran sangat plin plan. Secara 

budaya, kasih di dalam Islam hanya diberikan ke 

seseorang bila orang itu juga seorang Muslim dan 

membalas kembali kasihnya; sangat kontras bila 

dibandingkan Alkitab padahal Muhammad 

menyatakan bahwa Alkitab adalah bagian dari Quran. 

Secara keseluruhan, dari 6666 ayat yang ada di 

Quran, hanya 5 ayat yang berkaitan dengan hal yang 

non materialistik dan kasih tanpa syarat. Dari 5 ini, 3 

merujuk pada mencintai hanya Muslim sementara 

yang ke-4 memerintahkan kasih kepada Awloh. Yang 

terakhir merujuk kepada pemberian yang diberikan 

secara terang-terangan hanya kepada orang Muslim 

saja.29 Dapat dipahami mengapa sekarang wanita 

Muslim menolak untuk berjabat-tangan dengan orang 

non Muslim, dan mengapa perjanjian antara negara 

Muslim dengan negara non Muslim tidak pernah 

bertahan. 



74 

Demikian juga, Quran secara teliti dibuat 

sebagai alat untuk menonjolkan ego orang-orang 

yang sombong. Sangat menarik kalau buku ini tidak 

hanya sangat berpengaruh terhadap orang-orang 

miskin yang terpinggirkan, tetapi juga terhadap orang 

yang sangat kaya. Penelitian menunjukkan bahwa 

orang Muslim yang kaya menyerahkan hartanya demi 

hidup untuk berjihad bagi Islam, tanpa diragukan lagi 

untuk mengamankan tempat mereka di surga. Lagi 

pula, Islam mengajarkan kalau engkau tidak dapat 

membeli jalanmu ke surga kekal dengan, tetapi hanya 

bisa membelinya dengan mengorbankan darahmu 

sendiri. 

Sepanjang tulisan Quran, ada puluhan ayat 

yang secara jelas mengumandangkan sistem 

apartheid menurut Islam. Quran dikenal sangat 

meninggikan orang Muslim di atas orang-orang lain, 

karena buku tersebut menyatakan “Engkau (orang 

Muslim) adalah yang terbaik dari orang-orang”, “(non 

Muslim) adalah yang terburuk dari semua ciptaan”.30 

Bagaimanapun, hingga hari ini pembela Muslim 

dengan licik berusaha untuk menutupi ayat itu dan 

melucuti senjata orang non Muslim dengan berulang 

kali mengatakan ayat Quran ini: 

“Barangsiapa (orang Muslim) yang membunuh 

seorang manusia, maka seakan-akan dia telah 
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membunuh manusia seluruhnya. Dan 

barangsiapa yang memelihara kehidupan 

seorang manusia, maka seolah-olah dia telah 

memelihara kehidupan manusia semuanya”.31 

Walaupun ayat ini seperti menina-bobokkan 

publik yang tidak terpelajar ke dalam suatu rasa aman 

yang menipu, sesungguhnya ayat ini hanya berlaku 

untuk orang Muslim yang membunuh orang Muslim 

lainnya. Tetapi kenyataannya, Quran memiliki kausul 

yang jelas-jelas melarang semua upaya untuk 

mengasihi  orang non Muslim jika “keonaran” (ajaran 

lain, Kristen, Yahudi, dll) muncul menyebar di daerah 

Muslim maupun daerah non Muslim. Oleh karena itu 

diperintahkan di bawah hukum Islam untuk 

membunuh setiap orang non Muslim yang mengaku 

iman mereka di depan umum. Itulah sebabnya 

mengapa Kekristenan di negara orang Muslim 

dihukum dengan hukum penistaan agama; terutama 

di negara-negara seperti Pakistan, Iran, dan Saudi 

Arabia - semua karena Quran. 

Sentimen anti Kristen juga sangat ditekankan 

di dalam Quran, karena buku itu mengajarkan bahwa 

penyaliban Yesus tidak pernah terjadi, “mereka tidak 

membunuhnya ataupun menyalibkannya, tetapi 

dibuat seolah-seolah dibunuh”.32 Akan tetapi, pilar 

teologi Islam ini terbukti sebagai suatu kebohongan 
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karena bukti selain Alkitab yang ditulis oleh Romawi 

dan Yahudi (Flavius Josephus dan Tacitus) di Yudea 

mendokumentasikan penyaliban Kristus dan 

kebangkitanNya - yang terjadi bahkan 600 tahun 

sebelum Muhammad lahir. Tetapi Quran mengajar-

kan bahwa Awloh secara ajaib menyelamatkan Yesus 

dengan cara menukarkanNya dengan kembarannya. 

Tidak hanya ini, walaupun Yesus sendiri me-

nubuatkan kematian dan kebangkitan diriNya, dan 

rela mengorbankan diriNya sendiri agar disalib, tidak 

ada penjelasan tertulis di Quran mengapa Awloh 

kemudian memutuskan untuk menyelamatkan hidup 

Yesus. Tentu saja, jawaban paling mudah adalah 

Muhammad membenci gagasan bahwa Tuhan 

menebus dosa umat manusia dengan cara 

mengorbankan dirinya. Sesungguhnya, kasih Kristus 

yang sangat nyata untuk ciptaanNya membuat 

Muhammad tampak amat sangat tidak berarti, dan 

menunjukkan bahwa Muhammad juga tidak sanggup 

mengasihi. Lebih jauh lagi, bahwa Muhammad lah 

yang ingin menggantikan Kristus dengan cara seolah-

olah dialah pendoa bagi seluruh umat manusia. Jika 

penyaliban benar-benar terjadi, Muhammad menjadi 

mubazir. Seseorang akan paham mengapa 

penganiayaan orang Kristen tidak pernah surut di 

negeri-negeri Islam. 
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Bahkan orang Yahudi pun tidak luput dari 

penganiayaan di dalam Quran.  Tersebar di dalam 

Quran suatu tema utama tentang dendam kesumat 

yang muncul dari tuduhan Muhammad bahwa orang 

Yahudi ini mengubah firman Awloh. Menurut sang 

‘nabi’, orang Yahudi dulu adalah orang Muslim yang 

kemudian membuang ke-Islaman-nya… entah karena 

sebab apa. Dengan melihat bahwa Yahudi pun 

termasuk agama monoteis seperti Islam, nampak 

tidak ada alasan yang pasti kenapa mereka menolak, 

dan dengan demikian juga tidak seorang pun Muslim 

yang dapat menjelaskan kepercayaan Muhammad 

yang tidak masuk akal itu. 

Konsep Jihad Islam yang dikenal itu juga 

disahkan oleh 164 ayat yang merinci dengan jelas 

bagaimana cara ummat Muslim dapat menghukum 

musuh mereka, dan bagaimana cara membagi harta 

rampasan perang.33 Hingga saat ini, para pembom 

bunuh diri yang beragama Islam, dan juga para 

Mujahidin (sebutan untuk orang yang ber-jihad) ber-

tilawad dan di depan umum membawa buku Quran 

mereka sendiri ketika melakukan perbuatannya. 

Sekalipun umat Muslim yang ‘moderat’ duduk sambil 

menggeliat membohongi kita dengan mencoba 

menganggap bahwa Jihad adalah Islam yang sesat, 

kenyataannya semua ayat Quran adalah tak henti-
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hentinya memanggil seluruh Muslim untuk terus 

menyebarkan Islam. 

Dan, tidak seperti Alkitab yang menjelaskan 

tentang kekerasan dan perang (yang diperintahkan 

hanya untuk waktu tertentu dan dulu saja), 

‘pewahyuan’ Quran yang dibuat-buat seolah kekal 

selamanya dan menjadi rujukan Islam dan Hukum 

Syariah. Inilah sebabnya kita tidak akan pernah 

menyaksikan gencatan senjata abadi atau kedamaian 

dunia di negara Islam karena tidak ayat di dalam 

Quran untuk menghentikan Jihad, yang membuat 

orang Muslim dan non Muslim saling menghormati. 

Terlebih lagi, ada “hukum yang dapat 

membatalkan sesuatu yang sudah terlebih dulu 

menjadi hukum”, suatu aturan yang dikarang 

Muhammad kalau suatu ketika terbukti ‘wahyu’ yang 

didapatnya bertentangan dengan ‘wahyu’ lain yang 

sudah sempat diordinansikan, yang terlanjur menjadi 

surat perintah yang dilaksanakan sepenuh hati oleh 

pengikutnya. Akibatnya, Muhammad mewahyukan 

bahwa bila ada ayat baru yang bertentangan dengan 

ayat yang sebelumnya, bila dianggapnya ayat 

tersebut lebih ‘baik’, maka ayat tersebut langsung 

membatalkan ayat sebelumnya.34 Sebagai contoh, 

jika Quran memerintahkan orang Muslim untuk 

menghina, mem-bully, memeras, dan mencuri milik 
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orang kafir, maka ayat yang penuh intoleransi tersebut 

akan terus berlaku sampai suatu ayat baru di-’wahyu’-

kan. Sayangnya, Muhammad meninggal sebelum me-

’wahyu’-kan satu ayatpun yang dapat dipakai untuk 

perdamaian dunia. Dan karena tidak ada seorang pun 

Kalifah, atau Imam, atau Ayatollah yang bisa 

menambahkan ayat ke dalam Quran, maka situasinya 

akan seperti suatu hal yang terus diperdebatkan.Tidak 

ada seorang pun juga ahli teologi Islam yang dapat 

menggunakan tafsir untuk menenangkan gelombang 

kekerasan yang diperintahkan Quran yang pokok 

isinya penuh dengan ketidak sukaan dan intoleransi 

terhadap semua orang non Muslim. 

Akan tetapi, walaupun sifatnya Muhammad 

yang plin plan dan munafik, Quran tetap saja tanpa 

membela diri sedikitpun terus mengatakan bahwa 

Muhammad adalah “suri tauladan yang baik”, dan 

“benar-benar berbudi pekerti yang agung”.35 Sangat 

ironis bahwa ayat-ayat ini dibacakan kepada para 

pengikutnya demi dirinya sendiri, menunjukkan 

betapa liciknya Muhammad, sangat ingin disanjung 

dan berkepribadian angkuh. Akan tetapi, bagi semua 

orang Muslim, Quran adalah sesuatu yang tidak dapat 

dibicarakan, firman Awloh yang tak terbantahkan. 

Walaupun hal ini menjadi suatu permasalahan bagi 

Islam manakala ada kritik yang menunjukkan adanya 

suatu perbedaan di dalam tulisan atau teologi Islam. 
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Di tahun akhir-akhir ini, puluhan pembela Islam telah 

didebat, diteliti dan telah skakmat terjebak antara 

ketidak-rasionalan Islam dan logika. Namun tentu 

karena telah dicecoki indoktrinasi mental selama 

bertahun-tahun para pembela Muslim tidak akan 

pernah mengakui kalau ada bukti yang tidak 

terbantahkan kalau Quran itu mengandung 

kekeliruan, ketidak-konsistenan, dan isinya saling 

bertentangan.36 Malah mereka menolak semua bukti 

tersebut, menyatakan bahwa Quran tetaplah firman 

Awloh - dan semua kritikan, termasuk buku ini - ada 

suatu kebohongan terhadap Islam. 

Dengan mempertimbangkan bahwa 

keseluruhan Quran dibuat oleh banyak penulis, dan 

bahwa Muhammad tidak bisa baca, hal ini membuat 

banyak orang meragukan keaslian dari tulisannya. 

Terlebih lagi ketika kesaksian Quran berlawanan 

dengan arkeologi yang telah diketahui dunia, ilmu 

pengetahuan, dan bukti sejarah. Inilah buku yang 

menjelaskan bahwa ketidak-rasionalan dan topeng 

kepalsuan menjadi baik dan benar. 

Khususnya juga bahwa Quran secara cerdik 

mencontek banyak bagian Alkitab, dan dengan 

arogan memasukkan teologi Yahudi-Kristen menjadi 

bagian darinya. Namun, tidak seperti Alkitab, Quran 

tidak dapat dibaca secara urut. Untuk mengerti Quran 
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dalam konteks sejarah Islam, seorang pembaca harus 

secara simultan mempelajari juga Hadis. Bahkan 

penulis Islam terkemuka Maududi sendiri mencatat 

tanpa Hadis tidak akan mungkin memahami Quran. 

Jadi kesimpulannya adalah bahwa Quran 

adalah pikiran orang bingung yang dituliskan di atas 

kertas. 
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Hadis 

 

Hadis, atau dikenal dengan tradisi/cerita Islam, 

dikategorikan dalam beberapa buku yang telah 

diperiksa kebenarannya (Sahih), yang memuat 

informasi penting tentang sejarah Islam dan rincian 

dari semua perbuatan jahat dan kesintingan yang 

dilakukan Muhammad. Keberadaan Hadis sebagai 

pemberi ketentuan membuatnya menjadi bagian kunci 

dari doktrin dan protokol di dalam Islam, yang 

memberikan perintah secara jelas kepada orang 

Muslim tentang bagaimana cara mereka meneladani 

Muhammad. Tidak seperti Quran, Hadis langsung 

berbicara tentang beragam kisah Islam dalam bentuk 

cerita yang naratif walaupun tetap saja tanpa urutan 

waktu yang jelas. Jadi untuk menemukan kronologis 

yang tepat dari kehidupan Muhammad, seseorang 

harus mengacu kepada Tafsir (berwenang 

memberikan penjelasan dan interpretasi dari Quran 

dan Hadis). 

Hadis yang paling terkenal dan disanjung 

tinggi adalah Sahih Bukhari, dan dianggap sebagai 

buku Islam dengan posisi kedua setelah Quran, buku 

ini dianggap sebagai otoritas yang paling tinggi yang 

menjelaskan tentang tindak tanduk Muhammad. 

Sejarah berkata, ada seorang ahli dari Persia yang 
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diduga menghabiskan seluruh waktu hidupnya 

menjelajahi seluruh tanah Muslim untuk 

mengumpulkan lebih dari 600,000 atau lebih tradisi 

lisan atau tulisan perkamen, dan hanya segelintir dari 

itu semua yang layak dikompilasi. Jadi, setiap Muslim 

yang menolak atau mengkritik Hadis berarti menghina 

warisan yang dibuat oleh Bukhari - dan Islam. 

Akibatnya, jika ada Muslim yang akan berbuat tidak 

sesuai dengan tradisi yang ditetapkan Muhammad 

akan ditetapkan sebagai murtadin. Bahkan, bab 84 

dari buku Sahih Bukhari menjelaskan dengan rinci dan 

gamblang bagaimana seorang murtadin harus 

diperlakukan, yang tentunya ujung-ujungnya adalah 

mati. 

Berjumlah 93 bab, Sahih Bukhari merupakan 

kompilasi yang paling lengkap dan paling diandalkan 

dari semua literatur tentang tradisi Islam. Sebagai 

tambahan, yurisprudensi Islam juga diteguhkan di 

dalam buku Sahih Muslim, yang merupakan gaung 

dari kebanyakan tradisi Muhammad yang ditemukan 

di Hadis Sahih Bukhari. 

Sunnah (hukum Islam) dibuat dengan 

mengikuti setiap Hadis Sahih dan tidak terelakkan 

wajib berlaku bagi semua orang Muslim sejati yang 

taat. Di seluruh isinya, masing-masing bab dibagi-bagi 

menurut kategori yang mudah seperti ada bagian 
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yang mengatur bagaimana seorang Muslim makan, 

minum, berpikir, berjalan, tidur, buang air besar, 

bergaul, berbicara, bertengkar, menyumbang, 

menikah, mencuci, berjanji, berpuasa, berdagang, 

memiliki budak, dan berdoa. Semua ada di sana - bab 

dan ayat-ayatnya - semua mengikuti tauladan 

Muhammad. 

Jika seseorang mempunyai pikiran yang logis 

kemudian mau mengikuti aturan yang mengekang 

seperti yang dituliskan di dalam hadis ini, mereka akan 

mendapatkan bahwa yurisprudensi Islam sangat 

memuja Muhammad dan sangat mengatur urusan-

urusan pribadi. Akan tetapi, bagi seorang Muslim, 

Sunnah itu nampak seperti sesuatu cara hidup yang 

normal yang dipakai untuk meng-indoktrinasi ummat 

Islam semenjak Islam mulai terbentuk. Sebagai 

contoh, bukan kebetulan bahwa orang Muslim yang 

non Arab, seperti Pakistan, Indonesia, negara Balkan, 

Cina barat, Iran, Eropa, dan bahkan Amerika 

mempunyai keinginan untuk memakai busana ‘Arab’. 

Alasan mengapa perilaku mereka aneh adalah karena 

Muhammad sendiri adalah orang Arab, dan setiap 

Muslim di dunia ini dengan demikian wajib 

meneladani/meniru gaya berpakaian tuan mereka 

Muhammad yang juga bergaya Arab. Jadi, esensinya 

Islam tersebut adalah agama orang Arab. 
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Tetapi bagaimana Hadis dan Sunnah masing-

masing mempengaruhi sisi kehidupan kita? Dalam 

segala hal. Sementara Quran juga secara gamblang 

mengatur tingkah laku yang Islami, Hadis selangkah 

lebih jauh dengan mendetilkan dengan penjelasan 

misal bentuk hukuman tentang pelanggaran sejumlah 

isu, dan cara menghukum seseorang yang melanggar 

hukum Islam. Secara khusus, topik-topik di dalam 

Islam yang mengolok-olok berbagai hal tentang 

‘anjing’, ‘babi’, dan ‘alkohol’ - pada akhirnya 

mendorong psikologis yang kuat di kalangan orang 

Muslim di seluruh dunia yang membuat ketakutan, 

paranoia dan benci – ada di Hadis. 

Untuk membuat Hadis bisa diberlakukan 

secara umum di negara barat, maka di daerah-daerah 

dengan pemukiman orang-orang Muslim dibuat 

rambu-rambu khusus yang memberi-peringatan 

kepada non Muslim yang mengunjungi daerah dekat 

mereka agar jangan membawa anjing supaya mereka 

tidak diserang.37 Sama juga dengan anjing ‘pelacak’ 

milik Polisi, sekarang ummat Muslim yang di barat 

mulai komplain bahwa anjing itu mengganggu 

perasaan mereka.38 Tentu saja, akhirnya supaya 

jangan dibilang ‘Islamofobia’ dan intoleran terhadap 

aturan Islam, maka polisi di Inggris berusaha 

memenuhi aturan mereka dengan memakaikan 

sepatu khusus untuk anjing ketika harus melacak ke 
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rumah-rumah orang Muslim atau Mesjid.39 Ironisnya 

adalah walaupun anjing ini melindungi keselamatan 

seluruh warga - termasuk Muslim - pemerintah Inggris 

dengan sigap menenangkan kepolisiannya dengan 

meminta semua orang menyebarkan tentang 

‘toleransi’ terhadap agama yang ‘intoleran’ tersebut. 

Karena tradisi Islam tercatat di dalam Hadis, 

yang secara dogmatis menjelaskan taudalan 

Muhammad, diskriminasi terhadap orang ‘buta’ yang 

dituntun dengan anjing juga menjadi masalah di 

Inggris. Di beberapa tahun terakhir saja, taksi dan bis 

yang dikemudikan oleh orang Muslim, termasuk 

pemilik restoran yang tanpa sadar menolak melayani 

mereka yang dituntun dengan anjing itu, dengan 

takutnya berlindung di belakang hukum ‘toleransi 

beragama’.40 

Demikian juga para pekerja supermarket yang 

Muslim berhasil menuntut juragan mereka yang non 

Muslim karena ‘mengharuskan’ mereka menangani 

produk-produk yang terkait dengan babi dan minuman 

beralkohol - walaupun kontrak yang mereka tanda-

tangani wajib menangani semua barang di 

supermarket itu.41 Tentu, karena Hadis (dan Quran) 

mengajarkan orang Muslim untuk selalu menjadi 

prioritas di dalam sosial, yang mayoritas (non Muslim 

di negara barat) harus mengakomodasi peraturan 
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‘keagamaan’ yang minoritas - yang isinya melanggar 

prinsip-prinsip demokrasi. 

Inilah yang sedang terjadi di dunia barat yang 

kita tahu saat ini - dan akan semakin parah. 

Sebagaimana Hadis sendiri merupakan sumber dari 

keputusan hukum, hanya tunggu waktu saja sebelum 

dunia barat juga menyaksikan infiltrasi Islam ke dalam 

sistem hukum demokratisnya. Secara hukum, di 

Inggris kini ada lebih dari 85 pengadilan Syariah yang 

beroperasi yang secara ideologi yang sama sekali 

tidak kompatibel dengan hukum Inggris Raya.42 

Pengadilan ini menjalankan hukum Islam dengan total 

kekebalan, menggunakan seluruh kompilasi Hadis 

untuk membuat aturan yang mendiskriminasi, 

terutama berkaitan dengan wanita non Muslim dan 

wanita Muslim, berkaitan dengan harta warisan, 

kekerasan dalam rumah tangga dan hak asuh anak. 

Pengadilan Syariah juga secara aktif 

mengesampingkan usia yang boleh dikategorikan 

dewasa menurut hukum, dan memperbolehkan pria 

Muslim untuk secara hukum memperkosa anak kecil. 

Terlebih lagi mereka mendukung mutilasi klitoris dan 

mendorong seruan politik untuk memberlakukan 

otonomi Islam di daerah yang diatur dengan hukum 

Syariah. 
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Ideologi Islam mengatakan bahwa ‘Hukum Syariah 

harus mengatur, dan tidak boleh diatur’. 

Akan tetapi walaupun mereka bersemangat 

untuk melakukan perintah Hadis dengan senang hati, 

orang Muslim juga dengan cepat menolak ayat-ayat 

yang mengekspos tahayul Muhammad yang tidak 

masuk akal, yang tidak sesuai dengan ilmu 

pengetahuan, tentang praktek-praktek yang tidak 

higenis dan kebodohan yang mewabah. Problemnya 

dengan Hadis adalah karena Hadis terlalu sombong 

sehingga mendetilkan, yang akhirnya menyerang 

dirinya sendiri dan Muhammad. 

Pembela Muslim secara khusus dengan 

tanggap mendiskreditkan ayat-ayat yang memalukan 

ini dengan membantah ayat tersebut ‘daif’ atau 

terjemahan yang lemah. Hal ini menjadi masalah 

besar bagi orang Muslim karena satu kaki mereka 

masih menjejak di sisi nalar normal, sementara tradisi 

aneh ini terdapat di suatu buku Hadis Sahih yang 

secara yurisprudensi Islam letaknya paling tinggi. 

Bagaimanapun, hal tersebut membuktikan betapa 

pembohongnya Muhammad. 

Akhirnya, menjadi wajar bila kita melihat 

Russia berhasil melobi untuk melarang peredaran 

buku Sahih Bukhari karena isi buku tersebut yang 

sangat tidak memberi toleransi terhadap orang non-
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Muslim dan berisi dukungan untuk apartheid dalam 

bentuk Islam.43 Namun negara lain mengijinkan 

beredarnya buku yang isinya jahat tersebut. 
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Tafsir dan Sirah 

(Tafsir: penjelasan yang dikeluarkan yang berwenang; 

Sirah: riwayat, dalam hal ini riwayat ‘nabi’ Muhammad) 

 

Bagi setiap orang yang hendak membaca baik 

Quran maupun seluruh koleksi Hadis dari awal sampai 

akhir mereka pasti akan ngeri ketika mengetahui 

terlalu banyaknya volume dari buku-buku yang tebal 

itu. Tafsir dan Sirah adalah penjelasan tentang 

kronologis yang menaruh Quran dan narasi Hadis 

menjadi konteks historis yang saling berkaitan. Ditulis 

oleh lebih dari 30 penulis, dikategorikan menjadi 

bentuk klasik dan modern, keseluruhan koleksi ini 

dianggap otoritas tertinggi di dalam interpretasi dan 

penjelasan dalam Islam. Karya yang paling terkenal 

dan terbaik ditulis oleh penulis Ibnu Katsir, al Tabari, 

dan penulis biografi Ibnu Ishaq yang menulis “Sirah 

Rasulullah”. 

Kedua buku ini lah yang paling menakutkan 

untuk dibaca oleh Muslim ‘moderat’ - Tafsir dan Sirah, 

keduanya menjelaskan berbagai topik-topik tabu yang 

diakhiri dengan penekanan harus dan panggilan untuk 

kejayaan Islam - semua dengan contoh Muhammad, 

topik yang tidak semua ingin membicarakannya dan 

isu yang paling kontroversial, terorisme Islam. Khusus 

bagi orang Muslim ‘moderat’ dan Muslim fundamental 
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semua meributkan isu tersebut, dengan Islam 

moderat berusaha mati-matian mengecilkan ayat-ayat 

yang berisi kekerasan teroris yang terdapat di dalam 

Quran. Orang Muslim ‘moderat’ ini menolak anggapan 

bahwa teroris Islam adalah inti dari iman, dan 

menuduh para ‘radikal’ ini ‘membajak’ agama guna 

kepentingan mereka sendiri. Terlebih lagi para 

‘moderat’ menolak kekerasan terhadap orang non 

Muslim, mengkotbahkan bahwa Quran mengandung 

ayat-ayat yang “cinta damai”. Bagaimana pun, dengan 

menggunakan Tafsir yang memberikan penjelasan 

dengan gamblang secara urut bagaimana Muslim 

harus memperlakukan orang non Muslim harus 

diperlakukan selama-lamanya, menghilangkan ruang 

gerak bagi Muslim ‘moderat’ untuk mengelak bahwa 

terorisme dalam Islam adalah sebuah kewajiban 

tugas. 

Tafsir dan Sirah, keduanya, dengan begitu 

meyakinkan dan tanpa basa basi mengajarkan bahwa 

Muhammad sendiri memperlihatkan kecenderungan 

yang tidak habis-habisnya untuk menyerang dan tidak 

memberi ruang toleransi kepada iman non Muslim - 

sehingga karenanya, terorisme adalah inti dari 

ekspansi Islam dan upaya menundukkan dunia di 

bawah iman Islam. 
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Tentu saja banyak Muslim yang menyatakan 

bahwa dirinya adalah Quranis, yang menganggap 

Quran sebagai satu-satunya buku yang 

menginspirasi. Orang Muslim ini menolak ayat-ayat 

Quran yang mengajarkan kekerasan, dan hanya 

mengambil bagian yang Makkiyyah saja yang 

mengajarkan sebagian tentang toleransi dan saling 

pengertian. Akan tetapi untuk menolak penelitian 

bertahun-tahun yang diajarkan ibnu Katsir, al Tabari, 

ibnu Ishaq, dan banyak lagi adalah tidak tepat dan 

merupakan suatu hinaan terhadap iman itu sendiri - 

terutama hinaan kepada sang ‘nabi’. Lebih lagi, di 

dalam Tafsir juga mengakui tanpa basa basi bahwa 

‘hukum pembatalan’ yang di-’wahyu’-kan itu berlaku 

sehingga akan membuat ayat-ayat tentang ‘cinta 

damai’ yang disukai Quranis tidak berlaku lagi/sia-sia. 

Yang kemudian masih menjadi polemik bagi 

setiap Quranis adalah bahwa buku tersebut dianggap 

sebagai buku yang “penuh misteri”, yang bila berada 

di tangan orang-orang yang belum berpengalaman 

(dan tanpa Tafsir), akan dapatkan interpretasi yang 

artinya akan sangat berbeda-beda. Untuk 

menginterpretasikan Quran dengan cara yang tidak 

diperkenankan oleh doktrin dan teologi Islam akan 

disebut sebagai bidat - Quranis akan dianggap sama 

dengan murtad. Sebagai hasilnya, semua kotbah 

yang dilakukan dan diberikan oleh setiap imam 
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seluruh dunia semata-mata bersandarkan pada karya 

buku Islam. Oleh karenanya tidak ada satupun imam 

di Muslim yang akan mengubah sudut pandang 

mereka tentang isu yang kontroversial mengenai 

ajaran Islam yang menganjurkan pemukulan isteri, 

budak seks, memeras kaum minoritas dan 

kesombongan superioritas agama. 
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SIAPAKAH 

MUHAMMAD? 
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Seorang yang penuh misteri 

 

Untuk memahami siapakah sesungguhnya 

Muhammad, atau siapakah sesungguhnya yang 

membuat Islam, kita harus menguji beberapa tulisan 

yang merupakan pusat dari agama tersebut - yaitu 

Quran. Jika anda mulai membaca Quran, anda akan 

mengenali adanya kata ganti orang pertama jamak 

‘Kami’ muncul di hampir semua ayat. Sebagai 

pembaca yang baru pertama kali, seseorang akan 

otomatis menganggap kata ‘kami’ akan menunjukkan 

lebih dari satu orang. Dengan Quran, hal ini tidak 

berarti demikian. Hati-hati bahkan untuk menyarankan 

demikian karena saran itu dapat dihukum mati di 

Islam.44 

Kata ‘Kami’ menunjukkan Awloh sedang 

menyebut dirinya sendiri. Pembela Muslim dengan 

tegas menyatakan bahwa kata ‘Kami’ ini merupakan 

gelar ‘resmi’. Hal ini mengindikasikan gelar 

bangsawan, prestise atau kemegahan. Suatu gelar 

dari yang sangat ditinggikan.45 

Saya secara pribadi tidak sependapat dan 

percaya bahwa hal ini adalah suatu omong kosong. Ini 

hanyalah suatu upaya putus asa dari kaum Muslim 

untuk menutup-nutupi kebohongan yang menyolok 

mata. Saya menduga bahwa kata ‘Kami’ sebetulnya 
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mengacu kepada pengarang asli dari Quran - bukan 

Muhammad, bukan juga dia dan Awloh bersama-

sama. Akan tetapi, jika betul Muhammad itu ada, 

penjelasan yang lebih masuk akal adalah karena 

begitu penakutnya Muhammad, ia menggunakan 

Awloh sebagai kambing hitam ketika ajarannya 

bertentangan dengan logika. Walaupun Muhammad 

sangat gila dengan kesombongan, ia menampakkan 

dirinya meng-hormati kepada allah ciptaannya itu 

supaya terhindar dari tanggung jawab total agar 

jangan dituduh penipu. Demikian pula, Muhammad 

adalah orang yang tidak bisa baca tulis, dan Quran 

yang resmi kita baca sekarang ditulis setelah ia 

meninggal.46 

Walaupun demikian, sebagaimana akan kita 

pelajari, sangat mungkin orang tersebut tidak pernah 

ada. Jika tidak ada, maka teori saya mengenai kata 

‘Kami’ di dalam Quran sangat beralasan: 

Kata ‘Kami’ adalah suatu contoh sempurna 

dari suatu grup yang bersekongkol yang secara cerdik 

membuat suatu ideologi beracun untuk mengikat 

seluruh negara agar bersatu - di bawah satu agama. 

Tidak ada yang dapat menerangkan mengapa Awloh 

mengaitkan dirinya dengan suatu gelar jamak, 

sementara Islam jelas-jelas monoteistik. 
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Akan tetapi, teori lain dikemukakan oleh 

seorang pengkritik yang beragama Kristen kalau kata 

‘Kami’ juga bisa menegaskan kalau penulis tersebut, 

Muhammad, sedang terasuki setan.47 Kita harus ingat 

bahwa Yesus pernah mengeluarkan iblis dari orang 

yang tidak bersalah, dan ketika Ia mengeluarkan iblis 

dari orang tersebut, ia menyuruh iblis tersebut untuk 

menyebutkan siapa dirinya. Di hampir setiap kejadian, 

iblis akan selalu menyebutkan diri mereka dalam 

bentuk jamak ‘kami’.48 Jadi jika kita menyadari biografi 

dari Muhammad, sangat mungkin bahwa ia juga 

terasuki roh yang sama. 

Fakta lain yang juga menarik adalah bahwa 

nama Muhammad jarang disebut di dalam seluruh isi 

Quran (hanya 4 kali).49 Malahan, istilah “Rasulullah” 

(Quran dan Hadis) adalah gelar resmi yang diberikan 

bagi ‘nabi’. Hal ini menimbulkan fakta lain yang baru, 

bahwa Muhammad sebenarnya bukanlah nama 

sebenarnya, tetapi seperti ‘kami’, adalah juga juga 

sebuah gelar. Dalam bahasa Arab, Muhammad bila 

diterjemahkan berarti “yang terpuji.” 

Walaupun ‘nama’ itu artinya sangat 

menyombongkan dan meninggikan jauh dari 

kerendahan hati, hal itu memunculkan kecurigaan 

bahwa kata ‘kami’ juga bisa mewakili beberapa orang 

yang bersekongkol - nama Muhammad dapat dipakai 
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sebagai panggilan dari suatu bentuk ‘kerjasama palsu’ 

dimasa lalu (nama alias kriminal). Kenyataan ini juga 

memperkuat argumen saya bahwa Quran memang 

ditulis oleh bermacam-macam individu, dengan 

agenda dan niat jahat-nya masing-masing. Itulah 

sebabnya mengapa kami dapat melihat catatan 

rentetan kejadian di dalam Hadis menunjukkan bahwa 

Muhammad memiliki gangguan kepribadian yang 

begitu beragam - mustahil untuk diidap oleh hanya 

satu orang. 

Bagaimana pun, apa yang kita pastikan akan 

adanya suatu fakta, entah satu individu (mungkin 

semacam panglima perang kayalan) atau sekumpulan 

pemimpin Arab yang hidup beberapa ratus tahun 

setelah kematian Muhammad. Akan kita temukan 

sebentar lagi, bukti terkini yang diungkapkan oleh 

penulis Robert Spencer yang mengkonfirmasi 

kecurigaan ini.50 Jika Muhammad tidak pernah ada, 

maka ilusi dari beberapa penipu inilah yang 

menciptakan, mengumpulkan, menghapus, 

membatalkan, mengedit, dan menerbitkan berbagai 

versi dari ‘sejarah Islam’ yang kini kita kenal sebagai 

Quran dan Hadis. Jadi, buku hasil kolaborasi tersebut 

disatukan untuk menciptakan suatu pribadi yang 

dipuja-puja - seseorang dengan karakter fiksi - yang 

bernama “Yang Terpuji.” 
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Saya percaya kalau hal ini menjadi suatu 

penjelasan paling sederhana dengan pertimbangan 

bahwa Quran dan Hadis terdiri dari ratusan kekeliruan 

dan perbedaan antara doktrin dengan sejarah, 

arkeologi, dan ilmu pengetahuan.51 Ini saja dapat 

menjelaskan pembatalan berulang kali terkait doktrin 

dan ayat-ayat dalam Islam, dimana masing-masing 

penulis dapat dengan mudah menghilangkan dan 

memasukkan ‘wahyu’ baru untuk membenarkan nafsu 

dan keinginan mereka sendiri. Lebih jauh lagi dengan 

melihat bahwa sejarah pra Islam selalu diturunkan 

dalam bentuk cerita mulut, Hadis mau tidak mau 

mempertegas tradisi dongeng yang termasuk di 

dalamnya cerita besar yang berkisah tentang raksasa, 

jin, malaikat, buraq, dan makhluk dongeng lainnya. 

Akan tetapi, walaupun bukti-bukti tersebut 

memungkinkan anggapan bahwa Quran adalah 

produk dari sekelompok penulis yang pastinya 

mengarang figur Muhammad, kita harus memahami 

bahwa seorang individu yang bernama Muhammad 

ibnu Abdullah tetap harus mempertanggung-

jawabkan perbuatan jahat atas kemanusiaan. Terlebih 

lagi, jika Muhammad betul-betul ada ia akan 

dinobatkan sebagai salah seorang, atau bahkan orang 

yang paling jahat yang pernah berjalan di muka bumi 

ini. 
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CATATAN 

RINGKAS 

SEJARAH 

MUHAMMAD DAN 

ISLAM 
 

 

 

Kisah Muhammad ibnu Abdullah dimulai di 

tahun 570 SM. Pada umur 6 tahun, ibunya 

menelantarkan anak tersebut, dan akibatnya 

tanggung jawab untuk merawat Muhammad muda 

dilimpahkan kepada pamannya. Di usia muda 

tersebut, sekolah-sekolah Islam mengajarkan kalau ia 

dipercaya teman-temannya dan dipanggil al Amin, 

suatu kata yang  berarti ‘wasit yang adil’.52 Walaupun 
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demikian hal ini diperdebatkan oleh para ahli karena 

nama ini adalah nama dalam bentuk laki dari nama 

ibunya Muhammad.53 Sementara Islam menghargai 

Muhammad sebagai orang yang paling “sempurna” 

yang pernah hidup, sesungguhnya ia hanya 

digambarkan sebagai seorang pria berkulit putih, yang 

adalah aneh karena warna kulit orang yang tinggal di 

Arab cenderung hitam.54 Hal ini juga bisa 

membuktikan bahwa ia mungkin juga kurang darah 

atau menderita penyakit penurunan kondisi kulit. 

Lebih jauh lagi, apa yang kita ketahui juga bahwa 

kondisi aktual fisiknya jauh dari ‘sempurna’, 

sebagaimana sebuah catatan Hadis otentik 

menggambarkan Muhammad sebagai “cebol yang 

gendut”.55   

Sekitar usia 25 tahun, ia menikahi majikannya 

yang kaya, Khadijah, orang yang “cantik”, berusia 40 

tahun lebih, yang memiliki banyak kontrak dagang 

internasional, terutama dengan Syria. Walaupun 

pembela Muslim menegaskan bahwa pernikahan itu 

didasarkan oleh cinta, kita harus menyadari bahwa 

sebagai orang berkuasa yang karir politiknya 

terhambat, Khadijah, baru melamar karyawannya ini 

setelah mengetahui dari pihak ketiga bahwa orang 

tersebut ditakdirkan menjadi ‘nabi’. 
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Secara kontroversial, untuk seorang yang dipercayai 

Islam sebagai ‘insan yang sempurna’, perkawinan 

tersebut pada awalnya ditolak oleh ayah Khadijah, 

sebagaimana terdokumentasikan bahwa penatua di 

sana keberatan dengan perkawinan tersebut karena 

dianggapnya Muhammad adalah seorang 

“gelandangan”.56 Seperti peribahasa berkata, 

‘seorang ayah tahu yang terbaik untuk anak-anaknya’, 

maka tidak diragukan bahwa untuk seorang 

terpandang seperti ayahnya Khadijah tentu memiliki 

rasa yang tidak bisa dibohongi dan memiliki 

pemahaman yang lebih baik ketimbang orang lain. 

Melihat bahwa Muhammad di kemudian hari terlibat 

dengan pedofilia, kejahatan seks yang begitu banyak, 

dan warisan kehancuran yang dibuatnya, tidak 

diragukan ayah Khadijah telah mencium bau busuk. 

Bagaimana pun juga sumber-sumber Islam 

menyatakan bahwa ayah Khadijah termanipulasi 

dibawah pengaruh alkohol, sehingga merestui 

pasangan Khadijah-Muhammad. Sudah menjadi 

rahasia umum kalau ayah Khadijah adalah pecandu 

alkohol.57 
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Pe-’wahyu’-an dan Quran pun mulai ada 

 

Di tahun 610 SM, pada usia yang ke 40 tahun, 

selagi bermeditasi dan berpuasa selama berhari-hari 

di suatu gua di gunung Jabal al Nur, sesosok roh 

memperkenalkan dirinya sebagai Jibril (yang orang 

Muslim anggap sebagai Gabriel di Alkitab Yudeo-

Kristiani, pembawa pesan dari Tuhan) menampakkan 

diri kepada Muhammad. “Malaikat’ itu, yang berbicara 

kepada Muhammad, diduga menekan Muhammad 

hingga ke tanah secara kasar, memerintahkannya 

dengan suara menakutkan untuk “membaca” sebuah 

bacaan yang kemudian dianggap sebagai wahyu 

Islam pertama. 

Dengan mengingat bahwa Muhammad tidak 

dapat baca tulis, tidak diketahui hingga kini mengapa 

Awloh tidak mengaruniakan juga kepadanya karunia 

membaca bagi rasul-nya - kalau tahu bahwa 

kemampuan baca tulis itu sangat penting ketika 

membentuk suatu agama dan buku suci yang baru - 

inilah teka teki yang tidak dapat dijelaskan oleh kaum 

Muslim. 

Setelah visi itu selesai, Muhammad yang 

sebelumnya adalah penyembah banyak allah tersudut 

dengan suatu berita yang menantang 
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kepercayaannya yang politeis - “Tidak ada allah, 

kecuali Awloh.” 

Terguncang setelah peristiwa yang menyiksa 

itu, ia kemudian ingin bunuh diri karena yakin dirinya 

telah didekati atau dirasuki oleh suatu jin. Setelah 

meninggalkan gua, Muhammad menjadi orang yang 

makin lama makin gundah gulana, mencoba untuk 

menghabisi hidupnya. Tentu saja, sumber-sumber 

Islam mengatakan bahwa Jibril tersebut secara 

berkala mengintervensi Muhammad setiap kali untuk 

menyelamatkannya dari kematian.58 

Masih terhantui dengan penampakan ‘iblis’ 

yang tidak kunjung hilang, Muhammad dengan putus 

asa mengungkapkan kisahnya itu kepada istrinya 

Khadijah. Khadijah, yang yakin bahwa Muhammad 

ditakdirkan untuk sesuatu yang besar (dan juga 

dirinya) menenangkan suaminya, dan meyakinkan-

nya bahwa ‘roh’ itu bukan iblis. Menurut sumber tradisi 

Islam, Khadijah “menguji” roh tersebut dengan 

menunjukkan vaginanya kepada roh itu, yang 

akhirnya membuat Jibril tersebut menghilang. 

Ketidak-masuk akalan dan logika gendeng yang 

dipakai Khadijah didasarkan pada anggapan bahwa 

tidak ada ‘malaikat’ suci yang mau hadir kalau melihat 

wanita telanjang.59 Momen sangat penting ini 

menunjukkan betapa sifat istrinya yang lihai dan 
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membuktikan bahwa wanita ini memiliki motif 

tersembunyi - ia akan melakukan apa saja untuk 

menggapai kekuasaan politik yang lebih tinggi. 

Segera setelah berkembang rasa percaya 

dirinya, Muhammad mulai dengan tenang menerima 

ratusan ‘wahyu’, semakin lama semakin sering, 

semua berkisar tentang pembentukan suatu Ummat 

(negara Islam) yang didasarkan atas pondasi 

intoleransi terhadap orang non Muslim. Pe-’wahyu’-an 

ini tidak pernah berhenti, sampai ia mati. 

Catatan Islam menyatakan bahwa 

penyampaian ‘wahyu-wahyu’ tersebut merupakan 

kejadian yang menakutkan. Diduga, Muhammad akan 

berguncang, meringkuk, berbusa mulutnya dan 

berdengik seperti unta - semuanya merupakan tanda 

antara ‘kerasukan setan’, atau terserang epilepsi.60 

Dari insiden-insiden yang menakutkan inilah 

dimulai kelahiran Quran. Di seluruh isi Quran, seluruh 

isi buku tersebut berisi ratusan ‘wahyu’ yang diurut 

tidak menurut urutan waktu, dan tidak mengandung 

acuan konteks. Akan tetapi, jika kita membagi Quran 

menurut kronologis Hadis kita lihat bahwa yang 

duluan di-‘wahyu’-kan adalah ayat-ayat ‘Makkiyyah’ 

yang isinya puitis, cinta damai, dan rasional.61 

Sementara yang kemudian ayat-ayat ‘Madaniah’ 
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agresif, militan, intoleran, menghukum dan mengatur - 

dengan kata lain dikenal sebagai “ayat pedang”.62 

Akan tetapi, walaupun ayat-ayat Makkiyyah 

nampak lembut, mereka tetap tidak mengajarkan 

prinsip saling menguntungkan dan kebersamaan, 

tetapi semata-mata berpura-pura sebagai ayat 

sementara sebelum akhir berdarah yang tak 

terhindarkan datang. Akibatnya, ayat Madaniah yang 

me-wahyu-kan ‘hukum pembatalan’ dikarang 

Muhammad agar dapat dengan licik menggoyahkan 

perjanjian dengan penduduk Mekkah, membatalkan 

maksud damainya, dan membolehkannya dengan 

kesadaran penuh menghabisi siapa pun yang 

melawannya setelah mengusir penduduk Mekkah.63 
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Pertikaian di Mekkah 

 

Di awal masa awal karirnya, Muhammad 

dengan gencar berdakwah di jalan-jalan di Mekkah, 

dan terlebih di daerah-daerah yang dikeramatkan, 

yaitu Kabah. Selama masa pra Islam, Kabah adalah 

sebuah kuil yang didedikasikan kepada 360 dewa, 

yang paling terkenal tiga dewi al Lat, Manah, dan al 

Uzza. Dalam kenyataannya, banyak dari dewa yang 

ditinggikan di Kabah ini diimpor dari berbagai daerah 

di utara Arabia. Khususnya dewa yang paling besar 

dan berkuasa Hubal dewa bulan, yang secara umum 

diduga berasal dari Baal, dewa orang Mesopotamia 

yang tercatat di Alkitab.64 

Sebelum kedatangan Islam, para penyembah 

secara berkala berjalan mengelilingi Kabah sambil 

telanjang, dan melakukan ritual kesuburan kuno.65 

Sementara orang Islam langsung menolak kenyataan 

bahwa Muhammad dulu adalah juga seorang 

penyembah dewa, kenyataannya bahwa Muhammad 

pun ikut dalam menyembah Hubal dan allah lainnya. 

Ketika sang ‘nabi’ mulai meningkatkan 

kampanyenya untuk menarik para penyembah dewa 

menjadi pengikut radikal agamanya yang baru yang 

monoteistik itu, gangguan yang ditimbulkan 

Muhammad mengundang pertikaian besar bagi kaum 
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Muslim yang baru terbentuk dengan penduduk 

Mekkah. Pesan Muhammad bahwa Islam adalah 

agama yang paling superior dan monoteis tidak 

bercampur dengan baik dengan orang Mekkah dan 

sementara kekerasan meningkat, Muhammad 

mengalami penolakan, makin teraniaya dan 

dilecehkan sepanjang awal karirya sebagai ‘nabi’. 

Ketidak-sepahaman meroket ketika kaum Muslim 

awal ini selalu melecehkan penduduk Mekkah yang 

sederhana yang berharap datang untuk sembahyang 

di kuil Kabah itu. Tentu saja, orang Mekkah juga 

bersalah merusak perjanjian damai dan malah 

membalas dengan ancaman keras dan konfrontasi 

berdarah.66 

Kenyataannya, kotbahnya akan Islam gagal 

terhubung secara spiritual dengan kaumnya yang 

terlanjur memiliki ikatan sejarah dengan 

penyembahan dewa, yang terhitung semenjak zaman 

raja Nabatean dan awal kerajaan Babylon. Walaupun 

berhasil membujuk segelintir orang penduduk Mekkah 

untuk bergabung dengan ajaran sesatnya, situasi 

yang sangat mudah terbakar antara kerabat 

sekotanya dengan dirinya terus tidak pernah surut. 

Walaupun secara bijak Muhammad pernah mengulur 

ranting zaitun kepada pengikutnya sebagai keinginan 

untuk membuat gencatan senjata antara penduduk 

Muslim awal tersebut dengan penduduk Mekkah. 
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Muncullah disini ayat yang terkenal untuk damai (yang 

kemudian dibatalkan) di-’wahyu’-kan, “Bagimu 

agamamu, bagiku agamaku”.67 

Tentu saja, ayat ikon ini hanya di-’wahyu’-kan 

karena menyadari statusnya yang lemah sebagai 

minoritas dan nampak kemungkinan menjadi sasaran 

pembunuhan. Setelah ia menjadi lawan yang kuat dan 

mengerikan, ayat itu tidak pernah digunakan lagi. 

Terlebih lagi, walaupun ia pernah berpura-pura 

menjadi semacam ‘nabi penuh damai’ pada awalnya, 

ayat-ayat Quran yang Makkiyyah sesungguhnya 

menyimpan motif Muhammad yang sebenarnya, yang 

akhirnya membuktikan suatu agenda tersembunyi 

sedang berjalan. Oleh pengakuannya, Quran 

mengajarkan kepada pengikut Muslim yang pertama 

untuk “Menghormati orang kafir. Berlakulah lembut 

kepada mereka… untuk sementara waktu”.68 

Dari ayat inilah, kita bisa memperkirakan 

bahwa Muhammad selalu mempunyai maksud untuk 

kekerasan, walaupun awalnya bertopengkan cinta 

damai. Ayat ini juga bukan suatu kotbah yang 

terpisah, karena ayat serupa juga berulang di dalam 

Quran sebanyak empat kali.69 

Akan tetapi, setelah makin frustasi dan kecewa 

dengan sikap ke-’nabi’-annya yang baru itu, ia 

memulai suatu tahap baru yang mungkin suatu tahap 
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yang paling memalukan di dalam sejarah Islam - 

tahapan ayat-ayat Setan.70 Momen historis di dalam 

karir Muhammad ini dengan sempurna sekali 

mengekspos kepalsuannya dan menunjukkan sifat 

impulsifnya yang tidak berpikir panjang akan akibat 

dari tindakannya itu. Dan sementara kejadian lucu ini 

ditolak mentah-mentah oleh kaum Muslim, mayoritas 

kejadiannya terekam di dalam Tafsir dan Sirah.71 

Lebih jauh lagi, secara terpisah-pisah ucapan 

Muhammad sendiri akan bagian ini juga tertulis di 

dalam Quran.72 

Guna menyimpulkan kejadian ayat-ayat Setan 

tersebut, Muhammad sekali lagi mencoba untuk 

menarik orang-orang Mekkah untuk bergabung 

dengan Islam dengan cara berkompromi dengan 

kepercayaan monoteistiknya. Dengan memalukan, 

sang ‘nabi’ menyatakan dengan enaknya bahwa 

diijinkan untuk menyembah tiga dewi terkemuka pra 

Islam, al Lat, Manah, dan al Uzza - sambil 

menyembah Awloh-nya. Tetapi untuk mengajarkan 

hal tersebut tentu merupakan kotbah yang nyata-

nyata menghujat di mata Islam. Muhammad 

menyadari kalau ia telah melakukan Syrik (percaya 

pada politeisme) - suatu konsep dimana para allah 

berbagi posisi, atau ada dalam berbagai bentuk. Di 

dalam Islam, hal ini dianggap sebagai sebuah bentuk 

penyesatan tingkat tinggi dan tidak termaafkan. 
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Karena menyadari kesalahan fatalnya, dengan 

cekatan Muhammad mengakui kesalahannya dan 

dengan sigap menyatakan kalau ia “ditipu” oleh Setan 

karena menyatakan Awloh punya tiga anak. Di dalam 

teologia Islam - Awloh tidak punya anak. Tidak juga 

ada satupun manusia yang disebut sebagai ‘anak 

allah’. Terlebih lagi, Syahadat Islam menyatakan 

bahwa “Tiada allah selain Awloh, dan Muhammad 

rasul-nya.” 

Bahkan kini, tidak ada satupun Muslim yang 

dapat membuktikan mengapa Muhammad bisa ditipu 

oleh Setan. Bagaimanapun juga, saya percaya hanya 

ada satu alasan mengapa Muhammad dengan segera 

kembali ke nalarnya: 

Bahwa adanya satu allah tentu hanya akan 

membutuhkan satu ‘nabi’ - kalau ada lebih dari satu 

allah berarti nanti akan ada lebih dari satu nabi yang 

muncul, dan itu bisa membahayakan kekuasaannya. 
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Terusirnya Muhammad dan lahirnya Islam 

sebagai negara-agama 

 

Walaupun berulang kali gagal dalam usahanya 

untuk memenangkan bangsanya dengan cara damai 

sebagai dalih, Muhammad terus bertahan dalam 

cacian dan makian terus menerus oleh penduduk 

Mekkah, yang akhirnya membuat dirinya dan 

mentalnya rontok. Sebagai seorang dengan rasa 

angkuh yang tinggi, penolakan mereka meninggalkan 

luka psikologis yang menganga mengingat bahwa ia 

juga pernah dibuang dan ditolak oleh ibunya ketika 

masih kecil - seseorang yang seharusnya paling 

mencintai dirinya. 

Akan tetapi, paham ideologinya yang baru 

tentang monoteis yang radikal terbukti akhirnya tidak 

cocok untuk para penyembah dewa yang ada saat itu. 

Terlebih lagi, seringnya Muhammad menyerang rasial 

mereka yang ‘berkulit hitam’ membuatnya tidak 

disukai mengingat di sana banyak imigran yang 

datang dari Afrika menetap di Mekkah. Menurut 

Muhammad, iblis sebenarnya muncul kepadanya 

dalam bentuk orang berkulit hitam. Sirah merinci 

gambaran akan iblis berkulit dan berornamen hitam.73 

Cukup bukti untuk mengatakan bahwa Muhammad 

seorang rasis.74 Ia juga terpukau dengan makhluk 
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halus, dan menciptakan konsep kalau semua orang 

memiliki iblis-nya masing-masing yang mengikuti 

mereka kemanapun mereka pergi, yang akan 

menghasut mereka - tentu saja - untuk melakukan hal-

hal yang tidak Islami.75 

Akhirnya, keributan sengit antara dirinya 

dengan penduduk Mekkah sudah mencapai 

puncaknya, dan Muhammad me-’wahyu’-kan untuk 

“membantai” mereka semua.76 Pada masa itu, ayat-

ayat yang pernah di-’wahyu’-kan sebelumnya 

dibatalkan dengan mudahnya, dan akhirnya setelah 

lolos dari percobaan pembunuhan, Muhammad 

segera menyingkir dengan para pengikutnya ke kota 

di seberang danau yang bernama Yatrib. Menariknya, 

guna mencapai tujuannya untuk membangun suatu 

perkampungan yang tidak memungkinkan bagi para 

pengikut yang memujanya untuk lari meninggalkan 

dirinya, kota itu dinamainya menjadi ‘Madinah’ 

(Madinah al Nabi), yang artinya “kota sang ‘Nabi’.” 

Kota yang dibangunnya ini mengingatkan orang akan 

seorang pemimpin yang dikultuskan pengikutnya, Jim 

Jones, dengan perkampungan ‘Peoples Temple’ yang 

dibangun di Guyana, dimana Jones kemudian 

menamai kota yang berisi para pengikut yang 

memujanya tersebut menjadi “Jonestown.” 
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Berlawanan dengan anggapan kebanyakan 

orang, Muhammad tidak menetapkan dirinya sebagai 

‘nabi’ yang penuh damai di Medinah. Setelah 

pengusiran dirinya dari kota kampung halamannya, ia 

secara mental ‘menelan’ gangguan pikiran 

kompleksitas yang dialaminya bahwa dirinya adalah 

korban dimana ia lalu menampilkan dirinya sebagai 

pecundang dengan agenda mempersiapkan tentara 

untuk membalas dendam. Masa-masa Muhammad 

dikenal sebagai ‘nabi’ yang malu-malu berakhir - dan 

dari saat itu ia mulai menganggap dirinya sebagai 

panglima militer yang kejam. 

Dan dengan demikian ia mulai merancangkan 

usaha untuk menduduki Mekkah dengan segala 

macam upaya termasuk berpura-pura, ber-

propaganda, mencuri, dan tentu saja membunuh. 

Akhirnya setelah terpaksa keluar dari Mekkah ia 

tinggal di daerah subur pertanian dekat oasis itu, 

kedudukannya membuatnya tak tertandingi sebagai 

‘pemimpin yang dipuja-puja’, untuk mengendalikan 

secara total suatu pemerintahan yang berdasarkan 

Islam. Pada masa ini suatu kalendar resmi Islam mulai 

dibuat; dengan waktu dan alam yang berputar 

mengelilingi dengan Muhammad sebagai pusatnya.77 

Setelah agama yang memujanya ini terus 

bertumbuh stabil, Muhammad mulai melarang 
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pengikutnya untuk berhubungan dengan anggota 

keluarganya yang ada di Mekkah, atau berteman 

dengan yang non Muslim. Karena alasan itu lah, 

Muhammad bermaksud membangun tembok yang 

tidak dapat ditembus guna mengasingkan, suatu 

sekat yang memisahkan secara kultur dan spiritual 

antara kedua kota. Memaksakan orang untuk 

memutuskan hubungan merupakan suatu taktik yang 

digunakan untuk memenuhi keinginannya 

mengendalikan sepenuhnya para pengikutnya di 

Madinah yang membuat Muhammad dapat 

menerapkan suatu cara manipulasi mental tanpa 

gangguan dari luar. 

Guna menjaga para pengikutnya selaras, 

terkendali, dan teralihkan dengan ideologi ketaatan 

total kepada negara yang dibuatnya, Muhammad 

mengembangkan sistem ‘panggilan wajib doa’ 

(Adzan), yang harus dilakukan berulang kali dalam 

sehari, selama-lamanya. Di sana, mantra-mantra 

yang bolak balik diucapkan akan menghipnotis alam 

bawah sadar para pengikutnya, menyerahkan 

identitas diri mereka menjadi identitas Muhammad 

sendiri, “Awlohuakbar, Awloh maha besar, saya 

bersaksi tiada allah selain Awloh - saya bersaksi 

Muhammad adalah utusan Awloh - segeralah berdoa 

- ash-shalatu khairum minan naum berdoa lebih baik 

ketimbang tidur.”  Dalam keadaan tidak sadar, tentu 
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saja karena metoda ini diterapkan saat orang masih 

sangat ngantuk, para pengikutnya akhirnya menjadi 

pion-pion yang tercuci otaknya sebagaimana yang 

diimpikannya. 

Sangat mengganggu, dan memang itu 

maksudnya, taktik ini dalam kenyataannya ditiru oleh 

sekelompok aliran pemujaan sejenis Islam ini, seperti 

aliran Branch Davidian dan People’s Temple-nya Jim 

Jones, yang juga membombardir retorika yang 

mencuci otak melalui corong pengeras suara untuk 

mengendalikan para pengikutnya. 

Akhirnya, Muhammad meninggikan dirinya 

sebagai penghubung antara umat manusia dengan 

Awlohnya.78 Masyarakat bentukkannya yang terisolasi 

sama sekali dari dunia luar, sama sekali tanpa 

komunikasi, membatasi kemungkinan pembelot dan 

tentara asing masuk, membuat Muhammad dapat 

menjadikan ajarannya mencapai potensi maksimal. 

Segera lah Muhammad menetap-kan hukum Islam 

yang berlaku untuk semua yang tinggal di kotanya dan 

daerah sekitarnya, mimpi yang diimpikan dari setiap 

kaum Muslim ketika mereka bermigrasi ke sebuah 

daerah baru - menjadi malapetaka - terlebih bagi 

wanita, yang hak asasinya dengan cepat tergerus. 

Akan tetapi bagi murid-muridnya, semua larangan-

larangan hidup itu adalah wajib, tanpa dapat 



117 

dipahami, aturan-aturan baru tersebut terbukti tidak 

nyaman. Alkohol dan babi dilarang keras, hubungan 

relasi dibatasi, hak dasar dicabut, dan kebebasan 

bergerak dan mengemukakan pendapat dibatasi atau 

dilarang. Kenyataannya, Islam ada suatu negara fasis. 

Di bawah hukum teokrasi yang baru, berperang dan 

membunuh menjadi jalan hidup yang pada awalnya 

tidak dipahami benar, khususnya bagi para 

pengikutnya yang mencari hidup damai dan 

pencerahan spiritual. Untuk mengatasi rasa takut 

mereka, Muhammad kerap menaruh para 

pengikutnya dibawah kondisi pencucian otak yang 

melelahkan. Salah satu taktik indoktrinasi yang paling 

terkenal digunakan oleh sang ‘nabi’ adalah psikologi 

mental terbalik. Salah satu contoh dari metoda ini 

dijelaskan tertulis di dalam Quran, “Diwajibkan atas 

kamu berperang (qatal/membunuh), padahal 

berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh 

jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 

bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 

sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Awloh 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”.79 

Hal ini membuktikan bahwa kaum Muslim awal 

tersebut sebenarnya adalah orang yang baik tetapi 

berjuang untuk dapat menerima ideologi baru ciptaan 

Muhammad yang radikal penuh dengan anjuran untuk 
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membunuh, perlahan-lahan sadar sadar kalau intinya 

adalah busuk, tetapi mustahil untuk keluar. Pada 

kenyataannya, permainan pikiran tersebut tidak 

pernah berakhir. Tidak diragukan, banyak dari mereka 

yang mempertanyakan maksud cara baru dari 

pemimpin mereka ini mengapa harus dengan 

kekerasan, dan dengan secara lisan menyampaikan 

perjuangan moral nurani yang mereka rasakan karena 

harus membunuh tanpa berbelas kasihan. 

Sebagaimana Muhammad adalah psikopat 

yang berakal busuk, ia dengan cerdik memainkan 

perasaan mereka dan menegaskan kewajiban 

tersebut tetap harus dilaksanakan dengan 

menciptakan istilah Islam yaitu “jihad” yang berarti 

‘perjuangan’. Lagi dan lagi, untuk menuntaskan setiap 

perlawanan atas ideologinya yang penuh dengan 

bunuh membunuh, ia menciptakan ayat lagi tentang 

indoktrinasi yang terkenal, “Perangilah/ bunuhlah 

orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan 

hendaklah mereka menemui kekerasan 

daripadamu”.80 

Sebelum jauh berlalu, sang ‘nabi’ sudah 

dengan sukses mencuci-otak para pengikutnya untuk 

menanggalkan rasa iba mereka - membuang nurani 

dari hati mereka - dan memaksa mereka untuk 

menjadi tentara yang brutal, yang bersedia 
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memberikan nyawa mereka demi tuannya, 

Muhammad. 

Akhirnya, tidak hanya Muhammad telah 

memformulasikan sistem pemujaan yang tidak pernah 

mati, tetapi ia juga terus membuang banyak dari aliran 

penyembahan dewa dewi di Arab, tetapi tetap 

memasukkan hari libur pra Islam mereka ke dalam 

kalender Islam yang keduanya didasarkan pada 

penyembahan dewa bulan.81 Bahkan hari ini, bukti 

kemunafikan kaum Muslim ditunjukkan dengan 

perayaan Ramadhan, Idul Fitri, dll, mengingat hari 

raya ini adalah hari raya yang dipakai orang zaman 

pra Islam untuk berhari besar. 

Sementara kaum Muslim terus berargumen 

bahwa hari libur ini awalnya di-’wahyu’-kan oleh 

Awloh, kenyataannya bahwa Muhammad 

menyarankan ketaatan menuruti bulan-bulan zaman 

pra Islam, seperti “memunculkan kembali” Haji 

(ziarah), semua karena uang. Semakin cerdik karena 

terbiasa menghitung dan memegang uang (karena 

dulu pernah berdagang), ia tahu banyaknya uang 

yang berpindah tangan pada masa ziarah tersebut.82 

Semua dipajaki untuk kepentingannya sendiri. 

Dengan mempertimbangkan bahwa hal tersebut wajib 

bagi kaum Muslim untuk menunaikan Haji setidaknya 

sekali dalam hidupnya, maka hal ini merupakan 
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sumber penghasilan selamanya. Menarik bahwa 

untuk meneguhkan klaim bahwa akar Islam dimulai 

dari “penyembahan bulan”, Haji diperingati sesuai 

dengan peredaran bulan. Jadi hal ini sebenarnya 

membuktikan bahwa Islam sangat terkait dengan 

dewa bulan jaman pra Islam yang bernama Hubal. 

Oleh karena itu mengapa semua bendera Islam di 

semua negara Islam pasti mengandung gambar bulan 

sabit dan bintang.83 

Akan tetapi, tidak semua penduduk Madinah 

pindah menjadi Muslim, sebagian besar penghuninya 

sebenarnya adalah orang Yahudi, yang terdiri dari tiga 

suku. Patut dipuji, pada awalnya Muhammad 

menetapkan hukum sipil yang melindungi semua 

penduduknya termasuk orang Yahudi, dengan 

menerapkan ‘Konstitusi Madinah’, tetapi ini 

kemungkinan dibuat hanya untuk membuat terlihat 

sebagai persatuan masyarakat saja demi maksud 

keuangan. Diketahui juga fakta bahwa suku-suku 

Yahudi memberi kontribusi besar kepada kota 

Madinah melalui industri pertanian mereka.84 

Akan tetapi, walaupun keturunan Arab dan 

Yahudi hidup berdampingan bersama berabad-abad 

sebelum pemerintahan Muhammad yang penuh teror, 

tiga suku Yahudi malah menghadapi aniaya di tangan 

kaum Muslim. Umum diterima di kalangan ahli sejarah 
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maupun ahli Muslim bahwa perpecahaan yang terjadi 

di antara kedua kubu tersebut dikarenakan karena 

kesalahan Muhammad yang menganggap dirinya 

sebagai penggenapan dari nubuatan Alkitab.85 Karena 

pemahaman yang salah dari Muhammad tentang 

agama Yahudi, dan klaim anehnya bahwa dirinya 

adalah ‘nabi penutup’ dari allah, para kaum Yahudi 

kemudian mengolok-olok dan mencibir dia. Akibatnya 

karena Muhammad adalah orang yang sakit jiwa yang 

menderita penolakan dari masa kecilnya, ia pun 

memilih untuk mengkampanyekan kotbah sentimen 

anti Yahudi. 

Pada masa ini Muhammad dengan tenang dan 

pasti terus mendapatkan ‘wahyu’ yang isinya penuh 

kebencian yang akhirnya membuat pengikutnya tidak 

mempercayai orang Yahudi, dan terus menciptakan 

cerita yang menuduh bahwa mereka adalah 

keturunan babi dan monyet.86 
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Pembunuhan lawan-lawan politik, pembersihan 

etnis dan genosida 

 

Selama awal-awal tahun pembentukan di Madinah, 

aliran pemujaan yang dipimpin Muhammad 

mengalami perombakan besar-besaran. Setelah 

mencabut identitas mereka dan berlanjut dengan 

indoktrinasi mental yang makin lama makin keras, 

perhatiannya sekarang beralih menjadi bagaimana 

menguasai kawasan - mencengkram kawasan secara 

politik. Akhirnya, teokrasi Islam melewati titik batas 

yang tidak dapat membuatnya kembali dan mencapai 

suatu kondisi dimana jumlah pengikutnya sudah 

mencapai titik kritis, dimana kemudian Muhammad 

akhirnya membuka terang-terangan akan sifatnya 

yang narsis/minta diagungkan sementara ia juga terus 

mengkampanyekan pembunuhan lawan-lawan 

politiknya tanpa lelah. Untuk menumbuhkan 

kebencian atas mereka yang berbeda sang ‘nabi’ 

sekali lagi mengandalkan manipulasi psikologis untuk 

mengkondisikan pola pikir kaum Muslim menjadi 

suatu organisasi bersatu yang gemar membantai. 

Dengan terus menyinggung telinga para 

pengikutnya sembari memunculkan ego mereka, ia 

membesarkan suatu sentimen rasa dendam dengan 

tidak lagi menganggap setiap orang yang bukan 

Muslim ‘manusia’, tetapi ‘dibawah manusia’. Prinsip 
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ideologi yang menjijikkan ini tertulis di Quran, ‘ 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab 

... Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk”.87 

Maka dimulailah pembersihan Islami di 

Medinah. Pada titik ini, ia menerapkan sistem sensor 

di semua wilayah atas seluruh penduduk, dan 

menghabiskan banyak waktunya untuk menjebak dan 

mentarget orang-orang yang dianggapnya merupakan 

ancaman bagi organisasi Islam. Wanita, orang tua, 

orang buta, bahkan anak-anak - semua dibunuh 

melalui tindakkannya yang tidak bisa digambarkan. 

Para pembaca sajak merupakan sasaran dan 

dianggap sebagai ancaman politis terbesar bagi 

Islam. Karena karangan/komposisi mereka - para 

penyair ini - berpengaruh, yang karena dianggap 

sebagai puncak dari budaya Arab, tradisi, seni dan 

kefasihan, juga digunakan secara efektif untuk 

menghasut pemberontakan terhadap agama 

militerisme yang dibentuk Muhammad. Dengan 

secara psikologis menghalangi para muridnya 

menikmati seni tingkat tinggi ini, sang ‘nabi’ 

menyatakan bahwa “Adalah lebih baik perut manusia 

diisi dengan muntahan daripada mengisi pikirannya 

dengan puisi/sajak”.88 

Dalam delapan tahun pemerintahan Muhammad di 

Madinah, sedikitnya 50 orang dibunuh setelah 
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dinyatakan secara resmi sebagai pemberontak politik. 

Beberapa dari pembunuhan lawan politik yang 

terkenal adalah Asma bin Marwan, Abu Afak, Kinana 

ibnu al Rabi dan Umm Qirfa. 

Pemimpin suku, Marwan, masih menyusui 

anaknya, dibantai secara sadis oleh seorang 

pembunuh di tengah malam, ketika masih tertidur 

disamping anak-anaknya. Seorang penyair Yahudi 

tua, Afak, juga dibunuh di tengah malam setelah 

memprotes regim Islam yang baru terbentuk itu, dan 

al Rabi disiksa dan dipenggal-penggal karena 

menolak membuka rahasia di mana ia 

menyembunyikan harta karun klan-nya. Satu lagi 

pembunuhan ternama lawan politis oleh Muhammad 

adalah seorang tua Umm Qirfa, yang juga menderita 

nasib sama dengan Afak. Kaki Umm Qirfa ditali ke dua 

onta yang berjalan saling berlawanan sampai 

tubuhnya terbelah dua. Akhirnya, setelah dipenggal, 

kepalanya diarak di jalan-jalan Madinah sebagai 

peringatan bagi mereka yang mau memberontak.89 

Sementara melakukan bertahun-tahun 

pembunuhan politik, tidak terhindarkan bahwa 

seorang penganiaya seperti Muhammad akan 

akhirnya melakukan pembersihan etnis dan genosida 

(membunuh suatu suku/klan). Seperti disebutkan 

sebelumnya, ketidak-berhasilan upaya Muhammad 
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untuk meyakinkan suku Yahudi dikarenakan 

kenabiannya terkait dengan Yudaisme. Kaum Yahudi 

menolak klaim Muhammad dengan dasar bahwa 

hanya orang Yahudi yang dapat mencapai tingkat 

kenabian - yang mana hal ini mengekspos bahwa 

Muhammad adalah nabi palsu.90 Kaum Kristen juga 

menolak klaim ini, menyatakan bahwa isi ‘Perjanjian 

Baru’ menyatakan bahwa firman Tuhan itu sudah 

lengkap dan tidak ada lagi wahyu atau berita yang 

disampaikan.91 

Setelah Yesus memproklamasikan di atas 

salib: “Telah selesai!”  

- Yohanes 19:30 

Demikian juga menurut Alkitab, tanda-tanda 

bahwa seorang nabi yang benar adalah seseorang 

yang tepat dengan semua kriteria yang ditulis di Kitab 

Ulangan 18:2-22 dan 13:1-3 - sebagai nabi, ia harus 

bisa memprediksikan masa depan dengan akurat dan 

hal itu harus terjadi - kata-kata yang disampaikan tidak 

boleh berlawanan dengan ayat yang lain - dan kata-

katanya harus menuntun orang kepada Tuhan yang 

Alkitabiah, bukan menjauh dari Tuhan.92 Muhammad 

tidak memenuhi satu pun dari kriteria ini - ia tanpa pikir 

panjang bertingkah menurut dirinya sendiri yang tidak 

sejalan dengan ajaran kasih Yesus. 
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Bagaimanapun, minoritas Kristen yang 

awalnya dikeluarkan dari aniaya besar yang dilakukan 

oleh kaum Muslim - yaitu kalau mereka setuju dengan 

hukum konstitusi Madinah, yang menyatakan tidak 

ada “keonaran” (menginjil) yang boleh tersebar di kota 

Madinah.93 Akan tetapi, sentimen anti-Kristen yang 

kuat digaungkan oleh Muhammad yang akhirnya 

terbawa menjadi penganiayaan di bawah 

Kekhalifahan Umar (lihat Pakta Umar) yang secara 

kejam menindas mereka.94 

Tampak bahwa tindakan Muhammad yang 

menganiaya orang Yahudi bukan berasal dari rasa 

frustasinya, tetapi dari ketakutan dirinya kalau terbuka 

kebohongannya. Dengan demikian, untuk 

menyembunyikan kebohongannya, Muhammad 

mengeluarkan tuduhan bahwa semua orang Yahudi 

secara umum “memalsukan” firman Tuhan yang asli, 

dan hanya dalam beberapa tahun sebelum ia 

menduduki Mekkah, Muhammad menuduh suku 

Yahudi yang tersisa dengan ‘pengkhianatan’, dengan 

mengatakan bahwa klan tersebut mencoba membuat 

perjanjian dengan Mekkah. Apakah benar atau tidak 

suku tersebut sebetulnya berkonspirasi untuk 

menjatuhkan Muhammad tetap samar-samar. 

Anggaplah jika suku tersebut ternyata melakuan 

perjanjian dengan penduduk Mekkah, maka tidak 

akan sulit untuk memahami mengingat sifat 
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kediktatoran yang dimiliki Muhammad dan ancaman 

genosida yang telah dikeluarkannya. Akhirnya, 

kecurigaan mereka ternyata benar. 

Tak terelakkan, karena sifatnya berkebalikan 

dari orang yang kata-katanya bisa dipegang, 

Muhammad lagi-lagi mengarang suatu ‘wahyu’ lain 

yang menekankan bahwa Awloh ‘memerintahkan’ 

Muhammad untuk membantai orang Yahudi tanpa 

tersisa dari Madinah.95 Orang Yahudi tersebut tidak 

bersalah apa-apa. Setelah secara brutal memenggal 

lebih dari 800 orang laki-laki dewasa dan anak kecil 

dari pagi sampai sore, Muhammad menjual Yahudi 

yang tersisa, wanita dan gadis, menjadi budak. 

Karena kenangan insiden bersejarah inilah, maka tren 

kejahatan, kebencian, dan paranoia terhadap orang 

Yahudi di negara-negara Islam terus tumbuh subur.96 

Tentu saja, tidak semua non Muslim dibunuh 

melalui perintah genosida. Muhammad cukup cerdik 

dengan menyadari bahwa tidak ada kerajaan yang 

dapat tumbuh tanpa pajak dan tanpa taklukan yang 

banyak. Dengan demikian, kaum minoritas semuanya 

‘diundang’ (dengan pedang) untuk pindah masuk 

Islam. Jika ada non Muslim yang tidak mau 

tawarannya untuk pindah, mereka mau tak mau harus 

bayar ‘pajak Jizyah’, yang sebetulnya merupakan 

upeti dalam bentuk uang, atau uang perlindungan. 
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Akan tetapi, motivasi yang sebenarnya atas 

penerapan pajak secara diskriminasi ini adalah untuk 

menerapkan stigma supaya mereka tunduk kepada 

Islam, dan penghinaan.97 

Membayar pajak Jizyah adalah tindakan paling 

memalukan yang dilakukan oleh orang non Muslim - 

membayar penghormatan kepada suatu teokrasi yang 

merampas hak iman orang lain dan menganggap 

mereka “bukan manusia”, adalah suatu hal yang 

memuakkan. Mereka yang menolak untuk hidup 

sebagai ‘dhimmi’ (seorang non Muslim yang tunduk di 

bawah hukum Islam), nasib mereka adalah disiksa 

dan dieksekusi - sebuah tren lain yang mewabah di 

negara-negara yang mayoritas penduduknya Islam. 

Kerajaan Islam pada awalnya berdiri di atas 

punggung para dhimmi melalui pengumpulan pajak 

Jizyah dari mereka, dan sebagai warga kelas dua, 

harta mereka sering dirampas di bawah tuduhan palsu 

bahwa mereka melakukan pengkhianatan 

(penistaan). Tekanan yang tidak tertanggungkan ini 

adalah kenyataan hidup sehari-hari orang Kristen 

masa kini, terutama yang hidup di negara Muslim 

seperti Pakistan.98 Pengadilan gaya jalanan di bawah 

Kalifah masa depan dengan memakai hukum 

penistaan yang dikeluarkan Muhammad akan terus 

memberi ruang kepada model korupsi gaya Islam. 
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Kenyataannya, walau Muhammad menikmati 

melihat para tawanannya berdarah sampai mati, yang 

paling membuatnya puas adalah tidak hanya ketika ia 

menguras harta benda korbannya, tetapi juga harga 

diri mereka. Kenyataannya, ajarannya menggemakan 

nasehat bahwa bagi kaum Muslim yang menghormati 

dhimmi adalah ‘menghina’ ummat Muslim secara 

keseluruhan.99 Menyedihkan, bahwa bangsa yang ter-

’dhimmi’-kan tidak pernah mempunyai kesempatan 

untuk melepaskan belenggu dari totalitarian Islam, 

karena mereka dilarang membawa senjata. Lebih lagi, 

dibawah hukum Islam kaum Kristen dilarang 

mendirikan dan memperbaiki gereja, dan menghadapi 

siksaan dan eksekusi karena menampilkan salib. Jika 

orang Kristen menolak orang Muslim untuk tidur dan 

sholat di dalam gereja mereka, maka mereka juga 

akan dibunuh. 

Hingga matinya, Muhammad terus 

menyebarkan sentimen anti Yahudi, sentimen anti 

Kristen, agar jangan sampai kaum Muslim 

mempelajari nubuatan Yudeo-Kristen yang akan 

menelanjangi betapa penipunya Muhammad itu. Di 

seluruh Alkitab, kitab Daniel dan kitab Wahyu, disana 

tertulis secara rinci nubuatan akan datangnya ‘nabi 

palsu’ dan sebuah ‘sistem’ yang gambarannya persis 

dengan prinsip dasar Islam. Khususnya, nubuatan di 

dalam kitab Wahyu yang memprediksikan bahwa 
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akan ada suatu agama yang akan terang-terangan 

menolak kalau Kristus telah disalibkan - sesuatu yang 

Islam sangat gencar menolak mengakui. 

Kitab Daniel dan kitab Wahyu ditulis 600 

sampai 1000 tahun sebelum Muhammad dilahirkan.100 
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Pe-’wahyu’-an yang kontroversial 

 

Di tahun 619 SM dan di awal-awal menjadi pemimpin 

lalim yang totalitarian, Muhammad di usianya yang ke 

49 tahun menguburkan Khadijah, istri pertamanya. 

Akibatnya ia mewarisi harta istrinya termasuk kontrak-

kontrak dagang yang menguntung-kan dan kekayaan 

yang melimpah.101 Sebelum mayat Khadijah menjadi 

dingin ia segera mengeluarkan ketetapan bahwa 

semua laki-laki Muslim memiliki hak ‘ilahi’ untuk 

memiliki sampai empat istri.102 Dengan Khadijah 

sudah dinyatakan mati dan dikuburkan, Muhammad 

secara seksual bebas lepas untuk mengambil siapa 

saja yang ia suka untuk menjadi istrinya - baik wanita, 

maupun anak-anak. 

Sangat kontroversial, satu sumber paling 

memalukan di dalam sejarah Islam tidak diragukan 

lagi adalah ketika Muhammad menikahi seorang anak 

perempuan berusia 6 tahun bernama Aisyah. Yang 

membuat parah adalah Muhammad pada usianya 

yang ke 54 tahun mengambil keperawanan Aisyah 

ketika Aisyah baru berusia 9 tahun.103 

Dikisahkan Aisyah: “‘Nabi’ saw menikahinya 

saat ia berumur enam tahun, dan ia digauli 

saat berumur sembilan tahun, dan ia hidup 
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bersama ‘nabi’ selama sembilan tahun (i.e 

sampai ‘nabi’ meninggal).” 

Sahih Bukhari 4738 lidwa, 1 

Alasan mengapa ‘Nabi’ mengawini Aisyah 

telah banyak didokumentasikan dan menjadi debat 

seru antara ahli non Muslim dan ahli Muslim. Banyak 

yang menolak fakta ini karena bodoh dan amat 

memalukan, tetapi benar adanya sehingga kaum 

Muslim harus menerima Hadis yang dengan rinci 

menjelaskan hubungan menjijikkan ini, termasuk 

bagaimana Muhammad memperkosanya pada saat 

mandi, bagaimana Muhammad mencumbunya, dan 

tentang spermanya yang menodai pakaian.104 

Kalangan pembela Muslim dengan putus asa 

berusaha menjelaskan pedofilia yang dilakukan 

Muhammad dengan mengutip kebiasaan dan tradisi 

pra Islam yang mendorong pernikahan anak kecil 

guna menjaga kelangsungan hidup suku.105 Akan 

tetapi, pernikahan antara Muhammad dan Aisyah 

tidak membawa apa-apa bagi perkembangan dan 

arah Islam. Bahkan murid-murid Muhammad sendiri 

kaget melihat kenginannya untuk menikahi seorang 

anak.106 Singkatnya, Muhammad adalah seorang 

pedofil dan memanfaatkan statusnya sebagai ‘nabi’ 

untuk memuaskan nafsu seksnya yang cacat. 
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Akan tetapi,  Muhammad juga terus menikahi hingga 

16 wanita, bahkan beberapa ahli menetapkan ada 19 

istrinya.107 Sangat kontroversial, kenyataan ini 

membuat orang mempertanyakan ke-’nabi’-annya 

karena ia me-‘wahyu’-kan kalau orang laki-laki Muslim 

hanya boleh menikahi paling banyak empat istri. 

Kenyataannya, Muhammad lah yang sangat suka 

melecehkan wanita akhirnya membawa perpecahan 

antara ia dan para istrinya, dan para pengikutnya 

menuntut penjelasan atas hal ini. Tentu saja, karena 

memang tipikal orang angkuh yang narsis ia 

menjelaskan bahwa untuk ke-’nabi’-annya ada 

“keistimewaan” yang diberikan Awloh.108 

Bagaimanapun juga, perintah Muhammad tetap tidak 

berubah dan ia masih saja munafik yang dulu. 

Menjadi semakin parah, ia terus me-’wahyu’-

kan ayat-ayat yang berisi kebencian-kebencian akan 

wanita dan dengan tegas mendorong ketimpangan 

gender, dengan mengutip bahwa wanita secara 

“mental lebih rendah”, yang akhirnya meneguhkan 

aturan yang mengikat secara hukum Islam yaitu 

bahwa “wanita tidak boleh memerintah/menjadi 

pemimpin”.109 

Guna menjaga tema kebencian akan wanita tetap 

ada, ia sekali lagi tanpa pikir panjang me-’wahyu’-kan 

ayat yang mendorong adanya perbudakan seks dan 
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pekerja paksa, dimana kedua konsep ini makin 

membuat Muhammad semakin liar sebagai pecandu 

seks dan sebagai pedagang yang licik yang suka 

mengambil duit.110 Lebih jauh lagi, ia mendorong 

pengikutnya yang laki-laki untuk terus menganiaya 

secara seksual dan memperkosa budak yang baru 

mereka tangkap, dan memaksa hukum Islam 

diberlakukan bahwa orang laki-laki Muslim dapat 

memakai istri-istri mereka semata-mata seperti 

barang, bukan manusia.111 Akibatnya, konsep 

pemerkosaan/kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) tidak dikenal di Islam karena wanita harus 

tunduk merendah pada kehendak suami/tuan 

mereka.112 

Tentu saja, di masa yang kelam tetap saja ada 

seberkas cahaya yang menerangi. Ada sedikit dari 

para pengikutnya yang mulai resah menolak 

kekerasan-kekerasan para suami yang terinspirasi 

oleh tuan mereka sang ‘nabi’. Mencium keberatan 

mereka, ia kemudian dengan cepat menghardik 

beberapa anggotanya yang masih punya perasaan 

dan melarang setiap orang Muslim yang sopan untuk 

menanyakan mengapa suami yang lain memukul para 

istri mereka.113 Kenyataannya, Muhammad sendirilah 

yang sangat menggalakkan orang-orangnya untuk 

memukul istri-istri dan budak-budak mereka agar 

taat/menurut, bahkan jika suami mereka “takut 
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mereka tidak setia (kepada mereka)”.114 Terus terang, 

Muhammad tidak pernah peduli dengan nasib para 

wanita. 

Ada ‘pewahyuan’ lain yang juga dibuat yang 

mengijinkan kaum Muslim hanya berteman dengan 

orang non Muslim untuk keamanan (ketika mereka 

menjadi minoritas), dan jika hidup mereka terancam 

maka diperbolehkan mereka di depan umum 

membuang iman mereka, tetapi tetap Islam di dalam 

hati. Maka mulailah suatu konsep Islam yang disebut 

‘Taqiyya’, seni menipu.115 Demikian juga, karena 

kegilaannya terlalu parah, ia melarang para muridnya 

membawa Quran bersama mereka supaya jangan 

Quran itu direbut oleh musuh.116 Muhammad takut 

bahwa musuh akan memakai buku tersebut balik 

melawannya dengan cara mengungkap isinya 

sehingga orang Muslim yang tidak bisa baca bisa tahu 

bahwa mereka sesungguhnya sedang terjebak di 

dalam sebuah sistem yang mirip pemujaan dewa, 

dimana mereka telah menjadi ‘budak/hamba Awloh’. 

Kalau melihat jumlah kesalahan Quran yang begitu 

banyak dari sisi sejarah, ilmu, dan bukti arkeologi, 

rasanya mustahil musuh bisa membuktikan kalau trik-

trik Muhammad adalah untuk mencuci-otak murid-

muridnya. 
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Akan tetapi, Muhammad telah bekerja keras 

membohongi para pengikutnya dan ia telah 

membayarnya lunas dengan baik. Bahkan kini, Islam 

tetap merupakan bangsa yang telah tercuci-otaknya, 

terisolasi dari ilmu pengetahuan, pendidikan, dan 

demokrasi. Dan guna menjaga pondasi ideologi, dunia 

Muslim terbagi mengenai apakah harus 

menerjemahkan Quran yang berbahasa Arab tersebut 

ke banyak bahasa. Akibatnya, terjemahan Quran yang 

ke dalam bahasa-bahasa lain menjadi tidak sama 

secara arti dengan bahasa aslinya karena buku 

tersebut diedit total sehingga membuat tulisan 

terjemahannya lebih dapat diterima dengan cara 

memoles ayat-ayat yang menyiarkan kekerasan. 

Sebagai contoh, kata Arab yang kontroversial seperti 

‘Qatal’ yang artinya ‘Bunuh’ dipercantik dalam 

terjemahan Indonesianya dengan kata ‘Perangi’ 

sehingga kita tertipu dengan maksud aslinya.117 Oleh 

karena itu, apa yang sebenarnya kita baca di Quran 

bahasa Indonesia/bahasa non Arab bukanlah ‘arti’ 

dari Quran yang sesungguhnya.  

Pada topik bahasan tentang ilmu pengetahuan 

dan pendidikan, Muhammad mempunyai 

kepercayaan yang aneh bin gila mengenai silsilah 

manusia. Ia sendiri mengajari para muridnya bahwa 

semua manusia, baik wanita dan anak-anak terlahir 

Muslim, termasuk tokoh Alkitab Abraham dan Adam. 
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Sebuah logika yang aneh karena Islam berasal dari 

ajaran Muhammad sendiri, ribuan tahun setelah 

keberadaan Abraham. Bagaimanapun Muhammad 

tetap meneruskan kepercayaan bahwa mereka yang 

baru masuk ke Islam sebetulnya mereka kembali ke 

Islam.118 

Jika maksud pribadinya belum membuat heran 

bagi para pengikutnya, ia kemudian membuat sesuatu 

yang lebih aneh lagi yang tidak berdasarkan ilmu 

pengetahuan terkait bentuk anatomi tubuh orang-

orang non Muslim dan jumlah organ tubuh mereka – 

menurut Muhammad non Muslim punya 7 usus, 

sementara orang Muslim hanya punya 1.119 Dalam 

kenyataannya, kebanyakan dari ‘wahyu’ yang tolol ini 

kemungkinan merupakan produk samping dari 

gangguan kejiwaan kepribadian yang membuat 

Muhammad memerintahkan, antara lain, minum 

kencing unta. Nyata karena hilang keseimbangan 

jiwanya, salah satu dari ‘wahyu’-nya yang paling aneh 

dan paling tidak masuk akal adalah pemikirannya 

tentang kebersihan dan air. Tidak hanya ia 

mengkotbahkan kalau ‘air’ itu sendiri tidak dapat 

dicemari bakteri, tetapi juga menyuruh anak buahnya 

untuk mandi di air kotoran limbah, yang tercemari 

dengan kain bekas mens, anjing mati, dan kotoran 

tinja.120 
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Fakta lain yang sangat mengganggu adalah 

ketidak-sadaran banyak kaum Muslim kalau 

Muhammad paling sering mendapatkan ‘wahyu’-nya 

pada saat sedang memakai pakaian Aisyah, ‘putri’ eh 

istri kecilnya, yang berusia 6-12 tahun pada waktu 

itu.121 Karena tubuhnya “cebol”, maka kemungkinan ini 

bisa masuk akal.122 Untuk mendukung klaim bahwa 

Muhammad pernah memakai ‘pakaian wanita’, ia 

pernah dikutip ketika mengatakan bahwa ia tidak 

dapat menerima ‘wahyu’ kalau memakai “baju istrinya” 

yang lain.123 Akan tetapi, kebanyakan dari terjemahan 

multi bahasa telah diganti menjadi “tempat tidur”, 

ketika bahasa aslinya dengan jelas mengatakan 

‘thawb’ atau ‘mirt’, yang artinya pakaian wanita. 

Ironisnya, ‘wahyu’ yang pertama di-’wahyu’-

kan oleh malaikat Jibril kepada Muhammad juga 

sangat bertentangan dengan pengajaran Alkitab, yang 

mana Muhammad menilai dirinya mempunyai otoritas 

tertinggi atas Alkitab. Menurut Muhammad, Jibril 

memerintah ia untuk membaca/men-tilawatil kalau 

“manusia diciptakan (oleh Awloh) dari darah yang 

menggumpal.”124 Akan tetapi Alkitab menyatakan di 

dalam kitab Kejadian bahwa Tuhan menciptakan 

Adam dari “debu”, bukan darah - sebuah kekeliruan 

besar oleh seseorang yang mengaku dapat berbicara 

langsung dengan Tuhan yang disebut di Alkitab. 
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Sebagai orang yang nyata-nyata mengubah isi 

Alkitab, pembaca pastilah membayangkan apa 

akibatnya bagi Islam. Menarik sekali, bahwa tidak 

terbantahkan kalau mayoritas negara Islam selalu 

berada dalam kondisi kacau, perang, ketidak-stabilan 

politik, kelaparan, kekeringan, dan kemacetan 

ekonomi. Dan walaupun menerima trilyunan bantuan 

keuangan asing setiap tahun, kemiskinan yang amat 

parah dan penyakit dimana-mana seolah menempel di 

seluruh wilayah Islam tanpa pernah mau pergi. Tanpa 

ingin memperdebatkan dengan membanding-

bandingkan antara teologi Kristen dan Islam, saya kira 

menarik kalau Alkitab sendiri mengingatkan adanya 

‘kutuk’ dari Tuhan bagi siapa saja yang mencoba 

mengubah firmanNya - seperti yang telah dilakukan 

Muhammad dengan arrogannya. 

“Aku bersaksi kepada setiap orang yang 

mendengar perkataan-perkataan nubuat dari 

kitab ini: Jika seorang menambahkan sesuatu 

kepada perkataan-perkataan ini, maka Allah 

akan menambahkan kepadanya malapetaka-

malapetaka yang tertulis di dalam kitab ini.” 

Wahyu 22:18 

 

Apakah keberadaan bangsa negara-negara 

Islam yang silih berganti runtuh menjadi bukti adanya 



140 

murka Tuhan itu? Apakah ‘tulah’ yang dialami Islam 

merupakan kutuk yang dikirim dari tempat maha tinggi 

untuk mendera tingkah laku Muhammad yang jahat 

dan ‘wahyu’ tipuannya? Saya serahkan kepada 

dewan juri untuk menilai. 
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Pembalasan 

 

Kurang dari setahun semenjak meraih otonomi 

total dan para pengikutnya yang penuh semangat, 

Muhammad mengorganisasi perang militer yang tiada 

henti-hentinya yang berfokus untuk meniadakan 

Mekkah dari muka bumi. Beban tiba-tiba untuk 

mendanai perang seolah menjadi lonceng agar 

Muhammad bertindak, dan ia dengan sigap 

memahami bahwa untuk membesarkan suatu 

pasukan membutuhkan dukungan keuangan yang 

terus-menerus. Setelah menyiapkan suatu rencana 

penyerangan atas iring-iringan karavan penduduk 

Mekkah untuk menghancurkan rute perdagangan 

internasional, Muhammad mulai mensabotase semua 

hubungan keuangan untuk meruntuhkan kota Mekkah 

secara keuangan, dengan harapan mencegah 

Mekkah untuk memelihara kehadiran pasukan yang 

kuat. 

Di masa kritis inilah ia ‘mewahyukan’ 109 

perintah ‘suci’ yang tertulis di Quran yang kemudian 

kita ketahui sebagai ayat-ayat ‘Jihad’ yang 

kontroversial.125 Perintah yang mengajarkan 

kekerasan ini termasuk yang terkenal “Bunuhlah 

mereka di mana saja kamu jumpai mereka”, “Adapun 

orang-orang yang kafir, maka akan ku-siksa mereka 
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dengan siksa yang sangat keras”, “Kelak akan Aku 

jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang 

kafir, maka penggallah kepala mereka dan 

pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka”, “Tidak patut, 

bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia 

dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi” dan 

“(Tentang orang kafir)... hanyalah mereka dibunuh 

atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka 

dengan bertimbal balik.”126 

Selama perjalanan kampanye perang 

militernya, kafir yang melawan akan selalu dieksekusi, 

harta bendanya dirampas dan dibagi-bagi sesuai 

dengan ajaran Muhammad bahwa Awloh melepaskan 

seluruh harta orang kafir, istri-istri mereka, dan anak-

anak mereka. Setelah mereka menduduki dan 

menyerang, sebesar 15% dari jarahan diberikan 

kepada ‘nabi’ (5% kepada Awloh, 5% untuk 

Muhammad, dan 5% untuk dana masyarakat).127 

Walaupun ia sangat mengelu-elukan kekuatan 

militer, hubungan langsungnya dengan Awloh, dan 

anggapan bahwa kecerdasannya tidak tertandingi, 

Muhammad tidak lebih sebagai pencuri yang 

mencegat di jalan dan pembunuh berdarah dingin. 

Untuk terus menyemangati orang-orangnya, 

Muhammad ‘mewahyukan’ lagi sesuatu yang 

menyenangkan prajuritnya yang muda-muda untuk “ 
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ambillah (apapun) yang tangan kananmu peroleh” - 

yang menjadi ayat ‘budak seks’.128 Dan sementara 

awal-awal tentara Islamnya berulang kali menjarah 

dan merampok rute karavan, mereka kemudian 

mengambil tawanan wanita dan, untuk kemudian 

memperkosa mereka tanpa ampun di hadapan suami-

suami mereka.129 

Konsep Jannah (surga) juga diciptakan untuk 

mencuci-otak tentaranya agar percaya bahwa di surga 

tersedia hadiah seperti 72 ‘istri yang perawan terus’ 

dan ‘selir berjumlah tanpa batas’. Menurutnya, para 

laki-laki Muslim yang mati di medan perang, akan 

diijinkan di kerajaan Awloh (gudang surgawi) dimana 

mereka akan dilengkapi dengan ‘penis yang tegang 

terus’.130 Dengan menyebarkan sabda tentang 

pengorbanan diri yang ditukar dengan kenikmatan 

seks surgawi, hal itu mengubah prajuritnya yang 

bodoh menjadi mesin perang yang menakutkan, mati-

matian mencapai status mati syahid demi kepuasan 

nafsu seksual mereka. 

Setelah beberapa kali pertempuran, yang 

berakhir dengan musnahnya tentara Mekkah di tahun 

630 SM, hukum Syariah dan teokrasi Islam secara 

agresif diberlakukan di seluruh wilayah tersebut. 

Mereka yang dulu menolak agama itu dan telah 

desersi atau menolak pindah agama setelah kota 
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mereka direbut berusaha setengah mati untuk minta 

pengampunan di bawah kaki Kabah.131 Kemudian 

mereka yang kemudian kembali ke penyembahan 

dewa juga secara kejam dianiaya dan dibunuh. 
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Tidak ada jaminan keselamatan dan ‘nabi’ yang 

penuh dengan kepalsuan 

 

Pandangan pribadi Muhammad akan ‘keselamatan’ 

adalah samar-samar. Di seluruh ajarannya, satu 

elemen ketidak-pastian selalu menggantung tentang 

kesempatan untuk memasuki surga rahasia Islamnya. 

Ironisnya, Muhammad menjelaskan secara detil 

gambaran apa saja yang ada di Jannah (surga) yang 

ia akui memiliki: sungai dari anggur putih, budak-seks 

yang abadi, anak laki-laki muda untuk ‘melayani’ para 

laki-laki (homoseksual), dan pesta mewah penuh 

kenikmatan yang tak tergambarkan - tetapi tidak jelas 

bagaimana rencana agar hal itu dapat menjadi 

kepastian masuk surga.132 

Tentu saja, semua kenikmatan surgawi yang 

ditawarkan Jannah hanya dapat diperoleh laki-laki 

Muslim saja, bukan wanita - karena Muhammad 

mengkotbahkan bahwa mayoritas yang di neraka itu 

para wanita (walaupun Muslimah secara teknis bisa 

masuk surga, tetapi tidak ada hadiah buat mereka).133 

Secara hipotesis, jika seorang istri dari laki-laki Muslim 

diterima di Jannah, ia akan dicuekin suaminya 

selama-lamanya, karena sang suami dapat terus 

menerus bersetubuh dengan houris (secara keliru 

diterjemahkan menjadi bidadari, padahal houris arti 
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aslinya adalah pelacur yang dalam hal ini pelacur 

‘surgawi’ yang tetap perawan terus) mereka dan 

jumlah selir yang tidak terbatas, dengan 

mempergunakan penis mereka yang tegang terus dan 

kekuatan seks setara dengan seratus orang.134 

Kenyataannya, Muhammad sibuk mencipta-

kan ‘wahyu’ guna kepentingan dirinya sendiri dan 

untuk membenci wanita ketimbang memberikan 

sebuah perencanaan yang teguh yang dapat 

menjamin kaum Muslim keselamatan kekal.135 Tentu 

saja, lebih menguntungkan baginya untuk membuat 

negara Islamnya hidup supaya mereka jangan cepat 

menjadi puas dalam perjalanan spiritual mereka yang 

sangat mempengaruhi pada kewajiban mereka untuk 

memberi perpuluhan (zakat). 

Bagaimanapun, tidak perlu menunggu lama, 

tanda-tanda tipuannya yang dimaksudkan untuk 

memuaskan dirinya sendiri makin dikenali bahkan 

oleh sahabat terdekatnya, termasuk penulis yang 

paling dipercayanya Abdullah ibnu Saad yang 

akhirnya lari desersi ke Mekkah.136 Saad telah lama 

mencurigai bahwa tuannya ini adalah seorang penipu 

ketika menyadari bahwa hanya nabi asli yang 

seharusnya layak untuk mendikte atau menulis Quran. 

Menurut sumber-sumber Islam, bahwa Muhammad 

yang tidak bisa baca-tulis, tidak ber-pendidikan dan 
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bersandar sepenuhnya kepada juru tulisnya, tidak 

hanya untuk mengkompilasi Quran, tetapi juga untuk 

inspirasi sajak yang dengan senang hati ditambahkan 

oleh Saad ke dalam Quran. Ini saja sudah 

menunjukkan kalau Muhammad sesungguh-nya 

adalah nabi palsu, dan tergantung pada orang lain 

untuk mendapatkan inspirasi, bukan ke allah. 

Mirip dengan di atas, mungkin satu dari 

banyak kejadian yang paling dikenal di dalam sejarah 

Islam adalah kebohongan Muhammad yang terang-

terangan tentang ‘wahyu’ yang didapatnya yang 

‘mengijinkan’-nya untuk menikahi anak perempuan 

tirinya. Sambil mengejek, istri Muhammad, Aisyah - 

sambil menunjukkan keluguan seorang anak - 

sebenarnya mendapati suaminya berlaku munafik 

atas ‘wahyu Awloh’ ini. Dengan sangat terkenal (di 

dalam Hadis), Aisyah muda tersebut menilai Awloh 

selalu siap sedia membolehkan Muhammad untuk 

melakukan apa saja yang diinginkannya, dengan 

berkata, “saya tidak melihat Rabbmu kecuali sangat 

cepat memenuhi keinginan anda.”137 lidwa, 2 

Bagaimanapun juga, bahkan hingga hari ini 

keselamatan melalui Islam adalah sebuah konsep plin 

plan. Menurut Muhammad, bagi seorang Muslim 

dianggap ‘layak’ untuk masuk surga (walaupun tidak 

dijamin), murid tersebut harus bertobat, melayani 
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Awloh dengan bekerja, berdoa, dan dengan 

melakukan Jihad untuk mencapai status mati syahid; 

sebagaimana Quran nyatakan, “maka kelak akan 

Kami berikan kepadanya pahala yang besar.”138 

Namun tetap saja, jaminan keselamatan di dalam 

Islam bukanlah dijamin sebagaimana Muhammad 

sendiri berkata bahwa, “aku tidak mengetahui apa 

yang akan terjadi padaku (ketika aku mati).”139 
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Kehendak akhir dan perjanjian: Penyebaran Jihad 

 

Setelah kematian Muhammad, Quran yang 

telah ditulis tadi dan secara keseluruhannya terkait 

tulisan Islam diduga ditulis di macam-macam media, 

daun palem, tulang, kulit, perkamen yang pecah-

pecah - yang dijaga oleh sahabat dekatnya.140 Akan 

tetapi, kebenaran dan keaslian dari Quran tetap 

meragukan karena beberapa tulisannya tersusun dan 

tersimpan secara keliru. Khususnya ketika istri 

Muhammad yang masih anak-anak, Aisyah yang 

tercatat dalam Hadis menjelaskan ada banyak kertas 

Quran yang dimakan oleh “kambing”-nya.141 

Kenyataan ini meninggalkan banyak orang bertanya, 

siapa yang tahu berapa banyak ayat Quran lagi yang 

telah dimakan oleh binatang yang bermain-main di 

belakang rumah. 

Dan juga penegasan Islam bahwa tulisan yang 

tersisa tetap tidak berubah juga sangat menipu. 

Bertahun-tahun setelah kematian Muhammad, Kalifah 

Usman tanpa pikir panjang memerintahkan ummat 

Muslim untuk menghancurkan tulisan asli, karena 

menurutnya bahwa Quran tersebut dan isinya 

sesungguhnya telah dirubah. Sayangnya, kita tidak 

dapat menentukan berapa keakurasian dari klaim 

yang diajukannya dan membandingkan kedua buku 
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tersebut seandainya Usman memiliki semua kopian 

dari Quran yang telah dibakar tersebut.142 

Bagaimanapun juga, Quran yang telah direvisi dengan 

sangat hati-hati tersebut merupakan Quran yang kita 

kenal sekarang buah karya Kalifah Usman. 

Apa yang kita tahu adalah, bahwa mengingat 

berabad-abad agresi dan ekspansi Islam, bahkan 

selama Muhammad diduga masih hidup, satu-satunya 

perintah yang tetap tidak berubah dan kekal adalah 

ayat-ayat yang terkait dengan Jihad. Kenyataannya di 

sepanjang hari menjelang kematiannya, Muhammad 

secara tidak langsung memberi petunjuk akan 

tujuannya untuk menyebar-kan perang yang tiada 

habisnya kepada semua orang kafir untuk memenuhi 

impiannya akan suatu dunia yang Islami.143 Mengutip 

perkataannya sendiri pada saat ‘kotbah terakhir’-nya, 

“Bawalah sabda ini kepada mereka yang hari ini tidak 

hadir” mungkin nampak seperti sebuah deklarasi 

penuh damai, tetapi sesungguhnya adalah agar 

perjuangannya (Jihad) selalu untuk menyebarkan 

agama Islam, walaupun dengan cara kekerasan: 

“Perangilah/bunuhlah orang-orang yang tidak 

beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada 

hari kemudian, dan mereka tidak 

mengharamkan apa yang diharamkan oleh 

Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama 
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dengan agama yang benar (agama Allah), 

(yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab 

kepada mereka, sampai mereka membayar 

jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 

keadaan tunduk.” 

Quran 9:29 

Tetapi kalau mereka menolak…. 

“Adapun orang-orang yang kafir, maka akan 

Ku-siksa mereka dengan siksa yang sangat 

keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak 

memperoleh penolong.” 

Quran 3:56 

Dengan contoh dari dirinya sendiri, kotbah 

terakhirnya adalah sungguh sebuah panggilan untuk 

melakukan Jihad besar-besaran tanpa henti. Bahkan 

Quran itu sendiri mengajarkan sentimennya untuk 

dengan tidak lelah menaklukkan dan berbuat keras 

terhadap orang Kafir, sebagaimana bab-bab berikut 

yang secara kronologis ‘dibuat’ di akhir hidupnya 

terang-terangan mengajak ummat untuk “berperang” 

tanpa kenal lelah, di bab/surah 9 (at Taubah/ 

Pengampunan), 48 (al Fath/Kemenangan), 61 (ash 

Shaff/ Satu Barisan), 66 (at Tahrim/ 

Mengharamkan).144  Tidak diragukan, terorisme Islam 

adalah, dulu dan sekarang, inti ideologi yang mengikat 
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suku-suku Arab kuno bersama-sama menaklukkan 

timur tengah. Sebagaimana Muhammad dengan 

tegas menyatakan, “Saya telah membuat 

kemenangan dengan teror.”145 

Bahkan hingga hari ini, kaum Muslim tetap 

menenggak doktrin yang beracun ini dan terus 

melakukan tindakan barbar. Tidak perlu macam-

macam, teroris Islam tidak hanya dilaksanakan oleh 

para martir agar mereka memenuhi kualifikasi untuk 

masuk surga, tetapi juga untuk menunjukkan 

kesetiaan mereka yang tidak tergoyahkan, dan tak 

pernah surut, kepada tuan mereka, Muhammad. Tidak 

diragukan lagi, Muhammad telah melepas idenya 

melewati liang kubur melalui suatu sistem yang 

meninggikan dirinya sepenuhnya. Hari ini, Islam 

modern tetap bertahan dalam meninggikan 

Muhammad di atas semua umat manusia - ia tetap 

menjadi idola, dasar dari iman - yang kaum Muslim 

percayai dengan harga dirinya, bahkan walaupun itu 

berarti kekerasan dan pembunuhan. 

Selain terorisme, tindakan Islam yang 

memberontak dan mengintimidasi, perjuangan ‘Jihad’, 

terus beroperasi di dalam semua bentuk: pelecehan 

pegawai, penyiksaan, infiltrasi politik, pemaksaan 

pelabelan makanan Halal, perbankan Syariah, dan 

tentu tidak ketinggalan yang paling ditakutkan untuk 
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sumber keuangan Jihad - pajak Jizyah.146 Jika 

Muhammad hidup saat ini, ia akan sangat bergembira 

menyaksikan cara keuangan pemerintahan Islam 

jaman sekarang yang memaksakan penerapan pajak 

ini sebagai bentuk pemerasan kriminal bagi non 

Muslim. 

Walaupun jelas bahwa penerapan ini 

bertujuan peng-Islam-an  dunia, Jihad itu sendiri 

secara intrinsik terhubung dengan ‘pemahaman akhir 

zaman’ yang dimiliki Islam, dimana nasib dari Ummat 

Islam tidak hanya ditentukan dalam perang fisik yang 

terus menerus tetapi juga perang ‘spiritual’. Konsep 

inti dari nasehat Muhammad untuk agresif dan 

keinginannya untuk menundukkan seluruh umat 

manusia, adalah untuk menghadirkan dunia Islam 

yang baru, suatu Kalifah, di bawah pemerintahan 

‘Imam yang ke-12’. Pemimpin Islam ini, yang dikenal 

sebagai ‘Mahdi’ dinubuatkan akan turun ke arena 

politik dunia pada hari-hari terakhir sebelum 

kebangkitan Islam secara dunia dan intifada terakhir 

(menghilangkan demokrasi dan idealisme barat yang 

“sesat”). 

Menurut ‘nubuatan’ Islam, segera setelah 

individu yang masih dirahasiakan itu yang sekarang 

entah berada dimana, sang ‘Mahdi’, ia akan 

melanjutkan untuk menerapkan hukum Syariah di 
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seluruh dunia, dan memaksa semua orang, baik 

Muslim dan non Muslim untuk menerima tanda Islam 

dan memproklamirkan Syahadat, “Tiada allah selain 

Awloh, dan Muhammad utusannya.”147 Lebih jauh lagi, 

Yesus Islam (Isa) nanti dianggap akan turun dari 

‘Jannah’ dan membunuh semua orang Kristen karena 

telah mengubah “kebenaran” - sebagaimana 

Muhammad kotbahkan bahwa penyaliban Yesus tidak 

pernah terjadi. Isa akan pergi dan membunuh seluruh 

jemaat Kristen, dan mematahkan semua salib, dan 

juga menolong Ummat Islam membunuh semua orang 

Yahudi sampai yang paling terakhir.148 

Sebagaimana Muhammad menubuatkan: 

“Hari terakhir tidak akan datang kecuali 

seluruh Muslim akan berperang melawan 

Yahudi, dan ummat Muslim akan membunuh 

mereka sampai orang Yahudi bersembunyi di 

balik batu atau pohon, dan batu atau pohon itu 

akan berkata: Hai orang Muslim, atau hamba 

Awloh, ini ada Yahudi yang bersembunyi di 

balik saya; mari dan bunuh dia.”149 

Hadis inilah yang secara khusus 

memberitahukan mengapa sikap orang Muslim sangat 

sengit terhadap kaum Kristen dan Yahudi. Hanya 

sekarang-sekarang saja ummat Muslim modern baru 

mengetahui adanya nubuatan terkait akan datangnya 
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penyelamat Islam - yang akhirnya menjelaskan 

mengapa makin marak sentimen anti Yahudi dan anti 

Israel. Tidak dapat dipungkiri lagi, kaum Muslim 

seluruh dunia sedang sangat berharap kejadian 

heboh ini, dan dengan sadar mendiamkan maraknya 

terorisme Islam. Dapat dipahami kalau dunia Islam 

tidak peduli dengan kondisi korban teror karena nasib 

dan keselamatan ummat Islam ditentukan dari hasil 

tindakan barbar yang melenyapkan jiwa banyak orang 

dan penghancuran barat yang sekular.  
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Eksistensi yang diperdebatkan 

 

Dalam beberapa waktu lalu, pernah ada 

permintaan penelitian untuk menguji apakah 

Muhammad itu dulu pernah ada. Permintaan itu 

muncul disebabkan tidak adanya bukti arkeologi dan 

sejarah dari apa yang disaksikan di dalam Quran.150 

Sejauh ini, ada beberapa peneliti terkenal dan 

terakreditasi masih meragukan atas klaim-klaim yang 

diajukan Islam. Dr John Wansbrough, seorang 

historian ternama dari Universitas London 

mengemukakan bahwa Islam adalah “mutasi” dari 

aliran Yudeo-Kristen pada abad awal yang berusaha 

menyebarkan ajarannya ke seluruh dataran Arab. 

Akhirnya, ajarannya diadaptasi dan 

disesuaikan menurut sudut pandang Arab yang 

kemudian menjadi Quran - yang tidak lebih daripada 

kontribusi seluruh suku Arab yang beragam itu. 

Wansbrough dengan tegas mengatakan bahwa 

sejarah tradisional Islam dipalsukan oleh generasi 

yang kemudian, yang hanya ingin mencari bentuk 

suatu identitas agama yang unik, yang ingin memakai 

cerita yang di dalamnya ada kisah seorang nabi 

khayalan.151 

Di dalam bukunya Hagarism: Terjadinya dunia 

Islam, Dr Wanbrough menyimpulkan bahwa Quran 
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tidak hanya kehilangan struktur dan konten narasi 

yang utuh, tetapi juga seringkali tidak jelas dan tidak 

serius dengan sumber material ceritanya. 

Wansbrough juga telah menulis bahwa walaupun 

buku itu seluruhnya berisi pengulangan- pengulangan 

dalam konteks, Quran dapat dianggap sebagai buku 

yang dibuat-buat sebagai sebuah hasil dari suatu 

pengeditan yang tidak sempurna, yang diturunkan dari 

banyak tradisi.152 Dengan kata lain, Quran adalah 

suatu buku palsu yang cepat-cepat dibuat dari 

berbagai literatur, yang seluruh isinya tidak 

mengandung makna ataupun pokok bahasan. 

Para peneliti pintar menyimpulkan bahwa ke-

sejarah-an Islam yang terus berlawanan dengan bukti 

arkeologis, dan oleh karenanya, membuat asal usul 

Islam dan khususnya asal usul ‘nabi’-nya diselubungi 

misteri. Sebagai contoh, nama yang paling penting 

dalam Islam ‘Muhammad’ bukanlah nama orang 

betulan, tetapi sebuah gelar, seperti Raden. 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, kata 

‘Muhammad sebenarnya berarti “yang terpuji.” Juga 

perlu disebutkan disini bahwa nama tersebut hanya 

disebutkan empat kali di dalam Quran; yang kelima 

‘Ahmad’. Bahkan kenyataannya, nama Yesus (Isa), 

seorang “nabi” yang dihormati lebih rendah, tertulis 59 

kali, diberbagai ayat.153 
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Di bukunya, Apakah Muhammad pernah ada?, 

penulis Robert Spencer melanjutkan penelitian yang 

dilakukan oleh Dr Wansbrough dan meng-

konfirmasikan bahwa gelar “Muhammad” tidak 

spesifik mengacu kepada tokoh siapa pun di dalam 

sejarah. Menariknya, penulis telah mendokumentasi-

kan sebuah penelitian atas suatu mesjid terkenal, 

yang memasang kaligrafi tentang nama ‘Muhammad’, 

tetapi mengacu kepada Yesus dari Nazaret.154 

Perbedaan tulisan kaligrafi sehubungan dengan 

kesaksian Quran juga telah diteliti secara mendalam 

oleh ahli prasasti dan sejarah Max van Berchem dan 

arkelogis Yehuda Nevo.155 Mereka juga 

mengkonfirmasikan bahwa kaligrafi di ‘Dome of the 

Rock” (walaupun sepertinya diambil dari Quran) tidak 

ada hubungannya dengan kesaksian Quran. Sebagai 

contoh, menurut doktrin Islam, Muhammad terbang 

naik buraq (makhluk mistis) ke ‘suatu mesjid yang 

sangat jauh’, yang diasumsikan sebagai ‘Dome of the 

Rock’, dimana ia kemudian naik sebentar ke surga. 

Tetapi untuk kejadian yang sangat ikonik dan sangat 

dikenang tersebut, tidak ada satupun kaligrafi di 

mesjid tersebut yang mengkonfirmasi kejadian ini. 

Demikian juga, penulis Robert Spencer juga 

mendokumentasikan bahwa ditemukan bukti 

arkeologi penting di timur tengah. Yang paling 

mencuat adalah salah satu koin yang diukir dengan 



159 

nama ‘Muhammad’ dan yang paling mengagetkan, 

dilengkapi dengan lambang salib Kristen. Menurut 

sang arkeologis, koin-koin ini tampaknya dipakai 

dalam perputaran dagang di waktu dimana Islam 

mula-mula dianggap ada. Dengan mempertimbang-

kan bahwa penampilan lambang salib adalah 

terlarang di depan umum (dan masih berlaku hingga 

sekarang di negara Muslim), ini saja sudah 

meragukan kebenaran keber-sejarah-an Islam itu 

sendiri. Jika koin ini benar didistribusikan di seluruh 

kerajaan Islam maka patut dipertanyakan mengapa 

calon Kalifah ini lalu membubuhkan pada koin resmi 

mereka cap yang dianggap sesat oleh iman mereka. 

Sangat tidak masuk akal, khususnya dengan ‘Pakta 

Umar’ yang ditujukan untuk membinasakan Kristen 

telah ditetapkan 50 tahun sebelum koin-koin ini dibuat. 

Kesimpulannya, walaupun kata ‘Muhammad’ 

ditulis di atas koin tersebut, tidak ada bukti yang 

menyebutkan bahwa kata tersebut melambangkan 

‘nabi’ dari Islam. Oleh karena itu, sangat mungkin 

kalau gelar ‘Muhammad’ dalam kenyataannya 

mengacu kepada ‘Yesus’-nya orang Kristen. 

Sebagaimana ditegaskan Spencer bahwa gelar “yang 

terpuji” dapat diturunkan dari frase liturgi Kristen, yang 

mengacu akan kedatangan Kristus.156 
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Akhirnya, Spencer juga mengkonfirmasi 

kecurigaan Wansbrough bahwa dari pencerahan bukti 

ini, dan anggapan bahwa sejarah Islam adalah benar 

tentang adanya konflik terus menerus di antara suku-

suku Arab - Muhammad bisa jadi sebuah karangan 

tentang seorang tokoh kepala negara yang dirindukan 

- serupa seperti legenda ‘Robin Hood’, yang akhirnya 

berkembang menjadi sistem pemujaan selama 

berabad-abad.157  

Dengan mempertimbangkan penelitian dan 

karya Spencer yang panjang berdasarkan penemuan 

Wansbrough, fakta ini memunculkan dugaan bahwa 

‘sang nabi’ yang dimaksud tidak diragukan lagi 

merupakan penggabungan dari banyak tokoh 

pemimpin Arab, semua terbentuk menjadi satu figur. 

Dari apa yang kita tahu, sejarah permulaan Arab 

selalu ditulis oleh ilmuwan Islam pada awal tahun 

1000 SM. Oleh karenanya seluruh kisah kebenaran 

sejarah bisa jadi secara cerdik dihapus oleh para 

konspirator yang ingin melihat Islam terbentuk. 

Bagaimana pun juga, tidak diragukan lagi 

bahwa Quran dan buku-buku Islam diinspirasikan oleh 

insiden yang mengerikan yang dituliskan dengan 

tenang untuk ‘secara agamawi’ membenarkan 

tindakan aneh dan penuh nafsu dari penulisnya 

seperti memperkosa, pedofilia, pencurian, poligami, 
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dan kecanduan seks. Dengan juga memasukkan 

tindakan kriminalitas mereka kedalam tokoh 

kehidupan khayalan Muhammad, tingkah laku mereka 

yang menjijikkan akhirnya akan dianggap sebagai 

suatu kesalehan, sehingga membolehkan mereka 

untuk meneruskan hidup yang penuh kemaksiatan 

dengan perlindungan hukum total. Kejadian 

kontroversial tentang Muhammad memperkosa bocah 

perempuan berusia 9 tahun, perkawinannya yang 

tidak sah dengan anak tirinya sendiri, perbudakan dan 

penganiayaan wanita dimana-mana, dan penyiksaan 

orang tak bersalah, semua membuktikan bahwa 

perbuatan ini benar adanya dalam sejarah, walaupun 

dilakukan oleh beberapa orang. Sangat tidak dapat 

dipahami kalau semua perilaku kejam ini hanya 

dilakukan oleh seorang ‘nabi’ sendirian saja. 

Bahkan hingga hari ini, semua kenyataan ini 

merupakan obat keras yang susah ditelan kaum 

Muslim. Dengan melihat bahwa penemuan bukti-bukti 

arkeologis tersebut tidak terbantahkan dan sifat bukti 

tersebut yang saling mempertentangkan satu sama 

lain yang bila dibandingkan sangat jauh berbeda 

dengan yang catatan sejarah dan teologi yang dianut 

Islam maka hampir dapat dipastikan bahwa 

Muhammad itu tidak pernah ada sama sekali. Setelah 

membaca informasi berikut ini tentang daftar panjang 

kelainan/gangguan kepribadian yang dialami 
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tertuduh, pembaca akan dapat menyimpulkan bahwa 

mustahil kalau satu orang bisa mengidap demikian 

banyak jenis penyakit jiwa - “Muhammad” tentulah 

suatu produk dari banyak orang yang sakit, sinting, 

dan semuanya disatukan menjadi satu identitas. 

Bagaimana pun, roh dari sang ‘nabi’ terus 

menerus menghantam planet kita, sehingga sidang ini 

harus dilanjutkan untuk mengangkat penganiaya-an 

yang dilakukan oleh Muhammad atas pembunuhan 

270,000,000 kaum non Muslim, yang sejarahnya 

tercatat di dalam arsip-arsip yang sah. 
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Evaluasi Kejiwaan 

atas Muhammad 
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Mengevaluasi Muhammad 

 

Sebagai orang yang sangat angkuh dan 

sombong, Muhammad pasti akan mengajukan 

permohonan ‘tidak bersalah’ terkait dengan kejahatan 

yang dilakukannya terhadap kemanusiaan. Oleh 

karena itu kita hanya akan bisa mengasumsikan kalau 

kaum Muslim percaya bahwa ‘nabi’ mereka ini secara 

kejiwaan sehat agar bisa disidangkan. Akan tetapi, hal 

ini akan menjadi malapetaka bagi kasus mereka jika 

keputusan pengadilan menyatakan ‘bersalah’, yang 

mana saya sangat yakin pengadilan akan 

memutuskan demikian. Oleh karena itu kami anggap 

Muhammad ibnu Abdullah sebagai seorang yang 

waras yang sepenuhnya bertanggung jawab atas hasil 

perbuatannya. Sebagai penuntut, saya akan 

menyampaikan suatu katalog tentang jenis-jenis 

gangguan kepribadian yang telah diakui oleh medis - 

tidak banyak jenis yang ada, yang bisa aja memotivasi 

terdakwa untuk melakukan kejahatannya. Dengan 

demikian kita akan memiliki pemahaman yang lebih 

baik dari kepribadian terdakwa yang akan 

memberikan kita pencerahan terkait kejahatan yang 

dilakukannya. 

Sebagaimana akan kita pelajari, ada 

perbedaan besar antara mereka yang ‘tidak waras’ 
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dengan penderita yang mengalami ‘gangguan 

kepribadian’. Berbicara secara hukum, kebanyakan 

pengadilan tidak akan menerima argumen pembelaan 

‘insanity defense’ (insanity = tidak waras; suatu teknik 

pembelaan di persidangan suatu kasus kriminal 

dengan argumen bahwa terdakwa tidak bisa 

dimintakan pertanggung-jawaban atas tindakan yang 

lakukannya karena tindakan kriminal yang ia perbuat 

pada saat itu adalah akibat dari penyakit kejiwaan, 

baik menahun atau pun sementara, yang sedang 

dideritanya pada saat tindakan kriminal tersebut 

diperbuat) jika pelaku kriminal tersebut didiagnosa 

mengalami ‘gangguan kejiwaan’.158 Hal ini disebabkan 

mereka yang terjangkiti ‘gangguan kepribadian’, 

dengan pengecualian ‘dissocial personality 

disorder/gangguan kepribadian tidak suka bergaul’ 

(adalah suatu jenis gangguan kepribadian, yang 

dicirikan oleh pola perilaku yang meliputi tidak suka 

bergaul/berkumpul), masih memahami konsep benar 

dan salah, dan sadar akan apa yang sedang mereka 

lakukan.159 Kesimpulannya individu yang menderita 

‘ketidak-warasan’ yang tradisional pasti tidak akan 

mempunyai pemahaman atau terhubung dengan 

dunia nyata. Hukuman berat didasarkan atas suatu 

alasan utama bahwa kriminal yang diadili harus bisa 

dianggap ‘waras’ - seorang individu yang ‘tidak waras’ 
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tidak dapat mengerti hukuman mereka atau mengapa 

mereka dihukum mati.160 

Orang yang benar-benar menderita ‘ketidak-

warasan’ tidak dapat berkomunikasi, memberikan 

alasan mengapa mereka melakukan itu, dan terus 

menerus gila, berfantasi, atau catatonia/gangguan 

gerak. Akan tetapi, dapat juga dikatakan bahwa 

penderita ‘borderline personality disorder/gangguan 

kepribadian atas batas diri’ (penderita borderline 

personality disorder/BPD dapat memiliki perasaan 

takut kalau ditinggalkan, ditolak, cemas, marah, 

merasa tidak berarti, dan kecenderungan untuk 

menyakiti diri sendiri maupun orang lain), yang sering 

keliru disebut ‘tidak waras’, masih mampu mengerti 

konsep benar dan salah.161 Hal sama dapat 

diterapkan kepada ‘sociopaths’ yang juga masih 

mengerti benar dan salah; mereka hanya tidak 

perhatian. Mereka mungkin kehilangan kesadaran, 

tetapi mereka masih memiliki ‘logika’ atas suatu 

konsep.162 

Benar atau salah merupakan suatu konsep 

yang susah. Seorang yang ‘waras’, yang mengerti 

prinsip, mungkin dapat dengan sengaja menyakiti, 

‘sesuatu yang salah’, seseorang yang mereka benci 

untuk kepuasan dirinya, sadar betul bahwa perbuatan 

mereka tidak berperasaan. Akan tetapi, perbuatan 
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mereka oleh publik yang tidak berpengalaman akan 

dianggap perbuatan orang yang ‘tidak waras’. 

Sebagai tambahan, seseorang dengan persepsi yang 

keliru/miring akan suatu prinsip mungkin percaya 

kalau mereka menyakiti korban adalah sesuatu yang 

diharuskan, ‘sesuatu yang benar’. Akan tetapi kita 

semua belajar perbedaan antara yang benar dan 

salah ketika kita masih kecil; bukan karena siapa yang 

membesarkan kita (yang pasti berbeda), tetapi karena 

kita semua adalah manusia yang terikat dengan suatu 

etika - etika kemanusiaan/‘the golden rule’.163 Yang 

betul-betul ‘tidak waras’ tentu tidak memahami konsep 

ini. 

Bilamana kita membayangkan prinsip dari 

benar dan salah, pastilah isu ‘main hakim 

sendiri/vigilante’ (masyarakat menjadi ‘hakim’ 

menentukan benar/salah)  mulai bermain. Penting 

untuk dicatat bahwa Muhammad percaya dirinya 

adalah seorang vigilante spiritual; bertugas 

membersihkan kekacauan yang ditinggalkan para 

penyembah dewa dan kaum Yahudi. Vigilante 

beroperasi di atas sistem keadilan yang berlaku untuk 

melayani kepentingan mereka, dan tanpa pikir 

panjang memaksakan ‘hukum’ mereka sendiri. Hal ini 

tanpa terhindarkan akan bermanifestasi menjadi 

kekerasan dan masing-masing individu mempunyai 

kepercayaan bahwa mereka diperbolehkan 
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membunuh menurut ‘hukum’.164 Perilaku main hakim 

sendiri jarang disebut sebagai produk dari penyakit 

mental, tetapi suatu ekspresi tentang idealisme yang 

berlebihan. Hari ini, kita terus menyaksikan prinsip 

main hakim sendiri mewabah di seluruh dunia, 

misalkan Arab-spring, Ikhwanul Muslimin, ISIS. 

Perilaku vigilante ini tidak termasuk dalam apa yang 

disebut sebagai penderita gangguan kepribadian. 

Karena kita sedang berfokus sepenuhnya 

untuk Muhammad, saya perlu menekankan disini 

akan adanya maksud untuk mencelakakan mereka 

yang tidak bisa membela dirinya, seperti binatang, 

anak kecil, dan orang tua . Tidak diragukan, bahwa 

perilaku kejam ini teratribusi sebagai bentuk berbagai 

gangguan kepribadian yang melanda, yang bentuknya 

paling keras adalah ‘sadisme’. ‘Gangguan 

berkepribadian sadis/sadistic personality disorder’ itu 

sendiri adalah suatu manifestasi dari keinginan 

individu tersebut untuk kekuasaan dan kepentingan 

dirinya sendiri.165 Apakah orang dengan gangguan ini 

disebut psikopat (menderita penyakit mental/psikis)? 

Jawaban singkatnya: ya. 

Walaupun istilah ‘psikopat’ adalah suatu 

kondisi yang sering kita salah gunakan namun jarang 

dipahami. Seorang ‘psikopat’ bukanlah maniak yang 

suka membawa-bawa golok. Mereka cerdik, 
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manipulatif, tetapi tidak memahami arti ‘kasih/iba’. 

Betul, harus diperjelas bahwa kebanyakan dari 

mereka yang didiagnosa klinis sebagai ‘psikopat’ 

dianggap layak untuk hidup di tengah masyarakat. 

Kebanyakan ‘psikopat’ umumnya tidak 

membahayakan bagi publik walaupun stigma negatif 

yang dikandung oleh istilah itu. Akan tetapi, satu-

satunya pengecualian dari aturan itu adalah mereka 

yang suka melukai diri sendiri atau melukai orang lain, 

tidak boleh dibiarkan berkeliaran di masyarakat. 

Bagaimana pun juga, sangat berbahaya dan 

juga sangat keliru untuk menganggap Muhammad 

sebagai ‘tidak waras’ dan secara mental tidak bisa 

disidangkan - karena dengan demikian terdakwa 

bebas dari semua tanggung jawab atas perbuatannya. 

Islam tidaklah dibuat dalam semalam. Islam secara 

hati-hati diciptakan melalui suatu proses pemikiran 

rasional tentang bagaimana memanipulasi dan 

mengeksploitasi orang yang bodoh dan tidak 

berpendidikan. Tidak seperti orang yang sakit gila 

‘tidak waras’ yang tidak bisa sembuh lagi, Muhammad 

sangat sadar sepenuhnya akan tindakannya. Ia 

secara diam-diam memikat hati banyak orang di awal 

karirnya, menggelitik telinga mereka, dan meredakan 

lawannya. Kemudian, ia merancangkan genosida, dan 

berusaha untuk menutupi kekejamannya dengan 

‘wahyu ilahi’. Ia memainkan kartu korbannya, dengan 
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sebagian besar beroperasi dengan gaya bawah tanah 

hingga ia secara penuh dapat mengendalikan militer. 

Baru setelah itu ia menampakkan sifat egomaniak-nya 

yang sangat kejam, tidak gila tetapi penuh keinginan 

untuk berkuasa bak raja. Muhammad tidak termasuk 

golongan orang yang ‘tidak waras’. Malah 

kebalikannya - fakta bahwa rencananya dipersiapkan 

dan dilakukan dengan sangat teliti mengindikasikan 

bahwa ia memakai logika rasional. Untuk seseorang 

dapat menyelesaikan suatu ‘rencana’, ia harus 

dengan akalnya mengetahui limitasi dari realitas yang 

dihadapinya. Ajarannya yang fantastis tentang 

makhluk khayalan kuno, perawan surga, aturan 

higenis yang aneh mungkin tidak dapat dibilang 

‘rasional, tetapi hampir semua bagian ajarannya, 

disajikan guna mencapai tujuan untuk merekatkan 

para pengikut sistem penyembahan ini agar terus 

hidup dengan memakai cara indoktrinasi psikologis 

Penting untuk mengatakan bahwa tidak ada cara 

untuk menjelaskan Muhammad dalam satu 

kesimpulan karakter; apakah ia orang yang secara 

konsisten moody, cepat marah, atau secara 

keseluruhan menunjukkan sikap yang 

menyenangkan; tidak dapat diketahui. Islam ingin 

anda percaya bahwa Muhammad sangat logika dan 

baik hati. Saya tolak anggapan ini karena kesaksian 

Hadis membuktikan sebaliknya. Ia pernah 
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menunjukkan berkali-kali tiba-tiba marah besar tak 

terkendali, cemburu, tersinggung dan frustasi, semua 

secara berlebihan. Tetapi ini adalah tipikal untuk 

orang yang terdorong masuk ke suatu posisi dengan 

tanggung jawab yang besar. 

Apa yang kita ketahui adalah Muhammad 

selalu menunjukkan tanda-tanda seorang individu 

yang menderita dengan berbagai gangguan 

kepribadian secara psikologis; tidak untuk 

dicampurkan dengan seseorang dengan ‘dissociative 

(multiple) identitas disorder/gangguan (multi) identitas 

disosiatif)’ - karena Muhammad tidak pernah tercatat 

mengidentifikasikan dirinya sebagai orang lain - bukan 

sebagai Awloh, Jibril, atau menjadi satu pun dari tokoh 

imajinasinya - ia secara konsisten tetap teguh dengan 

kisahnya tentang ‘pengaruh ilahi’, dengan bertindak 

sendiri melalui identitas yang dimilikinya. 

Walaupun sebagai seseorang yang menderita 

berbagai macam gangguan secara mental, ‘berbagai 

macam’ disini adalah kata kunci yang terus digunakan 

untuk memperkuat argumentasi bahwa tertuduh 

adalah suatu kumpulan dari berbagai macam orang, 

yang bejat, yang mungkin secara mental terganggu. 

Bagaimanapun jika kita mengacu kepada Hadis, 

perilaku Muhammad tidak dapat terbilang terpuji 

sedikitpun, ia sekejap saja memperlihatkan belas 
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kasihan bagi teman-temannya yang Muslim (kalau hal 

itu menguntungkannya), tetapi menyiksa dengan 

kejam kaum non Muslim. 

Jadi, kesimpulannya, apakah Muhammad 

‘tidak waras’? Definisi Kamus Oxford untuk ‘tidak 

waras’ adalah: 

“Suatu keadaan jiwa yang mencegah 

seseorang untuk memahami, berperilaku, atau 

berinteraksi dengan sosial, secara normal.”166 

Untuk sebagian besar, Muhammad memenuhi kriteria 

di atas, kecuali satu - ‘interaksi sosial’. Ini 

membuktikan bahwa Muhammad sepenuhnya 

‘waras’, karena orang yang ‘tidak waras’ tidak dapat 

berinteraksi secara sosial dengan siapa saja, yang 

kalau pun bisa berarti interaksi yang terjadi pun juga 

tidak normal. 
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The Insanity Defense (Permohonan pembatalan 

sidang dengan alasan ‘tidak waras’) 

 

Sangat tidak mungkin kalau dewan hukum 

Islam dari tertuduh akan menggunakan permohonan 

“insanity defense”, dengan dasar bahwa mereka 

percaya klien mereka tidak membuat ‘agama’-nya 

dalam kondisi kegilaan-permanen atau ‘ketidak-

warasan sementara’. Dan kemungkinan juga untuk 

semua jalannya persidangan, disinilah satu-satunya 

waktu dimana kita akan dapat bersepakat untuk 

sesuatu. Meskipun begitu, bahkan jika ada dewan 

hukum lain yang mau membela tertuduh dengan dalih 

ini, ini adalah kemampuan spesial saya, untuk 

membuktikan tanpa ragu sedikitpun, bahwa tertuduh 

tidak sedang mengalami hilang kesadaran dan pikiran 

yang berkepanjangan dan - yang cukup, untuk dapat 

menggunakan ‘insanity defense’.  

Pertama, jika Muhammad betul secara 

hipotesis melakukan berbagai tindakannya yang jahat 

sementara berada dalam pengaruh sesuatu karena 

terlalu banyak meminum atau menghirup suatu zat 

yang menyebabkan dirinya ‘kehilangan kemampuan’, 

argumen pembelanya tetap dapat diperdebatkan 

karena alasan sederhana: seorang pelanggar tidak 

dapat berlindung di balik pengaruh alkohol, atau 
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narkoba sebagai alasan agar mereka bebas dari 

hukuman. Tentu saja,  pengecualian terletak pada 

psikotropika ‘kelas A’, zat-zat yang bisa mengubah 

pikiran, seperti LSD, Heroin, dan variasi keadaan 

mental dari pelaku kejahatan ketika ditangkap atau 

diperiksa. Akan tetapi untuk seseorang yang mabuk 

karena pengaruh zat narkotik, tetapi masih dapat 

mengerti benar dan salah selama mengerjakan 

kejahatannya, akan dihukum maksimal tanpa 

mempedulikan sedang mabuk atau tidak. Akan tetapi 

jika minuman keras tersebut dipaksakan atau 

diminumkan kemudian masalahnya menjadi sama 

sekali berbeda. Bagaimanapun, Muhammad tidaklah 

berada dalam keadaan dipengaruhi zat tersebut. Ia 

sangat menentang alkohol dan stimulan.167 Walaupun 

ada isu konsumsi Hasish, hal itu adalah hal yang sama 

sekali berbeda. Kendatipun demikian, Hadis tidak 

memiliki catatan bahwa ia terkadang ikut mencicipi 

narkotika (meskipun pemakaian narkotika adalah 

sesuatu yang secara kultur diterima di jaman pra 

Islam).168 

Kedua, untuk seseorang yang melakukan 

permohonan ‘insanity defense’, pelaku kejahatan 

harus memenuhi suatu tes psikologi atas persetujuan 

pengadilan yang dinamakan ‘tes realitas’, yang akan 

menentukan apakah tertuduh dapat memahami benar 

atau salah, dan apakah seluruh pemahaman akan 
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realitasnya terganggu.169 Tahap testing ini akan 

menganalisa apakah subyek sedang atau telah 

mengalami kehilangan kemampuan’, yang akan 

menentukan berapa kekurangan kemampuan mereka 

untuk tahu dan nilai tingkat kesalahan dari tindakan 

mereka. Test tersebut juga mengukur ‘hasrat berbuat 

kriminal’ dan ‘dorongan yang tidak tertahankan’; yang 

akan menilai apakah pelaku berniat untuk melakukan 

kejahatan, dan jika ada cara dari mereka untuk 

mengendalikan perilaku mereka, misalkan ‘melakukan 

kejahatan karena nafsu’.170 Akan tetapi, ada banyak 

ahli kesehatan mental yang menolak dasar dari tes ini, 

bahwa tes ini tidak lah lebih daripada tes penilaian 

model kuno, yang tingkat subyektivitasnya tetap 

melebar dan tidak masuk akal. 

Bagaimana pun, hanya ada beberapa kasus 

yang telah memohonkan ‘insanity defense’ dan 

menang, tetapi hal ini terjadi karena pengecualian 

oleh karena keadaan, atau kesalahan mencolok dari 

pengadilan. Yang membuat sedih, permohonan 

tersebut, ketika dipandang layak oleh pengadilan 

untuk dilakukan, sering dieksploitasi oleh pengacara-

pengacara yang licik sebagai celah hukum untuk 

membersihkan kliennya dari kesalahan – walau pun 

seluruh bukti menyatakan kliennya salah. 
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Sebagai contoh, jika kita mengacu kepada kasus 

‘Masyarakat vs John Hinckley Jr’, tim pembela 

langsung memohonkan ‘insanity case’, dengan 

bersikeras bahwa film idola-klasik berjudul ‘Taxi 

Driver’ telah memainkan peran penting dalam 

penurunan mental dari kliennya.171 Menjadi suatu 

kasus yang membuat kaget dan kecewa banyak 

orang, Hinckley dibebaskan dari semua 13 tuduhan 

dari pasal penyerangan, pembunuhan, dan senjata. 

Dewan hukum Muhammad dapat dengan mudah 

memakai penjelasan historis dari Alkitab tentang 

adanya perang di jaman lampau dan perintah 

hukuman sebagai dasar dari pembelaan kliennya, 

karena juga diargumenkan bahwa tertuduh 

terpengaruh teks Alkitab itu. Hal ini menjadi 

permasalahan karena tim pembela bersikeras kalau 

buku Alkitab itu sudah diubah - sehingga tinggal 

sedikit keraguan tersisa bahwa sebetulnya 

Muhammad terinspirasi dari catatan historis tentang 

perang di dalam Alkitab.172 Kenyataannya, tertuduh 

hanya memiliki sedikit pemahaman dari sejarah 

Alkitab, bagian per bagian dengan samar-samar, 

karena diceritakan melalui tradisi verbal. Dan yang 

terpenting - ia tidak bisa membaca. Seseorang tidak 

dapat terinspirasi dari karya literatur apapun kalau 

tidak bisa membaca. Lagi pula, tidak ada di ‘wahyu’ 

pertamanya yang mengindikasikan bahwa ia 
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termotivasi dengan keindahan seni, sajak, atau 

literatur - termasuk Alkitab. 

Bagaimanapun juga, dalam kasus ‘Masyarakat 

melawan Lorena Bobbit’, istri dari seorang suami yang 

tukang aniaya yang dikenal karena memotong penis 

suaminya, juga secara sukses memohonkan 

pembelaan ‘insanity defense’.173 Pembelaannya 

adalah bahwa ia telah mengalami bertahun-tahun 

aniaya mental dan seksual di tangan suaminya. 

Seperti Muhammad, ia juga mengklaim menderita 

depresi mental. Situasi yang melingkupi Ny. Bobbit 

memang eksepsional - ia menyatakan kepada 

pengadilan bahwa suaminya telah bertahun-tahun 

berulang kali menyiksanya secara mental dan 

memperkosanya. Kesaksian ini cukup untuk 

melepaskan tertuduh, dan menjadi dasar untuk 

melihat kebenaran dari suatu permohonan bagi kasus 

di masa depan. Akan tetapi, Muhammad tidak pernah 

mengalami aniaya dari siapa pun di sepanjang 

hidupnya - sejauh kita ketahui. Tidak ada satupun 

catatan sejarah adanya siksaan fisik atau mental 

sebelum menerima ‘pewahyuan’. Sebelum ‘wahyu’-

nya yang pertama dan sebelum muncul banyak ayat-

ayat yang berisi tentang pembinasaan dan kebencian 

akan suatu suku bangsa, Muhammad hidup 

berkemewahan, dimanja oleh istrinya yang kaya 

Khadijah. Boleh lah dikatakan bahwa tertuduh 
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memang menghadapi aniaya fisik sesekali selama 

masa awal karirnya sebagai ‘nabi’, walaupun 

penganiayaannya adalah karena dirinya sendiri yang 

menegur penyerangnya di beberapa kesempatan. 

Oleh karena itu, permohonan pembela bahwa 

kliennya mengalami aniaya fisik yang berlebihan tidak 

dapat diterima. Muhammad bukanlah orang lugu, 

lemah lembut, takut, sebagaimana para pembela ingin 

meyakinkan para juri. 

Sangat mengejutkan, bahwa tercatat dua kali 

sejarah pelaku kriminal paling sadis tidak dapat 

mempertahankan permohonan ‘insanity defense’ 

mereka - keduanya ditolak walaupun kejahatan yang 

dilakukannya parah. 

Kasus dari ‘Masyarakat melawan John Wayne 

Gacy’ adalah suatu kesaksian akan adanya kejadian 

paling bobrok dan keji yang pernah terjadi.174 Gacy 

memperkosa dan membunuh 33 anak laki-laki dan 

pria sementara berpura-pura sebagai ‘badut yang 

menghibur dan menyenangkan masyarakat’. 

Pembunuh berseri ini mencoba meyakinkan juri 

bahwa ia ‘tidak waras’ dengan sederet ahli jiwa yang 

dibawanya. Sekalipun kejahatannya sangat tercela 

dan dirinya menderita karena penderitaan yang 

dialami para korban (yang hanya dapat dilakukan oleh 

seorang kriminal yang ‘tidak waras’) - pengadilan 
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menolak permohonannya, menuntut Gacy menurut 

hukuman maksimal. Juri secara bulat menyimpulkan 

bahwa Gacy telah mengambil langkah antisipasi yang 

sangat ekstensif untuk menghindari deteksi - yang 

membuktikan bahwa kejahatannya yang telah 

direncanakannya adalah suatu tindakan yang licik, 

sama sekali bukan merupakan ‘ketidak-warasan’. 

Gacy dihukum dengan suntik mati. Jika kita 

menganalisa Muhammad, ia juga melakukan hal yang 

sama dengan Gacy dengan mengarang ‘wahyu’ 

(rencana cadangan) dan menciptakan serangkaian 

kejadian historis palsu guna menunjang perbuatan 

kriminalitasnya.175 Fakta bahwa tertuduh 

merencanakan dan melaksanakan kejahatan atas 

manusia (bukan kejahatan karena nafsu) melucuti 

‘nabi’ dari kesempatan untuk mengajukan ‘insanity 

defense’. 

Terakhir, mungkin peristiwa yang paling 

bengis yang belum pernah ada dari seorang 

pembunuh berseri yang pantas kalau dianggap ‘tidak 

waras’, “Masyarakat vs Jeffrey Dahmer’ adalah 

sebuah tonggak sejarah dalam hukum kriminal.176 

Ironisnya, Dahmer dikenal sebagai orang paling 

terkenal dalam hal kebobrokan dan kejahatan 

manusia di Amerika, menyerupai Muhammad dalam 

semua tingkah kejahatannya. Pelanggarannya 

meliputi pemerkosaan , menyiksa , necrofilia (bercinta 
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dengan mayat), kejahatan atas binatang, mutilasi, dan 

memenggal (Muhammad juga). Semua tuduhan yang 

diajukan juga pernah dilakukan Muhammad.177 

Walaupun tidak seperti Dahmer, Muhammad tidak 

melalukan kanibalisme - akan tetapi pernah 

dipertunjukkan oleh pejuang Jihad.178 Sama dengan 

Dahmer, Muhammad memperkosa dan mengaiaya 

anak keci.179 Muhammad pernah tercatat melakukan 

dan mendorong untuk orang melakukan nekrofilia 

(bercinta dengan mayat).180 Sang ‘nabi’ juga tercatat 

pernah memerintahkan membunuh anak-anak; 

Dahmer juga senang membunuh anak-anak.181 Mirip 

dengan pengakuan Dahmer, Muhammad juga 

menyuruh anak buahnya untuk memotong-motong 

korbannya; untuk memenggal tangannya, dan 

memenggal kepala mereka.182 Dahmer mengaku 

menyiksa korbannya, dan seperti Dahmer, 

Muhammad juga tercatat berulang kali menyiksa 

korbannya sampai mati - baik untuk alasan keuangan 

maupun untuk kesenangan pribadi.183 

Kedua pelaku kriminal juga menderita 

kegusaran bila berada di tengah orang banyak, dan 

ingin menyendiri. Dahmer mengaku menunjukkan 

kalau perilakunya tidak stabil dan tidak masuk akal 

dan mengaku mengalami penolakan pada saat terjadi 

pembunuhannya yang pertama. Muhammad juga 
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menderita penolakan selama hidupnya yang akhirnya 

berpengaruh erat kepada perbuatan kriminalnya. 

Kejahatan yang dilakukan Dahmer mungkin 

merupakan catatan paling mengerikan yang terjadi di 

Amerika. Oleh karena itu usahanya untuk mengajukan 

permohonan ‘tidak waras’ supaya dinyatakan ‘tidak 

bersalah’ tampaknya bisa saja berhasil dan 

diperkirakan akan sukses. Tetapi juri menolak 

permohonannya dengan alasan bahwa Dahmer tahu 

dengan persis apa yang sedang dia perbuat. Seperti 

Muhammad, Dahmer tidak berhasil meyakinkan 

pengadilan bahwa ia tidak berbuat dengan penuh 

kesadaran akan perbuatannya yang sebenarnya dan 

akan sekelilingnya. Ia dinyatakan bersalah atas 15 

tuduhan pembunuhan dan dipenjarakan dengan 15 

kali hukuman seumur hidup. Akan tetapi Dahmer 

dituntut hanya atas kejahatan yang dia pernah ‘ingat’ 

dan bukti-bukti yang ada memang membuktikan 

demikian. 

Alhamdulillah, kasus mengerikan ini secara 

efektif mematikan peluang mengajukan permohonan 

‘tidak waras’ bagi Muhammad. Jika Dahmer tidak 

dapat meyakinkan juri atas ‘ketidak-warasan’ dirinya, 

saya yakin Muhammad juga tidak akan bisa. 

Akan tetapi, jika kita hendak menerapkan ‘tes 

realitas’ kepada terdakwa, sembari mengingat bahwa 
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tertuduh memang mengalami beberapa kali sakit 

mental (walaupun sebentar), kita harus tahu bahwa ia 

tidak pernah melaksanakan setiap tindakan 

kriminalnya selagi mengalami episoda/keadaan 

‘kehilangan kemampuan’. Terkait dengan ‘maksudnya 

berbuat jahat’, semua kejahatan yang dilakukan 

Muhammad telah dirancangnya matang-matang, 

diperhitungkan, dan dieksekusi dengan hati-hati; jadi 

ia tahu persis apa yang ia lakukan. Perbuatannya 

yang barbar yang disertai dengan siksaan dan 

kebrutalan bukanlah suatu ‘kejahatan karena nafsu’, 

sebagaimana ia terus menerus tercatat berbicara 

menanyakan korbannya, tanpa marah, bahkan 

memerintahkan kematiannya. Oleh karena itu, ia tidak 

bisa dibilang memenuhi persyaratan berbuat karena 

‘terdorong oleh keinginan yang tidak tertahankan.”  
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Memperjelas Gangguan Kepribadian yang 

diderita Muhammad 

 

Apakah Muhammad menderita ‘dissocial personality 

disorder/gangguan kepribadian tidak suka bergaul’? 

Tidak. Mereka yang menderita gangguan tersebut 

sama sekali tidak peduli orang di sekelilingnya, 

bertingkah tidak responsif, dan tidak dapat 

mempertahankan hubungan, dan sangat mudah 

frustasi.184 Muhammad sangat memperhatikan 

masyarakatnya (di permukaan saja dan tanpa rasa 

empati), karena melalui cara inilah ia 

mempertahankan pemasukannya (lewat zakat). 

Organisasi Islam sangat terorganisasi; tetapi dibalik 

itu mesin perangnya yang menakutkan membuat 

sekutu sekaligus lawan berdarah-darah secara 

ekonomi. Tidak peduli dengan keadaan ini, 

Muhammad tetap mempertahankan hubungan erat 

selama hidupnya. Dalam kenyataannya ia terlihat 

terlalu bergantung pada para sahabat dan 

pengikutnya. Memang ia pernah terserang ketidak-

sabaran dalam awal karirnya, tetapi frustasi tidak 

melulu terkait dengan ketidak-sabarannya itu. Tidak 

ada apa-apanya bila hal itu dibandingkan dengan 

kesabarannya mengalami serangan keras dari orang-

orang Mekkah.185 
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Apakah Muhammad menderita ‘antisocial personality 

disorder/gangguan kepribadian anti sosial’? Hampir, 

tetapi akhirnya tidak. Ia ter-centang di hampir semua 

kriteria, ia tetap tidak terkualifikasi untuk jenis 

gangguan tersebut. Mereka yang terjangkiti 

mempunyai kecenderungan tinggi untuk 

mengkonsumsi alkohol dan narkoba berlebihan, gagal 

untuk membuat perencanaan ke depan, dan paling 

penting menunjukkan sikap sama sekali tidak hormat 

akan orang lain.186 Muhammad sangat menolak 

alkohol dan stimulan, ia merencanakan dengan licik 

ke depan untuk mengembangkan Islam, ia agak 

menghormati para pengikutnya, dan mendorong amal 

hanya kepada kaum Muslim saja. 

Dapatkah Muhammad dikategorikan 

‘sosiopat’? Sedikit, sedikit lagi, tetapi tidak. Mudah 

dikenali bahwa ‘sosiapat’ tidak perduli - akan segala 

sesuatu.187 Mereka para sosiapat dicirikan narsis, 

dingin, itung-itungan, menawan, dan sangat 

cenderung berperilaku seksual menyimpang - 

ironisnya, semua ini dilakukan oleh Muhammad. 

Walaupun Muhammad bisa jadi seorang psikopat, 

tetapi para sosiopat tidak hanya fasih berbicara tetapi 

juga tidak punya empati/peri kemanusiaan, dan 

seluruh dunia baginya terselimuti seluruhnya dengan 

ketidak-acuhan. Kondisi ini tidak sesuai dengan 

karakternya. Muhammad tidak acuh-tak acuh, ia 
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sangat terdorong oleh sistem kepercayaan buatannya 

dan sangat idealistik. 

Apakah Muhammad seorang yang ‘sadistik’? 

100% ya. Mereka yang menderita ‘gangguan 

kepribadian sadistik’ melampiaskan kendali, 

kekuasaan otoritas guna mencapai tujuannya.188 

Muhammad men-centrangi semua persyaratan di 

dalam kategory ‘sadistik’. Ia terangsang dengan 

penderitaan yang dialami orang, dan walaupun tidak 

perlu tetapi setiap tindakan jahatnya selalu disertai 

dengan penyiksaan untuk kepuasan dirinya (lihat 

cerita tentang Kinana dan Umm Qirfah).189 

Keinginannya terbesar adalah untuk mengendalikan, 

memanipulasi, dan ia menggunakan kemampuannya 

menarik orang untuk mencapai tujuan ini. 

Bagaimanapun, di luar gangguan perilaku 

yang telah disebutkan sebelumnya, Muhammad 

selalu menunjukkan ‘gangguan kepribadian atas 

batas diri/bordeline personality disorder (BPD’. 

Mereka yang mengalami kondisi ini mempunyai 

kesulitan yang amat sangat dalam menalarkan 

identitas mereka masing-masing dan cenderung 

berubah-ubah gambaran dirinya.190 Muhammad 

menampilkan karakter ini tanpa cela sedikitpun pada 

pada awal karirnya ketika ia sendiri berulang kali 

mempertanyakan kemampuan mentalnya sendiri.191 
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Setelah mendapatkan gambaran yang solid, ia 

kemudian memformulasikan suatu identitas, 

menyatakan dirinya sebagai ‘penyelamat dunia - sang 

‘nabi’ terakhir’. Karakteristik BPD, yang mempunyai 

pemahaman kalau orang lain adalah ‘seluruhnya baik’ 

atau ‘seluruhnya buruk’, Muhammad menyebar-

luaskan hukum yang memisahkan antara “yang baik” 

Muslim dan “yang buruk” ‘Kafir/non-muslim’.192 Ia 

cenderung bertengkar dengan kemarahan yang 

meluap-luap, dan menumbuhkan rasa kepemilikan 

yang kuat demi menepis isu akan berakhirnya suatu 

hubungan (mengancam menceraikan istrinya 

Saudah); semua mengindikasikan kondisi gangguan 

BPD.193 Seperti mereka yang mengalami BPD, 

ketakutannya akan ditinggalkan membuatnya sangat 

bergantung pada orang lain (Muhammad menikahi 

Saudah hanya beberapa hari setelah kematian 

Khadijah), dan berulang kali menyatakan kalau dirinya 

ingin bunuh diri bukanlah suatu teriakan minta tolong, 

tetapi suatu upaya memanipulasi orang agar 

memperhatikan-nya.194 

  



187 

Muhammad sebagai Psikopat 

 

Pertama-tama, tentu kita hanya bisa 

membahas isu gangguan mental/psikis Muhammad 

bila kita nyatakan Muhammad sebagai psikopat.195 

Bila kita mendengar istilah psikopat, sangat mudah 

orang tersebut dibilang orang ‘gila’, karena biasanya 

psikopat di berbagai media selalu digambarkan 

dengan maniak yang suka membawa-bawa golok, 

kanibal, dll. Walaupun psikopat sejati akan pada 

akhirnya berubah menjadi individu yang menakutkan 

dan menyeramkan, tetapi kesehariannya tidak 

nampak seperti itu. Dari luar susah untuk 

mendiagnosa apakah seseorang itu mengalami 

gangguan mental. Juga apakah seseorang tersebut 

terlahir ‘psikopat’ atau kemudian tumbuh menjadi 

seperti itu, masih diperdebatkan.196 

Untuk mendiagnosa seseorang apakah orang 

tersebut menderita psikopat, seseorang harus 

mengacu kepada buku kedokteran Hare Psychopathy 

checklist.197 Secara ringkas, ada 20 sifat yang dapat 

mengindikasikan jika seseorang memang seorang 

‘psikopat’. Beberapa dari sifat yang sering dikenal 

adalah: 

“Memperlihatkan sifat manis di bibir dan kesan 

mempesona, suka berbohong, licik dan 
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memanipulasi, tidak ada rasa menyesal atau 

bersalah, bebas berhubungan seks, bergaya 

hidup parasit, pada masa muda menunjukkan 

masalah berperilaku, pandai dalam hal 

berbuat jahat dan selalu gagal 

mempertanggung-jawabkan perbuatannya 

sendiri.” 

Psikopat juga diketahui selalu menunjukkan 

jebakan emosi; mereka akan mengancam untuk 

bunuh diri, tetapi tidak pernah dilakukan. Mereka 

terkadang tidak dapat memahami untuk sungguh-

sungguh mencintai atau mengerti konsep saling 

mengasihi. Egosentris sampai ke tulang-tulangnya, 

psikopat mempunyai kecenderungan untuk 

berperilaku bahaya, beresiko tetapi menolak 

bertanggung-jawab, dan selalu punya keyakinan 

kalau mereka sering disalah-mengertikan.198 Saya 

percaya, seorang psikopat pada akhirnya akan 

berkembang menjadi ‘kompleksitas martir’. Mereka 

langsung me-’neteskan air mata buaya’, memohon-

mohon ‘surat miskin’, meyakinkan orang bahwa 

dirinya tidak bersalah ‘padahal berakal bulus’, atau 

bertindak karismatik sehingga membuat korbannya 

terbujuk tidak berjaga-jaga dan sepenuhnya percaya. 

Terus terang, psikopat melihat emosi orang lain 

sebagai kelemahan; dimanipulasi menjadi senjata 

atau alat untuk keuntungan mereka. 
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Jika kita mengacu kepada Hadis, Muhammad 

mencontohkan sifat asli seorang psikopat. Dan 

walaupun front pembela Muslim akan menentang hal 

ini habis habisan, karena ini tidak pernah bisa 

dipahami kok seseorang yang dikatakan ‘insan yang 

sempurna’ bisa dianggap tidak sehat secara mental, 

kita harus memahami satu fakta penting - prinsip 

‘Occam’s razor’. Istilah ini dikenal luas digunakan di 

dalam kalangan keilmuan untuk menetapkan nilai 

kepantasan dari sesuatu bahwa hal tersebut benar 

dan nyata. Prinsip ini didasarkan dari logika bahwa 

penjelasan yang sederhana adalah sesuatu yang 

memang benar. Jadi jika kita memperhitungkan bukti-

bukti yang mengikuti Muhammad, maka tidak mungkin 

untuk tidak menilai tingkah lakunya selain psikopat. 

Jika kita mempelajari bab-bab Hadis dan 

biografi ‘Nabi’, kita akan melihat pola yang berulang 

yang menunjukkan kemampuannya memikat orang, 

sehingga para idiot blo’on yang terpikat olehnya akan 

mempercayai bahwa ia adalah seorang penyelamat 

manusia. Ia keranjingan untuk berbohong tentang 

‘kenabiannya’, tentang garis keturunan yang telah 

ditetapkan untuk menjadi ‘nabi’, dongeng 

karangannya tentang makhluk khayalan, dan 

mendorong penipuan secara umum, sambil menipu 

murid-muridnya juga.199 Terlebih lagi ketika melihat 

para pengikutnya ogah-ogahan untuk mati di medan 
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perang, ia kembali berbohong untuk membangkitkan 

semangat dengan menciptakan kisah yang tidak 

masuk akal tentang adanya hadiah surgawi yang 

sensual, yang dikopinya dari dongeng Hindu-Buddha 

(lihat bab tentang Tahayul). 

Dan sementara negara-negara Islam menolak 

mati-matian kalau junjungan mereka pernah 

melakukan pembunuhan anak-anak, kenyataannya 

adalah bahwa ia tunduk kepada kecenderungan 

logikanya sebagai seorang psikopat dengan 

menyetujui pembunuhan anak-anak, dan orang tua. 

Yang lebih parah, ia menunjukkannya tanpa rasa 

penyesalan sama sekali bagi yang lemah dan yang 

tidak berdosa yang ia bunuh: 

Dari Ash-Sho'bu bin Jatsamah radliallahu 

'anhum berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam berjalan melewatiku di Al Abwa' atau 

di Waddan, Beliau ditanya tentang kaum 

musyrikin penduduk suatu negeri yang diserbu 

lalu para wanita dan anak keturunan mereka 

terbunuh. Beliau menjawab: "Mereka 

termasuk dari golongan mereka" (musyrikin 

yang berhak diperangi). Dan aku mendengar 

Beliau bersabda: "Tidak ada perlindungan 

kecuali milik Allah dan Rosul-Nya shallallahu 

'alaihi wasallam". Dan dari Az Zuhriy bahwa 
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dia mendengar 'Ubaidullah dari Ibnu 'Abbas 

telah bercerita kepada kami Ash-Sho'bu 

tentang anak keturunan dimana 'Amru 

bercerita kepada kami dari Ibnu Syihab dari 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan kami 

mendengarnya dari Az Zuhriy berkata telah 

mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah dari Ibnu 

'Abbas dari Ash-Sho'bu berkata: "Mereka dari 

golongan mereka" dan tidak berkata seperti 

yang dikatakan 'Amru: Mereka dari bapak-

bapak mereka" 

Sahih Bukhari 2790 lidwa, 3 

Terlebih lagi, bagian terakhir dari ayat ini 

sebetulnya menegaskan sifat narsisnya sekaligus 

dirinya sebagai psikopat. 

Seperti kebanyakan psikopat, Muhammad 

juga termasuk luar biasa senang melakukan 

hubungan seks bebas, mendorong orang untuk 

melalukan perbudakan seks dan pemerkosaan. Ia 

menikahi seorang gadis kecil untuk kesenangan 

seksualnya, dan ia melakukannya tanpa malu-malu.200 

Dan ia diketahui hidup sebagai parasit yang menyedot 

darah dari istrinya yang tua (Khadijah) dan menuntut 

15% dari semua jarahan yang didapat. Tak diragukan, 

Muhammad dapat berubah tanpa susah payah 

menjadi pelaku kriminal dan akhirnya menjadi otak 
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dari para pelaku kriminal, yang mengelola 

penyerangan dan perampokan terorganisasi, 

sementara juga dengan tanpa perasaan melakukan 

pemerkosaan massal (walaupun para pengikutnya 

enggan).201 

Sebagai seorang psikopat sejati, Muhammad 

memakai rasa bersalah dan melakukan jebakan 

emosi sebagai senjata untuk menundukkan para 

muridnya, terutama istrinya yang masih anak-anak 

Aisyah. Hadis mencatat suatu kejadian penting ketika 

Aisyah, yang sudah agak besar, menjadi cemburu 

akan kelakuan Muhammad yang suka selingkuh - 

Muhammad langsung menuduh Aisyah sedang 

dipengaruhi oleh “iblis”: 

Telah menceritakan kepadaku Harun bin Sa'id 

Al Aili telah menceritakan kepada kami Ibnu 

Wahab telah mengkhabarkan kepadaku Abu 

Shakr dari Ibnu Qusaith telah menceritakan 

kepadanya bahwa Urwah telah menceritakan 

kepadanya bahwa Aisyah, istri nabi 

Shallallahu 'alaihi wa Salam, telah 

menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa Salam keluar dari 

kediamannya pada suatu malam. Aisyah 

berkata: Aku merasa cemburu pada beliau lalu 

beliau datang dan aku melihat yang beliau 
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lalukan. Beliau bertanya: "Kau kenapa, wahai 

Aisyah?" aku menjawab: Orang sepertiku 

mengapa tidak menyemburui orang seperti 

Tuan? Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam 

bersabda: "Apa setanmu mendatangimu?" 

Aisyah bertanya: Waha Rasulullah, apakah 

ada setan menyertaiku? Beliau menjawab: 

"Ya." Aisyah bertanya: Juga menyertai semua 

manusia? Beliau menjawab: "Ya." Ia bertanya: 

Menyertai Tuan juga? Beliau menjawab: "Ya, 

hanya saja Rabbku menolongku 

mengalahkannya hingga ia masuk Islam." 

Sahih Muslim 5035 lidwa, 4 

Ancamannya bahwa ia akan melakukan bunuh 

diri juga mengindikasikan kalau Muhammad seorang 

psikopat, tetapi tidak pernah benar-benar melakukan 

bunuh diri sesuai keinginannya. Malahan, Hadis 

menjelaskan kalau Jibril datang menyelamatkan dia 

dari percobaan bunuh dirinya.202 

Muhammad adalah seorang yang benar-benar 

egosentris. Ia tidak pernah tulus mencintai dan tidak 

pernah mengalaminya selama ia terbentuk sebagai 

seorang psikopat. Malahan ia berusaha menunjukkan 

semua atribut fisik dari kasih, perhatian, kekanak-

kanakan, yang semuanya hanya tampak luar. Kasih 

sejati itu mendahulukan pasangan atau istri di depan 
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kepentingan pribadi. Muhammad adalah seorang 

yang egois yang menempatkan kebutuhannya sendiri 

sebagai yang pertama. Terlebih lagi, ia juga pernah 

mengalami dianiaya di rumah yang menilai perbuatan 

tersebut adalah hubungan ‘kasih’ yang normal. 

Akibatnya, ia menjadi seorang yang kasar. Ia 

menyiksa Saudah secara emosional dan mental, 

seorang wanita yang menderita kegemukan, yang ia 

ancam ceraikan setelah tahu bahwa ia juga sedang 

menuju menopause.203 

Kita juga harus mempertimbangkan bahwa 

dengan menikahi seorang anak kecil sebetulnya 

menunjukkan bahwa Muhammad tidak mampu 

memahami apa konsep kasih antara suami dan 

istrinya. Bagaimana mungkin seorang yang berpikiran 

logis bisa jatuh cinta dengan seorang anak kecil? 

Tetapi Aisyah juga termasuk yang sering menjadi 

sasaran kemarahan ‘nabi’ dan menjadi sasaran 

pukulannya beberapa kali.204 Kenyataannya, dengan 

mengikuti contohnya, kaum Muslim mulai meniru 

tindakannya dengan memukul istri mereka dengan 

keras. Muak dengan semakin maraknya kesadisan 

yang disarankan oleh suaminya, Aisyah sendiri 

berkata: “Saya tidak pernah melihat seorang wanita 

menderita begitu banyak seperti Muslimah.”205 Jika 

seorang laki-laki menganiaya secara fisik istrinya, 

berarti ia tidak mencintai istrinya. Sederhana. Dan 
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walaupun Hadis menyanjung bahwa Muhammad 

“mencintai” Khadijah, hal itu menimbulkan pertanyaan 

atas keyakinan Muhammad apakah itu yang 

dimaksudkannya dengan ‘cinta’, diberi uang untuk 

dihambur-hamburkan dan menjadi pria simpanan 

sang istri. 

Tidak bisa menyembunyikan diri sebagai 

seorang psikopat, sepanjang karirnya Muhammad 

menunjukkan kalau dirinya senang dengan situasi 

yang berbahaya, sebagaimana ia sendiri terus 

menerus ingin untuk ikut berperang apapun 

konsekuensi maupun kemungkinan yang akan terjadi 

pada dirinya. Jika kita mengacu kepada sejarah Islam, 

tentaranya seringkali kalah jumlah, sesuatu indikasi 

kuat atas perilaku seorang psikopat.206 

Bagaimanapun, 100% psikopat, ia selalu menghindar 

tanggung jawab dengan memindahkan tanggung 

jawabnya kepada allah hasil imajinasinya, Awloh. 

Selama tahun-tahun awal di Mekkah, ia 

memberi wejangan tentang seringnya ‘disalah-

pahami’, dan akhirnya melalui ‘pewahyuan’ yang 

terbaru, ia mengalami ‘kompleksitas martir’. 

Walaupun, seperti ‘upaya bunuh diri’-nya, ia tidak 

pernah sampai kehilangan nyawanya karena bunuh 

diri. Malahan, ia sekali lagi dengan takutnya 

menghindari tanggung jawab dengan secara 
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psikologis memanipulasi anak buahnya dan membuat 

anak buahnya maju bertempur hingga tewas: 

Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 

'Amru Al Asy'atsi dan Suwaid bin Sa'id dan ini 

adalah lafadz Sa'id, telah mengabarkan 

kepada kami Sufyan dari 'Amru dia mendengar 

Jabir berkata, "Seorang laki-laki bertanya, 

"Dimanakah tempatku jika saya terbunuh ya 

Rasulullah?" beliau menjawab: "Di surga." 

Setelah mendengar itu, dia membuang buah 

kurma yang ada di tangannya kemudian maju 

bertempur sampai meninggal." Dan dalam 

Hadis Suwaid disebutkan, "Seorang laki-laki 

bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam pada waktu perang uhud. 

Sahih Muslim 3518 lidwa, 5 

Dengan demikian ayat itu menciptakan istilah 

terpenting, “martir” secara Islami. Untuk setiap 

perbuatannya yang tercela itu, ia membenarkan 

sifatnya yang pembunuh namun plin-plan dengan 

menggunakan ‘pewahyuan’ sebagai alasan. Tentu 

saja, Muhammad akan menjawab bahwa “saya bukan 

yang pertama dari antara para rasul,” ketika 

diperhadapkan kepada sifatnya yang psikopat.207 

Akhirnya, walaupun harta kekayaan melimpah 

terkumpul bagi Muhammad dari real estat milik 
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Khadijah, aset, dan ditambah ratusan penyerangan - 

ia terus menerus menyatakan dirinya miskin. 

Akibatnya mayoritas kaum Muslim akan berpikiran 

kalau Muhammad yang “miskin, taat, rendah hati” 

meninggal tanpa harta.208 

Kenyataannya, Muhammad adalah ‘contoh 

sempurna’ untuk seorang ‘psikopat’ tradisional, 

karena ia selalu memanipulasi emosi para 

pengikutnya guna memenuhi tujuannya. Sangat 

penting untuk memperhatikan sifat ini, karena 

pembaca akan melihat dengan jelas gangguan mental 

apa saja yang paling membuat Muhammad 

menderita. 

Kegilaan/psikopati adalah landasan yang 

membangun sistem kepercayaan Islam. Walaupun 

komunitas Islam tanpa diragukan akan mengartikan 

analisis ini sebagai suatu suatu serangan mati-matian 

atas sang ‘nabi’, dibuat untuk menghina dan 

mengolok-oloknya, kenyataannya adalah bahwa 

kalau Muhammad bertanggung-jawab atas semuanya 

ini, maka penyakit psikopatnya tidak berlaku. Setiap 

orang adalah hasil dari lingkungan mereka. 

Muhammad tidak bangun di suatu pagi dan lalu 

memutuskan hari itu menjadi seorang psikopat. Sama 

sekali bukan. Sebagai orang yang sangat sensitif, 

tidak dapat diselami bahwa ia yang masa kecilnya 
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mengalami trauma dan melalui peristiwa selanjutnya 

yang kemudian dialaminya, memaksa Muhammad 

menjadi seorang tyrant yang penuh tipu daya, egois, 

dan licik, di usianya yang ke 40 tahun. 

Tentu saja, argumen ini akan kembali ke 

pertanyaan klasik apakah psikopat itu dilahirkan, 

ataukah diciptakan melalui kondisi alam sekitar. 
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Isu-isu Misogyny, Gynophobia, dan Ketertolakan 

 

Semakin dalam kita menggali struktur psikis 

dari Muhammad, hanya tepat kalau kita mengenalkan 

kembali insiden yang secara khusus mengubah 

hidupnya yang tidak diragukan lagi mempengaruhi 

kesetimbangan akalnya ketika masih rentan: 

Ketertolakan dirinya ketika masih kanak-kanak. 

Jika kita mengacu ke sejarah menurut Islam, 

ibu Muhammad, Aminah, diduga meninggal ketika 

usianya 6 tahun. Akan tetapi karena kematian ibunya 

yang tidak disangka sangka dan terlalu cepat, 

kejadian traumatik ini pastilah akan dipahami oleh 

Muhammad sebagai ketertolakan. Walaupun kedua 

istilah anak yatim piatu maupun anak yang tertolak 

adalah dua hal dengan konteks yang berbeda, 

kerumitan dari kompleksitas yang dialami sebetulnya 

identik; menurut ilmu psikologi keduanya didefinisikan 

sebagai desersi. 

Bahwa Muhammad terbuang pada usia yang 

sangat muda, dan oleh seorang ibu, pastilah akan 

sangat mematahkan kepercayaannya akan figur 

orang tua dan figur otoritas (orang dewasa); lebih 

tepat lagi - wanita. Hal ini akan dapat menjelaskan 

keinginannya untuk bereksperimen secara seksual 
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dengan anak-anak (lihat bab ‘Pedofilia’ dan ‘Pedofilia 

Homoseksual’). 

Segera akan kita dapatkan dalam analisis 

kejiwaan yang panjang ini, bahwa tidak hanya 

kematian ibunya membuat Muhammad, dengan tidak 

terbantahkan, mengalami sederet gangguan secara 

mental, yang masing-masing bertindak seperti domino 

yang mencetus penyakit berikutnya, yang tanpa 

membuat Muhammad perlu bersusah payah menjadi 

pelaku kejahatan yang kejam. 

Bagi setiap anak yang dibuang atau yatim 

piatu, akibat psikologis yang ditimbulkan menjadi 

bencana bagi pembentukan mental mereka. Yang 

paling pertama dan yang paling berat, karakter utama 

dari anak yang tertolak/terbuang adalah ketakutan. 

Semua anak kecil mengenali parameter aman, batas 

mereka, dan memahami siapa yang telah bersedia 

untuk menjagai dan yang menyayangi mereka. Jika 

perlindungan orang tua mereka tiba-tiba hilang, 

sangat mungkin akan membuat mereka membenci diri 

mereka sendiri, menyalahkan diri mereka atas 

kejadian itu. Walau pun Aminah diduga ‘meninggal’, 

sebagai seorang individu yang sensitif, Muhammad 

pasti akan mempertanyakan apa yang salah dari 

dirinya sehingga ibunya meninggal. 
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Untuk setiap anak yang dibuang (atau ketika 

mereka sudah menjadi dewasa), secara alami mereka 

akan percaya bahwa mereka dibuang karena 

kesalahan mereka sendiri tidak seperti yang 

diharapkan orang tua mereka. Terlepas apakah 

sebetulnya orang tua mereka tidak menolak atau 

menyuarakan suara mereka, anak-anak secara naluri 

sensitif, dan dengan pemahaman mereka yang masih 

terbatas sudah mulai me-logika-kan secara negatif 

keadaan mereka yang buruk itu. Saya berargumen 

bahwa hal ini dapat bermanifestasi menjadi sejumlah 

gangguan kepribadian negatif. Perlu untuk dikatakan, 

luka yang disebabkan karena ketidak-beradaan orang 

tua dalam jangka waktu yang lama akan terus 

menganga selama hidup mereka, karena pengalaman 

mereka menciptakan suatu bentuk “racun malu/toxic 

shame.” 

Ledakan secara emosional pada anak 

diperparah oleh kekurangan kecukupan gizi, 

pengawasan, pakaian, perumahan, perlindungan dari 

panas atau tempat berteduh. Lebih jauh lagi, jika anak 

itu juga secara seksual dianiaya oleh kedua orang 

tuanya, atau induk semangnya (yang saya duga juga 

berkaitan dengan Muhammad), hal ini juga akan 

berakhir dengan lepasnya ikatan secara total dengan 

sosial atau gangguan ketergantungan.209 
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Tanpa diragukan lagi, jadi nampak terang 

benderang bahwa Muhammad secara permanen 

meresapkan rasa marahnya atas ibunya. Kita akan 

memperkuat argumen ini dengan fakta bahwa hampir 

tidak ada rekaman Hadis tentang kasih sayang untuk 

Aminah, dan informasi tentang itu juga sedikit sekali. 

Kenyataannya, Hadis menganggap bibi dari 

Muhammad, Fatima, lebih tinggi dari sang ibu. 

Kemarahan yang tidak terungkap ini menyuarakan 

banyak akan perasaannya tentang sang ibu, yang 

begitu saja meninggal. Hampir semua anak 

mempunyai memori tentang ibunya saat usia mereka 

berumur 6 tahun, dan bagi Muhammad untuk 

menghilangkan detil tentang hubungannya dengan 

sang ibu adalah sebuah indikator bagi kesedihannya 

yang amat besar. 

Jika kita mempelajari hidupnya, dari dewasa 

muda hingga mencapai usia tua, sifat yang dibawanya 

merupakan cerminan karakteristik orang terbuang  

yang berkembang melalui obsesive compulsive 

disorder/gangguan obsesif kompulsif (gangguan 

OCD) yang dialaminya. Sebagai contoh, rasa takut 

yang tak pernah hilang yang dialami Muhammad, 

ketakutan (fobia) yang tidak wajar/tidak logis, dan 

gangguan OCD-nya merupakan caranya yang unik 

untuk melindungi dirinya dengan cara membuang rasa 

ketidak-amanan yang dialaminya - yang sangat 
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banyak itu - berkembang dari satu kejadian di masa 

lalunya itu. Beberapa fobia ini termasuk jamur, setan, 

dan tentu juga wanita. 

Dalam kenyataannya, ada pendapat bahwa 

perintah hukuman yang Muhammad buat untuk wanita 

Muslim bukanlah suatu perasaan benci, tetapi takut. 

Lebih tepatnya, fobia ini dinamakan ‘gynophobia’, dan 

menurut penulis dari Tangled Web/Jaring kusut 

karangan Mel Konner MD PhD, perilaku itu muncul 

karena marah akan ketergantungan kepada wanita 

yang pertama sekali dialami laki-laki, dan juga 

ketergantungan di kemudian hari kepada mereka 

untuk mendapat kepuasan seksual.210 Walaupun 

perbedaan antara gynophobia (takut, dalam hal ini 

takut akan wanita) dan misogyny (benci, akan wanita) 

hanyalah dalam kata-kata, hal tersebut menelanjangi 

kelemahan mendasar Muhammad untuk bisa 

berlogika dengan wanita karena traumanya di masa 

kecil.  

Luasnya pengaruh penyakit mentalnya yang 

terkait satu kejadian ini, memunculkan tidak hanya 

beragam gangguan yang merugikan, termasuk 

misogyny, tetapi juga yang tidak terhindari dan 

merupakan jalur yang mengarah kepada karirnya 

sebagai pelaku kriminal. Hubungan antara kriminalitas 

dan gangguan mental berasal dari ‘sindrom anak 
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terbuang’ (walaupun bukan merupakan kondisi yang 

resmi diakui) - termasuk keretakan rumah tangga, 

masa kecil yang tidak diperhatikan, aniaya dan 

trauma. Faktor-faktor ini telah tercatat di sejumlah 

kasus yang termasuk tokoh kriminal terkenal seperti 

Charles Manson, Jeffrey Dahmer, Aileen Wuornos, 

David Berkowitz, Ted Bundy, Andrei Chikatilo dan 

banyak, banyak lagi. 

Seperti telah disebutkan di dalam daftar 

pembunuh di atas, yang juga tidak diperhatikan, 

terbuang, atau malu oleh karena komunitasnya, orang 

tua, dan kerabat dekat sebagai anak kecil, 

Muhammad bisa jadi juga menghadapi olokan terus 

menerus dari teman teman sebayanya karena yatim 

piatu - terkucilkan secara sosial. Hal ini tentulah 

menjadi luka psikologis yang tidak bisa hilang yang 

akan memperjelas kecenderungan penyakit 

mentalnya dan akhirnya membalas mereka yang 

awalnya menolak dia. 

Isu tentang ‘ketertolakan’ masa kecil 

Muhammad juga menawarkan penjelasan penting 

akan banyaknya gangguan mental yang dialaminya 

(lihat tentang hal tersebut sebelumnya di bab ini). 

Walaupun ia mendapatkan hubungan yang sangat 

erat (tetapi saya kira tidak sopan) dengan ibu 

asuhnya, bibi Fatima, waktu yang dihabiskan 
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Muhammad di rumah tangga sang bibi sangat singkat 

(lihat bab ‘Kompleksitas Oedipus’). Jadi dapat 

dipahami bahwa ditinggalkan untuk hidup dengan 

mengandalkan diri sendiri di awal usia 10 tahun, 

Muhammad bisa memunculkan kecenderungan ke 

arah baik menyendiri dari sosial, bibi Fatima, rasa 

tidak aman, dan juga ketergantungan total. 

Terbuangnya Muhammad terlalu dini ke tengah pusat 

perdagangan abad pertengahan yang keras menjadi 

hal yang paling menyumbang ‘gangguan kepribadian 

atas batas diri/borderline personality disorder’. 

Jika kita juga memperhatikan keter-

gantungannya yang terlalu berlebihan pada Khadijah 

yang sudah tua, dan sikap Khadijah yang nge-bos dan 

memanipulasi tanpa henti, juga telah memainkan 

peran penting yang memupuk rasa bencinya akan 

wanita. Lebih jauh lagi, kekangan seksual yang 

dialaminya (lihat bab ‘Kekangan Seksual) dan olok-

olok ketika masih muda yang ia alami dari wanita 

karena cebol tubuhnya, semua menyumbang bagi 

niatnya yang licik untuk menciptakan masyarakat 

misogynistic yang senang menghukum wanita. 

Jika kita mempelajari Quran dan terlebih lagi 

Hadis, yang memuat tauladan yang diberikannya 

untuk ummat Islam, maka tradisi yang disampaikan 

merupakan suatu catatan yang membuat shock 
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karena banyak sekali berisi tentang misogyny (benci 

wanita), gynophobia (takut wanita), tahayul, 

diskriminasi, aniaya fisik, dan kejahatan seks. Terlebih 

lagi, di seluruh tulisan itu, ada pesan dasar yang jelas 

bagi wanita sebagai makhluk lemah terkait 

intelegensia, kepemimpinan, kesehatan, fisik, moral, 

dan kehandalan. 

Sangat jelas bahwa kejadian traumatik di 

masa kanak-kanaknya dan kebencian akan ibunya, 

ejekan dari para wanita kota (karena cebol) yang 

membuatnya marah, dan Khadijah yang 

memperlakukannya kasar, semua menyumbang andil 

yang membuat Muhammad mengalami kompleksitas 

rada rendah diri. Secara psikologi, bentuk yang paling 

umum dari ‘penyerangan’ adalah pertahanan diri yang 

kuat. Jadi, ketidak-cakapan persona Muhammad 

diarahkan ke para muridnya yang wanita, sehingga 

karena ketidak-cakapan Muhammad lah para wanita 

menghadapi akibatnya; bukan dia. Inilah lagi sebuah 

indikasi dari ‘gangguan kepribadian narsisitik’ yang 

dialami Muhammad (lihat bab). 

Sesungguhnya, Muhammad adalah manusia 

pembenci. Menjadi seseorang yang penuh dengan 

rasa bangga, dan rasa ketidak-amanan yang akut, ia 

melarang seluruh wanita memerintah,  dengan 

menegaskan bahwa kepintaran/intelegensia mereka 
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akan menghambat tugas yang akan ditemban sebagai 

pemimpin:211 

“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin 

Al Haitsam telah menceritakan kepada kami 

'Auf dari Al Hasan dari Abu Bakrah 

mengatakan; Dikala berlangsung hari-hari 

perang jamal, aku telah memperoleh pelajaran 

dari pesan baginda Nabi, tepatnya ketika 

beliau Shallallahu'alaihiwasallam tahu 

kerajaan Persia mengangkat anak perempuan 

Kisra sebagai raja, beliau langsung bersabda: 

"Tak akan baik keadaan sebuah kaum yang 

mengangkat wanita sebagai pemimpin urusan 

mereka." 

Sahih Bukhari 6570 lidwa, 6 

Di dalam perkataan Muhammad mengatakan, 

“ini karena ada yang kurang di otak wanita.”212 

Kenyataannya, kebencian dari dalam hatinya yang 

muncul karena ketertolakan masa kecil 

menghancurkan setiap kesempatan Islam untuk 

mempunyai sistem teokrasi yang menjunjung 

kesetaraan hak hanya lah sebuah khayalan. 

Inti dari sistem Islam Madani penuh dengan 

pesan mengerikan tentang superioritas laki-laki, 

lengkap dengan perintah ‘suci’ yang dibuat oleh 

Muhammad untuk menghambat kebebasan wanita 
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dan kebebasan berekspresi. Tidak ada di sejarah 

sentimen yang begitu membenci wanita pernah 

dituangkan di setiap prinsip teokrasi manapun yang 

pernah ada dibandingkan dengan teokrasi Islam yang 

didirikan Muhammad. Bahkan hak paling dasar 

sekalipun: bersaksi - dilarang di pengadilan Syariah 

bagi setiap wanita Muslim. Status wanita di dalam 

ummat menurut kelas dikenal sebagai kelas-dua, 

karena setiap Muslimah yang memberikan bukti 

hanya akan dianggap sah bila ikut disaksikan oleh 

empat saksi laki-laki.213 Dengan melihat bahwa 

Muhammad mengkotbahkan bahwa ‘kesaksian wanita 

nilainya setengah dari kesaksian pria maka secara 

matematika maka harus dibutuhkan delapan orang 

wanita yang cukup berani untuk bersaksi bagi satu 

saudara Muslimah. Jelaslah tidak pernah ada satu 

pun kasus Muslimah yang berani sepanjang sejarah 

melawan sistem Islam ini, apalagi melawan suami 

mereka. 

Namun, nuansa ke-superioritas-an laki-laki 

merebak tak terhindarkan tanpa halangan dalam 

yurisprudensi Islam selama berabad-abad. Sebagai 

contoh, seorang suami diijinkan, namun tidak 

disarankan, untuk membuat kesaksian palsu yang 

menuduh istri berbuat kebejatan (selingkuh, dll) - tidak 

disangkal, hukum ini dibuat untuk menjadi solusi cepat 

bagi laki-laki yang sudah tidak lagi mau mengingini 
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istrinya.214 Akhirnya cara licik ini akan digunakan untuk 

memenuhi keinginan para suami bahwa istrinya yang 

sudah expired itu harus dirajam dengan batu.215 

Kenyataannya, di bawah aturan Islam ‘hak-

hak’ dari istri-istri Muslim adalah untuk melayani suami 

mereka sambil diam, agar jangan mereka 

menghadapi konsekuensi yang fatal: 

Telah menceritakan kepada kami Abdul 

Wahhab bin Adl Dlahhak berkata, telah 

menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Ayyasy 

dari Bahir bin Sa'd dari Khalid bin Ma'dan dari 

Katsir bin Murrah dari Mu'adz bin bin Jabal ia 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Tidaklah seorang isteri 

menyakiti suaminya melainkan isterinya dari 

kalangan bidadari akan berkata, "Semoga 

Allah membunuhmu, janganlah engkau 

menyakitinya. Ia di sisimu hanyalah tamu yang 

setiap saat bisa meninggalkanmu untuk kami." 

Ibnu Majah 2004 lidwa, 7 

Hukum yang memberikan para laki-laki di atas 

wanita tersebut adalah hukum draconian, keras - 

mengingatkan akan tatanan Orwellian yang terjebak 

tanpa pengharapan, dikotori dengan dogma agama 

yang berbahaya. Menjadi orang yang terganggu 

dengan rasa ketidak-amanan, Muhammad melepas 
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kekuasaannya dalam kendali dan keyakinan yang 

tidak dapat dilepaskan. Selama berkuasa, 

Muhammad memerintahkan bahwa kesetimbangan 

kekuasaan harus didasarkan atas jenis kelamin 

dengan ketetapan bahwa warisan tidak boleh dibagi 

seimbang, yang membuat laki-laki selalu 

mendapatkan bagian lebih banyak.216 Tentu saja, ini 

akan melarang para wanita keluar dari penjara dunia 

mereka untuk mencapai posisi kekuasaan. 

Akitbatnya, wanita Muslim tidak akan dapat meraih 

kekuasaan, tidak bisa memberontak, dan tidak bisa 

mengontrol dukungan finansial untuk menciptakan 

sistem demokratis yang setara atau mungkin 

membayar pasukan bayaran untuk melindungi 

perjuangan mereka. Tidak diragukan, hukum yang 

sangat diskriminatif ini diturunkan dari kebenciannya 

akan istrinya Khadijah, yang berkuasa atas 

dompetnya. Tak terhindarkan, wanita menjadi terjebak 

di dalam suatu hegemoni yang mendahulukan laki-

laki, yang semakin lama semakin besar dan berkuasa, 

dimana aturan-aturan yang diajarkan Islam yang 

memuja laki-laki terus meluas melewati batas-batas 

logika dan hati nurani. 

Sama diskriminasinya dengan ‘hukum warisan’, 

Muhammad menetapkan bahwa laki-laki bisa 

menikahi sampai empat istri dan bisa mengambil selir 

sebanyak yang mereka inginkan.217 Dalam rangka 
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melimpahkan kepuasan seksual untuk para 

pengikutnya, para wanita Muslim tidak hanya harus 

patuh pada aturan Islam tetapi terutama kepada para 

suami mereka dan pada hirarki wanita dalam 

keluarga. Selamanya mereka akan diserahkan 

kepada sistem yang merendahkan diri mereka, 

selamanya bersaing dengan tiga istri yang lain, 

puluhan selir, yang lebih muda, lebih menarik, dan 

semuanya berebut memuaskan tuan mereka supaya 

jangan dihadapkan pada perceraian (lihat tragedi 

Saudah).218 Jika kita menggunakan pernikahan 

Muhammad sebagai patokan dalam memadukan 

masyarakat menurut Islam, sangat jelas bahwa kelak 

perselisihan akan terjadi di setiap rumah tangga 

poligami (Islami). Ironisnya, tokoh yang dijunjung, 

‘insan sempurna’ yaitu Muhammad sendiri, tidak 

tahan untuk mencurahkan perhatian lebih kepada 

istrinya yang muda, Aisyah. Akibatnya, rumah tangga 

‘sempurna’ yang dicontohkannya meledak karena 

diskriminasi.219 

Akan tetapi, perintah (melalui contoh yang 

diberikan Muhammad) untuk hal pertengkaran suami 

istri, ada hanya untuk mendorong ego sang suami, 

sebagaimana ia sendiri menjadi pusat bagi mereka di 

dunia mereka yang kecil itu. Sebagaimana planet 

berputar mengitari matahari, demikian para Muslim 

meniru tata surya berputar mengitari tuan mereka. 
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Semakin dalam mempelajari Hadis, semakin 

membuktikan adanya penyakit mental yang telah 

menjangkiti Muhammad namun juga menjangkiti 

sahabat terdekatnya. Ketika ketidak-cocokan yang 

terjadi di antara para istri telah mencapai titik didihnya, 

sahabat kepercayaan terdekatnya menengahi dengan 

menegur istri-istri Muhammad karena mendahului 

Aisyah. Umar disebut dalam Hadis menegur Hafsah 

(istri Muhammad), “Jangan kamu cemburu bila ada 

Aisyah, madu kamu, yang lebih cantik dan lebih 

dicintai Rasulullah”.220 lidwa, 8 Tidak perlu Umar 

menambahkan sakit hati yang dirasakan para para 

istri dengan hinaan yang merendahkan wanita dan 

tidak pantas, semua hanya berusaha untuk tetap di 

dalam lingkaran, begitulah kira-kira. 

Terlebih lagi, birokrasi prosedur Islam untuk 

‘cerai’ itu sendiri adalah sebuah peringatan lain lagi 

yang mengekspose prinsip-prinsip misogynistic 

(merendahkan/membenci wanita) dalam dunia Islam. 

Contoh prinsip itu, seorang suami Muslim cukup 

hanya dengan menyatakan maksudnya dengan 

berkata, “Saya menceraikan kamu” (Talaaq) dua, atau 

tiga kali dengan didampingi notaris pengadilan Islam - 

selalu hasil dari perceraian ini sang istri langsung 

dibuang dari ummat.221 Biasanya, sangat sulit bagi 

sang istri untuk kembali ke orang tuanya karena 

mereka telah menerima sejumlah mas kawin dari 
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suami. Cerai dalam Islam selalu dicap suatu 

perbuatan yang memalukan, dan bisa mengarah ke 

‘honor killings’ (membunuh demi menjaga 

kehormatan) untuk mencuci noda ‘hina’ dari nama 

keluarga. 

Bahkan hingga hari ini, wanita yang membawa 

cap ‘hina’ karena gagal memuaskan bekas suamiya, 

seringkali harus hidup dari prostitusi atau Zakat 

(sedekah) agar dapat hidup dan memberi makan 

anak-anak mereka.222 Ironisnya, prostitusi karena 

terpaksa agar dapat memberi makan bagi keluarga 

adalah suatu perbuatan yang hukumannya adalah 

mati (termasuk perbuatan zinah). Jadi sungguh 

mengundang pertanyaan: kalau Islam adalah suatu 

masyarakat yang mencintai persamaan (seperti 

anggapan banyak pembela Islam), maka wanita tidak 

perlu mencari jalan keluar melalui prostitusi sebagai 

nafkahnya, sesuatu yang dianggap pelanggaran 

besar yang hukumannya adalah mati, di dalam 

lingkungan ‘sempurna’ yang diciptakan Muhammad. 

Lebih jauh lagi, berawal dari problemanya 

dibuang pada masa kecil - penyakit psikis-nya, rasa 

ketidak-amanan, dan rasa iri yang dialaminya - semua 

diwakili melalui aturan ini: ketika wanita dilarang 

meninggalkan rumah tanpa ditemani/dikawal dan 
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memakai jilbab - agar jangan mereka, sekali lagi, 

dituduh zinah.223 

Sungguh, jika saja Muhammad bisa hidup 

sampai saat ini, maka bukannya tidak mungkin kalau 

semua wanita Muslim saat ini akan terpaksa memakai 

kalung dan tali anjing. Alih-alih sebagai sahabat 

terdekatnya, Aisyah istrinya yang masih anak-anak itu 

- dan pintar - menyaksikan kesenangan Muhammad 

untuk merendahkan, dengan menuduh Muhammad 

“Engkau telah membuat kami (wanita) seperti 

anjing.”224 lidwa, 64 Tentulah, istrinya yang masih muda 

itu dengan tepat menyerang ucapan seorang pengikut 

Muhammad berkomentar, “Kalaupun ada muntahan 

yang keluar dari hidung suaminya, dan istrinya 

menjilat muntahan itu dengan lidahnya, tetap istri itu 

tidak dapat menunaikan hak suami atas dirinya.”225 

Nasihat yang menjijikkan ini mencerminkan 

ketidak-mampuan kaum laki-laki Muslim untuk 

mengungkapkan dan mengerti apa itu cinta. Hanya 

seorang individu yang memuakkan yang membuat 

tingkah memuakkan, dan merendahkan seperti, untuk 

mencegah wanita Muslim bangkit dari status kelas 

dua mereka itu. Bagaimana mungkin seseorang dapat 

memperlakukan orang lain seperti itu dengan cara 

yang membuat orang ber-otak logis seperti kita 

tercengang-cengang. 
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Tetap saja, protes sesekali para istri 

Muhammad dan dengan takut-takut tidak setuju tidak 

menghalangi Muhammad untuk terus membuat aturan 

yang menghukum mereka. Malah Muhammad me-

’wahyu’-kan lagi dari ‘ayat’ Awloh, yang menaruh 

wanita Muslim di bawah kaki laki-laki selamanya: 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 

sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-

laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, 

ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 

diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena 

Allah telah memelihara (mereka)” 

Quran 4:34 

Perintah ini saja sudah cukup untuk membuat 

bahwa tidak ada harapan lain dari dogma Islam bagi 

Muslimah, mereka adalah budak selamanya: 

“ yang kamu khawatirkan nusyuznya 

(memberontak), maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 

dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 

mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-

cari jalan untuk menyusahkannya. 
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Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha 

Besar” 

Quran 4:34 

Dan juga ada perintah tambahan yang juga 

diberikan untuk menghambat suami yang akal 

budinya lurus (dan rasanya hampir tidak ada) untuk 

menanyakan kekerasan keluarga yang terjadi di 

dalam rumah tangga Islam: 

Nabi berkata: “Seorang laki-laki tidak akan 

ditanyai kenapa ia memukul istrinya.” 

Abu Dawud 11:2142 

Bahkan jika ada sekelompok kecil laki-laki 

Muslim yang dan mereka ingin mencintai istri mereka 

ketimbang menghajarkan, aturan Muhammad yang 

tidak bisa dilawan itu menghalangi setiap upaya yang 

menuntut adanya kesetaraan hak. 

Akibatnya, perlindungan hukum yang 

diberikan untuk perkosaan yang terjadi dalam rumah 

tangga memperumit hukum di luar bayangan kita. 

Sebagai tambahan, seks yang dilakukan atas dasar 

suka sama suka, atau persetujuan kedua belah pihak, 

bukan suatu isu karena tulisan-tulisan Islam 

mendukung bahwa suami tidak perlu menanyakan 

kepada wanita apa betul mereka mau berhubungan 

seks karena, “bila wanita tersebut diam artinya 
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mereka setuju.”226 lidwa, 9 Setelah Muslimah tahu bahwa 

ada hukum yang menghukum mereka kalau tidak 

patuh pada suami, maka mereka tidak punya pilihan 

lain kecuali diam. 

Kemarahan yang diderita wanita tidak 

terkatakan, dan mungkin puncak dari intoleransi 

terhadap wanita yang dibuat Muhammad tercermin 

dari ayat kasar ini: 

“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat 

kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 

tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 

kamu kehendaki.” 

Quran 2:223 

Pernyataan ayat ini menelanjangi logika 

Muhammad (dan logika Islam) bahwa wanita itu 

tidaklah lebih dari boneka seks yang tidak dimintakan 

permisi untuk hubungan, tapi bisa dilecehkan, 

diperkosa dan dihamili, semua tanpa perlu 

persetujuan mereka. 

Rasa bencinya yang meluap-luap akan wanita 

tidak berakhir dengan keluarnya perintah-perintah 

yang menekan wanita, tetapi juga melalui sentimen 

kebencian wanita yang muncul dari sifat tahayul yang 

dimilikinya, dipakai untuk terus merendahkan wanita 

baik secara hukum maupun secara iman. Tulisan 
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Islam selalu mencatat ayat cacian akan wanita, dan 

secara tahayul menuduh mereka “bentuk dan 

lekukannya mengikuti iblis”, “menghalangi shalat 

kaum laki-laki kepada Awloh” dan menegaskan kalau 

mayoritas wanita akan masuk neraka.227 Sungguh, 

tidak hanya kebencian dan bisikan tahayul 

Muhammad telah menciptakan neraka di dunia bagi 

wanita, tetapi juga sang ‘nabi’ melandaskan seluruh 

filosofinya terhadap lawan jenis berdasarkan ‘rasa 

takut’ yang berkembang di mentalnya. Dalam 

kenyataaannya, ia sendiri yang, melalui rasa tidak 

percaya akan lawan jenis tanpa kompromi itu, 

menyebarkan ideologi bahwa wanita adalah pertanda 

iblis.228 

Sifat bawaan Muhammad yang percaya 

tahayul mencuatkan kampanye kebencian wanita 

yang pada akhirnya kebencian itu menjadi kultur dan 

akhirnya menjadi suatu peraturan ritual bersih-bersih 

wajib yang mengobsesi, tidak hanya wanita untuk 

selalu membersihkan dirinya sendiri (lihat bab 

Dorongan bawah sadar untuk cuci-cuci dan bersih-

bersih), tetapi juga laki-laki ketika berhubungan badan 

dengan mereka, khususnya ketika sedang 

menstruasi. Selama hidupnya, Muhammad 

menunjukkan ketakutan yang sangat dan tidak logis 

tentang kemaluan wanita dewasa, sampai-sampai 



219 

mengaitkan bahwa menstruasi asalnya juga dari 

Setan: 

Diceritakan kakek dari Adi ibnu Shabit, 

“Rasulullah saw berkata: Bersin, ngantuk, 

mengaup selagi shalat, juga menstruasi… 

adalah (perbuatan karena) Setan.” 

Hadis Tirmidhi nomor 315 

Sungguh, maksud berikut dari kebenciannya 

sebagai kaum laki-laki adalah sampai-sampai 

melarang wanita masuk mesjid, dan tidak 

memperbolehkan mereka membaca Quran kalau 

sedang mensturasi.229 

Jika seseorang memperhatikan akan 

kehidupan seksnya yang menjijikkan, maka akan 

mulai dapat dipahami mengapa rasa takutnya akan 

wanita yang dihinggapinya untuk wanita dewasa 

memotivasi Muhammad untuk mencari kepuasan 

seksual dari anak kecil. Karena anak kecil barulah 

memasuki tahap perkembangan alat kelamin seksual 

mereka, anak kecil tidak mengeluarkan mens, yang 

tidak hanya cocok bagi Muhammad yang mengalami 

kompulsif akan cara hubungan seksualnya, tetapi juga 

bagi ketakutan obsesifnya akan darah menstruasi. 

Demikian juga, ketidak-sukaannya yang amat sangat 

akan rambut kemaluan yang menutupi vagina orang 

dewasa tentu akan membuatnya sangat cenderung 
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memilih anak kecil yang belum mengeluarkan mens, 

contohnya Aisyah.230 

Akan tetapi walau rasa benci akan para 

istrinya menguasai dirinya, Muhammad tetap 

menunjukkan rasa cemburu dan rasa memiliki dengan 

menerapkan suatu hukum yang melarang orang laki-

laki yang memasuki rumahnya tanpa permisi. Maka, 

dimulailah keanehan, semua pengunjung laki-laki 

hanya bisa berkomunikasi kepada para istri 

Muhammad dari balik tirai, sebagaimana kita juga 

melihat hal ini diterapkan di mesjid pada awal-

awalnya.231 

Walaupun di permukaan tampaknya 

Muhammad melindungi para wanitanya, tetapi 

tindakan dan kata-katanya menunjukkan kalau ia 

bajingan yang membenci wanita. Pemimpin besar 

Islam ini, yang hingga kini dipercayai Muslimah 

sebagai tauladan yang bersinarkan kesempurnaan 

seorang manusia, menginspirasi anggapan di 

kalangan Islam bahwa “sebaik-baiknya wanita adalah 

mereka yang wajahnya paling cantik dan mas kawin 

yang paling murah.”232 Pernyataan ini memberikan 

suatu arti yang sama sekali baru tentang istilah ‘pasar 

daging’. Sungguh tidak dapat dinalar seorang suami 

untuk menawar istri-istri mereka, merupakan ajaran 

Awloh. 
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Sangat disayangkan, bahkan hingga hari ini 

Muslimah terus diindoktrinasi untuk percaya bahwa 

reformasi masyrakat yang agung, yang positif datang 

setelah naiknya Muhammad. Ketika pada 

kenyataannya bahwa sistem tersebut dibuat hanya 

untuk kepentingan laki-laki saja. Walaupun demikian, 

penduduk seluruh Mekkah menerapkan poligami 

semenjak dulu, dan lebih menginginkan anak laki-laki 

ketimbang anak perempuan, dan menetapkan aturan-

aturan kultural tambahan yang men-diskriminasikan. 

Juga karena kecenderungan mengabaikan anak 

perempuan ini berakibat pada terjadinya kebiasaan 

kultural untuk membunuh bayi dengan cara 

menguburkan anak perempuan yang baru lahir.233 

Akan tetapi, Muhammad tidak berusaha apa-apa 

untuk mencegah pandangan misogyny/’benci wanita’ 

ini dan hanya membuat perilaku itu makin parah. 

Kenyataannya, kemunafikan Muhammad dan 

keengganannya untuk mau menciptakan reformasi 

yang mendukung kesetaraan gender dipertegas 

dengan perilakunya yang memuaskan dirinya dengan 

poligami tanpa batas, sambil melanjutkan anjuran 

untuk hak otoritas total atas istri-istrinya. Muhammad 

juga lebih menyukai anak laki-laki ketimbang anak 

perempuan, dan pada dasarnya mendiskriminasikan 

wanita di dalam ‘wahyu-wahyu’-nya. Sebagai contoh, 

harus dicatat bahwa dari 360 dewa pra Islam, ranking 
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teratas para dewa terdiri dari tiga dewi, al-Lat, Manah, 

dan al-Uzza. Walaupun kondisi ini dipahami 

Muhammad, tetapi karena terpengaruh oleh mantra 

Setan, para dewi ini dianggap sebagai “keran terbang” 

(Guaraniq) yang dianggap sebagai anak perempuan 

dari Awloh.234 Akan tetapi, setelah ia merebut Kabah, 

sang ‘nabi’ menghancurkan semua dewa-dewi yang 

ada di sana, yang bisa kita lihat bahwa setelah itu 

semua dewi yang banyak dijumpai terhapus dari 

sejarah Arab.  Malahan, ia hanya memilih satu saja 

dewa, yang laki, yaitu Awloh. Tidak terbantahkan 

kalau kebencian yang dibawa Muhammad akan 

wanita menginspirasi dirinya untuk melenyapkan 

setiap kemungkinan dirinya diperintah oleh suatu 

allah/dewa yang wanita. 

Lebih jauh lagi, bisa jadi Muhammad yang 

menghapus perilaku untuk membunuh bayi 

(infanticide), tetapi kalau melihat betapa Muhammad 

adalah seorang ‘penggemar anak asusila’/pedofil, 

maka hal ini semata-mata dipakai Muhammad untuk 

mendukung kecenderungannya untuk berbuat seks 

dengan anak kecil. Akan tetapi, perintahnya bagi 

mereka yang ‘murtad’ terbukti kontra produktif dalam 

menghapus kebiasaan membunuh bayi perempuan, 

karena para gadis muda dan wanita juga sering di 

hukum lempar batu hingga meninggal karena tidak 

mengindahkan orang tua mereka dan Islam. 
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Sebagaimana Muhammad sering katakan dengan 

eloknya, “bawa mereka dan bunuh mereka dimana 

kamu temukan mereka (yang murtad).”235 

Kenyataannya, hak asasi wanita malah makin 

parah di bawah Islam ketimbang di bawah hukum 

Mekkah. Selama masa pra Islam, wanita diijinkan 

untuk memerintah suku mereka dan mengelola 

pemukiman, kekayaan, dan berwiraswasta (lihat kisah 

Khadijah dan tragedi yang menimpa seorang kepala 

suku Umm Qirfah (Ibu Qirfah). Memang, Muhammad 

sangat ingin menghapus konsep wanita boleh 

memerintah dirinya.236 

Ironis sekali, satu dari banyak murid 

terdekatnya, Umar, secara tidak langsung 

menyatakan bahwa wanita dulu menikmati lebih 

banyak kebebasan, khususnya kebebasan 

mengungkapkan pendapat, tentu saja, sebelum 

terbentuknya Islam.237 Sekali lagi sentimen yang sama 

diutarakan oleh istrinya yang tersayang, yang masih 

kanak-kanak, Aisyah, yang menengahi untuk 

temannya, yang juga perempuan, dipukuli oleh 

suaminya hingga babak belur. Aisyah kemudian 

melaporkannya kepada suaminya, “Saya belum 

pernah melihat wanita yang menderita seperti itu 

seperti Muslimah ini.”238 
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Kenyataannya bahwa Muhammad tidaklah 

peduli dengan kondisi buruk yang dialami wanita. 

Saya percaya bahwa menjadi orang yang sensitif 

seperti Muhammad, ketertolakannya masa kecil 

sebagai anak menjadi komponen utama untuk dapat 

mengurai kondisi psikologisnya. Jika kita mempelajari 

setiap aspek dasar dari penyakit mentalnya,  

semuanya akan membawa ke ibunya. Tema dari 

“wanita lebih rendah” yang mendasari telah 

menyokong satu per satu gangguan perilaku kejiwaan 

yang dialaminya, dan sesungguhnya, ia arahkan rasa 

bencinya, kelemahan-kelemahannya, dan 

kebenciannya dari masa lalu dan keinginan dirinya 

sendiri untuk mengolok-olok wanita, dan juga istrinya. 

Dengan total perlindungan hukum, ia menikmati setiap 

kesempatan untuk menhina habis-habisan semua 

wanita, termasuk istri-istrinya. Pastilah, tema 

‘menghina’ adalah konsep yang senang yang dipakai 

untuk menjelek-jelekkan orang yang ia anggap lebih 

rendah. Sentimen ini juga dicerminkan dari 

perintahnya untuk menerapkan pajak Jizyah atas 

orang Kafir, “mereka yang menolak harus membayar 

pajak sebagai bentuk penghinaan dan 

direndahkan.”239 

Muhammad bukanlah seorang pembaharu. 

Bukan ‘nabi’ dari suatu allah. Kenyataannya, 

perilakunya, walaupun merupakan contoh dari 
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perbuatan barbar, juga dilakukan oleh berbagai 

panglima perang dan para pemimpin lalim dalam 

sejarah. Jika wanita diperlakukan semena-mena di 

jaman pra Islam, ia tidak melalukan apa pun untuk 

menghilangkan penderitaan mereka. Malah, tidak ada 

satupun hukum yang ia dirikan untuk melayani kedua 

gender dengan kasih, dan solidaritas yang harmoni. 

Jadi, jika kita melihat ke belakang, dan secara 

objektif menganalisa kejadian-kejadian awal dari 

hidupnya, maka bisa dikatakan jika saja Aminah tidak 

menginggalkan anaknya, mungkin dunia ini akan 

menjadi tempat yang lebih baik. Namun, selama 1400 

tahun terakhir, planet ini menjadi saksi atas beberapa 

kejahatan manusia yang paling kejam yang berasal 

dari rasa benci Muhammad akan wanita (misogyny), 

semuanya berdasarkan penyakit kejiwaan yang 

diturunkan dari satu peristiwa: saat Muhammad 

ditinggalkan. 
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Gangguan Kepribadian Ketergantungan 

(Dependent Personality Disorder - DPD) 

 

Bagian dari analisis psikologis atas 

Muhammad tentang gangguan ini sesungguhnya 

menunjukkan kelahiran Islam dan bagaimana hingga 

gangguan tersebut bisa muncul - melalui ketidak-

mampuan seorang anak mengatasi masalah yang 

dialaminya ketika baru memulai kehidupannya di 

dunia ini. 

Untuk memulai, walaupun jelas ada bukti 

bahwa Muhammad menderita ‘Gangguan 

Kepribadian Ketergantungan (Dependent Personality 

Disorder)’ di masa kecilnya, ia tumbuh besar hingga 

usianya 40an dengan sebagian gangguan tersebut.240 

Akan tetapi, individu yang menderita gangguan DPD 

membutuhkan perawatan lama dan perhatian yang 

cukup, dan juga dirawat, dengan gizi yang cukup. 

Tidak hanya mereka terlihat ingin nempel terus 

menerus dan sangat ketakutan kalau ditinggalkan 

atau dibuang, tetapi juga menyimpan sejumlah rasa 

tidak percaya dan sangat rentan terjangkit rasa tidak 

yakin dengan dirinya untuk waktu yang lama. Secara 

kejiwaan, pengidap DPD dapat menjadi menjadi 

sangat lemah dan tak bertenaga sehingga mau tidak 

mau mengganggu performa kerjanya dan 
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kemungkinan untuk terus berkerja. Ketergantungan 

yang amat sangat dengan pendamping yang sangat 

dipercayanya dibutuhkan untuk mendorong 

keterlibatan di dalam masyarakat dan membangun 

persahabatan.  Mereka pada dasarnya tidak mampu 

untuk meng-inisiasi pengambilan keputusan untuk hal 

sehari-hari dan diketahui terlahir sebagai ‘penyenang 

orang’ karena ketidak-mampuan mereka menyatakan 

ketidak-setujuan dengan orang lain. Akibatnya, hal ini 

membuat mereka yang mengidap gangguan DPD ini 

sering dimanfaatkan. 

Pada masa kecilnya, Muhammad diketahui 

menunjukkan kondisi tersebut. Seperti penderita yang 

lain yang mengidap DPD, ia juga kesulitan 

mengungkapkan ketidak-setujuan dengan orang 

sampai masa pubernya dan disebut sebagai seorang 

‘arbiter yang imbang’.241 Dengan kata lain, ia tidak bisa 

tidak setuju dengan siapa saja, dan disebut juga 

‘penjilat’ klasik. Segera setelah menerima ‘wahyu’ 

pertamanya Muhammad didera dengan pesimisme 

dan keraguan-diri. Sambil menimbang bahwa 

Muhammad telah berulang kali mencoba bunuh diri, 

ini merupakan indikasi jelas bahwa ia menderita 

serangan DPD.242 

Di seluruh masa hidupnya, Muhammad 

memperlihatkan sifat ‘menempel secara berlebihan. 
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Pernikahan kontroversialnya dengan Khadijah 

merupakan gejala yang amat jelas dari kondisi 

gangguan DPD. Seperti halnya semua penderita 

gangguan DPD, Muhammad juga memiliki kesulitan 

untuk memulai arah aksinya - ia tidak pernah melamar 

istri pertamanya, tetapi diburu oleh Khadijah untuk 

agendanya sendiri.243 Walaupun demikian, 

Muhammad terlihat mau untuk menikahi wanita yang 

jauh lebih tua karena kekurangan rasa kepercayaan 

diri dan kebutuhan untuk diperhatikan. Pada saat yang 

sama, ia sangat mengandalkan pada Khadijah untuk 

menginisiasi interaksi sosialnya dengan orang lain. 

Jika kita mengacu kepada tradisi Islam tentang hidup 

masa kecilnya, terbukti bahwa Muhammad tidak 

punya teman dekat, sama sekali. 

Selama bertahun-tahun menikah dengan 

Khadijah, Muhammad menjaga ketergantungan 

keuangan, sosial dan hubungan orangtua yang kuat 

dengan istrinya. Ketika Khadijah meninggal, 

kegelisahannya yang disebabkan ketertolakan di 

masa kecilnya muncul kembali yang kemudian 

memaksa dia untuk segera memulai hubungan yang 

lain lagi secara sumber perhatian dan dukungan. 

Tidak lama, hanya dalam waktu beberapa hari setelah 

meninggalnya Khadijah, Muhammad segera menikahi 

seorang Muslimah yang terkenal materialistik, Saudah 

“ibu dari orang mukmin/ummul mukminin”, yang 
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digambarkan fisiknya tinggi, besar, tipe keibuan.244 

Melihat badannya yang luar biasa pendek, 

Muhammad akan tampak cebol dibandingkan 

tingginya Saudah. Meski demikian hubungannya yang 

baru memiliki dua tujuan; memungkinkan Muhammad 

untuk sekaligus memulai suatu keluarga, dan juga 

memenuhi ‘kompleksitas Oedipus’-nya.245 

Menariknya, Aisyah (istri Muhammad yang masih 

kanak-kanak, istrinya yang ke-3) menilai Saudah lebih 

seperti ibu baginya dibanding sesama istri untuk 

Muhammad.246 

Tampak jelas bahwa setelah ditinggal mati 

oleh ibunya, dan ditempatkan dibawah asuhan 

berbagai saudaranya, Muhammad tumbuh menjadi 

pribadi yang sangat tergantung dan merasa tidak-

aman. Karena ayahnya meninggal sebelum 

Muhammad lahir tidak pernah mengalami berkat yang 

dimiliki oleh keluarga tradisional. Hal ini tentu menjadi 

sasaran olok-olok dari teman-temannya, yang 

akhirnya memperparah harga dirinya dan 

menciptakan kekosongan mental yang disebabkan 

karena membenci dan meragukan diri sendiri. 

Kematian Khadijah menjadi lonceng yang mem-

bangunkan rasa ketidak-amanan dan memupus 

harapan Muhammad akan adanya sebuah keluarga 

baginya. Jadi, ia menyebarkan hukum poligami Islam, 

tidak hanya untuk memenuhi keinginannya, tetapi 
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untuk memupus kemungkinan supaya ia jangan 

sendiri. Akan tetapi, sifatnya yang sangat cemburuan 

malah menelanjangi bahwa ‘kenabian’-nya adalah 

suatu kemunafikan dan kebohongan; Muhammad 

menikahi jauh lebih banyak dari pada yang 

diperbolehkan hukum Awloh (yang hanya mengijinkan 

hingga empat istri).247 

Etika kerjanya yang lemah yang disebabkan 

oleh gangguan DPD membuat Muhammad terus 

bersikap lamban tidak cekatan tiada habisnya. 

Setelah tidak mau bekerja di usianya yang baru 20-an, 

ia menjadi penggangguran. Tentu kalau tradisi Islam 

ingin agar anda percaya kalau Muhammad adalah 

seorang pekerja yang cakap dan rajin, dan sangat 

kerja keras.248 Tentu saja, etos kerja seperti ini 

diperintahkan kepada Ummat oleh Muhammad. 

Kenyataannya, tidak ada yang tahu tentang masa 

lalunya, kecuali ia sendiri. Tetapi peribahasa “singa 

tidak pernah merubah belangnya”, menjadi indikator 

dari masa lalu dan sifat pekerjaannya. Faktanya 

bahwa Muhammad ‘pensiun’ dari kerjanya pada usia 

25 tahun, dan hal itu menunjukkan kalau Muhammad 

malas kerja. Tentu ini hanya bisa terjadi kalau 

Muhammad memamerkan ‘gangguan keter-

gantungan’ yang dialaminya di hadapan Khadijah. 

Sepertinya, Muhammad tidak tahu maksud lain 

Khadijah untuk menikah dengannya.  
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Pernikahan mereka tidak dibentuk karena 

cinta, tetapi karena otak-dagang Khadijah yang lihai 

melihat peluang menguntungkan bagi bisnisnya kalau 

benar ada peluang di masa depan Muhammad 

menjadi ‘nabi’.249 Menurut Sejarah ‘Nabi’, pada saat 

Khadijah mengetahui dari budaknya yang bernama 

Masyarah bahwa salah satu pekerjanya punya 

prospek menjadi ‘nabi’, ia langsung melamar 

Muhammad.250 Walaupun demikian bisa dikatakan 

bahwa Muhammad diuntungkan dari pernikahan itu, 

karena ia malas bekerja, ia hidup dari harta kekayaan 

Khadijah. 

Pada intinya, ketergantungannya pada 

Khadijah, adalah titik kelemahannya. Muhammad 

dimanipulasi oleh istrinya, dan keponakan istrinya, 

Waraqah, yang melihat potensi besar dengan 

memanfaatkan ‘wahyu-wahyu’-nya yang akan datang 

(saat episode skizofrenik) untuk mencari kekuasaan 

politik. Sebagai oportunis yang lihai, ia me-

manfaatkan dengan baik sifat Muhammad yang 

penurut dan gampang dibentuk, dan menyetirnya 

seperti pion setelah mengetahui kalau Muhammad 

punya hubungan khusus dengan ‘alam ghaib’. 

Ironis bahwa Khadijah ternyata juga sama tukang 

bohongnya dengan. Jadi, Muhammad belajar dari 

guru terbaik. Jika kita terapkan apa yang kita tahu 
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bahwa salah satu perangai Muhammad adalah apa 

yang disebut dengan ‘kompleksitas Oedipus’, maka 

tepat kalau kita katakan ‘Demikian ibu, demikian pula 

anak.” Tujuan mengeksploitasi suaminya Muhammad 

di awal-awal skizofrenia-nya disebabkan karena 

Khadijah hanyalah seorang wanita. Menjadi seorang 

wanita yang mandiri di jaman lampau, walaupun besar 

posisi kekayaannya, ia tidak dapat menembus gelas 

kaca yang menghalangi keinginannya menuju otoritas 

dan kekuasaan yang lebih tinggi. Fakta bahwa ia telah 

beberapa kali menolak sejumlah pinangan beberapa 

pria yang kaya membuktikan bahwa ia ingin menjadi 

orang yang selamanya punya otonomi.251 

Tren jaman dahulu yang menghambat wanita 

terjadi diberbagai budaya dan tempat, sehingga dapat 

dikatakan bahwa wanita tidak pernah diletakkan 

sejajar dengan pria.252 Hal ini dipertegas dengan 

dengan kenyataan bahwa pembunuhan bayi-bayi 

perempuan merupakan hal yang normal secara 

budaya di masa pra Islam.253 Kita juga harus 

memahami bahwa Khadijah harus mendapatkan 

persetujuan ayahnya sebelum menikahi suaminya. 

Karena putus asa mendapatkan kemandiriannya, 

perbuatannya menikahi Muhammad juga 

menunjukkan kelicikannya; Khadijah memaksa 

ayahnya menyetujui untuk menikahi Muhammad 

setelah membuatnya mabuk.254 
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Sangat ironis, ketergantungan Muhammad 

disandingkan dengan keganasan kemandirian 

Khadijah. Khadijah sendirilah yang sebenarnya 

mengobati gangguan ketergantungan yang diidap 

Muhammad dengan ‘egoisme’, yang membuat 

Muhammad kemudian menjadi tukang perang yang 

kejamnya minta ampun. Kesimpulannya, tampak jelas 

tanpa Khadijah dan kekayaannya, Muhammad tidak 

akan mendapat kesempatan untuk mendirikan dan 

menyebarkan agamanya, atau militernya di Madinah. 

Walau demikian, sesuai dengan kondisi 

penyakitnya, harus dicatat bahwa sebelum ‘kenabian’-

nya, Muhammad adalah orang sangat meragukan 

‘kemampuan’-nya dan yang paling penting, 

kemampuan mentalnya. Khadijah bisa saja jadi putus 

asa untuk meyakinkan suaminya akan ‘karunia’-nya 

itu ketika sang suami ingin bunuh diri, yang kalau 

terjadi akan menggagalkan rencananya untuk 

menggapai kekuasaan politik yang lebih tinggi. 

Memanfaatkan gangguan ketergantungan yang 

dialami Muhammad, keluguan dan kenaifannya, 

Khadijah pun memanfaatkan tradisi lama, memakai 

seksnya. 

Jangan kita lupa, Islam tidak akan lahir kalau 

bukan tanpa Khadijah mempertunjukkan kemaluan-

nya kepada suaminya; suatu tipuan berbahaya yang 
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akhirnya menjadi keyakinan bagi Muhammad kalau 

dirinya ‘waras’. Sebagaimana dikisahkan Hadis, 

Muhammad menjadi semakin kacau dan tidak yakin 

akan ‘kenabian’-nya. Di banyak kejadian, yang dikira 

Muhammad sebagai Setan, muncul terus menerus 

dan makin sering munculnya membuatnya makin 

ketakutan. Sebagai wanita yang licik dan pengalaman, 

Khadijah ‘menguji roh itu’ dengan menggodanya, 

dengan memerintahkan Muhammad yang masih 

muda itu untuk duduk di kedua pahanya. Ia kemudian 

bertanya kepada suaminya apakah ‘roh itu’ masih 

mengikutinya? Muhammad menjawab ya, masih. Lalu 

ia membuka kedua paha dan gaunnya untuk 

menunjukkan vaginanya. Sekali lagi ia bertanya 

pertanyaan yang sama. Kemudian Muhammad 

menjawab bahwa ‘roh itu’ sudah menghilang. 

Khadijah lalu memberitahu suaminya kalau itu adalah 

‘malaikat suci’, dan bukan Setan - karena ada 

anggapan/tradisi setempat yang menyatakan kalau 

malaikat tidak akan muncul ketika melihat kemaluan 

wanita.255 Tetapi, siapapun yang waras otaknya akan 

menyimpulkan bahwa pikiran Muhammad bahwa ia 

‘melihat’ sesuatu hilang karena terkesima dengan 

kemaluan istrinya; yang terpampang lebar. Atas 

kejadian itu, Khadijah tahu bahwa ia bisa 

menggunakan seksualitasnya (yang didambakan 

Muhammad) untuk memenuhi keinginannya 
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mendapatkan kemandiriannya. Walaupun 

Muhammad tetaplah seorang ‘peliharaan’ bagi 

istrinya, Muhammad yang baru, yang makin berani 

telah muncul, dan menjadi sangat yakin kalau ia 

mempunyai hubungan langsung dengan suatu dewa 

(yang kemudian disebut Awloh), yang kemudian 

mengubah jazirah Arab selamanya. Akhirnya, problem 

gangguan ketergantungan,DPD, menipis digantikan 

dengan diet ketat egoisme dan manipulasi seks. 

Bagaimanapun, bayang-bayang kondisi DPD 

ini tetap muncul di beberapa kejadian dalam hidupnya. 

Sebagai contoh, Muhammad menyuruh kaum Muslim 

dengan membujuk mereka melakukan pekerjaan 

kotor baginya, tanpa mereka sadari. Ironisnya, 

pembunuhan, penculikan, dan penjarahan tidak 

pernah dilakukannya.256 Sangat khas pemimpin yang 

dipuja-puja, jarang mengotori tangannya sendiri. 

Mereka terlalu bergantung kepada para pengikutnya 

untuk melakukan pekerjaan yang kotor. 
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Kompleksitas Napoleon dan berkhayal menjadi 

orang yang agung 

 

Dinamai menurut nama salah satu tokoh 

sejarah Perancis, Napoleon, sering keliru dianggap 

pendek perawakannya - mereka yang menderita 

gangguan ini terdokumentasikan memiliki sifat 

sebagai orang yang arogan, sombong, narsis dan 

agresif.257 Sangat menarik, bahwa karakteristik ini 

sangat umum dialami oleh pria yang secara tidak 

wajar pendek, kurang dari 165 cm. 

Sebelum saya menjelaskan kerumitan dari 

gangguan ini, sangat penting untuk mengangkat isu 

tentang berapa sesungguhnya tinggi tubuh 

Muhammad. Pertama-tama, walaupun ini pasti 

dianggap sebagai lelucon bagi dunia Muslim, bukti 

bahwa kalau dari tinggi Muhammad sebenarnya 

termasuk cebol, dan juga gendut, ada di Hadis ini: 

Telah menceritakan kepada kami Muslim bin 

Ibrahim berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abdussalam bin Abu Hazim Abu Thalut ia 

berkata; Aku melihat Abu Barzah masuk 

menemui Ubaidullah bin Ziyad, lalu ada 

seseorang dalam sebuah rombongan 

bernama Muslim bercerita kepadaku. Ketika 

Ubaidullah melihatnya, ia berkata, 
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"Sesungguhnya salah satu dari kelompok 

Muhammad adalah orang yang gemuk dan 

pendek." 

Abu Dawud 4124 lidwa, 10 

Walaupun tradisi ini secara jelas 

menggambarkan sang ‘nabi’ pemimpin alam ini 

sebagai orang yang cebol yang mengalami obesitas, 

dunia Islam menyebarkan dan mengajarkan kalau 

Muhammad adalah seorang yang tinggi, janggung, 

hitam (Arab, macho), seperti di dongeng-dongeng 

padang pasir. Saya telah mengajak beberapa kawan 

Muslim untuk membahasa fakta ini, tetapi semua tidak 

bersedia untuk menerima kenyataan tersebut sambil 

sebagai mencela saya sebagi orang yang 

memberikan penjelasan daif (lemah). Akan tetapi, 

sangat sulit buat saya untuk menerima rasa kecewa 

mereka karena bukti-bukti mengarahkan semuanya 

kepada kenyataan bahwa Muhammad secara fisik 

orang yang pendeknya tidak normal. 

Salah satu yang berlawanan dengan 

anggapan Muslim pada umumnya, adalah tradisi awal 

pertama yang berkaitan pada saat-saat Khadijah yang 

sedang ‘mementor’ Muhammad, dimana hal ini 

menunjukkan kalau ia adalah seorang laki-laki dengan 

tubuh mini. Jika kita mengacu kepada anekdot yang 

telah disebutkan tadi dimana Khadijah mencoba 
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meyakinkan Muhammad bahwa dia ‘waras’, kita 

melihat suatu detil cerita yang menjelaskan 

kebohongan yang diceritakan Islam. Tradisi Islam 

menyatakan kalau Khadijah ‘menguji roh’ yang 

mendatangi Muhammad dengan cara 

mempersilahkan Muhammad untuk “duduk” di kedua 

pahanya, di antara kedua paha, sebelum ia membuka 

lebar pahanya, dan menunjukkan kemaluannya 

kepada ‘roh’ itu: 

“Bisakah kamu katakan kalau roh itu 

datang kepadamu?” Ketika Muhammad 

mengatakan bahwa roh itu sudah datang, 

Khadijah berkata, “Muhammad, duduklah 

di paha kiriku.” Muhammad duduk di paha 

kirinya. “Apa kamu masih lihat roh itu?” 

tanyanya. “Ya.” “Kalau begitu duduk di 

paha kananku.” Muhammad duduk di 

paha kanannya. “Apa masih kamu lihat 

roh itu?” tanyanya. “Ya,” jawabnya. “Kalau 

begitu duduklah di pangkuanku. 

“Muhammad duduk di pangkuannya. 

“Masih kamu lihat roh itu?” tanyanya. 

“Ya,” jawabnya. Khadijah membuka 

bagian feminin dari tubuhnya selagi 

Muhammad duduk di pangkuannya. 

“Masih kamu lihat roh itu?” “Tidak,” 

jawabnya. Kemudian Khadijah berkata, 
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“Muhammad, roh itu adalah malaikat, 

bukan iblis”258 

Saya tanya anda, bagaimana mungkin orang 

yang tinggi, gempal, dan kekar di usianya yang 20-an 

bisa duduk di atas pangkuan seorang wanita yang 

sudah tua dan tidak ada catatan bahwa wanita itu tidak 

kuat atau kesakitan di Hadis? Tentu saja, beban 

seorang laki-laki dengan ukuran tubuh yang normal 

duduk di atas satu paha tentu tidak akan membuat 

Khadijah mampu mengolok-olok Muhammad seperti 

itu, apalagi mengusulkan ‘tes roh’ yang aneh macam 

itu. Tampak dari kisah itu bahwa Khadijah mampu 

menahan ‘lompatan’ Muhammad dari satu paha ke 

paha satunya, jelaslah bahwa ia seorang yang cebol. 

Jadi, apa maksud/tepatnya kompleksitas 

Napoleon itu? Buku ilmu psikologi yang 

mengklasifikasikan kondisi tersebut menggambarkan 

orang yang menderita kecenderungan ‘kompleksitas 

rasa rendah diri’ yang kuat dan sangat rentan untuk 

mengkompensasi berlebihan badan mereka yang 

pendek dengan perilaku yang sombong dan tidak 

bertanggung-jawab, untuk mendapatkan hormat dan 

penerimaan dari ‘kawan-kawan mereka yang 

besar’.259 Secara umum, orang yang bertubuh pendek 

lebih sulit mendapatkan perhatian. Mereka merasa 

tidak layak dan butuh diyakinkan terus menerus. 
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Mengingat bahwa buku Islam menggambarkan kalau 

Muhammad secara fisik tubuhnya termasuk ‘cebol’, 

hal tersebut mendorong para ahli psikologi untuk 

menyimpulkan bahwa ia mempunyai isu pribadi yang 

sangat negatif akan tinggi badan dan ketertolakannya 

selama masa kanak-kanaknya.260 

Akibatnya, Muhammad menciptakan cerita 

bohong guna melatar-belakangi ‘kenabian’-nya dan 

mengarang bertemu dengan makhluk supranatural 

supaya muncul dari ketidak-berhargaannya. Lebih 

jauh lagi, fakta bahwa ratusan idiot dengan otak di 

dengkul terkesima dengan hal-hal tidak masuk akal 

yang ia kotbahkan, Muhammad menterjemahkan 

kekaguman mereka akan dirinya sebagai sesuatu hal 

yang positif yang meneguhkan sifat psikopatnya yang 

semakin lama semakin besar, yang kemudian makin 

mengkondisikan dirinya sehingga perilaku tersebut 

menjadi permanen. Individu yang telah mencapai 

tahap lanjut ‘kompleksitas Oedipus’ secara aktif 

merasa harus` memegang kendali kerumunan orang 

dan melebih-lebihkan kedudukan sosial dan 

pencapaian mereka.261 Orang yang bertubuh kecil 

memiliki kecenderungan menjadi yang paling lantang 

kalau berada di dalam suatu acara sosial, menjadi 

terobsesi dengan body-building, peningkatan gambar 

diri, dan melebih-lebihkan pencapaian mereka (jika 

mereka punya). Mereka yang mengidap ‘kompleksitas 
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Napoleon’ akan mengarang kebohongan untuk 

meninggikan dirinya secara profesional maupun 

secara sosial, yang secara umum memualkan bagi 

yang mendengarnya.262 Mempromosikan diri sendiri 

adalah sifat yang umum yang terjadi di setiap pria 

yang berukuran kecil.263 Ketakutan mereka yang 

paling besar adalah kalau mereka semakin lama 

semakin menghilang menjadi tidak berharga dan tidak 

dibutuhkan lagi. 

Muhammad menderita kompleksitas ini 

dengan amat jelas. Jika seseorang sudi mempelajari 

Hadis, mereka akan mendapati bahwa Muhammad 

melakukan semua karakter yang merupakan indikasi 

dari gangguan perilaku jenis ini. Ia sangat sering 

mempromosikan dirinya sendiri, menjuluki dirinya 

sebagai “pribradi dengan derajat karakter yang mulia”, 

“tauladan perilaku yang istimewa” dan sang “insan 

sempurna.”264 Dan setelah didiskusikan sebelumnya, 

sifatnya yang cenderung membenci laki-laki dan 

membenci wanita (misandry dan misogyny) tentu 

akan memaksa Muhammad untuk menguasai dan 

mengendalikan istri-istrinya, dan wanita pada 

umumnya.265 Alhasil, tidak terhindarkan untuk 

seseorang dengan tubuh kecil yang mengalami 

‘kompleksitas Napoleon’ untuk mengendalikan orang 

lain, karena itu lah yang terpenting. 
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Menjadi terobsesi dengan gambar dirinya 

sendiri tetapi tidak terdukung dengan bentuk fisiknya 

yang tidak menarik (sangat mungkin Muhammad 

mengidap acromegaly, suatu kasus sindrom endrokin 

yang amat jarang, yang membuat pertumbuhan 

wajah, tangan, dan kaki tidak normal) dan sebagai 

orang kerdil, ia arahkan kelemahan-kelemahannya itu 

kepada para pengikutnya.266 Akibatnya ia melarang 

laki-laki Muslim menunjukkan perutnya dan kaki 

bagian bawah mereka atau memakai pakaian yang 

ketat.267 Alhasil, para tentaranya yang bisa jadi sangat 

maskulin dengan kulit terbakar matahari karena 

tentara tentu sering berlatih agar tegap badannya, dan 

badan mereka yang berbentuk itu akan membuat rasa 

percaya diri Muhammad turun, sehingga 

mendorongnya untuk membuat ‘pewahyuan’ supaya 

ia terlihat setara dengan para tentaranya; sekali lagi 

menaikkan egonya. Hal ini merupakan indikasi kuat 

‘kompleksitas rasa rendah diri’ tipe Napoleon. 

Dengan cara yang sama, sebagai individu 

yang selalu iri yang tidak tahan melihat orang lain 

mengungguli dirinya, ia dengan arogannya melarang  

para pengikutnya bermain atau memainkan alat 

musik.268 Bila seseorang dapat memainkan suatu alat 

musik tentu akan memerlukan suatu kemampuan 

tertentu. Jika Muhammad tidak dapat memainkan satu 

pun jenis alat musik, maka hal itu membuktikan bahwa 
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ia bukanlah ‘insan yang sempurna’ sebagaimana ia 

seharusnya. Bagaimana pun hal itu akan sangat 

menjengkelkan perasaannya untuk mendengar 

sesuatu yang indah, yang dilakukan sekelompok 

orang yang bersama-sama memainkan talenta 

mereka, sementara mereka tahu bahwa ia tidak bisa 

memainkannya, atau bahkan memahami kerumitan 

dari keindahan suatu pertunjukkan seni.  

Bagaimana pun, setelah menyingkirkan para 

pengikutnya dari hal-hal yang sensual, ia 

menyebarkan suatu kebohongan bahwa ia sendiri 

memiliki suatu set kemampuan ‘supranatural’ yang 

tidak terbatas, yang jauh melebihi orang biasa - 

bahkan mencontek keajaiban-keajaiban yang 

dilakukan Yesus Kristus sebagaimana tercatat di 

dalam Perjanjian Baru. Menurut Hadis, Muhammad 

dikaruniai Awloh dengan kemampuan untuk 

membelah bulan, mengeluarkan air dari jari-jarinya 

(untuk wudhu) dan melipat gandakan roti untuk 

pengikutnya.269 Tetapi ironisnya Muhammad 

dianggap mati sebagai fakir miskin di rumahnya (jelas 

mencoba menunjukkan betapa salehnya dia untuk 

meraih perhatian). Jika benar demikian, hal itu 

menunjukkan orang tersebut sebagai penipu - 

mengapa ia tidak bisa memenuhi rumahnya dengan 

roti dari tangannya? Tentu saja, kedua hal itu adalah 

kebohongan yang berbahaya yang dikarang oleh para 
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fanatik Islam untuk menyebarkan mitos, tetapi 

sebenarnya hal itu menaruh kaum Muslim di posisi 

yang mempertanyakan apakah benar orang ini 

sebenarnya adalah penipu. 

Sayang sekali, jika impian menjadi seperti 

Napoleon bagi Muhammad untuk suatu pemujaan 

yang lengkap tidak cukup, maka sang ‘nabi’ begitu 

berani hingga menyatakan dirinya secara tidak 

langsung sebagai allah itu sendiri (lihat Kompleksitas 

menjadi juruselamat dan allah). Hal ini merupakan 

suatu langkah berani untuk seseorang yang menderita 

salah satu bentuk gangguan mental yang paling parah 

dari rasa ketidak-amanannya secara psikologis, 

khususnya bila ia tahu bahwa dirinya sendiri tidak 

memiliki kemampuan seperti nabi-nabi yang tercatat 

di dalam tradisi Yahudi, apalagi memahami strategi 

sederhana. Muhammad tidak pernah mengerti teori 

strategis, memandang jauh ke depan, atau antisipasi, 

dan malahan bersandar semata-mata pada pe-

’wahyu’-an aneh yang dikarangnya untuk 

mengamankan dirinya ketika tertangkap basah 

sedang berbuat senonoh - sesuatu yang selalu 

dilakukannya. Kampanye militernya didanai dari 

merampok dan menyerang siapa saja yang lewat di 

jalur dagang, yang memunjukkan ketidak-

mampuannya untuk mengatur tetapi menunjukkan 

kalau dirinya adalah semata seorang barbar tanpa 
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otak. Hal ini sekali lagi menunjukkan ‘perilakunya yang 

beresiko’. 

Kenyataannya, fakta bahwa berulang kali 

Muhammad gagal dalam usahanya meng-invasi 

Mekkah membuktikan kemampuannya ber-strategi di 

bawah rata-rata. Oleh karena itu, tidak heran kalau ia 

akhirnya melarang permainan penuh strategi seperti 

‘catur’, karena setiap orang yang benar-benar 

menguasai dasar-dasar catur yang berdasarkan 

matematika bisa tanpa sengaja mengalahkan sang 

‘nabi’ - suatu prospek yang tidak bisa diterima untuk 

seseorang yang dianggap terpilih oleh Awloh dari 

antara semua umat manusia.270 lidwa, 11 

Demikian juga, insting untuk mengontrol ala 

Napoleon yang dideritanya juga mengatur apa yang 

boleh dimakan kaum Muslim, ia melarang konsumsi 

babi dan alkohol.271 Pelan tapi pasti, melalui rasa 

bahwa dirinya lah yang terpenting yang makin besar, 

ia menyingkirkan segala sesuatu yang menyenangkan 

dan menggembirakan dari kehidupan kaum Muslim. 

Perbuatannya yang terakhir mem-buang total 

individualitas dengan pembatasan model rambut dan 

cita rasa berpakaian, tidak berbeda dengan negara 

yang ber-ideologi pemujaan seperti Korea Utara 

dalam mengindoktrinasi warganya.272 
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Bisa jadi, pelarangan pakaian laki-laki yang 

melewati mata kaki juga disebabkan oleh tubuhnya 

yang cebol, tidak terbantahkan kalau ia membenci 

memakai pakaian yang ukurannya ‘normal’ karena 

akan terseret-seret di tanah, yang bisa membuatnya 

terjerembab. Setelah menjadi orang kaya peliharaan 

(setelah menikah dengan Khadijah), Muhammad tentu 

mulai bisa menjahit bajunya yang pas dengan 

badannya yang cebol, yang akhirnya menyingkirkan 

kemungkinan terjatuh karena terselimpet baju selama-

lamanya (semua pakaiannya diangkat sampai di atas 

mata kaki). Hal ini kemudian harus dicontoh para 

pengikutnya untuk meniru gayanya. Satu lagi indikasi 

dari kebanggaan tipe Napoleon. 

Namun, Muhammad telah begitu lama 

menyimpan luka yang tidak pernah bisa hilang 

sehingga mendorongnya untuk menakut-nakuti orang 

agar mengikuti cara berpakaiannya yang aneh 

sehingga menyingkirkan kemungkinan untuk teringat 

betapa cebol dirinya: 

“Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 

bersabda: "Barangsiapa menjulurkan kain 

sarungnya hingga di bawah mata kaki, maka 

tempatnya adalah neraka." 

Sahih Bukhari 5341 lidwa, 12 

Dan… 
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Rasulullah berkata, “Bila seseorang menyeret 

Izar (garmen)-nya di tanah (di belakangnya), 

Awloh akan menenggelamkannya tiba-tiba 

dan ia akan tenggelam sampai Hari 

Kebangkitan.” 

Sahih Bukhari 7:72:681 

Rasa ketakutan selalu menjadi perekat yang 

berfungsi merekatkan masyarakat di dalam Islam. 

Muhammad dengan kerasnya memerintahkan 

dengan siapa pengikutnya harus berteman, 

mengutuki Kafir dengan menggambarkan mereka 

sebagai ciptaan yang jorok, yang membuat 

Muhammad bisa dengan jelas menentukan dan 

mengendalikan lingkaran-lingkaran masyarakat kaum 

Muslim.273 Lebih lanjut ia memanipulasi logika para 

pengikutnya, menghalangi akal sehat dan melarang 

mereka untuk menunjukkan belas-kasihan kepada 

orang non Muslim.274 Seluruhnya sangat khas orang 

yang mengidap ‘kompleksitas Napoleon’. Kenyataan-

nya, Muhammad adalah orang yang aneh, egosentrik 

yang suka mengatur; sebanding dengan pem-bully di 

sekolah-sekolah atau seorang pemimpin gang yang 

paranoid. 

Hadis Islam mencatat banyak dari dongeng 

yang dibuat Muhammad untuk menyombongkan 

dirinya: kemampuannya untuk memuaskan semua 
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istri-istrinya dalam satu malam meskipun mengalami 

impotensi kronis, dan fantasi gilanya bahwa ia 

memiliki kekuatan seksual setara dengan 30 orang 

laki-laki (Awloh diduga mengirimkannya sepanci 

daging dengan ramuan ‘sakti’).275  

Mereka yang mengalami rasa harga diri yang 

besar, mungkin akan bertingkah sesuai dengan 

khayalannya dimana mereka percaya mempunyai 

suatu hubungan istimewa dengan seseorang atau 

sesuatu yang punya kekuatan.276 Akibatnya, 

Muhammad membual bahwa ia memiliki hubungan 

‘istimewa’ kepada suatu allah, dan ia telah terpilih 

untuk suatu tugas besar. Untuk mengkompensasi 

pencapaiannya yang kurang, Muhammad sesumbar 

tentang kemampuannya untuk melakukan ‘mujizat’ 

supranatural, dan keunikan hubungannya dengan 

dunia roh.277 

Jika tidak terdiagnosa dan tidak diobati dengan 

psikoterapi, kompleksitas Napoleon dapat 

berkembang menjadi suatu keadaan khayal bahwa 

dirinya adalah agung mulia; ‘meng-khayal bahwa 

dirinya orang yang agung’ atau disebut 

‘megalomania’.278 Yang menyedihkan, harga diri yang 

dikhayalkan dan dibesar-besarkannya menyebar bak 

kanker, termasuk agresinya yang tidak dapat dicegah, 

berakibat matinya jutaan orang tak bersalah - identik 
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dengan Napoleon yang gemar berperang dan 

berkhayal.  

Individu yang menderita dengan “berkhayal 

menjadi orang yang agung” hanya sedikit yang 

mampu menerima kondisi mereka yang biasa-biasa 

saja dan memandang setiap tindakan mereka belum 

pernah ada duanya, genius, penuh kebajikan dan 

tanpa kesalahan. Yang menyedihkan, orang yang 

menderita kompleksitas ini dapat mengejawantahkan 

khayalannya menjadi episoda kegilaan, dan akan 

memburu setiap kesempatan untuk menghidupi 

fantasi mereka, kadang kalau perlu dengan 

kekerasan.279 Studi menunjukkan bahwa mereka 

dengan ‘kompleksitas rasa rendah diri’ selalu merasa 

tidak aman dan gelisah. Jangan lupa bahwa 

Muhammad juga seorang yang gelisah dan merasa 

tidak aman, dan berupaya untuk membenarkan 

keberadaannya dengan menarik perhatian terus 

kepada dirinya; bahkan bila itu harus berarti negatif. 

Ketidak-amanannya juga ditunjukkan dengan 

ketergantungan yang berlebihan kepada Khadijah, 

kepada Sawdah, dan kepada seluruh istri-istrinya. 

Peneliti juga sekarang telah menghubungkan 

‘kompleksitas Napoleon’, dan ‘kompleksitas rasa 

rendah diri’, secara langsung dengan ‘skizofrenia 

paranoid’, yang juga diderita Muhammad. Ditemukan 
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juga bahwa mereka yang menderita dengan 

‘skizofrenia; menggunakan khayalan mereka sebagai 

mekanisme pembelaan untuk mengimbangi rasa 

rendah diri mereka.280 

Sangat tidak menguntungkan, bahkan Islam 

pada hari ini terus menyebarkan kebohongan tentang 

bentuk tubuh ‘nabi’ yang sempurna, temperamennya 

yang sejuk, dan kondisi psikologisnya yang stabil. 

Tentu saja, pembelaan kaum Muslim tidak tertolong 

lagi oleh karena sistem pemujaan mereka telah 

dihujani indoktrinasi psikologis yang berlangsung 

selama 1400 tahun. Seperti klan keluarga Kim dari 

generasi ke generasi di Korea Utara, dimana publik 

Korea Utara begitu meninggikan pemimpin mereka 

dengan sanjungan yang lengkap - Islam pun 

menggunakan pendekatan yang sama bagi junjungan 

mereka. 

Sangat disayangkan, bagi seorang yang 

dianggap ‘insan sempurna - kenyataannya 

Muhammad adalah tidak lain dari seorang yang 

frustasi, membenci dirinya, dan seorang individu yang 

penuh kekecewaan, karena satu hal – tinggi 

badannya. Saya merasa tidak merasa kasihan pada 

setiap kaum Muslim yang bersedia mencerna mitos 

‘insan sempurna’ bahwa junjungan mereka ‘nabi’ 

Muhammad memiliki fisik yang menawan, dan 
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menolak menerima kenyataan bahwa sang ‘nabi’ tidak 

lebih dari seorang yang pendek tubuhnya - tidak 

hanya fisiknya, tetapi juga secara mental dan emosi. 
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Skizofrenia dan gangguan kepribadian 

Skizo/Schizotypal personality disorder (STPD) 

 

Jika kita mempelajari Hadis, kita pasti akan 

menemukan bahwa ‘pewahyuan’ yang diuraikan oleh 

Muhammad adalah akibat langsung dari skizofrenia, 

yang sayangnya dimulai di saat usianya menginjak 

40-an. Seperti semua yang secara klinis didiagnosa 

dengan skizofrenik, Muhammad tercatat mengalami 

suara-suara, halusinasi, dan mimpi-mimpi. Walaupun 

penderita skizofrenik secara teknis dikatakan ‘waras’, 

anomali saraf menyebabkan pasien menderita 

penyakit yang melumpuhkan dimana garis antara 

realitas dan khayalan menjadi remang; dan jika 

dibiarkan tidak diobati skizofrenia akan tumbuh 

menjadi ‘kegilaan’ permanen.281 Pasien yang 

menderita dengan kondisi ini diketahui tidak hanya 

menghalusinasikan hal-hal yang fantastis atau 

penampakan yang mengerikan, tetapi juga tidak sadar 

bahwa pikiran mereka telah menciptakan bahwa 

keseluruhan peristiwa yang dialaminya tidak dapat 

dibedakan dari kenyataannya sendiri.282 

Apa tepatnya yang memisahkan skizofrenik 

biasa dengan individu yang secara klinis dinyatakan 

‘tidak waras’? Karena akhirnya, kalau tidak dirawat, 

jarang skizofrenik dapat membedakan apa itu fantasi, 
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dan apa itu realitas yang nyata. Berbeda-beda 

tingkatannya, penderita skizofrenia jarang 

menghalangi pasien untuk dapat memahami moral, 

‘baik dan buruk’ - faktor kunci dalam mengidentifikasi 

‘ketidakwarasan’. Kita tahu benar bahwa skizofrenik 

jarang menunjukkan perilaku kriminal.283 Akan tetapi 

jika suatu kejahatan dilakukan oleh seseorang dengan 

riwayat skizofrenia, maka peristiwa kejahatan itu 

haruslah dibuktikan secara pasti bahwa perbuatan itu 

bukanlah merupakan akibat dari terganggunya 

keputusan dan persepsi pelaku akan ‘baik dan 

buruk’.284 Walaupun jika kita mengacu kepada 

sejumlah sidang kriminal yang melibatkan penderita 

skizofrenia, lebih sulit bagi terdakwa untuk 

menetapkan kasus itu adalah akibat dari kerusakan 

mental yang disebabkan kegilaan, ketimbang bagi 

penuntut untuk mengatakan hal itu bukan karena 

skizofren. Fakta ini didasarkan pada diagnosa bahwa 

tindak kejahatan yang ganas sangat jarang dilakukan 

oleh penderita skizofrenik. Kenyataannya 

kecenderungan bunuh diri lebih tampak dari pasien 

ketimbang keingingan untuk melakukan membunuh 

orang lain.285 

Walaupun pengadilan sering memper-

timbangkan kondisi tersebut dalam pertimbangan, 

kenyataannya pada penderita skizofrenia yang tak 

tertangani, halusinasi hanya dapat bertahan sebentar 
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saja, yang membuat permohonan terdakwa 

diragukan.286  Hari-hari ini, khususnya di negara 

berkembang, kelumpuhan permanen jarang terjadi 

karena gencarnya kampanye medis yang mendidik. 

Sehingga selalu, saat individu mulai menampakkan 

tanda-tanda ini, ia akan menjadi skeptis terhadap 

halusinasi mereka yang aneh dan tidak masuk akal, 

dan dibantu dengan diagnosa dari seorang psikolog 

profesiona, ial akan mampu membedakan gangguan 

yang dialaminya; kecuali kalau mereka menderita 

‘anosognosia’ (gangguan kesadaran bahwa dirinya 

sakit).287 Hal ini akan menjadi demikian jika pasien 

mengalami ‘suara-suara’ sementara di ruangan yang 

sepi sendirian, atau menghalusinasikan suatu obyek 

atau binatang yang tidak pada tempatnya. Akan tetapi, 

jika tidak dirawat, skizofrenik akan terus terbawa 

masuk ke dalam suatu dunia fantasi, spionase, fiksi 

ilmiah, tindakan heroik atau skenario yang 

menyeramkan, serangga berbahaya, ular, dll. Juga 

sangat mungkin kalau pasien akan mengalami 

‘khayalan religius’ seakan allah sedang berkata 

kepada mereka, atau mereka dapat mendengar atau 

melihat ‘iblis’.288 Skizofrenia adalah penyakit seumur 

hidup - tidak ada obatnya, hanya perawatan. 

Terkait buku ini “The People vs Muhammad”, 

skizofrenia adalah suatu masalah pelik area abu-abu 

dan butuh pertimbangan lebih lanjut. Untuk 
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memperjelasnya, perihal pernyataan ‘menyesal atas 

perbuatan yang telah dilakukan’ adalah suatu topik 

yang mengundang perdebatan yang harus direvisi. 

Ada beberapa kasus dimana pelaku yang mengidap 

skizofren telah menunjukkan penyesalan yang sama 

atas kejahatan yang mereka lakukan, dan sementara 

yang lain yang nyata-nyata tidak mengalami skizofren 

sama sekali tidak menunjukkan rasa penyesalan. 

Kalau begitu, apakah mereka yang tidak mengidap 

disebut ‘tidak waras’? Tidak. Sombong dan arogan, 

ya. Tetapi bukan ‘tidak waras’. Sebagai contoh, 

Muhammad tidak pernah menunjukkan penyesalan 

atas korbannya. Walaupun seluruh sepak terjangnya 

didedikasikan untuk secara ‘sistematis’ membunuh 

secara massal kaum minoritas, kejahatannya bukan 

contoh dari ‘ketidak-warasan’, tetapi Muhammad 

selalu sadar akan perbuatannya. Ia telah mengidap 

‘anosognosia’ dan sepenuh hati percaya pada 

halusinasinya, tetapi kenyataannnya kriminalitas 

tersebut dilakukan sangat terencana, rapi, dan 

‘sistematis’. Tanpa kecuali, ia selalu ‘di bawah 

pengaruh’ setelah serangan episoda skizofrenik-nya, 

bukan pada saat serangan. Kenyataannya, halusinasi 

yang dialami Muhammad merupakan produk samping 

dari rasa anti Yahudinya, pikiran ‘megalomania’, dan 

‘kompleksitas rasa rendah diri’ yang semakin lama 

semakin meningkat. Pikirannya secara rajin 
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mengarang ungkapan-ungkapan yang membenci 

Yahudi, minoritas, dan wanita melalui skizofrenianya, 

yang akhirnya me-ngejawantah menjadi halusinasi 

akan adanya ‘arahan’ dari malaikat dan ‘bujukan’ 

Setan. Tidak adanya rasa penyesalan dari 

Muhammad bukanlah indikasi dari ‘ketidak-warasan’ 

tetapi mungkin disebabkan oleh ‘agnosognosia’ yang 

ia percaya sepenuhnya bahwa ‘pewahyuan’ yang 

didapatnya otentik, dikirim dari dzat allah. 

Bagaimanapun, ia tetap sepenuhnya ‘waras’ karena ia 

mampu dan berinteraksi dengan orang. 

Saya mendalilkan bahwa jika Muhammad 

diberikan kesempatan (di dalam tahanan) untuk 

merenungi kejahatan yang dilakukannya, ia tidak akan 

menunjukkan rasa menyesal sedikitpun - khususnya 

bagi anak-anak yang dibunuhnya. Ia bisa jadi orang 

yang sangat arogan, penipu, dan narsis, tetapi sama 

sekali tidak cukup agar dapat dianggap ‘tidak waras’ 

untuk sepenuhnya membenarkan tindakannya yang 

membunuh anak-anak tidak berdosa. Bagaimanapun, 

hal ini menjadi tidak berkaitan - ‘ketidak-warasan’-nya 

- karena tidak mengesampingkan fakta bahwa ia pun 

tercatat telah terlibat dalam pembunuhan bayi-bayi.289 

Dan lagi, satu fakta yang tidak bisa tidak dapat 

memupuskan harapan Muhammad untuk lolos 

dengan pembelaan bahwa ia ‘tidak-waras’ (insanity 
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defense) - ia tidak pernah melakukan kejahatannya 

selagi mengalami halusinasi - hanya setelah 

halusinasinya memudar barulah ia ‘terinspirasi’ untuk 

melakukan kejahatannya. Halusinasi skizofrenik-nya 

yang pertama bisa jadi mendatangkan penderitaan 

yang amat berat karena sebelum-sebelumnya ia 

belum pernah dikabarkan menderita halusinasi seperti 

itu. Bisa dikata, kebanyakan penderita skizofrenik 

makin lama makin sering mengalami halusinasi dari 

gangguan mentalnya. Akan tetapi, bagi Muhammad, 

awal dari penderitaan seumur hidup dengan 

penyakitnya itu adalah perlawanan yang brutal dan 

sangat mencekam. 

Sebagaimana tradisi menggambarkan, bahwa 

Islam dibuat setelah sang ‘nabi’ dijumpai secara 

ganas oleh makhluk ‘roh’ di dalam gua Hira. Selama 

berpuasa terus menerus berhari-hari, dalam rangka 

memenuhi kewajiban agamanya sebelum Islam, ia 

mengalami peristiwa skizofrenik-nya yang pertama 

yang melibatkan suatu perjumpaan dengan malaikat 

karangannya yang bernama Jibril. Secara khusus, 

‘roh’ itu diduga menekan Muhammad sampai ke tanah 

dengan kegeraman dan agresi yang menakutkan 

(tidak seperti malaikat di dalam Alkitab). Menurut 

beberapa sumber, Muhammad tidak mampu 

bernapas dan terus menerus bergulat dengan 

‘makhluk’ itu. Nampaknya ‘makhluk’ itu memaksa 
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Muhammad untuk tunduk dan mengikuti perintahnya 

untuk men-’tilawah’ (membaca) ayat pertama dari 

Quran. Sebagaimana tradisi ‘sirah nabi’ mencatat, 

Muhammad terus melawan halusinasinya itu dan 

berusaha memahami siapa ‘makhluk’ yang 

dihalusinasikannya itu. Bagaimanapun, karena 

Muhammad tidak bisa baca tulis itulah yang kemudian 

mempertegas fakta bahwa ia benar-benar seorang 

penderita skizofrenik, karena satu alasan sederhana: 

Jika Awloh benar ada, kenapa tidak 

memberikan karunia membaca kepada ‘nabi’ yang 

sangat dibanggakannya itu, untuk meringankan 

penderitaannya. Karunia itu tidak pernah datang. 

Demikian, kita sekarang tahu bahwa yang ‘dibaca’-

nya itu tidak pernah berkorelasi dengan tradisi teologi 

Alkitab, suatu tanda lain lagi yang memastikan kalau 

skizofrenik yang dialami Muhammad-lah yang 

menyebabkan pikirannya menciptakan seluruh 

peristiwa itu. 

Akhirnya, Muhammad lari dari gua sambil 

menduga bahwa ia sedang mengalami gangguan 

mental. Sebagaimana sang ‘nabi’ pernah 

mengatakan: “Celakalah aku, pujangga kah atau 

kerasukan?”290 

Walaupun menurut pengakuannya bahwa 

pada saat itu pikirannya yang sedang mengalami 
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‘ketidak-mampuan’ dapat dianggap sebagai ‘ketidak-

warasan’, penting untuk dicatat bahwa setelah 

mengalami halusinasinya yang pertama ia segera 

mencari pertolongan dari istrinya - orang yang betul-

betul ‘tidak-waras’ tidak akan melakukan hal itu - tetapi 

penderita skizofrenik, ya. 

Sesungguhnya, Muhammad adalah seorang 

skizofrenik. Peristiwa skizofreniknya yang pertama itu 

dilanjutkan dengan lebih banyak lagi halusinasi-

halusinasi berikutnya di dalam hidupnya; makin lama 

makin sering dari sebelumnya, dan makin lama makin 

jelas dari sebelumnya - satu lagi tanda bahwa 

skizofrenia-nya makin parah. Kaum Muslim hingga 

hari ini sangat percaya bahwa apa yang dialami 

Muhammad adalah pekerjaan ‘ilahi’, tetapi kalau kita 

runut dari gejala skizofrenia yang umum, tidak 

terbantahkan kalau ilmu medik akan meruntuhkan 

argumen tentang ‘pewahyuan’-nya. Jadi, selama 

hidupnya, Muhammad terus menerus mendengar 

‘suara-suara’ yang mengganggunya setiap saat yang 

memaksa dia untuk mengelak moralitas dan 

pertanggung-jawaban. Beberapa dari peristiwa 

skizofren-nya yang paling kentara termasuk 

pembatalan dari hukum ‘adopsi’ yang 

memungkinkannya untuk menikahi Zaynab, dan 

penghapusan dosanya atas ketidak-setiaannya 
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melanggar ucapan janji pernikahan dengan istrinya 

Hafsah. 

Ia berkhayal bertemu dengan malaikat dan 

iblis, dengan jelas, dan dengan mereka ia dapat 

menggambarkan secara rinci pertemuan mereka, 

tetapi semua itu cocok dengan prasangka buruknya 

akan orang berkulit hitam dan bayangan.291 Dan lagi, 

penyakit mental yang dialami Muhammad akan terus 

menelorkan halusinasi tentang adanya iblis yang semi 

transparan Jin, yang diam di toilet, dan makanannya 

tinja dan tulang.292 Lebih jauh lagi, sang ‘nabi’ juga 

menerima penerawangan ‘ilahi’ yang tidak tepat 

sehingga tidak ada satu pun dari prediksinya yang 

menjadi kenyataan, seperti saat didera oleh bunyi 

‘lonceng’.293 Melalui perasaan yang mendalam akan 

debu, ia mengarahkan skizofrenia-nya menjadi 

gangguan obsesif kompulsif (OCD, lihat bab) yang 

mendorongnya untuk membuat maklumat tentang 

wudhu, ritual paranoid, dan perilaku yang tidak logis. 

Tanpa terkecuali, skizofrenia yang dialaminya 

sedemikian sehingga menghalangi kemampuan untuk 

mengambil keputusan dan logika yang baik, seperti 

ketika ia ngotot mengatakan kalau air itu sendiri tidak 

bisa dicemari, oleh apapun. 

Seperti tertulis di dalam tradisi, pada suatu kali 

digambarkan tentaranya diperhadapkan antara 
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kewajiban agama dan membahayakan kesehatan 

mereka. Karena bolak-balik mereka wajib mandi 

setiap hari, maka untuk mendapatkan air dalam 

jumlah cukup di padang gurun menjadi masalah. 

Suatu kali mereka sampai di suatu sumur yang disebut 

“Sumur Bidla’ah”, yang lokasinya dikenal jorok karena 

tempat itu seperti comberan terbuka dan tempat orang 

membuat kain bekas menstruasi, anjing mati, dan 

muntahan termasuk tinja. Karena harus mandi, 

pengikutnya pun bertanya kepada tuan mereka 

apakah air yang tengik terkena polusi tersebut boleh 

untuk mandi. Muhammad yang saat itu sedang 

mengalami serangan skizofrenik dengan tegas 

mengatakan kalau air tersebut bersih sempurna, 

sambil mengatakan ,”Sesungguhnya air itu suci dan 

tidak ada sesuatu pun yang dapat menajiskannya.”294 

lidwa, 13 Tak perlu dikatakan, kalau para tentara itu pun 

mencuci badan dan alat kemaluan mereka dengan air 

yang penuh kuman penyakit tersebut. 

Demikian hal ini menjadi contoh yang 

sempurna bahwa tidak hanya kesehatan Muhammad 

yang menderita karena penyakit mentalnya, tetapi 

juga orang yang berhubungan dengannya, dan 

mereka yang ada di seputarannya. Juga, tidak saja 

bahwa air itu tidak saja tidk menular tetapi juga bisa 

diajak bicara, terinspirasi halusinasinya ia terdorong 

membuat perbuatannya. 
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Pada Muhammad terlihat jelas serangan-

serangan paranoia yang ganas, yang mendorongnya 

untuk melakukan perbuatan, seperti contoh ketika ia 

mendapatkan ‘wahyu’ dari Jibril bahwa para kaum 

Yahudi sedang bersekongkol melawan dia; yang pada 

akhirnya berakhir dengan pembantaian 800 orang 

laki-laki Yahudi.295 Bahwa ia juga merasa bahwa 

kebisaannya ‘berhubungan’ dengan alam dan benda 

mati merupakan tanda yang jelas menunjukkan 

bahwa kondisinya perlahan-lahan masuk ke dalam 

gangguan mental skizofrenik, khususnya ketika ia 

mengaku bahwa pohon akan menangis kalau ia lupa 

untuk kotbah di dekat mereka.296 Demikian pula, sakit 

skizofrenia-nya menjadi begitu parah sehingga sang 

‘nabi’ mulai berhalusinasi kalau makanannya 

mengucapkan pujian kepadanya karena telah 

disantap.297 

Seperti kebanyakan penderita skizofrenik yang 

percaya kalau dirinya bisa ‘terbang’, Muhammad juga 

demikian. Ia percaya betul bahwa suatu kali dalam 

hidupnya, ia betul-betul terbang naik di punggung 

buraq (binatang khayalan) ke suatu tempat khayalan, 

yang bernama surga (Islam).298 Tentu saja, cerita 

tentang ‘gagal mental’-nya yang terkenal ini dengan 

cepat dan nyaman dibungkus menjadi cerita yang 

menjelaskan bagaimana sang ‘nabi’ naik ke Jannah 

(surga versi Islam) untuk mendapatkan perintah 
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tentang berapa kali seharusnya orang Islam berdoa 

tiap hari. 

Sedihnya, halusinasi yang dialami Muhammad 

bahkan membawanya untuk percaya bahwa kencing 

unta itu adalah ‘obat’ - yang tidak hanya berlaku 

terhadap dirinya tetapi juga kepada para pengikutnya 

yang diperintahkannya untuk diminum.299 Lebih jauh 

lagi, suatu cerita tradisi Hadis juga mencatat satu  dari 

banyak halusinasi Muhammad yang mengelisahkan 

mengkisahkan bagaimana Muhammad menangkap 

dan mencekik Setan, tetapi kemudian melepaskannya 

tanpa alasan jelas.300 Kenyataannya, halusinasinya 

selalu berkisar tentang melihat Setan, dan masalah 

Setan dengannya. Tentu saja, kisah buatan pikirannya 

merupakan kambing hitam bagi pengikutnya dan 

kesalahannya. Akibatnya gangguan yang dialaminya 

sering berupa tuduhan sifatnya, seperti Muhammad 

juga mengatakan kalau Setan tidur di dalam hidung 

para muridnya dan kencing di telinganya (yang 

menyebabkan mereka ketinggalan ikut adzan 

subuh).301 Inilah yang membuat Muhammad 

membersihkan hidungnya berulang kali dalam sehari 

dengan membilas air ke dalam lubang hidung - tidak 

beda dengan ‘ketikan saraf’/nervous tic (membuat 

gerakan berulang tanpa disadari). 
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Secara alami tubuh akan membuang kotoran 

seperti menstruasi, dan itu pun menjadi permasalahan 

bagi sang ‘nabi’, sehingga ia menuduh wanita menjadi 

najis kalau sedang mens karena mens digerakkan 

oleh Setan.302 Ini saja sudah cukup sebagai bukti baru 

kalau ia menderita ‘haemofobia/rasa takut lihat darah’, 

tetapi lebih pas lagi ‘rasa takut akan darah dari mens 

wanita’. Walaupun demikian, obsesif compulsif yang 

dialaminya bekerja bahu membahu dengan penyakit 

mentalnya untuk kemudian membentuk rasa takut 

yang berlebihan. Amat disayangkan, kaum Muslimah 

menjadi sasaran dari halusinasi paranoid Muhammad, 

sampai dapur, kamar tidur, bahkan sampai hukuman 

mati.303 

Demikian pula, gangguan skizofrenik yang 

dialami Muhammad memasukkan idealismenya 

tentang bersih yang benar-benar bersih sampai 

mencegah orang banyak kentut.304 Memanfaatkan 

keanehan dari logikanya, sang ‘nabi’ juga nampaknya 

berusaha mengontrol kuantitas dari kentut yang 

dihasilkan para muridnya.305 Yang lebih penting lagi, 

ia mengkritik tajam mereka yang mentertawakan 

orang lain karena kentut, dan ia bersikeras kentut 

memutus komunikasi dengan Awloh.306 Hal-hal 

sederhana yang menyenangkan seperti seni, musik 

dan alkohol juga dilarang guna memenuhi fobia 

skizofrenik-nya.307 Gambaran artistik juga menjadi 
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target dengan anggapan bahwa karena gambar 

menghalangi teman imajinari-nya Jibril datang 

mengunjungi dia.308 

Dalam kenyataannya, Muhammad adalah 

orang yang sangat sensitif dan sangat rewel, yang 

seringkali memalsukan ‘halusinasi skizofrenik’-nya 

(pewahyuan atau Jibril) untuk mengakomodasi 

gangguan obsesif kompulsif-nya. Tentu saja, penyakit 

mental yang dialami Muhammad dan keterpikatannya 

yang memalukan dengan semua yang berhubungan 

dengan Setan, menunjukkan bahwa ia sebenarnya 

adalah seorang nabi palsu; jika bawang, kentut, dan 

menstruasi adalah tanda dari “iblis” kenapa Awloh 

menciptakan itu semua? Tak terbantahkan, terlihat 

dengan sangat jelas bahwa mayoritas dari 

‘pewahyuan’-nya yang bodoh itu digunakan sebagai 

alat untuk menyatakan ketidak-sukaannya  kalau 

orang lain mempunyai talenta artistik yang luar biasa, 

melihat orang lain rileks sambi meminum alkohol, dan 

rasa jijiknya yang amat sangat untuk makanan yang 

eksotik. 

Akan tetapi, jika kita melanjutkan dengan mempelajari 

Hadis, terlihat jelas pada selama bertahun-tahun 

khayalannya semakin mengerikan dan semakin 

fantastis. Sebagai contoh, Muhammad 

menghalusinasikan suatu skenario panjang dimana ia 
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bertemu langsung dengan Yesus dari Nazareth dan 

Musa di ‘surga’, dimana kedua penampakan tersebut 

memuji Muhammad sebagai ‘nabi’ terbesar.309 Sangat 

penting untuk dicatat khususnya pada halusinasi ini 

karena hal ini akan memberikan pengertian tentang 

‘narsisme’ berkepanjangan dan ‘khayalan menjadi 

orang agung’, keduanya dialami Muhammad. 

Akhirnya, tanpa diragukan, halusinasi Muhammad 

yang paling mengerikan adalah ketika Jibril secara 

fisik membuka dadanya, lalu mencuci jantungnya 

dengan ‘air suci’.310  

Menimbang bukti yang diajukan, menjadi pertanyaan 

apakah Muhammad betul-betul ‘tidak-waras’? 

Halusinasi ini biasanya bersifat temporer, dan jarang 

yang sampai berkepanjangan. Untuk singkatnya, ia 

memiliki pengertian yang cukup tentang kondisi real 

dimana ia berada, sementara sesekali masuk ke 

dalam keadaan gangguan mental. Kesimpulannya, 

Muhammad tidak lah ‘gila’. 

Ada lima tipe skizofrenia: 

Ketakutan (paranoid), kacau (disorganized), 

diam (katatonik/catatonic), undifferentiated (jenis 

skizofrenia tidak termasuk ketiga tipe sebelumnya), 

dan residual (skizofrenia yang mulai menghilang).311 

Yang terpenting adalah kondisi ‘katatonik’ yang tidak 

diragukan lagi adalah suatu bentuk dari ‘ketidak-
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warasan’. Skizofrenia katatonik tidak dapat merespon 

atau berhubungan dengan realitas. Jadi, secara 

teknis, skizofrenik juga dapat digolongkan ‘tidak 

waras’, walaupun ini adalah suatu pertimbangan 

ekstrim. Muhammad tidak pernah menunjukkan gejala 

jenis katatonik. Hadis mencatat kalau peristiwa 

skizofreniknya hanya berlangsung sebentar-sebentar. 

Skizofrenik tipe ‘paranoid’ paling cocok untuk 

menggambarkan kondisi yang dialami Muhammad, 

tetapi tidak seluruhnya pas. Saya harus katakan di sini 

sangat perlu dicatat bahwa kedua tipe ‘Katatonik’ dan 

‘Paranoid’ sekarang termasuk ke dalam klasifikasi sub 

tipe - per 2013 asosiasi Psikiater Amerika telah 

meniadakan klasifikasi ini yang mulai jarang 

digunakan.312 

Pada akhirnya, lebih tepat bila Muhammad 

dicocokkan dengan skizofrenia tipe ‘Residual’ yang 

berarti tingkat keparahannya sedang mulai berkurang, 

atau mulai berkurang durasinya, atau mulai 

mengalami namun dengan intensitas yang makin 

rendah.313 Quran merupakan contoh dari suatu produk 

penderita skizofrenik. Tidak teratur, awut-awutan, dan 

bergejolak. Konteksnya yang tidak jelas, mempunyai 

dua ujung yang saling ekstrim, dan dituliskan oleh 

seseorang dengan nama samaran ‘Awloh’, atau 

‘Kami’ - juga merupakan salah satu indikasi 
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skizofrenia. Demikian pula, bila kita mengacu kepada 

Hadis dan Tafsir, tradisi tersebut memberikan kita 

pengertian yang dalam tentang halusinasi dan 

khayalan yang secara berkala dialami Muhammad, 

namun peristiwa kejadian seperti ini cocok dengan 

deskripsi ‘epilepsi’; tiba-tiba napas naik turun, kejang-

kejang, pingsan, menggeliat, dan berbuih di mulut.314 

Akan tetapi penderita epilepsi tidak sadar akan 

kejadiannya dan tidak mengalami halusinasi atau 

penglihatan-penglihatan. 

Apakah Muhammad juga penderita epilepsi? 

Di dalam konteks pembahasan skizofrenia, hal ini 

tidak dapat dipastikan. Sebagian besar, halusinasi 

yang dialaminya bisa bermanifestasi tiba-tiba dengan 

gejala epilepsi, menampilkan semua gejala tetapi 

bukan epilepsi. Kondisi Muhammad yang rumit 

membuat kita ragu-ragu dan bingung. Yang kemudian 

memunculkan pertanyaan: Apakah Muhammad 

bermaksud memalsukan ‘kondisi’-nya? Sangat 

mungkin. 

Bisa jadi akan sangat mudah bagi Muhammad, 

atau bisa juga kalau ia cuek, untuk memalsukan gejala 

yang kita ketahui disebut skizofrenia. Tetapi kondisi 

tersebut baru bisa dikenali di abad ke 20 ini - sangat 

tidak masuk akal kalau seseorang bermaksud pura-

pura menderita penyakit tersebut yang pada masa itu 
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belum diklasifikasikan secara resmi. Akan tetapi, bisa 

saja ada orang lain pada masa itu yang terserang 

dengan kondisi skizofren (‘kerasukan’), yang 

berusaha ditiru Muhammad; dengan pertimbangan 

bahwa ia memiliki kecenderungan untuk berbohong 

dan mencontek (Alkitab, mitos Persia, kenabian). 

Sangat lah mungkin ia mengusahakan perbuatan 

tercela dan menipu ini guna mendapatkan perhatian 

dan ketenaran - yang pada saat yang sama, menghina 

mereka yang benar-benar mengalami skizofrenia. 

Faktanya adalah Muhammad melakukan berbagai 

kejadian guna ‘memanggil’ halusinasinya, 

penglihatan, dan suara-suara. Jika kita mengacu 

kepada ‘wahyu yang dibuat-buat seenaknya’ oleh 

Muhammad, kita akan dapat melihat tertuduh 

memalsukan rekaan ‘peristiwa skizofrenia’ untuk 

membenarkan kehidupannya yang melanggar susila, 

seperti memaksa menikahi anak tirinya Zainab, ayat-

ayat Setan, melanggar janjinya kepada Hafsah 

istrinya, dan pembantaian 800 orang Yahudi.315 Kita 

akan bahas lagi lebih detil di dalam persidangan. 

Tetapi, apakah Muhammad seorang penipu 

atau dia seorang penderita skizofrenik yang 

sesungguhnya? Keduanya. Satu alasan sederhana, 

bagi seorang yang tidak bisa membaca, tidak 

terpelajar, tetapi senang berimajinasi menciptakan 

legenda dan cerita fantastis yang tercatat di Hadis, hal 
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itu membuktikan bahwa Muhammad menderita 

skizofrenik. Walaupun ia bisa saja dipengaruhi oleh 

kisah di dalam Alkitab atau dongeng timur tengah 

yang diceritakan dari mulut ke mulut, kisahnya lebih 

liar dan tidak masuk akal, semua itu mengindikasikan 

gejala skizofrenik yang umum. 

Bagaimana pun, perilakunya termasuk dalam jenis 

gangguan kepribadian tipe skizo/Schizotypal 

personality disorder (SPD), salah satu varian dari 

skizofrenik. Pasien penderita gangguan SPD sering 

memiliki keyakinan yang aneh atau pemikiran magis 

yang tidak konsisten dengan subtipe bentuk ini. 

Mereka menderita penyimpangan daya tangkap dan 

persepsi yang kuat dan kecenderungan yang kuat 

untuk bertahayul termasuk sangat percaya kalau 

mereka mampu meramal. Pasien juga berfantasi 

tentang telepati dan menderita fantasi yang aneh. 

Kecurigaan dan paranoia adalah hal yang umum bagi 

penderita SPD. Mereka juga menderita kronis dengan 

kegelisahan yang berlebihan di tengah orang banyak 

dan tidak mampu memiliki hubungan dekat dengan 

orang lain.316 Jika kita mempelajari kehidupan 

Muhammad, hubungannya dengan orang lain selalu 

berubah-ubah. Ia mengajarkan poligami dimana-

mana agar terhindar dari kurungan monogami, dan 

memiliki banyak catatan cerai, menikah tak terduga, 

komitmen yang berubah-ubah, dan memanfaatkan 
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wanita hanya untuk keperluan rumah tangga dan 

seks.317 Terlihat dari fantasi aneh dari SPD-nya, 

Muhammad juga meninggikan dirinya dengan berkata 

bahwa ia ‘bertunangan’ dengan ibu Yesus, Maria, di 

surga.318 Tak terelakkan, sebagai orang yang 

terobsesi dengan keperawanan, ia percaya bahwa 

Maria tetaplah ‘perawan’ sampai matinya. Akan tetapi, 

melalui kebodohannya, ia gagal memahami bahwa 

hanya Yesus yang lahir dari perawan - semua saudara 

Yesus lahir dengan cara ‘normal’ yakni dari Maria dan 

Yusuf. 

Jika kita mengacu kepada Hadis, Muhammad 

sangat pas memenuhi profil kandidat penderita SPD. 

Ia sangat suka bertahayul, dan percaya bahwa ia 

memiliki kemampuan untuk memperkirakan kejadian 

masa depan melalui kemampuan telepati dan 

telekinesis yang ia pikir ia miliki. Fantasi dan paranoia 

anehnya berakibat kematian dari lebih 800 orang 

Yahudi dan penganiayaan yang tidak ada habis-

habisnya karena fakta penyakitnya itu; Muhammad 

menyebarkan kepercayaan paranoia bahwa ‘damai di 

bumi’ akan datang segera setelah negara Muslim 

membunuh setiap orang Yahudi tanpa kecuali. 

Kenyataannya, melalui pandangan skizofrenik-nya 

yang menyimpang, ia percaya bahkan ‘batu dan 

pohon’ akan teriak memberi-tahu orang Muslim untuk 

membantu pemusnahan ras Yahudi.319 Demikian juga, 
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proses berpikirnya yang tanpa logika juga 

berkembang menjadi suatu tuduhan bahwa setiap 

orang, khususnya istrinya yang masih anak-anak itu, 

masing-masing terdapat iblis.320 

Tentu, bahwa ‘kegelisahannya di tengah-

tengah kerumunan’ yang sangat ditambah ketiadaan 

hubungan yang kuat dapat dianggap disebabkan oleh 

terbuangnya Muhammad dari ibunya. Akibatnya, dan 

perlu dicatat bahwa Muhammad melarang para 

pengikutnya untuk mengganggunya di rumah, dan 

hanya memperbolehkan tamu yang diundang saja 

yang boleh masuk.321 Kenyataannya, anggapan 

umum dari sekolah-sekolah madrasah Islam bahwa 

Muhammad dianggap pendiam, sedikit bicara, dan 

suka menyendiri.322  

Tentu, disebutkan bahwa ia langsung masuk 

ke dalam gangguan SPD ini di kala melihat 

kesempatan untuk menunjukkan sifat yang lebih 

sombong, arogan dan agresif. Tidak terbantahkan 

kalau perjalanan psikologis Muhammad terhenti 

dengan terbentuknya ‘kompleksitas Napoleon’ yang 

permanen ketimbang menjadi kepribadian yang aneh 

seperti yang diidapnya dulu saat awal-awal menjalani 

karir sebagai ‘Nabi’. 

Sebagai kesimpulan, apakah Muhammad ‘gila’ 

atau hanya seorang ‘skizofrenik residual’? Tertuduh 



273 

tidak dapat dinyatakan ‘gila’ - ia melekat kepada 

semua karakteristik yang mendominasi skizofrenia 

pada umumnya. Yang terpenting, fakta bahwa 

Muhammad tidak pernah melalukan kejahatannya 

ketika sedang berhalusinasi, memupuskan upaya 

untuk membawa pembelaan kasus ini ke arah 

‘gila/tidak-waras sementara’. 
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Gangguan kepribadian narsistik/Narsistic 

personality disorder 

 

Akhirnya, sampai lah kita pada inti dari 

gangguan perilaku yang dialami Muhammad, dan 

kepribadian ‘fundamentalnya - narsisme. 

Sebagaimana akan segera pembaca temukan, 

kelemahan psikologis ini sangat terkait dan terjalin ke 

hampir semua, atau malah semua, gangguan 

kepribadian yang dimiliki Muhammad dan 

memberikan kita pemahaman langsung akan prinsip 

fundamental Islam yang seakan bangga tiada henti-

hentinya, arogan, dan intoleran terhadap semua 

kepercayaan lain, sistem hukum, dan kedaulatan 

negara. Ini adalah narsisme model Muhammad, 

mencinta diri sendiri, memuji diri sendiri yang 

bertindak sebagai inti dari agresi kejam Islam kepada 

mereka yang berani menggunakan intelektual dan 

logika untuk mempertanyakan kepercayaan yang 

aneh yang berlaku di dalam Islam. 

Orang yang narsis adalah orang yang tampil 

beda, arogan, melibatkan diri sendiri, dan menyembah 

diri sendiri. Sejatinya, para individu ini menderita 

dengan persepsi gelar yang terlalu tinggi dan percaya 

kalau dunia berhutang semuanya kepada mereka.323 

Rasa harga diri mereka yang besar telah membutakan 



275 

mereka dari fakta bahwa mereka hanyalah orang 

biasa, dan tanpa bakat. Seseorang dengan talenta 

berbakat dan berkemampuan akan menyombongkan 

dirinya dengan kerendahan hati, tetapi orang yang 

narsis merasa terpaksa untuk mempromosikan diri 

mereka sendiri, dan ‘kemampuan’ mereka yang 

dibesar-besarkan, berusaha untuk memperdaya 

orang lain dan bahkan diri sendiri. Mereka dikenal 

mendominasi pembicaraan, memotong pembicaraan 

orang, dan jarang memberi perhatian pada apa yang 

orang lain katakan. Perilaku ini disebabkan oleh 

kepercayaan mereka bahwa tidak ada orang lain yang 

punya sesuatu yang layak dibagikan. Sama halnya, 

mereka mempunyai suatu dorongan yang terobsesi 

untuk menguji batasan, aturan, dan hukum untuk 

menentukan parameter yang pasti dapat mereka 

manipulasi untuk keuntungan diri mereka sendiri.324 

Terlebih lagi, orang yang narsistik adalah 

orang yang ahli menciptakan suatu ‘bayangan palsu’ 

akan dirinya seperti misalnya menjadi seorang 

pebisnis yang sukses, menjadi pahlawan, artis, atau 

‘nabi’ dll.325 Mereka membumbui kebenaran terkait 

pendidikan mereka, menciptakan sejarah palsu untuk 

menutupinya dari orang atau sebetulnya memalukan 

atau masa lalunya tidak berharga.326 Mereka adalah 

ahli perayu dan menunjukkan perilaku karismatik yang 

hebat, walaupun terkadang terlihat tidak menarik dan 
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dangkal.327 Akan tetapi jika seseorang mencoba untuk 

menyenangkan seorang yang narsistik, usahanya 

jarang dihargai; para narsis tidak mampu 

menunjukkan rasa terima kasih. Demikian juga, orang 

yang narsis sangat cenderung membesar-besarkan 

daftar pencapaiannya yang dibuat-buat namun 

ternyata mustahil untuk berhenti dari 

menyombongkan diri mereka sendiri - terus menerus.  

Akhirnya, manipulasi juga menjadi sifat dasar 

yang melekat kepada orang yang narsistik, 

sebagaimana sifat ini juga ada di sejumlah gangguan 

kepribadian yang lain.328 Tidak salah lagi, para narsis 

sejati tidak mampu memahami, atau menunjukkan 

pengertian akan perasaan orang lain.329 Dunia yang 

mereka tahu, terus berputar di sekeliling mereka; 

orang siapa pun atau apa pun dianggap lebih rendah 

dan tidak layak dipandang. Ironisnya, ketika mereka 

berbuat salah mereka menolak untuk mengambil 

tanggung jawab tanpa mempedulikan bahwa 

sebenarnya keberadaan posisi mereka sendiri lah 

yang ‘paling tinggi’.330 

Muhammad melakukan semua karakteristik 

menurut sifat narsisme tradisional. Ia melebih-

lebihkan harga dirinya, dan meninggikan dirinya 

bahwa ia adalah ‘nabi terakhir’ dan penyelamat bagi 

umat manusia.331 Ia dengan arogannya menghina 
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bangsa Yahudi ketika mereka mengkoreksi asumsi-

nya yang salah sebagai ‘nabi’ menurut aturan 

Yudaisme, dan berlanjut menguji batasan kultur dan 

kesesuaian dengan agama, sehingga mau tidak mau 

mengubah hukum bagi kepentingan dirinya sendiri 

(Sunnah).332 Sebagai orang yang egois dan makhluk 

yang suka bertahayul, Muhammad tidak mentoleransi 

adanya ketidak-tundukkan walau pun ketidak-

tundukan tersebut hanya lah berupa kesan, baik dari 

orang Muslim maupun non Muslim. Setiap orang yang 

berani membantahnya, atau memiliki keberanian lebih 

untuk berani berbicara yang sebenarnya bahwa ia 

adalah seorang nabi palsu, maka orang itu otomatis 

akan dicap oleh ‘nabi narsis’ sebagai pembohong: 

‘Nabi’ berkata: “Ia yang sengaja berkata 

bohong tentang saya maka tinggalnya di 

neraka.” 

Abu Daud 3641 

Tentu saja, perkataan ini perkataan seorang 

penderita narsis yang sudah jadi dan akan makin 

sering menggunakan ancaman akan neraka untuk 

menghadirkan ‘kenyataan’ agar dapat mengendali-

kan para pengikutnya. Dan dengan berlaku demikian, 

maka hasilnya memang luar biasa baik. 

Guna menjaga tradisi ketakutan ini, ia berhasil 

menjaga sistem pemujaan dirinya (Islam) di suatu 
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lingkungan yang sangat ketat, didasarkan hanya 

kepada prinsip narsistik-nya, dan menutup kebenaran 

dari dunia luar. Jadi Muhammad terus berusaha 

mempesona, menawan dan memanipulasi ribuan dari 

petani dan pedagang yang lemah akal dan tidak 

berpendidikan, dengan mengarahkan suatu bayang-

bayang palsu kepada mereka yang tidak pernah ada 

sangkut pautnya dengan pendidikan dan ke-etnik-

an.333 Kenyataannya, Quran itu sendiri, yang 

merupakan puncak dari semua tulisan ‘suci’ Islam, 

adalah kesaksian terang-terangan tentang 

keangkuhan, kemunafikan, dan standard ganda 

Muhammad yang sangat parah. Jika seseorang 

meneliti beberapa bab saja dari dialognya yang tidak 

bermakna itu, pasti akan mendapatkan bahwa isi 

Quran itu hanya berpusar pada dirinya dan melayani 

dirinya sendiri. 

Seperti orang narsistik tradisional, ia tidak 

dapat membayangkan mengapa orang akan tertarik 

kepada buku lain selain Quran. Baginya, Quran yang 

adalah buku yang isinya dibuat dan diinspirasi oleh 

Muhammad sendiri, sebagai satu-satunya buku yang 

wajib diserap oleh para pengikutnya yang sudah 

tercuci otaknya. Kenyataannya, Muhammad sangat 

takut kalau para pengikutnya menemukan kebenaran 

dengan memperbandingkan dokumen histroris, 

manuskrip, dll, dengan Quran. 
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Pada suatu kejadian, bahkan sahabat terdekatnya 

ditegur dengan keras karena sedang memperdalam 

buku Taurat Yahudi: 

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad 

bin Al 'Ala` telah menceritakan kepada kami 

Ibnu Numair dari Mujalid dari 'Amir dari Jabir, 

bahwasanya Umar bin Al Khatthab pernah 

datang menemui Rasulullah sallallahu 'alaihi 

wa sallam dengan membawa satu salinan dari 

kitab Taurat, lalu ia berkata: 'Wahai Rasulullah 

sallallahu 'alaihi wa sallam?! Nabi tidak 

menyambutnya selain diam, Umar 

membacakan (Taurat) dan Rasulullah 

sallallahu 'alaihi wa sallam nampak berubah 

raut mukanya” 

Sunan Darimi 436 lidwa, 14 

Dapat kita baca di sini, karena ia adalah 

seorang narsis yang sombong, Muhammad dengan 

arogan memilih menghapus sejarah dan 

memasukkannya dengan agama lain untuk menipu 

para pengikutnya.  

Namun, pertanyaan yang harus dijawab 

adalah jika Quran adalah suatu kebenaran, maka 

pasti bukan masalah sedikitpun kalau muridnya 

membaca buku selain buku Islam. Pastilah, untuk 

membandingkan kitab ‘suci’ mereka sendiri dengan 
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sesuatu yang dianggap sudah dipalsukan tentu akan 

mempertebal ideologi mereka, karena ‘kebenaran’ 

Quran dan ‘fakta’ sejarah akan membuktikan Taurat 

sebagai hasil dari pekerjaan yang salah. Tetapi bukan 

itu masalahnya. Taurat telah secara historis, 

arkeologis dan logika benar dan konsisten di dalam 

pesannya. Quran tidak. Faktanya adalah bahwa 

Quran adalah buku yang memalsukan kebenaran. 

Jadi, Muhammad berusaha mati-matian men-` semua 

hal yang tidak Islami agar jangan para pengikut 

organisasinya menjadi tercerai-berai. 

Tentu saja hal ini malah akan menerangi sifat 

narsisme-nya yang asli, kesombongan yang terdapat 

di dalam sikapnya yang narsis menjadi titik lemahnya. 

Sebagai orang yang sombong, ia memakai banyak 

sekali parfum (namun demikian peneliti juga menilai 

bahwa hal ini untuk menutupi bau kulitnya yang 

disebabkan oleh penyakit kulit).334 Melalui 

kesombongannya yang setinggi langit (dan fakta 

bahwa ia tahu bahwa dirinya tidak menarik) ia 

melarang orang lain untuk menggambar dirinya, atau 

siapa pun; ia menyamarkan kebanggaannya yang 

besar dengan bersembunyi di belakang hukum 

‘kemusrikan/membuat gambar’ yang dibuatnya 

sendiri. Padahal sebenarnya, ia tidak bisa 

mentoleransi gagasan bahwa seseorang lebih 

‘ganteng’ dibanding dirinya. Walaupun sifat 
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menyembah-diri sendirinya tidak dapat disanggah, ia 

tidak dapat memperdaya dirinya dengan sepenuhnya 

percaya bahwa dirinya secara fisik menjijikkan. 

Seperti kita semua yang tidak narsis, kita akan mampu 

mengakui kelemahan kita sendiri di cermin - tetapi hal 

ini tidak berlaku bagi Muhammad. 

Usahanya untuk menipu dirinya sendiri 

dengan menolak ke-cebolan-nya, dan kegemukan 

bayangannya di depan cermin hanya akan sebentar 

saja. Sebagai khas narsis, ia bisa saja berupaya mati-

matian untuk memperindah bayangan yang terpantul 

balik kepadanya, tetapi ia memilih untuk menghapus 

semua bentuk ‘kemusrikan/gambar’. Sayang, jika saja 

para fundamentalis dunia Islam hari ini tahu bahwa 

aturan keras yang melarang gambar/foto adalah 

bermula dari kegagalan seorang narsis yang tidak 

mampu menerima kekurangan fisiknya sendiri. 

Dan sekali lagi, rasa sombong yang ekstrim ini 

ditunjukkan ketika sedang bertengkar dengan istrinya 

yang masih anak-anak Aisyah, ketika ia dengan 

lugunya membeli bantal yang terdapat ‘gambar-

gambar’ (tentu saja gambar binatang tidak akan 

membuat manusia merasa tersaingi). Tradisi 

menceritakan kalau Muhammad mengkritik Aisyah 

dan melarang siapa saja untuk bisa memiliki benda 
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seni, sambil mengatakan “Pembuatnya (gambar-

gambar) akan dihukum pada Hari Kebangkitan.”335 

Ia menuduh mereka yang menyimpan, atau 

membuat seni potret, sebagai “terkutuk, yang terburuk 

dari semua ciptaan dan jahat” tetapi sesungguhnya ia 

tidak sanggup melihat fakta bahwa semua orang akan 

diingat di dalam sejarah kecuali dirinya. 336 Obsesinya 

sangat parah bahkan lambang yang biasa saja pun 

dapat memberi pengaruh yang tidak terlupakan dari 

mentalnya. Akibatnya, pada suatu ketika, ia sekali lagi 

menegur Aisyah karena mendekorasi rumah dengan 

gorden yang ada gambarnya, sambil berkata “karena 

gambarnya terus mendatangi pikiranku.”337 Seperti 

narsis sejati, ia tidak pernah terpuaskan dengan 

gambar-dirinya. 

Pendidikan yang dialami Muhammad masa 

kecil sulit dipahami mengingat Hadis tidak secara jelas 

menggambarkan perilaku masa kecil dan masa 

remajanya. Ia mengarang cerita yang menggambar-

kan kalau dirinya seorang yang bekerja keras 

sementara pada kenyataannya ia adalah orang yang 

luar biasa malas; ia berhenti bekerja pada usia 25 

tahun. Tentu saja bantahan tentang sifatnya yang 

malas sangat banyak dijumpai di banyak Hadis. Akan 

tetapi, bukti-bukti yang ada berlawanan dengan tradisi 

resmi. Sebagai contoh kita perlu melihat kelambanan 
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yang ditunjukkan terus menerus selama ‘kenabian’-

nya, pemerasan atas minoritas, Kafir, dan pajak dari 

pengikutnya. Semua hal ini pasti akan ditolak oleh 

para pembela Islam, pasti. 

Kenyataannya, ia tidak hanya malu untuk 

bekerja tetapi juga pengecut. Seperti seorang yang 

narsis, ia tidak pernah memimpin tentaranya di medan 

perang. Malahan, ia mengirim seorang muda yang 

lugu hingga mati di depannya, sedemikian rupa agar 

dirinya tidak terkena celaka.338 Muhammad 

memanipulasi orang-orangnya mau bertempur tanpa 

berpikir panjang untuk maju berperang dengan 

menciptakan mitos perawan surga, dan ereksi 

selamanya. Lihatlah betapa liciknya ia, karismatik, dan 

mempesona. Terlebih lagi, ia sombong, angkuh, dan 

tidak pernah minta maaf; tidak pernah menunjukkan 

penyesalan untuk anak tidak berdosa yang ia bunuh, 

termasuk seorang tua (lihat cerita tentang Abu Afak 

dan Umm Qirfa).339 

Istri maupun keluarga dekat mereka juga tidak luput 

dari keegoisan dan tipuannya, khususnya Khadijah. 

Walaupun Islam menganggap pernihakan mereka 

sebagai contoh yang sempurna bagi cinta sepasang 

insan, kenyataannya adalah Khadijah pada akhirnya 

mulai membenci sang suami setelah egonya 

mendahulukan perasaannya sendiri. Khadijah tidak 
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pernah sukses menjalani rencananya, tetapi malah 

melihat monster yang ia ciptakan membawa 

sesamanya para wanita untuk ditekan di bawah 

pemerintahan Muhammad padahal dari dia lah, yang 

wanita, seluruh dukungan dan uang diberikan. 

Peperangan terakhir mereka sebagai suami istri 

mungkin terjadi pada saat Muhammad menyindir 

kalau anak-anaknya yang meninggal (anak-anak dari 

suami terdahulu) ada di neraka - karena mereka 

meninggal di jaman jahiliyah pra Islam: 

“Khadijah bertanya kepada Rasulullah tentang 

anak-anaknya yang meninggal di jaman 

jahiliyah. Maka Rasulullah berkat: “Mereka ada 

di dalam Api Neraka” dan ketika ia melihat 

wajahnya tidak suka, ia berkata: “Jika kamu 

melihat dimana mereka berada kamu akan 

membenci mereka.” 

Sunan Tirmidzi 117 

Memang benar-benar narsis sejati, alih-alih 

menghibur istrinya karena kehilangan mereka, dan 

menyadari kalau ucapannya telah menyakitkan hati 

Khadijah, Muhammad malah dengan arogan 

menunjukkan rasa percaya dirinya yang tinggi dengan 

menambahkan bahwa kalau pun bisa Khadijah 

melihat dimana mereka maka ia sendiri pun akan 

mengumpat darah dan dagingnya sendiri. 
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Ini adalah contoh tipikal dari seseorang yang 

menderita gangguan ego. Dan jika Muhammad tidak 

dapat menunjukkan rasa empati, maka ia pun juga 

tidak dapat menunjukkan rasa terima kasih. Pada 

suatu kali, ia tanpa belas kasihan memarahi muridnya 

karena masuk rumahnya dalam keadaan berkeringat 

dan kucal, walaupun mereka baru saja menjalani 

perjalanan di padang pasir sejauh 6 km hanya untuk 

bertemu dengannya - Muhammad mencela mereka 

dengan berkata, “Saya harap kalian membersihkan 

badan kalian di hari ini (dengan mandi).”340 Pembaca 

dapat membayangkan betapa hina dan 

tersinggungnya yang dirasakan murid tersebut setelah 

patuh menjalani kewajiban yang diperintahkan tuan 

mereka. Tetapi untuk orang yang narsis, itu adalah hal 

yang alami, setiap orang ada dibawah kaki mereka, 

setiap orang lebih kotor dibanding diri mereka. 

Menipu dirinya sendiri bahkan juga sangat 

ampuh, sampai-sampai ia menolak mengakui ejekan 

dan cemoohan orang-orang Mekkah yang ditujukan 

kepada dirinya. Malahan, karena memang gangguan 

perilakunya lah yang nyata-nyata bekerja, ia dengan 

kekanak-kanakkan menimpakan hinaan mereka ke 

seseorang yang fiktif: 

“Tidakkah itu mengherankanmu bagaimana 

Awloh melindungiku dari aniaya dan kutukan 
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orang suku Qurais? Mereka menganiaya 

Mudhammam dan mengutuki Mudhammam 

sementara saya Muhammad (dan bukan 

Mudhammam).” 

Sahih Bukhari 4:56:73 

Untuk orang yang narsis, mereka tidak dapat 

menyadari kalau ada orang yang bisa kecewa dalam 

kumpulan, dan mereka juga sedang ada di situ. Tidak 

ada satupun perbuatan mereka yang dapat 

disalahkan. Jadi, seperti dikatakan Quran, bahwa ia 

adalah ‘insan sempurna’ - menurut buku yang 

dikarang oleh dirinya sendiri.341 

Akhirnya, sebagai orang narsis tulen, 

Muhammad percaya kalau semua perbuatannya 

dibenarkan menurut rasa harga dirinya yang tinggi. 

Jadi ia tidak pernah benar-benar bisa menghargai 

atau mengerti apa itu empati, dan akibatnya terus 

menerus menerus memandang hina orang tidak 

bersalah yang dibunuhnya. Untuk membenarkan 

pembunuhan yang ia lakukan, ia menganggap 

kejahatannya bukan lah perbuatan jahat karena toh 

semua orang Kafir akan dibunuh dan dibakar di ‘api 

neraka’.342 

Demikian pula, sebagai orang yang angkuh 

dan arogan, yang membual bahwa dirinya adalah 

lambang dari ketakwaan, para muridnya diperintahkan 
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untuk jangan berdiri kalau ada yang datang saat 

sedang shalat, kecuali dirinya: 

“Jangan berdiri saat sedang shalat kecuali 

kalian melihat aku, dan tetap jaga ketertiban 

dan kekusyukkan.” 

Sahih Bukhari 2:13:32 

Keangkuhannya sangatlah mengejutkan. 

Namun, ini hanyalah satu dari begitu banyak tradisi 

yang memberi pencerahan tentang maksud tujuan 

Muhammad untuk ditinggikan sederajat dengan 

Awloh. Kenarsisan-nya yang terkait dengan sikapnya 

mendewakan diri sendiri sangat parah, sampai ia 

menyebarkan konsep melalui tradisi Islam bahwa ia 

mengatur alam semesta bersama Awloh; yang mau 

tak mau membuatnya sama dirinya dengan Awloh: 

“Awloh akan mendudukkan Muhammad di 

atas tahta-nya dan menjadikan orang yang 

kebajikannya tidak dapat ditolak.”343 

Bagaimana pun, sebagai narsis tulen, ia tidak 

pernah mau mengambil tanggung jawab atas 

tindakannya kalau kebohongan dan kekeliruan 

logikanya tercium. Malahan, ia menimpakan setiap 

keputusan yang diambilnya hanyalah karena sahabat 

khayalannya, Awloh: 
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“Aku bukanlah rasul yang pertama di antara 

rasul-rasul dan aku tidak mengetahui apa yang 

akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) 

terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti 

apa yang diwahyukan kepadaku dan aku tidak 

lain hanyalah seorang pemberi peringatan 

yang menjelaskan”344 

QS 46:9 

100% narsis. 
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Kompleksitas menjadi juruselamat dan allah 

 

‘Kompleksitas menjadi juruselamat/messias dan allah’ 

pada dasarnya sama, yaitu dimana individu tersebut 

percaya kalau mereka melebihi moralitas manusia, 

atau mereka adalah penyelamat umat manusia.345 

Walaupun kondisi ini belum secara resmi diakui di 

dunia psikologi, keduanya bukan merupakan 

gangguan mental yang bisa didiagnosa, yang 

tragisnya 10% dari populasi penderita yang 

mengalami gangguan tersebut menampilkan gejala 

yang tidak dapat dipungkiri berasal dari kedua 

kompleksitas itu. ‘Kompleksitas menjadi messias dan 

Awloh’ sesungguhnya merupakan indikasi dari 

gangguan psikologis dan sering dikaitkan dengan 

‘berkhayal menjadi orang agung’, ‘narsisme’, 

‘gangguan naik-turun/senang-sedih’, dan 

‘skizofrenia’.346 

Ironisnya Muhammad menderita sebagian 

besar dari gangguan ini, tetapi sangat diragukan kalau 

ia juga menderita ‘gangguan bipolar’ tanpa 

memandang bahwa di Quran terdapat ayat-ayat yang 

saling bertolak-belakang dan bernada plin-plan.347 

Mereka yang didiagnosa dengan ‘gangguan bipolar’ 

sangat rentan dengan perubahan mood yang tidak 

teratur, keranjingan lalu tiba-tiba depresi; satu jam 
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gembira luar biasa dan sangat energetik, tapi di jam 

berikutnya diam menyendiri, dan bahkan ingin bunuh 

diri.348 Jika kita menaruh kehidupan Muhammad di 

bawah mikroskop, tidak pernah ia menampilkan 

perilaku bipolar seperti itu. Malahan kita melihat nada 

yang sama tentang egoisme yang tinggi tanpa bipolar 

semangat-depresi. Betul, memang Muhammad 

pernah ingin bunuh diri di pertengahan jalan hidupnya, 

tetapi hal itu disebabkan oleh munculnya skizofrenia 

yang saat itu dialaminya. 

Cukup lah untuk mengatakan bahwa peristiwa 

sakit mentalnya mengejawantah menjadi 

‘kompleksitas sebagai juruselamat’ yang tidak 

disangsikan lagi diperparah oleh istrinya yang suka 

memanipulasi, Khadijah. Akhirnya, gangguan 

khayalan ini berubah menjadi kondisi psikologis yang 

lebih berbahaya, menjadi ‘kompleksitas sebagai 

Awloh’. Secara gejala, walaupun ada perbedaan 

antara kedua jenis kompleksitas ini nampak hampir 

tidak ada, keduanya sangat unik dari sudut masing-

masing kompleksitas. 

Mulai dengan ‘kompleksitas juruselamat’, 

mereka yang terserang kondisi ini akan selalu percaya 

bahwa mereka adalah ‘orang yang terpilih’, dan 

menampilkan gejala perilaku yang meniru, dalam hal 

ini figur Yesus orang Nazareth, atau Buddha, atau 
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nabi-nabi dalam Alkitab, dll.349 Khayalan mereka 

selalu yang besar-besar, dan meniru ideologi yang 

ditirunya - tetapi menurut pemahamannya sendiri. 

Perbuatan mereka, tidak peduli sekecil apa pun, 

dianggap sebagai perintah dari ‘tempat maha tinggi’. 

Pemimpin aliran penyembahan dikenal mencekoki diri 

mereka sendiri dengan retorika dari khayalan mereka, 

dan akan menyebarkan pesan adanya keselamatan 

yang hanya bisa dilakukan melalui dirinya, yang pada 

akhirnya berujung kepada pemenuhan keinginan 

dirinya sendiri. 

Istilah ‘messias’ dalam bahasa Ibrani berarti 

yang “diurapi”, penyelamat dari iblis, juruselamat.350 

Ironisnya, seperti kita temukan, kata Muhammad 

sendiri berarti “yang terpuji.” Sesungguhnya, 

Muhammad sangat percaya kalau dirinya adalah 

“yang terpilih”, yang terbaik dari semua nabi, otoritas 

terakhir.351 Tema yang mendasari ini diulangi berkali-

kali di Quran dan Hadis. Kenyataannya, Muhammad 

sangat terperdaya oleh gelar messianis yang 

‘dikaruniakan’ Awloh, sebagaimana ditegaskan oleh 

dirinya sendiri akan posisinya sebagai juru selamat 

dengan berkata: 

“(Muhammad) adalah Rasulullah dan 

‘khaatama alnnabiyyiina’ (penutup nabi-nabi).” 

Quran 33:40 
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“... Aku (Muhammad) tidak lain hanyalah 

mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan 

aku tidak lain hanyalah seorang pemberi 

peringatan yang menjelaskan”. 

Quran 46:9 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Maka demi Zat yang jiwaku di 

tangan-Nya, tidaklah beriman seorang dari 

kalian hingga aku lebih dicintainya daripada 

orang tuanya dan anaknya".  

Sahih Bukhari 13 lidwa, 15  

“(Muhammad adalah) junjungan kaum Muslim, 

pemimpin dari orang yang takut pada Awloh, 

rasululloh bagi dunia, tiada taranya dan tiada 

tertandingi.” 

Ishaq 223 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 

banyak menyebut Allah.” 

Quran 33:21 

Dengan ayat-ayat ini, Muhammad tidak hanya 

meninggikan dirinya sendiri, tetapi juga membuat 
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dirinya ‘memenuhi syarat’ akan keberadaannya, siap 

untuk tugas-tugas yang akan diembankan. Sebagai 

tambahan, Muhammad menempatkan dirinya terpisah 

dari seluruh umat manusia. Tidak salah lagi, seluruh 

naskah Islam menegaskan konsep yang sangat hakiki 

bahwa jaminan iman hanya ada melalui ‘nabi’. 

Pembaca tentu tidak terlewatkan membaca ada kata 

“aku” di ayat kedua dari atas (Quran 46:9). 

Untuk dapat memahami perkembangan dari 

‘kompleksitas messias’ yang digumulinya, kita juga 

harus mempelajari kisah awal dari kemunculannya ke 

atas panggung politik Mekkah sebagai juruselamat - 

sebagaimana diakui dirinya sendiri, dengan cara 

menganalisa ayat-ayat Quran yang Makkiyyah. 

Sesungguhnya, setiap ‘pewahyuan’ yang ia 

ungkapkan selama awal karirnya mengikuti sifat 

seperti Yesus, yang ramah dan penuh damai. Tidak 

ada di dalam Surat-surat Makkiyyah akan dapat 

pembaca temukan ayat-ayat yang terang-terangan 

menyuruh berbuat kejam, tetapi malah semacam 

bentuk usaha ke arah perdamaian, walaupun dengan 

cara licik yang membingungkan. Kenyataannya, Surat 

Makkiyyah 48 (al Fath) di dalam Quran secara jelas 

menjabarkan maksud dan tujuan Muhammad sembari 

mengagungkan dirinya sebagai satu-satunya dan 

terakhir - ‘nabi’ messias, yang menyelamatkan dunia: 
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan 

kepadamu (Muhammad) kemenangan yang 

nyata,” 

“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu 

terhadap dosamu yang telah lalu dan yang 

akan datang serta menyempurnakan nikmat-

Nya atasmu dan memimpin kamu kepada jalan 

yang lurus,”  

“[Dan] supaya Dia memasukkan orang-orang 

mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya 

Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. 

Dan yang demikian itu adalah keberuntungan 

yang besar di sisi Awloh,” 

“Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai 

saksi, pembawa berita gembira dan pemberi 

peringatan,” 

“Supaya kamu sekalian beriman kepada 

Awloh dan Rasul-Nya, menguatkan 

(agama)Nya, membesarkan-Nya. Dan 

bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan 

petang.” 

“Allah menjanjikan kepada kamu harta 

rampasan yang banyak yang dapat kamu 

ambil (nanti), maka disegerakan-Nya harta 

rampasan ini untukmu dan Dia menahan 
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tangan manusia darimu dan agar hal itu 

menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan 

agar Dia menunjuki kamu kepada jalan yang 

lurus.” 

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan 

membawa petunjuk dan agama yang hak agar 

dimenangkan-Nya terhadap semua agama. 

Dan cukuplah Allah sebagai saksi.” 

Quran 48:1-28 

Secara teknis, ayat tersebut di atas tidak lah lebih dari 

suatu ‘pernyataan tugas’ bagi seorang juruselamat, 

suatu deklarasi yang memuliakan dirinya sendiri, 

bahwa kini ia telah hadir di tengah umat manusia dan 

apa saja kemuliaan yang akan diterimanya. Seperti 

umumnya para pemimpin aliran sistem pemujaan, 

cara mencari peminat agar mau diajak ke dalam 

organisasinya yang baru adalah dengan 

menghiasinya dengan janji-janji manis kehidupan 

surgawi, baik waktu di bumi maupun setelahnya di 

surga, termasuk juga dengan iming-iming harta 

kekayaan. Jadi, ini lah awal mula dari agamanya yang 

sehat. 

Secara psikologis, mereka yang menderita 

‘kompleksitas juruselamat’ menanamkan ke dalam 

pikiran mereka bahwa mereka sedang berjuang dan 

menjadikan kemenangan yang mereka nanti-nantikan 



296 

sebagai pengisi kekosongan psikologis yang harus 

segera diisi; yang disebut dengan ‘khayalan paranoid’ 

- juruselamat menjadi martir dianiaya. Tidak dapat 

disangkal bahwa trauma yang dialami pada masa 

hidup mereka memampukan mereka untuk mengejar 

tokoh yang ideal ‘penuh dengan kebajikan’. Seperti 

telah kita diskusikan, skizofrenia sering bermanifestasi 

sebagai bentuk dari mekanisme pertahanan diri. 

Dengan memahami bahwa Muhammad terbuang 

sewaktu masih anak dan ditolak wanita saat menjadi 

seorang pemuda, sangat dimungkinkan kalau kondisi 

skizofrenia-nya merupakan buah dari traumatik masa 

lalu. 

Akan tetapi, pertanyaan tentang apakah 

Muhammad telah mengalami ‘kompleksitas 

juruselamat’ sebelum episode skizofrenik pertamanya 

tetap belum dapat disimpulkan secara pasti. Tapi tidak 

dapat dielakkan, bahwa ‘kompleksitas juruselamat’ ini 

bermanisfestasi melalui kegigihan istrinya melatih 

Muhammad, dan sayangnya pesan yang dibawanya 

mampu meyakinkan sekelompok orang-orang lugu 

yang bisa dibodohinya menjadi pengikut aliran 

pemujaan yang militan. 

Nampak amat jelas bahwa membenamkan 

perjuangan menjadi juruselamat ke dalam pikirannya 

dimulai di jalan-jalan kota Mekkah, ketika sedang 
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meyakinkan para penduduk akan ke-’nabi’-annya. 

Sebagaimana sejarah mengatakan, penduduk 

Mekkah tidak sepenuhnya menerima pesan yang 

disampaikan dan akhirnya mencela Muhammad, 

bahkan terkadang dengan kasar. Oleh karena itu, 

dapat dipahami mengapa pertikaian ini mempertegas 

keyakinannya bahwa ia sedang dianiaya menjadi 

martir, walaupun sebenarnya ia sendiri lah yang 

memulai terjadinya konflik itu. 

Sangat menarik, karena ‘kompleksitas 

juruselamat’ biasanya berkembang sampai usia 

dewasa pada saat penderita menyadari kemustahilan 

dan sadar-diri akan kesalahannya, dan akan akibat 

negatif yang terjadi dalam hidupnya.352 Kita harus 

ingat bahwa Muhammad telah berusia 40 tahun ketika 

ia menampakkan tanda-tanda dari penyakit 

kompleksitas ini; bukan pada saat usianya masih 

muda. Mungkin juga ia akan tetap merasa benci 

dengan kenyataan bahwa ia adalah ‘peliharaan’ 

Khadijah, dan kemudian mendengar berita-berita 

yang mengolok-olok terkait hidupnya yang bermalas-

malasan; hal ini akan merendahkan kejantanannya. 

Tetapi, menjadi orang yang luar biasa malas, ia tidak 

punya pilihan lain tetapi bergantung kepada istrinya 

yang kaya, yang tidak hanya mampu menopang 

kemalasannya, tetapi memprovokasi gangguan 

mentalnya menjadi semakin parah. 
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Tipe pemimpin suatu aliran dengan gaya 

juruselamat diketahui mempunyai karisma. 

Muhammad juga menunjukkan semua ciri sebagai 

orang karismatik-beragama yang tradisional 

sebagaimana ia ingin menarik pengikutnya ke arah 

tersebut. Tradisi Islam menekankan pujian kepada 

‘pemimpin agung’ mereka dan memuliakan setiap 

tindakan yang dibuatnya; walaupun basa-basi: 

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah 

telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah 

dari 'Ubaidullah bin Al Mughirah dari Abdullah 

bin Al Harits bin Jaz`i dia berkata; "Aku tidak 

pernah melihat seseorang yang paling banyak 

senyumannya selain Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam." 

Sunan Tirmidzi 3574 lidwa, 16 

“Rasulullah tidak pernah menolak bertemu 

denganku semenjak aku menjadi Muslim, dan 

bilamana ia melihatku ia akan tersenyum 

padaku.” 

Ibnu Majah 159 

 

Memang demikian, para pengikutnya mabuk 

dengan ‘ketulusan hati dan kehangatan’ Muhammad. 

Akan tetapi, meminjam kutipan dari Shakespeare: 
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“Seseorang bisa tersenyum dan tersenyum dan 

kemudian menjadi jahat.” Kenyataannya, Muhammad 

yang sesungguhnya adalah seorang pemimpin kejam 

yang egois yang akan berbuat kejam bilamana ada 

orang yang tidak suka dengannya. ‘Keramahan’-nya 

hanyalah topeng, lapisan tipis yang menutupi karakter 

yang dingin kaku dan kejam.353 Dan seperti 

kebanyakan pengidap gangguan mental, jalur alami 

dari ‘pewahyuan dan aniaya’ selalu berakhir sambil 

penderita tersebut mengutuki lawan-lawannya. 

Persis lah demikian, bahkan sebelum 

‘penganiayaan’-nya, Muhammad telah menyiapkan 

‘rencana khusus’, suatu misi untuk mereorganisasi 

dan membersihkan Arabia dari ‘penyakit’-nya. Kita 

tahu bahwa awal ‘pewahyuan’-nya adalah toleransi 

yang berlaku sementara dan jelas membuktikan 

bahwa ia adalah produk dari istrinya yang penipu: 

“Dan Aku pun membuat rencana (pula) 

dengan sebenar-benarnya. Karena itu beri 

tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri 

tangguhlah mereka itu barang sebentar.” 

Quran 86:16-17 
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Dan… 

“Kami biarkan mereka bersenang-senang 

sebentar, kemudian Kami paksa mereka 

(masuk) ke dalam siksa yang keras.” 

Quran 31:24 

Tak diragukan lagi, ayat-ayat ini memberi 

contoh karakter dari mereka yang menderita 

‘kompleksitas juruselamat’ tersebut, karena mereka 

harus menuntaskan ‘rencana agung’, apapun 

konsekuensinya.354 Bagi Muhammad tugas ini hanya 

bisa dilaksanakan dengan tindakan kekerasan, 

intimidasi, pemaksaan dan penipuan - semua adalah 

tanda dari suatu organisasi yang memakai sistem 

pemujaan. Inilah yang membedakan ‘kompleksitas 

juruselamat’ ini dengan ‘kompleksitas Awloh’ - dimana 

yang terakhir tidak perlu lagi rencana - karena mereka 

percaya bahwa mereka sendiri adalah allah. 

Akan tetapi, ironisnya adalah bahwa 

Muhammad harus sepenuhnya yakin betul bahwa 

ideologi keselamatan adalah melalui dirinya, sebelum 

kenarsisannya bisa berkembang. Tentu, setelah 

bermigrasi ke Madinah ia telah membuang topeng 

juruselamatnya dan kini menjalani gangguan mental 

yang lebih parah - ‘kompleksitas allah’. Sebagaimana 

dapat kita lihat, anggapannya bahwa ia naik di atas 

umat manusia terpapar jelas di Al Quran yang 
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menggambarkan dirinya sebagai “insan sempurna.”355 

Ini adalah suatu pernyataan yang sangat berani. 

Karena manusia pada dasarnya memiliki kelemahan, 

maka pernyataan ini membuat Muhammad terpisah di 

atas umat manusia. Tetapi jika kita mempelajari 

konteks secara seksama, tidak dapat disangkal kalau 

ia telah memperdaya dirinya agar percaya bahwa ia 

adalah allah. Kalimat sahadat Islam juga 

menggaungkan sentimen ini dengan sempurna, dan 

bertujuan untuk menaruh Muhammad pada posisi 

yang dapat ditukar-tukar dengan allah… 

“Tidak ada allah tetapi Awloh, dan Muhammad 

rasulnya.” Jika Muhammad tidak bisa membuktikan 

keberadaan Awloh, maka ia sendiri lah yang 

mengambil posisi itu, bagi dirinya. 

Maka mulai lah perpindahan Muhammad dari 

juruselamat, menjadi Awloh. Individu yang terperdaya 

oleh penyakit ini akan sangat, dan tanpa ragu, 

percaya mereka adalah hakim dan otoritas terakhir 

akan semua isu moral dan standard. Bahkan, Al 

Quran tidak mengatakan apa pun tentang Muhammad 

- selain argumen ideologis ini. Pantas lah kalau 

mereka yang menjalani ‘kompleksitas allah’ mereka 

diistimewakan, tidak dapat disalahkan, dan mengaku 

memiliki kemampuan yang tiada taranya; mujizat, 

penyelamatan, atau pun kemampuan seksual yang 



302 

lain. Sangat menarik, bahwa Hadis juga menegaskan 

‘kekuatan dan keajaiban’ Muhammad: 

Kemampuan supranatural untuk naik ke surga 

dan kembali, membelah bulan, memultipliasi benda 

yang bisa dimakan, mengeluarkan air dari jarinya, 

mengobati penyakit hanya dengan menyentuh sedikit 

saja, dan kemampuannya untuk menjadi pemohon 

bagi pengikutnya (secara khusus tindakan necrofilia 

yang dilakukan dengan tantenya).356 

Dan walaupun tidak diragukan bahwa kaum 

Muslim akan menolak anggapan bahwa Muhammad 

adalah allah yang hidup, kenyataannya bukti yang 

berlawanan dengan sangkalan mereka itu sangat 

banyak. 

Pertama, apapun kata-kata pembela Islam 

paling fanatik sekalipun, walaupun Muhammad 

menghapus semua bentuk kemusrikan, ia terus 

menaruh dirinya sebagai model penyembahan terbaik 

bagi semua Muslim, setara dengan allah. 

Sebagaimana dinyatakan sebelumnya, bahwa tema 

yang mendasar dalam Quran adalah keselamatan 

tidak tergantung pada Awloh tetapi secara eksklusif 

tergantung pada Muhammad sendiri. Kini saya akan 

tunjukkan, bahwa Awloh tidak dapat menyelamatkan 

siapa saja, tetapi hanya melalui Muhammad. 

Walaupun pura-puranya nampak bahwa Muhammad 
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adalah alat Awloh sendiri, Allah adalah wayang yang 

dimainkan oleh Muhammad sendiri. 

Di dalam Quran, salah satu ayat yang paling 

penting, yang menguak maksud Muhammad untuk 

menempatkan dirinya sebagai ‘allah’ adalah suatu 

‘wahyu’ berikut ini yang tak terbantahkan merupakan 

bukti bahwa tanpa doa Muhammad, Awloh menolak 

umat manusia: 

“Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul 

melainkan untuk ditaati dengan seizin Awloh. 

Sesungguhnya jikalau mereka ketika 

menganiaya dirinya datang kepadamu 

(Muhammad), lalu memohon ampun kepada 

Awloh, dan Rasulpun memohonkan ampun 

untuk mereka, tentulah mereka mendapati 

Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 

Penyayang.” 

Quran 4:64 

Hal ini membuktikan bahwa Islam tanpa pikir 

panjang menganggap Muhammad menjadi obyek 

penyembahan, kepadanya lah doa-doa Muslim harus 

diarahkan. Istilah teknis untuk mengambarkan cara 

mengkomunikasikan dengan memuliakan dalam doa 

disebut ‘Shalat’. Dan walaupun tulisannya sama, 

tetapi orang bodoh itu menganggapnya sebagai ‘doa’, 

padahal maksud aslinya adalah ‘menyembah’. Jadi, 
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jika kita juga pertimbangkan bahwa ayat yang 

disebutkan tadi dengan shalat, kaum Muslim 

sesungguhnya diperintahkan untuk menyembah 

Muhammad. Begitu beraninya, bahkan Tafsir Ibnu 

Katsir juga meng-iya-kan bahwa bentuk permohonan 

tidak hanya diperintahkan bagi kaum Muslim saja, 

tetapi bagi Awloh sendiri juga: 

“O Awloh, kirim Shalat-mu kepada Muhammad 

dan kepada keluarga Muhammad, seperti 

Shalat yang engkau kirim kepada Ibrahim, 

sesungguhnya engkau adalah yang Maha 

Terpuji dan Maha Mulia. O Awloh kirim ‘berkat-

mu’ atas Muhammad dan atas keluarga 

Muhammad, sebagai engkau kirim ‘berkat-mu’ 

kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya 

engkau adalah Maha Terpuji dan Maha Mulia.” 

Tafsir Ibnu Katsir - Quran 33:56 

Yang menarik dari penjelasan Ibnu Katsir atas 

Quran 33:56 adalah konsep bahwa Awloh sebetulnya 

‘berdoa’ (Shalat - menyembah). Dan sementara kaum 

Muslim akan membantah ini, Katsir juga meneguhkan 

penjelasannya dengan memasukkan kesaksian 

keponakan langsung Muhammad: 

Ibnu Abbas berkata: “Orang Israel berkata 

kepada Musa: ‘Apakah Tuhan-mu berdoa? 

Tuhan-nya memanggil dia (dan berkata): O 
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Musa, mereka bertanya apakah Tuhanmu 

berdoa. Katakan (kepada mereka) ‘Ya, saya 

berdoa, dan malaikatku pun berdoa bagi nabi-

nabiku dan rasul-rasulku’, dan Awloh 

mengirimkan rasulnya ke bumi (sallallahu 

alaihi wasallam/semoga doa dan damai ada 

padanya): ‘Awloh dan malaikatnya berdoa…’” 

Tafsir Ibnu Katsir - Quran 33:56 

Luar biasa! Tidak ada di dalam sejarah teologi 

ada allah yang berdoa khusus bagi satu orang. Sudah 

tentu, allah atau dewa dikecualikan dari kewajiban itu, 

kalau tidak buat apa jadi allah atau dewa! Jika analisis 

Katsir terhadap ayat itu benar berarti sekali lagi hal itu 

membuktikan bahwa Muhammad adalah penguasa 

tertinggi di Islam, karena tidak mungkin Awloh 

tertangkap sedang menyembah seorang manusia. 

Jadi, jika Muhammad ditinggikan dalam hirarki 

ketuhanan - menggantikan Awloh yang sedang 

berdoa - ia pada akhirnya menjadi allah. 

Lebih jauh lagi, lafadz/mantra wajib dari shalat, 

“sallallahu alaihi wasallam/semoga shalawat dan 

damai ada padanya” atau “Semoga shalawat Awloh 

dan damai ada padamu ya nabi” juga wajib diucapkan 

untuk melengkapi kewajiban penyembahan setiap 

hari. Tanpa mengucapkan kalimat mantra ini, atau 

lupa untuk memberi kesaksian bahwa posisi 
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Muhammad adalah sebagai allah, maka batal lah 

shalat dari orang tersebut. Hal ini dikonfirmasikan di 

dalam Hadis Islam: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

mengajarkan kami tasyahhud sebagaimana 

beliau mengajarkan kami sebuah surat 

alQuran, lalu pada waktu itu beliau membaca, 

'Attahiyyat al-Mubarakat ash-Shalawat ath-

Thayyibat Lillah, Assalamu alaika, Ayyuha an-

Nabiyyu Warahmatullahi Wabarakatuhu, 

Assalamu'alaina wa ala Ibadillahishshaalihin. 

(Segala penghormatan, keberkahan, shalawat 

dan juga kebaikan bagi Allah,. Semoga 

keselamatan terlimpahkan kepadamu wahai 

Nabi dan juga rahmat dan berkahnya. Semoga 

keselamatan terlimpahkan atas kami dan 

hamba Allah yang shalih. Saya bersaksi 

bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 

disembah) melainkan Allah, dan saya bersaksi 

bahwa Muhammad adalah utusan Allah 

Sahih Muslim 610 lidwa, 17 

Walaupun ayat Hadis tersebut ditujukan untuk 

memuliakan Awloh, Muhammad tetap ditempatkan di 

tempat yang tertinggi dengan memerintahkan para 

pengikutnya untuk juga mendoakan (menyembah) 

baginya dengan lafadz/mantra wajib. Terlebih lagi, 
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walaupun kaum Muslim diperintahkan berulang-ulang 

untuk mengucapkan kalimat standard s.a.w., tetapi 

mereka tidak pernah punya lantunan lafadz/mantra 

yang mirip, yang wajib dilantunkan berulang-ulang 

bagi Awloh. Nampaknya cukup hanya dengan 

mengulang-ulang nama Muhammad saja, tanpa 

tambahan lain untuk menguatkan. 

Bahkan Isa (Yesus di dalam Islam) juga 

menjadi sasaran pujian yang melebihi Awloh, dengan 

menerima mantra/lafadz yang berulang-ulang seperti 

Muhammad. Tetapi tidak ada di dalam Quran yang 

ditulis bahwa Isa harus di-ucap-kan seperti sang 

‘nabi’. Kaum Muslim hanya melihat perlu untuk 

meninggikan Isa untuk mengakomodasi tradisi yang 

banyak mengandung dogma. Jadi, sangat mengaget-

kan kalau Quran memerintahkan semua kaum Muslim 

untuk berdoa kepada Muhammad, tetapi tidak kepada 

nabi lain seperti yang terdapat di dalam sejarah 

Alkitab. Tidak perlu seorang jenius untuk 

mendapatkan bahwa agama Islam dibentuk untuk 

memuliakan namanya sendiri, bukan yang lain. 

Sebagaimana telah didiskusikan, kita tahu 

fakta bahwa Muhammad tidak bisa bahkan menjamin 

keselamatannya sendiri.357 Muhammad bahkan 

membuat hal itu menjadi sangat jelas dengan 

berbagai peristiwa yang telah mendorong terjadinya 
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paranoia yang sangat meresahkan di dunia Islam 

sejak pernyataan ini dibuat. Jadi, layak kalau 

dikatakan bahwa Muhammad sebenarnya tidak 

sedang berada di surga, ia terkubur busuk di kuburan. 

Ironisnya adalah walaupun shalat (menyembah), 

sahadat, dan permohonan semua diarahkan ke 

Muhammad, kaum Muslim kenyataannya menyembah 

seseorang yang telah mati 1400 tahun yang lalu. 

Akan tetapi, jika saya mencoba bermain 

mengambil posisi yang berlawanan (play devil’s 

advocate) dan menerima anggapan bahwa 

Muhammad (dimana pun ia kini) masih bisa 

mendengarkan semua doa yang dipanjatkan secara 

berbarengan dari seluruh penjuru dunia, dan 

menembus kubur, selama 1400 tahun - ini akan 

membuat Muhammad termasuk sebagai dzat yang 

maha tahu - gelar yang hanya dimiliki oleh suatu 

‘allah’. Dan lebih jauh lagi, sangat menarik untuk 

diperhatikan bahwa Alkitab (yang diklaim Muhammad 

bahwa ia adalah seorang yang paling paham isinya) 

sangat keras melarang seseorang melakukan 

‘necromancy’ - komunikasi dengan orang yang sudah 

mati. Jika Muhammad benar-benar seorang ‘nabi’ 

menurut Allah yang disebut dalam Alkitab lalu 

mengapa ia memerintahkan para pengikutnya untuk 

berdoa kepadanya, bahkan setelah ia mati? Tidak kah 

berkomunikasi (menyembah) seorang yang mati lebih 
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dari 1400 tahun yang lalu merupakan suatu bentuk 

kemusrykan (witchcraft)? Jika ini benar maka dari 

perkataan Muhammad sendiri ia menghukum dirinya, 

karena ‘ilmu hitam’ juga dilarang di dalam Islam. 

Jika pembaca tetap tidak yakin dan percaya 

bahwa saya seenaknya mengambil ayat-ayat Quran 

untuk mengata-ngatai seseorang, maka informasi 

ayat berikut ini akan dengan jelas membuktikan 

bahwa ‘mendewakan’ Muhammad adalah prinsip 

utama di dalam Islam. 

Ayat berikut dengan gamblang membuktikan 

bahwa Muhammad tidak sepenuhnya bersandar 

kepada ‘allah’-nya untuk inspirasi, tetapi pada 

keinginannya sendiri: 

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman 

kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari 

kemudian, dan mereka tidak mengharamkan 

apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-

Nya dan tidak beragama dengan agama yang 

benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang 

diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai 

mereka membayar jizyah dengan patuh 

sedang mereka dalam keadaan tunduk.” 

Quran 9:29 
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Jika pembaca membaca ayat tersebut sekilas 

saja, maka akan sangat mungkin terlewati poin-nya. 

Perhatikan bahwa ayat tersebut berkata “dan 

rasulnya”. Jadi, kesimpulannya adalah Muhammad 

sendiri lah yang membuat peraturan; apa yang boleh 

dan apa yang tidak boleh. Jadi, sekali lagi, hal ini 

membuat Muhammad menjadi allah. Tetapi tentu saja, 

dari ayat di atas nampak bahwa identitas Awloh dan 

Muhammad lambat laun menjadi satu individu. 

Jika saya hendak membuktikan bahwa Awloh 

tidak pernah ada, dan bahwa Muhammad memakai 

identitas allah ciptaannya untuk dirinya sendiri, saya 

dapat melakukannya dengan mudah. Faktanya 

adalah tidak ada allah yang begitu benci akan 

ciptaannya sendiri, begitu plin-plan, dan tidak logis. 

Sifat-sifat ini adalah bukti dari kesalahan karakter 

Muhammad yang begitu berpusat pada dirinya sendiri. 

Jika saya benar dalam penilaian saya, dan jika Awloh 

itu benar adalah Muhammad itu sendiri, bahwa ‘allah’ 

juga akan menunjukkan sifat kasih yang ‘bersyarat’, 

yang berarti merupakan gejala dari manusia yang 

menderita ‘kompleksitas allah’. Disini kita melihat ada 

ayat lain yang membuktikan bahwa Awloh itu memang 

benar Muhammad, karena Quran mengklaim bahwa 

‘allah’ itu hanya mencintai mereka yang tunduk 

kepadanya: 
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“Katakanlah (O Muhammad, kepada umat 

manusia) : Jika kamu (benar-benar) mencintai 

Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi 

dan mengampuni dosa-dosamu”. Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Katakanlah: Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika 

kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang kafir”. 

Quran 3:31-32 

Inilah definisi dari ‘kompleksitas allah’! 

Dan sementara hal ini membuktikan bahwa 

Awloh tanpa diragukan lagi adalah sebuah dzat palsu 

- satu khayalan dari imajinasi Muhammad - dan yang 

paling mencolok tentang ideologi Islam adalah konsep 

dari kasih Awloh adalah ‘bersyarat’, berkebalikan 180 

derajat dengan yang di Alkitab (kitab dimana 

Muhammad menyatakan dirinya punya otoritas). 

Berbicara Alkitab, Yahweh (sebutan Tuhan dalam 

bahasa Ibrani) mengaku mencintai semua umat 

manusia, dan mengaku mencintai kita lebih dulu 

sebelum kita mencintai dia. Saya mohon maaf, tapi itu 

berarti Yahweh bukan Awloh yang kasihnya 

‘bersyarat’. Tetapi tentu, sebagai ‘nabi’, Muhammad 

seharusnya familiar dengan Yahweh. Malah, 

sekarang jelas bahwa ‘nabi’ satu ini, dengan 

menukarkan identitasnya menjadi Awloh, dapat 
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memanipulasi para pengikutnya untuk menunjukkan 

ketaatan total kepadanya. 

Menjadi penderita psikopat yang lihai, sifat 

manipulasi yang dibawanya tidak hanya berfokus 

kepada pengikutnya, tetapi juga kepada ‘allah’-nya. 

Sebuah contoh tentang ini adalah berubahnya Qiblat 

(arah menyembah) yang juga mengungkapkan betapa 

tanpa merasa bersalah, memuaskan diri sendiri, 

Muhammad secara terang-terangan membuat dirinya 

sebagai pengejawantahan Awloh. Sebagaimana 

tradisi mencatat, arah menyembah, Qiblat, semula 

mengarah ke Yerusalem, karena Muhammad percaya 

ia adalah ‘nabi’ menurut Yudaisme. Akan tetapi, di 

dalam Sirah Nabi yang ditulis Tabari, Muhammad 

dengan cepat mengubah Qiblat ke Kabah di Mekkah 

setelah kaum Yahudi mengolok-olok dia karena tidak 

mengetahui arah pasti dari kota Yahudi kuno. Sekali 

lagi, tertangkap basah, ia ‘terinspirasi’ oleh Awloh 

(dirinya sendiri) untuk menyatakan suatu perintah 

guna menutupi kebohongannya: 

“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu 

menengadah ke langit, maka sungguh Kami 

akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 

sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil 

Haram (Kabah). Dan dimana saja kamu 

berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. 
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Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan 

Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) 

memang mengetahui, bahwa berpaling ke 

Masjidil Haram itu adalah benar dari 

Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah 

dari apa yang mereka kerjakan. 

Quran 2:144 

Lihatlah betapa ia seenaknya menyatakan 

suatu egonya yang lain lagi, yang meneguhkan dirinya 

sendiri dan, pe-‘wahyu’-an yang memuji dirinya sendiri 

yang hanya berfungsi untuk “menyenangkan dia” yang 

adalah juga dirinya sendiri, sebelum yang lain, 

termasuk allah. Tidak pernah Awloh berkata untuk 

“yang kita sukai” (seperti di Alkitab, Yahweh adalah 

tritunggal), tidak juga pernah berkata untuk 

“menyenangkan-ku” (jika Awloh itu benar-benar ada 

hanya satu). Lagi pula, sama seperti ayat kedua dari 

yang terakhir, ayat ini menunjukkan kok mau Awloh 

melayani (menyembah) Muhammad - bukan nya 

terbalik?! Ini juga yang menyebabkan istrinya yang 

masih anak-anak curiga dengan pernyataannya yang 

terkenal, “Saya rasa rabb-mu segera memenuhi 

permintaanmu.”358 Memang, di dalam sejarah Islam 

tidak hanya sekali Awloh pernah memperingati 

Muhammad. Khususnya mengenai kejadian ayat-ayat 

Setan, dimana Muhammad akhirnya mundur ke 
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belakang untuk mengakomodasi dirinya sendiri yang 

telah menyinggung prinsip dasar Islam (lihat 

referensi70, kisah Muhammad yang menurut dirinya 

ditipu Setan). Kenyataannya Awloh hanya diada-

adakan untuk kesenangan Muhammad saja. 

Tentu saja, hal ini memunculkan nama gelar 

egois yang arogan - “yang terpuji”. Ketika 

kenyataannya, sumber-sumber Islam menyatakan 

kalau ia begitu penting sehingga Awloh sendiri ingin 

berbagi status dan ‘nama-nama’ dengan ‘nabi’-nya. 

Walaupun ini sudah cukup membuktikan kalau 

Muhammad sebenarnya bersalah karena syrik 

(berhala), namun penting untuk memasukkan bukti ini 

guna mendukung tuntutan saya. 

Kenyataan ini diambil dari sumber Islam 

ternama, al Shifa karangan al-Qadi Iyad di bab yang 

berjudul, “Tentang Awloh menghormati sang ‘Nabi’ 

dengan beberapa nama indah milik Awloh dan 

menggambarkan ‘Nabi’ dengan beberapa ciri agung 

miliknya.” Di dalam karya Iyad, ia menyebutkan bahwa 

dari begitu banyak gelar yang menyanjung 

Muhammad, satu yang paling penting adalah “al-

Hamid” - yang berarti “yang patut dimuliakan” 

Pembaca dapat melihat darimana manusia bisa 

mendapatkan inspirasi untuk menamai dirinya dari ‘al-

Amin’ menjadi gelar congkak - “Muhammad.” Jika hal 
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ini juga tidak bisa menjadi indikasi jelas bahwa ia, 

Muhammad, sesungguhnya Awloh, maka tidak ada 

lagi yang bisa dipakail lagi untuk lebih memperjelas. 

Oleh karena itu pembaca kini dapat mengerti 

mengapa di dalam salah satu mesjid Islam yang paling 

ikonik - masjid Hagia Sofia di Istanbul, Turkey - 

tergantung sebuah piringan besar membentuk 

emblem kaligrafi untuk Awloh, sementara di 

seberangnya sebuah piringan lagi yang sama ukuran 

dan bentuknya bertuliskan nama ‘Muhammad’ - 

keduanya terletak sama tinggi, hampir tidak bisa 

dibedakan satu sama lain - sang ‘nabi’ menjadi allah. 

Dan sebagaimana Quran menyatakan ia adalah “dan 

sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar 

berbudi pekerti yang agung”.359 Seluruh kalimat ini 

menggambarkan pen-dewa-annya. Semua nya 

adalah karakteristik penderita ‘kompleksitas allah.’ 

Tentu saja, menjadi mahluk narsistik seperti 

dia, hanya masalah waktu sebelum ia akhirnya 

mengemukakan keinginannya untuk menyingkirkan 

allah dari agama yang didirikannya dan mengarahkan 

seluruh penyembahan hanya kepadanya. Dalam 

kenyataannya, maksud tujuannya adalah 

menempatkan Muhammad gar selalu didahulukan di 

atas Awloh, tetapi tidak berani diucapkan agar jangan 

ia dituduh ‘syrik’. Akan tetapi, ayat berikut ini 
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menunjukkan arogansinya yang semakin besar dan 

ingin segera mempensiunkan allahnya: 

“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, 

sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan 

barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), 

maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi 

pemelihara bagi (perbuatan buruk) mereka.” 

Quran 4:80 

Akhirnya, Muhammad telah menaruh dirinya 

langsung sebelum Awloh dengan cara membalik 

kalimat Sahadat. Tentu saja, pernyataan keegoannya 

hanya dapat disahkan jika ia percaya hanya ia saja 

yang memiliki kuasa untuk memohonkan, 

menyelamatkan, dan memaafkan seluruh umat 

manusia akan dosa mereka. Walaupun kaum Muslim 

bersikap masa bodoh dengan ayat yang 

mendatangkan kutuk seperti ayat berikut maka ayat ini 

bisa membuat ‘nabi’ terlihat sederhana, kenyataannya 

Hadis dan beberapa sumber buku Islam 

membenarkan keberanian Muhammad untuk 

menghapus ummat: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Pada hari kiamat Allah 

mengumpulkan seluruh manusia, mereka 

berujar; 'Duhai sekiranya kita meminta syafaat 

kepada Tuhan kita sehingga Dia bisa 
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meringankan penderitaan kita di tempat kita 

ini.' Maka mereka menemui Adam dan 

mengutarakan hajat mereka; 'Engkaulah 

manusia yang Allah cipta dengan tangan-Nya 

dan Dia tiupkan ruh-Nya kepadamu, dan Dia 

perintahkan para malaikat untuk sujud 

kepadamu, maka tolonglah engkau meminta 

syafaat kepada Tuhan kami! ' Namun Adam 

menjawab; 'disini bukan tempatku untuk 

meringankan kalian, ' Adam lalu menyebut-

nyebut kesalahannya dan berujar; 'datangilah 

Nuh, rasul pertama-tama yang Allah utus'. 

Maka mereka mendatangi Nuh. Namun 

ternyata Nuh juga menjawab; 'disini bukan 

tempatku untuk memberi pertolongan, ' lantas 

Nuh menyebut-nyebut kesalahannya dan 

berujar; 'datanglah kalian kepada Ibrahim yang 

telah Allah jadikan sebagai kesasih-Nya.' 

Mereka pun mendatanginya, tetapi ia juga 

berujar; 'disini bukan tempatku untuk 

meringankan kalian, ' dan ia sebut-sebut 

kesalahannya seraya berujar; 'datanglah 

kalian kepada Musa yang Allah telah 

mengajaknya bicara.' Mereka pun mendatangi 

Musa, namun Musa juga mengatakan; 'Saya 

tak berhak meringankan kalian, ' dan Musa 

menyebut-nyebut kesalahan pribadinya, 
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seraya berujar; 'datanglah kalian kepada Isa' 

Mereka pun mendatangi Isa, dan isa juga 

mengatakan; 'saya tak berhak meringankan 

kalian' sambil berujar; 'datanglah kepada 

Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam, sebab 

dosanya yang dahulu dan yang akan datang 

telah mendapat ampunan.' Mereka pun 

mendatangiku dan aku meminta izin kepada 

rabbku. Ketika aku melihat-Nya, aku langsung 

tersungkur sujud dan Ia meninggalkanku 

sekehendak Allah, lantas ada suara 

memanggil-manggil; 'Angkat kepalamu, 

mintalah, kamu akan diberi, utarakan uneg-

unegmu kamu akan didengar, mintalah 

syafaat, kamu akan diberi! ' langsung aku 

angkat kepalaku dan aku memuji rabbku 

dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. 

Lantas aku memberi syafaat dan Dia 

memberiku batasan, kemudian aku keluarkan 

mereka dari neraka dan kumasukkan surga, 

kemudian aku kembali dan tersungkur sujud 

semisalnya pada kali ketiga, keempat hingga 

tak tersisa di neraka selain yang ditahan oleh 

Alquran. 

Sahih Bukhari 6080 lidwa, 18 
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Mudah dan sederhana - hanya allah yang 

dapat mengampuni, tetapi jika Muhammad bisa 

memohonkan buat manusia, memindahkan orang dari 

surga ke neraka, - ia meninggikan dirinya seperti allah. 

Untuk memohonkan bagi manusia merupakan suatu 

kecakapan tersendiri mengingat dirinya adalah 

manusia biasa. Bahkan usahanya untuk 

menggantikan otoritas setingkat Yesus juga terlalu 

nekat. Jadi, tidak ada lagi yang dapat menyangkal 

setelah begitu banyak bukti yang saya ajukan, 

semuanya menyatakan fakta bahwa Muhammad telah 

menaruh dirinya agar di-’sembah’ bak allah. 

Agar lebih jelas, yang membedakan antara 

mereka yang menderita ‘kompleksitas juruselamat’ 

adalah mereka yang ingin menyelamatkan. Tetapi 

yang menderita ‘kompleksitas allah’ merasa bahwa 

mereka punya otoritas ilahi untuk memerintah. Ketika 

seseorang tertimpa ‘kompleksitas juruselamat’ maka 

ia akan menyiapkan rencana untuk menyelamatkan 

dunia, sementara ‘kompleksitas allah’ tidak; mereka 

tidak perlu rencana, karena mereka percaya mereka 

adalah allah. Tentu saja, sangat dimungkinkan untuk 

menarik kesimpulan bahwa bagi gangguan mental 

seseorang untuk berkembang menjadi ‘kompleksitas 

allah’ mungkin membutuhkan ‘perencanaan’ 

bertahun-tahun, mungkin melewati tahapan 

‘kompleksitas juruselamat’ dulu, atau melalui sikap 
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menghormati diri sendiri dan arogansi yang konstan 

terus menerus. Bagaimanapun, mereka yang 

menderita ‘kompleksitas allah’ akan selalu 

mengganggap setiap yang mereka lakukan, atau 

apapun yang telah mereka selesaikan, adalah dirinya 

sebagai allah, seperti yang telah saya buktikan. 

Dan memang demikian adanya untuk 

penderita ‘kompleksitas allah’, dan seperti usaha 

berani seperti diungkap di atas untuk memisahkan 

Awloh dari Islam, maka tidak terhindarkan bahwa sifat 

Muhammad yang narsis akan membuatnya muncul 

terus di atas. Sebagai contoh akan hal ini adalah 

sebuah Sunnah yang dimana Sunnah tersebut 

melarang setiap Muslim memutus shalat mereka, 

untuk alasan apa pun, siapa pun.360 Dan lagi, seperti 

telah saya buktikan sebelumnya, Shalat 

(penyembahan) harus terus berlanjut sebaik mungkin 

untuk allah ‘nabi’ mereka. Namun arogansi yang besar 

dari orang ini memang luar biasa sebagaimana tradisi 

menggambarkan Muhammad mengkritik muridnya 

yang tidak mau menghampirinya ketika dipanggil saat 

sedang shalat: 

“Dikisahkan Abu Said bin al Mu’allah: Ketika 

saya sedang shalat, Rasulullah lewat dan 

memanggil saya, tetapi saya tidak segera 

datang kepadanya sampai saya selesai shalat. 
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Kemudian saya pergi kepadanya, dan ia 

berkata, “Apa yang mengalangi sehingga 

kamu tidak segera kepadaku? Bukankah 

Awloh pernah berkata: “Hi kalian para 

mukminun! Jawablah panggilan Awloh 

(dengan mentaati-nya) dan rasulnya ketika ia 

memanggilmu?”361 

Kenyataannya, pengikutnya tidak pernah 

menang karena perintahnya yang saling berlawanan 

satu sama lain dan plin-plan. Ayat di atas sebenarnya 

diulang tiga kali di dalam Hadis. Faktanya, kaum 

Muslim dilarang bahkan untuk ‘kentut’ pada saat 

shalat - Muhammad mengatakan bahwa Setan 

dengan sengaja membuat laki-laki kentut untuk 

merusak hubungan mereka dengan Awloh - perintah 

ini dibuat karena skizofrenia-nya, seperti juga ketika ia 

menyatakan bahwa Setan kencing di telinga orang 

Muslim untuk menghalangi suara Adzan.362 Demikian 

juga, jika seorang laki-laki sedang ditemani seorang 

wanita, atau didekati anjing, maka ketiganya ini - 

kentut, wanita, dan anjing - akan membatalkan doa-

nya.363 Tetapi kemunafikan-nya adalah bahwa 

Muhammad percaya ia telah diberikan hak oleh Awloh 

untuk menginterupsi shalat muridnya, kapan pun dia 

mau, tanpa pikir panjang kalau perintah tidak dapat 

dilaksanakan dan tidak masuk akal. Tradisi ini 

membuktikan wajah narsismenya yang menjijikkan 
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tampil melalui ‘kompleksitas allah’-nya yang memaksa 

kaum Muslim untuk terus menerus siap datang bila 

diperintah-nya. 

Betul, bahwa pengidap ‘kompleksitas allah’ bisa 

berperilaku dua arah, dan sangat mungkin bahwa 

pasien akan memperlihatkan suatu perilaku yang 

penuh kebajikan seperti misalkan sigap berani 

menyelamatkan atau menolong orang. Tetapi jika 

moralitasnya dipertanyakan, tujuan mereka menjadi 

kabur dan akhirnya berbahaya. Bahaya yang tidak 

dapat dielakkan terjadi terletak di dalam penderita 

tersebut kalau mereka kemudian tidak menghargai 

hukum, dan kemudian menganggap hukum tidak bisa 

mengekang dan tidak berlaku bagi mereka. 

‘Kompleksitas allah’ biasanya berhubungan dengan 

‘main hakim sendiri’ atau pencarian akan suatu politik 

yang ideal. Seperti yang telah kita ungkapkan, bahwa 

Muhammad cenderung ‘main hakim sendiri’ dan 

percaya kalau ‘otoritas spiritual’-nya lebih tinggi 

mengalahkan ideologi penduduk Mekkah dan Yahudi. 

Asal usul dari ‘main hakim sendiri’-nya itu, yang 

merupakan produk samping dari gangguan 

‘kompleksitas allah’, secara jelas tertulis di dalam 

biografi (Sirah) Muhammad. 

Setelah mengamankan status militer-nya di 

Madinah, ia sudah siap untuk mengungkapkan siapa 
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dirinya, sebagai penguasa tunggal alam semesta. 

Ketika ia berhasil menundukkan Mekkah, 

menghancurkan 360 patung yang ada di sana dan 

menciptakan aturan-aturan agamawi, ia menanamkan 

betul di pikirannya bahwa dirinya ‘ilahi’, memperteguh 

pemikirannya yang mengangkat egonya sendiri yang 

aneh. Jadinya, ideologi dari kepercayaannya yang 

aneh itu akhirnya menjadi kenyataan. 

Sama persis dengan sifat yang dimiliki 

Muhammad, mereka yang suka ’main hakim sendiri 

dan sok rohani’ mempunyai karakter sombong, 

angkuh, dan maunya yang muluk-muluk. Orang yang 

sifatnya sangat idealistik, suka mengeluh dengan 

hidup mereka, tetapi tidak punya prestasi mempunyai 

kecenderungan tinggi untuk berkembang menjadi 

gangguan ‘kompleksitas allah’. Meskipun demikian, 

Muhammad baru menunjukkan idealismenya setelah 

menerima bantuan dari istrinya Khadijah. Namun tidak 

dapat dipungkiri bila seseorang yang memiliki latar 

belakang sosial yang rendah seperti Muhammad, ia 

tentu akan merasa gusar dengan hidupnya. Akan 

tetapi tentu, dan dapat dijelaskan disini, bahwa tidak 

setiap orang yang memiliki idealisme yang tinggi akan 

menunjukkan bahwa mereka sedang, atau akan, 

menderita ‘kompleksitas allah’ tersebut. Kecewa 

dengan pemerintahan atau hidup sendiri, kemudian 

mengakibatkan perbaikan diri bukan lah suatu 
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penyakit. Tetapi yang membedakan orang tersebut 

dari orang normal adalah, walaupun ia sadar akan 

keterbatasan dan keselahannya, dan tahu bahwa hal 

tersebut secara moral tidak dapat diterima, tetapi 

keinginan untuk hidup lebih baik dicapai dengan cara 

mengorbankan orang lain. 

Walaupun kondisi-kondisi yang belum bisa 

dipastikan ini tampak tidak akan atau tidak 

mengancam langsung masyarakat, tidak terpungkiri 

kalau rasa superioritas yang timbul tidak akan pernah 

kondusif untuk membangun pikiran yang sehat. 

Sebaliknya, ‘kompleksitas juruselamat dan 

kompleksitas allah’ adalah kondisi gangguan mental 

yang sangat berbahaya walaupun nampaknya dari 

permukaan sifat mereka seperti bijaksana. Jika saya 

bandingkan orang-orang dengan gangguan tersebut 

di sepanjang sejarah, kita akan dapat melihat kalau 

kompleksitas tersebut sangat problematik, sangat 

menular, menular ke publik, dan akhirnya 

katastropik/hancur-hancuran. Tidak hanya yang dekat 

yang kepada ideologi saja yang menipu diri mereka 

sendiri, tetapi akan tertansmisikan ke dalam 

masyarakat yang dipimpin penderita, rasional aneh 

dan bodoh bahwa mereka adalah suatu bagian dari 

sebuah rencana yang lebih besar. Kenyataannya, 

pengajaran yang diberikan mereka yang memiliki 

salah satu kompleksitas tersebut, sama seperti suatu 
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tumpukan kartu remi, dimana konstuksinya suatu 

ketika akan runtuh - dan orang yang mengajarkan hal 

tersebut ternyata keliru. 

Berbicara secara khusus ‘kompleksitas 

juruselamat’, kompleksitas ini telah disaksikan 

terdapat di beberapa individu sepanjang sejarah. 

Yang paling terkini, Presiden Amerika Serikat Barrack 

Obama yang terkenal dengan slogan “Yes we can! 

disambut antusias sebagai penyelamat yang datang 

bagi Amerika, dan selalu disertai dengan pujian dan 

sanjungan yang meriah, bahkan sebelum terpilih. Raja 

media Oprah Winfery pernah membuat pernyataan di 

depan publik tentang Obama bahwa “Dia-lah 

orangnya”, mengkaitkannya dengan prediksi 

masyarakat yang naif bahwa Obama akan membawa 

suatu resolusi, sebuah ‘rencana’ untuk menghentikan 

penurunan keuangan di Amerika dan kebijakan luar 

negeri yang kontroversial. Dan ia tidak dapat.364 

Juga terkait dengan ‘kompleksitas juruselamat’ 

yang melandanya, Adolf Hitler juga menerima pujian 

secara nasional dan disembah bak dewa secara 

berlebihan. Ia juga mengungkapkan suatu ‘rencana’ 

yang akan membawa 1000 tahun “third reich”, 

berpusat pada ‘superioritas’ bangsa Aria-Jerman, dan 

percaya bahwa hal itu akan menyelesaikan “problem” 

Eropa. Ternyata tidak. Yang menarik, selama Perang 
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Dunia II, dinas rahasia Inggris telah melakukan 

analisa terhadap Hitler secara psikologi dan 

menyimpulkan bahwa sang fuhrer telah terjangkit 

suatu kasus ‘kompleksitas juruselamat’ yang parah.365 

Dan, seperti Muhammad, ia juga akhirnya jatuh cinta 

dengan legendanya sendiri, dan akhirnya pikirannya 

terbawa menjadi ‘kompleksitas allah’. 

Gereja Katolik juga pernah menjadi pencipta 

‘kompleksitas allah’ yang paling parah, ketika Vatican 

mentahbiskan ‘Bapa Suci’, Paus, sebagai orang yang 

tidak pernah salah, dan pemohon bagi umat 

manusia.366 Vatican percaya bahwa Gereja Katolik 

sendiri mempunyai kuasa untuk menilai siapa yang 

layak masuk surga, dan siapa yang masuk neraka.367 

Kuasa untuk ‘pengampunan dosa’, dan dengan 

demikian menunjukkan kalau Vatican tanpa lelah-

lelahnya berusaha untuk terus menuhankan dirinya.368 

Agar segala sesuatunya berjalan di dalam 

batas ‘kompleksitas’ yang dideritanya, Muhammad 

juga mengungkapkan suatu ‘rencana ilahi’ yang terdiri 

dari melenyapkan orang-orang Mekkah, 

‘mengembalikan lagi’ Islam, dan membersihkan Arab 

dari orang Yahudi. Ia percaya bahwa dengan 

berhasilnya tugas tersebut dan berlanjut dengan 

menundukkan dunia dengan pedangnya, maka damai 

di bumi bisa terwujud. Dan tidak terjadi. Penting untuk 
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disebutkan di sini bahwa kelanjutan dari ‘kompleksitas 

juruselamat’ yang dialami Muhammad telah berpindah 

kepada para ulama Islam selama lebih dari 1400 

tahun. Itulah sebabnya, mengapa dulu hingga 

sekarang seorang imam mesjid selalu percaya kalau 

mereka tanpa dosa (‘isma/sinless); sebuah tanda 

mengagungkan diri sendiri, gejala dari ‘kompleksitas 

allah’.369 Akibatnya, berlanjut lah pertumpahan darah 

di tangan Muhammad, di tangan para imamnya, 

kalifah-nya, semua bersumber dari kepercayaan yang 

penuh khayalan dari satu orang, Muhammad. Begitu 

juga, kisah kejahatan manusia yang terburuk semua 

terjadi karena satu orang yang semuanya menderita 

kedua jenis gangguan psikologis tersebut: 

• Ayatollah Khomeini: Revolusi Iran - 30,000 

terbunuh 

• Gereja Katolik: Spanish Inquisition - 150,000 

terbunuh 

• Kim Il Sung: pembersihan Korea Utara - 

1,600,000 terbunuh 

• Pol Pot: Genosida Kamboja - 1,700,000 

terbunuh 

• Kerajaan Ottoman Islam : Genosida Armenia - 

2,000,000 terbunuh 

• Adolf Hitler: Holocaust - 6,000,000 Yahudi 

(total 30,000,000) terbunuh 
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• Mao Zedong: Revolusi Budaya - 60,000,000 

terbunuh 

• Joseph Stalin: Genosida Rusia, “Pembersihan 

Besar-besaran” - 62,000,000 terbunuh 

• Muhammad: Ekspansi Islam - 270,000,000 

Kafir/non-Muslim terbunuh.370 

Semua orang ini, dan organisasinya percaya 

sepenuhnya kalau mereka sedang dalam suatu jalan 

‘ilahi’, ‘takdir’, atau ’terpilih’ untuk membersihkan dunia 

dari penyakitnya. Namun, anehnya terdapat 

kesamaan dari gangguan yang dialami mereka, yaitu 

dulunya mereka sama-sama bermula dari orang yang 

biasa-biasa saja, dan melalui manipulasi yang licik, 

retorika yang meyakinkan, atau dengan cara sugesti 

agama, naik ke suatu posisi otoritas dan kekuasaan 

mutlak. Muhammad juga naik dari awal yang 

sederhana, dan seperti pemimpin lainnya yang kejam, 

juga termotivasi dan tertolong oleh segelintir yang 

melihat potensi Muhammad untuk mencapai 

keinginan muluk mereka. Sama dengan daftar diktator 

dan pembunuh yang telah disebutkan, yang mati-

matian memulai kampanye propaganda yang penuh 

kelicikan guna menina-bobokkan para pengikut 

mereka, Muhammad melakukan hal yang sama 

kepada para pengikutnya. 
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Karena penyakit mentalnya itulah, Adzan yang 

menghipnotis itu dikumandangkan dari corong yang 

dipasang di atas rumahnya, kemudian dilanjutkan 

dengan ‘nabi’ berkotbah dari mimbar (di halaman 

rumahnya) kepada massa dari para muridnya. Di sana 

Muhammad tersanjung dengan pengagungan mereka 

atas dirinya, dan mengartikan kekaguman mereka 

sebagai konfirmasi yang makin memperkuat 

keyakinannya bahwa ia memang ‘yang terpilih’.371 

Sangat banyak kesamaan antara Muhammad dengan 

para diktator yang lain yang mengalami ‘kompleksitas 

allah’. Namun, tidak ada pembunuh lain di dalam 

sejarah yang menyerupai Muhammad selain Adolf 

Hitler yang anti Yahudi. Seperti Muhammad, Hitler 

juga sangat menikmati berkotbah kepada massa pada 

perayaan apel masal di Nuremberg dimana sang 

maniak ego dengan angkuhnya turun ke keramaian, 

menerima pujian yang begitu dahsyat dari puluhan 

ribu tentara Nazi, yang memuaskan egonya - 

semuanya percaya akan ‘kompleksitas juruselamat’-

nya. Seperti Muhammad, Hitler juga menyampaikan 

‘kotbah’-nya kepada massa tentara Nazi dari mimbar, 

menjelaskan pemisahan dan pemusnahan bangsa 

Yahudi (hukum Nuremberg).372 

Bahkan hari ini, para pembela Islam sedang 

berusaha maksimal untuk menarik hati para kayalak 

yang non Muslim melalui dakwah mereka dengan 
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mengungkapkan ‘rencana rahasia’ Muhammad 

(Syariah). Akan tetapi, seperti semua aliran pemujaan 

dan fasisisme, yang ‘rencana’-nya mungkin nampak 

bijak dan penuh damai di awal, masing-masing 

memiliki rancangan agung, menyembunyikan agenda 

mereka yang sebenarnya dari publik. Islam ciptaan 

Muhammad adalah ideologi para ahli yang terlahir 

untuk melakukan subversi, dan dikenal menerapkan 

Taqiyya/Takiyyah (tipu muslihat cara Islam) untuk 

menyembunyikan rencana ‘induk’ mereka. Terlihat 

dari kelicikannya, tipu muslihat dibutuhkan karena 

pesan yang dibawa tidak dapat diterima oleh hampir 

semua lapisan masyarakat. Tipu muslihat Islam dan 

sopan santun politik menghalangi orang dari berpikir 

rasional untuk menganalisa maksud dari mereka yang 

mau mengubah dasar negara menjadi Islam dengan 

dalih ‘rencana’ untuk perdamaian dunia. 

Dengan membiarkan ideologi yang berdasarkan 

‘kompleksitas juruselamat’ yang diderita Muhammad 

ini mencapai pengaruh politik yang tidak tertandingi 

maka kain kafan yang menyelubungi tipuan Islam 

akan jatuh menguakkan rencana cetak biru untuk 

‘menyelamatkan’ umat manusia  dari ‘kejahatan dan 

amoralitas’ - yang berujung pada mengutuki dan 

memarjinalkan bangsa Yahudi dan para penghambat 

hukum Syariah. Sebagaimana sejarah telah berulang 

kali membuktikan, infiltrasi politik Islam warisan 
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Muhammad selalu berakhir dengan pembunuhan 

masal sistematis atas kaum Yahudi, pembersihan 

umat Kristen dan etnis minoritas. Akibatnya kelak, 

‘kompleksitas allah’ yang menghinggapi Muhammad 

hanya akan menyebabkan bencana kemanusiaan 

yang belum pernah ada sebelumnya. Hukum Syariah 

adalah ‘solusi final’ Islam untuk dunia dan buah karya 

dari seorang penderita sakit mental. Hitler juga 

menggaungkan sentimen yang sama, menciptakan 

istilah ‘solusi final’ yang berujung pada pembasmian 

lebih dari 6 juta orang Yahudi.373 Seperti Hitler, 

Muhammad juga percaya problem yang dialami umat 

manusia akan dapat dihilangkan dengan cara secara 

sistematis membunuh jutaan orang Yahudi: 

“Hari terakhir tidak akan datang kecuali kaum 

Muslim akan berperang melawan orang Yahudi 

dan kaum Muslim akan membunuh mereka hingga 

orang Yahudi akan bersembunyi di balik pohon 

atau batu dan batu atau pohon itu akan berkata: 

Muslim, atau hamba Awloh, ini ada Yahudi di 

balikku, datang dan bunuhlah dia.”374 

Ironisnya, fundamental dari pengajaran Nazisme 

Hitler sangat mirip dengan Islam. Bagi setiap orang 

yang mengalami ‘kompleksitas juruselamat’, mereka 

pada akhirnya menerapkan rasionalitas yang salah 

atas perjuangan politik mereka. Hitler percaya ia 



332 

sedang menghadapi suatu “perjuangan” (Mein kampf 

- “Perjuanganku”) untuk meyakinkan dunia bahwa 

bangsa Yahudi bermaksud berkonspirasi secara 

internasional.375 Muhammad juga menggunakan 

bangsa Yahudi sebagi kambing hitam, dan 

menciptakan istilah perjuangan jauh sebelum Hitler 

melakukannya. Kenyataannya, kata ‘Jihad’ dalam 

bahasa Arab berarti perjuangan.376 
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OBSESSIVE 

COMPULSIVE 

DISORDER, 

TAHAYUL, DAN 

FOBIA YANG LAIN 
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Obsessive compulsive Disorder 

(Obsessive-Compulsive Disorder adalah gangguan 

kejiwaan umum yang kronis dan bersifat menahun 

sehingga pikirannya (obsesifnya) dan perilakunya 

(compulsifnya) tidak terkendali dan terjadi berulang-

ulang sehingga orang tersebut terpaksa harus 

melakukan hal tersebut berulang-ulang) 

 

OCD adalah sebuah kondisi mental yang 

umum terjadi, sebagai mana singkatannya 

menunjukkan, yang mendorong seseorang untuk 

berperilaku berulang-ulang seperti ritual yang 

perilakunya hampir tidak dapat dihindarinya. Pasien 

dengan kondisi tersebut menderita oleh pikiran yang 

menyuruh terus menerus dirinya untuk bertindak 

berulang-ulang sementara tindakannya itu harus 

dilakukan untuk mengurangi gejalanya, dengan 

harapan akan dapat lebih mengurangi rasa kuatirnya 

yang berlebihan. Sayangnya, ritual yang berulang-

ulang ini yang terpaksa dilakukan pasien penderita 

OCD karena terdorong untuk melakukannya, bukan 

saja tidak efektif tetapi juga malah memperparah 

kegelisahan yang disebabkan oleh gangguan pada 

sarafnya. Secara tipikal, OCD itu dicirikan dengan 

indikasi sebagai berikut: 
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Obsesi untuk cuci tangan terus, mandi terus, 

pikiran-pikiran seksual yang berulang-ulang, 

memeriksa sesuatu secara berulang-ulang, 

keagamaan yang ekstrem, tanda kejutan saraf 

yang seperti kebiasaan, selalu ingin segala 

sesuatunya diatur simetris dan lebar, cacat 

penglihatan, dan terobsesi dengan 

perhitungan. 

Apa sebetulnya penyebab OCD? Para dokter, 

ahli gizi, dan ahli herbal, semuanya sepakat bahwa 

yang menyebabkan OCD adalah kurangnya gizi - 

yang lebih tepat lagi, kurangnya kadar ‘serotonin’ yang 

dapat membuat individu tersebut mengalami gejala 

OCD. Serotonin adalah sejenis zat kimia otak yang 

berfungsi sebagai neuro-transmitter, yang mengirim 

sinyal otak ke seluruh jaringan saraf di tengkorak. 

Kekurangan zat ini akan berakibat pada pasien 

mengalami gejala OCD, yang gejala paling sering 

ditemui seperti: pikiran yang berulang-ulang, obsesi, 

dan gema kejiwaan.377 

Bayangkan ketika anda sedang mengunci 

pintu tetapi otak anda malah mengatakan yang 

sebaliknya yaitu untuk membukanya. Akibatnya, sang 

pasien akan mengulang membuka mengunci pintu 

terus menerus, berusaha mati-matian untuk 

menyempurnakan proses pikirannya. Mereka yang 
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terjangkit dengan OCD, hidup itu seperti neraka jika 

tidak ditangani. Tanpa pengobatan dan penanganan 

psikologis, pikiran yang mengganggu itu dan memori 

yang menghantui itu dan ketakutan-ketakutan yang 

lain akan bermanifestasi, yang pada akhirnya akan 

berubah menjadi gangguan mental berupa 

kecemasan. OCD dan kecemasan merupakan siklus 

yang membahayakan, yang akan saling mengumpan 

satu dengan lainnya. Sehingga demikian mulai 

muncullah obsesi untuk melakuan hal ritual berulang 

itu untuk mengimbangi rasa cemasnya. Biasanya 

pasien dapat belajar untuk menghindari situasi yang 

memicu hal demikian agar tidak memperparah 

suasana. 

Efek samping lain dari kekurangan seronotin 

adalah ‘depresi secara klinis. Muhammad dikenal 

menderita kondisi ini di awal usianya yang baru 

menginjak 20 tahun, dan menderita penyakit tersebut 

sehingga ingin bunuh diri.378 Tentu saja, penyakit 

depresinya dan keinginannya untuk bunuh diri 

berhubungan erat dengan kisah sakit jiwa skizofrenia-

nya yang pertama. 

Cara kunci untuk mengobati OCD adalah tentu 

saja dengan mengkonsumsi makanan yang kaya 

dengan ‘tryptophan’, sejenis asam amino yang dipakai 

tubuh untuk membuat seronotin.379 Salah satu dari 
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golongan makanan yang mengandung zat tersebut 

adalah babi.380 Ironis bahwa larangan keras untuk 

makan babi yang diciptakan Muhammad dapat saja 

menjadi obat untuk mengobati sakitnya. Jika saja 

sang ‘nabi’ mau makan babi dapat dipastikan bahwa 

ia dan para pengikutnya di dalam grup sesat ini bisa 

mengurangi kondisi yang menyebabkan sakit 

tersebut. Bagaimanapun, hal ini mengundang 

pertanyaan berikut: 

Jika Awloh itu maha ada, kenapa ia melarang 

‘nabi’ yang sangat disayanginya untuk makan babi, 

jikalau Awloh tahu bahwa di dalam babi mengandung 

zat yang bisa membuat Muhammad sehat? 

Sama halnya dengan babi, ikan juga 

mengandung gizi yang luar biasa dan dapat 

menyuplai zat bergizi yang dibutuhkan untuk otak.381 

Minyak ikan khususnya yang penuh dengan omega-3, 

salah satu jenis kandungan asam lemaknya sejenis 

dengan tryptophan, dapat diserap oleh otak untuk 

memperbaiki fungsi cognitif.382 Omega-3 atau minyak 

ikan sering diresepkan oleh ahli gizi herbal untuk 

memerangi penyakit mematikan dari OCD dan 

skizofrenia.383 

Menarik sekali untuk diamati, para peneliti 

menunjukkan untuk wilayah yang konsumsi ikannya 

tinggi memiliki tingkat penderita OCD yang relatif lebih 
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rendah ketimbang rata-rata dunia.384 Arabia secara 

khusus dikenal sebagai daerah yang tinggi untuk 

tingkat pengidap OCD karena kondisi alamnya; 

hampir tiga kali lipat lebih banyak ketimbang negara 

maju.385 

Kembali ke zaman ketika Muhammad hidup, 

lokasi geografis Mekkah dan Madinah termasuk 

daerah yang terbatas sumber makanannya, makin 

menyulitkan penduduknya untuk mengkonsumsi ikan. 

Jika Muhammad punya akses ke makanan laut, 

sangat mungkin ia akan terhindar dari penyakit OCD 

yang mulai menjangkitinya. Sekali lagi, jika Awloh tahu 

bahwa ‘nabi’-nya yang merupakan ‘manusia 

sempurna’ yang sebetulnya sedang mulai mengidap 

OCD, kenapa ia tidak menyuruh Muhammad untuk 

bermigrasi ke lokasi yang dekat dengan laut? 

Sementara jenis daging ikan dan babi 

bermanfaat untuk mengatasi kekurangan gizi 

tersebut, juga dilaporkan bahwa konsumsi alkohol 

akan menghambat kesembuhan orang dengan OCD 

dan malah memperparah gejalanya.386 Bahwa alkohol 

dilarang di dalam Islam, sangat mungkin itu 

disebabkan Muhammad sadar bahwa kalau ia 

mengkonsumsi alkohol itu dan kemudian mabuk maka 

hal itu akan memperparah kondisinya. Jadi sekalian 

lah alkohol dilarang. Sama sekali tidak ada penjelasan 
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ilmiah dari buku-buku Islam yang menerangkan 

mengapa alkohol itu dilarang. Hanya dilarang begitu 

saja. Walaupun kemudian ia berusaha mengaku 

menjadi ‘nabi’ menurut agama Yahudi, Muhammad 

percaya bahwa melarang alkohol itu sah sah saja, 

walaupun beberapa tokoh di Alkitab seperti Nuh, Raja 

Daud, dan rasul Paulus, semua mengkonsumsi 

alkohol dalam bentuk anggur. Malahan, Yesus 

mengubah air menjadi anggur. Kenapa Muhammad 

sangat menolak zat tersebut? Sangat jelas sekarang 

hal itu setelah kita tahu penyakitnya, dan larangan itu 

sangat terkait dengan pandangannya atas Alkitab 

yang tidak berdasarkan ayat. Saya mendalilkan 

bahwa perjuangannya melawan OCD, dan 

intoleransinya terhadap alkohol sangat berpengaruh 

terhadap perintah larangan tersebut. 

Kemudian Muhammad yang selalu terjangkiti 

dengan kutu rambut, dapat juga membuat kesan 

psikologis yang tidak baik atas dirinya, dan membuat 

Muhammad sangat terobsesi dengan kebersihan 

tubuh.387 

Oleh karena itu, pengaruh dari lokasi dimana 

ia berada, keterbatasan nutrisi, lingkungannya yang 

tidak bersih (tanpa ia sendiri memahami) dan aturan-

aturan hukuman yang diciptakannya sendiri malah 

menyebabkan hal menjadi ber-kebalik-kan atas 
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dirinya. Jika kita belajar mereka dari contoh kehidupan 

Muhammad, tidak hanya sang ‘nabi’ menunjukkan 

sikap yang tidak wajar yang mengindikasikan 

penyakitnya, tetapi juga bahwa ia menunjukkan gejala 

penyakit OCD yang paling parah. Seperti juga 

penderita OCD lain yang tergolong paling parah, 

Muhammad sangat terobsesi tanpa terkecuali dalam 

kondisi apa pun dengan kebersihan, ritual cuci-cuci, 

angka hitungan dan aturan letak yang simetris. 
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Dorongan bawah sadar untuk cuci-cuci dan 

bersih-bersih 

 

Pertama-tama yang paling tampak, yaitu tidak 

terbantahkannya bahwa masalah kebersihan sangat 

memegang peranan penting di dalam doktrin Islam. Di 

seluruh Hadis, seluruh dorongan berlebihan untuk 

melakukan cuci-cuci berulang-ulang setiap hari 

tampaknya tidak dapat dipungkiri. Salah satu contoh 

gejala OCD adalah keinginan yang berlebihan utnuk 

cuci tangan secara seksama, padahal hal itu belum 

perlu misalkan. Pasien OCD ini akan menderita 

goncangan mental, dimana mereka percaya bahwa 

tangan mereka itu kotor terus, dan cenderung akan 

menjadi sangat kotor kalau memegang sesuatu. 

Muhammad terlihat menunjukkan gejala ini dan ia 

menderita kecenderungan ini dengan terus menerus 

memenuhi dorongan untuk dengan mencuci tangan 

berulang-ulang: 

Dari Maimunah isteri Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam berwudlu sebagaimana wudlunya 

untuk shalat, kecuali kedua kakinya. Beliau 

lalu mencuci kemaluan dan apa yang terkena 

kotoran (mani), kemudian menyiramkan air ke 
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atasnya, kemudian mengakhirinya dengan 

menyela dan mencuci kedua kakinya.” 

Sahih Bukhari 241 lidwa, 19 

Kenyataannya, Muhammad harus mencuci 

tangannya lebih dari 3 kali, ditambah meniup air dari 

hidungnya supaya terasa bersih, semuanya adalah 

pertanda dari gejala OCD. Jika kita belajar Hadis, jelas 

banyak sekali cerita bahwa sang ‘nabi’ sangat sensitif 

bila tangannya memegang sesuatu. Takut kalau 

tangannya ‘kotor’, Muhammad sedapat mungkin 

menggunakan ‘kesalehannya’ (walaupun itu 

sebetulnya untuk menutupi rasa bencinya terhadap 

wanita) untuk menutupi kekacauan pikirannya yang 

harus menjaga tangannya agar tetap ‘bersih’. Sering 

disebutkan kalau ‘nabi’ tidak suka berjabat-tangan, 

terutama dengan wanita. Dalam suatu kejadian, 

sekumpulan Muslimah yang tergila-gila padanya ingin 

menunjukkan keeratannya kepada ‘nabi’ dengan 

mencoba menjabat tangannya - Muhammad secara 

cepat menarik tangannya dengan dasar “bahwa 

firman Awloh tidak mengijinkannya untuk berjabat 

tangan.388 Jika kita mengikut-sertakan bermacam-

macam tradisi dimana dia menganggap bahwa wanita 

itu adalah makhluk yang sangat kotor, hal itu tentulah 

karena pengaruh kuat dari OCD atas dirinya.389  



343 

Mengacu pada aturan yang dikeluarkan 

Muhammad, nyata sekali bahwa dorongan yang 

timbul dari dirinya menyebar menjadi obsesi untuk 

cuci-cuci guna menjaga ‘kebersihan’ seksual; 

seluruhnya menunjukkan gejala penyakit jiwa yang 

dialaminya. Sebagai contoh, dorongan pikirannya 

untuk membersihkan kemaluan/alat vital-nya, men-

dorong Muhammad untuk mengeluarkan aturan bagi 

seorang wanita untuk segera mencuci kemaluannya 

segera setelah wanita tersebut mengalami orgasme di 

dalam tidurnya, jika cairan sebelum sperma keluar 

dari penis, atau jika seorang Muslim bermaksud untuk 

mengulangi hubungan seksnya; cuci bersih menjadi 

suatu keharusan setiap kali berhubungan.390 Hadis 

lain menggambarkan suatu kewajiban cuci-cuci jika 

ujung penis menyenggol vagina.391 

Tentu saja, kerasukan pikirannya akan cairan 

dan sentuhan tubuh nampak dari kejiwaannya, seperti 

ketika ia sangat memaksakan untuk segera 

menggosok dan membersihkan kepalanya dengan 

“marshmallow” setelah puas berhubungan badan.392 

Cermati pula sebuah cerita Hadis ini, suatu kali 

sang ‘nabi’ bersesumbar untuk berhubungan seks 

sekaligus dengan seluruh istrinya dalam satu malam 

(semuanya ada 9 istri), tentu hal ini akan diikuti ritual 

cuci-cuci selama berjam-jam setiap kali selesai 
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berhubungan. Sama halnya dengan sperma, 

menstruasi wanita juga menjadi masalah dan momok 

bagi sang ‘nabi’, sehingga karena alasannya yang 

aneh, mendorongnya untuk mengeluarkan hukum 

yang melarang perceraian jika seorang wanita sedang 

datang bulan.393 Menyerah kepada dorongan pikiran 

dan ketakutannya akan ‘kotoran’, sang ‘nabi’ selalu 

memerintahkan istri-istrinya untuk mengena-kan 

sabuk pinggang jika sang ‘nabi’ harus memeluk 

mereka.394 

Jelas, bahwa Muhammad berjuang untuk 

membenarkan tingkah lakunya dan fobia-fobianya 

yang tidak masuk akal itu. Dengan demikian, agar 

tampak bahwa ia tidak bersalah, ia jatuhkan sebab 

tindakannya yang aneh itu pada dosa, sebagai alasan 

kenapa ia menggosok dirinya sendiri sampai 

berulang-ulang: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Barangsiapa berwudhu, lalu 

membaguskan wudhunya, niscaya kesalahan-

kesalahannya keluar dari badannya hingga 

keluar dari bawah kuku-kukunya." 

Sahih Muslim 361 lidwa, 20 

Ideologi aneh ini akhirnya memaksa ‘nabi’ 

untuk membuat hukum yang mengatur kewajiban 

mandi jumat bagi pengikutnya.395 
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Alasan aneh yang sama diterapkan untuk 

urin/air seni, karena Muhammad sangat takut kena 

urin. Sekali lagi, cara mencuci yang seksama dengan 

menggosok menjadi kewajiban bahkan untuk suatu 

kencing biasa sekalipun. Jika cara mencucinya tidak 

sigap betul, ada serangkaian basuhan lain yang harus 

disiapkan; hal itu termasuk mengusap kepala dan 

sepatu.396 Tanda-tanda ini adalah tanda-tanda OCD 

dalam kategori yang sudah sangat parah. 

Sekali lagi, bawaan rasa bencinya atas wanita 

mendorongnya untuk mengeluarkan hukum yang 

sangat diskriminantif terhadap urin. Menurut 

sabdanya, jika seorang anak cewek secara tidak 

sengaja mempipisi seorang dewasa, maka seluruh 

bajunya harus dicuci. Tapi kalau yang mempipisi itu 

seorang anak laki-laki, maka cukup “mempercikinya 

dengan air sedikit saja.”397 

Tingkat fobia yang tinggi dari urin ini menjadi 

bukti kalau tingkah lakunya yang tidak wajar itu 

merupakan bagian dari tahayul yang dipakainya. 

Suatu kali, Muhammad berjalan di sisi lokasi kuburan 

dan mengaku mendengar suara dua orang Muslim 

yang sudah mati sedang disiksa dikubur karena dosa-

dosa mereka - menurutnya, yang seorang adalah 

pelaku kejahatan besar, sementara yang satu disiksa 

karena mempipisi pelaku kejahatan itu.398 
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Muhammad sangat takut kalau dia melanggar 

hukum yang dibuatnya sendiri yang membuat ia 

jongkok seperti wanita kalau sedang pipis. Kebiasaan 

ini bahkan mengejutkan para pengikut-nya, namun 

sang ‘nabi’ lagi-lagi menyebutkan kebiasaan aneh itu 

ia timpakan kepada orang Yahudi.399 

Yang membuat saya melongo adalah, 

walaupun sang ‘nabi’ sangat menderita OCD dalam 

tahap yang sangat parah, tetapi percaya betul bahwa 

kalau pipis onta itu sehat untuk diminum dan banyak 

mengandung gizi.400 Ada lagi, tindakan sederhana 

seperti kentut juga tidak lain juga karena desakan 

pikiran Muhammad sendiri akan kebersihan. Berulang 

kali, banyak dari tradisi Hadis menuliskan kewajiban 

membersihkan diri yang seksama sebelum 

melaksanakan shalat, bahkan juga kalau kentut.401 

Sama dengan pipis dan yang lain, kegilaan pikirannya 

untuk membersihkan anus dijadikan aturan, karena ia 

lihat ada “seutas kulit yang lolos dari anusnya.”402 

Sampai-sampai saya meminta penjelasan kepada 

seorang akademisi Muslim tentang hal ini secara 

mendalam, dan hingga kini pun saya juga tidak 

mengerti apa yang dimaksud dengan “seutas kulit 

yang keluar dari anus.” Saya pun gagal paham. 

Tinggal di suatu wilayah dengan geografis 

tandus yang membuat air adalah sesuatu komoditas 
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yang sangat berharga, cara aneh untuk menghabis-

habiskan air seperti itu tentu tidak dapat dimengerti 

oleh kebanyakan orang Arab yang tinggal di sana. 

Khususnya ketika aturan sang ‘nabi’ bahwa “dua 

kendi” air barulah cukup untuk wudhu: 

"Apabila air mencapai dua qullah, maka ia 

tidak najis."  

Abu Dawud 59 lidwa, 21 

Sikap boros atas suatu kebutuhan pokok 

seperti air membuat wajah pengikutnya melihat ‘Nabi’ 

dengan penuh pertanyaan. Tidak diragukan lagi, 

kurangnya air sangat menyusahkan dorongan 

keinginannya untuk bersih-bersih, dan itu saja cukup 

untuk membuktikan bahwa Muhammad adalah nabi 

palsu - sebab jika pencucian adalah suatu moral yang 

harus bagi suatu ummat, kenapa Awloh tidak 

memerintahkan mereka pindah ke tempat yang 

banyak genangan airnya? 

Tidak diragukan lagi, gatal kalau tidak terus 

menerus mencuci, membersihkan dan “menyucikan”, 

membuat ‘Nabi’ mengeluarkan sabda mencuci 

dengan “debu.” Tentu saja Muhammad juga 

memasukkan hal ini dalam proses “pencucian” yang 

religi, tetapi bahwa bukti gangguan pikirannya yang 

mendorongnya untuk selalu mencuci mengatakan 

lain. Sebagai contoh, proses pencucian suatu benda 
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dengan pasir juga bisa untuk menghilangkan 

“kotoran”: 

“Debu adalah zat pembersih bagi orang 

mukmin, jika ia tidak dapat menemukan air, 

walaupun 10 tahun.” 

Sunan Tirmidzi 115 lidwa, 88 

Jadi, doktrin Islam itu sendiri berkata kalau 

sepatu seseorang menginjak setumpuk kotoran anjing 

bisa dibersihkan dengan menyiram kotoran di 

atasnya? Atau, tidak perlu mencuci dengan air selama 

‘10 tahun’ merupakan suatu contoh standar higenis? 

Ini adalah gangguan pikiran Muhammad yang bikin 

ngaco. 

Ketidak-mengertiannya akan pengaruh buruk 

dari meminum kencing unta dan ‘membersihkan’ 

kotoran anjing dengan debu bukanlah suatu contoh 

kebodohannya yang parah. ‘Nabi’ semesta alam ini 

sepenuhnya meyakini kalau lalat memiliki pedang 

bermata dua: 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Jika ada seekor lalat yang terjatuh pada 

minuman kalian maka tenggelamkan 

kemudian angkatlah, karena pada satu 

sayapnya penyakit dan sayap lainnya terdapat 

obatnya." 
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Sahih Bukhari 3073 lidwa, 22 

Pembaca sekalian, fakta bahwa Muhammad 

terpaksa mencelupkan lalat yang penuh bakteri itu ke 

dalam air sesungguhnya membuktikan dua hal - 

bahwa dirinya betul-betul buta tentang penyakit dan 

bahwa dirinya juga menderita gangguan dorongan 

kejiwaan yang sangat kuat. Tentu saja, tradisi ini saja 

sudah menunjukkan sifat tahayul sang ‘nabi’, yang 

tidak diragukan lagi kait-mengkait dengan penyakit-

nya yang ada di dalam dirinya. 

Akhirnya, ada suatu kejadian yang sangat 

terkenal tentang aturannya yang memaksa orang 

untuk mencuci dan meminum air kotor polusi dari 

“Sumur Bidla’ah”, bukti dari gangguan kejiwaannya 

telah melampaui akal sehat: 

Dari Abu Sa'id Al Khudri dia berkata; Saya 

mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam ketika dikatakan kepada beliau; 

bahwasanya engkau telah diberi air dari dari 

sumur Bidla'ah, yaitu sumur tempat 

pembuangan bangkai anjing, bekas kotoran 

haid, dan kotoran manusia, maka beliau 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya air itu suci, tidak ada sesuatu 

pun yang dapat menajiskannya."  

Abu Dawud 61 lidwa, 13 
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Perhatikan bahwa pengikutnya sudah 

memperkirakan betapa bahayanya mandi dengan air 

kotor seperti itu? Orang Arab bisa jadi orang yang 

primitif, tetapi akal sehat mereka memaksa mereka 

untuk mempertanyakan logika yang tuan mereka yang 

gila itu pakai. Saya pun gagal paham. 
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Godaan kejiwaan untuk menghitung 

 

Jika kita menganalisis aspek lain dari penyakit OCD 

yang diidap Muhammad, jumlah 3, 7 dan terutama 

sekali angka-angka ganjil, sering menjadi topik di 

dalam tradisi Islam. Sebagai contoh, awal dari 

kecenderungannya akan nomor ganjil dimulai saat 

awal-awal Muhammad menjadi seorang Muslim, 

seperti bahwa ia akan bangun selama 3 hari 3 malam 

di dalam gua di gunung Jabal Thawr (‘Nabi’ dan Abu 

Bakar bersembunyi di sana menghindari kejaran 

orang-orang Mekkah). Mirip dengan itu, konsep Islam 

tentang ‘pernikahaan sementara’ (kata lain untuk 

prostitusi dan perselingkuhan yang disahkan) 

berlangsung selama 3 hari, atau 3 bulan.403 Juga 

dengan tema yang sama, tercatat bahwa sang ‘nabi’ 

setelah menduduki suatu kota, ia akan tinggal di sana 

selama 3 hari. 

Sementara setiap orang bisa saja bilang hal ini 

adalah suatu kebetulan belaka, tingkat keparahannya 

dalam hal hitungan sehari-sehari sangat lah 

mencengangkan. Sebagai contoh tercatat dalam 

Hadis bahwa setiap kali Muhammad menyalami 

seseorang, ia akan melakukannya dalam tiga kali 

ulangan. Ia juga kalau menyebutkan sesuatu juga 
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akan mengulang kalimat itu 3 kali.404 Suatu kebetulan? 

Saya lanjutkan. 

Tampak sekali bahwa karena penderitaan 

karena kekacauan mental dan rasa gusar yang amat 

sangat akibat dari sakit jiwanya, ketika Muhammad 

sedang menerima tamu, ia mengharuskan tamu-

tamunya untuk mengetok dan bertanya 

assalamualaikum untuk masuk - sebanyak tiga kali.405 

Kemudian, sang ‘nabi’ juga memerintahkan teman 

seperjalanan mereka untuk tidak menanggalkan 

sepatu mereka selama 3 hari dan 3 malam.406 Tanpa 

alasan logis diberikan. Itu adalah beberapa contoh 

dorongan pikiran karena sakit jiwanya. 

Lain lagi, dia menggabungkan tahayul ke 

dalam obsesi ritualnya yang aneh dan memerintahkan 

murid-muridnya untuk membersihkan hidung mereka 

3 kali pada saat bangun tidur. Alasannya? 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Apabila salah seorang dari kalian bangun dari 

tidurnya maka hendaklah dia beristintsar 

(mengeluarkan air dari hidung) tiga kali, 

karena setan bermalam di batang hidungnya." 

Sahih Muslim 351 lidwa, 23 
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Lebih jauh lagi, tidak hanya tahayul saja yang 

diperkenalkan kepada pengikutnya, tetapi juga 

gangguan pikirannya akan hal-hal yang simetris: 

“Utsman bin Abu Al 'Ash datang kepada Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya; "Ya, 

Rasulullah! Aku sering diganggu setan dalam 

shalat, sehingga bacaanku menjadi kacau 

karenanya. Bagaimana itu?" Maka bersabda 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 'Ya, 

yang demikian itu memang gangguan setan 

yang dinamakan Khanzab. Karena itu bila 

engkau diganggunya, maka segeralah mohon 

perlindungan kepada Allah dari godaannya, 

sesudah itu meludah ke sebelah kirimu tiga 

kali! ' Kata Usman; 'Setelah kulakukan yang 

demikian, maka dengan izin Allah godaan 

seperti itu hilang.” 

Sahih Muslim 4083 lidwa, 65 

Sekali lagi, meludah harus dilakukan - 3 kali. 

Banyak di dalam Hadis yang menyerukan agar 

meludah sampai 3 kali. 

Bercermin dari gangguan kejiwaannya untuk 

terus ingin bersih, nampak bahwa kesenangannya 

akan angka ganjil juga sering diikut-sertakan dalam 

ritual cuci-mencuci. Sebagai contoh, tercatat di dalam 

Hadis bahwa setiap kali Muhammad selesai buang air 
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besar, ia akan mengusap anus nya dengan batu 

dalam hitungan ganjil.407 Hal ini juga tercermin dari 

tradisi lain yang mempertegas larangan meng-

gunakan batu kurang dari 3, dan mengusapkannya 

dengan tangan kanan.408 Hal ini jadi sesuatu yang 

sangat bermasalah untuk setiap Muslim yang pernah 

maju perang yang kadang hanya punya tangan kiri, 

atau pencuri yang tangan kanannya dipenggal karena 

hukuman. 

Tak diragukan lagi, ini semua merupakan 

bahan hinaan dan cacian dalam stand-up comedy, 

tapi kenyataannya Muhammad telah dan terus 

mengendalikan bagaimana orang Muslim mengelap 

anus mereka selama 1400 tahun ini. Dan 

kepercayaannya terhadap angka ganjil pun 

berkembang hingga angka 7. Tidak diragukan lagi, 

perihal angka 7 ini adalah kopian dari Taurat karena 

angka 7 juga menjadi angka yang sangat berarti bagi 

orang Yahudi - tapi angka ini bukan untuk jumlah 

usapan bokong atau untuk hal-hal yang tidak masuk 

akal seperti yang dianjurkan sang ‘nabi’. 

Kali ini, penggabungan tahayul oleh 

Muhammad juga mendorongnya untuk berkotbah 

tentang keajaiban dan manfaat medis dari kurma: 

Sa'd radliallahu 'anhu berkata; saya 

mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
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wasallam bersabda: "Barangsiapa di pagi hari 

makan tujuh biji kurma 'ajwah setiap harinya, 

maka tidak akan membahayakan terhadap 

dirinya baik itu racun dan juga sihir pada hari 

itu." 

Sahih Bukhari 5327 lidwa, 24 

Tentu saja belum ada satu pun orang Muslim 

yang pernah berani mencoba mempertanyakan ini 

karena isinya yang bodoh dan aneh. Karena konsep 

ini belum pernah ada yang berani coba, maka ummat 

Islam karena empati mempercayai hal ini sebagai 

kepastian ilmiah. 

Bagaimana pun, tampaknya Muhammad tidak 

dapat lepas dari pikiran khayalan karena dogma 

angka itu tadi. Contoh yang lain yaitu pada suatu 

tradisi yang disebut ‘Nabi’ sebagai “melempari batu 

dengan iblis” (batu jumrah), yang harus dilakukan 

sebanyak 7 kali, atau bilangan ganjil.409 Dan lagi 

setelah menyelesaikan ritual dukun ini, umat Muslim 

harus meniru cara penyembahan dewa jaman pra 

Islam dengan cara berjalan mengelilingi Ka’bah - 7 

kali.410 

Saya hanya bisa berkata bahwa tradisi 

pemujaan seperti ini didasari oleh seseorang yang 

sangat parah terjangkiti penyakit OCD. 
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Ironis sekali, karena sama sekali tidak alasan 

kenapa hanya angka ganjil, 3 dan 7 yang harus 

dipakai. Muhammad tak pernah memberi logika 

matematis hubungan dan pemikiran untuk memakai 

angka ini, tetapi sekali lagi memindahkan tanggung 

jawab penjelasannya itu ke teman khayalannya, 

Awloh: 

"Awloh memiliki sembilan puluh sembilan 

nama, seratus kurang satu, ..., dan Dia adalah 

witir (ganjil) dan menyukai yang ganjil."  

Sahih Bukhari 5931 lidwa, 25 

Jadi secara teori, karena Awloh itu “satu”/ 

ganjil kemudian semua di dalam Islam harus juga 

ganjil, atau secara bilangan tidak bisa dibagi rata. Itu 

sebabnya, orang menganggap kalau suatu 

masyarakat yang didasari oleh dasar yang ganjil atau 

tidak adil maka apa yang didirikan di masyarakat itu 

akan kacau. Celaka bukan, karena Alkitab 

menjelaskan kalau Allahnya orang Yahudi itu tertib 

sementara Setan itu kacau. 

Tampak sekali kesenangan Muhammad akan 

angka ganjil ini dipengaruhi oleh pemahamannya 

yang terbatas akan kitab Taurat. Di dalam kitab suci 

Yahudi, angka 7 secara khusus menggambarkan 

Yahweh, allahnya orang Yahudi. Tetapi angka 7 

tersebut juga menandakan sesuatu telah 
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selesai/lengkap. Menurut Alkitab, Allah menciptakan 

dunia dalam 6 hari, dan beristirahat di hari ke 7. 

Bilangan genap angka 40 secara Alkitabiah juga 

mengindikasikan pencobaan dan pengujian. Tuhan 

mengirimkan air bah selama 40 hari 40 malam, dan 

Yesus dicobai selama 40 hari dan 40 malam. 

Tidak ada satu pun penjelasan Alkitab tentang 

penerapan angka yang bertalian dengan pikiran aneh 

angka ganjil yang dijelaskan Muhammad. Alkitab tetap 

secara hakiki matematika berkaitan dengan rencana 

ilahi. Sementara Quran-nya Muhammad dan tradisi 

yang diusungnya hanyalah pikiran yang merasuki 

seseorang yang  merupakan wujud dari sakit jiwanya, 

yang tersamarkan dengan penomoran Yahudi yang 

di-pleset-kan, dan berupa khayalan. 
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Pikiran yang memaksa untuk bertindak secara 

simetris (Kompulsif untuk berlaku simetris) 

 

Gejala lain dari OCD adalah paksaan dalam pikiran 

untuk melakukan sesuatu secara simetris. Sebagai 

contoh, seorang pasien misal diberikan tugas dengan 

tugas yang memakai tangan, entah membersihkan 

toilet, menggosok gigi mereka, atau membuka pintu. 

Sementara mereka yang tidak kidal tentu akan 

melakukannya dengan tangan mereka yang tidak 

kidal dulu, tetapi individu penderita OCD secara umum 

akan mem by-pass kecenderungan genetis-nya 

misalkan orang tersebut tangan kanan tetapi akan 

melakukannya dengan tangan atau kaki kiri misalkan 

supaya kegelisahannya itu mereda. 

Tidak dapat dipungkiri, cara Muhammad 

mengkoordinasikan kegiatan dengan anggota tubuh 

itu sangat menunjukkan kalau Muhammad adalah 

penderita gangguan kompulsif obsesif (OCD). Jika 

kita melihat aturan Sunnah dalam Islam yang 

diturunkan dari Hadis, tampak nyata bahwa OCD yang 

dideritanya telah memaksanya untuk menggunakan 

kaki kanan dan tangan kanan: 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Janganlah kamu berjalan dengan 

menggunakan sandal sebelah, duduk (dengan 
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meninggikan lutut ke dada) dengan memakai 

satu kain, makan dengan tangan kiri, 

menyelimuti seluruh tubuh dengan satu kain, 

dan meletakan sebelah kakimu pada kakimu 

yang lain ketika kamu tidur terlentang." 

Sahih Muslim 3919 lidwa, 66 

Nada yang sama untuk bertindak secara 

simetris bergaung berulang kali di dalam tradisi Islam, 

seperti misal Muhammad bertindak kompulsif untuk 

mulai menyisir rambutnya dari kanan, sekanan-

kanannya. Jika anda bisa membayangkan apa yang 

ia lakukan, tentu hal itu akan menjadi gaya rambut 

yang sangat aneh - bayangkan rambut yang telah 

tersisir seperti itu. Bisa jadi ia itu gundul, tidak ada 

yang tahu. Tetapi sesungguhnya sang ‘Nabi’ adalah 

adalah makhluk hidup yang paling sia-sia, dan narsis. 

Tapi apa pun bentuknya, pasti ia memulai ritual 

pembasuhannya yang kompulsif itu - mulai dari 

sebelah kanan.411 Obsesi, atau paksaan pikirannya, 

untuk menata rambut mulai dari kanan juga menurun 

ke kewajiban ritual yang harus dilakukan saat naik 

Haji, suatu perintah dari Muhammad agar seluruh 

Muslim yang naik Haji itu harus menggunduli 

rambutnya - dengan mulai menggunduli dari sebelah 

kanan.412 
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Lebih jauh lagi, paksaan obsesif pikirannya 

untuk berlaku dari kanan juga menghalanginya untuk 

memegang penisnya dengan tangan kanan - 

sehingga selama 1400 tahun, orang Muslim secara 

setia tunduk pada Muhammad dengan menggunakan 

tangan kiri untuk memegang penis dalam ketakutan 

kalau dengan tangan kanan akan menyinggung ‘Nabi’ 

mereka.413 

Saya tanya pembaca, lalu gimana dengan 

nasib orang Muslim yang kehilangan tangan kanan di 

medan pertempuran, atau yang dipotong tangan 

kanannya karena hukuman. Kalau mereka tidak dapat 

melakukan Sunnah supaya sempurna, berarti mereka 

akan tidak akan pernah bisa masuk sorga selama-

lamanya? Alhasil, semua tindakan ini dilakukan untuk 

menyenangkan khayalan hati Awloh yang tidak 

pernah mereka lihat. 

Saya kasihan dengan mereka yang hanya 

memiliki tangan kiri, karena pastilah mereka akan 

dianggap sampah atau kasta paling rendah yang 

najis. Jika kita pelajari buku Islam, akan terlihat sangat 

jelas bahwa ‘nabi’ punya kecenderungan untuk 

memakai tangan kanan. Menurut Hadis, Muhammad 

menyindir secara tidak langsung bahwa segala 

sesuatu yang dari kiri itu asalnya dari si jahat: 
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"Janganlah sekali-kali seseorang diantara 

kalian makan dan minum dengan tangan kiri, 

karena setan makan dengan tangan kiri dan 

minum dengan tangan kiri pula. 

Sahih Muslim 3765 lidwa, 67 

Tidak hanya hal tahayul ini yang sangat 

menggelikan, tetapi pikiran obsesif dan perilaku 

kompulsif yang menghinggapi Muhammad lah yang 

mendorongnya untuk memerintahkan hal seperti itu, 

dan dengan demikian, ia menciptakan tindakan 

kompulsif untuk berperilaku simetris dari kanan untuk 

memisahkan dirinya dari segala sesuatu yang jahat - 

tidak peduli seaneh apa pun hal itu menurut logika. 

Akibatnya, ia selalu saja menganggap segala sesuatu 

yang dari sisi kiri adalah setan dan menetapkan setiap 

orang yang menggunakan tangan kirinya adalah 

pengejawantahan setan. Saya tidak dapat bayangkan 

berapa banyak yang sudah di-‘rukiah’ bila secara tidak 

sengaja mengambil alat dapur dengan tangan kirinya. 

Mirip dengan itu, kalau ada orang dengan talenta yang 

ambidextrous (cakap menggunakan kedua 

tangannya) bisa dianggap kutuk bila hidup di tengah 

masyarakat yang sangat punya pikiran obsesif dan 

perilaku yang kompulsif seperti masyarakat Islam. 

Kelanjutan dari obsesif-kompulsif nya untuk 

segala sesuatu yang berhubungan dengan kiri juga 
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mengharuskan para mengikutnya untuk taat 

melepaskan pakaian mereka dari kanan dulu, atau 

tidur dengan sisi kirinya.414  

Sedikit di luar topik, Muhammad juga melarang 

orang untuk tidur dengan perutnya.  Lho, alasannya? 

Karena posisi tidur seperti itu adalah “posisi yang 

dibenci Awloh.415 Anjuran seperti ini juga menjadi 

merepotkan untuk sesuatu dzat seperti Awloh. 

Jika seorang Muslim menderita ‘scoliosis’ 

(bentuk punggung yang melengkung), dan harus tidur 

dengan sisi kirinya atau perutnya untuk 

menghilangkan rasa sakitnya, apakah ini juga berarti 

kutuk neraka selamanya? 

Akan tetapi, jika posisi tidur belum terlalu 

mengganggu anda, perihal ‘mimpi baik’ dan ‘mimpi 

buruk’ juga jadi sasaran dosa menurut tahayul yang 

dipercayai Muhammad dan perilaku jahat di kiri 

menurut tahayul Muhammad: 

Dari Abu Qatadah dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Mimpi yang baik adalah 

berasal dari Allah dan mimpi buruk berasal dari 

setan, maka jika salah seorang diantara kalian 

bermimpi buruk, hendaklah meminta 

perlindungan kepada Allah karenanya dan 

meludah kesamping kirinya, sehingga mimpi 

buruknya tidak membahayakannya" 
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Sahih Bukhari 6471 lidwa, 68 

Ironis bukan, perintah yang kalau dilanggar 

akan mendatangkan hukuman karena tidak taat 

terhadap Muhammad yang sedang terjangkiti penyakit 

mental OCD itu, tentu akan mendatangkan mimpi 

buruk tiap malam kepada pengikutnya. Tidak 

diragukan lagi kalau kebanyakan dari orang Muslim 

pengikutnya harus meludah ke sisi kiri, kalau 

terbangun dari mimpi buruk. 

Tapi jika kita terus membaca Hadis, sangat 

jelas bahwa Muhammad juga mengalami 

kebingungan yang sama. Sebagaimana digambarkan 

oleh tradisi yang telah disebutkan, sang ‘nabi’ yang 

sangat sensitif itu tersinggung karena dilihatnya orang 

Muslim jalan dengan satu sendal: 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Janganlah salah seorang dari kalian berjalan 

dengan satu sandal, hendaknya ia melepas 

semua atau memakai semua." 

Sahih Bukhari 5408 lidwa, 26 

Ini adalah contoh sempurna yang dikenali 

terhadap pasien yang terkena OCD. Orang yang 

menderita kondisi tersebut pikirannya sangat kalut 

dan perilakunya nampak terpaksa berkutat dengan 
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orientasi ruang dan sudut, celah, pola, dan paling 

menonjol, berkutat dengan suatu organisasi yang 

seragam/bersatu. Bila ia melihat ada muridnya yang 

berseberangan dengan metoda perilaku yang simetris 

tentu akan membuat dirinya frustasi dan gusar. Jadi 

menurut logikanya yang irasional, lebih baik kedua 

kakinya kebakaran terkena panasnya matahari 

padang gurun ketimbang satu kaki saja. 

Dapat dipahami, bahwa sepatu merupakan 

komoditas mahal di suatu masyarakat kuno - dan di 

daerah yang miskin seperti Madinah, punya satu saja 

sudah bersyukur rasanya. Tetapi tidak menurut 

Muhammad. Bahkan, ia menganjurkan untuk 

mengubah seluruh bentuk sepatu masa depan karena 

perintah otaknya yang terganggu itu bahwa semua 

sepatu harus lah mempunyai dua tali, tidak boleh 

satu.416 Bisa dikatakan, kecenderungannya akan 

sesuatu yang ganjil bisa saja berubah dan tunduk 

pada sikapnya yang tidak logis. 

Hal ini juga mengundang pertanyaan: 

Jika Awloh itu ‘satu’, tidakkah itu juga 

sebetulnya sangat sesuai bila umat Muslim jalan 

dengan ‘satu’ sepatu saja? Akan tetapi, pikiran 

obsesifnya yang luar biasa aneh adalah contoh lain 

dari kegelisahaannya berkaitan dengan simetrikal 

yang seragam. 
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Secara fakta, jika anda membaca beragam 

bab dalam Hadis tentang “Pakaian” atau “Seragam”, 

seluruh isinya tidak lebih dari suatu kitab yang berasal 

dari seorang pasien OCD. Kenyataannya, Muhammad 

bukan lah seseorang ‘nabi’ yang setiap saat bersikap 

bak pahlawan yang tegap gagah terus menerus 

seperti yang berusaha didengungkan oleh para 

pengikutnya. Justru kebalikannya, ia sangat lah 

kewanita-wanitaan (lihat bab tentang ‘memakai 

pakaian wanita’), kemayu, pakai kalung dan 

memanjakan dirinya dengan parfum. Dan jika kita 

membaca Sunnah, sangat nampak bahwa ‘nabi’ 

kesia-siaan ini merasa harus selalu mencukuri dirinya 

sendiri; janggutnya, jenggotnya, dan rambutnya. 

Bahwa, obsesinya yang menginginkan ‘semua orang’ 

harus meniru gaya rambutnya juga merupakan contoh 

dari sikap kompulsifnya yang menuntut kesimetrisan. 

Jika kita mengacu pada Sunnah, 

kebenciannya pada ‘suku asli Arab’ mungkin 

diturunkan dari perseteruan sesaat ketika 

menghadapi suku barbar dari utara (kemungkinan 

besar perampok dari suku Mongol yang nomadis), 

atau dari tentara Kerajaan Romawi, yang sangat 

mengagungkan simbol topi perangnya sebagai bagian 

dari seragam tentara mereka. 
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Aneh rasanya kalau hanya mengutip tentang 

penaklukan atau tantangan dari peristiwa yang paling 

terkenal saja di dalam sejarah, tetapi tidak tentang 

kegagalan utamanya atau ketika ‘Nabi’ mundur 

ketakutan. Mungkin kah bahwa Muhammad telah 

menderita kekalahan di tangan salah satu mesin 

perang terbesar dalam sejarah? Menurut sejarah dan 

geografis, hal itu sangat mungkin mengingat 

kekaisaran Romawi berada pada puncak 

kejayaannya, dan otoritas Kaisar Romawi tersebar 

hingga Irak, Assyria, Yordania, dan utara Arabia. 

Tidak terbantahkan bahwa beberapa kejadian 

telah membuat bandit kelas teri ini ketakutan, yang 

membuat jenis rambut yang berikut ini segera 

dilarang: 

Dari Ibnu Umar berkata, "Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam melihat melihat anak kecil 

yang rambutnya dicukur sebagian dan 

disisakan sebagian, lalu beliau melarang hal 

itu. Beliau bersabda: "Cukurlah semua atau 

sisakan semua." 

Abu Daud 3663 lidwa, 27 

Sangat wajar dugaan bahwa ‘Nabi’ menderita 

kegelisahan dan kegilaan, Muhammad kelihatan 

wajahnya sangat tertekan dan dilecehkan karena 

betapa kecil ukuran kejantanannya. Mengharuskan 
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pengikutnya berkutat dengan model rambut 

membuatnya dapat mengabaikan kekuatan militernya 

yang tidak ada apa-apanya dan peperangannya yang 

gagal.  

Walaupun ini baru spekulasi, lebih mungkin 

kalau fobia-nya akan cukuran yang hanya separo itu 

diturunkan dari kegelisahannya bila melihat sesuatu 

yang tidak simetris. Sebagaimana kita pelajari, bahwa 

secara kejiwaan sebetulnya Muhammad tersebut 

bersifat asimetrikal, misalnya dengan bilangan 

cenderung ganjil. 

Tampaknya, karena menuruti obsesi ‘nabi’ 

yang mengharuskan segala sesuatunya simetris, 

umat Muslim selamanya akan berada dalam sebuah 

permainan ‘main-jingkat’ secara mental. Tentu, 

sebagai seorang pemimpin dari suatu pemujaan, ia 

mengubah sakit psikisnya yang terlihat hanya 

sendirian menjadi sesuatu dimana ia dapat nyaman 

berada yaitu kalau semua berperilaku seperti dirinya. 

Yang menjadi sangat mengganggu pikiran kita adalah 

mengapa Awloh itu mau mengeluarkan perintah 

sinting seperti itu. Apa yang membuat suatu dzat 

menjadi Awloh kalau ia harus memilih sisi mana untuk 

tidur, atau pakai tangan mana untuk minum, atau 

makan? Jika allah itu sejatinya “mengasihi” dan 

menyayangi seluruh umat Islam sebagaimana yang 
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diakui Awloh sendiri, maka yang paling penting adalah 

kita mengasihi allah itu dengan sepenuh hati kita - 

bukan dengan ritual yang dipenuhi dengan 

kegelisahan dan ketakutan yang tidak dapat 

dijelaskan seperti itu. 

Tentu, ritual-ritual simetrik, ganjil, dan yang 

aneh-aneh itu bukanlah perintah ‘yang turun secara 

ilahi’, itu hanyalah baru sepenggal dari kondisi psikis 

Muhammad yang sudah menjadi retak-retak. 
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Obsesi dengan tata cara dandan dan tata cara di 

wc 

 

Di luar masalah simetris, sikap perilaku kompulsif/ 

berulang-ulang seperti ritual yang dilakukan 

Muhammad mengakar keras di dalam tradisi Islam 

yang sangat aneh bagi kita bila dilihat dari masa kini. 

Tidak kah menurut pembaca mengapa kebanyakan 

orang Muslim semuanya nampak sama dan mirip? 

Janggut panjang, kumis dicukur tipis, dan gaya rambut 

yang sama (biasanya dipotong nanggung, tidak 

pendek tidak panjang). 

Semua tuntunan tata cara dandan dan 

potongan rambut jenggot ini diambil dari penyakit 

OCD-nya Muhammad. Ada puluhan, jika bukan 

ratusan, tersebar di semua ajaran Sunah yang banyak 

itu aturan atau perintah yang mengharuskan umat 

Muslim untuk patuh dan meniru ‘gaya’ sakit OCD yang 

dialami Muhammad melalui cara berpakaiannya yang 

rada kentir: 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 

"(Sunah) fitrah itu ada lima, yaitu; khitan, 
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mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu 

ketiak, mencukur kumis dan memotong kuku." 

Sahih Bukhari 5823 lidwa, 28 

Bagaimana pun ada juga ayat lain yang akan 

mengguncang pembaca lebih lagi: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Selisihilah kaum musyrikin, 

cukurlah kumis dan peliharalah jenggot." 

Sahih Muslim 382 lidwa, 69 

Nampaknya Muhammad percaya kalau 

tindakan mencukur kumis dan menumbuhkan jenggot 

akan memberikan pasukannya kelebihan di dalam 

perang. Mungkin tidak adanya kumis akan 

memberikan pasukannya kekuatan magis? 

Muhammad tidak pernah memberi penjelasan apa 

pun. 

Jujur saja, mengapa Muhammad ingin orang-

orangnya nampak bahwa mereka tunduk kepadanya? 

Kenapa ia marah kalau melihat anak buahnya berkuku 

panjang, model rambutnya lain, atau apakah mereka 

mencukur bulu kemaluannya? Jelas, semuanya 

menunjukkan tanda-tanda yang membuat orang 

menyimpulkan bahwa itu adalah perilaku orang yang 

sakit gangguan psikis jenis OCD. Lebih jauh, wanita 

juga menjadi target dari ‘ajarannya tentang dandan’ 
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khususnya larangan untuk “wanita menghilangkan 

rambut yang tumbuh di wajah mereka.”417 Tidak 

diragukan, antara sang ‘nabi’ kesengsem dengan 

wanita yang nampak ‘macho’ atau terpengaruh dari 

fobia-nya terhadap wanita, larangan ini bisa jadi 

bertujuan untuk memalukan mereka. 

Jujur saja, perintah/ajaran perilaku yang 

seperti ini hanya berlaku untuk ummat Muslim agar 

terjadi ‘kloning’ dari suatu kultur. Ummat Muslim mula-

mula dan juga umat Muslim masa kini tidak sadar 

bahwa kurang bebasnya mereka menunjukkan jati 

dirinya merupakan akibat dari penyakit seseorang - 

bukan instruksi dari tempat ‘ilahi maha tinggi’.  

Hal yang serupa bisa dikatakan menjadi 

sebuah hasil dari penyakit obsesif yang sama, tentang 

waktu yang diperlukan untuk di wc. Akan tetapi, tanpa 

memandang perihal kebersihan/higenis, desakan 

pikiran Muhammad memerintahkan ‘arah’ dari setiap 

mereka melakukan hajat. Akibatnya, ‘nabi semesta 

alam ini’ akan melarang setiap orang kencing dan 

buang air besar menghadap kiblat (arah menuju 

Ka’bah di Mekkah): 

Dari Abu Ayyub Al Anshari, bahwa Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 

kalian mendatangi masuk ke dalam WC, maka 

janganlah kalian menghadap ke arah kiblat 
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dan jangan pula membelakanginya. Tetapi 

menghadaplah ke timurnya atau ke baratnya 

Sahih Bukhari 380 lidwa, 29 

Tampaknya, kegelisahannya kalau-kalau ia 

mencemari tempat ‘suci’ memaksanya untuk bahkan 

tidak menghadapkan kemaluannya ke arah ‘batu 

hitam’-nya. Akan tetapi perlu dipahami bahwa perintah 

ini dibuat di Madinah, yang jaraknya 430 km jauhnya 

dari Kabah. Bagaimana mungkin kalau pipis atau 

buang air besar di jarak yang begitu jauhnya dari ‘batu 

hitam’ bisa dianggap menghujat? Saya angkat bahu 

ketika mencoba memahami jika tentara Islam 

kehilangan kompas mereka di sebuah perjalanan 

jauh. Bagaimana mereka tahu arah mana waktu 

buang hajat? Lebih lagi, gimana kalau orang Muslim 

itu keliru 1 derajat dari arah kiblat, apakah hal itu juga 

menempatkan mereka pada kepastian masuk 

neraka? Tentu saja, aturan perilaku ini tetap 

diharuskan hingga kini dan saya berani taruhan pasti 

tidak ada di negara Islam yang toiletnya menghadap 

Mekkah. 

Masih dalam ketakutan untuk menghina 

institusi Islam yang dimulainya, sang ‘nabi’ 

menerapkan aturan perilaku yang simetris tadi secara 

keras dan memerintahkan semua muridnya untuk 

masuk toilet dimulai dengan kaki kiri dulu, dan 
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meninggalkannya dengan kaki kanan. Juga melarang 

setiap laki-laki ngobrol di wc dengan sebelahnya 

selama buang hajat.418 Lho kenapa? Tidak ada 

penjelasan kecuali keterangan “Awloh tidak suka hal 

itu.” 

Inilah keistimewaan yang membuat 

Muhammad yang berbeda dari yang lainnya, yang 

tahayul-nya sering berpindah menjadi realita melalui 

perilakunya yang kompulsif. 
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Perilaku berulang-ulang dalam menyebut doa/ 

mantra 

 

Se-tahayul-tahayul-nya sang ‘nabi’, 

kesempatan untuk berperilaku sepadan dengan 

menunjukkan kepercayaannya pada tahayul adalah 

suatu cara yang baik menurut ‘Nabi’ untuk diteruskan 

kepada umat Islam. Sekali lagi, perilaku kompulsif 

‘bermantra’ menjadi suatu keharusan ketika masuk 

atau keluar toilet. 

Dari Zaid bin Arqam dari Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam, beliau bersabda: 

"Sesungguhnya tempat buang hajat itu dihadiri 

oleh setan-setan, maka apabila salah seorang 

dari kalian mendatangi WC, hendaklah dia 

mengucapkan; 'Aku berlindung kepada Allah 

dari setan jantan dan setan betina'." 

Abu Daud 5 lidwa, 30 

Dan ketika keluar meninggalkan jamban, 

Telah menceritakan kepada saya Aisyah 

radliallahu 'anha bahwasanya Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam apabila keluar dari 

WC, beliau mengucapkan: "GHUFRAANAKA 

(Aku mohon ampunanMu)." 

Abu Daud 28 lidwa, 31 
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Saya tidak suka milih-milih Hadis untuk 

dihubung-hubungkan, tetapi kalau kita mempelajari 

kedua ayat Hadis di atas, kita lihat Muhammad minta 

ampun ‘Awloh’-nya? Jika buang air atau membuang 

hajat merupakan kekejian bagi suatu allah, lalu 

kenapa Awloh memberikan dua lubang, satu anus 

satu penis, untuk buang hajat? Lagi dan lagi, sungguh 

membuat kepala kita pening, mengapa pencipta ‘yang 

suci itu’ mengijinkan adanya ciptaan yang najis buat 

dirinya: babi, anjing, bangsa Yahudi, orang Kristen, 

tokek, wanita, dan masih banyak lagi. Ini sama saja 

dengan membiarkan seseorang membuang hajat di 

atas karpet anda yang putih bersih. 

Tentulah, Muhammad tidak pernah takut 

dengan allah yang lain, tapi kenyataannya kalau 

sedang ke jamban ia takut bukan kepalang sehingga 

harus mengucapkan mantra itu. Lebih jauh lagi, 

menggabungkan kegiatan sehari-hari dengan sesuatu 

perintah untuk melakukan segala sesuatunya dengan 

simetris - kaki kiri masuk, kaki kanan keluar - dan ada 

lagi aturan tata letak arah jamban. 

Sesungguhnya, pengenaan pengucapan 

mantra tidak hanya berputar seputar jamban dan 

‘kebersihan’ saja, tetapi bahwa untuk hal-hal 

sederhana termasuk ‘bersin’ juga. Menurut sang 

pemimpin tertinggi Islam ini, bersin adalah satu dari 
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banyak kutukan yang diturunkan oleh Setan 

(termasuk terpejam, menguap, menstruasi dan 

muntah).419 Tentu saja, hidup di sebuah masyarakat 

yang ter-kungkung oleh ocehan pemimpin pujaan 

mereka, tidak ada nangis tersedu-sedu yang boleh 

ditutup tanpa mengucapkan mantra. Dan bahkan 

Muhammad pun menciptakan aturan batasan yang 

lain untuk melindungi para pengikutnya yang limbung 

dari kejahatan Setan, yaitu aturan bersin.420 

Jelas sekali, dengan terbatasnya 

pengetahuannya akan alam semesta yang dikarunia-

kan dari Awloh-nya, tampak bahwa sang ‘nabi’ tidak 

mengerti apa itu alergi dan iritasi hidung karena debu. 

Jadi akibatnya para pengikutnya akan mengikuti cara 

pembersihan ritual yang kompulsif, hanya untuk 

bersin - dan juga untuk membaca doa untuk 

melindungi mereka dari Setan. Saya lanjutkan. 

Tidak dipungkiri, kewajiban berpakaian pagi, 

berpakaian siang juga tidak luput dari obsesinya 

Muhammad yang maha aneh wajib mengucapkan 

mantra. Menurut Sunnah, gumaman wajib “Bismillah” 

dan doa permohonan lainnya diresepkan dengan rinci 

sedemikian rupa termasuk ketika orang Muslim pakai 

pakaian.421 Tidak diketahui apakah keselamatan 

mereka itu terganggu kalau mereka terjangkiti 

penyakit tenggorokan. 
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Tidak mungkin kalau bukan karena gejala 

OCD yang ekstrim kalau sang ‘nabi’ tidak bertindak 

kasar karena penyakit gilanya itu. Tidak diragukan 

lagi, karena ada beban baginya untuk mengendalikan 

kawanannya, dan sekaligus, untuk memenuhi 

dorongan pikirannya karena sakit jiwanya itu, hal itu 

malah menjadi serangan balik baginya. Menurut 

tulisan-tulisan Islam, doa dan tentunya juga yang 

paling penting shalat, memotivasi dirinya untuk 

melampiaskan gangguan jiwanya kepada orang-

orang yang diakuinya sangat peduli untuk dia lindungi. 

Seperti tradisi membuktikan bahwa mereka yang 

karena suatu hal lupa doa akan harian mereka - bisa 

saja karena panjangnya daftar mantra maka 

munculnya aturan wajib baru ini yang menghadirkan 

penderitaan baru bagi banyak orang - harus dipenuhi 

dengan konsekuensinya yang mematikan: 

Dari Abu Hurairah katanya; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat 

yang dirasakan berat bagi orang-orang 

munafik adalah shalat isya` dan shalat subuh, 

.... Sungguh aku berkeinginan untuk menyuruh 

seseorang sehingga shalat didirikan, 

kemudian kusuruh seseorang dan ia 

mengimami manusia, lalu aku bersama 

beberapa orang membawa kayu bakar untuk 
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menjumpai suatu kaum yang tidak menghadiri 

shalat, lantas aku bakar rumah mereka." 

Dan… 

Lalu rumah-rumah sekaligus para 

penghuninya (yang tidak menghadiri shalat 

jamaah) supaya dibakar." 

Sahih Muslim 1041-1043 lidwa, 32 

Bukan lagi karena gejala OCD, khusus 

kerusuhan pembakaran yang tercatat di dalam 

sejarah manusia menunjukkan hal ini adalah karena 

sifat narsisnya Muhammad mengambil alih hirarki 

puncak kejiwaannya. Jelas-jelas frustasi dengan 

pengikutnya yang tidak dapat meniru setiap 

keharusan dan aturan sistem pemujaannya dalam 

bentuk doa, sifat aslinya yang gampang marah 

memuncrat keluar dari otaknya yang retak bukti dari 

sisi hitam sang ‘nabi’.  
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Perilaku kompulsif dalam makanan dan minuman 

dan obsesinya akan perhiasan 

 

Luar biasa, Muhammad telah menguasai dan 

mengatur setiap aspek dari kehidupan orang Muslim, 

semua karena penyakit jiwa OCD nya. Aspek higenis, 

urutan nomor, kesimetrisan, doa-doa wajib dan 

terakhir - makanan dan minuman. 

Sebagaimana telah kita diskusikan 

sebelumnya, tidak hanya ia memerintahkan 

pengikutnya untuk minum dari air limbah polusi, tetapi 

juga ia mengendalikan murid-muridnya akan apa yang 

harus mereka minum. Mengacu pada Hadis, sang 

‘nabi’ tidak pernah merekomendasikan tetapi 

memerintahkan umatnya untuk mengikuti perilaku 

gendeng-nya: 

Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah sekali-

kali salah seorang diantara kalian minum 

sambil berdiri, apabila dia lupa maka 

muntahkanlah." 

Sahih Muslim 3775 lidwa, 33 

Tidak terkecuali, walaupun sifatnya yang 

munafik, harus dicatat bahwa setiap Muslim wajib 

minum dalam jumlah banyak dari sumur zam-zam, 
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dengan mengikuti tauladannya. Ironis sekali kalau uji 

lab berulang kali membuktikan tentang berbagai 

macam khasiat dari Sumur Zam-zam yang 

menyatakan bahwa hasilnya sungguh mencengang-

kan tentang banyaknya kandungan zat yang 

membahayakan tubuh. Menurut ahli kimia, tidak 

hanya airnya mengandung bakteri berbahaya dalam 

konsentrasi yang membahayakan, tetapi juga 

mengandung nitrat, dan senyawaan yang 

mengandung arsenik. Tetap saja, pengikut yang 

memuja Muhammad itu tetap tergoda untuk membeli 

air yang dibotolkan itu bahkan menyelundupkannya ke 

dunia barat, karena itu merupakan oleh-oleh harus 

dibawa dan jangan sampai ketahan. Akibatnya, 

secara komersial air ‘suci’ itu dilarang di Inggris.422 

Secara singkat, air yang telah diberkati Muhammad 

untuk ditenggak - adalah beracun. Kadang saya 

berpikir, jangan-jangan konsumsi air zam-zam ini lah 

yang membuat daftar ganggun jiwanya menjadi 

banyak sekali. 

Dan kegilaannya mengatur cara umat Muslim 

meminum air hanyalah puncak gunung es saja. 

Menurut Hadis, ia juga melarang orang makan 

sekaligus dua buah kurma, mencampur kurma 

dengan anggur, menyentuh permukaan botol dengan 

lidah, dan tentu saja tidak ketinggalan - makan dengan 

tangan kiri.423 
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Sungguh aneh juga bahwa Muhammad tidak 

mengijinkan orang memakai emas atau perak, 

termasuk membuat alat makan dari bahan tersebut. 

Dari Hudzaifah radliallahu 'anhu dia berkata; 

"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang 

kami minum dari tempat yang terbuat dari 

emas dan perak, beliau juga melarang kami 

makan dari tempat tersebut...” 

Sahih Bukhari 5389 lidwa, 34 

Secara khusus Muhammad tidak pernah 

memberikan alasan logis kenapa tidak boleh minum 

dari barang yang dibuat dari emas atau perak 

tersebut, dan secara khusus terhadap perak, ia 

menjelaskan ada tahayul dari perak: 

Dari Ummu Salamah isteri Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang 

minum dari bejana yang terbuat dari perak, 

hanyasanya ia menuangkan neraka 

Jahannam ke dalam perutnya." 

Sahih Bukhari 5203 lidwa, 35 

Pembaca dapat bayangkan betapa melelah-

kan aturan yang dibuat Muhammad ini sementara 

menyampaikan jenis alat makan apa, piring seperti 
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apa, dan apa yang harus dipakai, posisinya, setelah 

seharian bekerja keras membunuhi orang-orang kafir. 

Lagi pula, saya mau mengajukan argumen 

kalau ia bisa jadi mengalami reaksi buruk karena 

perak, yang secara fisik akibatnya seperti rasa 

terbakar di dalam perutnya. Tapi jika kita baca Hadis, 

Muhammad tidak pernah cemas kalau memakai perak 

- hal ini tentu saja alergi tidak menjadi alasan kenapa 

ia tidak mengijinkan orang makan dari piring perak. 

Emas di sisi lain bisa menimbulkan reaksi alergi, atau 

bisa juga dia tidak suka melihat murid-muridnya 

menyukai barang-barang mewah. Semuanya itu 

karena sifat narsis yang diidap Muhammad lah yang 

memaksanya untuk merasa tidak suka dan iri. 

Tidak salah lagi, ketidak-setujuannya yang 

amat sangat untuk suatu materi yang langka menjadi 

sesuatu yang harus ditiru para muridnya secara 

terpaksa: 

Telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik 

radliallahu 'anhu bahwa dia pernah melihat 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

memakai cincin perak di tangannya selama 

satu hari, kemudian orang-orang pun ikut 

membuat cincin dari perak dan memakainya, 

lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 

membuang cincin tersebut dan orang-orang 
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pun ikut membuang cincin yang mereka 

kenakan." 

Sahih Bukhari 5419 lidwa, 36 

Dan juga Hadis ini... 

Dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 

membuat cincin dari emas atau perak, dan 

menghadapkan mata cincinnya di telapak 

tangan serta mengukirnya dengan tulisan 

"Muhammad Rasulullah", maka orang-orang 

pun membuat seperti itu juga, ketika beliau 

mengetahui orang-orang membuatnya, maka 

beliau langsung melempar cincin tersebut 

sambil bersabda: "Saya tidak akan 

memakainya selama-lamanya."  

Sahih Bukhari 5417 lidwa, 37 

Semua itu adalah indikasi dari suatu sistem 

pemujaan. 
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Otak lengket/ Sticky brain 

 

Kita telah banyak membahas di bab khusus ini 

suatu analisis kejiwaan dari Muhammad dan saya 

percaya penyelidikan atas kelainan jiwa ini atas 

gejala-gejala seperti yang telah disebut di atas disebut 

sebagai “Otak lengket.” Apa sebenarnya kelainan jiwa 

jenis ini dan apa saja akibat yang ditimbulkan? Jika 

seorang pasien ditugaskan untuk melaksanakan 

suatu gerakan, atau ketika suatu pikiran tiba-tiba 

mencetus di tengah-tengah usahanya untuk 

memahami tugas tersebut, sering kali hal itu membuat 

orang tersebut tidak bisa lupa dan terus mengulangi 

perbuatannya. 

Akibatnya, orang tersebut akan mengalami 

semacam gangguan berupa ‘gaung ingatan’, yang 

memaksanya untuk berulang-ulang memeriksa 

kembali suatu prosedur, membuat apa saja yang 

dikerjakannya diulangi sambil berbicara seolah 

sedang menyuruh dirinya, atau melakukan semacam 

tindakan secara berulang-ulang untuk mencoba 

menghapus atau mengganti pikiran itu dari 

kesadarannya. Jika seseorang mencoba meneliti 

OCD secara mendalam, mereka akan mendapatkan 

bahwa perilaku kompulsif seperti ini sangat nampak 

dari para pasien dengan kondisi penyakit seperti 
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disebutkan, dan hal ini merupakan suatu rintisan awal 

yang membawa sang pasien ke dalam siksaan jiwa 

karena harus berbuat sesuatu, dan berulang-ulang. 

Setelah meneliti Hadis, bab-bab di dalamnya, 

dan juga ayat-ayatnya, sangat banyak sekali bukti 

bahwa ke-Islaman Muhammad selalu berkutat seputar 

gangguan kejiwaan yang dialaminya. Gejala “otak 

lengket” ini diulang demikian banyak, dan Muhammad 

memperingati Aisya karena sering memperparah 

siksaan sakit jiwanya: 

Dari Anas bin Malik, bahwa kain tipis milik 

'Aisyah digunakan untuk gorden, Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: 

"Singkirkanlah kain ini dari kita, karena 

gambar-bambarnya selalu menggangguku 

dalam shalatku." 

Sahih Bukhari 361 lidwa, 38 

Seperti bisa anda lihat di sini, bukti kalau 

otaknya lengket terlihat dengan jelas. Muhammad 

pasti lah telah mengalami gangguan halusinasi 

ingatan memori yang berulang-ulang sepanjang 

hidupnya, dan bahwa akhirnya harus meng-

hancurkan setiap bentuk dari seni. Mungkin karena ini 

juga maka hijab itu diciptakan, karena bentuk fisik dari 

wajah wanita bisa juga sangat mengganggu jiwanya. 

Dan sementara Islam mendukung larangan akan 
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gambar-gambar yang menggambarkan kemusyrikan, 

alasan yang diutarakan bisa jadi keliru karena 

kebiasaan ini sebenarnya meniru apa yang dilakukan 

Muhammad. 

Jadi, jika pembaca masih meragukan apakah 

Muhammad sebenarnya menderita penyakit jiwa atau 

tidak, saya akan hadirkan kembali Hadis ini, yang 

membenarkan dugaan saya:  

Dari Anas radliallahu 'anhu bahwa; "Apabila 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

memberi salam, beliau memberi salam hingga 

tiga kali, dan apabila berbicara biasanya beliau 

mengulanginya hingga tiga kali." 

Sahih Bukhari 5775 lidwa,39 

Dapat kita lihat disini, bahwa Muhammad 

terdorong untuk memberi salam dan mengulanginya 

sendiri sebanyak tiga kali, karena kelengketan 

otaknya. Untuk orang yang waras, tidak perlu tindakan 

pengulangan seperti itu, kecuali jika para pengikutnya 

tuli dan budeg. 

Bagaimana pun saya sangat sadar sepenuh-

nya bahwa pengikut gilanya yang setia yang paling 

berapi-api sekalipun pasti akan menyanggah mentah-

mentah klaim saya ini. Dan agar mereka tahu, sekali 

lagi saya ajukan Hadis yang lain lagi untuk 
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mendukung kecurigaan saya. Lagi-lagi, banyaknya 

catatatn tradisi seperti ini tidak hanya menunjukkan 

ketidak-sanggupan Muhammad untuk urung dari 

mengulang-ulang tindakannya, suatu bukti bahwa 

pengikutnya pun mulai terjangkiti penyakit “otak 

lengket” karena Muhammad: 

Telah menceritakan kepadanya bahwa Abu 

Dzar radliallahu 'anhu telah menceritakan 

kepadanya, dia berkata; "Saya pernah 

menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

sementara beliau sedang tidur sambil 

mengenakan baju putih, lalu aku datang 

menemuinya dan beliau pun terbangun, beliau 

bersabda: "Tidaklah seorang hamba yang 

mengucapkan "LA ILAAHA ILLALLAH" 

kemudian mati karena itu melainkan ia akan 

masuk surga."  

Tanyaku selanjutnya; "Walaupun dia berzina 

dan mencuri?" beliau menimpali: "Walaupun 

dia pernah berzina dan mencuri."  

Tanyaku lagi; "Walaupun dia pernah berzina 

dan mencuri?" beliau menjawab: "Walaupun 

dia pernah berzina dan mencuri."  

Tanyaku lagi; 'Walaupun dia pernah berzina 

dan mencuri?" beliau menjawab: "Walaupun 

dia pernah berzina dan mencuri.....” 

Sahih Bukhari 5379 lidwa, 40 
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Tidak kurang dari 3 kali Muhammad dan para 

kacung-nya mengulangi suatu tindakan. Para 

pembaca budiman, ini adalah definisi dari suatu 

penyakit jiwa yang disebut gangguan pikiran obsesif 

dan perilaku kompulsif (OCD)! Secara hipotesis, bila 

mengamati dua pasien yang keduanya mengidap 

OCD sedang berbicara satu sama lain, merupakan 

sebuah tontonan yang sangat menarik. Bagaimana 

mereka akhirnya bisa keluar dari pembicaraan tidak 

dapat dipahami. 

Bagaimana pun juga, jika pembaca masih juga 

tidak yakin, dan percaya bahwa hal ini hanya hal yang 

aneh dan dan luar biasa dari perilaku sang ‘nabi’ 

bukan karena penyakit jiwanya, saya sarankan anda 

menonton film “The Aviator” (2004) yang 

menceritakan kisah kehidupan seseorang yang 

terserang OCD, yang bernama Howard Hughes. Di 

bagian terakhir, film tersebut mengekspos betapa 

parahnya sakit “otak lengket” yang dialami Hughes 

sehingga berulang kali ia mengucapkan kalimat yang 

sama bagi dirinya terus menerus. 
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Kesimpulan 

 

Dari seluruh tradisi Islam, ada semacam pola 

perilaku kompulsif yang cocok dengan Muhammad. 

Sangat jelas sang ‘nabi’ terjangkiti kondisi itu karena 

ia tidak pernah memberikan penjelasan yang masuk 

akal akan tingkahnya yang aneh. Bagaimanapun juga, 

nampak sekali kegilaan jiwanya berperan penting 

dalam gangguan OCD-nya, karena halusinasi yang 

dialaminya mengejawantah menjadi kegiatan ritual 

harian. Kenyataannya, kebanyakan dari tindakannya 

yang mengernyitkan dahi adalah buah dari khayalan 

yang dialami jiwanya. Ironisnya adalah orang Muslim 

percaya tingkah lakunya yang tidak rasional suka 

berulang-ulang dan marah-marah adalah sesuatu 

yang ‘ilahi’ diutus oleh Awloh. Sementara 

kenyataannya, ia adalah sebuah contoh dari sebuah 

kenyataan sakit mental yang hinggap tanpa 

terdiagnosa dokter, selama 1400 tahun. 

Penyakit OCD adalah suatu penyakit jiwa yang 

umum, kira-kira hingga 3% dari total orang dewasa 

dan anak-anak mengidap penyakit jiwa tersebut.424 

Sayangnya, sama seperti pasien dengan penyakit 

yang sejenis seperti yang dialami Muhammad, awal-

awal umat Muslim juga terpaksa berperilaku mengikuti 

gangguan kejiwaan Muhammad. Buktinya, keparahan 
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penyakitnya menunjukkan perintah-perintahnya 

secara tak terkendali tumbuh menjadi suatu bentuk 

masyarakat yang sangat terkungkung aturan yang 

didasarkan atas pengulangan beberapa perilaku 

seperti: membasuh, memeriksa, menghitung, yang 

pada akhirnya melontarkan tuduhan gila, dan 

berkembang menjadi kegelisahan rohani. Akan tetapi 

sangat mengejutkan bagaimana Islam terus bisa terus 

berkembang di tengah kebiasaan yang merugikan 

masyarakat seperti misalkan perintah ‘Awloh’ tentang 

kebersihan. 

Kotornya air dari Sumur Zam-zam dan sumur 

Bidla’ah dengan bakteri yang membahayakan tubuh 

seharusnya telah membunuh banyak umat Muslim 

mula-mula sebelum hukum Syariah mulai berlaku di 

daerah itu. Dan juga, konsumsi massal dari kencing 

unta bisa saja membinasakan Islam karena urin yang 

penuh bakteri itu terkenal terkait dengan MERS 

(Middle East Respiratory Syndrome - Sindrom 

Pernapasan dari Timur Tengah).425 

Jika kita mengenali cara Muhammad yang 

banyak menyia-nyiakan air yang berharga di tengah-

tengah panasnya padang gurun untuk dihabiskannya 

guna memenuhi obsesinya akan ‘kebersihan’, maka 

sangat jelas dari sistem pemujaan Islam yang terlihat 

dari anggotanya, semua terkejut kepada sikap sang 
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‘nabi’ yang tidak bertanggung-jawab dengan sumber 

daya yang berharga itu. Sangat mungkin sang ‘nabi’ 

sadar bahwa pelan-pelan pasti ia akan diprotes, 

karena orang Arab secara budaya menganggap air 

adalah prioritas utama; air adalah hidup mereka. 

Sehingga dari pada didemo orang satu negara maka 

sang ‘nabi’ rahmatan lil alamin itu menetapkan kalau 

urin juga bisa dipakai sebagai pengganti minuman. 

Sedihnya, perilaku aneh Muhammad yang 

terus menerus tidak pernah dapat dicegah hingga 

akhir hayatnya, pengikutnya tidak pernah mengenali 

penyakit gilanya, dan menerima gangguan OCD nya 

sebagai sesuatu yang normal. Inilah akibat dari 

pembiaran penyakit jiwa selama bertahun-tahun, dan 

pada saat yang bersamaan sang ‘nabi’ terus bertubi-

tubi membenamkan ke dalam jiwa pengikutnya 

bahkan suri tauladannya adalah cerminan tauladan 

Awloh. Mereka harus bisa menganggap sang ‘nabi’ 

sebagai sesuatu sosok ‘manusia yang sempurna’. 

Ironisnya adalah bahwa akal sehat para pengikutnya 

juga menjadi tidak rasional, dan begitu juga 

sebaliknya. 

Terlihat dari pola pengulangan dari 

tindakannya yang berulang-ulang, Muhammad putus 

asa mengendalikan penyakit gilanya, namun hal ini 

malah membuat semuanya makin parah. Para ahli 
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psikologi yang meresepkan ‘terapi perilaku sadar’ 

mengajarkan pasiennya untuk tidak menuruti 

pikirannya yang berulang-ulang itu dan menganjur-

kan agar kebaiasaan tersebut dipatahkan.426 Kalau 

sang ‘nabi’ tahu caranya ini, mungkin cara ini dapat 

mengurangi penderitaannya. Walaupun bisa juga 

penyakitnya itu adalah hasil pengaruh genetis. 

Adalah suatu anggapan bahwa warisan 

genetis memainkan peran kunci bagi seseorang 

sehingga mendapatkan penyakit itu.427 Jika kita 

meneliti kehidupan dan garis genetis Muhammad, 

mungkin saja yang berpenyakit tersebut tidak hanya 

Muhammad, tetapi banyak pendahulunya dari suku 

Quraysh yang menderita penyakit OCD. Hal tersebut 

diindikasikan oleh ciri penyembahan zaman pra Islam 

oleh suku tersebut dengan cara berjalan berulang kali 

mengelilingi Kabah, tujuh kali (suatu angka ganjil), dan 

kemudian terpaksa membungkuk menyembah di 

depan Kabah.428 Sama halnya, bahwa pada 

kenyataannya suku Quraysh itu juga sangat percaya 

tahayul yang terang-terangan percaya Jinn, gerhana 

matahari adalah suatu pertanda, hari libur 

berdasarkan bulan seperti Ramadan, dan fobia 

terhadap wanita, yang akhirnya berujung pada 

pembunuhan bayi, yang semuanya diakibatkan oleh 

turun temurun genetis yang diakibatkan oleh kondisi 

lingkungan. Atau mungkin juga karena prinsip dasar 
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agama mereka dibuat oleh orang yang terkena 

penyakit jiwa yang sama. 

Dan ini bukan lah argumen tanpa akal kalau 

bahkan hingga kini orang non Muslim misalkan akan 

mengambil sejumput garam dan membuangnya ke 

belakang melalui bahu kiri. Sementara setiap orang 

Eropa akan dapat menceritakan bahwa ritual ini 

muncul karena tahayul (dikisahkan di film Leonardo 

Da Vinci yang berjudul ‘Perjamuan terakhir - Last 

Supper’, tentang membuang garam ke wajah iblis), 

lebih mungkin bila tindakan ini adalah efek samping 

dari kegelisahan yang timbul dari gangguan pikiran 

yang kompulsif dan obsesif. 

Bagaimana pun, dasar dari doktrin Islam 

dibangun di atas dasar kegelisahan Muhammad. 

Gelisah menjadi pusat bagian dari ketakutannya. 

Ketakutan adalah inti dari gejala OCD - selalu gusar 

akan banyak hal yang tidak dapat dikendalikan oleh 

sang penderita sendiri. Rasa takut itulah yang 

menyatukan Islam bersama. Rasa takut itu menjadi 

komponen kunci yang diwariskan Islam dalam bentuk 

gangguan jiwa.  

Akan kita dapati segera, mungkin saja 

Muhammad kemudian merasa bersalah yang terus 

menerus karena ketagihannya akan seks yang tak 

kunjung habis dan khususnya seks dengan tante-nya 
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yang sudah mati. Kenangan hubungan incest seperti 

ini akan memaksanya terobsesi membasuh alat 

kemaluannya berulang-ulang dan berulang-ulang. 

Sampai akhirnya, kebiasaannya membasuh menjadi 

suatu ritual yang nyata sehari-hari dengan semakin 

ganas OCD yang dialaminya, yang merupakan akibat 

dari pikirannya yang mau menghapus kenangan masa 

lalunya yang kelam. 

Sesungguhnya, Muhammad lari ketakutan. 

Sebagai seseorang yang lahir di dalam kemiskinan, 

dan berkembang menjadi seseorang yang sangat 

ketergantungan, peran barunya sebagai komandan 

militer merupakan senjata bermata dua baginya. Dan 

semakin kuat perannya, semakin ketakutan 

Muhammad kehilangan tahtanya. Sebagai seorang 

desa sederhana yang tidak punya kemampuan apa-

apa yang dilesatkan menjadi tokoh puncak politik di 

Arabia, tidak diragukan lagi, sensasinya tidak boleh 

menurun dari sisi ‘kenabiannya’ karena hal itu 

menuntut bahwa hanya dia saja lah yang boleh 

menentukan masa depan ummat. Fakta yang saling 

berlawanan ini tentulah mengaduk-ngaduk 

kejiwaannya, sehingga tidak diragukan lagi 

memperkuat kelainan kejiwaan dalam bentuk 

kegelisahan yang menahun. Sangat jelas dari Hadis 

demi Hadis yang kita baca, bahwa seringkali ia 

kedapatan tidak sadar dan harus mengarang cerita 
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tahayul yang tidak masuk akal dan dorongan untuk 

menangkis semua ancaman terhadap tahtanya. 

Membandingkan Howard Hughes dengan 

kehidupan Muhammad, tokoh OCD yang telah 

diceritakan sebelumnya ini juga menghadapi keadaan 

sulit yang sama. Mewarisi kekayaan yang sangat 

banyak dan takut kehilangan kekuasaannya, 

keterkenalannya, dan peruntungannya, Hughes 

akhirnya jatuh ke dalam jebakan sakit jiwa yang sama. 

Walaupun sakit jiwanya tidak tergolong, skizofrenia, 

sang tycoon mengambil cara yang sama dengan 

Muhammad dalam hal ritual kebersihan, dan 

mengulang-ulang perilaku nya dalam ucapan seolah-

olah seperti sedang memerintah. Menyedihkan bukan, 

tidak hanya orang di sekitar nya saja yang terkena 

getahnya. 

Seperti ummat Islam, pandangan Hughes 

yang lain dari yang lain tentang masa depan, tentang 

kediaman pribadinya, tentang relasinya, dan 

kekayaan dan hartanya yang banyak keseluruhannya 

dipengaruhi secara langsung dengan pikiran 

kompulsif-nya yang rumit. Muhammad, yang juga 

dipengaruhi gangguan OCD, menciptakan mesin 

perang pikiran yang didedikasikan untuk memaksa 

orang membayar pajak dan membayar upeti kepada 

allah ciptaannya, yaitu Awloh. Seperti karyawannya 
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Hughes, setiap murid Muslim harus sepadan betul 

dengan tingkah laku tuannya yang gendeng, dan 

diperintahkan untuk hidup sebagaimana Muhammad 

mau mereka hidup, dan berteman dengan siapa ‘nabi’ 

mau berteman. 

Hari ini, umat Muslim akan mati-matian 

menolak, dan bahwa pewahyuan ilahi--nya dan 

tauladannya adalah suatu kebenaran, dan harus 

dilakukan untuk menyenangkan hati Awloh. Akan 

tetapi, kenyataannya yang sejati adalah tindakannya 

merupakan cerminan indikasi dari penyakit OCD nya. 

Kita tahu kalau ia sebetulnya tidak pernah mendapat 

‘pewahyuan’ apapun yang dapat menjelaskan 

tindakaannya yang ngawur itu. Kenapa orang 

mengusap anusnya dengan hitungan ganjil? Kenapa 

orang harus memakai sepatu kanan dulu? Kenapa 

orang tidak boleh minum sambil berdiri? Jujur saja, 

anjurannya ini tidak ada yang masuk akal! 

Tetap saja, teologi Islam didasarkan di seputar 

konsep bahwa Muhammad adalah ‘manusia 

sempurna’, dan tidak berdasarkan konsep bahwa 

‘nabi’ menderita gangguan jiwa, sering ragu-ragu, 

berpikiran tidak logis dan secara kejiwaan tidak 

sempurna. Akan tetapi, keanehannya tidak pernah 

menunjukkan bahwa hal itu adalah sesuatu yang 

waras dan wajar, dan tidak ada ‘metoda dalam 
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kegilaannya.” Kenyataannya, orang ini secara statistik 

didokumentasikan dalam golongan gangguan 

perilaku. 

Gangguan OCD dicirikan oleh ketidak-

sempurnaan, sebagaimana otak berjuang tanpa 

jumlah serotonin yang cukup. Jika Muhammad 

dianggap sebagai ‘sosok manusia yang sempurna’, 

maka bukti sakit kondisi kejiwaannya tentu 

menghanguskan klaim itu. Pikirannya tidak lah pernah 

sedikit pun bisa dianggap normal, dan tidak mungkin 

Muhammad punya kualifikasi untuk memimpin 

pengikutnya yang bodoh dan terlanjur percaya tahayul 

dan berharap Muhammad dapat menjadi pembimbing 

yang cerdas. Dalam kenyataannya, ini seperti orang 

buta menuntun orang buta. 

Islam dibangun melalui paksaan pikiran yang 

dogmatis/tidak boleh dibantah, dan akhirnya menjadi 

masyarakat yang punya hukum yang ganas yang 

mendasarkan etosnya hanya dari pikiran obsesif yang 

diderita Muhammad.  Sedih bukan, bahwa mereka 

yang menolak untuk hidup sesuai dengannya dibunuh 

dengan sebutan ‘murtad’. Sangat ironis bukan, bahwa 

aksi Muhammad yang tanpa perasaan ketika 

membakar habis rumah-rumah mereka yang lupa 

shalat, sangat mencerminkan seseorang yang 
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bergejala OCD, dan terlebih lagi, simptom narsistik 

yang amat sangat luar biasa berbahaya. 

Akan tetapi, sesungguhnya Muhammad 

adalah orang berpenyakit saraf yang gampang marah, 

suka pamer kepintarannya sendiri, rewel, 

terperangkap di alam semestanya sendiri, penuh 

dengan dorongan pikiran-pikiran yang tidak dapat 

digambarkan. Dan walaupun ia menikmati anggapan 

bahwa dirinya adalah pusat jagad raya, ia tidak bisa 

mengatasi kenyataan kalau hanya dirinya saja yang 

menjadi orang yang aneh sendirian. Akibatnya, 

pengikutnya juga harus meniru keanehannya untuk 

mengamankan dirinya, dan untuk meyakinkan dunia 

bahwa mereka bukan menyembah seseorang yang 

pikirannya irasional dan penuh khayalan; 

sebagaimana peribahasa mengatakan “kalau setiap 

orang melakukannya, maka itu lah yang benar.” 

Akhirnya, ayat Quran “tidak ada paksaaan 

dalam beragama” hanyalah sebuah pernyataan 

munafik Muhammad tentang kondisi kejiwaannya. 

Semua orang Muslim itu terpaksa meniru. 
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Automysophobia 

(rasa takut, fobia dirinya kotor) 

 

Walaupun kebanyakan tingkah laku yang 

bersifat obsessive compulsive dari Muhammad 

(gangguan kejiwaan berupa pengulangan ritual dari 

kegiatan yang berulang-ulang secara tidak sadar atau 

hilang kendali) sepertinya bermuasal dari halusinasi 

sakit jiwa yang dialaminya dan bawaan rasa bencinya 

atas wanita, tetapi sangat lah mungkin kalau hal itu 

berasal dari perjuangannya mengatasi 

automysophobia. 

Dicirikan oleh ketakutan yang luar biasa 

karena fobia dirinya kotor, rasa takut ini menjadi 

gangguan kejiwaan yang melumpuhkan yang dapat 

membuat dongeng-dongeng tahayul yang tidak 

masuk akal menjadi seolah-olah nyata sehingga 

membuatnya melakukan ritual bersih-bersih. 

Walaupun kondisinya mirip dengan gejala 

Molysmophobia (rasa takut tercemar) dan 

Rupophobia (rasa takut kena debu), kedua gangguan 

jiwa ini tidak sepenuhnya dapat dianggap dialami oleh 

Muhammad karena ia sendiri menyatakan bahwa 

dirinya dirinya tidak terkena penyakit menular atau 

penyakit yang dapat menularkan dan juga dia tidak 

takut debu. Sebagaimana kita ketahui juga, dan telah 
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kita pelajari, bahwa Muhammad juga yang percaya 

kalau debu/pasir dapat membersihkan 

kenajisan/kekotoran. 

Tentu saja, pandangannya tentang apa yang 

dimaksudnya dengan kotor didasarkan atas sudut 

pandang penyakit jiwanya sendiri, pikirannya sendiri, 

dan tahayul yang ada di pikirannya. Terlebih lagi, 

orang-orang zaman modern ini yang menderita 

penyakit yang sama, Automysophobia, mengidap juga 

fobia-fobia yang lain termasuk Coprophobia (fobia 

feses/eek), Urophobia (fobia urine/air seni), atau 

Veminofobia (fobia kuman/germs). Tetapi fobia-fobia 

yang baru disebutkan tadi tidak lah menjangkiti 

Muhammad, yang menurut pemahamannya yang 

aneh akan dunia yang ada di sekelilingnya, percaya 

bahwa air tidak dapat dicemari oleh bakteri atau 

polusi, yang membuatnya ingin membuktikan apa 

yang dia percaya dengan cara mandi di air comberan 

yang kotor. 

Dengan demikian, kita dapat mengambil 

kesimpulan bahwa dasar obsesi higenisnya dan 

gynophobia-nya, yaitu ketakutannya yang tidak 

rasional akan wanita lah yang membuat gangguan 

jiwa ini, automysophobia muncul, dan menjadi dasar 

bagi doktrin-doktrin ritual bersih-bersih Islam. 
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Tahayul/ 

superstition 
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Pembaca akan temukan dalam tulisan ini, 

tidak diragukan lagi bahwa Muhammad menderita 

gangguan berat delusi dari tahayul selama hidupnya, 

yang saling memperparah tandem dengan penyakit 

OCD-nya. Ironis sekali, gangguan obsesif-nya 

mengubah pola pikirnya, dan secara tidak sadar 

kegiatan ritual bersih-bersih Islam seperti wudhu dan 

kegelisahan akan waktu menjadi sebuah bentuk 

rutinitas tahayul keagamaan, yang semuanya berasal 

dari Muhammad. 

Kenyataannya, walaupun kebanyakan 

personal obsesif dan nasehatnya, gangguan pikiran 

dan akal sehatnya merupakan cerminan penyakit 

OCD yang dideritanya, banyak akal sehatnya yang 

berasal dari tahayul. Perbedaan antara tahayul dan 

OCD adalah bahwa tahayul/superstisi tidak 

digolongkan penyakit jiwa. Memang, tahayul adalah 

semacam bentuk kepercayaan yang menjalar melalui 

sebuah budaya untuk menjaga sebuah masyarakat 

dari gangguan ‘roh jahat’ yang tidak diingini. Akan 

tetapi OCD adalah segabungan gangguan pikiran dan 

perilaku secara psikologi yang diturunkan bisa karena 

kurangnya nutrisi, atau rasa kuatir yang berlebihan. 

Keduanya, tahayul dan OCD, bisa jadi mirip luar 

dalam, tetapi yang OCD diakibatkan hanya dari 

pikiran, sementara tahayul terjadi karena indoktrinasi 

budaya. 
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Jadi, tahayul muncul karena ‘peringatan’ tanpa 

dasar ilmiah, dan tidak ada proses pengobatan untuk 

menghilangkannya secara dunia psikologis - 

ketakutan akan tahayul hanya akan hilang bila 

seseorang secara sadar mau berhenti mempercayai 

hal tersebut. 

Akan tetapi, kita bisa bilang bahwa ada banyak 

sekali orang di dunia ini yang memiliki bentuk 

kepercayaan mereka masing-masing yang tidak 

masuk akal, yang bisa dimasukkan ke dalam bentuk 

‘tahayul/superstition’. Pembaca pasti akan terperanjat 

bila ternyata orang paling akademis sekalipun percaya 

bahwa ada monster Loch ness, ada Bigfoot, atau ada 

UFO, ada Ratu Kidul, walaupun itu semua tanpa bukti 

nyata. Atau membawa jimat keberuntungan kemana-

mana, dan secara sadar menghindari warna atau 

nomor tertentu. 

Apakah orang ini secara psikologis tertanggu 

atau secara kejiwaan sakit? Tidak sama sekali. Akan 

butuh peng-imajinasi-an besar dengan menggunakan 

probabilitas matematika untuk mengekstrapolasi 

suatu kesimpulan yang masuk akal atas ‘mitos’ ini. 

Lalu, apa yang bisa menghubungkan jeda 

antara tahayul dan sakit jiwa/psychopathology? 

Jawabannya sederhana. Ketika anda 

menginternalisasi, dan menganggap tahayul tersebut 
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nyata, dan menjadikannya suatu set kumpulan 

kepercayaan gaib yang tidak masuk akal dan merasa 

terdorong untuk membangun sebuah ‘sistem’ negara 

berdasarkan tahayul anda sendiri, maka baru anda 

akan dinyatakan secara kejiwaan sakit. Sekali lagi kita 

mencoba mengacu pada Adolf Hitler, sang fuhrer 

yang secara jelas menderita tahayul tentang orang 

Yahudi, sehingga mencoba membangun sistem politis 

Eropa secara keseluruhan untuk mencoba 

menghilangkan etnis Yahudi itu. Apakah dia, Hitler, 

hanya bertahayul atau sakit secara kejiwaan? Tentu 

yang kedua bukan. 

Akan tetapi, masalahnya dengan Islam adalah 

bahwa hingga kini pun, orang Muslim percaya bahwa 

tahayul yang diwarisi Muhammad bukan lah berasal 

dari sakit jiwanya, tetapi lebih karena ada kuasa yang 

lebih tinggi. 

Dari bukti berikut ini, akan menjadi sangat jelas 

bahwa pendiri agama Islam ini dipengaruhi secara 

kuat oleh tahayul Arab yang ada semenjak masa 

sebelum Islam. 

 



405 

Tahayul yang diilhami Setan 

 

Sangat lah pas untuk memulai analisis 

komprehensif atas sifat Muhammad yang begitu 

percaya tahayul dengan mengambil contoh dari tradisi 

Hadis yang mengumandangkan lahirnya perjalan 

Islam yang fantastis: 

“Saya dengar Rasulullah berkata: 

“Sesungguhnya yang diciptakan oleh Awloh 

adalah pena/pulpen. Ia berkata pada pulpen 

itu: “Menulislah.” Maka pulpen itu pun menulis 

apa yang ada selamanya.” 

Tirmidhi 47:3637 

Saya terkagum dengan yang tampaknya luar 

biasa, dan tidak pernah ada sebelumnya, tidak ada 

tandingannya, keilahian yang sangat kuat seperti 

Awloh, bahkan dengan setiap alat langitnya yang ada 

ditangan-nya untuk menciptakan dunia bahkan 

setelah dunia diciptakan, dengan pulpen? Sangat 

menarik, jika kita membaca ayat tersebut bahwa 

‘pulpen’ lah yang menentukan masa depan manusia - 

bukan Awloh. Tentu, hal ini sebuah tradisi lain yang 

memalukan yang menguakkan kepalsuan Muhammad 

– Hai, selamat datang di Islam. 
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Dan juga dimulai lagi dongeng mistis, cerita 

yang tidak masuk akal dan sebuah pikiran tahayul, 

yang dibela 1,6 milyar orang Muslim mati-matian dan 

rela mati tanpa ada bukti apa pun. 

Sudah disebutkan dalam tulisan ini cerita lucu 

suatu anekdot yang muncul tentang perjalanan 

Muhammad naik punggung buraq menuju ‘mesjid 

yang sangat jauh (diperkirakan di Syria atau 

Yerusalem) dan kenaikkannya yang ajaib ke langit 

surga dan kembali, tetapi ada cerita lain dibalik cerita 

dongeng ini ketimbang cerita tradisi ‘pena’ tadi seperti 

yang telah diceritakan. 

Jadi, mirip dengan OCD-nya, pikiran 

Muhammad yang terlalu bertahayul sekali lagi 

menguasai, secara khusus di sekitaran Setan. Tentu, 

tidak diragukan lagi bahwa seluruh kejadian 

spiritulitasnya apalagi kalau bukan bagian dari sakit 

jiwanya, sesuatu yang dibuat untuk menjadikan Setan 

suatu tokoh yang menakutkan (boogie man) guna 

mengendalikan umatnya yang tidak-pedulian 

tersebut. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa 

Setan Islam lah, yang memiliki pengaruh besar atas 

Muhammad, dan kisah dari ekspansi militer para 

pengikutnya. 

Untuk memulai, sebagaimana telah 

disebutkan sebelumnya, tampaknya bahkan keikut-
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sertaan alam semesta dalam ini antara merupakan 

kerja Awloh, atau suatu manipulasi dari setan: 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Menguap itu dari setan. Maka bila seorang 

dari kalian menguap hendaklah sedapat 

mungkin ditahannya karena bila seseorang 

dari kalian menguap dengan mengeluarkan 

suara haa, setan akan tertawa". 

Sahih Bukhari 3046 lidwa, 41 

Dari saat Islam lahir dari pikirannya yang 

terpecah belah secara psikis itu lah, Muhammad 

sudah memiliki pandangan tahayul yang kuat tentang 

iblis dan ‘tipu muslihat’-nya yang tidak ada habis-

habisnya. Jika kita ambil misalkan ‘ayat-ayat tentang 

kejadian yang melibatkan setan’, sangat nyata bahwa 

sang ‘nabi’ sudah menjadi sangat terobsesi secara 

tahayul takut ‘ditipu’ oleh sisi hitam, yang membuat 

Muhammad menekankan kepada umat Muslim untuk 

jangan membuka mulutnya lebar-lebar saat menguap: 

"Bila salah seorang dari kalian menguap 

hendaklah ditutupi dengan tangannya karena 

sesungguhnya setan masuk." 

Sahih Muslim 5312 lidwa, 70 
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Sama dengan itu halnya, keengganan untuk 

mengetahui bahwa pengikutnya bisa saja sudah 

sampai pada batas kelelahan dalam mengikuti sebuah 

‘masyarakat baru yang sempurna’ sesuai aturan 

Muhammad padahal besok hari Senin, misalkan, 

sudah harus kerja lagi - Muhammad terus 

menyalahkan keinginan dan perilaku mereka tersebut 

pada Setan.429 Secara alami, terpaksa bangun pagi 

pada jam yang terlalu pagi untuk menyembah suatu 

kekuatan yang tidak nampak/imajiner, tentu akan 

membuat para pengikutnya yang sudah lelah tersiksa 

oleh aturan itu menjadi tidak bisa bangun pagi karena 

ketiduran dan melewati adzan subuh, yang oleh 

Muhammad itu adalah kerjaan Setan yang jahat: 

Dari Abu Wa'il dari 'Abdullah radliallahu 'anhu 

berkata: Diceritakan kepada Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam tentang seseorang yang dia 

terus tertidur sampai pagi hari hingga tidak 

mengerjakan shalat. Maka Beliau shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Syaitan telah 

mengencingi orang itu pada telinganya". 

Sahih Bukhari 1076 lidwa, 42 

Akan tetapi, sifatnya yang bertolak belakang 

karena kebodohannya yang amat sangat begitu 

percaya tahayul malah membuktikan Muhammad 

sebagai orang bodoh dengan logika ngawur, seperti 
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ucapannya, “ketika Setan mendengar suara Adzan, ia 

lari 36 mil jauhnya (hingga tidak lagi terdengar suara 

Adzan).”430 lidwa, 71 Tapi Setan hadir pada saat 

panggilan Adzan tersebut, bagaimana ia (setan) bisa 

mengencingi orang Muslim itu kalau ia kabur menjauh 

dari Madinah? 

Apapun itu, buku Hadis terus melanjutkan 

kisah serupa untuk menunjukkan secara bertubi-tubi 

akan kejamnya Setan yang mampu mempengaruhi 

pencernaan manusia sehingga Muhammad pun 

bersikeras bahwa iblis pun membuat manusia “kentut” 

untuk menghalangi suara Adzan.431 Sama pula, 

menurut pendiri Islam ini, seorang Muslim harus 

meniup keluar hidungnya di pagi hari karena iblis tidur 

di dalam setiap hidung mereka setiap malam.432 

Tetapi hal ini tidak sesuai dengan Taurat (sesuatu 

yang Muhammad klaim bahwa ia adalah pemenuhan 

atas Taurat itu sendiri), karena Taurat secara jelas 

mengajarkan bahwa setan tidak lah maha ada. Oleh 

karenanya, ajaran bahwa iblis tidur di setiap hidung 

umat Muslim di seluruh dunia jelas-jelas tidak 

berdasarkan ayat, yang juga secara matematika tidak 

akan mungkin bila sesuatu yang tidak maha ada tetapi 

ada di semua hidung para pengikutnya secara 

bersamaan. 
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Sepanjang masa hidupnya, Muhammad terus 

menjaga tahayul yang kuat tentang adanya khayalan 

akan ‘musuh bebuyutan’-nya, dan terlebih lagi terkait 

sebab akibat dari ‘kekuatan si jahat’ terhadap sifat 

alami. Secara logika, kalau lah Awloh adalah allah 

jadi-jadian, buatan, maka dapat dimengerti kalau ia 

tidak dapat menerangkan kepada para muridnya 

tentang ‘lempeng tektonis’, dan sebagai akibatnya, 

sang ‘nabi’ juga terpaksa harus melogikakan gempa 

bumi secara tahayul, dengan menganggap kejadian 

itu adalah akibat Setan.433 

Lebih jauh, kerasnya iklim Arab juga menjadi 

subyek dari sistem keyakinan Muhammad yang tidak 

rasional, ketika dia secara keras mengkotbahkan 

bahwa ‘panas terik siang bolong’ bukan lah akibat dari 

peristiwa reaksi nuklir fusi matahari, tetapi diturunkan 

dari ‘api neraka’.434 Ya tentu saja, 

ketidakmampuannya menjelaskan secara tepat 

penyakit tubuh, yang nampak sebagai ‘demam’, juga 

ia dasarkan atas kebodohannya tentang medis 

dengan menjelaskan hal tersebut seperti ini: 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Penyakit panas (demam) berasal dari didihan 

api jahannam maka redakanlah dengan air". 

Sahih Bukhari 3024 lidwa, 82 
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Semakin kita telaah dan kita baca pepatah dan 

tradisi ‘gila’ dari Hadis, ada semakin banyak bukti 

bahwa Muhammad ketakutan oleh Setan, dan 

menganggap Setan sebagai lawannya terberatnya. 

Seperti misalnya, sang ‘nabi’ meneruskan 

pesan bahwa tanda-tanda kejahatan Setan ada dalam 

bentuk “rumah, kuda… dan wanita.”435 Tentu saja, 

walaupun nyata-nyata kebencian yang mendalam 

akan lawan jenis seakan muncul dari sifatnya yang 

terlalu percaya tahayul, sangat mungkin kalau 

kebenciannya akan wanita muncul sebagai akibat 

trauma masa kecil Muhammad yang dibuang dari 

orang tuanya. 

Walaupun banyak dari tahayulnya yang aneh-

aneh ini merupakan akibat atau bermuasal dari 

kejadian traumatis, yang secara psikologis 

berpengaruh, namjn kebenciannya akan anjing murni 

dipengaruhi tahayul. Saya akan menjelaskan detil 

secara analisis kejiwaan, kebencian Muhammad 

untuk spesies anjing adalah secara langsung 

dipengaruhi oleh perang batin di alam sana dengan 

sisi kegelapan dirinya. 

Seperti wanita, anjing berwarna ‘hitam’ selalu 

diusir oleh sang ‘nabi’, bukan karena kotor atau najis, 

tetapi karena ‘merupakan jelmaan iblis’. Akibatnya, ia 

mula-mula menginstruksikan agar semua anjing hitam 
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dibunuh di seluruh semenanjung Arab.436 Akan tetapi, 

tidak semua hewan dianggap jahat. Malah, sang ‘nabi’ 

karena tahayul menetapkan bahwa jenis burung dan 

kuda tertentu secara insting atau intuisinya dapat 

memperingatkan umat Muslim akan datangnya 

malaikat, dan tentunya juga kehadiran Setan: 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Jika kalian mendengar suara kokok ayam 

mohonlah kepada Awloh karunia-Nya karena 

saat itu ayam itu sedang melihat malaikat dan 

bila kalian mendengar ringkik suara keledai 

mohonlah perlindungan kepada Allah karena 

saat itu keledai itu sedang melihat setan". 

Sahih Bukhari 3058 lidwa, 43 

Sayangnya, bahkan bayi yang baru lahir pun 

tidak luput dari pendapat tahayul Muhammad, 

sebagaimana ia tidak dapat memahami mengapa bayi 

bisa menangis ketika dibawa ke suatu perkumpulan 

jemaah. Diperkirakan, setiap hal yang tidak disenangi 

Muhammad haruslah merupakan kerja si Setan, dan 

tidak pernah logikanya masuk akal: 

"Teriakan bayi ketika dia dilahirkan adalah 

karena dorongan jahat syetan." 

Sahih Muslim 4365 lidwa, 72 
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Sedihnya, keanehan yang dimiliki Muhammad 

tentang keterlibatan Setan dalam berbagai hal malah 

membuat sistem pemujaan Islam menemukan 

bentuknya. Sebagai akibatnya, larangan keras 

membunyikan ‘bel/lonceng’ menjadi kebijakan karena 

pemahaman ‘nabi’ bahwa instrumen musik tersebut 

datangnya dari Setan.437 Dapat dipastikan, tahayul 

inilah yang membuat imigran Muslim di Inggris masa 

kini menolak keras pembunyian lonceng gereja di 

sana.438 

Hal yang sama, ketika Muhammad menjadi 

lebih berpikiran tahayul dengan men-sensor 

masyarakat akan semua hal yang sensual dan 

menyenangkan, ia mengalihkan perhatiannya ke 

dalam bentuk dasar dari komunikasi yang lebih 

ekspresif. Sebagai hasil, tradisi budaya kuno Arab 

sebelum Islam sesungguhnya merupakan masa lalu 

sebagaimana Muhammad mengganggap bahwa puisi 

Arab itu adalah betul-betul berasal dari Setan: 

Dari Abu Sa'id Al Khudri dia berkata; "Ketika 

kami sedang berjalan bersama-sama 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di 'Arj, 

tiba-tiba datang seorang penyair 

bersenandung. Maka Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Tangkap setan itu! 

Sesungguhnya perut orang yang dipenuhi 
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muntah lebih baik daripada perut yang penuh 

dengan sya'ir (sajak)." 

Sahih Muslim 4193 lidwa, 73 

Ini hanyalah sebagian kecil saja dari tradisi 

aneh yang diberikan kepada musuh-musuh khayalan 

‘nabi’. Jika seseorang membaca Hadis, pasti lah ia 

mendapatkan bahwa larangannya yang nyentrik atas 

banyak hal tentang hal-hal yang menghibur dan 

rekreasional (catur, musik, seni) sangat tidak tepat 

untuk kasanah Arab yang kaya akan budaya - 

khususnya pandangan dangkalnya yang salah dalam 

hal medis. 
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Terperangkap salah 

 

Keterikatannya pada tahyul akan adanya 

makhluk jahat yang tidak kelihatan membuat murid-

muridnya frustasi tiada habisnya. Khususnya ketika 

mereka sedang butuh hikmat ‘ilahi’, dan nasehat 

medis yang baik untuk melawan penyakit dan rasa 

sakit yang membawa maut dan penderitaan. Tetapi 

karena mereka sendiri merupakan bagian dari para 

pemuja Muhammad, mereka kembali mengikuti apa 

kata tuan mereka daripada memakai akal sehat. 

Dalam suatu kesempatan, seorang murid 

kasta rendah datang kepada Muhammad 

membutuhkan nasehat karena saudaranya sedang 

menderita diare akut: 

Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw 

sambil berkata; "Sesungguhnya saudaraku 

menderita diare." Beliau bersabda: "Minumilah 

madu." Lalu laki-laki itu meminuminya madu, 

kemudian dia berkata lagi; "Sesungguhnya 

aku telah meminuminya madu, ternyata 

sakitnya tambah parah." Maka beliau 

bersabda: "Maha benar Allah, dan perut 

saudaramulah yang berdusta." 

Sahih Bukhari 5277 lidwa, 83 
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Menjadi ‘nabi’ dari suatu allah, pastilah ia tahu 

bahwa solusi paling mudah dari diare adalah memberi 

banyak cairan dengan air bersih untuk menggantikan 

cairan tubuh yang terbuang. Malahan, karena sifatnya 

memang narsis, ingin tampil tanpa salah, ia tidak 

pernah mau menerima kesalahannya dan 

melimpahkan kesalahannya, apa pun itu, pada 

sesuatu yang berdusta atau membohongi. Hal ini 

mencirikan umat Muslim masa kini yang ketika 

mereka tersudutkan dengan logika mereka yang tidak 

wajar, mereka akan menjawab karena hal itu adalah 

tauladan dari ‘nabi’. 

Tradisi ini saja sudah membuktikan kalau 

Muhammad adalah nabi palsu yang seperti apa 

bohongnya. Ketika seseorang akhirnya mengerti 

mereka akan memilih keluar dari lingkungan Islam, 

dan apalagi setelah kematiannya. Sudut pandang 

yang sama dapat digunakan dalam hal pengobatan 

modern masa kini - jika obatnya tidak efektif, pasien 

tersebut akan membuang obat tersebut. Mengapa 

seorang Muslim harus tinggal di dalam ajaran sesat 

seperti itu? Khususnya ketika tuan mereka selalu 

nyata-nyata mencetuskan tahayul-tahayul yang tidak 

ada dasar keilmuannya seperti ‘jintan hitam’ 

menyembuhkan semua penyakit - termasuk AIDS, 

kanker, dan banyak penyakit bahaya lain.439 Lagi-lagi, 
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Muhammad sangat gigih mengatakan bahwa penyakit 

tersebut itu tidak menular: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri 

dihadapan kami lalu bersabda: "Sesuatu tidak 

dapat menular kepada sesuatu yang lain." 

Lantas, berkatalah seorang Arab Badui, 

"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan 

kemaluan Unta yang berkudis melalui ekornya 

kemudian menjalar keseluruh Unta?" Maka 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 

menjawab: "Siapakah yang menjadikan kudis 

pertama? Tidak ada penyakit dan cacing yang 

menular, Allah telah menciptakan setiap yang 

bernyawa dan telah mencatat hidupnya, 

rizkinya, dan musibah musibahnya." 

Al Tirmidhi 2069 lidwa, 74 

Nyata sekali, bahwa hal tersebut sangat tidak masuk 

akal bagi sang ‘nabi’ bahwa ada suatu ciptaan 

organisme yang punya kemampuan untuk membelah 

diri dan memperbanyak dirinya sendiri. Hal ini didasari 

oleh keyakinan bahwa hanya Awloh yang memiliki 

kuasa untuk menciptakan kehidupan. Sedihnya, ‘nabi’ 

tidak melihat bahwa seluruh kerajaan binatang 

berhasil berkembang biak karena kemampuan 

mereka untuk menghasilkan keturunan. 
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Mungkin ‘nabi’ sendiri sebetulnya tidak pernah 

sepenuhnya percaya perkataannya sendiri, dan hanya 

mengarang cerita nasehat gila tersebut untuk menguji 

keingin-tahuan pengikutnya yang bodoh tersebut. 

Menjaga pengikutnya yang setia dan mengkultuskan 

dirinya saja sudah membebani intelektualitas 

Muhammad yang terbatas, dan oleh karena itu 

dipandang perlu untuk menyiangi atau memisahkan 

orang-orang yang ikut-ikutan saja dari pengikutnya 

yang setia yang hanya dapat dicapai dengan cara 

mengiming-imingi muridnya untuk menempatkan diri 

mereka pada posisi yang bahaya, untuk menunjukkan 

loyalitas mereka. 

Salah satu contoh atas hal ini adalah 

pernyataan Muhammad kalau ‘sengat kalajengking’ 

dapat diusir dengan mengucapkan suatu mantra.440 

Hal ini seperti mental ‘penangkap ular’ yang juga 

menguji keyakinan mereka dengan cara yang sama. 

Tanpa diragukan, banyak sekali korban dari kalangan 

Muslim yang terjebak pada konsep psikologis terbalik 

yang membodohi ini, mirip dengan ‘pengadilan nenek-

nenek sihir di Salem’ - yaitu dimana para penyihir 

diajak mengaku dan dijanjikan hidup, supaya 

menyangkal keterlibatan mereka dengan Setan 

namun kemudian mereka sendiri dibakar di tiang api. 
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Saya sangat ragu ada banyak orang yang 

mencoba ajakan tipuan licik ini dari Muhammad, 

khususnya ketika kalajengking beracun yang 

digunakan untuk mengetes kedalaman iman mereka. 

Sialnya, hipokrisi dalam Hadis tidak pernah 

menyebutkan bahwa sang ‘nabi’ sendiri membiarkan 

dirinya disengat kalajengking untuk membuktikan 

imannya dan ketaatannya pada Awloh. Tentu saja, itu 

baru sebagian dari keegoan narsisme dirinya. 

Mengapa ia di hadapan khalayak harus membuktikan 

kemaha-hadiran Awloh? Tentu, firman Awloh sendiri 

tidak lah cukup. Seperti kata mereka, ‘ngomong doank 

mah gampang.” 

Bagaimana pun juga, sebagai ‘nabi’ dari suatu 

allah, ia harus terus membuat tahayul-tahayul yang 

makin lama makin mengesankan untuk mengundang 

calon pengikut berikutnya yang bisa dibodohi dan 

dibentuk di dalam sistem pengkultusan/pemujaan 

dirinya. Hal ini khususnya ditunjukkan dengan 

mengatakan kalau ‘tahi lalat’ menjijikkan yang tumbuh 

di rambut belakang kepalanya merupakan ‘Tanda 

Kenabian” - dan bukan radang nanah.441 

Pernyataan aneh yang selalu diungkapkan 

para narsis untuk membela dirinya sendiri sungguh 

merupakan hal yang sangat bermasalah bagi suatu 

negara yang setiap saat kepanasan di bawah sengat 
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matahari ini dimana ribuan orang yang tinggal di sana 

juga bisa jadi mengidap penyakit kulit yang sama. 

Apakah hal ini berarti semuanya nabi? Tentu tidak. 

Mana mungkin mereka berani meyakini hal itu! 

Menurut Muhammad, dia adalah nabi terakhir dari 

seluruh jagad raya, dan penyakit kanker kulit menjalar 

yang dideritanya bukanlah penyakit biasa - itu adalah 

sesuatu yang khusus, tumor ‘suci’. 

Sesungguhnya, sang ‘nabi’ jatuh ke dalam 

kesia-siannya, berulang kali, menolak mengakui 

penyakit kulitnya, demikian juga kelemahan otak dan 

fisiknya. 
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Ketakutan akan tahayul 

Apakah sesungguhnya Muhammad 

sebenarnya percaya akan adanya kuasa yang lebih 

tinggi sebetulnya patut dipertanyakan. Tetapi melalui 

pembacaan dari Hadis, nyata bahwa rasa takutnya 

yang sangat rumit memaksanya untuk terobsesi 

secara tahayul atas kejadian-kejadian di alam di 

langit. 

Ditulis di dalam Hadis tiupan angin yang 

seperti biasa saja membuat ‘nabi’ ketakutan: 

Anas bin Malik berkata, "Jika akan terjadi 

angin yang berhembus kencang, maka hal itu 

dapat diketahui pada wajah Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam." 

Sahih Bukhari 976 lidwa, 44 

Jika Muhammad teriak ketakutan karena 

tiupan angin kencang, tentu saja hal ini akan 

menunjukkan sifat cengengnya yang asli. Ironisnya, 

rasa takutnya yang kelihatan tersebut malah menjadi 

senjata terhadap para pengikutnya yang sangat 

bodoh itu. Menyadari bahwa semua ke-materialistis-

an manusia itu sebetulnya dapat membuat mereka 

berpaling dari pengajaran pemujaan Muhammad yang 

sangat memberatkan tersebut, hamba Awloh ini sekali 

lagi menggunakan tahayulnya yang tidak mendasar, 
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dan terang-terangan menakut-nakuti pengikutnya 

agar mereka tunduk. 

Menurut sang ‘nabi’, kecintaan akan ‘hal 

duniawi’ akan menyebabkan “ketulian dan 

kebutaan.”442 Dan lagi, dongeng nenek nenek tua 

Islam muncul, seperti tahayul barat zaman dulu, 

bahwa ‘masturbasi’ akan menyebabkan “buta dan 

tangan berbulu.” 

Ketika kemudian ‘nabi’ melihat ketaatan 

dogmatik dari pengikutnya sudah tidak tergoyahkan, 

maka sudah menjadi hal yang mudah untuk 

menggunakan ketakutan tahayul tersebut untuk 

membuat mereka menjadi bawahan yang tidak pernah 

berpikir logis lagi. Tentu saja, indoktrinasi Islam akan 

api neraka yang ada, kemaha-hadiran Setan, dan 

mata Awloh yang selalu mengawasi, membuat setiap 

orang yang baru saja menjadi pengikutnya sangat 

patuh atas perintahnya. Seperti misalkan, bahwa ada 

malaikat Islam yang mencatat riwayat siapa saja yang 

hadir pada saat Jumatan di mesjid, dan siapa yang 

tidak.443 Tetapi sesungguhnya, hal yang paling 

mendasar dalam Muhammad adalah ‘uang’, dan 

tahayul ini tidak diragukan lagi menjamin aliran Zakat 

terus mengalir, supaya pengikutnya tidak melupakan 

kewajiban mereka untuk membayar upeti 

penghormatan kepada ‘nabi’. 
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Muhammad juga meneruskan tradisinya 

membuat cerita yang menakutkan, untuk mengatur 

pengambilan Zakat dari setiap pedagang, penjual, 

tentara, bahkan pengemis: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Harta salah seorang diantara 

kalian (jika tidak dizakati), maka pada hari 

kiamat menjadi ular yang menyeramkan, 

pemilik harta itu berusaha menyelamatkan diri 

namun si ular terus memburunya sambil 

mengatakan; 'aku adalah hartamu, ' Demi 

Allah, si ular itu tiada henti memburunya 

hingga orang yang mempunyai harta 

membentangkan tangannya dan dia 

melahapnya." Dan Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Jika pemilik unta 

tidak memberikan haknya, maka pada hari 

kiamat unta tersebut melawannya hingga 

menginjak-injak wajahnya dengan kuku 

kakinya." 

Sahih Bukhari 6443 lidwa, 45 

Moral dari cerita itu? Bayar pajakmu, atau hal buruk 

akan menimpamu!  
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Tahayul yang menular 

 

Setelah ‘nabi’ mulai berurusan terus dengan 

kewajiban keuangan umat Muslim, dan ketika hal 

tersebut belum membebani seperti itu, mulai lah 

pendiri Islam ini membuat dirinya bisa mengatur 

bagaimana caranya agar para pengikutnya bisa 

melakukan hubungan badan. 

Menurut Muhammad, ia mengkotbahkan 

bahwa menurutnya kalau “sepasang suami istri orang 

Yahudi bersetubuh di luar posisi selain posisi ‘kuno’ 

maka anaknya akan lahir dengan mata juling.”444 

Tetapi, jikalau seseorang mencoba berpikir apa 

maksud dan tujuan dari nasehat yang tidak masuk 

akal itu, maka akan terlihat kalau sebetulnya sang 

‘nabi’ sedang mempergunakan tahayul-nya yang 

menyesatkan itu guna menempatkan dirinya agar 

dapat ambil bagian dari setiap aktivitas seks dalam 

posisi yang disenanginya - sementara juga ia 

menjauhkan keberadaan dirinya dari kultur Yahudi. 

Tradisi ini merupakan sebuah upaya ‘membunuh dua 

burung dengan satu lemparan batu,’ begitulah kira-

kira. 

Sama dengan hal di atas, ‘nabi’ juga 

mendorong konsep aneh bahwa ‘pemilihan kelamin 
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bayi’ dapat ditentukan semata melalui keberhasilan 

orgasme: 

“...apabila sang suami mendatangi istrinya, 

apabila air mani suami mendahului air mani 

istrinya berarti akan lahir anak yang mirip 

dengan bapaknya, sebaliknya apabila air mani 

istrinya mendahului air mani suaminya maka 

akan lahir anak yang mirip dengan ibunya" 

Sahih Bukhari 3082 lidwa, 46 

Tentu, pada awalnya umat Muslim 

mengadopsi tradisi Arab pra Islam yang lebih memilih 

laki-laki ketimbang wanita, sehingga usaha untuk 

memilih kelamin laki-laki untuk anak mereka terlalu 

menarik untuk tidak diikuti. Bertindak melalui tahayul 

seperti ini, Muhammad secara gila mencetuskan 

mantra yang bisa mengubah kelamin bayi, yaitu 

dengan mengucapkan ‘Bismillah’ selagi berhubungan 

badan, maka anaknya dijamin laki-laki.445 

Bukan rahasia umum bahwa anak laki-laki di 

dalam Islam akan selalu berada dalam posisi populer 

selama sistem pemujaan Muhammad ini terus 

berlaku. Dan, tidak diragukan lagi bahwa setiap 

pasangan yang ingin melahirkan anak laki-laki, dan 

wanita di dalam Islam selalu dianggap oleh ‘pendiri 

Islam’ sebagai yang lebih ‘rendah’. Akan tetapi bagi 

semua keluarga Muslim yang ‘sedang tidak 
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beruntung’ karena melahirkan anak perempuan, tidak 

diragukan lagi iman mereka di dalam Islam akan 

terguncang jikalau mereka tahu bahwa mantra 

“Bismillah” hanyalah dongeng nenek-nenek tua. 

Saya merasa kasihan dengan seluruh ummat 

Muslim yang wanita (Muslimah), yang orang tuanya 

sebetulnya menginginkan anak laki-laki ketimbang 

mereka. Bagaimana terhinanya perasaan mereka jika 

mereka tahu bahwa ini karena Muhammad, bahwa 

orang tua mereka percaya dan yakin bisa mengubah 

kelamin anak yang akan mereka lahirkan. 

Ya, bahkan di Islam juga kontradiksi terjadi 

sehubungan dengan kelahiran anak sangat mencuat 

karena sang ‘nabi’ sendiri yang mengatakan bahwa 

“tidak ada seorang pun yang tahu kelamin seorang 

anak sebelum dilahirkan.”446 Tetapi bila mengatakan 

“Bismillah” menjamin anaknya menjadi laki-laki, bukan 

kah ini merupakan cara jitu mengenai kelamin 

seorang bayi? Jika memang ini halnya, maka mantra 

itu sama artinya tidak ada gunanya, atau anda sudah 

dapat mengetahui kelamin bayi sebelum anak itu lahir. 

Tanpa terkecuali, ini adalah bukti ampuh yang 

menunjukkan kalau Muhammad itu nabi palsu. 

Tetapi ada lagi, bahkan sekarang kita sudah 

bisa menggunakan kecanggihan teknologi ‘ultra-

sound’ untuk mendeteksi kelamin anak. Jadi, 
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kesimpulannya, kedua argumen ini membuktikan 

bahwa betul ‘nabi’ ini palsu, karena tidak ada prosedur 

mental atau prosedur verbal yang bisa dibuktikan 

untuk mencoba mengubah kelamin seorang bayi. 
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Tahayul dan ilmu alam 

 

Ilmu alam adalah ilmu tentang alam semesta, 

dan terbagi menjadi dua kubu, yaitu kebenaran, atau 

fiksi atau hipotesis - tetapi bukan tahayul. Kebanyakan 

akademisi masa kini, rasionalisasi atas realitat kita 

yang ada adalah didasarkan pada kebenaran, sebagai 

hasil dari eksperimen yang melelahkan sehingga 

hasilnya jelas dan tidak meragukan. 

Jika seseorang individu diajukan sesuai yang 

berupa hipotesa yang dipandang aneh atau tidak 

benar, maka ia akan disebut seorang ilmuwan yang 

bodoh tidak berguna, tetapi tetap seorang ilmuwan. 

Kadang kala, teori yang paling liar sekalipun biasanya 

mengandung beberapa usaha pembuktian ilmiah. 

Akan tetapi bagi seorang pemimpin religius yang tidak 

pernah mengeluarkan hipotesa, tetapi mengaku 

mengerti seluruh ilmu alam semesta, kerumitannya, 

hal-hal rahasia yang tersembunyi di alam, termasuk 

solusi dari berbagai hal berdasarkan kaidah ilmu alam 

semesta tetapi didapatkan bahwa hal tersebut 

ternyata salah - maka seharusnya ia tidak disebut lagi 

ilmuwan bodoh, tetapi nabi palsu. 

Berulang kali, Hadis memberikan anjuran-

anjuran yang tidak berdasar, fiksi dan telaahan aneh 

tentang ilmu alam yang malah menunjukkan siapa 
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sebenarnya Muhammad itu - seorang yang tidak 

terpelajar, yang mati-matian berusaha memahami 

ilmu fisika yang ia tahu dari dunianya yang sangat 

primitif, sementara mendasarkan ilmunya semata 

berdasarkan tahayul. 

Banyaknya bukti bahwa keterbatasan 

intelektual yang dimiliki ‘nabi’ mendorongnya untuk 

mengkotbahkan kejanggalan, yang sedihnya, ummat 

Muslim sekarang percaya hal tersebut sebagai suatu 

kebenaran. 

Setelah membaca keseluruhan Hadis, menjadi 

jelas bahwa tidak ada satupun dari temuan 

Muhammad didasarkan atas suatu pengujian dari 

suatu hipotesa, tetapi adalah mitos, dongeng, dan 

kisah nenek-nenek tua. Sebagai contoh, sakit jiwanya 

karena hal-hal supernatural membuatnya terobsesi 

tentang sesuatu ancaman yang sebetulnya tidak ada, 

seperti murka Awloh. Jika kita membaca Quran dan 

Hadis, tidak pernah sekalipun Awlohnya Islam pernah 

membuktikan keberadaannya dengan mengendalikan 

kejadian fisik seusai dengan ucapannya. Tentu saja, 

Islam tidak bisa mengklaim Perjanjian Lama yang di 

Alkitab sebagai ke Maha Kuasa an dari Awloh, 

sebagaimana kejadian mujizat di dalam Alkitab hanya 

unik bagi umat Yahudi dan Yahweh (sebutan Allah 
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dalam bahasa Yahudi) dan bukan bagi agama lain - 

termasuk Islam. 

Malahan, cerita di dalam Islam kekurangan 

bukti, dan menjadi bukti bahwa isinya merupakan 

kumpulan dari cerita karangan yang tidak punya dasar 

keilmuan ataupun bukti arkeologis. Muhammad sadar 

akan hal ini, tetapi bersikeras untuk tetap melanjutkan 

membuat cerita tahayul yang aneh dan menggelikan, 

mencoba untuk memberi agamanya kredibilitas dan 

mencoba dengan keras dan kejam terhadap lawan-

lawannya, yaitu bangsa Yahudi dan allah mereka. Ia 

gagal. Jika seseorang mempelajari seluruh dugaan 

sains yang disebutkan di dalam cerita-cerita buku 

Islam, tidak ada satupun yang dapat memberikan 

bukti yang tidak terbantahkan, bahkan semuanya 

merupakan tahayul yang sederhana. 

Contoh dari hal ini adalah sebuah tradisi yang 

menggambarkan peringatan sang ‘nabi’ untuk tidak 

pernah melihat ke atas langit ketika sedang berdoa, 

supaya jangan kehilangan mata mereka.447 Tentu 

saja, melihat langit secara berlebihan akan membuat 

daya penglihatan menurun, tetapi hal itu menjadi lucu 

karena sang ‘nabi’ melarangnya hanya pada saat 

sedang doa. Pada saat tidak sedang sholat, tidak apa-

apa bila memandang matahari langsung tanpa 

beresiko merusak retina mata. 
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Tentu, sementara para pembela Muslim 

bersiap-siap untuk membela ‘nabi’ mereka dengan 

mengatakan abhwa hal tersebut merupakan sebuah 

metafora, sebuah ayat lain berkisah tentang hal itu 

dengan maksud yang mirip: 

Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Tidakkah salah seorang 

dari kalian takut, atau apakah salah seorang 

dari kalian tidak takut, jika ia mengangkat 

kepalanya sebelum Imam, Allah akan 

menjadikan kepalanya seperti kepala keledai, 

atau Allah akan menjadikan rupanya seperti 

bentuk keledai?" 

Sahih Bukhari 650 lidwa, 84 

Jelaslah, bahwa Muhammad tidak memiliki 

pemahaman tentang bahaya dari sinar matahari, dan 

menyebutkan tradisi aneh ini untuk memperluas rasa 

ketakutan berdasarkan tahayul kepada allah, pejabat 

Islam, dan imam mereka. 

Namun, menurut Islam, sang ‘nabi’ adalah 

sebuah “suri tauladan dari karakter manusia” dan 

sebagai sang “manusia sempurna”, dan dengan 

pernyataan demikian akan menyebabkan setiap orang 

berpikir bahwa dengan gelar mulia dan hubungan 

dengan allah seperti itu, tentu akan memiliki 

pengetahuan lengkap atas semua molekul alam, 
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atom, dan pola alam. Akan tetapi, sang “tuan jagad 

raya” selalu menyatakan kalau dia sendiri bahkan 

tidak dapat meramalkan akan datangnya hujan.448 

Namun, hari ini kita dapat memperkirakan secara 

akurat ramalan cuaca ke 10 hari ke depan. 

Mengejutkan memang, dengan keseluruhan 

pemahaman Muhammad yang turun dari Awloh dan 

indra keenamnya, ia tidak dapat menunjukkan 

kemampuan sensorinya yang tiada duanya pemberian 

Awloh itu untuk meramalkan alam dalam beberapa 

hari ke depan. 

Tentu saja, tipu muslihatnya yang nyata-nyata 

diungkapkan tidak dapat dipahami oleh umat Muslim 

masa kini yang tetap saja mempercayai bahwa 

manusia satu ini secara khusus dipilih oleh Awloh 

untuk memimpin umat manusia. Kok bisa, manusia 

yang begitu spesial dan ditinggikan jadi sedemikian 

keliru? Sangat tepat bila dikatakan benar ketika ‘nabi’ 

mengatakan bahwa kilat itu disebabkan oleh 

“malaikat”, bukan karena perubahan suhu udara di 

atmosfir: 

Ibnu Abbas berkata: Orang-orang yahudi 

mendatangi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

Salam dan berkata: Wahai Abu Al Qasim, 

ceritakan kepada kami apakah halilintar itu! 

beliau menjawab: "Itu adalah seorang malaikat 
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yang ditugaskan (mengatur) awan, 

bersamanya ada angin dari api untuk 

menggiring awan sesuai kehendak Allah." 

Mereka bertanya: Lalu dari mana asal suara 

(halilintar) yang kita dengar itu? Beliau 

menjawab: "Itu adalah benturan dengan awan 

dan akan berhenti sesuai dengan perintah 

Allah," mereka berkata: Engkau benar 

Sunan Tirmidzi 3042 lidwa, 79 

Lebih jauh lagi, pemahamannya yang salah 

dan tahayul akan ‘matahari’ juga membuktikan dirinya 

jauh lebih bayi ketimbang yang lain. Jelas sekali 

terlihat upayanya meneruskan ‘pengetahuan’ 

tahayulnya kepada penerus masa depan Kalifat Umar, 

dia juga meniru tuannya sang ‘nabi’ dengan 

menekankan tanpa ilmuan bahwa “mandi di bawah 

matahari langsung akan menyebabkan leprosy/ 

kusta.”449 Tanda kebodohan ini tentu saja diturunkan 

dari kesalahan Muhammad mendiagnosis gejala 

terbakar karena terpapar matahari, yang secara keliru 

mempercayai bahwa itu adalah kusta. Tentu saja, 

setiap orang yang tahu akan mengerti kalau 

memberikan air pada kulit sementara berada ditengah 

terik malah akan memperparah efek sengatan 

matahari pada kulit. Dijamin, kalau pengikutnya mandi 
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berlama-lama di bawah panasnya matahari padang 

pasir pasti akan bengkak-bengkak. 

Meskipun demikian, hal itu tidak membuat 

Muhammad jera untuk mandi di bawah terik matahari, 

sambil mengajarkan pengikutnya karena mereka 

hanya perlu menghindari untuk mandi di bawah 

matahari di hari “Rabu” saja, karena itulah hari 

menurut ‘nabi’ sebagai satu-satunya hari dimana 

kusta bisa muncul.450 

Tidak dapat dipungkiri lagi kalau kepercayaan 

tahayulnya seringkali berhubungan langsung dengan 

penyakit mentalnya (skizofrenik), karena ia terus 

menerus secara mengutarakan halusinasinya yang 

masih tertinggal di dalam ingatannya, dan itu menjadi 

dasar ketakutannya. Lebih lagi, Muhammad juga 

mengira bahwa ‘gerhana matahari’ bukan lah karena 

perubahan susunan di tata surya, tetapi secara 

tahayul menyatakan kalau kejadian ini merupakan 

suatu kejadian yang dibuat oleh Awloh untuk 

“menakut-nakuti orangnya yang taat.”451 Kenapa 

sesosok Awloh mau menakuti ciptaannya dengan 

cara seperti itu, tanpa alasan lagi, sungguh di luar akal 

sehat saya. Sekali lagi, hal ini meneguhkan kembali 

kenyataan bahwa allahnya orang Islam tidak dapat 

membuktikan keberadaannya, dan hanya dapat 

ditemukan di kalau di saat gerhana saja, yang 
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merupakan kejadian alam biasa. Kalau di Perjanjian 

Lama, Yahweh membelah Laut Merah, menunjukkan 

diriNya di semak yang terbakar dan mengirim air bah 

yang menutupi bumi. Tidak satu pun dari hal ini yang 

merupakan kejadian alam yang biasa menurut nalar, 

dan dengan demikian itu menunjukkan suatu 

kekuatan supra natural sedang bekerja. 

Muhammad tidak pernah mampu 

menunjukkan keberadaan allahnya. Akibatnya, ia 

selalu mendasarkan keberadaan Awloh melalui 

kepercayaan-kepercayaan agama kuno bahwa 

matahari adalah dewa/ilah atau suatu makhluk kejam; 

seperti yang diyakini bangsa Maya kuno dan Mesir 

kuno zaman Firaun Akhenaten yang juga menyembah 

dan menghormati benda-benda angkasa yang besar. 

Tambahan lagi, ‘nabi’ Islam ini tetap konsisten 

dengan kepercayaan sintingnya mengenai bulan dan 

panas ‘kejam’ yang ditimbulkannya, yang secara 

tahayul dikatakan ‘nabi’ bahwa matahari terbit itu 

sedang difitnah dengan pengaruh Setan: 

Dari Ibnu Umar ia berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Janganlah kalian menunda-nunda shalat 

sehingga mengerjakannya saat matahari 

terbit, dan jangan pula saat terbenamnya, 
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karena matahari itu terbit di antara dua tanduk 

syetan." 

Sahih Muslim 1370 lidwa, 75 

Bagi seorang manusia untuk bisa dianggap 

naik ke surga, dan bisa mendapatkan kesempatan 

istimewa untuk secara historis menatap bumi dari 

ketinggian seperti itu, sang ‘nabi’ tetap berpendapat 

bahwa matahari hanyalah sebuah obyek seukuran 

bola voli yang menurutnya berhenti istirahat di 

penghujung hari. Hal ini diperkuat di Quran, 

sebagaimana di ayat tersebut bahwa Muhammad 

sedang memberikan perintah kepada matahari arah 

jalan dan terbenamnya: 

“Hingga, apabila dia telah mencapai ke tempat 

terbenamnya matahari, dia melihat matahari 

itu terbenam di air yang berlumpur hitam.” 

Quran 18:86 

Bagaimana pun juga, tahayul yang dimilikinya 

suatu kali membongkar pandangannya yang bertolak 

belakang dengan kejadian alam, ketika sang ‘nabi’ 

menyatakan bahwa matahari terbenam di bawah tahta 

dewa, bukan di air yang keruh: 

Abu Dzar radliallahu 'anhu dia berkata; Aku 

pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam di masjid pada saat matahari mulai 
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terbenam. Lalu beliau bertanya; Wahai Abu 

Dzar, tahukah kamu dimana matahari 

terbenam? Aku menjawab; Allah dan Rasul-

Nya yang lebih tahu. Beliau bersabda: 

"Sesungguhnya matahari itu pergi hingga ia 

bersujud di bawah Arsy. 

Sahih Bukhari 4428 lidwa, 47 

Koreksi saya kalau salah, bukankah 

Muhammad berkata Matahari tenggelam di “air yang 

keruh”? Sekarang kita tahu bukan di “air keruh” 

sebagaimana ucapan sebelumnya, tetapi kini dia lain 

lagi berkatanya, bahwa matahari menurutnya seperti 

benda datar seperti sajadah yang dia pakai untuk 

sujud menyembah Awloh. Kalau datar, berarti ratusan 

ribu foto dan video dari luar angkasa yang dibuat oleh 

NASA salah. Kok bisa, nabi yang diaku sebagai 

rahmatan lil alamin ini bisa salah? 

Tentulah, tradisi ini tidak saja menunjukkan 

kalau sifat percaya tahayulnya itu bohong belaka, 

tetapi juga menunjukkan kalau konsep Islam kalau 

dunia itu ‘datar’. Hal serupa akan “fakta” ini diungkap 

di dalam Hadis, sebagaimana terus menerus sang 

‘nabi’ menipu pengikut-pengikutnya untuk mem-

percayai bahwa dunia itu ditaruh di atas “ikan paus 

yang besar”: 
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“Dikatakan bahwa Nun itu adalah seekor ikan 

paus besar yang sedang mengarungi arus dari 

samudera dan dipunggungnya ikan itu 

membawa tujuh Bumi… 

Kemudian Awloh membuat “Nun” dan Ia 

menghembuskan air uap keluar naik ke 

angkasa yang akhirnya menjadi langit dan 

Bumi pun diletakkan secara mendatar pada 

punggung Nun. Kemudian sang Nun pun 

menjadi gelisah dan (sebagai akibatnya) bumi 

mulai bergoyang, tetapi (Awloh) mengikat 

(bumi) dengan gunung-gunung supaya bumi 

tidak lagi bergoyang… 

Dikatakan juga kalau Nun adalah seekor ikan 

paus besar yang ada di dasar ke tujuh Bumi.” 

Tafsir Ibn-Katsir 

Tetapi sekali lagi, kejadian alam yang terbalik-

balik yang diumbar Muhammad juga mengutarakan 

bahwa permukaan planet itu sebetulnya sebuah 

“karpet besar yang rata”, dan tidak diletakkan di 

punggung ikan paus. Coba anda pikir: 

“Dan Kami telah menghamparkan bumi 

(seperti karpet); dan menjadikan padanya 

gunung-gunung yang diam dan tidak bergerak; 
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dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu 

menurut ukuran.” 

Quran  15:19 

Juga mohon dicatat di dalam Quran 20:53, bahwa 

kalimat bahasa Arab yang digunakan untuk kalimat 

‘menghamparkan’ adalah mahdan, yang artinya 

dalam kata kerja adalah menggelar rata dari sebuah 

gulungan. Arti yang sama diulang di Quran 71:19 

dengan kalimat Bisaatan. 

Akhirnya, bualan keragaman koleksi cerita 

mistis dan tahayul yang dimiliki Muhammad belumlah 

lengkap tanpa kebiasaan ancaman Islam yang 

menakut-nakuti. Di dalam Quran, juga banyak sekali 

dijelaskan bahwa sang ‘nabi’ tidak memahami 

kejadian luar angkasa yang spektakuler seperti 

‘bintang jatuh’, tetapi malah mengatakan bahwa hal itu 

adalah perbuatan Setan: 

“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit 

yang dekat dengan bintang-bintang, dan Kami 

jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar 

syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa 

neraka yang menyala-nyala.” 

Quran 67:5 (ayatalquran.net) 

Ini hanyalah sebagian kecil dari ayat-ayat dan 

tradisi tahayul yang aneh yang dimiliki Muhammad. 
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Beberapa yang terkenal bodoh dan mengejutkan 

adalah anggapan Muhammad bahwa orang “non 

Muslim punya 7 usus, sementara orang Muslim hanya 

punya 1” dan bahwa ‘bawang putih’ menyakiti 

malaikat, dan juga menyakiti manusia.452 Tapi kita 

ketahui bahwa tidak ada satu pun manusia yang lahir 

dengan usus lebih dari satu, dan kenyataannya, 

‘bawang putih’ itu punya banyak khasiat untuk 

kesehatan, dan secara alami merupakan makanan 

super yang anti bakteri dan meningkatkan daya tahan 

tubuh. 

Saya bisa saja melanjutkan terus buku bagian 

ini sepanjang hari, mengupas, membahas, 

menunjukkan kebodohan dan kengawuran 

Muhammad. Sejatinya adalah bahwa pemahamannya 

akan ilmu alam hanya didasarkan pada alasan 

tahayul, dan seluruhnya alasannya seperti kanak-

kanak. Muhammad “nol besar” tentang kejadian alam 

yang ada disekitarnya, kejadian di langit, atau 

mengenai tata surya, jumlah bintang di langit, yang 

disebutnya berasal dari bumi. 

Ironis bukan, bahwa planet dan bintang di luar 

angkasa terdekat, termasuk perputarannya, 

perpindahannya, dan arah putarnya, semuanya sudah 

dipahami ribuan tahun sebelum Muhammad oleh 
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bangsa Mesir kuno, dan juga dikemudian hari oleh 

bangsa Viking. 

Begitulah apa yang diakunya sebagai sang 

“manusia sempurna”. 
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Tahayul tentang dunia akhirat dan hari kiamat 

 

Saya pikir baik untuk memulai bahagian ini 

dengan mengatakan bahwa ayat yang telah 

disebutkan sebelumnya tentang misalkan “72 

perawan, bidadari/houris, anak laki-laki muda 

bagaikan mutiara yang berserakan” dsb. Nyata sekali 

bahwa hal-hal ini adalah cerita isapan jempol 

Muhammad yang begitu bermasalah, tetapi sangat 

tahayul dan imajinatif. 

Namun demikian, jika kita melaksanakan suatu 

analisis awal untuk menganalisa mitos ini, jelas lah 

bahwa sang ‘nabi’ mencontek banyak sekali tradisi 

dongeng-dongeng Hindu-Buddha, yang juga 

menyebutkan adanya hadiah seks untuk para 

martirnya.453 

Jelaslah, bahwa inti dari houris (bidadari dalam 

Quran disebut houris yang arti harafiahnya adalah 

pekerja/budak seks) yang dibentuk menurut dewa 

‘Apsara’ menurut mitos Hindu-Buddha - suatu roh 

wanita atau ‘peri surga’ yang menggoda para dewa 

dan wanita, dan menanti mereka di medan laga. 

Dalam menjaga kelangsungan nuansa tradisi 

kesuburan masa pra Islam, adanya houris ini juga 

berhubungan dengan ritual-ritual kuno.454 
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Bahwasanya pandangan Muhammad secara 

kultur tentang bumi dan surga dipengaruhi oleh latar 

belakang itu, hal tersebut juga bercampur baur 

dengan paham tahayul bahwa alam juga 

dipergunakan sebagai alat komunikasi verbal oleh 

Awloh. Jika kita mengacu pada nubuatan akhir jaman 

yang diutarakan oleh sang ‘nabi’, ia sebetulnya 

percaya bahwa batu dan pohon akan berujar untuk 

membantu menghabisi orang Yahudi: 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam 

bersabda: "Kiamat tidak terjadi hingga kaum 

muslimin memerangi Yahudi lalu kaum 

muslimin membunuh mereka hingga orang 

Yahudi bersembunyi dibalik batu dan pohon, 

batu atau pohon berkata, 'Hai Muslim, hai 

hamba Allah, ini orang Yahudi dibelakangku, 

kemarilah, bunuhlah dia, ' kecuali pohon 

gharqad, ia adalah pohon Yahudi'." 

Sahih Muslim 5203 lidwa, 76 

Astaga, kepercayaannya akan tahayul juga 

berlanjut bahwa dunia hewan juga merupakan bagian 

dari rencana sang ‘nabi’ dalam ber-jihad. Sekali lagi, 

bahwa nyata sekali kepercayaannya dipengaruhi oleh 

kepercayaan Hindu-Buddha, Muhammad mencontek 

konsep ‘reinkarnasi’ untuk membuat mitos ini: 
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"Ruh mereka berada di dalam rongga burung 

hijau yang mempunyai banyak pelita yang 

bergantungan di 'Arsy, ia dapat keluar masuk 

surga sesuka hati kemudian beristirahat lagi di 

pelita-pelita itu, kemudian Rabb mereka 

menengok mereka seraya berkata: 'Apakah 

kalian menginginkan sesuatu? ' Mereka 

menjawab, 'Apa lagi yang kami inginkan kalau 

kami sudah dapat keluar masuk ke surga 

sesuka hati kami? ' Lalu Allah terus 

mengulangi pertanyaan itu hingga tiga kali. 

Ketika mereka melihat kalau mereka tidak 

akan ditinggalkan sebelum menjawab 

pertanyaan itu, maka merekapun menjawab, 

'Duhai Rabb, kami menginginkan ruh kami 

dikembalikan lagi ke jasad kami hingga kami 

dapat berperang lagi di jalan-Mu untuk 

kesekian kalinya.' 

Sahih Muslim 3500 lidwa, 77 

Lihatlah betapa sifat dari tema ini begitu 

tahayul dan akan ada jihad yang kedua kalinya? 

Tampak sekali bahwa ideologi Islam berpusatkan 

pada reinkarnasi, yang memfasilitasi suatu ketekunan 

dengan suatu kepuasan agar terus mau 

menumpahkan darah dan ber-jihad. 
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Keseluruhan kode aturan Islam dikotori 

dengan ucapan berulang-ulang pengorbanan untuk 

pengampunan dosa dengan cara memberikan diri 

dibunuh oleh pedang musuh. Darah adalah komponen 

sangat penting dalam sifat plin plan Islam dalam hal 

keselamatan. Dan, inilah bukti bahwa Muhammad 

sangat tergugah saat dilihatnya mayat-mayat 

korbannya yang bersimbah darah. Tidak dapat 

dipungkiri lagi sang ‘nabi’ sangat terangsang dan 

terpukau dengan kejadian kematian, terutama bila 

darah korban tersebut secara gamblang 

mengeluarkan bau minyak keturi (musk) yang wangi: 

"Tidak ada seorang pun yang terluka dalam 

perang fi sabilillah -dan Allah lebih mengetahui 

bagi siapa yang terluka di jalan-Nya- kecuali ia 

akan datang di hari kiamat kelak dengan luka 

yang mengucurkan darah berwarna merah 

dan baunya seperti bau kesturi." 

Sahih Muslim 3486 lidwa, 78 

Tidak diragukan lagi, sejalan dengan 

kebiasaannya menjiplak, tradisi ini diturunkan 

langsung dari Perjanjian Lama yang mendeskripsikan 

hal yang berkaitan dengan darah binatang yang 

dikurbankan di mesbah: 

“Imam harus menyiramkan darahnya pada 

mezbah TUHAN di depan pintu Kemah 
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Pertemuan dan membakar lemaknya menjadi 

bau yang menyenangkan bagi TUHAN.” 

Imamat 17:6 

Dengan menyulam cerita tahayul tercela 

seperti ini, para pengikutnya yang jidahis yang masih 

muda-muda itu terbujuk rayu untuk mati dengan cara 

seperti itu, yang nampak seperti memuliakan dan 

berkurban kepada Awloh. Disebutkan pula bahwa 

Muhammad terangsang secara seksual bila melihat 

pembunuhan besar-besaran dan merasa terdorong 

untuk menuliskan keinginannya dalam sebuah tradisi 

yang tertulis. 

Sementara kurban darah adalah komponen 

penting di dalam doktrin Islam, tidak terpungkiri oleh 

siapa pun bahwa mayoritas dari isi Hadis berisi 

tentang kampanye hari kiamat yang mengerikan. 

Peringatan tahayulnya yang berkaitan dengan 

‘berakhirnya dunia’ diberi judul “Hari Penghakiman”, 

sebagaimana dia percayai secara tahayul bahwa 

seluruh kaum pengikutnnya yang telah meninggal 

akan diadili oleh Awloh. Nyata sekali, setiap orang 

yang paham Alkitab akan tahu bahwa kepercayaan ini 

merupakan kopian dari buku Wahyu Kitab Perjanjian 

Baru, yang juga memprediksikan bahwa hal yang 

sama akan terjadi. 
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Bahkan di Islam dinyatakan bahwa masuk 

surga bukanlah perkara mudah, karena seluruh 

bangsa Muslim harus melewati tantangan untuk 

menyebrangi apa yang disebut sebagai ‘Jembatan as 

shirat menuju ke surga’. Ini tentu saja teknik tipuan 

dari sang ‘nabi’, yang berarti hanya yang berani dan 

yang beruntung saja yang bisa menyebrang. Tidak 

peduli berapa kali sang Muslim sudah wudhu tanpa 

cela atau mengulang-ulang bacaan ayat sepanjang 

hidupnya, keselamatan mereka tidaklah pernah dapat 

dipastikan: 

“Orang mukmin yang melewatinya sedemikian 

cepat, ada yang bagaikan kedipan mata, ada 

yang bagaikan kilat, ada yang bagaikan angin, 

dan ada yang bagaikan kuda pilihan. Ada yang 

bagaikan kuda tunggangan, ada yang selamat 

dengan betul-betul terselamatkan, namun ada 

juga yang selamat setelah tercabik-cabik oleh 

besi-besi pengait itu, atau terlempar 

karenanya di neraka jahannam, hingga 

manusia terakhir kali melewati dengan diseret 

seret” 

Sahih Bukhari 6886 lidwa, 48 

Tentu saja, mitos tahayul ini sekali lagi 

merupakan kopian. Cerita ini berasal dari agama 

‘Zoroastrianism’ yang memiliki pemahaman yang 
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sama tentang dunia setelah kiamat bahwa semua 

orang harus ‘menyebrangi jembatan’ menuju ke 

surga. 455 

Hidup sampai ‘Hari Penghakiman’ akan 

membuktikan apa yang akan terjadi. Tetapi tidak 

dengan suatu nubuatan seperti akan munculnya 

orang-orang holigan yang biadab di atas planet ini, 

atau anggapan akan munculnya Isa yang Muslim yang 

akan membunuhi para orang Kristen dan Yahudi, dan 

lebih-lebih lagi orang Muslim yang buruk akan 

mengenakan “bendera” terhina - melekat di pantat 

mereka: 

"Setiap pengkhianat akan membawa bendera 

di belakangnya (pantat) di hari Kiamat kelak  

Sahih Muslim 3271 lidwa, 49 

Tentu saja, pasti akan ada orang Muslim yang 

jadi jelek karena lupa meniup hidungnya tiga kali di 

pagi hari untuk mengusir Setan, atau mengusap 

anusnya dalam hitungan ganjil. Akan tetapi, orang 

akan bisa diselamatkan dari pemasangan bendera 

mufanik di pantat mereka untuk menghindari masuk 

neraka selama-lama, begini caranya: 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa membebaskan budak muslim, 

Allah membebaskan setiap anggota tubuhnya 
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karena anggota tubuh yang dibebaskannya 

dari neraka, hingga Allah membebaskan 

kemaluannya dari neraka, karena 

kemaluannya" 

Sahih Bukhari 6221 lidwa, 50 

Jadi, jika seorang adalah Muslim yang jahat 

dan termasuk golongan yang buruk kemudian bisa 

menemukan seorang budak yang Muslim, dia 

beruntung, lepaskan saja dia, dan dia akan 

mendapatkan kartu bebas hukuman neraka dari 

Islam. Tentu saja, kata kuncinya disini juga harus 

membebaskan alat vitalnya sang budak, karena kalau 

tidak membebaskan alat vitalnya ia juga akan masuk 

surga tanpa alat vitalnya, buat apa juga masuk surga 

tanpa alat vital dengan houris. 

Jadi, kekonyolan-kenyoloan seperti ini hanya 

bisa diterapkan untuk yang laki-laki saja, karena 

secara tradisi, doktrin Islam hanya mendukung hanya 

laki-laki Muslim yang akan menghabiskan waktunya di 

surga bersenggama tak henti-hentinya dengan peri di 

surga dengan penis mereka yang teracung terus, 

sementara mayoritas wanita yang Muslim (muslimah) 

akan dibakar di neraka.456 

Segera akan kita dapati kalau kejiwaan 

Muhammad tidak hanya bergantung seputar pikiran-

pikiran yang sifatnya tahayul tetapi juga ke semua hal 
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yang sifatnya seksual. Sehingga banyak sekali bukti 

bahwa obsesi pikirannya akan seks dan kelamin 

wanita mendorong dia untuk menciptakan tradisi-

tradisi berikut ini, yang akhirnya berujung menjadi 

masalah bagi pria Muslim yang mengantisipasi suatu 

kekekalan yang akan memakai terus “organ’-nya: 

Dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

beliau bersabda: "Barangsiapa dapat 

menjamin bagiku sesuatu yang berada di 

antara jenggotnya (mulut) dan di antara kedua 

kakinya (kemaluan), maka aku akan menjamin 

baginya surga." 

Sahih Bukhari 5993 lidwa, 51 

Akhirnya, pertanyaan muncul bagi orang Islam 

fundamentalis: Bagaimana pria Muslim bisa tanpa 

sadar bersenang-senang dalam hubungan seks tanpa 

alat vitalnya? 

Tidak dapat dipungkiri, buah zakar orang-

orang Muslim ada ditangannya. 

 

Kesimpulan 

 

Dari bukti yang disediakan, saya pikir cara 

terbaik untuk mengkategorikan dongeng aneh, mitos, 
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dan tahayul yang dibuat Muhammad, adalah tidak lain 

tidak bukan dongeng tersebut adalah dongeng nenek-

nenek tua belaka. 

Kalau saja sang ‘nabi’ dapat menjelaskan 

secara cerdas kejadian bintang di langit, kita akan 

dapat ketahui bahwa ia normal. Akan tetapi, 

kebodohannya mengenai ilmu alam seperti telah kita 

telaah, telah membuktikan betapa dirinya adalah 

seorang nabi palsu yang sepalsu-palsunya. Jika 

Muhammad betul-betul ‘nabi’ dari suatu allah, maka 

pemahamannya akan alam semesta seharusnya di 

atas rata-rata, di atas jenius, dan wajib - betul dan 

akurat. Akan tetapi, waktu demi waktu ia terus saja 

membuat serangkaian usulan cerita yang aneh yang 

kita tahu, bisa dibuktikan di zaman ini, kalau hal itu 

adalah salah semuanya. 

Sebenarnya, ‘nabi’ ini termasuk manusia 

bodoh atau tidak mengerti banyak tentang tikus atau 

pun tokek, apalagi biologi manusia. Apa pun 

pengetahuan yang diyakini dimiliki sang ‘nabi’ tentang 

bagian dalam tubuh manusia hanyalah hasil 

pengamatannya dari mayat yang dilihatnya. 

Tidak dapat disangkal, Muhammad sangat 

imajinatif, tidak berpendidikan, tidak bisa baca, diasuh 

oleh gembala dan petani yang sama-sama tidak kenal 

dunia ilmu dan penuh tahayul. Yang, walaupun 
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dikenal sangat narsis, tinggi keakuannya, ia berulang 

kali mencoba untuk masuk ke dalam lingkungan elit 

arena politik di semenanjung Arabia. 

Menolak menerima kekurangannya, 

Muhammad memaksa masuk di antara keramaian 

intelektual, mengumbar ilmu alam, geografi, filosofi 

dan hukum, sementara gurun yang pasirnya selalu 

memenuhi sepatunya saja dia tidak paham. Sungguh, 

Muhammad menjadi bahan olokan bagi masyarakat; 

seorang desa yang bodoh yang pantas untuk dicaci 

maki ketimbang dibunuh. 

Tampak sekali bahwa penduduk Mekkah 

pernah di awal karirnya berusaha untuk me-

nyingkirkan ‘nabi’ karena hal ini, mereka menganggap 

Muhammad hanya-lah orang bodoh jelata. 

Mendengar celotehan aneh yang keluar dari 

mulutnya, tidak sukar bagi kita untuk menemukan 

komik yang mengolok-olok kotbahnya. 

Akan tetapi, seiring dengan keberhasilannya 

mengambil kendali total atas semuanya di penghujung 

hidupnya, tidak ada seorang pun yang akhirnya berani 

untuk mentertawakan, mem-pertanyakan, atau 

mengolok ‘kebenaran’ yang diajukannya. Tidak juga 

ada yang berani menyebut semua cerita atau 

perkataannya merupakan hipotesis, dongeng, atau 

metafora. Apapun yang keluar dari mulut ‘nabi’ 
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dianggap ‘benar’, tidak peduli aneh atau bahkan salah 

total. Itulah bahayanya memperkuat kedudukan 

seorang pemimpin yang dipuja-puja tetapi tidak 

berpendidikan, apalagi Muhammad juga bukan 

seorang tukang obat yang tampangnya meyakinkan. 

Sangatlah memalukan bila anda jalan 

menemaninya, kemana pun sang ‘nabi’ Islam ini pergi 

untuk unjuk kebolehan kepiawaian inteleknya untuk 

menjangkau orang-orang baru. Tetapi bahwa caranya 

“mengundang” orang agar masuk Islam adalah di 

bawah pedang mungkin tidak ada orang yang 

menggubris. 

Ada juga anggapan bahwa kebanyakan 

mereka yang mau masuk ke dalam ajaran radikal 

Islam pada awal-awalnya adalah karena dilibatkannya 

dongeng-dongeng pra Islam yang penuh kekerasan. 

Seperti Muhammad, orang Arab mula-mula sangat 

dikenal suka membuat cerita tahayul dan mistis untuk 

menutupi kekurang-cerdasan mereka. 

Jika kita ikutkan cerita jin (roh iblis padang 

pasir) jaman pra Islam, hal ini akan menjadi contoh 

sempurna dari kebiasaan mereka yang percaya 

tahayul. Ironisnya, jin adalah sebuah elemen kultural 

tambahan yang Muhammad masukkan ke dalam 

Islam. Tidak ada seorangpun pembela Islam yang 

dapat menyangkal bahwa kepercayaan penyembah 
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berhala pada jaman itu menganggap bahwa Ratu 

Sheba itu adalah jin padang pasir, hanya karena Ratu 

Sheba adalah seorang wanita.457 Tentu saja, 

kebencian akan wanita juga secara tahayul itulah 

yang secara kultural ditambahkan Muhammad. 

Bahkan, walaupun kerajaan Ratu Sheba sering 

disebut sebagai keturunan yang lahir dari si jahat, 

tetap saja bahwa Ratu Sheba dikenal sebagai tokoh 

paling dihina - walaupun penting - di sejarah Arab 

kuno. 

Terlihat melalui fakta bahwa Muhammad kerap 

kali menjiplak tradisi tahayul pra Islam, seperti jinn, 

Ramadhan, Haji, keliling Kabah, Hajar Aswad, yang 

seluruh substansinya membuktikan bahwa 

Muhammad sebetulnya pernah melakukannya, 

menjadi sebuah pertanyaan besar: 

Kalau Muhammad betul-betul seorang ‘nabi’-

nya allah, diutus untuk menghapus ikatan yang 

membelenggu budaya ‘Arab’ yang menyembah 

berhala, mengapa ia tidak menghapuskan total semua 

jejak penyembahan jaman pra Islam? 

Kesaksian Alkitab di dalam ‘Keluaran’ 

menunjukkan bahwa bangsa Israel dilarang untuk 

‘menyembah patung’, dan tidak lagi boleh melanjutkan 

kegiatan agamawi bangsa Mesir. Bagi Musa (yang 

dianggap sebagai salah satu ‘nabi’ dalam Islam), hal 
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itu merupakan sebuah kutuk bila melanjutkan cara 

penyembahan seperti di Mesir. Jika Musa 

digambarkan mengikuti Allah-nya untuk mendirikan 

sebuah agama yang seratus persen membuang 

kebiasaan menyembah berhala, lalu mengapa 

Muhammad melanjutkan bahkan memasukkan 

kebiasaan ibadah jaman pra Islam menjadi ajaran 

Islam yang katanya murni sama sekali tanpa berhala? 

Hal yang paling tidak konsisten ini menjadi sebuah 

perdebatan panjang yang terus diperbincangkan. 

Lebih jauh lagi tentang tahayul, ajaran tentang 

tahayul tidak ada di Taurat. Mengapa setiap nabi dan 

tokoh utama dalam Alkitab menolak mempercayai 

tahayul? Namun Muhammad, yang mengaku sebagai 

‘nabi’ terakhir menurut Taurat, malah enak-enakan 

hidup dalam kepercayaan gila yang berlawanan 

dengan Alkitab. 

Dan untuk setiap pewahyuan yang alkitabiah, 

selalu ada pesan profetis khusus, akan hasil atau 

akibat bila tidak mengikuti perintah Allah. Tidak satu 

pun yang tertulis di Yesaya, Zakaria, Yehezkiel, dan 

banyak lagi, pernah menulis tahayul bodoh yang tidak 

dapat diyakini kebenarannya seperti yang tertulis di 

buku-buku Islam. Tetapi malah oleh Islam dibilang 

bahwa orang Yahudi lah yang telah memalsukan 

firman allah! 
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Tentu saja, logika ini hanya akan bisa diserap 

oleh orang-orang yang telah diindoktrinasi dengan 

berat, yang sudah menyatu dengan sistem ajaran 

Islam. Pengikut dalam Islam harus memberikan diri 

mereka untuk mengikuti tauladan tahayul Muhammad, 

tuan mereka, doktrinnya, perbuatannya, walau aneh 

bagaimana pun atau bahkan tidak masuk akal sekali 

pun. 

Bahkan, keinginan untuk meniru-niru 

kebiasaan ‘nabi’ mereka yang suka menuduh, orang 

Muslim masa kini terus menerus membiarkan dirinya 

diindoktrinasi dalam teori konspirasi Islam masa kini. 

Semisal ajaran yang bertemakan anti Yahudi, setiap 

pengikut ajaran sesat Islam melanjutkan tradisi ini 

dengan melemparkan semua permasalahan dunia, 

termasuk bencana alam, semua karena “orang 

Yahudi”. 

Saya tantang para pembaca sekalian untuk 

mengajak diskusi setiap orang Muslim yang dapat 

anda ajak untuk diskusi dan tanyakan kebiasaaannya 

yang nyata-nyata aneh atau hukum-hukum Islam yang 

cacat dan bisa dijamin nanti pembicaraanya akan 

membelok menjadi membenci Yahudi. Sudah jadi hal 

umum untuk para Muslim untuk me-lampiaskan ke-

frustasi-an mereka karena tertipu ‘nabi’ mereka 

sendiri, dengan cara menganggap hal aneh karena 
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dibuat oleh Zionis Israel dan Yahudi. Tentu saja, 

bagaimana mungkin Muhammad bisa salah kalau 

seluruh hidup mereka sudah diindoktrinasi untuk 

percaya semua tahayul itu? Celakanya, negara Israel 

adalah anak sesahan, sebuah kambing hitam dari 

ketidak-sanggupan Islam menjelaskan dasarnya yang 

kacau balau. 

Akibatnya, berangkat dari kebiasaan tahayul 

Muhammad akan bangsa Yahudi, salah satu tuduhan 

utama Islam yang terkenal yang akhir-akhir ini muncul 

kembali adalah, bahwa kejadian September 9/11 

“False Flag” adalah buatan Israel, walaupun 

kenyataannya nyata-nyata pembajaknya adalah 

orang Islam fundamentalis. Mayoritas pembajaknya 

warga Saudi, negara yang melarang warga Israel 

masuk ke negaranya.458 

Sama juga, orang Muslim percaya kejadian 

“tsunami di Indonesia tahun 2004” terpicu karena 

adanya ledakan nuklir oleh Amerika/Israel di bawah 

laut, dan kegiatan kemanusiaan Israel pada saat 

“gempa di Haiti 2010” bertujuan untuk mengambil 

organ tubuh dari orang-orang yang mati.459 Ada 

banyak ratusan artikel lain yang memuat tuduhan-

tuduhan yang tidak masuk akal, termasuk tuduhan 

kalau bangsa Israel mendropping “permen 

perangsang seks libido” di Gaza, “orang Kristen” 
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membuat dan menyebarkan virus AIDS, dan “Zionis” 

menggunakan dana untuk menyebarkan 

homoseksual ke seluruh dunia untuk tujuan 

mengendalikan dunia. Akhirnya, para pengusung teori 

konspirasi Muslim juga menuduh kalau “kartun 

Muhammad” itu juga yang membuat adalah “orang 

Yahudi.”460 

Yang paling menakutkan adalah bahwa 

tuduhan fitnah ini disiarkan di seluruh televisi Arab dan 

ditonton oleh jutaan penonton Muslim; semua 

diindoktrinasi setiap hari. Hal ini belum seluruhnya 

menggambarkan betapa jauhnya jangkauan cerita 

tahayul Muhammad telah merasuki dunia Arab. 

Tentu saja, tidak ada seorang pun yang 

pernah sukses mencoba mengubah kepercayaan 

pokok agar sesuai dengan kaidah keberadaban masa 

kini yang logis, karena mereka juga akan dicap 

‘munafik’ atau lebih parah lagi, ‘murtad’. 

Oleh karena itu, adalah sebuah pekerjaaan 

yang hampir mustahil untuk mendapatkan siapa orang 

yang radikal diantara ummat tersebut, karena 

semuanya berpikiran sama, tidak rasional dan 

termakan oleh kebiasaan tahayul yang disebar-

luaskan oleh Muhammad. Nyata sekali, kalau seluruh 

umat Muslim memiliki pola pikir yang mirip, dan hanya 

bisa dibedakan satu dengan lainnya melalui tingkatan 
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perbedaan saja. Beberapa sangat gigih dibanding 

yang lain, tetapi di suatu negara Islam mereka tidak 

pernah tidak dikategorikan “tidak memiliki potensi 

resiko”, karena ketidak-logisan telah menjadi jalan 

hidup di negara itu. 

Mari kita perjelas, bahwa keseluruhan pondasi 

ajaran Islam dibangun di atas fantasi. Legenda dan 

dongengnya yang tahayul semuanya adalah 

peninggalan dongeng klasik “Kisah 1001 di Arab”. 

Tentang buraq yang terbang, jinn, dan kisah seorang 

yang jelata kemudian menjadi “pahlawan” 

(maksudnya Muhammad), adalah semua indikasi 

cerita yang dibuat-buat lebih untuk hiburan, ketimbang 

sebuah cerita kebenaran. 

Sebagaimana banyak pengikut Muhammad 

yang setia (walaupun sudah berpendidikan barat) 

mereka akan mendapati mustahil untuk meng-

gabungkan cerita legenda Muhammad dan Hadisnya 

ke dalam masyarakat barat yang sangat teliti. Ilmu 

pengetahuan modern pasti akan melecehkan klaim, 

tahayul, dan kemampuan ‘manusia super’ seperti 

yang diakui sang ‘nabi’. Orang barat menyukai cerita 

dongeng mistis, tetapi akan menganggap cerita 

dongeng dari Quran dan Hadis sebagai buku komik 

kacangan. 
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Hal-hal itu ` yang menyebabkan dilema bagi 

orang Muslim. Ketika seorang murid Muhammad 

sedang membaca ayat yang telah disebutkan, hal itu 

akan memaksanya mengevaluasi kembali dunia yang 

selama ini telah mereka kenal. Yang pada saat 

bersamaan, mereka yakin bahwa ‘nabi’ mereka yang 

adalah manusia super tidak boleh diganggu gugat. 

Patokan ini pastilah memporak-porandakan mental 

mereka, karena dibesarkan di dunia barat yang sangat 

bergantung pada ilmu modern, pemikiran yang 

rasional, eksperimen dan kemudian kesimpulan, 

sangat sulit membayangkan usaha untuk 

merasionalkan tahayul yang dibawa Muhammad dan 

menganggapnya sebagai sebuah pewahyuan ilahi. 

Sesuatu yang mustahil. 

Ironis, bahwa tahayul tidak menunjukkan suatu 

kepercayaan utuh akan allah, tetapi suatu 

kepercayaan yang bergantung pada ideologi yang 

berubah-ubah supaya semua aman. Jika seseorang 

hanya butuh melakukan suatu tahayul supaya ada 

pertolongan ‘supranatural’, tentunya buat apa 

membangun hubungan dengan allah. Obsesi tahayul 

yang dibuat Muhammad hanya mengindikasikan 

apakah Awloh itu benar ada sebagai pribadi yang plin-

plan seperti Muhammad sendiri, atau malah bisa jadi 

Awloh itu sebenarnya tidak ada. 
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Kesimpulannya, Muhammad ada lah seorang 

primitif, yang tidak berpendidikan, seorang bajak laut 

gurun pasir yang terus menerus berjuang dengan 

kecerdasan yang tidak mencukupi untuk mengatur 

sebuah sistem pemerintahan yang merambah 

kemana-mana, yang dia sendiri tidak bisa kendalikan. 

Sudah jelas bahwa cerita tahayul ciptaannya hanyalah 

untuk membuatnya aman, dan mudah mengendalikan 

pengikutnya yang bodoh dan gampang dipengaruhi 

itu. 
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Athazagorofobia 

(Rasa takut dilupakan atau disepelekan) 

 

Walaupun banyak sekali bukti bahwa tahayul 

yang diwarisinya berasal dari kehidupan kebudayaan 

zaman pra Islam dan dari pengaruh sakit jiwanya, 

tetapi sebenarnya tingkahnya yang tidak logis dari 

kesenangannya akan cerita dongeng, termasuk klaim 

bahwa dirinya super, semua menjelaskan kalau 

Muhammad sedang berjuang mengatasi 

‘Athazagorofobia’-nya. 

Dalam sejarah, kondisi kejiwaan jenis ini 

dicirikan oleh rasa takut yang amat sangat kalau 

dilupakan atau diabaikan oleh kaumnya sendiri. Jika 

kita mengacu pada koleksi sejarah Islam sejak saat 

hari pertama didirikan, Muhammad selalu 

menunjukkan kalau dirinya tidak mau menjadi tanda 

bersejarah dari penyakit fobia/rasa takut yang 

dialaminya, takut kalau nanti akan dikenang sebagai 

badut goblok yang tidak berarti. 

Dalam kenyataannya, perjuangannya dengan 

rasa takut Athazagorofobia terparah terjadi pada saat 

Muhammad masih kanak-kanak ketika ibunya 

meninggal pada waktu yang tidak terduga, yang 

akhirnya menjadi pengalamannya yang pertama 
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menghadapi kematian. Oleh karenanya, Muhammad 

mulai terobsesi tentang hidup setelah mati dan perihal 

ketakutannya bahwa suatu kelak dirinya akan mati 

tercermin di dalam ratusan, atau ribuan tafsir Hadis 

Islam dan Sirah/biografi ‘. 

Sementara kondisi ketakutannya berputar 

seputar masalah kepergian ibunya yang mendadak, 

hal itu juga secara hakiki berpengaruh ke sifat 

gangguan narsisnya, dan penolakannya untuk 

mengakui dirinya bodoh, dan bahwa ternyata ia pun 

kelak akan mati juga. 

Oleh karenanya, Muhammad menjadi sangat 

terpaksa untuk mendongkrak harga dirinya dan 

mengarang cerita fantastis dan dongeng aneh tentang 

perjalanannya dengan buraq, termasuk cerita 

karangannya tentang naik ke berbagai tingkatan surga 

bertemu dengan Yesus, Musa, Abraham, dan 

penglihatan-penglihatan tentang kehidupan neraka 

dan surga yang menggelisahkan pikiran. Tentu saja, 

untuk mengamankan tempatnya di dalam sejarah, ia 

harus meninggikan dirinya di atas semua orang 

dengan membual bahwa dirinya memiliki kekuatan 

untuk membuat mujizat untuk mengeluarkan air dari 

ujung jarinya, kemampuannya menyembuhkan 

penyakit dengan buah-buahan yang sederhana, dan 

hubungannya yang akrab dengan malaikat, yang 



464 

memberikan arahan ramalan palsu yang mendukung 

kecenderungannya untuk membunuh semua orang 

Yahudi. 

Akhirnya, tidak dipungkiri lagi bahwa orang ini 

menderita karena fobianya karena kenyataanya dia 

sendiri lah yang mendorong orang untuk ‘membaca 

berulang-ulang’, dan mengingat di luar kepala seluruh 

kitab-kitab Islam - yang isinya berkutat tentang 

seputaran dirinya dan pengagungan dirinya. Jangan 

kita lupa kalau Muhammad tidak pernah menulis 

Quran dan Quran hanya ditulis setelah kematiannya, 

ditulis secara tergesa-gesa oleh pengikutnya sambil 

mencari-cari ayat-ayat yang tertulis di batu dan di 

lembaran daun. Kenyataannya, dari ketakukan 

Muhammad sendirilah kalau dirinya kelak akan 

memudar menjadi bukan siapa-siapa lagi setelah 

mati, maka semua yang mampu mengingat secara 

keseluruhan isi Quran akan dihadiahi dengan gelar 

kehormatan sang ‘Hafiz’ (‘Hafiza’ untuk wanita; artinya 

penghafal Quran). Sistem kesetiaan untuk menghafal 

Quran memunculkan ‘pesantren-pesantren’ yang 

kesehariannya menghafalkan Quran, yang ada di 

setiap negara dimana Muslim tinggal dengan 

memakai metoda baca yang disebut ‘Qiraat’ - suatu 

teknik khusus yang dibuat untuk mencuci otak dengan 

tingkat efisiensi maksimal pada para murid-murid 

pesantren yang lugu itu. 
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“Jika seseorang tidak menyediakan waktu 

untuk mengingat ‘Aku’ dan memohonkan belas 

kasihan bagi’ku’, karena kesibukannya dengan 

Quran, aku akan memberikan tidak lebih dari 

apa yang akan aku berikan kepada mereka 

yang telah memohonkan belas kasihan bagi 

Ku.”  

Sunan Tirmidzi 

Di dalam seluruh teks Islam, Muhammad 

selalu dianggap sebagai ‘insan yang sempurna’ dan 

‘nabi terakhir’. Walaupun kedua gelar istimewa itu 

sebetulnya sangat lah memalukan dan arogan untuk 

seseorang yang jiwanya terganggu, pepatah 

menggelikan ini hanyalah bertujuan membentuk 

gambaran seorang pemimpin agama yang dipuja-puja 

yang ditempatkan pada sebuah agama buatan yang 

ada pada sebuah kerajaan dunia Islam abadi yang 

penuh kepalsuan. 

Bahkan, Muhammad tidak akan pernah 

dianggap sebagai ‘nabi’ terkecil sekalipun atau 

seseorang yang pernah dikalahkan pamornya 

dibanding pemimpin siapa pun di dunia ini, termasuk 

Yesus Kristus. Selaras dengan ketakutannya yang 

mendalam bahwa kelak suatu ketika akan terlupakan, 

namun juga agar secara keseluruhan selaras dan 

tunduk pada aturan pribadinya tentang sikapnya yang 
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anti patung, aturannya sendiri yang menentang 

pengkultusan, ia tahu bahwa kelak kematiannya akan 

merupakan bagian akhir dari eksistensinya - tentu hal 

ini menjadi pertanyaan atas pernyataannya dan 

kepastiannya akan keselamatan. 

Jadi, agar segala sesuatu tentang dirinya 

harus melegenda tetapi tidak boleh dalam bentuk 

patung, maka harus ada suatu contoh yang mewakili 

pribadinya harus disembah dan ditiru. Sayangnya, 

umbarannya tentang dirinya terus menerus berhasil 

dengan baik. Jika engkau berbicara dengan orang 

Muslim saja di jalan, dan bertanya tentang ‘nabi’ yang 

dicintai mereka, anda akan mendapatkan banyak 

sekali penyanjungan atas sang ‘nabi’. Jadi, sanga lah 

jelas bahwa warisan rasa takutnya dibiarkan menjadi 

semacam aturan santapan ketat untuk menghafal, 

yang harus dijejali masuk ke dalam alam pikiran yang 

kosong. Sebagai contoh, respon yang biasa didengar 

adalah, “ia adalah orang terhebat yang pernah hidup”, 

“ia lebih baik dari Yesus”, “ia adalah orang yang 

sangat berpengaruh dalam sejarah, coba lah cari di 

internet.” 

Dan lagi, saya dengar itu semua dan tertawa 

karena dangkalnya pujian mereka untuk seorang yang 

secara manusia termasuk manusia ‘cacat jadi’. Bahwa 

umat Muslim tidak menyadari kalau mereka adalah 
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korban dari salah satu sakit jiwa yang diderita sang 

‘nabi’ - ketakuan yang Muhammad sendiri juga sudah 

lupa. 

Sejatinya, Islam adalah suatu bukti langsung 

dari rasa ketidak-amanan seseorang bahwa dirinya 

akan wafat dan menjadi debu partikel kecil. Sehingga, 

melalui sosok Islam modern yang kita kenal sekarang, 

legenda tentang seseorang pemimpin agama yang 

mengkultuskan dirinya tetap hidup, tidak hanya dalam 

tulisan, tetapi juga di dalam benak kepala 1,6 milyar 

orang Muslim yang mati-matian meniru gaya hidup 

tuannya - sehingga membuat roh ‘nabi’ mereka tetap 

hidup. 

  



468 

Cynophobia 

 

Cynophobia adalah suatu gangguan kejiwaan dengan 

kegelisahan yang ditandai dengan ketakutan yang 

tidak wajar terhadap anjing. Fobia ini umumnya 

muncul karena masa kecil yang traumatik karena 

serangan anjing, atau pengalaman yang buruk 

dengan anjing.461 Sementara orang yang mungkin 

belum pernah bertengkar dengan anjing, rasa tidak 

percaya di alam bawah sadarnya terhadap binatang 

golongan anjing bertumbuh sejalan dengan sakit 

jiwanya yang merasa terancam, atau sejalan dengan 

masalah kebersihan yang dialaminya. 

Jika kita mengacu kepada sejarah Islam, 

Muhammad karena rasa takutnya tanpa tedeng aling-

aling telah memasukkan kebencian terhadap jenis 

makhluk ini. Tidak diketahui apakah rasa ketidak-

amanan dirinya berasal dari kejadian masa kecil, atau 

perilaku ini berasal dari tahayul yang dipercayainya. 

Tidak ada satu pun Hadis yang menyebutkan bahwa 

sikapnya yang seperti itu diakibatkan oleh masa 

kecilnya yang berhubungan dengan anjing. Dasar dari 

anggapan hina Islam akan anjing sangat 

mencengangkan dan betul-betul aneh. 

Kebanyakan, sang ‘nabi’ mendasarkan 

ketidak-sukaannya dan bencinya yang mendalam 
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akan semua anjing karena sakit jiwa yang 

mendorongnya untuk suatu keadaan yang sangat-

sangat bersih. Bisa dimengerti, karena Arabia adalah 

suatu gurun yang sangat kering, penggunaan air 

sangat lah diatur hanya untuk diminum dan dipakai 

untuk wudhu. Untuk menyia-nyiakan air tersebut bagi 

anjing bisa dianggap dosa yang tidak dapat diampuni. 

Akibatnya tidak diragukan lagi semua binatang di 

tempat itu bau dan selalu berdebu. 

Ketakutan Muhammad yang nyeleneh tentang 

jamur kulit secara khusus juga mendorong sang ‘nabi’ 

untuk membuatnya mengarang cerita yang fantastis, 

yang menganggap bahwa keberadaan anjing akan 

membuat malaikat tidak mau datang dan menghalangi 

jalur komunikasi dengan Awloh. Menurut Hadis, saat 

kedatangan tamunya  yang imajiner, Jibril, tertunda 

gara-gara ‘malaikat’ itu melihat anjing telah memasuki 

rumah sang ‘nabi’.462 Tidak dipungkiri lagi, faktor 

penting dalam percakapan dengan malaikat 

halusinasinya itu yang menghalangi kedatangannya 

adalah jamur kulit. 

Akibatnya, berangkat dari ketidak-sukaannya 

yang amat sangat akan anjing, yang kalau dianalisa 

juga sangat terkait dengan penyakit skizofrenia-nya, 

rasa ketidak-amanan Muhammad sendiri lah akan 

kebersihan yang memunculkan undang-undang 
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bahwa semua anjing harus dimusnahkan di seluruh 

Medina.463 Kejadian yang sangat aneh dan 

menyeramkan di dalam sejarah Islam ini muncul 

hanya karena satu orang sinting ini. Kejadian ini juga 

membuktikan kalau jenis sakit jiwa seperti ini ternyata 

sangat menular. 

Nampaknya, tidak semua pengikut 

Muhammad satu gerbong dengan tindakan membabi 

buta tanpa alasan ini terhadap binatang yang tidak 

bersalah. Dan seperti halnya kasus lain di dalam 

Islam, yang mendasari selalu masalahnya adalah 

uang, hepeng. Anjing pada masa itu adalah komoditas 

yang sangat mahal dan dihargai demikian karena 

kemampuannya berburu binatang, melindungi dan 

mencari jejak manusia. Terlebih lagi, tanpa bantuan 

anjing, para penggembala merasa perintah untuk 

membunuh anjing itu sangat tidak masuk akal dan 

memberatkan, sehingga mempertanyakan keabsahan 

dari perintah ‘nabi’ mereka itu. 

Muhammad terperangkap di situasi yang sulit. 

Diperkirakan ia juga secara diam-diam mengakui 

kesalahannya akan anjing karena anjing bisa 

digunakan untuk mengejar orang non Muslim dan 

orang murtad. Untuk bisa segera menenangkan 

masalah yang membawa perpecahan ini, yang tidak 

terhindarkan karena membawa perpecahan di sektor 
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perdagangan di Madinah itu, Muhammad juga 

mengandalkan fobia nya yang lain, yaitu fobia akan 

warna hitam, untuk mengobati situasi. Akibatnya, 

sang ‘nabi’ dengan santai membatalkan ‘pewahyuan’-

nya yang terdahulu dan memberikan perintah baru 

bahwa yang layak dibunuh hanya lah anjing yang 

warnanya hitam saja.464 Ini menjadi jalan keluar ‘nabi’ 

untuk menghindari kejaran karena menjadi seorang 

saleh yang munafik yang terus menerus 

memanfaatkan keadaan untuk memenuhi rasa 

takut/fobianya. Sekali lagi, untuk menutup-nutupi 

kebiasaan karena selalu berbuat banyak kesalahan, ia 

pun mengeluarkan suatu saran gila bahwa anjing 

hitam itu adalah “jelmaan si jahat”.465 

Melalui telahaan Hadis kita dapat melihat 

melalui kedua tradisi mengenai anjing ini bahwa 

secara kejiwaan Muhammad yang super aneh maka 

orang ini bukanlah orang kudus apalagi dinobatkan 

oleh Allah. Kenyataannya bahwa sifat fobia yang 

diidapnya malah membuat kisruh kondisi 

perdagangan dan kesejahteraan kawasan, yang 

akhirnya berakibat pada sekelilingnya. 

Jika saja Muhammad seorang ‘nabi utusan 

Allah’, ia tidak akan selalu mengubah-ubah aturannya 

guna menutupi kesalahannya. Malah hukum mencla-

mencle nya tentang anjing mem-buktikan bahwa 



472 

pewahyuan yang diterima dirinya adalah suatu 

‘pewahyuan’ jadi-jadian agar rasa fobianya reda. 

Bagaimana pun juga, tulisan-tulisan Islam 

tentang hal ini memakai banyak ayat-ayat yang 

mengutuki binatang ajing ini, menjadi suatu kenistaan 

yang bertumbuh subur di tengah ummat Islam 

semenjak umat ini mulai terbentuk. Karena rasa 

ketidak-amanan yang dialami Muhammad, perilaku 

sadis terhadap anjing hingga saat ini sangat terlihat di 

negara-negara Muslim. Sangat umum kita lihat 

perilaku orang Muslim menyiksa anjing secara kejam, 

termasuk misalnya ‘menyalibkan anjing’, yang sedang 

marak saat ini, sangat berkaitan dengan mulai naiknya 

gerakan-gerakan Islam yang fundamental. 

Seperti biasa, perilaku yang sifatnya 

‘mencontoh’ telah berakar di masyarakat Islam. 

Sebagai contoh sejak Muhammad lebih memilih 

kucing ketimbang anjing, golongan kucing berada 

dalam posisi yang lebih tinggi di kerajaan binatang 

Islam.466 Sangat jarang kucing dikasari karena orang 

Muslim sangat ingin untuk meniru perintah dan 

sekaligus meniru sakit gila fobia ‘nabi’-nya. Demikian 

juga, hal ini hanyalah memperkuat bukti bahwa sakit 

jiwa fobia-nya tentang ketakutan terus menerus yang 

dideritanya diwariskan bagi seluruh pengikutnya, dan 

hal itu terjadi terus demikian selama 1400 tahun. 
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Mengutip ‘sabda’nya, anjing itu adalah 

binatang yang secara abadi kotor dan tidak akan 

pernah bisa bersih. Tetapi sesungguhnya anjing 

adalah binatang yang suka akan kebersihan. Ketika 

anjing lahir ke dunia, induk mereka akan 

membersihkan anaknya dengan sangat cermat untuk 

menghindari infeksi dan tercekik karena plasenta. Dan 

untuk menjaga keibuannya, anjing yang sudah 

dimandikan dan dibersihkan oleh ibunya akan menjadi 

anjing kecil yang bersih. Jadi jika demikian, berarti 

Muhammad adalah ‘nabi gombal’. 

Sangar ironis bukan, bahwa pemimpin 

tertinggi Islam sendiri percaya kalau minum dan mandi 

dengan air limbah adalah sehat (lihat cerita Sumur 

Bidha’ah).467 Sangat khas sebagai seorang narsis 

yang menyombongkan dirinya sendiri, sangat tidak 

dapat dipahami bagaimana mungkin manusia yang 

berendam di dalam kubangan yang berisi kencing, 

kain sisa menstruasi dan kotoran manusia bisa lebih 

kotor dibanding anjing. 

Sama halnya dengan argumen bahwa kucing 

lebih bersih ketimbang anjing juga tidak masuk akal. 

Jamur dan bakteri adalah makhluk berukuran mikro, 

dan walaupun kucing terlihat lebih bersih dari luar, 

tetapi tidak terbantahkan kalau kebanyakan kucing 

penuh dengan berbagai macam penyakit; khususnya 



474 

kucing yang pernah memakan mangsa alaminya, 

tikus. Sangat ironis, bahwa tikus pun adalah salah 

satu makhluk lagi yang dilarang bersentuhan di dalam 

Islam karena dianggap “najis.”468 Akan tetapi jika kita 

belajar Hadis, Muhammad terang-terangan mencoba 

menyembunyikan kesenangannya akan kucing, dan ia 

tidak pernah mengatakan kalau tikus juga najis.469 

Malah, ia menjelaskan kalau tikus itu adalah binatang 

“jahat” yang punya kecenderungan untuk “membakar 

habis rumah.”470 Kok bisa tikus menjadi tukang bakar 

yang bisa menyalakan api? Geleng-geleng saya 

jadinya. Bagaimana pun banyaknya bukti bahwa di 

sang pemimpin pujaan itu cerdik dan suka menipu, 

Muhammad sekali lagi terjebak karena lebih menyukai 

kucing yang sering memangsa tikus yang penuh 

dengan penyakit. 

Jadi, jika Awloh betul-betul sang maha kuasa, 

maka sang ‘nabi’ bakal tahu betapa anehnya pikiran 

yang menempatkan semua binatang menurut urutan 

ke-higenis-an. Tidak ada binatang yang “jorok” kalau 

binatang itu dicuci, dan tidak juga mungkin 

keberadaan mereka menghalangi komunikasi dengan 

suatu allah. 

Tentang ujaran Muhammad bahwa Awloh 

adalah dzat yang maha agung - mengapa Awloh 

membuat membuat anjing kalau dia tahu keberadaan 
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ciptaanNya bakal membahayakan jalur komunikasi 

murid-muridnya dengan Awloh sendiri? Pikiran yang 

edan ini membuat seluruh wilayah Arab bertanya-

tanya dan menyebabkan kepunahan anjing. 

Hal ini menjadi mencuat karena tidak ada 

petunjuk ilmiah dari Quran tentang ‘apanya’ anjing 

yang membuat jalur komunikasi dan mobilitas 

malaikat tertanggu. Lebih jauh lagi, kok bisa Awloh 

secara sadar menciptakan bakteri dan jamur yang 

malah melemahkan kekuatan-’Nya’, sesuatu hal yang 

membuat orang Muslim terganggu kesehatan 

mentalnya. 

Walaupun, jika hal itu malah membuat saya 

kok mau-maunya terlibat membahas hal bodoh seperti 

di atas, saya juga bisa menyisipkan pengetahuan 

yang saya miliki tentang hal-hal tahayul untuk 

menghancurkan anggapan aneh yang dimiliki 

Muhammad. Untuk alasan sangat sederhana, 

sementara umat Muslim pada tidak sadar, bahwa 

banyak cerita rakyat jaman kuno selalu menghargai 

anjing karena piawaiannya mendeteksi kehadiran 

dunia roh, dimana lolongannya akan mengusir roh 

jahat. Sehingga, saya percaya hal ini berkaitan 

dengan peringatan Jibril agar Muhammad jangan 

membiarkan anjing ada di rumah-rumah orang 

Muslim. Jika tradisi hikayat non-Islam yang dijadikan 
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basis maka tampak jelas kalau ‘roh atau malaikatnya’ 

Islam memandang hina makhluk ini karena Jibril 

sendiri tentu bukan malaikat, melainkan makhluk jahat 

itu sendiri. 

Tentu saja, ini juga suatu tahayul, seperti 

orang Islam juga kebanyakan. Tidak dapat dipungkiri 

lagi kalau pengkondisian anjing menjadi hewan yang 

“najis” merupakan tindakan wajar karena anjing 

menghalangi ‘malaikat’ masuk rumah orang Muslim. 

Jujur saja, anggapan orang Muslim kalau anjing itu 

“najis’ sedikt menyinggung saya pribadi, tidak hanya 

hal itu menyinggung pemahaman ilmiah saya tentang 

anjing tetapi juga sifat sayang saya terhadap binatang. 

Pernyataan Muhammad seorang lah yang 

mendakwa seluruh bangsa Islam, dan seluruh umat 

manusia. Jika ada umat Muslim yang hendak 

memelihara anjing dan memandikannya sehingga 

tampak rapi dan bersih, maka anjing itu merupakan 

anjing yang lebih bersih ketimbang anjing yang ada di 

rumah orang Muslim yang tinggal di dunia ketiga. 

Dengan diungkapkannya alasan saya di atas, sekali 

lagi doktrin Islam ditantang dengan suatu pertanyaan 

mengapa kalau anjing itu pun sudah bersih sih sekali 

tetap saja bisa menggagalkan shalat, bukan kah lebih 

menjijikan mandi di air limbah sumur Bidha’ah? Tetapi 

bisa dipastikan kalau perbantahan yang paling 
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sederhana sekalipun yang diungkapkan oleh seorang 

Muslim yang juga sudah tidak waras karena terlalu 

sering dicekoki adalah bahwa kalau pun anjing itu 

“halal” tetap saja anjing akan mengganggu jalur 

komunikasi antara manusia dengan Awloh-nya. Kok 

bisa begitu? Karena Muhammad berkata demikian. 

Segala sesuatu yang dikatakan Muhammad, yang 

digumamkannya, yang dilakukannya, harus lah 

diteladani - termasuk rasa takutnya akan anjing. 

Sebagai seseorang yang memiliki anjing, tidak 

pernah saya menyaksikan binatang jenis lain yang 

mati-matian setia, yang akan siap membela tuannya 

dari berbagai serangan. Tidak pernah juga ada di 

dalam sejarah makhluk yang kesetian pada tuannya 

bisa melebihi uang, ketenaran, kekuasaan, dan 

makanan. Anjing adalah anjing yang pengampun, 

tidak mau menangan sendiri, tidak mau disuap, jujur 

dan tidak suka berprasangka buruk - semua sifat yang 

tidak dimiliki Muhammad ada di anjing. Tidak seperti 

kucing yang kalau diiming-imingi makanan lebih enak 

mau, anjing akan rela kelaparan sebelum pergi 

meninggalkan tuannya. Di sepanjang sejarah, berapa 

kali teman ‘setia terdekat’ yang mengkhianati 

persahabatannya? Berapa kali kita lihat keluarga-

keluarga berpisah satu sama lain karena ketamakan 

dan kekuasaan politis? Hal itu tidak ada di dalam 

kamus per-anjing-an. 
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Dan mungkin juga karena alasan itulah 

Muhammad sangat menghina anjing. Anjing secara 

alami merupakan hakim yang pandai memberikan 

petunjuk tentang karakter seseorang. Bisa dibilang 

bahwa mereka yang tidak senang anjing memiliki 

karakter luar yang dingin yang bisa jadi dianggap 

berkarakter yang tidak dapat disenangi. Tetapi konsep 

anggapan ini beragam, dan sangat tidak berdasar. 

Muhammad juga tanpa terkecuali, sikapnya yang 

mendahulukan dirinya sendiri dan kebrutalan 

sikapnya tentu akan membuat anjing heran. Tidak 

diragukan lagi, malah anjing yang menunjukkan sikap 

yang lebih ramah ketimbang ‘nabi’, sikap moral yang 

lebih baik dan bahkan mengalahkan dan membuat 

malu pemimpin Islam. 

Tidak heran kalau sang ‘nabi’ tidak suka 

anjing, karena anjing pun tidak akan suka dia. 
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Kelainan dan 

permasalahan 

kejiwaan 

Muhammad 

terhadap seks 
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Kompleksitas Oedipus dan kekangan seksual 

(Kompleksitas Oedipus atau Oedipus Complex 

merupakan sebutan untuk seorang anak lelaki yang 

mempunyai hasrat seksual yang besar terhadap 

ibunya dan merasa cemburu terhadap ayahnya 

sendiri. Istilah Oedipus Complex diambil dari sebuah 

legenda di Yunani, legenda Oedipus, seorang anak 

yang jatuh cinta kepada ibunya, setelah ia membunuh 

ayahnya) 

 

Sebagaimana telah diketahui, bahwa 

Muhammad dibuang ketika usianya baru menginjak 6 

tahun, dan akibatnya ia tidak pernah mengalami 

hubungan kasih yang lumrah dengan ibunya sendiri. 

Sumber hubungan dengan ibu hanya didapatkan dari 

bibinya Fatima binti Assad, yang sangat disenangi 

Muhammad.471 Segera akan kita dapati, bahwa 

kedekatannya dengan bibinya berkembang menjadi 

perasaan suka yang aneh yang penuh dengan 

dorongan birahi, yang menurut teori psikologi Freud 

disebut sebagai penyakit jiwa jenis ‘Oedipus 

Complex/Kompleksitas Oedipus’.472 

Berdasarkan suatu kisah drama Yunani Kuno, 

Raja Oedipus, tokoh utama cerita itu dibuang oleh 

orang tuanya ketika baru lahir, dan mendapati suatu 

nubuatan bahwa anaknya kelak akan membunuh 
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sang raja. Menurut Freud, kondisi ‘alam semesta’, 

yang hanya terkait dengan sifat anak laki-laki, 

biasanya menyebabkan seseorang menginginkan 

kematian sang ayah (secara kiasan) dan akan 

menggantikan sosok ayahnya dengan dirinya sendiri; 

secara eksklusif mengambil peran sosok laki-laki yang 

dominan secara seksual. Agaknya ini bukan masalah 

bagi ayahnya Muhammad karena sudah meninggal 

sejak sebelum ia lahir. Akan tetapi sangat mungkin 

kalau ia merasa terhina karena dirinya dibuang, dan 

sangat mencari sosok perhatian akan seorang figur 

ayah. 

Freud menilai bahwa anak yang menderita 

‘kompleksitas oedipus’ ini akan tumbuh melalui 

berbagai tahapan perkembangan sakit jiwa yang 

secara seksual yang mencerminkan interaksinya 

dengan kedua orang tuanya. Pada beberapa titik di 

tahap perkembangan awal sakit jiwanya, sang anak 

akan menjadi birahi dengan ibunya, dan membenci 

ayahnya karena mencuri perhatian ibunya. Hipotesis 

dari dokter ahli jiwa berkebangsaan Austria ini didasari 

pada konsep benci dan cemburu.473 

Tambahan pula kenyataan bahwa 

Muhammad, seperti Oedipus, dibuang pada saat 

kecil, mendukung klaim Freud untuk kondisi kejiwaan 

seperti itu. Dan juga tepat untuk mengatakan bahwa 
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Muhammad kecil tanpa terkecuali juga mulai 

menderia gangguan kejiwaan yang disebut 

‘kebingungan ketergantungan’ yang sangat dikenal 

bentuknya dari sikap seorang anak yang ‘nempel’ 

terus tidak mau dilepas; juga dapat ditunjukkan 

melalui ‘sindrom terbuang’ (hal ini belum secara resmi 

dimasukkan sebagai suatu jenis gangguan mental).474 

Oleh karena masa kecilnya begitu traumatis, sangat 

beralasan untuk mengatakan penyakit jiwa 

Muhammad menjadi makin berbahaya dengan gejala 

ini, dan membentuk suatu rasa ketertarikan yang amat 

sangat pada bibi Fatima. 

Karena Muhammad tidak memiliki hubungan 

yang erat dengan lawan jenis lain di dalam masa 

kanak-kanaknya, dan bibinya adalah satu-satunya 

target untuk rasa sayangnya yang semakin 

meningkat, sangat tepat kalau kita berasumsi bahwa 

seksualitasnya dipengaruhi oleh bibinya. Muhammad 

seharusnya menemukan cara untuk meng-

ekspresikan keintimannya sehingga mengurangi 

tekanan untuk menyembunyikannya, dan untuk 

sepenuhnya bisa mempercayai Fatima sebagai 

wanita yang sangat disayanginya. Semakin parah 

melalui kerumitan kompleksitas penyakit jiwa 

seksualnya sehingga ketika mulai masuk masa puber, 

sementara rasa jatuh cintanya pada ‘ibu baru’-nya 

makin berkembang, tidak disangkal lagi kalau ia 
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bingung pada dorongan-dorongan seks pada masa 

pubernya itu dengan rasa sayangnya pada bibinya. 

Menurut teori psikologis Freud, Muhammad telah 

mencapai puncak usia ‘akil balik’ (pada usia 6 tahun) 

yang nampaknya sangat kritis bagi perkembangan 

awal kejiwaan seksualnya; mendahului per-

kembangan alat kemaluan dan bagian-bagian 

tersembunyi lainnya.475 

Bagi mereka yang baru akan mengidap kondisi 

tersebut, biasanya penderita akan mulai mengalami 

rasa erotis dengan orang tua mereka yang 

berseberangan jenis. Yang lebih membuat 

Muhammad itu mengalami kebingungan pada 

awalnya adalah bahwa ini bukan lah rasa sayang yang 

sesungguhnya, ada dua faktor yang terbukti berperan 

memberi kontribusi memperkuat dorongan birahinya 

akan bibinya. Pertama, Fatima adalah satu-satunya 

wanita yang melihatnya telanjang (selain ibunya 

sendiri tentunya) seperti ketika sang bibi suatu kali 

memandikan Muhammad. Kemaluan Muhammad 

tentulah terpapar bagi bibinya dan hal itu meneguhkan 

ikatan rasa percaya dan rasa keintiman dan tidak 

diragukan lagi, selama masa perkembangan alat 

kelamin penisnya, hal ini bisa jadi berubah menjadi 

perasaan erotis, yang akan muncul di kemudian hari. 
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Kedua, karena keadaannya sebagai anak 

yatim piatu, Fatima bisa jadi berusaha menyusui 

Muhammad di depan umum untuk menunjukkan 

bahwa ia mengambil Muhammad sebagai anak, dan 

secara insting hal itu dilakukan pada Muhammad 

untuk menumbuhkan ikatan ibu dan anak. Akan tetapi, 

terus-menerus melihat payudara dapat menstimulasi 

awal-awal dorongan dan kejiwaan birahi di alam 

bawah sadarnya, yang mendorong Muhammad untuk 

mengkaitkan tindakan menyusui itu dengan erotisme. 

Mengingat bahwa indikasi problem kejiwaan 

ketergantungan yang diderita Muhammad dapat saja 

muncul pada saat awal, sangat mungkin juga kalau 

Fatima mengijinkannya ‘netek’ sampai usianya 

menginjak awal usia remaja. Ini lah yang membuat 

pengenalan bahwa bibinya bukan lah sekedar bibi 

saja, melainkan juga merupakan obyek pemenuhan 

dorongan birahi. Mengingat bahwa Muhammad 

tinggal bersama bibinya hingga awal usia remajanya, 

hormonnya bisa jadi memberi sumbangsih pada 

keinginannya untuk bercinta dengan sang bibi. Dapat 

dikatakan kalau ini adalah alasan mengapa 

Muhammad di usianya yang baru 12 tahun 

dikeluarkan dari rumah dan harus bekerja di jalan 

bersama dengan pamannya.476 Sangat lah tepat kalau 

diambil kesimpulan bahwa Fatima sadar bahwa di 

dalam ponakannya ini telah tumbuh perasaan suka 
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dengan dirinya, dan Fatima hanya bisa berharap kalau 

keadaan seperti itu berakhir, agar supaya hal itu 

jangan berkembang menjadi hubungan mesum. 

Dengan demikian, mengirimnya bekerja dengan 

pamannya dalam perjalanan jauh ke Syria diharapkan 

bisa mengikis perasaan Muhammad yang telah 

tumbuh akan bibinya, demi kebaikan bibi dan 

Muhammad sendiri. Akan tetapi, mengacu pada 

beberapa Hadis yang menjelaskan kesedihan 

Muhammad yang tidak dapat diobati saat kematian 

bibinya, dan tindakan nista yang kemudian 

Muhammad lakukan atas bibinya, kita dapat 

mengambil kesimpulan bahwa perasaannya akan 

sang bibi tidak pernah pudar. Secara kejiwaan dapat 

dikatakan, keintiman bibi Fatima dengan Muhammad, 

termasuk gangguan seksual secara kejiwaan yang 

dialami Muhammad akan bibinya, dapat dianggap 

bahwa secara kejiwaan-seksual, bagi Muhammad 

tindakan itu dapat dianggap seperti merenggut 

keperawanannya, sehingga Muhammad kehilangan 

keperawanannya karena itu. 

Menarik, “orang dewasa menyusu” itu 

sebenarnya adalah suatu tindakan yang dibenarkan di 

dalam Islam sebagaimana tertulis di banyak tradisi 

yang direkam oleh Hadis, yang menyarankan perilaku 

menyimpang itu - semuanya karena tauladan 

Muhammad.477 Oleh karenanya, tidak diragukan lagi 
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bahwa direstuinya “orang dewasa menyusu” itu 

merupakan buah dari selingkuhnya sang ‘nabi’ yang 

kelewatan dengan Fatima, bibinya. Tidak terpungkiri 

kalau masa-masa “menyusui” sang ‘nabi’ yang 

kelewat umur itu lah yang menandai perkembangan 

kebirahiannya yang tidak dapat dipahami, sehingga 

Muhammad sangat gigih untuk dapat menularkan 

perilaku yang dilakukannya kepada bibinya melalui 

doktrin Islam. Bagaimana pun, sang ‘nabi’ tidak 

pernah mau mengakui kalau perilaku itu adalah 

perilaku seksual, tetapi hanyalah tindakan yang 

menunjukkan keeratan antara figur seorang ibu dan 

seorang anak muda, atau seorang dewasa.478 

Tidak pula diragukan lagi bahwa Muhammad, 

melalui pergulatan perkembangan kejiwaan-birahi-

nya, memandang bahwa tindakan itu berkembang 

menjadi hubungan seks sedarah yang sulit. 

Bagaimanapun jika kita memasukkan referensi Hadis 

dan larangan Quran untuk hubungan sedarah 

(termasuk sang ibu yang ‘menyusui’, seperti bibi 

Fatima) maka terlihat jelas bahwa Muhammad 

sebenarnya juga menerapkan prinsip “jijik akan diri 

sendiri” terkait hubungannya dengan sang bibi.479 Bagi 

Muhammad, dorongan seksnya ketika masih belia 

akan bibinya adalah buah terlarang yang terus 

menghantui hidupnya selamanya. Jadi, saya 

membuat patokan bahwa birahinya yang menyala-
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nyala akan bibinya tidak salah lagi menjadi kontribusi 

bagi ketagihannya yang marak akan seks dan pedofil. 

Tidak terhindarkan untuk tidak menggaruk kepala 

kalau gatal. 

Semakin kita menggali lebih dalam akan hal 

ini, semakin kita paham dari mana akar muasal pikiran 

obsesif Muhammad tentang seks muncul. Selama 

terjangkiti pikiran itu, kecemburuannya akan secara 

alami mendorongnya untuk bersaing dengan 

sepupunya Ali, untuk menjadi pusat perhatian Fatima. 

Dan memang akan bibi Fatima-lah, Muhammad 

sungguh menjadi orang yang pencemburu. Kondisi 

sakit jiwa ini lah yang kemudian memunculkan aturan 

rinci tentang kerudung dan hijab, sebagai suatu akibat 

langsung dari kecemburuannya, sakit jiwa-nya, 

kemarahannya, dan rasa di alam bawah sadarnya 

untuk menguasai - yang hanya dapat dijelaskan 

melalui gejala Kompleksitas Oedipus. 

Bagaimanapun seharusnya ada titik balik di 

dalam hidupnya dimana kompleksitas psikisnya 

semakin berkurang, dan pemisahannya dari 

ibunya pun harus terjadi. Tetapi tidak. Dan segera 

akan anda dapatkan bahwa rasa cinta birahi akan 

tantenya sudah mendarah-daging di dalam 

Muhammad, dan akhirnya mendorong Muhammad 

untuk melakukan sesuatu hal yang  tidak terhindarkan 
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(lihat bab tentang ‘necrophilia’ - jatuh cinta dengan 

mayat). 

Bagaimana pun, jika kita menganggap bahwa 

Muhammad telah menyimpan persoalan 

ketergantungan selama hidupnya, dan selama itu pula 

mengidap dorongan di pikirannya untuk terus 

menghidupi kompleksitas oedipus-nya, maka sangat 

mudah dimengerti mengapa ia setuju untuk 

mengawini istrinya yang jauh lebih tua, Khadijah. 

Sebagaimana telah kita diskusikan sebelumnya, 

bahwa Khadijah tidak sepenuhnya berlaku seperti istri 

bagi Muhammad, tetapi hanyalah seorang figur ibu 

yang lain bagi Muhammad untuk bersandar. Akan 

tetapi, malah hal ini dimanfaatkan oleh istrinya 

Khadijah untuk mengepankan suatu agenda dengan 

membuat pernyataan tentang ‘kenabian’ Muhammad. 

Sama juga dengan perkawinannya yang kedua 

dengan wanita tua bernama Saudah juga memberi 

kesempatan lagi ada Muhammad untuk bersenggama 

dengan sosok seorang ibu. 

Faktanya, pernikahannya dengan wanita baya 

malah menghalangi perkembangan alami nafsu 

seksnya untuk kembali normal. Harap diingat kalau 

Muhammad menikah dengan Khadijah selama 25 

tahun, dan karena ketergantungannya kepada 

Khadijah (dan kemudian kepada Saudah), 
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pernikahannya dengan mereka, wanita baya ini, 

menjadi penghalang baginya untuk dapat 

melampiaskan seluruh nafsu seksnya secara total. 

Godaan untuk mengambil selir untuk memuaskan 

fantasi seksnya yang paling liar (segera akan kita 

baca), akan segera dibanjiri dengan tuntutan cerai 

tentunya karena selingkuh. Tanpa terkecuali Khadijah 

pun tidak ingin disepelekan oleh Muhammad. 

Hartanya, dan hubungan posisi yang dimilikinya 

sebagai pemberi kerja bagi Muhammad bisa saja 

dipakai Khadijah untuk membuat Muhammad 

sengsara. Sebagai bekas karyawannya terdahulu, 

Muhammad paham betul posisi Khadijah. Akan tetapi 

di penghujung hidupnya Khadijah, ia secara paksa 

meminang Aisyah yang berusia 6 tahun bagi dirinya 

sendiri. Mungkin karena kesehatannya pun mulai 

renta dan betapa bengis monster yang telah 

diciptakannya, Khadijah tidak punya pilihan lain 

kecuali menerima perlakuan selingkuh dari 

Muhammad. 

Selama 25 tahun, Muhammad mengalami 

timbunan desakan secara seksual di luar 

kemampuannya, sementara wanita yang bisa menjadi 

tempat saluran seksnya hanyalah seorang wanita 

yang gairah seksnya sudah mulai menurun karena 

usianya yang sudah mendekati umur 50 tahun, dan 

gemuk sekali, yang secara fisik sebetulnya 
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Muhammad ingin menampik untuk hidup dalam 

pernikahan.480 Hanyalah masalah waktu sebelum 

sakit jiwa yang dialami Muhammad yang 

sesungguhnya mengejewantah menjadi dorong-

dorongan hati yang sangat-sangat berbahaya. 

Penindasan seksual, desakan sosial, hinaan, 

dan penolakan masa kecil adalah resep menuju 

malapetaka. Dengan mempertimbangkan daftar 

gangguan perilaku Muhammad sebagaimana telah 

disebutkan, yaitu bahwa pada kenyataannya 

Muhammad adalah sebetulnya ‘peliharaan’ Khadijah 

dan dan bahwa Muhammad sendiri sangat mungkin 

adalah orang yang sering ditolak wanita karena 

bentuk fisiknya yang pendek (cebol), ia melampiaskan 

frustasinya itu menjadi suatu fantasi memperkosa 

orang. Keinginan memperkosa hanya ` sebahagian 

dari perilaku pikiran seksnya, yang tujuannya adalah 

untuk memenuhi hasrat pikirannya untuk 

merendahkan, mengendalikan, dan mendominasi 

korbannya; untuk mempertontonkan ‘otoritas’ yang 

diakuinya - yang didefinisikan menurut teori sebagai 

istilah “pemerkosa yang penuh kuasa” dan 

“pemerkosa yang pemarah’.481  

Jika kita mempelajari buku-buku Islam kita 

akan mendapatkan bahwa perkosaan adalah suatu 

alat yang sangat sering dipakai oleh Muhammad.482 
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Tidak pernah dia menunjukkan rasa penyesalan atas 

korbannya, dan hanya memaafkan perilakunya 

karena hal itu diinspirasikan oleh ‘yang di atas’. 

Akibatnya, dicontohkan oleh dirinya sendiri, 

perkosaan menjadi sesuatu yang terus diterapkan 

oleh umat Muslim bahkan hingga masa kini. Bukan 

rahasia lagi dan sudah menjadi hal umum kalau 

militan Muslim menangkap dan memperkosa umat 

non Muslim yang wanita. Grup militan ISIS 

mendukung berbagai bentuk perbudakan seks dan 

pemerkosaan sebagai senjata. Akibatnya, industri 

komersialisasi kekerasan dan pelacuran terpaksa 

disahkan di seluruh wilayah timur-tengah.483 Akan 

tetapi, tauladan Muhammad telah menunjukkan 

dominasi seksual hanya lah salah satu dari komponen 

kunci yang terkait dengan dorongan pikirannya untuk 

memperkosa. Sebagaimana kita akan temui, bahwa 

obsesi seksualnya bekerja bahu membahu dengan 

keinginan untuk membuat orang yang tak bersalah 

menjadi najis, sesuatu hal yang ia lakukan pada saat 

memangsa Aisyah ketika ia baru berumur 6 tahun. 

Kesimpulannya, saya mempostulasikan 

bahwa kejadian traumatis masa kecilnya lah yang 

membawanya pada suatu dorongan birahi akan 

bibinya, termasuk kecemburuannya dan 

ketergantungan akan orang yang lebih tua, telah 

mengeras mendarah daging menjadi suatu dorongan 
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perilaku untuk berulang-ulang kecanduan akan seks 

sebagai mekanisme pembelaan dirinya atau sebagai 

obat pelepas untuk menunjukkan rasa keintimannya 

akan seks. Akhirnya, desakan perilaku seksualnya 

menjadi dasar baginya untuk mengambil kendali 

(memperkosa anak di bawah umur). 
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Kecanduan seks 

 

Pertama-tama, hanya tepat kalau terlebih 

dahulu dibahas tindakan apa yang dimaksud dengan 

kecanduan seks. Sebagai manusia kita semua 

memiliki dorongan seksual dan libido yang sudah ada 

di dalam tubuh kita. Satu-satunya hal yang 

membedakan antara mereka yang menderita dengan 

kondisi kecanduan seks dengan yang tidak akan 

nampak dari ketidak-mampuan seseorang untuk tidak 

berpikir terus, tidak melakukan terus, dan tidak 

membicarakan terus tentang: seks. Tidak sepenuh-

nya dapat dimengerti apa yang menyebabkan orang 

berpikiran kompulsif seperti itu. Diperkirakan hal itu 

disebabkan oleh ketidak-normalan proses reaksi 

biokimia di otak yang merangsang seseorang untuk 

mencari kepuasan atas seksnya yang tidak pernah 

ada habisnya. Ironisnya, pecandu seks sering 

menggambarkan kalau hubungan mereka dengan 

kedua orang tuanya jauh, sehingga mungkin 

Muhammad menjadi pecandu seks karena terkait 

dengan proses pendewasaan Muhammad.484 

Indikator kunci dari kecanduan seks adalah 

banwa perilaku seksualnya yang kompulsif 

menganggu hidupnya yang sebenarnya, dan tindakan 

untuk memuaskannya lebih penting ketimbang 
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membina hubungan yang saling mencintai. Yang 

paling penting, para pecandu seks akan melakukan 

tindakan seks yang paling beresiko dan 

mengorbankan segala sesuatu yang dianggap tabu 

agar kecanduannya terpenuhi. Dari 3 level indikasi 

keparahan tingkat kecanduan (dengan angka 3 

menggambarkan tingkat kecanduan yang paling 

parah), Muhammad sesungguhnya telah melewati 

batas atas untuk kategori seorang pecandu seks. 

Untuk bisa masuk ke kategori paling parah, pecandu 

tersebut haruslah orang yang menikmati tindakannya 

dalam memperkosa, senang menonton orang yang 

sedang diperkosa, pelecehan seksual orang separuh 

baya atau penganiayaan seksual anak, hubungan 

sedarah, atau anak asuh.485 Semua perilaku yang 

penuh cela ini dimiliki Muhammad, bahkan lebih dari 

itu. Sehingga, Muhammad adalah suatu contoh yang 

paling sempurna di jagad raya untuk kategori pecandu 

seks berat. 

Untuk dapat memahami tingkat keparahan 

sakit jiwa yang dialami Muhammad, kita harus secara 

cermat memperlajari sumber-sumber Islam. 

Sebagaimana telah kita diskusikan sebelumnya, 

tekanan dorongan seksual Muhammad yang tidak 

disangsikan lagi terkait dengan pernikahaannya 

dengan Khadijah yang jauh lebih tua, yang bahkan 

menuju menopause. Sementara dirinya masih muda 
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dan belum pernah bisa memenuhi hasrat seksualnya 

karena status sosialnya yang rendah, wajahnya yang 

tidak menarik, dan tubuhnya yang cebol, ia bisa saja 

mengalami suatu perang batin untuk dapat 

merasakan agar desakan seksnya terlepaskan; yang 

tidak diragukan lagi terpendam demikian lama 

semenjak masa puberya. Meskipun Muhammad dan 

Khadijah memiliki anak, akan sangat tidak mungkin 

istrinya yang usianya jauh lebih tua bisa 

melampiaskan perhatian secara seksual bagi 

Muhammad, atau dapat mengimbangi nasfu seksnya 

yang telah melewati usia puber. Tidak dapat 

ditentukan apakah Muhammad sebetulnya sudah 

menjadi pecandu seks atau belum ketika usianya 

sudah menginjak 10 tahun, karena ketidak-jelasan 

dan minimnya catatan sejarah tentang awal-awal 

hubungan Muhammad dengan Khadijah. Akan tetapi, 

kita hanya tahu bahwa setelah istri pertamanya 

meninggal baru lah Muhammad terlihat muncul 

sebagai orang yang paling bernafsu, paling bejat, 

paling suka memperkosa, yang menjadi cerita-cerita 

sejarah tentang kejahatan seks terkeji yang pernah 

didengar orang. Tidak dapat dipungkiri kalau kematian 

Khadijah membuat kecanduan Muhammad akan seks 

semakin menjadi-jadi memaksanya mengeluarkan 

‘hukum Syariah’ untuk melanjutkan kebiasaan 

poligami jaman pra Islam, mendukung pemerkosaan, 
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dan perbudakan seks. Hukum ini akan membebaskan 

dirinya dari tuduhan dosa kebejatan seks. 

Salah satu ciri yang menandakan kondisi 

kecanduannya ini adalah sejarah tentang 

perselingkuhan Muhammad. Mereka yang menikah 

berulang kali, yang terlibat di dalam berbagai kasus 

perselingkuhan, dan tidak sanggup menjaga 

hubungan yang setia, itu semua adalah tanda adanya 

gangguan kejiwaan berupa kecanduan seks. Jika kita 

mempelajari daftar jumlah istri Muhammad, jumlah 

selirnya, dan tidak diragukan lagi ribuan wanita yang 

telah diperkosanya, semua bukti tersebut menunjuk 

pada fakta bahwa hingga matinya, ia menderita suatu 

gangguan pikiran-pikiran seks yang sangat kuat yang 

tidak pernah dapat terpenuhi.486 Dalam perjalanan 

karirnya sebagai nabi, Muhammad telah menikahi 

sebanyak 19 wanita, yang 4 orang diceraikannya. 

Kenyataan bahwa Muhammad harus teruse menerus 

menikahi wanita yang baru untuk memenuhi 

kehausannya akan seks hanya lah membuktikan 

kalau ia sesungguhnya adalah seorang yang 

ketagihan. 

Jika kita menginvestigasi lebih jauh, kita akan 

dapatkan bahwa perilaku kompulsif Muhammad yang 

tidak terkontrol itu tidak hanya menghalangi tugasnya 

sehari-hari, tetapi juga hidup para istrinya. Di suatu 
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kesempatan, sejarah mengatakan bahwa Muhammad 

menjadi terangsang secara seks hanya karena 

melihat wanita dan segera pulang ke rumah, dimana 

ia memaksa istrinya untuk berhubungan seks 

dengannya. Ia menyembunyikan kecanduannya akan 

seks dan sekali lagi menimpakan hal itu pada 

Setan.487 

Menjelang awal karir militernya, tampak bahwa 

kencenderungan Muhammad sendiri untuk 

melakukan tindakan seksual yang agresif mencapai 

puncaknya. Dalam banyak operasi militer yang 

dipimpinnya, Muhammad secara keji ikut 

memperkosa wanita. Untuk menyembunyikan 

kecanduannya akan seks yang bukan kepalang, ia 

‘mewahyukan’ suatu perintah yang mengijinkannya 

dan pengikutnya untuk mencabuli wanita: 

“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah 

menghalalkan bagimu isteri-isterimu yang 

telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba 

sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa 

yang kamu peroleh dalam peperangan yang 

dikaruniakan Allah untukmu;” 

Quran 33:50 

Tingkah perilaku menikmati diri sendiri yang 

berkembang menjadi tindakan keji yang bukan hanya 

mendorong para pengikutnya untuk mencabuli para 
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wanita tawanan, tetapi juga sambil tindakan itu 

dipertontonkan dihadapan para suami mereka - 

sebelum kepala para suami ini dipenggal: 

Akhirnya mereka dapat mengalahkan musuh 

dan berhasil menawan musuh, di antaranya 

adalah tawanan wanita, seakan-akan para 

sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam keberatan menggauli mereka, 

karena mereka memiliki suami-suami yang 

masih musyrik. Maka Allah menurunkan ayat 

mengenai hal itu "Dan di haramkan bagi kamu 

mengawini wanita-wanita yang bersuami, 

kecuali budak-budak yang kalian miliki” 

Sahih Muslim 2643 lidwa, 85 

Sangat nampak bahwa penyakit jiwanya 

menular kepada sahabatnya, yang kemudian mulai 

menampakkan gejala kecanduan yang sama. Selama 

bertahun-tahun setelah kematian Muhammad, para 

sahabatnya meneruskan warisan cara memperkosa 

seperti ini. Sebagaimana juga Hadis mencatat, dalam 

suatu kejadian, seorang muridnya menanyakan sang 

pemimpin Islam tentang ketidak-puasan seksnya 

dengan istrinya. Ia meniru ‘nabi’-nya bahwa ia ingin 

memenuhi ‘kebutuhannya’ dengan budak 

perempuannya (tentunya setelah dicontohkan 

kelakuan Muhammad yang menjijikkan itu). Karena 
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kuatir kalau-kalau ia membuat budak itu hamil, ia 

minta ijin untuk membuang spermanya di luar vagina. 

Sang ‘imam’ (Hajjaj bin Amru – dalam cerita Hadis ini) 

menegur muridnya dengan berkata: 

“Mereka adalah  ladang kamu bercocok 

tanam. Jika engkau berkehendak maka alirilah 

air bagi mereka.”488
 lidwa, 89 

Ayat ini diambil langsung dari mulut 

Muhammad, dicatat di Quran.489 Sama halnya, banyak 

pula perlakuan seks yang kejam tercatat di berbagai 

sumber Islam. Sumber lain mengutip seorang murid 

lain mendekati Kalifah Umar dan menanyakan 

sarannya tentang budak perempuannya dan dirinya, 

setelah istrinya mengijinkan budak perempuannya itu 

yang masih muda untuk menetek payudara istrinya 

(suatu sumber protein di masa sukar). Dalam kisah 

tersebut perilaku ini saja sudah sudah membebaskan 

sang budak dan menjadikan budak perempuan 

mereka itu sebagai anak mereka. Dalam 

mempertahankan tradisi Muhammad yang gila seks, 

dan menempatkan seks pada prioritas teratas di 

dalam sebuah nilai berkeluarga, orang itu dinasehati 

sang Kalifah untuk menegur istrinya dan melanjutkan 

hubungan seksnya dengan budak perempuannya.490
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“Hukumlah istrimu dan pergilah dengan budak 

perempuanmu.” 

Malik 365:1245 

Ketidak-pedulian Kalifah Umar itu dipengaruhi 

langsung oleh sabda Muhammad: 

“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat 

kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 

tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 

kamu kehendaki.” 

Quran 2:223 

Tradisi ini membuktikan tidak hanya 

Muhammad bersedia mengorbankan nilai-nilai 

keluarga dan memilih kebiasaan sembrono yang 

menghancurkan, tetapi demikian juga pengikutnya. 

Sebagaimana telah disebutkan, perselingkuhan 

adalah hal yang selalu berulang dalam hidup seorang 

pengidap penyakit kecanduan seks ini. Dengan terus 

menerus memuaskan kebutuhan seks mereka, orang 

tersebut akan berada pada posisi bahaya, dan 

kesalahan mereka akan mendapatkan upahnya.  

Jika kita mengacu pada Hadis sekali lagi, 

ketidak-normalan ini diperparah dengan pertengkaran 

dengan istri ke-empatnya, Hafsah. Sebagaimana 

sejarah bercerita bagi kita, kecanduan-nya akan seks 

tidak hanya mendorong dirinya untuk melecehkan 
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seorang anak, tetapi juga memperkosa budak 

perempuannya. Di suatu kali, Hafsah dikejutkan 

dengan perangai suaminya yang selingkuh dengan 

budaknya, Mariyah Kuptiah. Walaupun ia telah 

mengeluarkan perintah kalau perbudakan seks adalah 

‘pemberian Awloh’, waktu untuk berhubungan badan 

dengan istrinya diatur antara dia dan para istrinya. Jijik 

karena perilaku suaminya, ia dengan berani memarahi 

Muhammad dan membuatnya berjanji dengan 

sumpah untuk tidak menyentuh budak itu lagi.491 

Tentu saja, menjadi seseorang dengan kemampuan 

kendali diri yang payah, ia tidak akan tahan dan 

membenarkan kecanduannya itu dengan ‘pewahyuan’ 

bahwa Awloh telah melepaskannya dari sumpah-

sumpahnya, sumpah yang dulu dan sumpah yang 

akan datang.492 Ini tentu akan mengijinkan 

Muhammad untuk terus melakukan gaya hidupnya 

yang bejat dengan perlindungan total dari Awloh. 

Tentu saja, karena sering diejek karena sifat 

munafiknya dan perhatiannya yang lebih untuk istrinya 

yang masih anak-anak, Aisyah, istri-istrinya yang lain 

memberontak.493 Tidak pernah sekali pun sang ‘nabi’ 

peduli akan perasaan para istrinya, dan ketimbang 

memperbaiki hubungan yang sudah retak itu, 

Muhammad malah menyerah kepada dorongan 

kompulsifya dan mengabaikan istri-istrinya, dan 

kemudian mengancam akan menceraikan mereka 
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semua. Dapat dipahami kalau istri-istrinya kemudian 

mengingatkan diri mereka sendiri setelah mereka tahu 

kalau suami mereka mendapatkan ‘pewahyuan’ kalau 

tidak boleh seorangpun yang boleh menikahi istri 

‘nabi’ setelah ia meninggal, selamanya tidak boleh.494 

‘Pewahyuan’ ini berarti kartu mati - tanpa suami siapa 

yang mau memberi mereka makan, mereka akan 

kelaparan di dalam di dalam lingkungan Islam (Umat 

Muslim dilarang untuk meninggalkan Islam kecuali 

mereka dieksekusi mati). 

Sekali lagi, seorang laki-laki akan 

mengorbankan pernikahan dan kehormatannya untuk 

kenikmatan dirinya walaupun hanya sesaat. Akhirnya, 

kecanduannya menjadi sangat tidak terkendali 

sehingga ia mulai memperkosa istrinya sendiri. 

Muhammad menemukan ‘wahyu’ baru lagi untuk 

membenarkan keinginannya untuk memperkosa. 

Sebagaimana tercatat: 

 

"Jika seorang suami mengajak istrinya ke 

tempat tidurnya, lalu istrinya menolaknya 

sehingga dia melalui malam itu dalam keadaan 

marah, maka malaikat melaknat istrinya itu 

hingga shubuh" 

Sahih Bukhari 2998 lidwa, 53 
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Dan… 

"Jika seorang lelaki mengajak istrinya untuk 

memenuhi hasratnya, maka hendaknya dia 

mendatanginya, walau dia sedang berada di 

dapur." 

Sunan Tirmidzi 1160 lidwa, 90 

Ayat-ayat ini membuktikan kalau para istri 

Muhammad tidak punya pilihan lain kecuali 

menghadapi lampiasan dari serangan seksualnya. 

Dan jika ada wanita yang cukup berani untuk melawan 

dia, maka sebagai konsekuensinya `akan 

menghadapi hukuman berat: 

“Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuz (protesnya)-nya, maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian 

jika mereka mentaatimu, maka janganlah 

kamu mencari-cari jalan untuk menyusah-

kannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar 

Quran 4:34 

Tidak disangkal lagi, ini lah ayat yang 

mendefinisikan pemerkosaan. 

Dengan semua ‘hukum Awloh’ telah tercipta yang 

mengijinkan Muhammad kebebasan untuk selingkuh, 
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menculik dan memperkosa baik gadis cilik maupun 

wanita dewasa, tentu belum lah lengkap kalau belum 

puas dengan hubungan seks antara saudara sendiri. 

Keinginannya untuk seks yang tidak habis-habisnya 

guna memenuhi kejanggalan perilaku seksualnya 

yang secara moral bikin orang muntah, membuatnya 

berusaha untuk memburu keponakan iparnya, Zainab. 

Menurut kebiasaan Arab dan Islam awal-awal, setiap 

anak yang lahir dari saudara ipar akan selalu 

dianggap sebagai anak kandung sendiri. 

Sebagaimana tradisi menggambarkan, untuk 

beberapa tahun, Muhammad telah mengadopsi 

seorang anak yang bernama Zaid yang kemudian 

menikah dengan Zainab binti Jaiz. Nafsunya yang 

tidak terbendung akan istri dari anak angkatnya itu 

membuat Muhammad kemudian memaksa anak 

angkatnya itu untuk menceraikan istrinya, sehingga 

sang ‘nabi’ dapat memakai Zainab untuk memenuhi 

dorongan-dorongan seksualnya.495 Sekali lagi ini 

adalah contoh lain dari betapa sakit jiwanya 

Muhammad sehingga harus merendahkan keluarga 

terdekatnya, menjatuhkan derajatnya, dan membuang 

sebuah tradisi kuno tentang kasih, yaitu adopsi - sekali 

semuanya untuk keuntungan Muhammad. 

Khas dimiliki oleh orang yang menderita 

kecanduan seks, Muhammad bukan orang yang asing 

dengan prostitusi dan sering menyenangkan dirinya 
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dengan prostitusi. Bagaimanapun, Muhammad 

pernah membatasi dirinya untuk mengijinkan hanya 

seks dengan budak yang telah ditebus atau yang 

diperoleh dari perang, dan hanya dengan menikahi 

wanita Muslim. Tentunya hal ini menjadi masalah bagi 

dirinya dan bagi orang-orang yang berjalan 

bersamanya berminggu-minggu lamanya jauh dari 

isteri-isteri mereka tanpa istri mereka dapat memberi 

kenikmatan. Karena Islam sudah memegang kendali 

atas wilayah yang paling padat, yang penduduknya 

sudah menyerah ke dalam Islam, maka timbul pilihan 

lain. Oleh karena Muhammad tidak dapat memenuhi 

birahinya dengan semua wanita Muslim kecuali kalau 

ia menikahi mereka semuanya maka dengan 

kelicikannya, sang ‘nabi’ menemukan konsep baru 

yang jenius tentang ‘nikah sementara’/nikah mutah. 

Tentu saja, jenis pernikahan seperti ini 

didukung oleh pria-pria yang bersedia menukarkan 

wanitanya dengan beberapa jenis barang sebagai 

hadiah/mahar sebagai calon istri mereka. Tradisi 

menjelaskan kalau umat Muslim menawarkan jubah 

mereka (mengikuti nasehat Muhammad) untuk 

menarik perhatian wanita-wanita.496 Hadis juga 

menjelaskan Muhammad mengajari para pengikutnya 

seni tawar-menawar dengan wanita, dan menasehati 

tentaranya supaya mereka jangan bayar terlalu 

mahal.497 Uang yang sudah diberikan juga tidak boleh 
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diambil kembali.498 Di setiap kesempatan ketika 

seorang pria menawarkan barang atau uang untuk 

seks dan tidak memintanya kembali, maka itu adalah 

definisi dari prostitusi. 

Sangat umum kalau para pria di dalam sejarah 

menikah, sebuah tradisi tertua di muka bumi, tetapi 

kalau melihat bahwa Muhammad sudah memiliki lebih 

dari 9 istri dan puluhan selir, maka dapat disimpulkan 

bahwa ‘pewahyuan nikah sementara’ itu dibentuk 

karena peperangannya melawan kecanduan akan 

seks. Mungkin dengan menyadari kesalahan di saat-

saat terlemah dalam hidupnya, Muhammad di 

kemudian hari melarang jenis pernikahan ini, agar 

jangan para pengikutnya tersadarkan akan 

kecanduannya dan kemunafikan-nya.499 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, 

ketidakmampuannya untuk menahan pikirannya yang 

obsesif, membicarakan dan berfantasi tentang seks 

adalah indikasi utama akan penyakit jiwanya. Jika kita 

mengacu pada berbagai volume Hadis tentang 

kebirahian Muhammad akan seks, kita bisa melihat 

pola dari perkembangan kejiwaan seksualnya yang 

harus selalu diekspresikan, melewati semua 

kenyataan dunia, dan sekarang hal itu menjadi 

pondasi jasmani bagi suatu surga menurut Islam. 

Menurut sang ‘nabi’ yang gila seks ini, surga itu penuh 
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dengan houris (istri) yang penuh birahi, dengan 

payudara yang besar, yang memiliki vagina yang 

sangat menggairahkan, yang memiliki keseksian luar 

biasa untuk membawa orang ke suatu klimaks yang 

belum pernah dirasakan sebelumnya di bumi. 

Muhammad ‘membocorkan’ kepada pengikutnya 

gambar detil dari kekuatan seks mereka (lebih kuat 

dari kekuatan seks 100 orang) setelah mencapai 

status martir, dan selalu mempunyai penis yang selalu 

tegang.500 Jika kita secara obyektif menganalisis apa 

yang dituliskan Hadis dan Quran ini, ini sebetulnya 

adalah sebuah bentuk pornografi yang terang-

terangan. Jadi kepornografian Quran dan Hadis 

adalah hasil dari seorang pecandu seks. 
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Pedofilia 

 

Mungkin gangguan kejiwaan yang paling 

kontroversial dari Muhammad bukan hanya 

kecanduan seksnya yang amat parah, tetapi juga 

kegemarannya yang amat sangat untuk bisa 

berhubungan seks dengan anak di bawah umur 

(pedofilia). Kenyataan bahwa tradisi Islam secara 

terang-terangan mencatat perlakuannya yang sangat 

keji ini tentang menguntit, melecehkan, dan 

memperkosa seorang anak merupakan tingkahnya 

yang paling sulit dipahami oleh orang Muslim, dan 

menjadi suatu alat uji ‘kesetiaan’ bagi para 

pengikutnya. Siapa pun yang memahami ke-pedofilia-

an Muhammad dan tetap menjadi Muslim sama saja 

bejatnya dengannya.  

Walaupun Muhammad didukung sebagai 

‘sosok insan yang sempurna untuk ditauladani’, dan 

‘lambang dari kepatutan insan manusia’, ironisnya 

Hadis secara terang-terangan mendetilkan 

pernikahannya mengawini Aisyah yang berusia 9 

tahun, yang mulai dinikahinya saat ia baru berusia 6 

tahun: 

Dari Hisyam bin Urwah dari Urwah 

bahwasanya; "Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam menikahi Aisyah saat ia berumur 
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enam tahun, kemudian beliau hidup bersama 

dengannya (menggaulinya) saat berumur 

sembilan tahun. Dan Aisyah hidup bersama 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga 

selama sembilan tahun." 

Sahih Bukhari 4761 lidwa, 54 

Jika Aisyah tetap menikah selama sembilan 

tahun sampai sang ‘nabi’ meninggal, hal ini berarti 

Muhammad berumur kira-kira 54 tahun ketika ia 

pertama kali mulai memperkosa Aisyah. Jika 

pembaca masih ragu apakah ini merupakan sifat ke-

pedofilia-an Muhammad, mari kita amati kisah yang 

diceritakan Aisyah ketika ia masih bermain boneka: 

Dari 'Aisyah; "Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam menikahinya, ketika dia berusia 

enam tahun, dan dia diantar ke kamar beliau 

ketika berusia sembilan tahun, dan ketika itu 

dia sedang membawa bonekanya, sedangkan 

beliau wafat darinya ketika dia berusia delapan 

belas tahun." 

Sahih Muslim 2549 lidwa, 55 

dari Aisyah dia berkata; bahwasanya pada 

suatu hari dia sedang bermain-main bersama 

anak-anak perempuan di sisi Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam. Aisyah berkata; 
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Pada saat itu teman-teman mendatangi saya. 

Akan tetapi, sepertinya mereka enggan 

mendekat kepada saya karena malu kepada 

Rasulullah. Akhirnya Rasulullah pun 

mempersilahkan mereka untuk menemui 

saya." 

Sahih Muslim 4470 lidwa, 56 

Apakah kaum Muslim akan menerima hal ini 

atau tidak, Muhammad adalah sungguh-sungguh 

seorang pedofil. Ketidak-normalan seks yang tertarik 

kepada anak-anak kecil telah dicatat berbagai ahli 

psikologi termasuk seorang penganalisa jiwa ternama 

Sigmund Freud, psikolog Richard von Krafft-Ebing, 

dan ahli anatomi saraf Auguste Forel - semuanya 

pernah memberikan analisa keahlian mereka tentang 

hal ikhwal awal dari penyakit jiwa jenis ini.501 

Sementara hasil penemuan Freud seolah menyangkal 

kelaziman dari penyakit ini, Krafft-Ebing menyatakan 

bahwa pengalamannya dengan pasien, menunjukkan 

ada kecenderungan seseorang kehilangan 

ketertarikannya dengan sesama orang dewasa dan 

beralih ke anak-anak untuk mendapatkan keuntungan 

seksual secara umum. Sementara pernyataan ini 

dapat memberikan analisis mengapa Muhammad 

tiba-tiba memiliki birahi untuk memperkosa seorang 

anak, hal ini tetap menjadi pertanyaan darimana 
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sebetulnya awal muasal sifat pedofilia Muhammad 

muncul. 

Saya mempostulasikan bahwa sangat 

mungkin ketika Muhammad masih kecil ia disesah 

secara seksual oleh pamannya atau pun kerabat 

dekatnya. Kita harus paham bahwa Muhammad 

dibuang oleh ibunya ketika berusia 6 tahun, dan 

ditinggal di bawah pengawasan kakeknya, dan 

kemudian pamannya. Bukannya tidak mungkin 

Muhammad kecil menghadapi pelecehan atau 

pemerkosaan, karena tidak ada saksi bagaimana 

Muhammad kecil tumbuh, kecuali ucapannya sendiri. 

Ada sedikit gambaran akan kehidupan masa kecilnya, 

dan segala sesuatu yang tercatat adalah samar-

samar. Jadi, argumen bahwa ke-pedofilan-nya adalah 

akibat masa lalunya sangat berdasar, karena 

mayoritas pelaku pedofil adalah mereka yang masa 

kecilnya dilecehkan secara seksual.502 Setelah 

berulang kali mempelajari, tampak bahwa perilaku 

merenggut keperawanan seorang anak terbukti 

menular dan secara psikologi menular kepada anak 

yang direnggut itu. Hal ini sesuai dengan teori Forel 

yang menyatakan bahwa penyakit ini mengakar dalam 

dan tidak dapat disembuhkan.503 

Saya mendapatkan bahwa hal ini menarik dan 

juga dapat menjadi kesimpulan kalau melihat 
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Muhammad mengingini Aisyah ketika usianya baru 6 

tahun - usia yang sama ketika Muhammad dibuang. 

Entah bagaimana, saya percaya bahwa trumanya di 

masa kecil meninggalkan bekas luka yang sangat 

dalam pada Muhammad sehingga terus menerus 

mengingatkan Muhammad akan suatu fase hidupnya 

yang terombang-ambing dan tidak aman. Saya 

mendalilkan bahwa ia bisa kemudian bermaksud 

menyembuhkan rasa tidak aman dan rasa sakitnya 

dengan mengarahkan tindakan seksualnya kepada 

Aisyah, agar dirinya dapat melalui lagi secara 

kejiwaan fase hidupnya dimulai dari umur itu. 

Mungkin dengan menanggung beban luka 

yang tidak dapat dilupakan itu, Muhammad tidak 

pernah betul-betul dewasa jiwanya dan menemukan 

perkawanan entah dalam berhubungan dengan figur 

ibu-ibu atau anak-anak. Jika kita melongok pada 

daftar istrinya yang awal-awal, Khadijah dan Saudah, 

keduanya mewakili istri yang menggantikan sosok ibu 

yang telah meninggalkannya sejak ia masih bayi 

sampai dewasa. Sementara Aisyah dikenal sebagai 

istri favoritnya, dan ia pun seperti mendapatkan 

hubungan emosional dengan Aisyah mengingat ia pun 

secara kejiwaan belum dewasa. 

Walaupun dilihat dari sisi psikologis bahwa 

kekangan seksual yang dialami Muhammad 
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bermuasal dari Khadijah, dapat saja hal tersebut 

menimbulkan efek jangka panjang yang merusak 

orientasi seksualnya, yang juga berhubungan dengan 

asumsi Freud bahwa bawaan sifat pedofil yang dimiliki 

Muhammad diperparah lewat perilaku seksnya yang 

menyimpang.504 Setiap orang Muslim tentu akan 

mencemooh hipotesa ini, tetapi Hadis yang 

merupakan tradisi cerita dari mulut ke mulut yang 

diturunkan oleh ‘nabi’ kepada mereka, kepada 

istrinya, dan kepada orang-orang terdekatnya, 

mendukung hipotesa ini. 

Lagi pula, jika seseorang juga ingin mengkritik 

anggapan apakah Muhammad pernah diperkosa 

ketika masih kecil, kita harus paham bahwa ia tentu 

tidak akan pernah mau mengungkapkan perbuatan 

mesum yang melibatkan dirinya tersebut pada saat ia 

sedang dalam asuhan, dan kakek atau pamannya, 

kepada para pengikutnya. Jangan karena hal itu tidak 

tertulis lalu dianggap hal tersebut tidak mungkin 

terjadi. Tentu, walau hal ini murni spekulasi, tetap tidak 

terbantahkan bahwa sesuatu yang sangat traumatis 

telah terjadi pada Muhammad saat awal tahun-tahun 

ketika ia mulai tumbuh menjadi seorang anak yang 

mulai mengenal keinginan seks. 

Walaupun tidak ada hubungan klinis antara 

‘skizofrenia’ (penyakit yang dialaminya) dengan 
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pedofilia, tak terbantahkan bahwa episoda penyakit 

jiwanya memainkan peran penting yang membuat 

Muhammad menginginkan anak kecil untuk 

disetubuhi. Jika kita membaca Hadis, bahwa 

Muhammad mengatakan pernah mendapat ‘wahyu’ 

melalui mimpi (lebih tepat dikatakan ‘berfantasi’) 

tentang Aisyah semenjak Aisyah masih baru bisa 

jalan.505 Kenyataannya, ia mencoba membenarkan 

maksudnya tanpa basa basi untuk bisa langsung 

memperkosa Aisyah dengan dasar ‘wahyu’ yang ia 

dapatkan (episoda skizofrenik sedang kambuh), yang 

kemudian dikutip dalam Hadis bahwa ia berkata 

kepada ayah Aisyah bahwa “ia (Aisyah) adalah halal 

bagiku.”506 

Tentu saja, hal ini tidak bisa dimengerti dengan 

baik oleh ayah Aisyah, yang sudah mencurigai kalau 

bos-nya ini sudah memendam pedofilia terhadap 

Aisyah. Akan tetapi, sambil takut-takut kalau-kalau 

ucapannya mengundang amarah sang ‘Nabi’, sang 

ayah mencoba mengajukan keberatan dengan cara 

mengingatkan Muhammad kalau dirinya adalah 

bersaudara dengan dirinya: 

“Tetapi saya adalah saudaramu” begitu ayah 

Aisyah berkata sambil berharap bisa mengusik hati 

nurani sang ‘Nabi’. Usahanya akhirnya gagal, sambil 

tetap mempertahankan posisinya sebagai ‘nabi 
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Awloh’ agar tetap bisa melanjutkan usahanya 

melakukan pedofilia, ia berkata, “Engkau adalah 

saudaraku di dalam agama Awloh dan buku-nya, 

tetapi ia (Aisyah) adalah halal bagiku untuk 

menikahinya.”507 

Biasanya orang Muslim akan merespon 

kejadian mesum ini dengan mengatakan bahwa 

Muhammad diijinkan untuk melakukan hal yang 

mengerikan itu hanya karena Awloh sendiri yang 

mengirimkan ‘wahyu’. Nah akhirnya kita kembali 

kepada skizofrenia, atau gejala skizofrenia yang 

dialami Muhammad. Mungkin juga Muhammad 

dengan licik mencoba memalsukan sakit skizofrenia-

nya supaya boleh melakukan pedofilia, tetapi siapa 

yang tahu. Sekali lagi, seperti telah kita bahas 

sebelumnya, penderita ‘skizofrenia’ diketahui 

mengalami manifestasi sebagai bentuk mekanisme 

pertahan dirinya, yang akhirnya membuktikan teori 

saya bahwa ada kemungkinan Muhammad pernah 

dianiaya atau diperkosa saat masih anak-anak, 

sehingga trauma masa kecilnya bisa dilampiaskan 

dengan apa yang dipahami oleh penyakit mentalnya. 

Teori lain yang dapat menjelaskan sifat 

pedofila-nya adalah ketidaksenangannya secara 

psikologis karena memiliki bentuk badannya yang 

pendek seperti orang cebol. Bisa jadi, Muhammad 
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sangat mungkin sering ditolak wanita saat mulai 

menginjak usia puber dan sering disebut sebagai 

“bocah” atau istilah yang lain untuk mengecilkan 

dirinya. Tidak dipungkiri lagi hal ini malah 

menimbulkan cacat pada jiwanya dan akhirnya ia 

akan membawa jiwanya yang cacat ini ke dalam 

fungsinya sebagai seorang ‘anak’. Betapapun juga, 

kita telah mendiskusikan “gangguan keter-

gantungan”-nya dan fakta bahwa ia dipelihara oleh 

seorang istri yang jauh lebih tua, yaitu Khadijah. 

Hubungan ini akan membuat dia melakukan apa yang 

disebut “kompleksitas Oedipus” sebagai telah 

disebutkan sebelumnya. 

Sebelum menikahi istrinya, dan setelah 

melalui masa puber, sangat dimungkinkan 

Muhammad tetap tinggal di dalam kondisi mental yang 

masih kanak-kanak, dan akibatnya membingungkan 

Muhammad dengan anak-anak yang lain (yang 

tingginya bisa jadi sepantaran dengan Muhammad) 

sebagai obyek pemuas nafsunya. Walaupun 

demikian, mengecualikan Khadijah karena sosoknya 

dianggap wanita yang memanipulasi hubungan, bisa 

jadi Khadijah juga seseorang yang ukuran tubuhnya 

pendek (berpenampilan seperti anak-anak) sehingga 

membuat penampilan Khadijah menarik bagi 

Muhammad, dan sebaliknya. Hal ini bukan suatu 

hipotesis ngawur yang dibuat-buat, karena tidak ada 
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satu pun sumber Islam otentik baik Hadis maupun 

Tafsir yang merincikan perawakan dari Khadijah, 

kecuali tentu saja cerita deksripsi biografi ‘nabi’ yang 

tidak dapat dipastikan kebenarannya misalkan “tinggi, 

cantik, berkulit terang” dll.508 Jika Khadijah betul-betul 

pendek, pasti akan mendorongnya mencari pasangan 

yang setara tingginya, atau yang lebih pendek lagi 

(karena sifat Khadijah yang terkenal suka 

mendominasi, mandiri). Dengan semua faktor ini 

saling berkaitan, sulit untuk disangkal kalau 

Muhammad dapat saja terjangkiti kasus pedofilia yang 

parah. Tentu saja ini baru spekulasi. 

Apapun juga, spekulasi atau tidak, tidak 

satu pun dari fakta dan teori ini yang dapat 

membenarkan perlakuan menjijikkan Muhammad 

untuk menikahi seorang anak yang berusia 9 tahun, 

dan cerita-cerita yang tidak perlu disebutkan tentang 

perlakuannya terhadap Aisyah.509 Walaupun 

Muhammad berulang kali memperkosa Aisyah ketika 

masih anak-anak, tercatat juga di dalam Hadis kalau 

ia mengendap-endap mengikuti Aisyah dan 

menyapanya sebelum memaksa Aisyah untuk 

melakukan hubungan intim.510 Sangat indikatif suatu 

pelecehan seksual atas anak, Muhammad juga 

mencumbui Aisyah ketika sedang mandi, bahkan 

Hadis mencatat Aisyah diperintahkan untuk menutupi 
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bagian kemaluannya karena sedang ‘datang bulan’ 

padahal ‘nabi’ sedang ingin memakainya.511 

Akan tetapi, saya ragu kalau darah yang 

dimaksud itu adalah darah asli akibat menstruasi, 

karena saya kira itu adalah darah sebagai akibat 

pemerkosaan (terjadi pendarahan dalam rahimnya). 

Mengingat bahwa sang ‘nabi’ mulai ‘menggauli’ 

Aisyah saat usia 9 tahun sehingga secara matematis 

sangat tidak mungkin kalau Aisyah sudah mulai 

menstruasi. Saya percaya bahwa setelah Muhammad 

mulai memperkosa Aisyah, ia menutup-nutupi tingkat 

keparahan akibat serangan seksnya atas Aisyah 

(pendarahan dan luka dalam) dengan terus menerus 

mengatakan bahwa Aisyah sudah mulai mengalami 

siklus haid. 

Selanjutnya, digambarkan dengan jelas bahwa 

Muhammad sangat tidak mampu menahan dorongan 

seksual yang muncul ketika berada di sekitar anak-

anak. Tidak hanya Hadis mencatat kalau ia memaksa 

untuk menghisap lidah Aisyah, tetapi juga 

keponakannya, anak dari Ali, yang bernama Hassa.512 

Telah menceritakan kepada kami Hariz dari 

Abdurrahman bin Abu Auf Al Jarasyi dari 

Mu'awiyah berkata; saya pernah melihat 

Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 

mengisap lidah atau mulut Al Hasan bin 'Ali 
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dan sesungguhnya tidak akan disiksa lidah 

atau mulut yang telah dihisap oleh Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam. 

Musnad Ahmad 16245 lidwa, 91 

Tidak terlampau jelas berapa usia Hasan 

ketika dilecehkan oleh Muhammad, walaupun 

diperkirakan saja usianya sekitar 8 tahun karena 

Muhammad meninggal di tahun 632 SM, di usianya 

yang ke 63 - Hasan lahir tahun 625 SM.513 Kasus ini 

tidak disangkal lagi membuktikan kalau Muhammad 

mempunyai kecendrungan ke arah homoseksual. Hal 

ini juga diperkuat dengan kenyataan bahwa suku lain 

juga mulai tersadar akan kecenderungan Muhammad 

untuk pedofilia sesama jenis, mereka kaget akan 

tindakannya yang tidak senonoh dan membuat perut 

mereka mual ingin muntah.514 Kenyataannya, nampak 

dari penjelasan Hadis bahwa anak-anak lain itu juga 

terkejut dengan hubungan Muhammad dengan 

Aisyah. Hadis menjelaskan bahwa teman-teman 

Aisyah segera sembunyi darinya ketika tahu sang 

‘nabi’ datang. Tentu saja, sangat logis juga kalau 

kemudian dikatakan bahwa mata sang ‘nabi’ jelalatan 

melihat anak-anak muda ini sehingga Hadis 

menuliskan bahwa sang ‘nabi’ memaksa mereka 

untuk keluar dari persembunyian mereka untuk 

‘bermain’ bersama.515 
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Sebagai tambahan, sudah menjadi 

pengetahuan umum kalau anak-anak dapat menilai 

karakter seseorang dengan baik dan dapat 

merasakan jika orang itu memiliki niatan buruk. Saya 

mendapatkan hal ini pas untuk mengutip bahwa suatu 

Hadis pernah mencatat suatu kejadian ketika seorang 

anak di bawa ke pangkuan ‘sang nabi’, dan 

membuatnya duduk di pangkuannya - dan seketika itu 

juga anak kecil itu mempipisi Muhammad.516 Kalau 

orang yang memiliki anak akan paham bahwa anak-

anak memiliki kecenderungan untuk ngompol kalau 

sedang ketakutan. Mungkin sang anak itu mengenali 

sifat jahat yang tersembunyi di dalam Muhammad dan 

ketakutan hingga akhirnya ngompol. 

Bagi pembaca yang meragukan informasi ini, 

Hadis juga meneguhkan sifat pedofilia-nya di dalam 

salah satu ayat yang mengisahkan ketika suatu kali 

sang ‘nabi’ menegur seorang tentaranya yang baru 

saja menikah karena wanita yang dinikahi berumur 

lebih tua; Muhammad bersikeras kalau ‘gadis belia 

lebih baik karena lebih mudah diajak bercanda. Cerita 

Hadis ini juga mengekspos Muhammad ketika ia ingin 

semua istri-istrinya ‘mencukur’ bulu kemaluannya’ 

gadis belia tentu belum tumbuh bulu kemaluannya.517 

Jika kita mengacu kisah dimana Muhammad 

membantai 800 orang Yahudi, ia memisahkan anak 

laki-laki dari laki-laki dewasa dari bulu 
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kemaluannya.518 Sehingga, dengan mengikuti kisah 

kedua Hadis di atas kita bisa mengambil kesimpulan 

bahwa Muhammad memerintahkan istri-istrinya untuk 

meniru anak kecil, karena bulu kemaluan 

mengingatkan Muhammad kalau mereka sudah 

dewasa. Hal ini membuktikan bahwa ia tidak suka 

dengan ke-sensualitas-an tubuh wanita yang sudah 

dewasa dan juga tidak menyukai hubungan seks yang 

wajar. Sebenarnya, Muhammad ingin wanita yang 

belia. 

Keputusannya untuk menikahi wanita yang 

lebih ‘tua’ adalah karena kebutuhan untuk punya 

tempat tinggal dan makan, bukan untuk seks. Hal ini 

dibuktikan ketika Muhammad menikahi Saudah, 

seorang wanita yang ‘keibuan’, tetapi tidak terpungkiri 

bahwa Muhammad pun bosan dengan dia. Setelah 

mengancam untuk menceraikannya, Saudah 

mengijinkan Muhammad untuk bisa lebih berlama-

lama bermesraan dengan bocah kecil Aisyah yang 

dikawininya.519 Kenyataan ini malah makin 

meneguhkan kalau Muhammad adalah pedofil. 

Sangat ironis, bahwa Muhammad tidak 

memberikan alasan ‘ilahi’ untuk menikahi Aisyah; 

pernikahan mereka seperti tidak berpengaruh apa-

apa terhadap nasib perjalanan Islam. Tetapi karena 

posisinya sebagai pujaan agama, ia sekarang tidak 
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perlu lagi mengeluarkan alasan. Ke-pedofilan-nya 

menjadi sempurna diterima oleh pengikutnya yang 

sudah tercuci otaknya. Tidak hanya ia berfantasi 

dengan Aisyah ketika ia masih bayi, tetapi ia juga 

“memimpikan” (berfantasi) akan anak-anak yang lain, 

dan memangsa bocah ingusan yang masih 

‘disusui’.520 Tidak dapat disangkal lagi kalau tindakan 

kompulsif Muhammad secara seksual kepada anak-

anak telah mengalahkan akal sehatnya yang masih 

tersisa, menjadikannya seorang pedofil kelas kakap - 

dan ini sekali lagi sejalan dengan teori Forel. 

Secara khusus, umat Muslim masa kini akan 

cepat sekali marah guna membela ‘nabi’ mereka 

dengan mengatakan bahwa ‘hukum’ Islam mereka 

mengijinkan hubungan seks dengan anak-anak, 

dengan catatan bahwa anak tersebut sudah mulai 

‘mengeluarkan mens’.521 Yang membuat orang 

terpana adalah pengikut-pengikut Islam ini tidak 

pernah menyadari bahwa dengan mendukung 

perilaku memualkan seperti ini, mereka menjadi 

pelaku kejahatan dan mengidap penyakit yang sama. 

Sangat tidak dapat saya mengerti bagaimana 

seseorang yang jiwanya sehat mau percaya kalau 

anak-anak adalah obyek bagi pemuas nafsu. Tanpa 

memandang apakah wanita yang sudah mens atau 

belum yang menjadi suatu persyaratan hukum dalam 

Islam sebelum melakukan hubungan seks, bukti 
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berlawanan dalam buku Islam saja membuktikan 

bahwa Muhammad tetap melanggar hukum yang 

ditetapkannya sendiri tentang berhubungan seks 

dengan anak-anak. 

Untuk membuktikan ini, di suatu hari, yaitu 

tanggal 5 April 2006 Dewan Dunia Agama Islam 

mengadakan pertemuan untuk mengambil 

kesimpulan (Fatwa nomor 92051) bahwa karena 

Aisyah (usia 6-9) tidak dapat melakukan hubungan 

seksual karena usianya  yang masih sangat muda, 

Muhammad menikmati Aisyah dengan cara 

‘menjepitkan pahanya’ (Mufaakthatah). Hal ini 

diulang-ulang terus di dalam banyak Fatwa lain seperti 

Fatwa 1809.522 Tetapi apa itu sebetulnya “menjepitkan 

paha”? Tidak diragukan lagi karena hal ini akan 

membuat para pembaca shock berat, yaitu karena 

ukuran vagina Aisyah yang masih belum berkembang 

tidak muat dimasuki penis orang yang sudah dewasa, 

dan setelah berulang kali Muhammad gagal 

menembus vagina Aisyah, Muhammad pun akhirnya 

menyelesaikan masturbasinya dengan cara 

menjepitkan penisnya di antara paha Aisyah, 

sehingga seolah-olah terjepit melalui vagina. 

Akan tetapi ada tiga faktor yang mengekspos 

kemunafikan dan kejahatan Muhammad di dalam 

Hukum Syariah. Pertama, perilaku Muhammad 
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melakukan “jepit paha” membuktikan bahwa Aisyah 

belum lah menstruasi (ia masih dibawah umur), 

sehingga pelanggarannya atas hukum yang 

mengatakan bahwa hanya boleh berhubungan seks 

dengan perempuan yang sudah haid adalah suatu 

kejahatan. Kedua ia secara langsung melanggar 

hukum karena berusaha melakukan hubungan badan 

yang disertai dengan pemerkosaan; juga suatu 

pelanggaran. Ketiga, kenyataan bahwa Muhammad 

sedang masturbasi juga dianggap kejahatan karena 

melanggar hukum Syariah.523 Karenanya, dari 

kejadian ini sang tokoh Islam, penegak hukum ‘ilahi’, 

bukan lain tidak bukan memang seorang penjahat 

seperti pada umumnya. 

Tak terhindarkan, sumber-sumber Dewan Dunia Islam 

menjadi penjelas bahwa hubungan seksual 

Muhammad dengan Aisyah seluruhnya illegal. Yang 

paling membuat bingung adalah badan-badan hukum 

Islam tidak pernah mencoba menyembunyikan 

kejahatan ‘junjungan’nya ‘nabi’ saw dan malah 

tersudutkan dengan menyetujui tindakan ‘nabi’ karena 

hal itu adalah tauladan darinya. Jadi, hal ini menjadi 

suatu tantangan yang penuh masalah bagi para ahli 

Islam untuk membenarkan kebiasaan tindakan 

seksual Muhammad yang menyimpang, karena 

tindakan menyetujui perilaku menjijikkan seperti itu 
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merupakan tindakan yang mendukung birahi seorang 

pedofil yang menyimpang. 

Bahkan sebagai seorang ilmuwan Islam, 

Maududi menganalisis kemunafikan Muhammad, dan 

menerjemahkan tindakan seksnya kepada anak-anak 

di bawah umur sebagai sesuatu yang diijinkan - 

walaupun bertentangan dengan larangan keras di 

dalam Quran untuk berbuat demikian. Sebagai 

ilmuwan ternama Islam, Maududi berada pada posisi 

yang sangat sulit di antara tulisan-tulisan yang saling 

bertentangan (yang dituturkan Muhammad) dan sang 

‘nabi’ yang adalah sumber tauladan; ia memilih yang 

kedua dan mendukung penuh tindakan memperkosa 

anak-anak, tanpa mempertimbangkan sudah mens 

apa belum. 

“Oleh karena itu, dengan menimbang masa-

tunggu  bagi anak gadis yang belum 

memperoleh haid, dengan jelas hal ini 

membuktikan bahwa diijinkan untuk melepas 

gadis pada usia ini, tetapi hal itu diijinkan untuk 

suaminya memperawani dia. Sekarang, 

jelaslah bahwa tidak seorang Muslim pun 

boleh menghalangi sesuatu hal yang Quran 

telah menetapkan bahwa hal tersebut 

diperbolehkan.” 

Maududi, vol. 5, hal. 620, catatan kaki 13 
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Akibatnya, seperti telah disebutkan tentang 

fatwa-fatwa yang saling bertolak belakang, makin 

banyak aturan-aturan yang dikeluarkan untuk 

mendukung agar perbuatan seks dengan anak-anak 

ini tetap dilanjutkan, dengan referensi contoh teladan 

Muhammad.524 Akhirnya, perlakuan yang menjijikkan 

ini telah berevolusi dari tauladan bejat Muhammad 

yang munafik, dikombinasikan dengan ajaran Quran 

yang membingungkan, dan pengajaran yang tidak 

masuk akal tentang penahanan hawa nafsu, dan 

masa tunggu, kemudian menjadi suatu aturan 

pernikahan dengan anak-anak. 

Tragisnya, akibat tindakan pedofil Muhammad 

rusak lah kandung rahim Aisyah karena di usianya 

yang masih muda itu kandungannya yang baru 

terbentuk menjadi hancur selama-lamanya. Walaupun 

Muhammad lebih senang berhubungan badan dengan 

Aisyah ketimbang dengan istrinya yang lain, Aisyah 

tidak dapat mengandung selama pernikahannya. 

Argumen ini diperkuat dengan jurnal-jurnal medis 

yang mendokumentasikan perjalanan sulit wanita-

wanita yang tidak dapat mengandung karena pernah 

diperkosa pada waktu mudanya.525 Ironisnya, 

perbuatan mengerikan yang ditimpakan Muhammad 

atas Aisyah berbalik negatif pada Awloh. Di tengah 

kemaha-hadiran-‘Nya’? Kenapa Awloh tidak 

menghentikan perbuatan Muhammad yang 
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menyutubuhi anak-anak, kalau Awloh tahu bahwa 

korbannya akan menderita secara fisik dan secara 

emosi? Sangat disayangkan, tidak ada pewahyuan 

yang diberikan Awloh untuk menghentikan 

Muhammad. 

Terlebih lagi, untuk membicarakan lebih lanjut 

tentang kecanduan Muhammad akan seks, saya 

menduga kuat bahwa keseksualan Muhammad 

adalah terutama, dan hanya berorientasi, pada anak-

anak. Kenyataan bahwa ia berulang kali menikah lagi 

untuk memenuhi keinginan seksnya (yang tidak dapat 

dipuaskannya), dan “fantasi”-nya akan anak yang 

masih belia, menguatkan dugaan bahwa anak-anak 

adalah satu-satunya tempat dimana seksnya dapat 

dipuaskan. Disimpulkan, terlalu banyak Hadis yang 

secara blak-blakan mendokumentasikan keinginan 

Muhammad untuk lebih banyak meluangkan waktu 

dengan Aisyah, dan memerintahkan para istrinya 

yang untuk mencukur bulu kemaluannya; sehingga 

bentuk vaginanya mirip vagina anak-anak. 

Sebagaimana Hadis menyebut-kan, Aisyah tetap 

menjadi istri yang paling disenangi Muhammad dari 

puluhan istri yang dinikahinya. Tidak satu pun yang 

setara dibanding Aisyah di mata ‘nabi’. Sehingga hal 

ini menelanjangi kecenderungan sakit jiwanya yang 

sudah parah untuk menjadi pedofil. Apakah kemudian 

Muhammad menjadi bosan akan Aisyah tidak 
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diketahui, karena Aisyah adalah satu-satunya yang 

dinikahi ‘nabi’ semenjak kanak-kanak sampai tumbuh 

menjadi remaja hingga kematiannya. Aisyah berusia 

hampir 18 tahun ketika Muhammad mati pada usia 63 

tahun.  
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Pedofilia homoseksual 

 

Selama kita membahas topik ini, ada baiknya 

kita juga meneliti apakah Muhammad memiliki 

kecenderungan homoseksual tidak hanya dengan 

menggaris-bawahi tindakannya menghisap-hisap 

lidah dari keponakannya Hasan (berusia 8 tahun atau 

lebih muda), tetapi juga fantasinya tentang anak laki-

laki di surga. Jika kita mengacu pada Quran, 

Muhammad secara terang-terangan menggambarkan 

suatu keadaan dimana tidak hanya houris/pelacur 

perempuan, tetapi juga anak laki-laki yang 

dilambangkan dengan “mutiara yang bertaburan.” 

Dapat kita tarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 

dengan mutiara itu adalah anak laki-laki, kalau tidak 

mana mungkin dibedakan penyebutannya dengan 

perempuan. Kenyataannya, kepedofilan-homoseks 

yang dimiliki Muhammad membuatnya berinspirasi 

akan surga yang dipenuhi anak laki-laki yang muda  

terus menerus menunjukkan “kebugaran muda abadi” 

yang tersedia untuk melayani para martir: 

“Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan 

muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat 

mereka, kamu akan mengira mereka, mutiara 

yang bertaburan.” 

Quran 76:19 
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Dan… 

“Di surga ada suatu pasar dimana disana tidak 

ada yang diperjual-belikan kecuali pria dan 

wanita. Ketika seorang pria mengingini yang 

cantik, ia akan bersetubuh dengan mereka.” 

Al Hadis Vol. 4 hal.172 no.34 

Tentu saja, tidak terhindarkan bahwa bukti ini 

akan diserang mati-matian oleh para pembela Islam, 

dengan mengatakan bahwa ke-homoseksual-an 

adalah sesuatu yang terlarang di dalam hukum yang 

dibuat Muhammad. Walaupun benar bahwa sodomi 

dan homoseksualitas adalah pelanggaran yang dapat 

dihukum di dalam Islam, hukum ini tidak dapat 

dipungkiri dibawa dari Yudaisme (dimana sang ‘nabi’ 

merasa ia juga adalah salah seorang ‘nabi’ Yahudi). 

Saya mendalilkan bahwa Muhammad harus bekerja 

keras menjaga tampilannya mirip seperti ‘nabi’ yang 

heteroseksual yang pasti akan sangat menyiksa 

Muhammad karena keinginan seksualnya untuk anak 

laki-laki. Namun, isu kenapa ia secara kerasukan 

setan mau menghisap lidah anak laki-laki membuat 

perdebatan tentang seksualitas Muhammad tidak 

pernah reda.  
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Cross-dressing (Lintas Busana) 

 

Setiap orang yang membaca ini tentu terkejut 

mendapatkan Muhammad juga pernah mencoba-

coba untuk memakai ‘baju cewek’ (cross-

dressing/lintas busana). Begitu aneh dan begitu tidak 

masuk akalnya tuduhan ini, tetapi kenyataannya 

Hadis tidak hanya terang-terangan mencatat 

Muhammad sedang memakai busana wanita, tetapi 

juga menuliskan kalau Muhammad juga merasa 

bersalah sehingga ia mengeluarkan alasan kenapa ia 

melakukannya. Jika kita membacanya, Hadis tersebut 

berbunyi demikian: 

Beliau berkata kepadaku: "Wahai Ummu 

Salamah, janganlah kamu sakiti aku dalam 

masalah 'Aisyah. Karena demi Allah, tidak ada 

wahyu yang turun kepadaku saat aku dalam 

selimut seorang istri diantara kalian kecuali dia 

('Aisyah) " 

Sahih Bukhari 3491 lidwa, 58 

(Menurut terjemahan Aisha Bewley) 

Ayat ini bukan suatu kesalahan karena proses 

terjemahan. Sebaliknya, apa yang dilakukan 

Muhammad ini ditulis berkali-kali di banyak tempat, 

oleh banyak saksi - semuanya menyaksikan bahwa 
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sang ‘nabi’ pernah memakai pakaian wanita (cross-

dressing/lintas busana).526 Faktanya, kelakuannya ini 

dicatat setidaknya di dalam lima versi, yang semua 

saling berhubungan satu dengan lainnya. Pastilah, 

mudah untuk mengganggap tuduhan ini salah 

pengertian karena dianggap saya tidak mengerti 

konteknya atau salah menerjemahkan. Pastilah, 

seorang pembela Muslim akan langsung sigap lompat 

membela sang pemimpinnya, menangkis setiap 

kritikan yang beralasan terhadap Islam bahwa bahasa 

Arab untuk hal ini pastilah salah tulis. 

Akan tetapi, walaupun referensi Hadis yang 

masa kini telah diubah-ubah dengan cerdik dengan 

mengganti kata-kata “sarung” menjadi “tempat tidur”, 

salah seorang pakar Islam-Arab-Muslim Aisha Bewley 

telah menerjemahkan satu dari ayat-ayat ini ke dalam 

bentuk aslinya. Kesimpulannya, dari hasil karyanya 

sendiri ia membuktikan Muhammad ada benar 

seorang yang suka memakai pakaian wanita (cross-

dresser).527 Tidak hanya terjemahan Bewley saja, 

seorang penulis lain bernama Sam Shamoun juga 

telah melakukan uji keseluruhan untuk 

mendemonstrasikan hal itu dengan cara lebih cermat 

dalam menilai kata-kata dalam Hadis itu karena 

semuanya menunjuk ‘pakaian’ wanita. Kata yang 

dipakai disini adalah “thawb” dan “mirt”: 
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"Jangan kamu sakiti aku dalam masalah 

'Aisyah, karena tidak satu wahyu pun yang 

turun kepadaku saat aku berada dalam 

pakaian seorang isteri (fee thawb imra’ah) 

kecuali 'Aisyah" 

Sahih Bukhari 2393 lidwa, 59 

Akan tetapi, Sahih Muslim menginterprestasi-

kan lain yang bagaimanapun juga akhirnya tetap 

menggambarkan Muhammad sedang memakai 

pakaian istrinya: 

Diceritakan oleh al Hassan ibnu Ali al Hiwalni, 

Abu Bakar ibnu Nadir, Abd ibnu Hamid …. 

“...sementara ia sedang berbaring di kasur 

(mengenakan) di dalam (fee) gaun (Mirt)-ku…” 

Berlanjut di Hadis yang sama... 

“.. selama ia masih bersama Aisyah dalam 

(fee) gaun (Mirt)-ku... 528 

Walaupun “thawb” bisa dipakai baik laki-laki 

maupun perempuan, tetap saja artinya adalah sarung 

- misalkan sarung milik Aisyah, yang adalah 

pakaiannya juga. Akan tetapi kalau “mirt” secara tegas 

menunjukkan kalau pakaian itu adalah khusus untuk 

wanita.  

Jelaslah, bahwa penekanan dari apa yang 

terjadi antara Muhammad dengan istrinya adalah 
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bahwa sekali lagi nyata kalau Muhammad lebih 

menyukai istrinya yang masih anak-anak, dan bahwa 

ia hanya bisa menerima ‘wahyu’ kalau sedang 

memakai pakaian Aisyah. Tanpa menghiraukan 

apakah Muhammad banci atau tidak, hal ini 

membuktikan bahwa ia perlu memanipulasi situasi 

agar bisa mendapatkan ‘inspirasi’ dari Awloh 

karangannya. Saya kira dapat juga dikatakan bahwa 

pakaian Aisyah bisa berfungsi semacam “jimat 

keberuntungan” bagi Muhammad. Bagaimana pun 

kisah ini bercerita seputar sejarah kejiwaan seksual 

Muhammad yang traumatis dan juga kebutuhan untuk 

‘menunjukkan esistensi’-nya dengan jalan keluar 

melalui seks. 

Apa persisnya yang memotivasi orang untuk 

mau memakai pakaian lawan jenisnya? Tidak ada 

suatu teori pasti yang dapat menjelaskan motivasi 

mengapa seorang laki-laki ingin memakai pakaian 

wanita. Penelitian menyatakan bahwa gangguan jiwa 

ini adalah manifestasi sebagai jalan keluar dari stres, 

yang sangat cocok untuk seseorang dengan 

gangguan jiwa setingkat Muhammad. Beberapa orang 

terkenal disebut-sebut memiliki cara meng-

ekspresikan dirinya dalam gaya wanita untuk 

menterapi dirinya guna menghilangkan kegusaran 

yang dialaminya, dimana hal itu tidak terkait langsung 

dengan homoseksualitas, dan perilaku ini juga dapat 
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dipakai untuk mengesankan bahwa orang tersebut 

memiliki gairah untuk secara seksual ingin 

menggambarkan dirinya sebagai seorang wanita. 

Juga disebutkan bahwa dengan cara berpakaian 

seperti itu dapat membuat seorang laki-laki 

mengalami apa yang dirasakan oleh seorang wanita 

ketika sedang memberikan tubuhnya. Menarik untuk 

dicermati, bahwa beberapa wanita juga sebenarnya 

menikmati hal ini, dan juga ingin mengalaminya 

secara seksual.529 

Mungkin saja para istri Muhammad 

mendorong perbuatan tersebut; jika tidak tentu protes 

mereka juga dicatat di dalam Hadis. Akan tetapi, 

sangat diragukan kalau para istrinya ikut-ikutan 

dengan ‘eksperimen’ sang ‘nabi’, karena kultur timur 

tengah kuno selalu didominasi dengan orientasi laki-

laki dan maskulinitas, sehingga perilaku itu tentu 

mengundang kernyitan alis. Faktanya, Yudaisme 

(dimana Muhammad mengaku dia juga salah satu 

‘nabi’ Yahudi) jelas-jelas melarang perilaku seperti 

itu.530 Kalau kita mengacu kepada keanehan-

keanehan seksual yang begitu banyak yang dimiliki 

Muhammad, maka cara berpakaian seperti itu tentu 

merupakan salah satu caranya melampiaskan seks, 

yang membuat Muhammad mampu memahaminya 

dari sisi wanita. Muhammad telah merasakan pedofil 

dan homoseksualitas, jadi secara alami untuk seorang 
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pecandu seks berat dengan kejiwaan yang terganggu 

seperti Muhammad, tingkah laku barunya ini 

merupakan tonggak pencapaian lain di dalam 

pengalaman seksualnya yang sudah sangat banyak. 

Harus juga dicatat pula bahwa perilaku berpakaian 

lintas busana ini tidak lah spesifik untuk orang pedofil 

atau homoseks. 

Meski demikian, tidak dipungkiri bahwa 

kecanduan Muhammad akan seks dan angan-

angannya untuk bereksperimen seks memupuk 

kegemarannya untuk berlintas busana. Hal ini akan 

mengantar kita kepada suatu pertanyaan apakah ia 

betul-betul seorang banci tulen? Tentu saja dia bukan 

banci tulen. Di dalam Hadis, para istri dan anak 

perempuannya yang mendapati Muhammad sedang 

berpakaian wanita, tentu mendapatinya seperti itu di 

rumah, dan tidak pernah di tempat umum. Jadi, 

kegemaran Muhammad memakai pakaian wanita 

adalah sebuah affair yang dirahasiakan. Di sebuah 

masyarakat yang didominasi pria, akan tidak kondusif 

kalau seorang pemimpin agama sedang memberikan 

kotbah sementara sedang berpakaian seperti drag 

queen. Fakta bahwa buku-buku Islam mencela setiap 

orang yang kedapatan bersifat seperti itu 

membuktikan bahwa kultur Arab kuno tidak menerima 

keberadaan mereka: 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

melaknat laki-laki yang memakai pakaian 

wanita dan wanita yang memakai pakaian laki-

laki." 

Abu Daud 3575 lidwa, 87 

"Allah melaknat laki-laki yang menyerupai 

wanita dan wanita yang meyerupai laki-laki." 

Sahih Bukhari 5435 lidwa, 86 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

melaknat wanita yang menyerupai kaum laki-

laki, dan laki-laki yang menyerupai kaum 

wanita." 

Ibnu Majah 1893 lidwa, 57 

Untuk mendukung anggapan ini, sebagaimana 

telah disebutkan sebelumnya, Muhammad tahu 

bahwa perilakunya tidak hanya berlawanan dengan 

adat istiadat orang Arab, tetapi juga berlawanan 

dengan hukum yang telah “diwahyukan”. Jadi, sangat 

jelas bahwa ia sangat menjaga agar jangan ketahuan 

publik akan sifat lebay kewanita-wanitaan yang 

dimilikinya, yang sedang mulai tumbuh. Rasa 

bersalah adalah karakteristik khas mereka yang suka 

ambil bagian dalam berlintas-busana.531 Tetapi, yang 

lebih aneh lagi bahwa Muhammad tidak hanya 

merasa bersalah karena telah mengenakan pakaian 
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istrinya tetapi juga kesukaannya memakai pakaian 

berukuran kecil milik istrinya yang masih anak-anak 

itu. Ini juga menguatkan argumen kalau Muhammad 

itu sebetulnya cebol. Sangat dipahami, bisa jadi 

Muhammad mendapatkan kalau pakaian para istrinya 

sangat menguasai dan nampak tidak serasi 

dengannya. Meski begitu, berada di suatu masyarakat 

yang didominasi pria, perilakunya ini tentu pada saat-

saat awal mengagetkan istri-istrinya. Dalam perjalan 

waktu, nampak nyata bahwa keanehannya ini dapat 

diterima dengan cepat. Toh, sebagai seorang 

pemimpin agama sesat, semua yang dia lakukan 

harus dianggap sebagai sesuatu yang benar. 

Dan lagi, berpakaian lintas busana seperti itu 

menunjukkan cara Muhammad mencapai tahayulnya 

dan rasa frustasinya untuk mengarang imajinasi baru. 

Akan tetapi, saya lebih dari yakin kalau tingkahnya ini 

adalah ungkapan dari gangguan OCD nya dengan 

seks, dan memakai istilah ‘pewahyuan’ sebagai 

alasan untuk terus beruji coba. Untuk seorang 

pemimpin agama sesat yang tidak ada lawannya 

seperti Muhammad ini, sangat mudah untuk 

membenarkan caranya berpakaian wanita seperti itu 

dengan menegaskan bahwa cara itu dibutuhkan 

karena masa depan seluruh Islam tergantung kepada 

caranya memakai pakaian wanita - atau lebih tepatnya 

memakai pakaian istrinya yang masih anak-anak. 



539 

Ketika suatu taruhan organisasi berada di ujung 

tanduk, tidak terbantahkan kalau perilaku aneh 

pemimpinnya yang dipuja-puja langsung bisa diterima 

agar sistemnya tidak binasa. Sebagaimana biasanya, 

segala yang diinginkan sang ‘nabi’ akan diperolehnya. 

Bagaimana pun, sangat menarik untuk 

menyinggung bahwa walaupun tauladannya adalah 

patokan bagi sikap seorang Muslim, tidak ada seorang 

pun Muslim dewasa yang pernah melakukan lintas-

busana. Malahan, di suatu negara seperti 

Afghanistan, ada suatu tradisi yang lazim disebut 

sebagai ‘Bacha Bazi’ yang menyaksikan anak laki-laki 

Muslim baru akil balig dipaksa berpakaian wanita dan 

menari di hadapan pengawas yang lebih tua.532 Ironis 

bahwa Muhammad menganjurkan tindakan tersebut, 

yang sekarang dipakai sebagai alat untuk 

menjatuhkan harkat seorang anak laki-laki. Tindakan 

berlintas-busana menjadi sebuah bentuk per-

ploncoan seksual yang menjadi pilar suatu hirarki 

sosial di negara Muslim dengan sistem patriarkhal 

yang kuat. Walaupun Muhammad melakukan tingkah 

berpakaian wanita ini, ‘kecewek-cewekan’ di kultur 

budaya Afghanistan dipandang sebagai suatu 

kelemahan dan dihukum dengan perlakuan kejam 

secara seksual. Anak laki-laki yang tidak dianggap 

sebagai laki-laki sebagaimana mereka adanya, akan 

diperlakukan sebagai anak perempuan.533 Dengan 
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demikian, mengapa menjadi wajib bagi laki-laki di 

negara Muslim untuk segera menumbuhkan jenggot 

agar mereka tidak dianggap lemah seperti 

perempuan.534 Tragisnya, anak laki-laki ini menjalani 

hukuman menjadi budak seumur hidup, prostitusi, 

pelecehan, dan perkosaan. Tidak diragukan lagi, jika 

pria-pria ini sadar akan kecenderungan ‘nabi’ mereka 

untuk meniru anak laki-laki yang sudah mereka 

perlakukan dengan kejam, saya yakin perlakuan 

kejam untuk anak-anak ini akan menurun drastis. Bisa 

jadi, dan sangat mungkin, kalau pergeseran kultur 

akan terjadi dimana pria Muslim akan mulai mencoba-

coba menjadi feminim, tetapi saya tinggalkan dulu ide 

itu sampai di sini saja. 

Tentang akibat psikologis dari statusnya 

sebagai tokoh yang dipuja, tidak terpungkiri kalau 

Muhammad sangat tertekan ketika menyadari beban 

untuk terus menciptakan ‘pewahyuan’ baru yang 

imaginatif dan dongeng yang hanya keluar dari 

dirinya. Menjadi seorang dengan sifat karakter 

ketergantungan, kesadaran akan tanggung jawab 

yang demikian besar dapat mendorong 

seksualitasnya menjadi tidak menentu. Oleh karena 

itu, tidak aneh untuk mendalilkan bahwa Muhammad 

mendapat ketenangan dengan memakai baju istrinya. 

Seperti telah disarankan sebelumnya, mungkin 

berpakaian wanita merupakan suatu mekanisme 
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pelarian diri. Untuk betul-betul menjadi orang lain 

orang lain, seseorang dengan kelamin seks yang 

betul-betul berbeda, tentu sementara akan membuat 

Muhammad kehilangan statusnya. Tetapi saya berani 

taruhan kalau perilaku itu bermuasal dari sesuatu 

yang lebih parah daripada sekedar pakai pakaian 

wanita seperti yang telah diceritakan. 

Tidak diragukan lagi, Freud menyatakan 

perilaku dan dorongan Muhammad yang aneh dan 

tidak stabil seperti ini akan membuatnya mencari 

kepuasan atas perilaku dan dorongan tersebut 

didapatkannya dari ibunya sendiri.535 Dan ini benar, 

dan ini kenyataan. Dibuangnya Muhammad pada saat 

kecil tentulah meninggalkan luka yang tidak bisa 

dihapus dari jiwanya, dan melalui rasa tidak aman 

terus menerus yang dialaminya membuat Muhammad 

mencari identitasnya melalui berbagai pengalaman 

seksual. Memakai pakaian wanita adalah salah satu 

kisah dari eksperimentasinya. Saya menteorikan 

bahwa sangat mungkin ibunya bermaksud untuk 

melahirkan anak perempuan, sehingga membuat 

sang ibu menamainya al-Amin; sebuah nama laki, 

kalau perempuan dengan arti yang sama berarti 

Amina. Bisa jadi, ibunya mendandani Muhammad 

seperti cewek, memberikannya pakaian wanita, dan 

hal tersebut membuat gangguan ketergantungannya 

tumbuh subur. Pada saat kematian ibunya, tidak 
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terhindarkan bahwa identitasnya pun akan sangat 

berubah, dan kakeknya orang Arab yang ‘macho’ itu, 

dan neneknya, mereka lalu berusaha merubah 

perilaku Muhammad yang kecewek-cewekan. 

Mungkin kedua kakek neneknya bisa jadi ikut 

memainkan ‘Bacha Bazi’ dan memperkosa 

Muhammad kecil itu untuk menghukumnya dari 

sifatnya yang kecewek-cewekan itu. Asumsi ini 

bukanlah asumsi yang asal bunyi karena menimbang 

adanya kebiasaan memperkosa anak kecil mewabah 

di negara dengan kultur Islam (Afghanistan). Meski 

demikian, berlintas-busana menjadi kunci dari masa 

lalunya, di suatu waktu ketika seorang anak kecil yang 

bernama al-Amin (Muhammad) saat itu sedang 

disayangi ibunya, dan ketika dunia aman bila berada 

di dekapannya. 

Dan juga, gangguan ketergantungan yang 

dialami Muhammad mungkin dikenali oleh Khadijah, 

istri tuanya itu, yang secara tidak terhindarkan 

membuat Muhammad kembali ke masa kecilnya yang 

kecewek-cewekan. Bukannya tidak mungkin kalau 

istri pertamanya itu mencurahkan perhatiannya 

kepada Muhammad, dan dengan kekayaan yang 

dimiliki Khadijah ia bisa saja membuatkan pakaian 

yang kewanita-wanitaan untuk ‘anak cantik’-nya yang 

baru. Muhammad juga sebetulnya adalah seorang 

pekerja yang biasa duduk di belakang meja, dan istri 
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barunya tentu meminta Muhammad untuk bersikap 

seperti seorang pria yang menikahi jutawan yang 

berduit. Pakaian yang megah (walaupun norak dan 

feminin) bisa jadi cocok dengan Muhammad yang 

punya kecenderungan itu. Sepanjang sejarah, umum 

dijumpai aristokrat dan priyayi diartikan sebagai pria 

yang senang bersolek. Pakaian Muhammad yang 

baru tentu mengembalikan kenangan awal tentang 

masa kecilnya, yang akhirnya memotivasi Muhammad 

untuk berlaku seperti itu. Khususnya, yang sangat 

mungkin, ketika istri pertamanya memperlakukan 

Muhammad seperti anak kecil. Seperti telah kita 

sebutkan sebelumnya, Khadijah telah mengambil 

posisi seperti seorang ibu kedua bagi Muhammad, 

dan membuatnya dapat menjalani hidup sebagai 

orang yang menderita gangguan kejiwaan 

“Kompleksitas Oedipus” dengan makin leluasa. 

Sebelum menikahi Muhammad, dengan suami-suami 

sebelumnya Khadijah lebih sering melahirkan anak 

laki-laki, dan tidak berlebihan untuk mengatakan kalau 

Khadijah ingin mendadani seorang anak perempuan 

dengan baju perempuannya; sebuah insting seorang 

ibu yang alami. Tidak salah lagi, ia pun menumpahkan 

kesempatan itu pada anak perempuannya yang 

pertama, Hindah (anak dari pernikahan Khadijah 

sebelum dengan Muhammad), tetapi tentu lah ia kesal 

karena perhatiannya akan tersita lebih banyak untuk 
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anak laki-lakinya (pewaris tahta kerajaan), sehingga 

membuatnya hanya dapat meluangkan waktu sedikit 

dengan Hindah. Dapat dipahami kalau ia akan 

mencoba menolak ini dan tidaklah mengejutkan kalau 

ia, seperti ibunya Muhammad, memberi nama yang 

feminin untuk kedua anak pertama yang laki-laki.536 

Tidak diragukan lagi bahwa Khadijah lebih ingin punya 

anak perempuan ketimbang anak laki-laki (apalagi 

anak sulungnya), karena sebagai anak laki, apalagi 

yang tertua di kelompoknya, akan mengalahkan 

otoritas sang ibu setelah sang anak sulung itu 

mencapai usia dewasa. 

Perempuan tidak pernah dilihat sejajar di mata 

orang laki-laki Arab, hingga kini. Apalagi di 

masyarakat Arab jaman pra Islam, bayi perempuan 

sering dikubur hidup-hidup karena perintah pemimpin 

(yang pasti laki-laki), maka dapat dipahami para 

wanita di masa itu sangat merindukan agar dominasi 

pria dapat segera musnah.537 Khadijah bisa saja 

mencoba mempengaruhi suaminya agar membuang 

saja aturan barbar seperti itu, tetapi intervensi 

Khadijah tetap saja sulit untuk menolong keadaan 

buruk yang menimpa para wanita masa itu. Akhirnya, 

problem kejiwaan Muhammad dengan ibunya malah 

membuat sistem patriarkhal yang sudah ada semakin 

menjadi-jadi lebih daripada sebelum-sebelumnya. 
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Jika Khadijah bermaksud untuk membesar-

kan anak laki-lakinya untuk menjadi feminim, maka 

sangat tinggi kemungkinannya untuk Khadijah juga 

mencari sosok yang mirip sebagai suaminya. Khusus 

bagi Khadijah, yang hidup di suatu masyarakat penuh 

dominasi pria, ia juga mungkin ingin mengganti 

identitas kelaminnya, dan membuat Muhammad 

berperan sebagai istri. Tidak ada yang rahasia bahwa 

ambisinya untuk mencari kekuasaan politis yang lebih 

tinggi di Mekkah terinjak-injak dengan kenyataan 

bahwa ia hanyalah seorang wanita. Tentu saja, ini 

bukanlah imajinasi liar saya karena ketimpangan 

gender yang tidak menguntungkan seperti ini telah 

tercatat di dalam sejarah sebagai sebuah kasus yang 

paling tidak wajar (kecenderungan alam bahwa wanita 

lebih banyak dilahirkan ketimbang pria). Keinginannya 

untuk dikenal sebagai sesosok laki-laki pernah 

dicerminkan oleh ratu Firaun Mesir yang terkenal, 

Hatshepsut. Ratu Mesir kuno ini yang merebut takhta 

dengan mengendalikan pewaris tahta yang jauh lebih 

muda darinya (adik ipar sang ratu), juga mengalami 

masalah agar gendernya sebagai wanita diterima 

khalayak. Hatshepsut juga dikenal sebagai orang 

yang juga suka berlintas-busana dan dengan secara 

sengaja memakai jenggot palsu agar dikenal sebagai 

sosok pria.538 Ironisnya, beban psikologis dari sikap 

sejarah semenjak nenek moyang yang membenci 
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wanita (misogyny) tidak diragukan lagi adalah 

penyebab utama munculnya perilaku menyimpang 

tersebut dari Muhammad. 

Walaupun anggapan saya akan ibunya adalah 

suatu hipotesa, saya menekankan bahwa perilaku 

Muhammad memakai pakaian wanita diwariskan dari 

masa kecilnya dan makin nyata selama masa 

pernikahannya dengan Khadijah istri pertamanya. 

Tanpa diragukan lagi, seluruh faktor-faktor yang telah 

saya sebutkan ini, pasti lah telah menjadi penyebab 

identitas seksualnya berubah-ubah, karena harus ada 

penyebab logis yang bisa menjelaskan mengapa 

sikap Muhammad yang seperti itu bisa muncul. Pada 

kesimpulannya, sangat wajar kalau perilaku 

Muhammad memakai pakaian wanita tidak hanya 

ekperimentasinya tentang bentuk seks yang 

diinginkannya tetapi juga akan keputus-asaan untuk 

hidup dengan jenis kelamin yang berbeda; yaitu 

wanita (wanita dianggap lebih lemah di kalangan Arab 

kuno, sehingga dengan menjadi wanita Muhammad 

membebaskan diri dari kewajibannya sebagai ‘nabi’). 

Jika di masa itu secara fisik dimungkinkan, saya yakin 

dia akan melakukan operasi ganti kelamin, bertukar 

peran dengan Khadijah. 

 

  



547 

Necrofilia 

(Jatuh cinta kepada mayat) 

 

Istilah ‘necrophilia’ adalah suatu istilah kondisi klinis 

yang dapat didiagnosa, dan lebih tepat lagi, 

diklasifikasikan sebagai paraphilia; suatu jenis 

penyakit jiwa berupa rasa ketertarikan yang 

meresahkan akan mayat.539 Dorongan kompulsif 

kejiwaan untuk bersetubuh dengan mayat adalah 

sesuatu yang sangat rumit dan diselubungi dengan 

bagaimana jiwa orang tersebut terbangun. Secara 

ringkas, mereka yang mengalami tidak hanya 

berfantasi untuk melakukannya, tetapi mengambil 

bentuk yang paling nyata dan kelihatan, untuk 

mencium, membelai, melakukan persetubuhan dan 

hal-hal lain yang tidak disebutkan.540 Beberapa lika 

liku perilaku aneh terlalu mengerikan untuk dibahas. 

Mengenai catatan jejak tinggal laku seksual 

Muhammad yang diluar kepatutan ini, tak 

terbantahkan kalau perlakuannya yang tidak senonoh 

terhadap mayat adalah salah satu dari demikian 

banyak perbuatan cabulnya yang berkaitan dengan 

kecanduannya akan seks. Walaupun kisah yang 

tercatat di dalam Islam berkaitan dengan necrofilia 

tidak terlalu jelas, tidak dipungkiri birahi Muhammad 

akan mayat dan keberaniannya untuk mencontohkan 
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dengan melakukan hal itu secara gamblang 

diceritakan secara otentik di dalam literatur Islam. 

Tertulis di dalam “Kanz al Umal” (Harta Karun para 

Pekerja), yang ditulis oleh Ali ibnu Husam Aldin, 

temuannya, dan terutama eksklusivitas dari ayat 

berikut ini, didasarkan atas tradisi dan Hadis Sahih: 

“Dikisahkan oleh Ibnu Abbas: “Saya 

(Muhammad) memakaikan padanya bajuku 

sehingga ia bisa memakai pakaian di surga, 

dan saya menidurinya di dalam kuburnya agar 

saya dapat meringankan siksa kubur. Ia 

adalah ciptaan Awloh yang terbaik bagiku 

setelah Abu Thalib.” … Sang ‘Nabi’ berkisah 

tentang Fatimah, ibu dari Ali.” 

Sementara kata Arab untuk tidur adalah 

“i’dtajat” yang artinya secara harafiah adalah untuk 

‘berbaring’ - kata yang sama juga secara umum 

dipakai sesuai dengan konteks cerita yang berarti 

“untuk berhubungan seks.”541 Tetapi untuk makin 

meyakinkan kita agar tidak salah menimbang konteks 

dari cerita, kita harus menggali alasan kenapa 

Muhammad mau “berbaring” dengan bibinya yang 

sudah meninggal. Paling jelas adalah ajarannya 

sendiri yang menyebutkan bahwa ‘mayoritas 

penghuni neraka itu adalah wanita’, yang memicu 

Muhammad melakukan ritual aneh seperti itu.542 
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Bahwa bibinya menjadi seorang wanita di dalam 

agama sesat Muslim itulah yang membuat problema 

dari ideologinya sehingga mendorong sang ‘nabi’ 

untuk segera melangsungkan suatu pernikahan 

dengan sang bibi yang sudah mati itu guna 

mengurangi beban neraka (siksa neraka) dengan cara 

menggauli (berhubungan badan). Akan tetapi teologi 

Islam sendiri menyatakan bahwa Muhammad sendiri 

pun tidak pasti akan keselamatannya.543 

Meski demikian, faktor yang paling 

berpengaruh akan permohonannya itu adalah, bahwa 

istri-istrinya akan mendapat kemurahan dari Awloh 

melalui posisi mereka yang ditinggikan sebagai istri 

‘nabi’’; sehingga mereka disebut menjadi “ibu dari 

para orang percaya” (ummul mukminin). Kelemahan 

ideologi Muhammad ini lah yang memotivasi 

Muhammad untuk membuat celah teknis yang 

menggelikan ini untuk menghindari aturan yang 

dibuatnya sendiri, guna memungkinkan bibi-nya dapat 

menjadi istri-nya. Walaupun begitu, tindakan 

impulsifnya untuk menyelamatkan sang bibi dengan 

cara demikian, tidak hanya menjadi tauladan yang 

dapat melegalkan persetubuhan dengan mayat di 

dalam Islam, tetapi juga membuktikan betapa 

munafiknya Muhammad karena Quran secara tegas 

melarang ummat Muslim untuk menikahi bibinya.544 
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Tanpa diragukan, insiden yang membuat perut 

mual ini bukan lah suatu kesalah-pengertian, karena 

necrofilia Muhammad pada mayat telah divalidasi oleh 

para cendikiawan Muslim. Tahun 2012, seorang imam 

Islam masa kini berkebangsaan Moroko Abdul Bari al-

Zamzami (Anggotad dari Persatuan Internasional 

Cendikiawan Muslim) di depan umum mendekritkan 

kalau necrofilia itu diperbolehkan: 

“(Necrofilia) adalah suatu tindakan tercela 

yang mengerikan, yang tidak dapat 

dibayangkan bahwa hal itu akan dilakukan 

oleh orang yang normal, orang yang secara 

kejiwaan waras, atau pun dari orang yang 

secara kejiwaan tidak seimbang - dari setiap 

perbuatan itu saya tidak punya hak untuk 

melarang - Fatwa bukanlah dibentuk dari 

kehendak atau keinginan seseorang, tetapi 

lebih kepada hukum Awloh, oleh karenanya 

saya tidak berhak untuk melarang tindakan itu 

- Bukti dasar yang saya ambil dari kasus ini 

adalah bahwa kematian istri seseorang tidak 

memutus hubungan suami istri antara istri 

tersebut dengan sang suami, sehingga ia tetap 

menjadi istrinya walaupun telah mati - Sang 

suami memiliki hak untuk melakukan apa saja 

yang ia kehendaki dari istrinya - Melakukan 

hubungan seks dengan mayat istrimu 
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diperbolehkan tetapi tidak dianjurkan.” 

(pemiringan kata-kata adalah penekanan dari 

saya)545 

Walaupun al Zamzami sebagai tokoh yang 

disegani tidak memberikan referensi ayat, tidak 

diragukan lagi karena statusnya sebagai seorang 

anggota dari lembaga internasional tersebut, 

kesimpulannya itu didasarkan pada Fatwa para imam 

Islam terdahulu yang diturunkan melalui suri tauladan 

Muhammad. Jadi jelas dan tidak terbantahkan bahwa 

Muhammad pernah menikmati perbuatan itu, kalau 

tidak tentu para anggota ulama internasional ini akan 

mati-matian menolak necrofilia. Lebih jauh lagi, tidak 

hanya Muhammad memacu orang-orang untuk 

melakukan seksual ekstrim yang memualkan perut itu, 

tetapi ia juga menghapuskan batasan-batasan siapa 

saja yang bisa dipakai untuk memuaskan nafsu seks. 

Sementara Muhammad masih saja 

melampiaskan seksnya karena dorongan kompulsif 

otaknya, kebejatan tingkahnya yang tidak lazim itu 

memiliki akar yang lebih dalam. Menurut peneliti 

necrofilia, Rosman dan Resnick, di tahun 1958 

mereka mendapatkan kesimpulan bahwa salah satu 

faktor yang menyebabkan seseorang melakukan itu, 

atau ingin melakukan itu, adalah sifatnya yang 

‘memandang rendah harga dirinya’ karena faktor 
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‘ketertolakan’. Kedua peneliti itu juga menyatakan 

kalau rasa takut akan kematian (atau takut mayat) 

dapat mengubah kegelisahan seseorang menjadi rasa 

suka jika dari orang tersebut muncul sifat necrofilia 

sebagai salah satu mekanisme pertahanan diri dari 

rasa takut itu.546 

Tidak dapat disangkal, kedua indikator ini 

mencerminkan kehidupan Muhammad. Semenjak 

kecil ia telah dibuang oleh ibunya, tidak disukai wanita 

karena bentuk fisiknya (cebol) dan kemiskinannya, 

dan telah mengalami kekangan seksual selama lebih 

dari 25 tahun (dihitung termasuk masa 

perkawinannya, ditambah masa pubernya). Lebih jauh 

lagi, Muhammad sangat ketakutan akan kematian dan 

berulang kali mengisahkan ‘neraka’ lebih dari 

mengisahkan hal-hal lain di dalam ayat-ayat Islam.547 

Gambaran yang diungkapkan Muhammad secara 

terang-terangan tentang penyiksaan kekal 

mencetuskan argumentasi bahwa kematian dirinya 

adalah sesuatu hal yang tidak akan dapat 

ditanggungnya dan ditanggung keluarganya. 

Akibatnya, ia menciptakan ‘ritual necrofilia’ untuk 

menghilangkan dosa dari orang-orang yang 

dikasihinya. 

Sekali lagi, bahwa performanya atas 

menyetubuhi mayat itu bergema di seluruh khazanah 
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Islam yang memproklamasikan Muhammad bahwa 

statusnya sebagai “pendoa bagi seluruh umat 

manusia.”548 Muhammad juga adalah seorang yang 

sangat berhalusinasi bahwa menembuskan penisnya 

ke dalam vagina suatu mayat akan menyelamatkan 

wanita tersebut dari api neraka. Tetapi juga tidak 

terbantahkan bahwa dengan cara ini pula, 

Muhammad telah dengan ‘sekali mengayuh dua tiga 

pulau terseberangi’. Dengan ‘memohonkan’ sang bibi, 

ia juga dapat menuntaskan fantasi seksualnya yang 

telah menumpuk semenjak kecanduan seksnya mulai 

tumbuh. 

Lebih dalam lagi, dari sepuluh klasifikasi tipe 

necrofilia (menurut jurnal kedokteran “Forensik dan 

Legal”), Muhammad secara tegas masuk ke dalam 

kategori “romantis” dan “oportunis.”549 Sebagai 

pemangsa yang cerdik, ia dengan cepat meng-

eksploitasi setiap kesempatan yang ada untuk 

memuaskan rasa haus seksualnya dengan membuat 

romantis suasana dengan “menikahi” sang bibi demi 

dirinya, dan demi bibinya juga. Pasti lah, Muhammad 

adalah seorang yang memiliki imajinasi menyala-

nyala dan taktik yang curang, sehingga dengan cara 

demikian ia dapat mengeksekusi dengan sempurna 

bagi kepuasan nafsu seksnya. Contoh lain dari hal ini 

adalah dengan ‘pewahyuan’ yang pernah 

disampaikannya bahwa hampir seluruh isi neraka 



554 

adalah wanita, tentu mempermudah jalan untuk terus 

ber-necrofilia. Pengajaran ini tidak lebih dari akal-

akalan busuk yang menempatkan keselamatan 

seluruh ummat Muslim yang wanita (muslimah) 

berada dalam tanda tanya - tidak diketahui hingga kini 

berapa istri pengikutnya yang telah ia coba ‘doakan’. 

Kesimpulannya, saya percaya bahwa 

ketertarikannya untuk menyetubuhi mayat sebagai 

suatu akal-akalan bagaimana menghindari hukum 

yang dibuatnya sendiri, tetapi sebenarnya, 

Muhammad telah secara cerdik menyembunyikan 

motif utamanya yaitu untuk mendapatkan pengalaman 

baru yang lebih luas lagi dalam hal seks. 
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Disfungsi Ereksi 

 

Jika kita kembali membahas sekali lagi 

problema seksualnya, maka tidak mengagetkan lagi 

kalau sifat narsisnya merupakan komponen kunci dari 

penyakit jiwanya. Dalam fakta, Hadis 

mendokumentasikan bualannya tentang 

kesanggupannya berhubungan seks dengan seluruh 

istrinya sekaligus (9 atau 11 totalnya) dalam satu 

malam: 

Dikisahkan Anas bin Malik: 

“Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggilir 

semua isterinya dalam satu malam, padahal 

saat itu isteri beliau ada sembilan orang." 

Sahih Bukhari 275 lidwa, 60 

Qatadah berkata, telah menceritakan kepada 

kami Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata,: 

"Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

mendatangi isterinya pada waktu yang sama di 

malam hari atau siang hari, saat itu jumlah 

isteri-isteri Beliau sebelas orang". Aku 

bertanya kepada Anas bin Malik radliallahu 

'anhu: "Apakah Beliau mampu?". Jawabnya: 

"Beliau diberikan kekuatan setara tiga puluh 

lelaki". Berkata, Sa'id dari Qatadah bahwa 
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Anas radliallahu 'anhu menerangkan kepada 

mereka bahwa jumlah isteri-isteri Beliau 

shallallahu 'alaihi wasallam. saat itu sembilan 

orang" 

Sahih Bukhari 260 lidwa, 61 

Dengan mencermati Hadis tersebut, sangat 

mungkin sang ‘nabi’ menderita gangguan ‘disfungsi 

ereksi’ dan mengarang cerita bombastis ini untuk 

mengakomodasi sifat narsisnya. Tidak jarang orang 

terganggu impotensi di masa hidupnya, dan akan 

tidak mengagetkan kalau ia juga adalah penderita hal 

yang sama. Saya mempostulasikan bahwa karena 

kecanduannya akan seks secara berlebihan dan 

kegemarannya akan sesuatu yang berbau seks 

membuat Muhammad frustasi apa lagi yang bisa 

membuat ‘burung’-nya tegang. Setelah memangsa 

wanita, anak kecil, dan terakhir mayat, tidak ada lagi 

hal lain yang mendebarkan untuk dijalani Muhammad. 

Jadi, disfungsi ereksi pun terjadi karena seringnya 

‘burung’ itu tegang atau kejenuhan karena 

kekurangan rangsang. 

Bagaimana pun juga pertempuran Muhammad 

mengatasi disfungsi ereksinya juga ditunjukkan di 

suatu kisah lain yang menggambarkan istri-istrinya 

belum bersetubuh dengan ‘nabi’ selama satu tahun. 

Meskipun juga, sebagai manusia yang bangga seperti 
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dirinya, ia “yakin” kalau ia pernah melakukan seks 

dengan istrinya di masa satu tahun itu dan bersikeras 

kalau dirinya adalah korban dari “sihir”: 

dari 'Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

pernah disihir hingga seakan-akan beliau telah 

mendatangi para isterinya, padahal beliau 

tidak mendatanginya - Sufyan mengatakan; 

"Bahwa keadaan seperti ini termasuk sihir 

yang paling berat” 

Sahih Bukhari 5323 lidwa, 62 

Dengan mengikuti kedua cerita ini, dan bahwa 

kegagalannya untuk mengkronologiskan secara 

benar kapan waktu mempenetrasi para istrinya 

mendahului ceritanya bahwa ada sihir, saya yakin 

bahwa Muhammad secara berkala menderita 

impotensi menuju penghujung hidupnya.  

Dari membaca Hadis, akan sangat jelas kalau 

ia mati-matian mencoba mencoba men-bangun-kan 

penisnya dengan cara melecehkan semua istrinya di 

suatu malam. Hipotesis ini dikuatkan oleh seorang 

penulis yang bernama Ali Sina, dibukunya yang 

berjudul “Memahami Muhammad.” (link untuk 

download bahasa Indonesia:  
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https://beritamuslim.files.wordpress.com/2012/02/me

mahami-muhammad-ali-sina.pdf, 227 halaman). Sina 

menegaskan bahwa Muhammad harus membualkan 

‘keperkasaan’ seksnya sebagai suatu “simbol kekua-

saan.”550 

Akan tetapi, fakta menarik lainnya juga bisa 

memberi pencerahan atas obsesinya yang narsistik 

supaya dirinya setara seperti kisah kejantanan dewa 

Adonis adalah melalui perilaku kompulsifnya yang 

sering jongkok kalau sedang pipis. Walaupun kita 

telah menemukan bahwa perilakunya yang aneh ini 

bisa jadi disebabkan karena perjuangannya melawan 

gangguan OCD yang dialaminya, hal itu bisa juga 

mengindikasikan kalau Muhammad juga menderita 

dengan ukuran penisnya yang mikro.551 Mereka yang 

kedapatan memiliki ukuran penis lebih kecil dari orang 

kebanyakan akan merasa perlu untuk 

menyembunyikan kemaluannya dari rekan di dalam 

klannya agar supaya jangan diasingkan dan jadi 

bahan ejekan. 

Dengan mempertimbangkan bahwa seluruh 

istrinya mengatakan bahwa mereka secara teknis 

belum pernah “bersetubuh” selama setahun lebih 

adalah sebuah petunjuk besar. Demikian halnya fakta 

bahwa istrinya yang masih anak-anak, Aisyah, 

merupakan istri favoritnya, menunjukkan bahwa sang 

https://beritamuslim.files.wordpress.com/2012/02/memahami-muhammad-ali-sina.pdf
https://beritamuslim.files.wordpress.com/2012/02/memahami-muhammad-ali-sina.pdf
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‘nabi’ menemukan kalau ukuran vagina anak kecil 

lebih pas untuk ukuran penisnya yang kurang dari 

rata-rata. Tambahan lagi, bahwa Sunnah juga secara 

tegas melarang setiap orang laki-laki untuk melihat 

kemaluan laki-laki lain selagi buang kencing. Jika 

kebiasaan kultur kuno Arab didasarkan pada ke-

macho-an dan saling pamer ukuran penis, kenapa 

menjadi berubah hati dan pikiran? Apakah ini karena 

Muhammad sesungguhnya menderita karena 

kebiasaan ini? Apapun juga, walaupun Muhammad 

sesungguhnya seorang yang sangat jauh lebih 

pendek, perlu dicatat bahwa jarang orang “pendek 

yang achondroplasia (genetis keturunan dengan 

tungkai kaki yang lebih pendek ketimbang tungkai 

tangan) memiliki penis yang juga mikro/pendek. 

Penis mikro kita alihkan dulu, sekarang kita 

melihat lagi bukti yang jelas-jelas menunjukkan kalau 

sang ‘nabi’ juga menderita rasa ketidak-amanan yang 

amat sangat terkait anggota tubuhnya, 

penampilannya, dan kesan kejantanannya. Akibatnya, 

bagaimana Muhammad bisa menjadi ukuran tauladan 

untuk pengikutnya yang terdidik secara kultur agar 

tampak sangar kalau ‘burung’nya sendiri gagal ereksi 

saat harus unjuk kerja. Tidak lah heran mengapa 

‘nabi’ terpaksa harus mengarang mitos tentang 

keperkasaan seksualnya yang tidak tertandingi ini, 

seperti misalkan membual tentang kekuatan seksnya 



560 

yang setara 30-40 orang laki-laki - sementara 

kenyataannya ‘nabi’ sendiri susah membangunkan 

‘burung’-nya.552  
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Ejakulasi Dini 

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa penderitaan 

Muhammad karena penyakit jiwanya yang parah tidak 

hanya berimbas pada seksualitasnya, tetapi juga 

kesehatan kejantanannya. Jika kita mempelajari kisah 

di Islam, bukan rahasia lagi kalau Muhammad 

menderita permasalahan pada penisnya, akan tetapi 

ada juga kemungkinan yang tinggi kalau ia juga 

menderita ‘ejakulasi dini’ - suatu jenis gangguan saraf 

dan kejiwaan yang lain lagi. Satu dari indikator kunci 

untuk kondisi ini adalah orang tersebut menderita 

dengan suatu kekuatiran akan diabaikan; sesuatu 

keadaan yang sering dialami Muhammad. Bagaimana 

kita bisa memastikan bahwa ia menderita ejakulasi 

dini ini? 

Jika kita melihat Hadis, tradisi ini mengisahkan 

bahwa Aisyah sering mendapati cairan sperma yang 

menodai pakaian Muhammad.553 Kisah ini secara 

khusus menunjukkan peperangannya melawan 

kondisi itu, karena ejakulasi dini kadang terjadi pada 

saat baru ‘pemanasan’ atau di kasus ekstrim lain 

adalah ketidak-mampuan untuk bersosialisasi dengan 

wanita kecuali para wanita itu yang ‘mengajak duluan’. 

Menariknya, ejakulasi dini dan impotensi 

secara mendasar saling berkaitan dan dapat terjadi 
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secara simultan.554 Oleh karenanya, fakta ini saja 

mendorong argumen bahwa Muhammad mempunyai 

masalah ganda dengan penisnya. Kekurang-

mampuan untuk mengendalikan dirinya karena 

kecanduannya akan seks, dan perjuangannya 

melawan ejakulasi dini sekali lagi dicatat di dalam 

tradisi Hadis tentang isu ‘coitus interruptus/senggama 

yang tidak selesai’. 

Mengkuti tauladan Muhammad, pasukan 

Islamnya pernah suatu kali diijinkan untuk melakukan 

senggama yang terputus, walaupun kemudian 

Muhammad tanpa disangka melarang tentaranya 

untuk cabut penis, dan memerintahkan para 

tentaranya untuk mengeluarkan sperma mereka di 

dalam vagina korban pemerkosaan mereka.555 

Walaupun sang ‘nabi’ dengan cerdik mengarang 

alasan dengan mengatakan bahwa kehamilan alami 

harus dilakukan, sangat jelas kalau Muhammad 

melarang ‘senggama terputus’ untuk mengelabui 

orang akan problemnya dengan ejakulasi dini: 

dari Ibn Muhairiz dari Abu Sa'id Al Khudzri saat 

perang bani Musthaliq, bahwa para sahabat 

mendapatkan para tawanan wanita, dan 

mereka ingin menikmatinya (jimak) namun 

tidak menginginkan para tawanan wanita itu 

hamil. Maka mereka bertanya kepada nabi 
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tentang 'azl (mengeluarkan sperma di luar 

kenaluan wanita), maka Nabi bertanya: 'Bukan 

sebaiknyakah kalian tidak melakukannya, 

sebab Allah telah menetapkan siapa saja yang 

hidup hingga hari kiamat tiba? ' Sedang 

Mujahid berkata dari Qaza'ah aku mendengar 

Abu Sa'id berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: 'Tidaklah manusia yang 

dicipta melainkan Allah lah yang 

menciptanya." 

Sahih Bukhari 6860 lidwa, 63 

Karena beresiko kalau dianggap kasar, jika 

saja Muhammad dapat mengendalikan penisnya dan 

bisa mengeluarkan pada waktunya, tentu ia malah 

akan meneguhkan perbuatan itu sebagai ‘memenuhi 

hukum Islam’. Jadi, itulah mengapa tidak ada 

penjelasan secara Islam akan larangan yang tiba-tiba 

itu, kecuali alasan Muhammad bahwa ‘pembuahan itu 

haknya Awloh’. 

Dan lagi, ayat yang disebutkan tadi adalah 

pedang bermata dua untuk dua alasan yang mudah 

dicerna, dan menempatkan ‘kenabian’ Muhammad 

menjadi sangat diragukan: 

Pertama, Jika Muhammad secara empati 

melarang ‘coitus interruptus’ maka hal itu 

membuktikan secara langsung bahwa ia sendiri tidak 
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sanggup mengendalikan kapan spermanya akan 

keluar - yang kemudian menelanjangi dirinya sendiri 

bahwa ia mengidap ejakulasi dini, pasti. Hal ini tidak 

dapat dibantah karena tidak ada alasan yang cukup 

yang diberikan mengapa harus menghindar dari 

budaya perang tradisional itu. Saya menduga bahwa 

tentara Islamnya itu memilih melakukan ‘senggama 

terputus’ karena menghamili seorang tawanan akan 

menambah kesusahan hukuman kejam yang 

disebabkan dari pemerkosaan itu. Bahkan orang yang 

paling brutal dari orang Muslim pun menyadari bahwa 

anak yang dilahirkan tanpa ayah akan mengalami 

kesulitan hidup yang tragis. Tentu saja hal ini 

bukan lah alasan yang mengijinkan mereka 

melakukan hal tercela ini, tetapi sangat menarik 

kenapa mereka memilih mencabut penis mereka 

sebelum mengeluarkan sperma. Terlebih lagi, sangat 

nyata kalau gangguan kejiwaan Muhammad dan 

perjuangannya mengatasi dirinya karena sudah 

memasuki kepala lima (ketika tidak mengalami 

impotensi, malah ejakulasi dini) menghalangi 

Muhammad untuk mengikuti jejak tentaranya yang 

masih muda-muda itu. Dengan demikian memotivasi 

para pengikutnya untuk mengikuti tauladannya. 

Kedua, ayat itu sebenarnya membuktikan 

kalau Muhammad tidak lah lebih dari seorang iblis 

yang keras kepala mau menangnya sendiri. Jika 
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memperkosa seorang wanita bukan lah suatu yang 

cukup keji, ia seharusnya menyembunyikan 

permasalahan penisnya ketimbang menyelamatkan 

para wanita dari trauma mental yang lebih jauh karena 

memaksa para wanita ini mengandung bayi dari para 

pemerkosanya. Ada banyak hal di dunia ini yang tidak 

dapat dibayangkan, tetapi setidaknya mengandung 

bayi dari pemerkosa di perut anda akan merupakan 

perbuatan yang sangat keji dalam hal menyiksa jiwa. 

Jikalau saja Muhammad memiliki setetes saja 

rasa kasihan pada para wanita ini, ia akan 

membebaskan para wanita ini dari serangan seksual, 

dan mengijinkan mereka untuk kembali pulang 

dengan aman ke keluarga mereka yang hancur 

karena perang. Tentu saja, untuk seseorang yang 

menderita tingkat narsisme sangat parah, hal ini tentu 

tidak dapat dimengerti apalagi dipahami. 

Sekali lagi, hal ini juga membuktikan kalau 

sakit jiwanya tanpa kecuali memberikan pengaruh 

negatif kepada pengikutnya. Tanpa kecuali pula, ia 

terlalu sombong untuk mengakui bahwa ia telah 

mencapai usia senja dan menderita baik disfungsi 

ereksi maupun ejakulasi dini. Lagi-lagi, benar yang 

disampaikan oleh Ali Sina bahwa kultur Arab dan 

keperkasaan seksual saling berkaitan, suatu kali 

Muhammad meremehkan kejantanan dari seorang 
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pasukannya dan dengan narsisnya ia mencoba 

menyombongkan dirinya dengan menganjurkan 

memakan makanan ‘ajaib’ dari Awloh untuk memintari 

para pengikutnya: 

Waqidi berkata: “Rasulullah pernah berkata 

bahwa saya termasuk orang yang lemah di 

antara orang-orang yang berjimak/senggama. 

Kemudian Awloh mengirimkan saya 

semangkuk daging. Setelah saya 

memakannya, saya dapatkan kejantanan saya 

setiap kali saya ingin melakukannya.” 

Ibnu Sa’d, Kitab Tabaqat al Kubra, vol. 8, hal. 200 

Seperti seorang narsis sejati yang tidak terima 

kalau ada cacat dari dirinya, Muhammad memilih mati 

ketimbang mengetahui, kalau seseorang, walaupun 

betapa rendahnya orang itu, dapat mengalahkan 

dirinya. 
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Kesimpulan 

 

Kesimpulannya, pembaca mungkin bertanya-

tanya mengapa perlu mengekspos informasi seperti 

ini. Walau benar bahwa analisis ini dapat disalah-

artikan sebagai tuduhan penistaan atas salah seorang 

figur agama, dan akan dianggap hanya sebagai upaya 

tanpa guna untuk membunuh karakter seseorang, 

sejujurnya malah lebih sederhana. Alasan pertama 

untuk meneliti kesehatan jiwa Muhammad dan 

problem kejiwaannya adalah untuk berargumen 

dengan anggapan kaum Islam bahwa ‘nabi’ mereka 

adalah sosok “insan yang sempurna” yang pernah 

diciptakan Awloh. Jika ini benar, maka seseorang 

dengan gelar yang demikian tinggi seharusnya tidak 

boleh menderita penyakit seperti ini. 

Ironisnya, orang Islam sangat senang 

menghina Alkitab dengan alasan kalau seluruh isinya 

telah diubah. Salah satunya, dan ini bukan tema 

utama yang disebutkan dalam Perjanjian Lama atau 

di Perjanjian Baru bahwa semua manusia adalah 

manusia berdosa, termasuk nabi, raja, dan orang 

pilihannya, dan semua butuh Tuhan untuk ikut serta 

menyelamatkan mereka - yang berarti hal itu termasuk 

Muhammad. Tetapi Quran menolak seruan itu, dan 
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menempatkan sang ‘nabi’ pada suatu tatanan, yang 

jauh dari orang awam - Muhammad menjadi allah. 

Jika ini halnya, seseorang harus menanyakan 

seperti apakah benar Muhammad yang digelari ‘insan 

yang sempurna itu’, khususnya setelah mencerna 

sedemikian banyak informasi yang telah saya 

sampaikan yang mengkontradiksi Islam. Tentu, jika 

Muhammad bukan “insan yang sempurna”, maka hal 

ini akan membuktikan bahwa Islam adalah suatu 

kebohongan terbesar yang pernah merasuk 

peradaban manusia. 

Saya tinggalkan hal ini kepada juri untuk 

menilai. 
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RINGKASAN DAN RENTETAN WAKTU 

PERKEMBANGAN PENYAKIT KEJIWAAN YANG 

DIALAMI MUHAMMAD 

 

Bagaimana penyakit itu dimulai, dan bagaimana 

akhirnya 

 

1. Semenjak kecil, Muhammad menunjukkan gejala 

“gangguan perilaku ketergantungan” setelah dibuang 

oleh ibunya. Ia kemudian mulai menunjukkan gejala 

“Kompleksitas Oedipus” karena hubungannya dengan 

sang bibi, Fatimah, yang menjadi akar dari kecanduan 

seksnya dan kejahatan seksual selama hidupnya. 

2. Muhammad mulai menderita ‘skizofrenia’, 

kemungkinan sebagai salah bentuk perlawanan atas 

ketidak-seimbangan yang terjadi di jiwanya, suatu 

kondisi yang dimanfaatkan Khadijah untuk 

kepentingannya. Kisah gangguannya merupakan 

hasil pemahaman akan Yudaisme dan Kekristenan 

yang diputar-putar dan samar-samar. Dididik oleh istri 

dan keponakan istrinya yang pemuja okultisme 

Waraqah, sakit jiwa yang dialami Muhammad yang 

sering menyebabkan ia mengalami halusinasi yang 

tidak logis menyebabkan Muhammad ‘mewahyukan’ 

perintah-perintah yang tidak berhubungan dengan 
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hukum dan nubuatan Musa seperti yang ada di 

Alkitab. 

3. Sebagai seorang opportunis, Khadijah meyakinkan 

Muhammad kalau ia adalah seorang ‘nabi’, dan tidak 

sedang menderita penyakit jiwa. Muhammad 

kemudian dididik secara gigih oleh istrinya dan mulai 

mempercayai mitos yang dibuatnya. Muhammad 

akhirnya mulai menderita ‘kompleksitas juruselamat’ 

dan mulai meyakini dalam pikirannya akan sebuah 

rencana khusus untuk mentransformasi Arabia seturut 

dengan ‘kehendak’ Awloh, tetapi sebenarnya rencana 

itu adalah visi dan agenda politik dari Khadijah. 

4. Muhammad kemudian menjadi terperdaya dengan 

ego baru ciptaannya sendiri dan sanjungan yang ia 

terima. Dengan memahami bahwa kekuasaan yang 

dimilikinya dan mitos yang diciptakannya makin 

bertambah, ia mulai terjangkiti ‘gangguan kepribadian 

yang narsistik’. Ia menikmati otoritas yang 

diperolehnya dan dianggap sebagai pahlawan anti 

kemapanan. 

5. Muhammad menghadapi penganiayaan hebat dari 

orang-orang Mekkah dan akhirnya dibuang oleh 

kaumnya, tampak dari psikisnya akan kegagalannya 

untuk mengubah mayoritas kaumnya sendiri; 

sehingga membuka luka lama akan ketertolakkannya. 

Diam-diam memendam amarah karena menyimpan 
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ketidak-sukaan, sikap narsisnya yang berlebihan 

membuatnya mulai mengidap ‘sakit kejiwaan yang 

sangat berbahaya’ yang disebut ‘kompleksitas 

Napoleon’. 

6. Khadijah meninggal, yang tak terelakkan 

mengakhiri ‘kekangan seksualnya’. Setelah kematian 

Khadijah, mulai muncul ‘kecanduan seks’ yang kronis 

yang secara mendasar terkait dengan keinginannya 

untuk memuaskan dirinya melalui pedofilia. Ia 

menguntit, mengawini dan memperkosa seorang anak 

perempuan, sementara turut juga berpakaian wanita, 

bercinta dengan mayat, dan melakukan pedofil 

dengan anak laki-laki. 

7. Kebencian Muhammad yang mendarah daging 

terhadap ibunya, dan terhadap istri pertamanya yang 

suka ngatur mendorong Muhammad tumbuh menjadi 

sebuah ‘ketidak-sukaan’ akan wanita (misogyny) yang 

amat sangat. Ia arahkan kebenciannya yang amat 

sangat itu ke wanita dewasa dengan cara menyiksa 

para istrinya, secara psikis, secara fisik, maupun 

secara rohani, dan menciptakan aturan ketat yang 

melarang setiap wanita untuk memberontak. Pada 

saat yang sama, peperangannya yang brutal, 

pembunuhan lawan-lawan politisnya dan daftar 

pembunuhan berdarah yang panjang makin 

meneguhkan ‘gangguan batas personalitas’. Akan 
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tetapi karena terus menerima sanjungan yang tak ada 

habisnya ia menyadari potensi penuh dari 

kekuatannya menangkap ‘wahyu’. Oleh karena itu, ia 

secara berkala memalsukan ‘epilepsinya’ dan apa 

yang tersisa hasil dari halusinasi penyakit 

‘schizophrenia’-nya untuk memuaskan keinginannya. 

8. Muhammad menguasai Kabah dan menyatakan 

dirinya sebagai allah, memenuhi ‘kompleksitas 

keallahan’. Guna menyebarkan ‘rasa benci terhadap 

wanita’, ia menghancurkan semua dewa yang wanita, 

al Lat, Manat, dan al Uzza; guna mencegah dirinya 

jangan sampai dikuasai oleh wanita. Situasi 

menentukan ini mencapai puncak kejiwaan, suatu 

puncak dari semua gangguan penyakit kejiwaan yang 

dimilikinya melebur menjadi satu - di pikirannya 

Muhammad menjadi penguasa tertinggi bangsa Arab, 

dunia, dan alam semesta. Ia menganggap ‘kenabian”-

nya sempurna, dan untuk mengikuti “kompleksitas 

keallahan” yang diidapnya, ia pun dengan pongahnya 

menyatakan dirinya ‘duduk di sebelah kanan Awloh’. 

9. Sebelum dan setelah merebut Kabah, perilaku yang 

muncul akibat ‘gangguan kompulsif obsesif’ yang 

berkaitan erat dengan penyakit skizofrenia yang 

dideritanya mendorong Muhammad untuk 

mengembangkan ‘tahayul’ dan rasa ketidak-amanan 

yang tidak logis, termasuk ‘rasa takut akan anjing yang 
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berlebihan/Cynophobia’, ‘rasa takut akan wanita yang 

berlebihan/Gynophobia’, dan ‘rasa takut akan kotor 

yang berlebihan/Automysophobia’ yang menjadi 

dasar ideologi dan dasar perilaku Islam yang 

dibuatnya. 

10. Sepanjang hidupnya, Muhammad menderita rasa 

ketidak-nyamanan yang akut yang kemudian menjadi 

landasan hukum Islam, yang disebut dengan 

gangguan ‘rasa takut orang akan melupakan 

dirinya/Athazagorophobia’. Kondisi ini merupakan 

bukti dari keraguan akan keselamatan kekalnya 

sendiri dan apakah dirinya sendiri seorang nabi. 

Hingga ketakutannya bahwa dirinya akan dilupakan 

dalam sejarah membuatnya mengarang suatu fantasi 

mitos tentang ‘kenabian’-nya untuk membuktikan 

bahwa dirinya adalah ‘nabi’. Tidak terhindarkan, 

penyakit mentalnya, tahayul-nya, rasa ketidak-

amanan dan ketidak-sukaannya semua dijabarkan di 

dalam Quran dan Hadis dan kisah hidupnya kemudian 

melegenda. Akibatnya, untuk mendukung tuan 

pujaannya ini dan untuk memperluas ajaran Islam 

yang diciptakannya, para muridnya meniru tauladan 

Muhammad dengan membunuh lebih dari 

270,000,000 orang non-muslim dalam kurun waktu 

1400 tahun. 
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Introduksi 

 

Sejarah Islam menyatakan bahwa firman 

Awloh itu diduga ‘diwahyukan’ di suatu gunung yang 

bersinar - Jabal al Nour, yang di dalamnya ada gua 

yang disebut gua Hira, dimana Muhammad kemudian 

disapa oleh suatu ‘malaikat’ yang mengenalkan 

dirinya sebagai Jibril (“Gabriel”). Di sana, sang 

‘malaikat’ kemudian mendorong Muhammad ke tanah 

untuk membaca surat yang kemudian dinyatakan 

sebagai ayat-ayat pertama di dalam Quran. Tidak ada 

sebetulnya kata-kata pengetahuan nubuatan yang 

diberikan, hanya kata-kata kosong yang tanpa makna 

yang didiktekan kepada seorang yang tidak bisa baca 

dan tidak terpelajar. 

Jadi, karena kita tidak dapat membuktikan 

kebenaran dari klaim yang diajukan Islam, maka 

menjadi sangat meragukan bahwa ‘wahyu’ pertama 

yang diterima Muhammad dan perjumpaannya 

dengan ‘suatu makhluk gaib’ adalah semata-mata 

kilatan imajinasinya yang muncul dari penyakit 

skizofrenia yang diidapnya. Bagaimana pun, seperti 

telah diketahui, jika kita mengabaikan bukti-bukti yang 

demikian banyaknya yang menunjukkan betapa 

pikirannya sudah sinting karena penyakit mental yang 

dideritanya, dan kemudian meneliti sumber-sumber 
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eksternal lain yang tidak dapat dibantahkan bahwa 

alam lingkungan sekitar dan faktor kesehatan fisik lah 

yang membuat Muhammad mengalami halusinasinya 

yang pertama ini di gua Hira itu. 

Lebih jauh lagi, jika Muhammad dihipotesis-

kan tidak menderita skizofrenia dan hanya mengalami 

gangguan mental sesaat saja, sangat mungkin bahwa 

setelah melihat betapa ampuh pernyataannya yang 

mengatakan bahwa dirinya mampu ‘bernubuat’ 

sehingga ia sendiri pun akan tidak ragu lagi 

menggunakan gangguan mental sesaatnya itu untuk 

terus mendapatkan perhatian dan kemudian 

digunakan untuk membangun kredibilitasnya. 

Sebagaimana telah kita temukan, orang ini menderita 

‘rasa takut kalau orang akan melupakan 

dirinya/Athazagorophobia’, dan akan melakukan apa 

saja supaya dirinya dikenal dan dikenang sepanjang 

sejarah – jika pun kebohongan merupakan suatu 

keharusan agar hal itu terjadi. 

Analisis telaahan berikut yang disajikan 

hanyalah beberapa dari teori saya yang dapat 

menjelaskan apa saja yang mungkin sedang terjadi 

saat pertemuan misteriusnya dengan suatu ‘makhluk 

gaib’ sewaktu ia berada di gua Hira itu. 
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Menghirup gas vulkanis 

 

Gunung Jabal al Nour secara resmi masuk 

klasifikasi gunung berstruktur vulkanik dan akibatnya 

akan mengeluarkan gas yang beracun yang secara 

periodik akan menembus gua Hira. 

Sementara gas vulkanik itu sendiri memang 

beracun, gas tersebut juga mengandung komponen 

yang sangat bau dan beracun yang bisa jadi 

menyebabkan ‘wahyu’ itu turun ke Muhammad di gua 

Hira - zat tersebut dinamakan hidrogen sulfida. 

Menghirup senyawaan gas ini diketahui menyebabkan 

sejumlah pengaruh terhadap saraf ter-masuk: 

kehilangan koordinasi, perubahan kepribadi-an, 

kesesakan nafas, perasaan seperti melayang-layang, 

dan yang paling penting - halusinasi.556 

Mengingat Muhammad tinggal di dalam gua 

“berhari-hari”, sangat mungkin kalau ia telah terpapar 

dengan gas tersebut yang tentu berakibat pada 

kesadarannya, dan membuat Muhammad mengalami 

krisis kejiwaan yang betul-betul parah. 

Jika kita mengacu kepada biografi ‘Sirah Nabi’, 

penjelasan tentang peristiwa keracunan di dalam gua 

ini sangat menakutkan, jika bisa dikatakan begitu. 

Diduga, sementara sedang berdoa dan bermeditasi, ia 
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tiba-tiba mengalami perasaan seolah-olah badannya 

‘tertujam ke tanah’, tidak bisa bergerak, kehabisan 

nafas, dan merasa sangat bingung dengan kondisi 

dan kejadian-kejadian di sekitarnya. Setelah 

gejalanya makin parah, ia mulai menghalusinasikan 

sebuah obyek, yang kemudian ia anggap sebagai 

‘malaikat’ dimana makhluk gaib itu dianggap 

memaksanya rebah dan memanipulasi Muhammad 

dengan ganas sehingga tidak dapat bergerak. 

Tampaknya kejadian itu sangat membuat trauma 

Muhammad sehingga ia ingin bunuh diri karena takut 

dikira ‘sinting’ oleh kaumnya. 

Yang paling mencelakakan bukan lah pada 

saat gas hidrogen sulfida itu terhirup, tetapi juga 

karena Muhammad tinggal ‘berhari-hari’ atau mungkin 

beberapa minggu di dalam gua. Oleh karena itu, 

siksaan jiwa yang dialaminya sangatlah pasti dan 

bukan rekaan. Jika seseorang secara pasif menghirup 

sejumlah banyak dari gas beracun hidrogen sulfida itu, 

tidak terelakkan lagi bahwa orang tersebut akan 

terbawa halusinasi. 

Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan 

bukti ilmiah yang ada terkait hidrogen sulfida dan 

kenyataan bahwa gunung dimana gua itu berada 

adalah betul gunung vukanik, hal ini membuat 

kesaksian Muhammad itu menjadi suatu keragu-
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raguan besar dan mulai membenamkan seluruh 

pondasi dimana Islam berdiri. 

 

Meditasi kesunyian panca indera 

 

Meditasi kesunyian panca indera menjadi 

suatu metoda baru, yang tidak lazim, untuk relaksasi 

yang memberikan kesempatan bagi mereka yang 

mengikuti metoda ini waktu untuk merenung, atau 

‘mengasingkan’ diri dari masyarakat untuk sementara 

waktu. Partisipan yang ingin mengikuti metoda ini 

dapat melalukannya dengan cara masuk ke suatu 

daerah yang terpencil yang sedemikian sehingga 

membuat mata tidak dapat melihat sekeliling dan 

telinga tidak mendengar apa-apa atau bisa juga 

dengan masuk ke dalam tangki yang terisolasi, yang 

biasanya dipenuhi dengan garam agar tubuh bisa 

melayang. 

Menariknya, penghilangan panca indera 

dengan cara meredam stimulan sampai ke titik nadir 

tersebut sejalan dengan ‘meditasi’ yang sedang 

dijalani Muhammad di gua itu sebelum keadaan 

jiwanya secara tak terhindarkan jatuh kritis. 

Walaupun penghilangan panca indera 

merupakan cara yang efektif untuk mendapatkan 
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relaksasi, tetapi semakin lama terisolasi dari 

lingkungan di suatu tempat yang tertutup tanpa 

stimulan sama sekali diketahui akan memunculkan 

kegelisahaan yang amat sangat, pikiran-pikiran aneh, 

depresi dan tentu saja, halusinasi.557 

Sekali lagi, dengan memasukkan rantai 

kejadian yang telah disebutkan yang terjadi di gua 

Hira, bukan tidak mungkin akan sampai pada 

kesimpulan bahwa walaupun Muhammad telah 

menghabiskan “berhari-hari” di dalam isolasi untuk 

bermeditasi tanpa suara sama sekali, kesendiriannya 

pastilah mencetuskan ‘bayangan-bayangan’, 

kegelisahan, dan berikutnya perasaan-perasaan 

depresi yang dialaminya. 

Menurut sudut pandang medis, untuk 

menghilangkan bayangan-bayangan yang meng-

ganggu seperti yang dialami Muhammad, seseorang 

hanya butuh meditasi penghilangan panca indera 

kurang dari 15 menit saja - bukan berhari-hari. Para 

peneliti telah menyimpulkan bahwa halusinasi yang 

ditimbulkan dari metoda ini mungkin disebabkan oleh 

kesalahan interpretasi oleh otak atas sumber 

informasi dari luar yang datang.558 

Menariknya, bahwa uji klinis menggunakan 

teknik ini melaporkan bahwa kebanyakan mereka 

yang telah mengikuti diberitakan melihat “wajah-
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wajah” dan “kehadiran si jahat” di dalam tempat 

dimana mereka diisolasi.559 

Jika kita mengacu kepada biografi ‘Sirah Nabi’, 

Muhammad awalnya sangat yakin bahwa ia sedang 

diserang oleh iblis, namun kemudian diyakinkan oleh 

istrinya yang licik bahwa ‘roh’ itu adalah ‘malaikat’. 

Kenyataan ini berhubungan erat dengan uji klinis yang 

telah disebutkan dan ingatan pasien akan gangguan 

tersebut sementara bereksperimen dengan metoda 

tersebut. 

Walaupun saya sangat yakin bahwa teori ini 

akan sangat ditentang oleh seluruh ummat Muslim, 

yang akan menyanggah kalau gua ‘suci’ itu tidak akan 

menimbulkan gejala seperti gas beracun hidrogen 

sulfida sebagaimana diteorikan, karena jalur tersebut 

yang tadinya terisolasi di abad ke-7 tersebut 

merupakan jalur menuju Mekkah yang jaraknya 12 

km. Lebih jauh lagi, kedalaman gua Hira sebetulnya 

berada sangat jauh di dalam gunung yang tingginya 

270 meter. Jadi, dapat dikatakan bahwa selama 

Muhammad tinggal di dalam gua itu tidak ada 

gangguan stimulan, tidak ada sinar dan suara yang 

dapat masuk.  

Suatu lokasi seperti itu merupakan tempat 

yang sangat ideal untuk melakukan meditasi 

kesunyian panca indera, dan tidak ada keraguan lagi 
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meditasi Muhammad yang terlalu lama itu malah 

berbalik menyerang dia. 

 

Kurang makan dan kurang minum 

 

Lagi pula, jika kita mengacu kepada biografi 

Muhammad, kerontokan jiwanya di dalam gua Hira 

berkaitan erat dengan libur Ramadhan - suatu tradisi 

pra Islam sebenarnya. Dan penerapannya kini 

mengikuti seperti pada kondisi awal sebelum Islam 

terbentuk, Ramadhan menuntut puasa yang ketat dari 

matahari terbit sampai matahari terbenam - dan 

selama jam ini tidak boleh ada makanan dikonsumsi 

selama bulan yang dianggap ‘suci’ itu. 

Sementara para ulama Muslim terus 

mengkotbahkan tentang ‘kesucian’ manfaat dari 

berpuasa selama satu bulan, kenyataan sebenarnya 

akibat dari kelaparan dan dehidrasi yang 

berkepanjangan itu tentu, gampang marah, depresi, 

dan yang terakhir kelelahan mental/delirium.560 Khas 

para pembela Islam akan membela sang ‘nabi’ 

dengan menekankan bahwa cara puasa yang dibuat 

‘nabi’ tidak akan membuat orang kelaparan. Tapi mari 

kita analisis jejak peristiwa yang membuat kesehatan 

mental Muhammad jatuh kritis: 
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Untuk mencapai tujuan gunung Jabal al Nour 

dari Mekkah dengan berjalan kaki akan memakan 

waktu berjam-jam, atau paling tidak lewat setengah 

hari. Dan kalau pun kita tidak mampu memperkirakan 

kondisi jiwa yang Muhammad saat jalan menanjak itu, 

kita bisa memperkirakan efek samping dari kondisi 

kurang nutrisi dan dehidrasi yang mulai menekannya 

saat ia mulai mencapai gua. Olahraga seperti 

trekking/naik gunung di gurun dibawah terik matahari 

selama berjam-jam, sama lelahnya dengan manjat-

tebing, tentu akan menyedot stamina Muhammad. 

Demikian juga, kita tentu juga dapat 

menyimpulkan bahwa Muhammad akan berjalan di 

siang hari dan hanya membawa sedikit makanan 

untuk bekal selama ia di gunung. Jadi, tidak mustahil 

bila diargumenkan bahwa setelah menghabiskan 

waktu ‘berhari-hari’ di gua, ia akan betul-betul 

mengalami kelaparan total setelah ransum yang 

dibawanya habis. 

Menurut gejala yang ditimbulkan, setelah 

beberapa waktu, gejala gelisah, bingung, depresi, dan 

juga tentunya delirium itu muncul. Tidak diragukan lagi 

bahwa seluruh kelaparan yang sia-sia itu tubuh 

Muhammad mulai masuk pada tahap kritis, yang akan 

berakibat negatif terhadap sistem sarafnya, 

membuatnya berada dalam kondisi setengah sadar. 
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Secara alami, otaknya akan kekurangan cairan untuk 

mengimbangi gangguan kejiwaannya yang sudah 

parah, sehingga kita bisa menyimpulkan kalau kini 

hanyalah waktu saja sampai ia mulai menunjukkan 

gejala penghilatan-penglihatan dan suara-suara dari 

halusinasinya kedatangan ‘makhluk gaib’. 

Jika kita mengkombinasikan ‘hirupan gas 

vulkanis’, dan ‘meditasi kesunyian panca indera’, tidak 

diragukan lagi krisis kerusakan jiwanya di dalam gua 

Hira itu disebabkan oleh setidaknya ketiga faktor di 

atas. 

 

Penyalah-gunaan ganja 

 

Tidak banyak detil yang telah dijelaskan di dalam 

informasi mengenai konsumsi ganja di jaman pra 

Islam itu, apakah komoditas itu dipajaki atau dianggap 

barang terlarang yang sama sekali tidak boleh 

digunakan. Apakah pada umumnya orang 

mengonsumsi ganja di Arabia kuno juga menjadi 

perdebatan. Akan tetapi penulis Yoel Natan yang 

menerbitkan bukunya “Moon-o-theism/penyembahan 

bulan” (bulan/moon, ketimbang menulis monotheism 

Natan memelesetkannya menjadi moon-o-theism), ia 

memperkirakan kalau penggunaan mariyuana di 
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Kabah pada zaman pra Islam sangat “bertentangan, 

tidak pada tempatnya, dan tidak terduga.”561 

Walaupun hal itu akan menjadi dalil yang 

terdengar sangat anah, kesimpulan tersebut 

didasarkan atas korelasi dalam fakta sejarah bahwa 

ganja digunakan oleh para pemimpin Islam untuk 

memanipulasi para martir Jihad agar mau melakukan 

tugasnya; dan yang paling terkenal adalah pendiri 

salah satu sekte di dalam Islam yaitu Hasan ibnu al 

Sabbah yang menemukan manfaat besar dari ganja 

untuk memompa mental para pembunuh yang 

disuruhnya.562 Kenyataannya, kata dasar asli dari 

bahasa Inggris “assassin” diyakini diambil dari bahasa 

Arab hashshashin.563 

Jika ini benar adanya bahwa ganja sudah 

tersedia ratusan tahun setelah Muhammad mati, 

maka kita juga dapat menyimpulkan bahwa 

penggunaan ganja juga menjamur di awal-awal 

masanya di daerah Mekkah. Sebagai seorang 

penyembah dewa di Kabah yang taat, sangat mungkin 

saja bahwa Muhammad pun ikut menghirup atau 

mengonsumsi senyawa psikotropika tersebut 

(mungkin sebagai pengkonsumsi narkoba pasif/ 

tangan kedua) sementara jalan memutari Kabah 

bersama orang-orang jamannya, dan khususnya juga 

pada bulan Ramadhan. Oleh karena itu pas rasanya 
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untuk menarik kesimpulan bahwa jejak senyawaan 

ganja tersebut masih berada di sistem sirkulasi sang 

‘nabi’, yang di dalam darah menjadi tetra-hidro-

cannabin-ol, yang berperan dalam meng-kritis-kan 

mental jiwanya ketika berada di dalam gua Hira. 

Sangat menarik, bahwa beberapa efek dari 

menghirup ganja atas sistem saraf termasuk juga 

menimbulkan sensasi relaks/santai, dan gangguan 

rasa halusinasi gembira tingkat sedang (dibanding 

ecstasy misalkan). Akan tetapi umum bagi seseorang 

yang merasakan akibat negatif dari sakit jiwa, 

kegelisahan, panik, dan logikanya mulai ngaco dan 

juga berhalusinasi, sambil mengkonsumsi ganja. Jika 

kita terapkan efek akibat-akibat dari konsumsi ganja 

ini pada gangguan kejiwaan yang dialami Muhammad 

di gua Hira itu, maka tidak mungkin pembaca tidak 

sampai pada kesimpulan yang sama. 

Betul, kita harus tahu juga bahwa Muhammad 

setelah berpuasa seharian dan sebelum 

halusinasinya datang akan makan, sehingga argumen 

di atas dapat saja gugur. Tetapi, fakta medis 

mengatakan bahwa menarik diri dari konsumsi obat 

psikotropika, khususnya bila telah dikonsumsi setiap 

hari, akan memberikan efek samping yang 

membahayakan seperti rasa ketakutan, mual mau 

muntah, dan berhalusinasi. 
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Walaupun argumen ini dianggap lucu oleh 

beberapa orang, tetap kita tidak dapat mengabaikan 

kemungkinan bahwa ganja yang ada di Arabia jaman 

pra Islam lebih ampuh khasiatnya ketimbang ganja 

yang diproduksi masa kini. Sehingga bukan sesuatu 

yang berlebihan untuk menyimpulkan bahwa 

‘pewahyuan’ pertama Muhammad ini hanyalah satu 

kejadian gangguan jiwa yang dialaminya, sebagai 

akibat dari pemakaian ganja. 

Terlebih lagi bahwa ada beragam bukti yang 

menunjukkan konsumsi ganja dalam jumlah banyak 

diketahui mendatangkan masalah kejiwaan jangka 

panjang yang berkontribusi terhadap kegelisahan, 

berkhayal, skizofrenia, sakit jiwa psychosis, dan 

gangguan kepribadian lainnya.564 Kenyataan ini juga 

mengungkapkan awal munculnya penyakit skizofrenia 

yang dialami Muhammad. 

Akan tetapi, jika secara hipotesis Muhammad 

tidak menderita skizofrenia, kita hanya dapat 

mengasumsikan bahwa mayoritas dari kisah fantasi 

aneh-aneh yang diceritakannya, misalkan terbang ke 

surga naik buraq, naik ke surga yang bertingkat-

tingkat, dan tuduhan gilanya atas kaum Yahudi, 

semuanya diakibatkan karena konsumsi ganja. 
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Zebibah 

 

Disebut juga ‘dahi hitam’ ada suatu kapalan di 

dahi karena sujud, berbentuk agak bulat yang sangat 

dibanggakan oleh orang Muslim untuk dipertontonkan 

di dahi mereka, dikenal sebagai lambang ketaatan 

dan ketekunan. Ummat Muslim akan mencapai tanda 

‘zebibah’ dengan berulang kali membenturkan dahi 

mereka ke tanah selagi sembahyang menghadap 

Mekkah, lima kali sehari. 

Awal dari permakluman model seperti itu 

diturunkan dari jaman pra Islam ketika orang-orang 

Mekkah membungkukkan dirinya di hadapan Kabah, 

dengan keras menekan dahi mereka ke tanah sebagai 

tanda di depan umum sebagai bentuk keberserahan 

kepada para dewa (Islam arti sebenarnya adalah 

tunduk/berserah). Dan seperti agama-agama 

paganisme lainnya, hal ini adalah sebuah praktek 

sejenis dimana Muhammad memandangnya pas 

untuk diterapkan dan dimasukkan ke dalam Islam. 

Bahkan hingga kini, jika seseorang memiliki 

tanda ‘dahi hitam’ ia akan dihormati lebih karena itu 

dianggap tanda kesempurnaan spiritual. Akan tetapi, 

anehnya bahwa Zebibah ini juga adalah tanda adanya 

gejala kerusakan otak. Otak adalah organ yang 

sangat rentan, dan bahkan pukulan ringan ke kepala 
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dapat menimbulkan gangguan otak dan saraf dalam 

jangka waktu yang lama. 

Sebagai seorang penyembah dewa Kabah 

yang tekun dan bersemangat, Muhammad tentu 

antusias sekali mengikuti cara membenturkan dahinya 

ke lantai untuk menjaga agar “dahi hitam”-nya tetap 

tertampilkan. Lebih jauh lagi, selama ‘bermeditasi’ di 

dalam gua Hira, bukan tidak mungkin bahwa 

Muhammad akan terus menjaga ‘dahi hitam’-nya 

dengan cara membentur-benturkan kepalanya ke 

lantai gua selama ‘berhari-hari’. 

Mungkin karena Muhammad terus menerus 

membenturkan kepalanya tidak terelakkan jalinan urat 

saraf yang rumit di dalamnya buyar, yang akhirnya 

berakibat pada halusinasi pertama dari sakit jiwanya. 

Secara medis dapat dikatakan bahwa trauma 

benturan di otak sebenarnya membuat depresi, 

gelisah, dan delusi jiwa, termasuk suara-suara aneh 

kadang terdengar, melihat bayangan/visions, semua 

muncul dari sakit jiwa jenis paranoid-skizofrenia.565 

Oleh karena itu, tingkah aneh berulang-

ulang/ritual  yang membenturkan kepala ini juga dapat 

menjelaskan mengapa timbul dalam Muhammad 

begitu panjang daftar gangguan kepribadian, 

termasuk skizofrenia, yang mendorongnya melakukan 
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tingkah laku tidak logis yang ia tunjukkan di sepanjang 

hidupnya. 

Sangat dipahami bahwa, mungkin terlalu 

berlebihan untuk mengatakan bahwa Muhammad 

menderita semacam trauma otak oleh karena 

kewajiban agamanya - akan tetapi, jika ia terus 

melakukan cara aneh menyakiti diri sendiri guna 

menjaga penampilan, maka ini adalah lebih dari pasti 

untuk mengatakan kalau sang ‘insan sempurna’ ini 

telah mengidap penderitaan otak seumur hidup yang 

tidak dapat disembuhkan. 

 

Sipilis 

 

Seperti telah kita singkapkan, kita tahu bahwa 

Muhammad menderita krisis penyakit jiwa ketika 

usianya mendekati 40 tahun, dan khusus usia tersebut 

dikenal sebagai usia penting yang membentuk 

hidupnya secara psikologi. Saya telah memberikan 

daftar panjang dari gangguan mentalnya dan hipotesis 

faktor dari luar diri Muhammad yang mempengaruhi, 

dan mungkin inilah teori yang paling kontroversial 

tentang Muhammad, bahwa sangat mungkin 

Muhammad menderita salah satu penyakit paling 
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menular yang akhirnya berakibat buruk atas 

mentalnya - ‘Sipilis’. 

Ada beberapa gejala yang terkait dengan 

Sipilis yang menonjol. Secara medis, sipilis 

menginfeksi seseorang melalui hubungan badan, dan 

walaupun tes menunjukkan bahwa inkubasinya 

adalah berlangsung seketika, gejala sesungguhnya 

secara fisik tetap dorman selama 10-30 tahun (bahkan 

kadang sampai 50 tahun).566 

Yang umum diketahui sebagai salah satu 

gejala utama dari sipilis adalah demensia, yang 

biasanya merupakan tanda terakhir sebelum 

kesehatan orang tersebut mulai makin parah. Akan 

tetapi, kini telah ditemukan suatu penyakit yang 

disebut neuro-sipilis, yang berkaitan erat dengan 

kegilaan-skizofrenik.567 

Sebagaimana telah disebutkan, tak terelakkan 

hal ini akan membawa kita kepada asal muasal 

datangnya infeksi ini. Kita pasti tahu bahwa 

Muhammad tetap membujang sampai usia 

pertengahan usia 20-an, kemudian menikahi Khadijah 

di usia 25 tahun. Meskipun demikian, jika gejala sipilis 

ini mulai berdampak penuh di usianya yang ke-40, hal 

ini tentu meng-eliminasi Khadijah sebagai biang kerok 

sipilis karena 15 tahun setelah pernikahan dengan 

Khadijah barulah Muhammad menunjukkan gejala 
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skizofrenia - terlalu awal untuk dapat menjadi awal 

terjadinya penyakit neuro-sipilis ini. Jika Muhammad 

terinfeksi, maka ia terinfeksi ketika ia masih anak-

anak. Dan sebagaimana setelah disebutkan 

sebelumnya di dalam analisis kejiwaan seksualnya, 

saya menduga kalau Muhammad bisa jadi pernah 

diperkosa sekitar usia 8 tahun ke atas oleh keluarga 

dekatnya, yang mungkin sekali pamannya sendiri, 

setelah Muhammad mulai diasuh olehnya. Oleh 

karena itu sangat wajar kalau Muhammad mulai 

tertulari penyakit sipilis dari pamannya itu setelah 

dianiaya sedari muda hingga usianya remaja. 

Beberapa pembaca akan mengira anggapan 

sakit sipilis ini terlalu mengolok-olok dan nadanya 

menista, tetapi hal ini bukanlah suatu argumen yang 

mengada-ada karena Muhammad memang mengidap 

birahi homoseksual ketika masuk dewasa, yang telah 

saya buktikan di tulisan sebelum ini bahwa hal itu 

muncul akibat perkosaan Muhammad oleh seorang 

laki-laki. Walaupun ummat Muslim akan melepeh 

anggapan ini, kita harus juga menyadari bahwa tradisi 

menganiaya anak telah tercatat di banyak sejarah, 

khususnya di Yunani dan Afghanistan (lihat topik 

tulisan ‘Bacha Bazi). Demikian pula pamannya pun 

termasuk tokoh yang ditinggikan di dalam Islam, dan 

akan sangat tidak terbayangkan untuk menyatakan 

bahwa orang tersebut menderita sipilis. Bahwa jika 
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pun kita secara seksama mempelajari tradisi agama 

sebelum Islam, tentu hal akan menguatkan anggapan 

yang saya ajukan. 

Kita harus ingat bahwa agama paganisme 

Mekkah adalah sebetulnya penyembahan dewi 

kesuburan, dan dewa-dewa yang tadinya ada di 

Kabah merupakan adopsi dari daerah sekitarnya 

seperti Mesopotamia, Babylon, dan Persia. Faktanya, 

dewa-dewa yang mereka sembah sangat terlibat di 

dalam ritual kesuburan - jadi, sangat dapat dipastikan 

bahwa secara berkala dilakukan pesta seks orgi di kuil 

Kabah sebagai penghormatan dari 360 allah, 

termasuk Dionysus, Diana dari Efesus, dan tentu saja 

juga dewa Hubal (Baal) (yang terakhir kemungkinan 

yang menjadi Awloh).568 Susah sekali menyanggah 

fakta mesum karena terdokumentasi luas bahwa 

mereka yang mendatangi Kabah untuk kewajiban 

agama paganisme waktu itu akan berkeliling Kabah 

tujuh kali, sambil telanjang. 

Jelas sekali, rincian dari apa yang kemudian 

terjadi akan sangat porno untuk ditulis di dalam kitab 

sejarah Islam, dan saya menduga bahwa paman dan 

anggota klan-nya telah berpesta seks dalam praktek 

orgi ini. Jika orang Mekkah mengorbankan anak 

pertama mereka bagi Hubal, kemudian mereka 

melakukan orgi untuk menghormati Dionysus. Jika itu 
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halnya maka penularan berbagai jenis penyakit 

kelamin menjadi sangat mudah. 

Jadi, jika pamannya adalah seorang pembawa 

penyakit sipilis dan tanpa sadar menulari 

keponakannya, tanda fisik dari penyakit tersebut akan 

muncul 30 tahun kemudian sebelum Muhammad 

menunjukkan tanda-tanda sakit psiko-skizofrenik - hal 

ini berarti bahwa Muhammad akan menunjukkan 

gejala skizofren ketika usianya menginjak 40 tahun, 

dan memang ia mengalami penyakit kejiwaan di usia 

tersebut. 

Meskipun banyak yang akan menganggap hal 

ini sebagai suatu kebetulan semata, kita juga harus 

sadar karena tidak ada sumber kontak seksual lain 

yang bisa menulari Muhammad. 

Bagaimana pun juga, kalau pun tanpa sakit 

neuro-sipilis, beberapa gejala yang paling terkenal 

dari sipilis adalah ketidak-suburan, komplikasi 

kelahiran bayi, dan penyakit bawaan.569 Menariknya 

meskipun Muhammad tidak terlalu steril/masih subur, 

tiga dari anaknya mati tiba-tiba di usia yang sangat 

muda, terkena penyakit bawaan. 

Anak laki-laki keduanya ‘Abdullah’ (lahir dari 

Khadijah), meninggal ketika usia Muhammad baru 

menginjak 45 tahun, sementara anak laki-laki 

ketiganya ‘Ibrahim’ (lahir dari Mariyah budaknya) juga 
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meninggal ketika masih bayi saat sang ‘nabi’ berusia 

60 tahun. Jika kita memperhitungkan gejala-gejala 

sipilis tersebut (seperti komplikasi pada kelahiran bayi 

dan penyakit bawaan) akan mulai berakibat pada 

Muhammad telah menginjak usia 45 tahun ke atas 

maka tentu hal ini akan mendukung teori yang saya 

ajukan bahwa kematian anaknya terkait akan penyakit 

sipilisnya. 

Dan sementara anak laki-lakinya yang 

pertama ‘Qasim” juga meninggal ketika masih bayi, 

tetapi ini mungkin karena Khadijah yang 

menyebabkan, sebab usianya yang sudah mencapai 

48 tahun - suatu usia yang sulit untuk melahirkan 

anak. Terlebih lagi, jika Muhammad memang 

mengidap sipilis, maka tidak mungkin anak itu mati 

karena sipilis-nya Muhammad, karena usianya baru 

33 tahun. Dan walaupun sedang menuju menopaus, 

Khadijah terbukti berhasil melahirkan anak dari 

suaminya yang dihipotesiskan menderita sipilis ini. 

Tentulah, hal ini meneguhkan bahwa sakit sipilis 

tersebut bukan berasal dari Khadijah, atau bertahun-

tahun setelahnya setelah keempat anak perempuan 

mereka lahir. 

Dari seluruh keturunan Muhammad yang 

betul-betul lahir tanpa komplikasi dan terus tumbuh 

sampai dewasa dengan sehat, adalah anak-anaknya 
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yang dilahirkan ketika usia Muhammad baru berusia 

awal 30-an - sehingga hal ini berhubungan dengan 

fakta bahwa komplikasi yang dialaminya mulai 

dirasakan saat usianya mencapai pertengahan 40-an. 

Menarik sekali kalau mencurigai mengapa 

istrinya yang lain yang walaupun muda, sehat, tetapi 

tidak pernah hamil (kecuali Mariyah budaknya, yang 

hanya mengandung satu anak, namun anak itu 

akhirnya mati). Sementara Muhammad dianggap 

berjimak dengan para istrinya setiap hari, tidak satu 

pun dari 11 lebih istrinya, puluhan selirnya, yang 

mendapat anak darinya. Sementara Aisyah yang tentu 

saja karena organ reproduksinya sudah hancur 

permanen karena diperkosa Muhammad ketika 

Aisyah baru berusia 9 tahun, berapa kemungkinan 

dari sedemikian banyak istrinya yang lain yang 

bermasalah dengan kesuburan? Sangat kecil. Tidak 

mungkin. 

Jadi, saya perkirakan bahwa karena pada usia 

45+ sipilis yang diidap Muhammad sedang menular-

nularnya, maka ia pun menularinya ke semua selirnya, 

sama seperti waktu pamannya menginfeksi dia. 

Pada waktu yang sama, kita juga harus 

memperhitungkan kesenangannya dengan prostitusi 

dan perbudakan seks yang dapat saja mengakibatkan 
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dirinya terkena sipilis, yang kemudian mengakibatkan 

kemandulan para istrinya. 

Akan tetapi, bila teori ini mau dibantah atau 

dipertanyakan, saya menantang siapa saja untuk 

melakukan review atas bukti yang ada dan menelaah 

mengapa orang di usianya yang 40 tahun dapat tiba-

tiba mengalami krisis mental, bukankah ia ‘seorang 

yang sempurna’. Secara psikologis dapat dikatakan 

bahwa adanya faktor eksternal tidak terbantahkan, 

apakah kondisi udara sekitar atau tertular melalui 

hubungan seks, jelas menimbulkan pengaruh hingga 

suatu titik menjadi perilaku gila dan berikutnya ide-ide 

untuk bunuh diri. 

Demikian juga, menjadi seorang ‘nabi’ yang 

dipilih Awloh, bagaimana ia bisa gagal menghamili 

istri-istrinya, dan mengapa dua anaknya mati tiba-

tiba? 

Jujur saja, saya mencurigai bahwa 

Muhammad tahu ada yang salah dengan dirinya, 

bahwa ia terjangkiti penyakit akibat berhubungan 

seks. Mungkin setelah melihat gejala-gejala sipilis, 

yang biasanya datang dalam bentuk luka menganga 

yang besar, tak pelak lagi Muhammad menjadi tergila-

gila dengan mencuci, khususnya mencuci 

kemaluannya - sampai terobsesi. Sebagai tambahan, 

supaya kita tidak lupa, ia juga menjadi tergila-gila 
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dengan mencari obat penyembuh untuk semua 

penyakit, menurut anggapannya, seperti jinten hitam, 

kurma, pasir dan air kotor/polusi dll. 

Mari jangan kita lupakan bahwa Muhammad 

juga memiliki tumor/ulcer yang besar yang menyebar 

di punggungnya yang ia becanda-kan, tapi bohong 

tentunya, sebagai ‘materai kenabian’.570 Menarik 

bahwa penyakit sipilis juga diketahui menimbulkan 

ruam/bintil merah pada kulit di tubuh dari pinggang ke 

atas, yang kemudian bermutasi menjadi luka, benjolan 

merah dan kemudian menjadi besar yang merupakan 

sipilis tahap dua.571 Fakta medis ini berkaitan 

sempurna dengan penjelasan yang didetilkan oleh 

Hadis tentang luka yang membesar di punggungnya 

dan ini menguatkan argumen saya. 

Terakhir, potongan terakhir dari bukti yang 

menguatkan kecurigaan saya adalah fakta bahwa 

sipilis menghancurkan organ internal. Saya 

mendapatkan hal ini cocok karena Muhammad, saat 

berbaring mau mati di tempat tidurnya menyatakan 

bahwa ia merasa tenggorokannya terasa “mau 

disayat.”572 Walaupun sebagian besar setuju bahwa 

apa yang ditulis di dalam Hadis adalah Muhammad 

mati karena diracun, melalui makanan yang dibawa 

seorang wanita Yahudi, fakta yang disebutkan ini 

tentu akan mengalahkan anggapan tersebut, dan 
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akhirnya meninggalkan keraguan banyak orang 

dengan kemurnian anggapan ‘nabi’ bahwa ia diracun. 

Saya berikan argumen saya kepada juri untuk 

menilai. 
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Catatan Penting 

 

Singkat saja, sangat penting bahwa kami 

memberikan sejumlah isu yang berkaitan dan 

membuat parameter hukum sebelum lanjut untuk 

bersidang di pengadilan. Sang tertuduh, Muhammad 

ibnu Abdullah; yang mengaku dirinya sebagai nabi 

“terakhir” dari Islam (suatu institusi yang tidak 

demokratis), diajukan untuk diadili tanpa 

pengampunan di bawah hukum demokrasi, menerima 

keputusan pengadilan yang tanpa bias, walaupun 

dirinya sangat menentang demokrasi. Di bawah 

konstitusi yang adil yang kita miliki, terdakwa berhak 

mendapatkan bantuan hukum dari dewan agar dapat 

membela dirinya secara adil untuk setiap tuduhan 

yang dibawakan kepadanya. Pembaca muslim 

ataupun pembaca sekular diijinkan untuk bertindak 

atas nama terdakwa dan membela klien mereka 

hanya dengan membantah bukti yang saya ajukan 

dengan fakta historis dan ilmiah yang nyata dan logis. 

Sangat tidak perlu untuk terdakwa 

diekseminasi silang karena kami sangat pasti bahwa 

cerita dari kejadian yang dibuatnya (diambil dari 

Quran, Hadis, dan Tafsir) akan tetap tidak berubah. 

Sangat penting juga bahwa kami menuduh allah sang 

terdakwa yang bernama Awloh, yang ia identifikasikan 
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sebagai arsitek bersama dari pembunuhan 

270,000,000 orang non Muslim, termasuk kekejian 

yang melanda umat manusia kini. 

Dengan menimbang bahwa tidak ada orang 

lain yang di dalam sejarah yang bisa mengungkap 

keberadaan Awloh, maka tanggung jawab penuh 

harus ditanggung oleh Muhammad sendiri. Maaf bagi 

komunitas ateis yang mungkin tidak berkenan atas hal 

ini, saya harus menyampaikan seluruh dokumentasi 

Yahudi-Kristen digunakan untuk mengembangkan 

kasus melawan terdakwa untuk membuktikan 

kepalsuan kerohanian sang tergugat. Karena alasan 

ini, saya harus berpihak kepada Yudaisme dan 

Kekristenan karena Alkitab yang diajukan adalah 

akurat secara arkeologi maupun sejarah hingga hari 

ini. Akan tetapi, saya menekankan bahwa sidang 

pengadilan ini tidak berpihak kepada agama Yahudi 

dan Kristen, dan tidak akan digunakan sebagai 

mimbar pidato untuk menginjil. 

Saya menantang baik tim pembela dan juri 

untuk merujuk-silang bukti-bukti yang telah diajukan, 

khususnya tulisan-tulisan Hadis, yang akan saya 

masukkan dengan dasar Islam Sunni sebagai anggota 

sekte yang mayoritas (Islam Shiah menolak tradisi 

Hadis ini). Demikian juga, karena Tafsir adalah suatu 

koleksi dari ‘ulasan’, saya akan ajukan bukti ini atas 
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alasan bahwa penulis aslinya telah dianggap mereka 

sebagai ‘Ismah’ (tanpa dosa); tanpa keliru atau cacat 

dalam agama. Oleh karena itu, kesombongan mereka 

itu (Tafsir) akan digunakan untuk menuduh mereka 

juga, karena dengan demikian membuat mereka 

terlibat dengan kejahatan yang dilakukan Muhammad. 

Akhirnya, saya akan mengajukan beberapa tuduhan 

kepada ‘Islam’, tetapi tuduhan ini tidak 

mengesampingkan Muhammad dari tuduhan yang 

diajukan dihadapannya. Malah kebalikannya, Islam 

adalah buah pemikiran sang tergugat, dan saya 

bermaksud mengungkapkan akibat-akibat dari 

penipuannya. 

Setiap orang wajib mempertanggung-

jawabkan setiap perbuatannya. Para teroris tidak 

terkecuali akan diberi hukuman menurut hasil dari 

sidang pengadilan ini. Oleh karena itu, tanpa 

mengecualikan tindakan-tindakan dan terorisme yang 

dilakukan oleh para pengikut Muhammad, maka 

tanggung jawab penuh dan menyeluruh semua 

kekejaman atas manusia yang dilakukan oleh Islam, 

ditanggung sepenuhnya oleh Muhammad sendiri. 

Catatan bagi pembaca: Walaupun banyak 

kesamaan dan pengulangan dari bukti yang diajukan 

yang masing-masing membawa beban hukuman, 
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semua dokumentasi yang diajukan bersangkut paut 

untuk memperkuat tuntutan kasus ini. 
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Pernyataan pembuka dari Penuntut 

 

Selamat pagi, bapak-bapak dan ibu-ibu 

terhormat sekalian. 

Hari ini anda telah dipanggil ke tempat sidang 

ini untuk berpartisipasi di sebuah peristiwa sangat 

bersejarah, yang merupakan suatu pencapaian besar 

karena kehendak bersama dari banyak bangsa telah 

berkumpul bersama sekali lagi, untuk membela 

kebebasan dan kebenaran, dan republik demokratis 

yang bebas yang amat kita sukuri. Kita berkumpul 

menjadi satu menuntut, tidak hanya karena orang 

tersebut telah dituduh dengan berbagai macam 

kejahatan tindak pidana dan perbuatan seks amoral 

yang tidak wajar, tetapi juga menetapkan terdakwa 

sebagai pelaku kejahatan moral terburuk sepanjang 

sejarah. Seseorang yang dituduh dengan: 

Pemerkosaan, pemerasan, penipuan, 

pengorganisasian kejahatan, penyebar hawa nafsu 

seks, pedofilia, necrofilia, perbudakan, perang urat 

saraf, pembunuhan, terorisme, dan pembunuhan 

massal atas dasar ras, suku, agama, yang berakibat 

pada kematian dari lebih 270,000,000 umat manusia. 

Orang yang duduk di depan anda hari ini 

adalah, dalam waktunya yang terulur-ulur lama hingga 
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hari ini, telah memperdaya hukum kita, menyamar 

sebagai seorang nabi yang suci dalam anggapannya 

sendiri padahal ia secara sembunyi-sembunyi 

berkonspirasi menghancurkan kehendak bebas yang 

diberikan Tuhan kepada kita. 

Para bapak-bapak dan ibu-ibu, anggota dari 

juri, tuntutan yang disampaikan kepada anda, adalah 

untuk melihat apakah “Muhammad ibnu Abdullah” 

dihakimi dengan praduga tak bersalah, memakai 

dasar-dasar yurisprudensi, dan dengan demikian 

mentaati hukum internasional yang mengatur tentang 

kejahatan terhadap kemanusiaan. Tertuduh disidang 

di bawah Mahkamah Pidana Internasional yang 

didirikan berdasarkan Statuta Roma, dimana seturut 

dengan protokol tersebut, tuntutan akan diputuskan 

atas bukti terkait “pelanggaran keji terhadap martabat 

manusia, penghinaan luar biasa, dan perendahan 

martabat manusia.” Yang terpenting bahwa sidang 

sidang ini dilakukan atas dasar bahwa tuduhan yang 

diajukan ke tertuduh bukan lah “rangkaian kejadian 

yang terpisah atau terlepas satu dengan lainnya, 

melainkan adalah bagian atau suatu kebijakan 

pemerintahan, atau lebih luas lagi sebagai praktek 

kekejian yang ditoleransi atau dibenarkan oleh 

pemerintahan atau otoritas de facto. 
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Dengan menimbang bahwa terdakwa 

Muhammad ibnu Abdullah telah mengidentifikasikan 

dirinya sebagai satu-satunya pemimpin dalam Islam 

yang berkuasa, yang oleh dirinya lah suatu badan 

pemerintahan politis terbentuk, maka tuduhan yang 

diajukan sepenuhnya sesuai dengan Mahkamah 

Pidana Internasional. Selanjutnya, sidang ini akan 

menggunakan hukum-hukum federal terkait 

pelanggaran pidana terkait kekuasaan yang diperoleh 

melalui tuduhan ‘penipuan spiritual’ tersebut. 

Berkaitan dengan keberadaan kami sebagai 

warga yang mencintai kemerdekaan yang secara 

konstutional terikat dengan hak asasi manusia, kami 

menganggap diri kami memiliki hak untuk bertanya ke 

siapa pun dengan dasar bahwa manusia adalah 

diciptakan sama sederajat di mata hukum, walau pun 

ia berkedudukan tinggi secara politis. Karena kami 

menikmati manfaat dari kebebasan dari suatu sistem 

yang memisahkan antara agama dan negara, maka 

dalam batas hak kami secara konstitusi untuk 

menuntut tidak hanya pemimpin kami tetapi juga 

setiap pemimpin yang mencetuskan suatu pergerakan 

agama yang  sesat dan menjijikkan, seperti Islam. 

Kebebasan anda adalah suatu karunia, sehingga 

jangan disia-siakan. Jika keputusan akhir tidak anda 

ambil karena terdakwa adalah pemimpin maka hati 
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nurani yang telah dikaruniakan pada saudara tersebut 

telah hilang. 

Bagi 1,6 milyar penduduk planet ini yang setia 

kepada Islam, mereka terpaksa di bawah pedang 

tidak hanya percaya untuk sebuah kebohongan tetapi 

juga harus membuang prinsip dari kesetaraan yang 

universal. Kepercayaan mereka, yang terus mereka 

junjung, dipertegas dengan tindakan teror dan 

intimidasi, adalah bahwa terdakwa merupakan ‘orang 

yang paling sempurna yang pernah berjalan di atas 

muka bumi’ - sebagai seseorang yang berada di atas 

hukum, tanpa salah, dan layak dibela mati-matian. 

Harapan dari lebih satu milyar orang Muslim hari ini, 

yang semua mereka memiliki kepercayaan dasar 

yang sama, bahwa adalah hak moral mereka untuk 

membunuh siapa saja yang mengkritisi sang 

terdakwa, sangat lah merupakan suatu konfontrasi 

yang menakutkan. 

Pecaya lah. Tidak diragukan satu patah kata 

pun bahwa kami semua telah memandang remeh dan 

terlalu mentoleransi. Cara kami berpolitik santun atas 

dasar demokrasi telah mencekik kemampuan kami 

untuk berlogika yang kemudian menghambat 

kebenaran-kebenaran untuk muncul. Bagi Islam, 

kepercayaan adalah tameng - kata-kata yang 

melewati batas-batas dosa dan memberikan setiap 
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orang Muslim ijin untuk mengambil bagian yang kami 

nilai secara moral sangat menjijikkan, dan tidak sesuai 

hukum. Kepercayaan Islam tidak hanya terbatas di 

dalam agamanya saja, tetapi juga merasuk ke dalam 

sistem politik pemerintahan, menentukan siapa yang 

layak hidup, dan yang mati. 

Bagaimanapun juga, akan menjadi munafik untuk 

menilai bahwa orang non Muslim itu tidak mempunyai 

kepercayaan dan prasangka. Kepercayaan adalah 

sesuatu yang merupakan hak asasi, dan adalah hak 

setiap orang untuk lahir dan hidup di planet ini. Tidak 

ada satupun jiwa di bumi ini yang tidak memiliki suatu 

kepercayaan kuat yang mendarah-daging 

berdasarkan apa yang mereka yakini benar. 

Kepercayaan itu sendiri, sesuatu yang kita artikan 

sebagai kebenaran, terkadang tanpa melihat bukti 

yang ada tetapi malah sebaliknya. Sedihnya, 

seringkali karena terus memilih untuk mengabaikan 

kita bersikeras untuk mabuk dengan kebohongan-

kebohongan yang tujuannya hanya untuk 

menyenangkan telinga kita. Salah satu contoh akan 

hal ini adalah untuk percaya bahwa Islam adalah 

suatu ‘agama damai’. Sangat disayangkan untuk 

mereka yang lemah dalam mencerna dan memahami, 

konsep kepercayaan yang sangat berbeda yang 

mereka miliki menciptakan suasana syak prasangka 

yang kontra produktif dan intoleran terhadap orang 
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seperti saya yang hanya menginginkan kebenaran, 

untuk mengungkapkan para penipu dan para pelaku 

kejahatan. Akibatnya, kami semua diprasangkan 

buruk. 

Kita sesungguhnya adalah ciptaan yang 

pongah dan sia-sia bila menolak mendengar opini 

orang lain semata-mata demi agar jangan porak 

poranda kepercayaan yang kita miliki - walaupun yang 

disampaikan oleh orang tersebut benar. Tetapi 

walaupun kita tetap berprasangka dan berbeda, 

kebenaran harus lah tetap sebagai landasan bersama 

bagi kita untuk menunjukkan alasan dan pemikiran 

ketika diperhadapkan pada dilema tersebut. Kasus ini 

adalah suatu contoh yang sempurna bagi kita untuk 

berperkara mengungkap-kan alasan masing-masing. 

Tidak lagi dapat diterima sikap untuk ber-

sembunyi di balik kepercayaan, membiarkan ketidak-

adilan meraja lela. Keadilan harus ditinggikan apapun 

kesombongan dan prasangka yang kita miliki. Kita 

harus berbicara jujur, bahkan jika pun kita harus mati 

untuk itu. Karena dunia yang seperti apakah yang 

layak dibela bila dunia itu adalah dunia yang 

menghalalkan kebohongan hanya demi suatu 

masyarakat bisa hidup bersama? 

Kita sesungguhnya adalah ciptaan yang 

diberikan hati nurani - kita tahu mana yang salah dan 
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mana yang benar - tetapi juga mampu untuk sama 

sekali tidak mau memilih kebenaran. Akan tetapi, 

konsep benar dan salah tidak dapat lari dari 

kebenaran. Prasangka atau pun kepercayaan tidak 

dapat meruntuhkan kebenaran, dan tidak pernah 

dapat kebohongan menjadi tuan dari kebohongan. 

Akhirnya sidang perkara ini akan dihakimi oleh 

apa yang secara sadar disebut benar. Hukum 

internasional dibuat dengan penuh pikiran atas hati 

nurani kita semua bahwa semua harus melindungi 

semua umat manusia; Muslim dan non Muslim. 

Sepanjang sejarah kita, jutaan anak kita telah 

merelakan nyawa mereka di atas altar persembahan 

karena membela kebenaran bahwa semua orang 

diciptakan sama, dan dengan demikian semuanya 

pun sama di mata hukum. 

Orang yang sekarang duduk di sini dihadapan 

anda sekalian bukanlah orang yang lebih tinggi dari 

hukum, dan bukan pula ia ‘insan yang sempurna’ 

sebagaimana terus diteriakkan oleh Islam. Tertuduh 

adalah manusia yang terdiri dari darah dan daging, 

yang dapat mati, dan penuh kesalahan. Di arena 

pengadilan ini, ummat Muslim tidak lagi memiliki hak 

untuk melindungi terdakwa, untuk mengatur dan 

mendominasi perdebatan, atau untuk secara arogan 

mendikte pengadilan internal kita. Dan memang 



612 

seharusnya begitu sehingga anda sebagai juri diberi 

tanggung jawab untuk bertindak atas nama penduduk 

dunia, dan sementara menjauhkan diri anda dari 

kesantunan politik, dan meletakkan dasar keputusan 

anda yang tidak dapat diganggu gugat sebagai juri 

hanya berdasarkan pada bukti yang disampaikan. 

Penuntut yang hadir disini untuk membuktikan 

bahwa aksi yang dilakukan oleh Muhammad bukanlah 

sesuatu yang tidak terhindarkan, tetapi dibiar-biarkan 

dan dilakukan secara bersama untuk memuluskan 

karir politiknya, memuaskan keinginan seksnya yang 

janggal untuk meninggikan egonya tanpa batas. 

Dapat dipastikan, saya akan membuktikan kepada 

penduduk dunia bukti yang meyakinkan bahwa 

terdakwa bertindak keji, membohongi dan tanpa hati 

nurani, dengan maksud untuk menggapai tujuan 

akhirnya; untuk memperbudak dunia dalam suatu 

sistem yang didesain hanya utnuk memenuhi 

keinginannya. Selain itu, saya akan membuktikan 

bahwa pola pikir tertuduh yang jahanam tidak hanya 

merupakan ancaman bagi nilai peradaban yang kita 

miliki sekarang, tetapi juga untuk keselamatan seluruh 

umat manusia. 

Sekarang, saya dengan yakin pengacara dari 

terdakwa harus mempersiapkan segala sesuatu yang 

mereka anggap layak untuk mengkontra tuntutan 
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yang saya ajukan. Saya dapat melihat bahwa mereka 

sekarang bergesa-gesa untuk mengarang suatu cerita 

untuk membenarkan tindakan klien mereka yang 

tercela tersebut. Hal ini sudah saya antisipasi dan hal 

ini tidak akan menyinggung sensibilitas dari tuntutan 

saya. Malah sebaliknya, saya siap untuk menyerang 

dengan gencar setiap kepalsuan, kebenaran yang 

diputar-balikkan, dan analogis tipuan yang dibuat 

dengan cerdik - dan saudara pun sendiri harus betul-

betul siap untuk menghadapi orang Muslim yang 

marah melontarkan cacian kekanak-kanakan sebagai 

rasa pembelaan karena terdesak dan malu. 

Saya sepenuhnya yakin bahwa dewan hukum 

sang terdakwa akan melakukan pengecohan guna 

menghormati tuan mereka, karena sang terdakwa 

tanpa perasaan menyesal sedikitpun mendukung 

pengecohan. Tidak terhindarkan kalau mereka telah 

mengarang suatu sampul cerita yang mengecohkan 

dengan menggambarkan Muhammad sebagai 

seseorang yang sama sekali berlawanan dengan bukti 

yang diajukan. Tetapi saya mengingatkan saudara 

untuk tidak melakukan argumen yang tidak berkaitan 

dengan pembelaan. Saya ingatkan anda untuk tetap 

mengacu tidak lain hanya kepada fakta. Tidak pula 

mencampur-adukkan debat mental akan politik atau 

hal-hal yang terkait politik. Para pengacara terdakwa 

tanpa keraguan sedikit pun akan memplintir isu seperti 
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Israel, perang Salib, dan perang Irak. Akan tetapi, 

ingatlah bahwa suadara disini hanya berhak menilai 

terdakwa berdasarkan tindakan yang diperbuatnya, 

dan akibat dari ajaran-ajarannya. 

Saya sepenuhnya yakin bahwa saudara akan 

berpihak kepada perkara saya melawan tertuduh, 

karena saya memiliki satu asset penting dimana 

pembelaan saya berasal - yakni kebenaran. 

Kebenaran yang tidak pernah berubah, tidak mati 

karena usia, dan tidak pernah dipalsukan, mempunyai 

kecenderungan untuk menembus jaring laba-laba 

kepalsuan yang paling tebal sekalipun. Pada 

dasarnya, sebagai makhluk yang punya rasa ingin 

tahu, kita semua secara alami akan mencari 

kebenaran. Dan dalam perjalanan sidang yang 

panjang ini, namun penting, saya akan membuktikan 

bahwa bukti yang saya ajukan kepada saudara adalah 

kebenaran, kebenaran yang sebenar-benarnya, dan 

tidak lain hanya kebenaran. 

Sebagai orang yang sangat rasional dan 

berintelegensia dan hidup di peradaban maju, anda 

bebas menentukan apa yang ada di pikiran anda. 

Seberapa bebas sebenarnya kebebasan kita, kita 

dapatkan karena pemberian, dan saya akan katakan 

lagi… 
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Di masyarakat dunia maju saat ini kita bebas 

untuk mengungkapkan pikirian kita. 

Sahabat-sahabatku, setelah menganalisa 

bukti yang disajikan kepada kalian, kalian akan setuju 

bahwa tertuduh yang keras kepala dan tidak 

menyesali perbuatannya - Muhammad ibnu Abdullah 

- adalah orang yang berbahaya, dan tidak layak untuk 

diperbolehkan hidup bebas di masyarakat kita. Saya 

percaya bahwa kalian akan menggunakan 

pertimbangan dan kebijaksanaan anda dengan jujur 

untuk mendapatkan bahwa terdakwa bersalah atas 

semua tuduhan yang didakwakan. 

Terima kasih. 
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Sahih Bukhari 4738 

ثنََا سُف يَانُ  عَن   هِشَام   عَن   دُ  ب نُ  يوُسُفَ  حَدَّ ثنََا مُحَمَّ  صحيح البخاري ٤٧٣٨ :حَدَّ

ُ  عَن هَا  أبَِيهِ  عَن   عَائشَِةَ  رَضِيَ  اللَّّ

خِلَت   عَلَي هِ  جَهَا وَهِيَ  بِن تُ  سِت ِ  سِنِينَ  وَأدُ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  تزََوَّ  أنََّ  النَّبِيَّ  صَ لَّى اللَّّ

عاً ع   وَمَكَثتَ   عِن دَهُ  تسِ   وَهِيَ  بِن تُ  تسِ 

Shahih Bukhari 4738: Telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan 

kepada kami Sufyan dari Hisyam dari bapaknya dari 

Aisyah radliallahu 'anha, bahwasanya; Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam menikahinya saat ia 

berumur enam tahun, dan ia digauli saat berumur 

sembilan tahun. Dan Aisyah hidup bersama dengan 

beliau selama sembilan tahun. 
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Sahih Bukhari 4414 

ثنََا أبَوُ أسَُامَةَ قَالَ هِشَامٌ ٤٤١٤صحيح البخاري  ثنََا زَكَرِيَّاءُ بْنُ يَحْيَى حَدَّ : حَدَّ

ُ عَنْهَا قَالَتْ  ثنََا عَنْ أبَِيهِ عَنْ عَائشَِةَ رَضِيَ اللََّّ  حَدَّ

 ِ تِي وَهَبْنَ أنَْفسَُهُنَّ لِرَسُولِ اللََّّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأقَوُلُ كُنْتُ أغََارُ عَلَى اللََّّ  صَلَّى اللََّّ

ُ تعََالَى ا أنَْزَلَ اللََّّ ُ نفَْسَهَا فَلمََّ  أتَهََبُ الْمَرْأةَ

نْ عَزَلْتَ فَلََّ   } ترُْجِئُ مَنْ تشََاءُ مِنْهُنَّ وَتؤُْوِي إِلَيْكَ مَنْ تشََاءُ وَمَنْ ابْتغََيْتَ مِمَّ

 جُنَاحَ عَلَيْكَ {

 ى رَبَّكَ إِلََّّ يسَُارِعُ فِي هَوَاكَ قلُْتُ مَا أرَُ 

Shahih Bukhari 4414: Telah menceritakan kepada 

kami Zakariya bin Yahya Telah menceritakan kepada 

kami Abu Usamah, Hisyam berkata; Telah 

menceritakan kepada kami dari Bapaknya dari Aisyah 

radliallahu 'anha dia berkata; Saya selalu cemburu 

kepada setiap wanita yang menyerahkan dirinya 

kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, saya 

berkata; Apakah seorang wanita menyerahkan 

dirinya? Maka ketika Allah Azza Wa Jalla menurunkan 

ayat: "Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa 

yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-

isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 

kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk 

menggaulinya kembali dari perempuan yang telah 

kamu cerai maka tidak ada dosa bagimu…." (Al 

Ahzab: 51). Saya (Aisyah) berkata; Demi Allah, saya 

tidak melihat Rabbmu kecuali sangat cepat memenuhi 

keinganan anda. 
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Sahih Bukhari 2790 

هْرِيُّ ٢٧٩٠صحيح البخاري  ثنََا الزُّ ِ حَدَّثنََا سُفْيَانُ حَدَّ ثنََا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللََّّ : حَدَّ

ُ عَنْهُمْ قَالعَنْ عُبَيْدِ  عْبِ بْنِ جَثَّامَةَ رَضِيَ اللََّّ ِ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ عَنْ الصَّ  َاللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِالْْبَْوَاءِ أوَْ بوَِدَّانَ وَسُئِلَ عَنْ أهَْلِ الدَّارِ يبَُيَّتُ  ونَ مَرَّ بِيَ النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ

سَائهِِمْ وَذرََارِي هِِمْ قَالَ هُمْ مِنْهُمْ وَسَمِعْتهُُ يقَوُلُ لََّ  مِنْ الْمُشْرِكِينَ فَيصَُابُ مِنْ نِ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّم ِ وَلِرَسُولِهِ صَلَّى اللََّّ  َحِمَى إِلََّّ لِِلَّّ

 ِ عْبُ فِي الذَّرَارِي  ثنََا الصَّ ِ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ حَدَّ ِ أنََّهُ سَمِعَ عُبَيْدَ اللََّّ هْرِي  وَعَنْ الزُّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَسَمِعْنَاهُ مِنَ كَانَ  ِ صَلَّى اللََّّ ثنَُا عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ النَّبِي   عَمْرٌو يحَُد ِ

عْبِ قَالَ هُمْ مِنْهُمْ وَلَمْ  ِ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ عَنْ الصَّ ِ قَالَ أخَْبرََنِي عُبَيْدُ اللََّّ هْرِي  الزُّ

   آبَائهِِميقَلُْ كَمَا قَالَ عَمْرٌو هُمْ مِنْ 

Shahih Bukhari 2790: Telah bercerita kepada kami 'Ali 

bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan telah 

bercerita kepada kami Az Zuhriy dari 'Ubaidullah dari 

Ibnu 'Abbas dari Ash-Sho'bu bin Jatsamah radliallahu 

'anhum berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

berjalan melewatiku di Al Abwa' atau di Waddan, 

Beliau ditanya tentang kaum musyrikin penduduk 

suatu negeri yang diserbu lalu para wanita dan anak 

keturunan mereka terbunuh. Beliau menjawab: 

"Mereka termasuk dari golongan mereka" (musyrikin 

yang berhak diperangi). Dan aku mendengar Beliau 

bersabda: "Tidak ada perlindungan kecuali milik Allah 

dan Rosul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam". Dan dari 

Az Zuhriy bahwa dia mendengar 'Ubaidullah dari Ibnu 

'Abbas telah bercerita kepada kami Ash-Sho'bu 

tentang anak keturunan dimana 'Amru bercerita 



710 

kepada kami dari Ibnu Syihab dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam dan kami mendengarnya dari Az 

Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku 

'Ubaidullah dari Ibnu 'Abbas dari Ash-Sho'bu berkata: 

"Mereka dari golongan mereka" dan tidak berkata 

seperti yang dikatakan 'Amru: Mereka dari bapak-

bapak mereka". 

  



711 

Sahih Muslim 5035 

ر  عَن  اب نِ  برََنِي أبَوُ صَخ  ثنََا اب نُ وَه ب  أخَ  يَ لِيُّ حَدَّ  حَدَّثنَِي هَارُونُ ب نُ سَعِيد  الْ 

ثتَ هُ  ُ عَ لَي هِ وَسَلَّمَ حَدَّ ِ صَلَّى اللَّّ جَ النَّبِي   قسَُي ط  حَدَّثهَُ أنََّ عُر  وَةَ حَدَّثهَُ أنََّ عَائشَِةَ زَو 

تُ عَلَي هِ فَجَاءَ  ُ عَلَي هِ وَسَلَّمَ خَرَجَ مِن  عِن دِهَا لَي لًً قَالَت  فَغِر  ِ صَلَّى اللَّّ  أنََّ رَسُولَ اللَّّ

تِ فقَلُ تُ وَمَا لِي لََ يغََارُ مِث لِي نَعُ فَقَالَ مَا لَكِ يَ ا عَائشَِةُ أغَِ ر   فرََأىَ مَا أصَ 

ُ عَلَي هِ وَسَلَّمَ أقََد  جَاءَكِ شَي طَانكُِ قَالَت   ِ صَلَّى اللَّّ  عَلَى مِث لِكَ فقََالَ رَسُولُ اللَّّ

ِ أوَ  مَعِيَ شَي طَانٌ قَالَ نعََم  قلُ تُ وَمَعَ كُل ِ إِن سَان  قَالَ نعََم  قلُ تُ وَمَعَكَ   يَا رَسُولَ اللَّّ

لَمَ  ِ قَالَ نعََم  وَلكَِن  رَب ِي أعََانَنِي عَلَي هِ حَتَّى أسَ   يَا رَسُولَ اللَّّ

Shahih Muslim 5035: Telah menceritakan kepadaku 

Harun bin Sa'id Al Aili telah menceritakan kepada kami 

Ibnu Wahab telah mengkhabarkan kepadaku Abu 

Shakr dari Ibnu Qusaith telah menceritakan 

kepadanya bahwa Urwah telah menceritakan 

kepadanya bahwa Aisyah, istri nabi Shallallahu 'alaihi 

wa Salam, telah menceritakan kepadanya bahwa 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam keluar dari 

kediamannya pada suatu malam. Aisyah berkata: Aku 

merasa cemburu pada beliau lalu beliau datang dan 

aku melihat yang beliau lalukan. Beliau bertanya: "Kau 

kenapa, wahai Aisyah?" aku menjawab: Orang 

sepertiku mengapa tidak menyemburui orang seperti 

Tuan? Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam 

bersabda: "Apa setanmu mendatangimu?" Aisyah 

bertanya: Waha Rasulullah, apakah ada setan 

menyertaiku? Beliau menjawab: "Ya." Aisyah 

bertanya: Juga menyertai semua manusia? Beliau 
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menjawab: "Ya." Ia bertanya: Menyertai Tuan juga? 

Beliau menjawab: "Ya, hanya saja Rabbku 

menolongku mengalahkannya hingga ia masuk 

Islam." 
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Sahih Muslim 3518 

برََنَا سُف يَانُ  عَثِيُّ  وَسُوَي دُ  ب نُ  سَعِيد   وَاللَّف ظُ  لِسَعِيد   أخَ  شَ  و الْ  ر  ثنََا سَعِيدُ  ب نُ  عَم   حَدَّ

و سَمِعَ  جَابرًِا يقَوُلَُ  ر   عَن   عَم 

ِ  إنِ   قتُِل تُ  قَالَ  فِي  ال جَنَّةِ  فَألَ قَى تمََرَات   كُنَّ  فِي  قَالَ  رَجُلٌ  أيَ نَ  أنََا  يَا رَسُولَ  اللَّّ

ُ  عَلَي هِ  ِ  صَلَّى اللَّّ  يَدِهِ  ثمَُّ  قَاتلََ  حَتَّى قتُِلَ  وَفِي حَدِيثِ  سُوَي د   قَالَ  رَجُلٌ  لِلنَّبِي 

مَ  أحُُد    وَسَلَّمَ  يوَ 

Shahih Muslim 3518: Telah menceritakan kepada 

kami Sa'id bin 'Amru Al Asy'atsi dan Suwaid bin Sa'id 

dan ini adalah lafadz Sa'id, telah mengabarkan 

kepada kami Sufyan dari 'Amru dia mendengar Jabir 

berkata, "Seorang laki-laki bertanya, "Dimanakah 

tempatku jika saya terbunuh ya Rasulullah?" beliau 

menjawab: "Di surga." Setelah mendengar itu, dia 

membuang buah kurma yang ada di tangannya 

kemudian maju bertempur sampai meninggal." Dan 

dalam Hadis Suwaid disebutkan, "Seorang laki-laki 

bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

pada waktu perang uhud." 
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Sahih Bukhari 6570 

ثنََا عَوْفٌ عَنْ الْحَسَنِ عَنْ ٦٥٧٠صحيح البخاري  ثنََا عُثمَْانُ بْنُ الْهَيْثمَِ حَدَّ : حَدَّ

 َأبَِي بكَْرَةَ قَال

ا بَلغََ  ُ بكَِلِمَةٍ أيََّامَ الْجَمَلِ لمََّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّ فَارِسًا لقََدْ نفَعََنِي اللََّّ النَّبِيَّ صَلَّى اللََّّ

 ًمَلَّكُوا ابْنَةَ كِسْرَى قَالَ لنَْ يفُْلِحَ قوَْمٌ وَلَّوْا أمَْرَهُمْ امْرَأةَ

Shahih Bukhari 6570: Telah menceritakan kepada 

kami Utsman bin Al Haitsam telah menceritakan 

kepada kami 'Auf dari Al Hasan dari Abu Bakrah 

mengatakan; Dikala berlangsung hari-hari perang 

jamal, aku telah memperoleh pelajaran dari pesan 

baginda Nabi, tepatnya ketika beliau 

Shallallahu'alaihiwasallam tahu kerajaan Persia 

mengangkat anak perempuan Kisra sebagai raja, 

beliau langsung bersabda: "Tak akan baik keadaan 

sebuah kaum yang mengangkat wanita sebagai 

pemimpin urusan mereka." 
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Ibnu Majah 2004 

ثنََا إسِْمَعِيلُ بْنُ عَيَّاشٍ ٢٠٠٤سنن ابن ماجه   اكِ حَدَّ حَّ ثنََا عَبْدُ الْوَهَّابِ بْنُ الضَّ : حَدَّ

ةَ عَنْ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ قَالَ عَنْ بَحِيرِ بْنِ سَ   عْدٍ عَنْ خَالِدِ بْنِ مَعْدَانَ عَنْ كَثِيرِ بْنِ مُرَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لََّ تؤُْذِي امْرَأةٌَ زَوْجَهَا إِلََّّ قَالَتْ زَوْجَتهُُ مِنْ  ِ صَلَّى اللََّّ قَالَ رَسُولُ اللََّّ

 ُ   فَإنَِّمَا هُوَ عِنْدَكِ دَخِيلٌ أوَْشَكَ أنَْ يفَُارِقَكِ إِلَيْنَاالْحُورِ الْعِينِ لََّ تؤُْذِيهِ قَاتلََكِ اللََّّ

Sunan Ibnu Majah 2004: Telah menceritakan kepada 

kami Abdul Wahhab bin Adl Dlahhak berkata, telah 

menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Ayyasy dari 

Bahir bin Sa'd dari Khalid bin Ma'dan dari Katsir bin 

Murrah dari Mu'adz bin bin Jabal ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Tidaklah seorang isteri menyakiti suaminya 

melainkan isterinya dari kalangan bidadari akan 

berkata, "Semoga Allah membunuhmu, janganlah 

engkau menyakitinya. Ia di sisimu hanyalah tamu 

yang setiap saat bisa meninggalkanmu untuk kami." 
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Sahih Bukhari 2288 

برََنِي عُبَي دُ  ثنََا اللَّي ثُ  عَن   عُقَي ل   عَن   اب نِ  شِهَاب   قَالَ  أخَ  يَى ب نُ  بكَُي ر   حَدَّ ثنََا يَح   حَدَّ

ُ  عَن هُمَا قَالَ  ِ  ب نِ  عَبَّاس   رَضِيَ  اللَّّ ر   عَن   عَب دِ  اللَّّ ِ  ب نِ  أبَِي ثوَ  ِ  ب نُ  عَب دِ  اللَّّ  اللَّّ

وَاجِ  أتَيَ نِ  مِن   أزَ  ُ  عَن هُ  عَن   ال مَر  ألََ  عُمَرَ  رَضِيَ  اللَّّ  لَم   أزََل   حَرِيصًا عَلَى أنَ   أسَ 

ُ  لهَُمَا ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  اللَّتيَ نِ  قَالَ  اللَّّ ِ  صَلَّى اللَّّ  النَّبِي 

ِ  فقََد   صَغَت   قلُوُبكُُمَا }  { إنِ   تتَوُبَا إِلَى اللَّّ

زَ  حَتَّى جَاءَ  فسََكَب تُ  عَلَى دَاوَةِ  فَتبَرََّ ِ تُ  مَعَه فعََدَلَ  وَعَدَل تُ  مَعَهُ  بِالْ   فَحَجَج 

وَاجِ  أتَاَنِ  مِن   أزَ  مِنِينَ  مَن   ال  مَر  َ  فقَلُ تُ  يَا  أمَِيرَ  ال مُؤ  أ دَاوَةِ  فَتوََضَّ ِ  يَدَي هِ  مِن   الْ 

ُ  عَزَّ  وَجَلَّ  لَهُمَا ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  اللَّتاَنِ  قَالَ  اللَّّ ِ  صَلَّى اللَّّ  النَّبِي 

ِ  فقََد   صَغَت   قلُوُبكُُمَا }  { إنِ   تتَوُبَا إِلَى اللَّّ

تقَ  بَلَ  عُمَرُ  ال حَدِيثَ   فقََالَ  وَا عَجَبِي لَكَ  يَا اب نَ  عَبَّاس   عَائشَِةُ  وَحَف صَةُ  ثمَُّ  اس 

نَ صَارِ  فِي بَنِي أمَُيَّةَ  ب نِ  زَي د   وَهِيَ   يسَُوقهُُ  فقََالَ  إِن ِي كُن تُ  وَجَارٌ  لِي مِن   الْ 

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  فَيَن زِلُ  ِ  صَلَّى اللَّّ  مِن   عَوَالِي ال مَدِينَةِ  وَكُنَّا نَتنََاوَبُ  النُّزُولَ  عَلَى النَّبِي 

رِ  وَغَي رِهِ  وَإِذَا مَ  مِ  مِن   الْ  مًا فَإذَِا نزََل تُ  جِئ تهُُ  مِن   خَبَرِ  ذَلِكَ  ال يوَ  مًا وَأَ ن زِلُ  يَو   يوَ 

نَ صَارِ  نَا عَلَى الْ  ا قَدِم   نزََلَ  فعََلَ  مِث لَهُ  وَكُنَّا مَع شَرَ  قرَُي ش   نغَ لِبُ  الن سَِاءَ  فَلمََّ

نَ صَارِ  مٌ  تغَ لِبهُُم   نسَِاؤُهُم   فطََفِقَ  نسَِاؤُنَا يَأ خُذ نَ  مِن   أدََبِ  نسَِاءِ  الْ   إِذَا هُم   قوَ 

تُ  أنَ   ترَُاجِعَنِي فقََالَت   وَلِمَ  تنُ كِرُ  أنَ   رَأتَِي فرََاجَعَت نِي فَأنَ كَر  تُ  عَلَى ام   فَصِح 

دَاهُنَّ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  ليرَُ اجِع نَهُ  وَإنَِّ  إحِ  ِ  صَلَّى اللَّّ وَاجَ  النَّبِي  ِ  إِنَّ  أزَ   أرَُاجِعَكَ  فوََاللَّّ

مَ  حَتَّى اللَّي لِ  فَأفَ زَعَنِي فقَلُ تُ  خَابَت   مَن   فعََلَ  مِن هُنَّ  بعِظَِيم   ثمَُّ  جُرُهُ  ال يوَ   لَتهَ 

دَاكُنَّ   جَمَع تُ  عَلَيَّ  ثِيَابِي فَدَخَل تُ  عَلَى حَف صَةَ  فقَلُ تُ  أيَ   حَف صَةُ  أتَغَُاضِبُ  إِح 

مَ  حَتَّى اللَّي لِ  فقََالَت   نعََم   فقَلُ تُ  خَابَت   ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  ال يوَ   رَسُولَ  اللَِّّ  صَلَّى اللَّّ

لِكِينَ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  فَتهَ  ُ  لِغَضَبِ  رَسُولِهِ  صَلَّى اللَّّ  وَخَسِرَت   أفََتأَ مَنُ  أنَ   يغَ ضَبَ  اللَّّ

ء   وَلََ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  وَلََ  ترَُاجِعِيهِ  فِي  شَي  ِ  صَلَّى اللَّّ ثرِِي عَلَى  رَسُولِ  اللَّّ تكَ   لََ  تسَ 

َ  مِن كِ  ضَأ نَّكِ  أنَ   كَانَت   جَارَتكَُ  هِيَ  أوَ  ألَِينِي مَا بَدَا لَكِ  وَلََ  يغَرَُّ جُرِيهِ  وَاس   تهَ 

ث نَا أنََّ  غَسَّانَ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  يرُِيدُ  عَائِشَةَ  وَكُنَّ ا تحََدَّ ِ  صَلَّى اللَّّ  وَأحََبَّ  إِلَى رَسُولِ  اللَّّ
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بَتِهِ  فرََجَعَ  عِشَاءً  فَضَرَبَ  بَابِي مَ  نوَ  وِنَا فَنزََلَ  صَاحِبِي يوَ   تنُ عِلُ  الن عَِالَ  لِغزَ 

رٌ  عَظِيمٌ  تُ  إِلَي هِ  وَقَالَ  حَدَثَ  أمَ  باً شَدِيدًا وَقَالَ  أنََائِمٌ  هُوَ  ففَزَِع تُ  فَخَرَج   ضَر 

ِ  صَلَّى وَلُ  طَلَّقَ  رَسُولُ  اللَّّ ظَمُ  مِن هُ  وَأطَ   قلُ تُ  مَا هُوَ  أجََاءَ ت   غَسَّانُ  قَالَ  لََ  بلَ   أعَ 

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  نسَِاءَهُ  قَالَ  قَد   خَابَت   حَف صَةُ  وَخَسِرَت   كُن تُ  أظَُنُّ  أنََّ  هَذَا يوُشِكُ   اللَّّ

ُ  عَلَي هِ  ِ  صَلَّى اللَّّ رِ  مَعَ  النَّبِي   أنَ   يكَُونَ  فَجَمَع تُ  عَلَيَّ  ثِيَابِي فَصَلَّي تُ  صَلًَةَ  ال فَج 

تزََلَ  فِيهَا فَدَخَل تُ  عَلَى حَف صَةَ  فَإذَِا هِيَ  تبَ كِي قلُ تُ  رُبَةً  لَهُ  فَاع   وَسَلَّمَ  فَدَخَلَ  مَش 

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  قَالَت   ِ  صَلَّى اللَّّ تكُِ  أطََلَّقَكُنَّ  رَسُولُ  اللَّّ  مَا يبُ كِيكِ  أوََلَم   أكَُن   حَذَّر 

لَهُ  رَه طٌ  يَب كِي تُ  فَجِئ تُ  ال مِن برََ  فَإذَِا حَو  رُبَةِ  فَخَرَج   لََ  أدَ رِي هُوَ  ذَا فِي ال مَش 

رُبَةَ  الَّتِي  هُوَ  فِيهَا  بعَ ضُهُم   فَجَلسَ تُ  مَعهَُم   قَلِيلًً  ثمَُّ  غَلبََنِي مَا أجَِدُ  فَجِئ تُ  ال مَش 

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  ذِن   لِعمَُرَ  فَدَخَلَ  فكََلَّمَ  النَّبِيَّ  صَلَّى اللَّّ
تأَ  وَدَ  اس   فقَلُ تُ  لِغلًَُم   لَهُ  أسَ 

ه طِ  الَّذِينَ  تكَُ  لَهُ  فَصَمَتَ  فَان صَرَف تُ  حَتَّى جَلسَ تُ  مَعَ  الرَّ  ثمَُّ  خَرَجَ  فقََالَ  ذَكَر 

ه طِ  الَّذِينَ  عِن دَ   عِن دَ  ال مِن برَِ  ثمَُّ  غَلَبَنِي مَا أجَِدُ  فَجِئ تُ  فَذكََ رَ  مِث لَهُ  فَجَلَس تُ  مَعَ  الرَّ

ا وَلَّي تُ  تأَ ذِن   لِعمَُرَ  فَذكََرَ  مِث لَهُ  فَلَمَّ  ال مِن برَِ  ثمَُّ  غَلَبَنِي مَا أجَِدُ  فَجِئ تُ  ال غلًَُمَ  فقَلُ تُ  اس 

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  ِ  صَلَّى اللَّّ عُونِي قَالَ  أذَِنَ  لَكَ  رَسُولُ  اللَّّ  مُن صَرِفاً فَإذَِا ال غلًَُمُ  يَد 

طَجِعٌ  عَلَى رِمَالِ  حَصِير   لَي سَ  بَي نَهُ  وَبَي نَهُ  فرَِاشٌ   فَدَخَل تُ  عَلَي هِ  فَإذَِا  هُوَ  مُض 

تُ  عَلَي هِ  وُهَا لِيفٌ  فسََلَّم  مَالُ  بِجَن بِهِ  مُتَّكِئٌ  عَلَى  وِسَادَة   مِن   أدََم   حَش   قَد   أثََّرَ  الر ِ

 ثمَُّ  قلُ  تُ  وَأنََا قَائِمٌ  طَلَّق تَ  نسَِاءَكَ  فَرَفعََ  بَصَرَهُ  إِلَيَّ  فقََالَ  لََ  ثمَُّ  قلُ تُ  وَأنََا قَائِمٌ 

نَا ا قَدِم  ِ  لوَ   رَأيَ تنَِي وَكُنَّا مَع شَرَ  قرَُي ش   نغَ لِبُ  الن سَِاءَ  فَلمََّ تأَ نسُِ  يَا رَسُولَ  اللَّّ  أسَ 

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  ثمَُّ  م   تغَ لِبهُُم   نسَِاؤُهُ م   فَذكََرَهُ  فَتبَسََّمَ  النَّبِيُّ  صَلَّى اللَّّ  عَلَى قوَ 

نَّكِ  أنَ   كَانَت   جَارَتكُِ  هِيَ   قلُ تُ  لوَ   رَأيَ تنَِي وَدَخَل تُ  عَلَى حَف صَةَ  فقَلُ تُ  لََ  يغَرَُّ

رَى ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّ مَ  يرُِيدُ  عَائشَِةَ  فَتبَسََّمَ  أخُ  ِ  صَلَّى اللَّّ َ  مِن كِ  وَأحََبَّ  إِلَى النَّبِي  ضَأ  أوَ 

ِ  مَا رَأيَ تُ  فِيهِ   فَجَلسَ تُ  حِينَ  رَأيَ تهُُ  تبَسََّمَ  ثمَُّ  رَفعَ تُ  بَصَرِي فِي بيَ تِهِ  فوََاللَّّ

تِكَ  فَإنَِّ  فَارِسَ  ع   عَلَى أمَُّ َ  فَل يوَُس ِ عُ  اللَّّ  شَي ئاً يرَُدُّ  ال بَصَرَ  غَي رَ  أهََبَة   ثلًََثةَ   فقَلُ تُ  اد 

َ  وَكَانَ  مُتَّكِئاً فقََالَ  ن يَا وَهُم   لََ  يعَ بدُُونَ  اللَّّ عَ  عَلَي هِم   وَأعُ طُوا الدُّ ومَ  وُس ِ  وَالرُّ

لَت   لهَُم   طَي ِبَاتهُُم   فِي ال حَيَاةِ  مٌ  عُج ِ  أوََفِي شَك    أنَ تَ  ياَ اب نَ  ال خَطَّابِ  أوُلَئِكَ  قوَ 

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  مِن   تزََلَ  النَّبِيُّ  صَلَّى اللَّّ تغَ فِر   لِي فَاع  ِ  اس  ن يَا فقَلُ تُ  يَا رَسُ ولَ  اللَّّ  الدُّ

لِ  ذَلِكَ  ال حَدِيثِ  حِينَ  أفَ شَت هُ  حَف صَةُ  إِلَى عَائِشَةَ  وَكَانَ  قَد   قَالَ  مَا أنََا  أجَ 
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ا مَضَت   تسِ عٌ  ُ  فَلمََّ جِدَتِهِ  عَلَي هِنَّ  حِ ينَ  عَاتبََهُ  اللَّّ رًا مِن   شِدَّةِ  مَو   بِدَاخِل   عَلَي هِنَّ  شَه 

خُلَ  تَ  أنَ   لََ  تدَ  رُونَ  دَخَلَ  عَلَى عَائشَِةَ  فَبَدَأَ  بهَِا فقََالَت   لَهُ  عَائشَِةُ  إِنَّكَ  أقَ سَم   وَعِش 

 ُ رِينَ  لَي لَةً  أعَُدُّهَا عَدًّا فقََالَ  النَّ بِيُّ  صَلَّى اللَّّ ع   وَعِش  نَا لِتسِ  بَح  رًا وَإِنَّا أصَ   عَلَي نَا شَه 

رِينَ  قَالَت   عَائشَِةُ  عاً وَعِش  رُ  تِس  رُونَ  وَكَانَ  ذَلِكَ  الشَّه  رُ  تسِ عٌ  وَعِش   عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  الشَّه 

رًا وَلََ  عَلَي كِ  رَأةَ   فقََالَ  إِن ِي ذَاكِرٌ  لَكِ  أمَ  لَ  ام  يِيرِ  فَبَدَأَ  بِي أوََّ  فَأنُ زِلَت   آيَةُ  التَّخ 

لَمُ  أنََّ  أبَوََيَّ  لَم   يكَُونَا يَأ مُرَانِي تأَ مِرِي أبَوََي كِ  قَالَت   قَد   أعَ   أنَ   لََ  تعَ جَلِي حَتَّى تسَ 

َ  قَالَ   بفِِرَاقِكَ  ثمَُّ  قَالَ  إنَِّ  اللَّّ

لِهِ  عَظِيمًا } وَاجِكَ  إِلَى قوَ   { يَا أيَُّهَا النَّبِيُّ  قلُ   لِْزَ 

خِرَةَ  ثمَُّ  خَيَّرَ  نسَِاءَهُ  َ  وَرَسُولَهُ  وَالدَّارَ  الْ  تأَ مِرُ  أَ بوََيَّ  فَإنِ ِي أرُِيدُ  اللَّّ  قلُ تُ  أفَِي هَذَا أسَ 

 فقَلُ نَ  مِث لَ  مَا قَالَت   عَائشَِةُ 

Sahih Bukhari 2288: Telah menceritakan kepada kami 

Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 

Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah 

menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 

Abu Tsaur dari 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 

'anhuma berkata: "Aku selalu antusias untuk bertanya 

kepada 'Umar tentang dua wanita diantara isteri-isteri 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang Allah berfirman 

kepada keduanya: ("Jika kamu berdua bertaubat 

kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua 

telah condong (untuk menerima kebaikan) …QS At-

Tahrim 4). Maka aku kunjungi dia namun dia 

menghindar dan aku susul dia dengan membawa 

kantong terbuat dari kulit berisi air hingga dia datang, 

lalu aku tuangkan air dari kantong air tadi keatas 

kedua tangannya hingga dia berwudhu' lalu aku tanya: 
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"Wahai amirul mu'minin, siapakah dua wanita dari 

isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang Allah 

berfirman kepadanya ("Jika kamu berdua bertaubat 

kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua 

telah condong (untuk menerima kebaikan) …), maka 

dia menjawab: "Aku heran kepadamu wahai Ibnu 

'Abbas!, dia adalah 'Aisyah dan Hafshah". Kemudian 

'Umar menyebutkan Hadis, katanya: "Aku dan 

tetanggaku dari Anshar berada di desa Banu 

Umayyah bin Zaid, termasuk suku kepercayaan di 

Madinah dan kami saling bergantian menemui Rasul 

shallallahu 'alaihi wasallam. Sehari aku yang menemui 

Beliau shallallahu 'alaihi wasallam, hari lain dia yang 

menemui Beliau shallallahu 'alaihi wasallam. Jika 

giliranku menemui Beliau, aku menanyakan seputar 

wahyu yang turun hari itu dan perkara lainnya. Dan 

jika giliran tetangguku itu, ia pun melakukan hal sama. 

Kami adalah kaum Quraisy yang bisa menundukkan 

para isteri, hingga ketika kami mendatangi Kaum 

Anshar, ternyata mereka adalah sebuah kaum yang 

ditundukkan oleh isteri-isteri mereka. Lalu isteri-isteri 

kami segera saja meniru kebiasaan wanita Anshar 

tersebut. Suatu hari aku nasehati isteriku tapi dia 

membantahku dan aku larang dia membantahku tapi 

dia berkata: "Kenapa kamu melarang aku 

membantahmu? Demi Allah, sesungguhnya hari ini 

isteri-isteri Nabi Shallallahu 'alaihiwasallam telah 



720 

membantah Beliau bahkan seorang dari mereka tidak 

berbicara kepada Beliau hingga malam hari". Aku 

kaget mendengar itu lalu aku katakan: "Sangat 

celakalah diantara kalian orang yang berbuat hal 

seperti ini". Kemudian aku bergegas untuk menemui 

Hafshah lalu aku bertanya: "Wahai Hafshah, apakah 

salah seorang dari kalian hari ini telah membantah 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga malam 

hari?" Dia menjawab: "Iya". Aku katakan: "Celaka dan 

rugilah. Apakah kalian merasa aman dari murka Allah 

disebabkan RasulNya shallallahu 'alaihi wasallam 

marah lalu kalian menjadi binasa? Janganlah kalian 

menuntut terlalu banyak kepada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam dan jangan kalian 

membantahnya tentang suatu apapun dan jangan 

pula kalian menghindar untuk berbicara dengan 

Beliau. Mintalah kepadaku apa yang menjadi 

keperluanmu dan jangan kamu cemburu bila ada 

(isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam), madu kamu, 

yang lebih cantik dan lebih dicintai oleh Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam ". Yang dimaksudkannya 

adalah 'Aisyah radliallahu 'anha. Suatu hari kami 

membicarakan suku Ghossan sebagai tukang sepatu 

yang biasanya menyiapkan sepatu kami untuk 

perang. Maka sahabatku pergi (menemui Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam) pada hari gilirannya lalu 

dia kembali pada waktu 'Isya dengan mengetuk 
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rumahku dengan sangat keras seraya berkata: 

"Apakah dia sudah tidur?" Aku kaget lalu keluar 

menemuinya. Dia berkata: "Telah terjadi masalah 

besar". Aku bertanya: "Masalah apa itu? Apakah suku 

Ghassan sudah datang?" Dia menjawab: "Bukan, 

bahkan urusannya lebih penting dan lebih panjang 

dari masalah itu. Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam telah menceraikan isteri-isteri Beliau. 'Umar 

berkata: "Sungguh celaka dan rugilah Hafshah. Aku 

mengira hal ini tidak akan terjadi. Maka aku lipat 

pakaianku kemudian aku shalat Shubuh bersama 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau memasuki 

bilik yang tinggi dan mengasingkan diri disana. Maka 

aku menemui Hafshah yang ternyata sedang 

menangis lalu aku bertanya: "Apa yang membuatmu 

menangis, bukankah aku sudah peringatkan kamu? 

Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 

menceraikan kalian?" Dia menjawab: "Aku tidak tahu, 

sekarang Beliau berada di tempat pengasingannya". 

Maka aku keluar lalu mendatangi mimbar ternyata di 

sekelilingnya ada sejumlah orang (kurang dari 

sepuluh) yang sedang berkumpul diantaranya ada 

yang menangis. Maka aku duduk bersama mereka 

sebentar lalu aku sangat ingin mendatangi tempat 

pengasingan tempat Beliau berdiam disana. Aku 

katakan kepada Aswad, anak kecil pembantu Beliau: 

"Mintakanlah izin untuk 'Umar?" Maka dia masuk dan 
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berbicara dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

lalu keluar dan berkata: "Aku sudah sampaikan 

tentang maksudmu namun Beliau diam saja". Maka 

kemudian aku kembali dan berkumpul bersama 

orang-orang yang berada dekat mimbar. Sesaat 

kemudian timbul lagi keinginanku maka aku temui 

anak kecil itu lalu aku sampaikan maksudku seperti 

tadi dan diapun menjawab seperti tadi pula. Maka aku 

kembali duduk bersama orang-orang yang berada 

dekat mimbar. Ternyata timbul lagi keinginanku, maka 

aku datangi lagi anak kecil itu dan aku katakan: 

"Mintakanlah izin untuk 'Umar?" Maka dia menjawab 

seperti tadi pula. Ketika aku hendak kembali, anak 

kecil itu memanggilku dan berkata: "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam mengizinkan kamu 

masuk". Maka aku masuk menemui Beliau yang ketika 

itu Beliau sedang berbaring diatas pasir sebagai 

kasurnya, dan tidak ada kasur yang menengahi antara 

pasir dan beliau sehingga pasir itu membekas pada 

sisi badan Beliau, Beliau bersandar diatas bantal yang 

terbuat dari kulit yang isinya sabut. Aku memberi 

salam kepada Beliau lalu aku berkata dalam posisi 

tetap berdiri: "Apakah anda telah menceraikan isteri-

isteri anda". Maka Beliau memandang ke arahku lalu 

berkata: "Tidak". Kemudian aku katakan: "Apakah 

anda merasa tidak enak karena melihat aku?" Kami ini 

adalah orang Quraisy yang biasa menundukkan isteri-
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isteri. Ketika kami datang disini bertemu dengan Kaum 

yang mereka ditundukkan oleh isteri-isteri mereka". 

Maka 'Umar menceritakan. Lalu Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam tersenyum. Kemudian aku katakan: 

"Bagaimana seandainya anda melihatku menemui 

Hafshah dan aku katakan kepadanya: "Jangan kamu 

cemburu bila ada (isteri Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam), madu kamu, yang lebih cantik dan lebih 

dicintai oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ". 

Yang dimaksudkan Umar adalah 'Aisyah radliallahu 

'anha. Maka Beliau tersenyum lagi. Lalu aku duduk 

ketika melihat Beliau tersenyum lalu aku memandang 

ke rumah Beliau. Demi Allah, aku tidak melihat apapun 

disana, karena mataku bolak balik melihat tidak 

kurang dari tiga kali. Lalu aku katakan: "Mintalah 

kepada Allah agar melapangkan dunia buat ummat 

anda karena bangsa Persia dan Ramawi saja 

dilapangkan dan diberikan dunia padahal mereka 

tidak menyembah Allah". Saat itu Beliau sedang 

berbaring lalu berkata: "Apakah kamu ragu wahai Ibnu 

Al Khaththob? Mereka itulah kaum yang telah 

disegerakan kebaikan mereka dalam kehidupan dunia 

ini". Aku katakan: "Wahai Rasulullah, mohonkanlah 

ampun buatku". Ternyata disebabkan kalimatku 

seperti tadilah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

mengasingkan diri ketika Hafshah menyampaikannya 

kepada 'Aisyah radliallahu 'anha. Sebelumnya Beliau 
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telah berkata: Aku tidak akan tinggal bersama mereka 

selama satu bulan karena disebabkan kesalnya Beliau 

terhadap mereka setelah Allah menegur Beliau. 

Ketika telah berlalu masa selama dua puluh sembilan 

hari, yang pertama kali Beliau datangi adalah 'Aisyah. 

Maka 'Aisyah berkata, kepada Beliau: "Anda sudah 

bersumpah untuk tidak mendatangi kami selama satu 

bulan, sedangkan hari ini kita baru melewati malam 

kedua puluh sembilan, aku sudah menghitungnya". 

Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bulan 

ini berjumlah dua puluh sembilan hari". Pada bulan itu 

memang berjumlah dua puluh sembilan hari. 

Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Maka 

turunlah ayat takhyiir (pilihan). Maka Beliau 

memulainya dari aku sebagai yang pertama dari isteri-

isteri Beliau. Beliau berkata: "Sesungguhnya aku 

mengingatkan kamu pada suatu urusan yaitu 

janganlah kamu tergesa-gesa hingga kamu meminta 

pendapat kedua orangtuamu". 'Aisyah radliallahu 

'anha berkata: "Aku sudah mengetahui bahwa kedua 

orangtuaku tidaklah menyuruh aku untuk bercerai dari 

anda" Kemudian Beliau berkata: "Sesungguhnya 

Allah telah berfirman: ("Wahai Nabi, katakanlah 

kepada isteri-isterimu … hingga sampai pada 

firmanNya … pahala yang besar) QS Al Ahzab: 28 -

29). Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Apakah begitu 

kedua orangtuaku memerintahkannya? Sungguh aku 
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lebih memilih Allah, RasulNya dan kehidupan akhirat". 

Kemudian para isteri Beliau memilih hal yang sama 

lalu mereka berkata, seperti yang diucapkan 'Aisyah 

radliallahu 'anha. 
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Sahih Bukhari 6433 

ثنََا سُفْيَانُ عَنْ ابْنِ جُرَيْجٍ ٦٤٣٣صحيح البخاري  دُ بْنُ يوُسُفَ حَدَّ ثنََا مُحَمَّ : حَدَّ

ُ عَنْهَا قَالَتْ عَنْ   ابْنِ أبَِي مُلَيْكَةَ عَنْ أبَِي عَمْرٍو هُوَ ذكَْوَانُ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللََّّ

ِ يسُْتأَمَْرُ الن سَِاءُ فِي أبَْضَاعِهِنَّ قَالَ نعََمْ قلُْتُ فَإنَِّ الْبكِْرَ تسُْتأَمَْرُ  قلُْتُ يَا رَسُولَ اللََّّ

 كَاتهَُا إِذْنهَُافَتسَْتحَْيِي فَتسَْكُتُ قَالَ سُ 

Shahih Bukhari 6433: Telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan 

kepada kami Sufyan dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi 

Mulaikah dari Abu Amru alias Dzakwan, dari Aisyah 

radliallahu 'anhuma mengatakan, saya berkata; 'ya 

Rasulullah, apakah wanita dimintai izin pada 

kemaluan mereka? ' Nabi menjawab: "iya." Saya 

bertanya; 'sungguh gadis merasa malu lantas ia 

memilih diam jika dimintai persetujuannya.' Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam menjawab; "jika ia diam, 

itulah tanda persetujuannya." 

  



727 

Abu Daud 4214 

ثنََا عَبْدُ السَّلََّمِ بْنُ أبَِي حَازِمٍ أبَوُ طَالوُتَ قَالَ  ثنََا مُسْلِمُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ حَدَّ  حَدَّ
اهُ مُسْلِمٌ وَكَانَ  ِ بْنِ زِيَادٍ فَحَدَّثنَِي فلََُّنٌ سَمَّ شَهِدْتُ أبََا برَْزَةَ دَخَلَ عَلَى عُبَيْدِ اللََّّ

يْخُ فقََالَ  دِيَّكُمْ هَذَا الدَّحْدَاحُ ففَهَِمَهَا الشَّ ِ قَالَ إنَِّ مُحَمَّ ا رَآهُ عُبَيْدُ اللََّّ مَاطِ فَلمََّ فِي الس ِ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  دٍ صَلَّى اللََّّ مَا كُنْتُ أحَْسَبُ أنَ ِي أبَْقَى فِي قوَْمٍ يعُيَ رُِونِي بِصُحْبَةِ مُحَمَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَكَ زَيْنٌ غَيْرُ شَيْنٍ قَالَ فقََالَ لَهُ عُبَ  دٍ صَلَّى اللََّّ ِ إنَِّ صُحْبَةَ مُحَمَّ يْدُ اللََّّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  ِ صَلَّى اللََّّ إِنَّمَا بعََثتُْ إِلَيْكَ لِْسَْألََكَ عَنْ الْحَوْضِ سَمِعْتَ رَسُولَ اللََّّ

ةً وَلََّ ثِنْتيَْنِ وَلََّ ثلَََّثاً وَلََّ أرَْبعَاً وَلََّ يَذْكُرُ فِيهِ شَيْئاً فقََالَ لَهُ أَ  بوُ برَْزَةَ نعََمْ لََّ مَرَّ
ُ مِنْهُ ثمَُّ خَرَجَ مُغْضَبًا  خَمْسًا فمََنْ كَذَّبَ بِهِ فَلََّ سَقَاهُ اللََّّ

Abu Daud 4214: Telah menceritakan kepada kami 

Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 

kepada kami Abdussalam bin Abu Hazim Abu Thalut 

ia berkata; Aku melihat Abu Barzah masuk menemui 

Ubaidullah bin Ziyad, lalu ada seseorang dalam 

sebuah rombongan bernama Muslim bercerita 

kepadaku. Ketika Ubaidullah melihatnya, ia berkata, 

"Sesungguhnya salah satu dari kelompok Muhammad 

adalah orang yang gemuk dan pendek." 
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Sahih Muslim 4194 

ٍ عَنْ ٤١٩٤صحيح مسلم   حْمَنِ بْنُ مَهْدِي  ثنََا عَبْدُ الرَّ : حَدَّثنَِي زُهَيْرُ بْنُ حَرْبٍ حَدَّ

 دَةَ عَنْ أبَِيهِ سُفْيَانَ عَنْ عَلْقمََةَ بْنِ مَرْثدٍَ عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ برَُيْ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ مَنْ لعَِبَ بِالنَّرْدَشِيرِ فكََأنََّمَا صَبغََ يَدَهُ فيِ لَحْمِ  أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللََّّ

 خِنْزِيرٍ وَدَمِهِ 

Shahih Muslim 4194: Telah menceritakan kepadaku 

Zuhair bin Harb; Telah menceritakan kepada kami 

'Abdur Rahman bin Mahdi dari Sufyan dari 'Alqamah 

bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah dari Bapaknya 

bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barang Siapa yang bermain dengan permainan 

Nardasyir (sejenis catur), maka seolah-olah ia telah 

melumuri tangannya dengan daging dan darah babi." 
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Sahih Bukhari 5341 

ثنََا سَعِيدُ بْنُ أبَيِ سَعِيدٍ ٥٣٤١صحيح البخاري  ثنََا شُعْبَةُ حَدَّ ثنََا آدَمُ حَدَّ : حَدَّ

ُ عَنْه  ُالْمَقْبرُِيُّ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ

ُ عَلَيْ  ِ صَلَّى اللََّّ زَارِ فَفِي النَّارعَنْ النَّبِي   ِهِ وَسَلَّمَ قَالَ مَا أسَْفَلَ مِنْ الْكَعْبَيْنِ مِنْ الِْْ

Shahih Bukhari 5341: Telah menceritakan kepada 

kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah 

telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Sa'id 

Al Maqburi dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 

"Barangsiapa menjulurkan kain sarungnya hingga 

dibawah mata kaki, maka tempatnya adalah neraka." 
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Abu Daud 61 

ثنََا أحَْمَدُ بْنُ أبَِي شُعَيْبٍ وَعَبْدُ ا٦١سنن أبي داوود   انِيَّانِ : حَدَّ لْعزَِيزِ بْنُ يَحْيَى الْحَرَّ

دِ بْنِ إسِْحَقَ عَنْ سَلِيطِ بْنِ أيَُّوبَ عَنْ عُبَيْدِ  دُ بْنُ سَلمََةَ عَنْ مُحَمَّ ثنََا مُحَمَّ قَالََّ حَدَّ

ِ عَنْ أبَِي سَعِيدٍ الْخُ  ِ ثمَُّ الْعَدَوِي  حْمَنِ بْنِ رَافعٍِ الْْنَْصَارِي  ِ بْنِ عَبْدِ الرَّ ِ قَالَ اللََّّ  دْرِي 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَهُوَ يقَُالُ لَهُ إِنَّهُ يسُْتقََى لَكَ مِنْ بِئْرِ  ِ صَلَّى اللََّّ سَمِعْتُ رَسُولَ اللََّّ

بضَُاعَةَ وَهِيَ بِئرٌْ يلُْقَى فِيهَا لحُُومُ الْكِلََّبِ وَالْمَحَايِضُ وَعَذِرُ النَّاسِ فقََالَ رَسُولُ 

 ُ ِ صَلَّى اللََّّ سُهُ شَيْءٌ اللََّّ   عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إنَِّ الْمَاءَ طَهُورٌ لََّ ينَُج ِ

قَالَ أبَوُ دَاوُد و سَمِعْت قتُيَْبَةَ بْنَ سَعِيدٍ قَالَ سَألَْتُ قَي ِمَ بئِرِْ بضَُاعَةَ عَنْ عُمْقِهَا قَالَ 

 قَالَ دُونَ الْعَوْرَةِ قَالَ أبَوُ أكَْثرَُ مَا يَكُونُ فِيهَا الْمَاءُ إِلَى الْعَانَةِ قلُْتُ فَإذَِا نقََصَ 

دَاوُد وَقَدَّرْتُ أنََا بِئرَْ بضَُاعَةَ برِِدَائِي مَدَدْتهُُ عَلَيْهَا ثمَُّ ذرََعْتهُُ فَإذَِا عَرْضُهَا سِتَّةُ 

ا كَانَتْ  أذَْرُعٍ وَسَألَْتُ الَّذِي فَتحََ لِي بَابَ الْبسُْتاَنِ فَأدَْخَلَنِي إِلَيْهِ هَلْ غُي رَِ بِنَاؤُ  هَا عَمَّ

 عَلَيْهِ قَالَ لََّ وَرَأيَْتُ فِيهَا مَاءً مُتغََي رَِ اللَّوْنِ 

Sunan Abu Daud 61: Telah menceritakan kepada 

kami Ahmad bin Abu Syu'aib Al Harrani dan Abdul 

Aziz bin Yahya Al Harrani mereka berdua berkata; 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Salamah dari Muhammad bin Ishaq dari Salith bin 

Ayyub dari Ubaidillah bin Abdurrahman bin Rafi' Al 

Anshari kemudian Al 'Adawi dari Abu Sa'id Al Khudri 

dia berkata; Saya mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam ketika dikatakan kepada beliau; 

bahwasanya engkau telah diberi air dari dari sumur 

Bidla'ah, yaitu sumur tempat pembuangan bangkai 

anjing, bekas kotoran haid, dan kotoran manusia, 

maka beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya air itu suci, tidak ada sesuatu pun 
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yang dapat menajiskannya." Abu Dawud berkata; Dan 

saya telah mendengar Qutaibah bin Sa'id berkata; 

Saya pernah bertanya kepada penjaga sumur 

tersebut tentang kedalamannya, dia menjawab; 

"Dalam kondisi air yang maksimal bisa mencapai 

tempat tumbuhnya bulu kemaluan." Saya bertanya; 

"Apabila berkurang?" Dia menjawab; "Di bawah 

aurat." Abu Dawud berkata; Dan saya sendiri pernah 

mengukur sumur Bidla'ah dengan selendang saya, 

saya julurkan kedalam sumur kemudian saya tarik 

kembali, ternyata tingginya adalah enam hasta. 

Kemudian saya bertanya kepada orang yang 

membukakan pintu kebun untukku dan 

mengantarkanku kepadanya; "Apakah bangunan 

sumur ini telah dirubah dari bangunan semula?" Dia 

menjawab; "Tidak." Dan saya melihat kedalam sumur, 

terdapat air yang sudah berubah warnanya. 
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Darimi 436 

ثنََا ابْنُ نمَُيْرٍ عَنْ مُجَالِدٍ عَنْ ٤٣٦سنن الدارمي  دُ بْنُ الْعَلََّءِ حَدَّ :  أخَْبرََنَا مُحَمَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِنسُْخَ  ِ صَلَّى اللََّّ ةٍ  عَامِرٍ عَنْ جَابرٍِ أنََّ عُمَرَ بْنَ الْخَطَّابِ أتَىَ رَسُولَ اللََّّ

ِ هَذِهِ نسُْخَةٌ مِنْ التَّوْرَاةِ فسََكَتَ فَجَعَلَ يقَْرَأُ وَوَجْهُ  مِنْ التَّوْرَاةِ فقََالَ يَا رَسُولَ اللََّّ

ِ صَلَّى  ِ يَتغََيَّرُ فَقَالَ أبَوُ بكَْرٍ ثكَِلَتكَْ الثَّوَاكِلُ مَا ترََى مَا بوَِجْهِ رَسُولِ اللََّّ رَسُولِ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فقََالَ أعَُوذُ اللََّّ ِ صَلَّى اللََّّ وَسَلَّمَ فَنظََرَ عُمَرُ إِلَى وَجْهِ رَسُولِ اللََّّ

ِ رَبًّا  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَضِينَا بِالِلَّّ ِ وَغَضَبِ رَسُولِهِ صَلَّى اللََّّ ِ مِنْ غَضَبِ اللََّّ بِالِلَّّ

دٍ نَبِ  سْلََّمِ دِيناً وَبمُِحَمَّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَالَّذِي نَفْسُ وَبِالِْْ ِ صَلَّى اللََّّ يًّا فقََالَ رَسُولُ اللََّّ

دٍ بِيَدِهِ لوَْ بَدَا لكَُمْ مُوسَى فَاتَّبعَْتمُُوهُ وَترََكْتمُُونِي لَضَلَلْتمُْ عَنْ سَوَاءِ السَّبِيلِ   مُحَمَّ

تِي لََّتَّبعََنِي   وَلوَْ كَانَ حَيًّا وَأدَْرَكَ نبُوَُّ

Sunan Darimi 436: Telah mengabarkan kepada kami 

Muhammad bin Al 'Ala` telah menceritakan kepada 

kami Ibnu Numair dari Mujalid dari 'Amir dari Jabir, 

bahwasanya Umar bin Al Khatthab pernah datang 

menemui Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 

dengan membawa satu salinan dari kitab Taurat, lalu 

ia berkata: 'Wahai Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 

sallam?! Nabi tidak menyambutnya selain diam, Umar 

membacakan (Taurat) dan Rasulullah sallallahu 'alaihi 

wa sallam nampak berubah raut mukanya, lalu Abu 

Bakar berkata: 'TSAKILATKATTshallallahu 'alaihi 

wasallamAAKUL, apakah kamu tidak melihat 

perubahan wajah Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 

sallam? Ketika Umar melihat perubahan wajah 

Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam, ia berkata: 'Aku 

berlindung kepada Allah subhanallahu wa ta'ala dari 
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kemarahan Allah subhanallahu wa ta'ala dan 

kemarahan RasulNya, kami rela Allah subhanallahu 

wa ta'ala sebagai Tuhan dan agama Islam sebagai 

agama, dan Muhammad sebagai Nabi'. Maka 

Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

'Demi Dzat yang jiwa Muhammad dalam 

genggamanNya jika Musa ada diantara kalian semua 

lalu kalian mengikutinya dan meninggalkan aku, 

niscaya kalian akan tersesat dari jalan yang lurus, dan 

kalau sekiranya ia (Nabi Musa 'alaihissalam) masih 

hidup, dan ia dapati kenabianku, niscaya ia akan 

mengikutiku' ". 
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Sahih Bukhari 13 

نَادِ ١٣صحيح البخاري  ثنََا أبَوُ الز ِ ثنََا أبَوُ الْيَمَانِ قَالَ أخَْبَرَنَا شُعَيْبٌ قَالَ حَدَّ : حَدَّ

ُ عَنْه  ُعَنْ الْْعَْرَجِ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ

  ِ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ فوََالَّذِي نفَْسِي بِيَدِهِ لََّ يؤُْمِنُ أحََدُكُمْ حَتَّى أنََّ رَسُولَ اللََّّ صَلَّى اللََّّ

 ِأكَُونَ أحََبَّ إِلَيْهِ مِنْ وَالِدِهِ وَوَلَدِه

Shahih Bukhari 13: Telah menceritakan kepada kami 

Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 

kami Syu'aib berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Maka demi Zat yang jiwaku di tangan-Nya, 

tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih 

dicintainya daripada orang tuanya dan anaknya".  
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Sunan Tirmidzi 3574 

ِ بْنِ الْمُغِيرَةِ عَنْ ٣٥٧٤سنن الترمذي   ثنََا ابْنُ لهَِيعَةَ عَنْ عُبَيْدِ اللََّّ ثنََا قتُيَْبَةُ حَدَّ : حَدَّ

ِ بْنِ الْحَارِثِ بْنِ جَزْءٍ قَالَ   عَبْدِ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا رَأيَْتُ أحََدًا أكَْثرََ تبَسَُّ  ِ صَلَّى اللََّّ  مًا مِنْ رَسُولِ اللََّّ

 قَالَ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَرِيبٌ 

Sunan Tirmidzi 3574: Telah menceritakan kepada 

kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Ibnu 

Lahi'ah dari 'Ubaidullah bin Al Mughirah dari Abdullah 

bin Al Harits bin Jaz`i dia berkata; "Aku tidak pernah 

melihat seseorang yang paling banyak senyumannya 

selain Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Abu Isa 

berkata; "Hadis ini derajatnya hasan gharib." 
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Sahih Muslim 610 

برََنَا حِ  ب نِ  ال مُهَاجِرِ  أخَ  دُ  ب نُ  رُم  ثنََا مُحَمَّ ثنََا  لَي ثٌ  ح  و حَدَّ ثنََا قتُيَ بةَُ  ب نُ  سَعِيد   حَدَّ  حَدَّ

بَي رِ  عَن   سَعِيدِ  ب نِ  جُبَي ر   وَعَن   طَاوُس   عَن   اب نِ  عَبَّاس   أنََّهُ   اللَّي ثُ  عَن   أبَِي الزُّ

 قَالَ 

دَ  كَمَا يعَُل ِمُنَا السُّورَةَ  مِن   ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  يعَُل ِمُنَا التَّشَهُّ ِ  صَلَّى اللَّّ  كَانَ  رَسُولُ  اللَّّ

ِ  السَّلًَمُ  ي ِبَاتُ  لِِلَّ لوََاتُ  الطَّ آنِ  فكََانَ  يقَوُلُ  التَّحِيَّاتُ  ال مُبَارَكَاتُ  الصَّ  ال قرُ 

 ِ ِ  وَبرََكَاتهُُ  السَّلًَمُ  عَلَي نَا وَعَلَى عِبَادِ  اللَّّ مَةُ  اللَّّ  عَلَي كَ  أيَُّهَا النَّبِيُّ  وَرَح 

دًا رَسُولُ  اللَِّّ  هَدُ  أنََّ  مُحَمَّ ُ  وَأشَ  هَدُ  أنَ   لََ  إِلَهَ  إِلََّ  اللَّّ الِحِينَ  أشَ   الصَّ

آنَ  ح   كَمَا يعَُل ِمُنَا ال قرُ   وَفِي رِوَايَةِ  اب نِ  رُم 

Sahih Muslim 610: Telah menceritakan kepada kami 

Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 

Laits --lewat jalur periwayatan lain-- dan telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh bin 

al-Muhajir telah mengabarkan kepada kami al-Laits 

dari Abu az-Zubair dari Sa'id bin Jubair, dan dari 

Thawus dari Ibnu Abbas bahwasanya dia berkata, 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengajarkan 

kami tasyahhud sebagaimana beliau mengajarkan 

kami sebuah surat alQuran, lalu pada waktu itu beliau 

membaca, 'Attahiyyat al-Mubarakat ash-Shalawat ath-

Thayyibat Lillah, Assalamu alaika, Ayyuha an-Nabiyyu 

Warahmatullahi Wabarakatuhu, Assalamu'alaina wa 

ala Ibadillahishshaalihin. (Segala penghormatan, 

keberkahan, shalawat dan juga kebaikan bagi Allah,. 

Semoga keselamatan terlimpahkan kepadamu wahai 

Nabi dan juga rahmat dan berkahnya. Semoga 
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keselamatan terlimpahkan atas kami dan hamba Allah 

yang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan 

(yang berhak disembah) melainkan Allah, dan saya 

bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah) '. 

Dan dalam suatu riwayat, "Sebagaimana beliau 

mengajarkan kepada kami al-Qur'an." 
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Sahih Bukhari 6080 

ثنََا أبَوُ عَوَانَةَ عَنْ قَتاَدَةَ عَنْ أنََسٍ رَضِيَ ٦٠٨٠صحيح البخاري   ثنََا مُسَدَّدٌ حَدَّ : حَدَّ

ُ عَنْهُ قَال  َاللََّّ

ُ النَّاسَ يوَْمَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَجْمَعُ اللََّّ ِ صَلَّى اللََّّ الْقِيَامَةِ فَيَقوُلوُنَ لَوْ قَالَ رَسُولُ اللََّّ

اسْتشَْفعَْنَا عَلَى رَب ِنَا حَتَّى يرُِيحَنَا مِنْ مَكَانِنَا فَيَأتْوُنَ آدَمَ فَيقَوُلوُنَ أنَْتَ الَّذِي خَلقََكَ 

ُ بِيَدِهِ وَنفَخََ فِيكَ مِنْ رُوحِهِ وَأمََرَ الْمَلََّئكَِةَ فسََجَدُوا لَكَ فَاشْفعَْ لَنَا عِنْدَ   رَب ِنَا اللََّّ

ُ فَيَأتْوُنَهُ   لَ رَسُولٍ بعََثهَُ اللََّّ فَيقَوُلُ لسَْتُ هُنَاكُمْ وَيَذْكُرُ خَطِيئتَهَُ وَيقَوُلُ ائتْوُا نوُحًا أوََّ

ُ خَلِيلًَّ فَيَأتْوُنَهُ   فَيقَوُلُ لسَْتُ هُنَاكُمْ وَيَذْكُرُ خَطِيئتَهَُ ائتْوُا إِبْرَاهِيمَ الَّذِي اتَّخَذَهُ اللََّّ

ُ فَيَأتْوُنَهُ فَيقَوُلُ لسَْتُ فَ  يقَوُلُ لسَْتُ هُنَاكُمْ وَيَذْكُرُ خَطِيئتَهَُ ائتْوُا مُوسَى الَّذِي كَلَّمَهُ اللََّّ

دًا صَلَّى   هُنَاكُمْ فَيَذْكُرُ خَطِيئتَهَُ ائتْوُا عِيسَى فَيَأتْوُنَهُ فَيقَوُلُ لسَْتُ هُنَاكُمْ ائتْوُا مُحَمَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَ  رَ فَيَأتْوُنِي فَأسَْتأَذِْنُ عَلَى رَب ِي اللََّّ لَّمَ فقََدْ غُفِرَ لَهُ مَا تقََدَّمَ مِنْ ذَنْبِهِ وَمَا تأَخََّ

ُ ثمَُّ يقَُالُ لِي ارْفعَْ رَأسَْكَ سَلْ تعُْطَهْ  فَإذَِا رَأيَْتهُُ وَقعَْتُ سَاجِدًا فَيَدَعُنِي مَا شَاءَ اللََّّ

فَّعْ فَأرَْفَعُ رَأسِْي فَأحَْمَدُ رَب ِي بِتحَْمِيدٍ يعَُل ِمُنِي ثمَُّ أشَْفعَُ فَيَحُدُّ وَقلُْ يسُْمَعْ وَاشْفَعْ تشَُ 

ةِ  لِي حَدًّا ثمَُّ أخُْرِجُهُمْ مِنْ النَّارِ وَأدُْخِلهُُمْ الْجَنَّةَ ثمَُّ أعَُودُ فَأقَعَُ سَاجِدًا مِثلَْهُ فِي الثَّالِثَ 

ابعَِةِ حَتَّى مَا بقَِيَ   ُفِي النَّارِ إِلََّّ مَنْ حَبسََهُ الْقرُْآن أوَْ الرَّ

 ُوَكَانَ قَتاَدَةُ يقَوُلُ عِنْدَ هَذَا أيَْ وَجَبَ عَلَيْهِ الْخُلوُد

Shahih Bukhari 6080: Telah menceritakan kepada 

kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abu 

'Awanah dari Qotadah dari Anas radliyallahu'anhu 

mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Pada hari kiamat Allah mengumpulkan 

seluruh manusia, mereka berujar; 'Duhai sekiranya 

kita meminta syafaat kepada Tuhan kita sehingga Dia 

bisa meringankan penderitaan kita di tempat kita ini.' 

Maka mereka menemui Adam dan mengutarakan 

hajat mereka; 'Engkaulah manusia yang Allah cipta 
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dengan tangan-Nya dan Dia tiupkan ruh-Nya 

kepadamu, dan Dia perintahkan para malaikat untuk 

sujud kepadamu, maka tolonglah engkau meminta 

syafaat kepada Tuhan kami! ' Namun Adam 

menjawab; 'disini bukan tempatku untuk meringankan 

kalian, ' Adam lalu menyebut-nyebut kesalahannya 

dan berujar; 'datangilah Nuh, rasul pertama-tama 

yang Allah utus'. Maka mereka mendatangi Nuh. 

Namun ternyata Nuh juga menjawab; 'disini bukan 

tempatku untuk memberi pertolongan, ' lantas Nuh 

menyebut-nyebut kesalahannya dan berujar; 

'datanglah kalian kepada Ibrahim yang telah Allah 

jadikan sebagai kesasih-Nya.' Mereka pun 

mendatanginya, tetapi ia juga berujar; 'disini bukan 

tempatku untuk meringankan kalian, ' dan ia sebut-

sebut kesalahannya seraya berujar; 'datanglah kalian 

kepada Musa yang Allah telah mengajaknya bicara.' 

Mereka pun mendatangi Musa, namun Musa juga 

mengatakan; 'Saya tak berhak meringankan kalian, ' 

dan Musa menyebut-nyebut kesalahan pribadinya, 

seraya berujar; 'datanglah kalian kepada Isa' Mereka 

pun mendatangi Isa, dan isa juga mengatakan; 'saya 

tak berhak meringankan kalian' sambil berujar; 

'datanglah kepada Muhammad Shallallahu 'alaihi 

wasallam, sebab dosanya yang dahulu dan yang akan 

datang telah mendapat ampunan.' Mereka pun 

mendatangiku dan aku meminta izin kepada rabbku. 
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Ketika aku melihat-Nya, aku langsung tersungkur 

sujud dan Ia meninggalkanku sekehendak Allah, 

lantas ada suara memanggil-manggil; 'Angkat 

kepalamu, mintalah, kamu akan diberi, utarakan uneg-

unegmu kamu akan didengar, mintalah syafaat, kamu 

akan diberi! ' langsung aku angkat kepalaku dan aku 

memuji rabbku dengan pujian yang Dia ajarkan 

kepadaku. Lantas aku memberi syafaat dan Dia 

memberiku batasan, kemudian aku keluarkan mereka 

dari neraka dan kumasukkan surga, kemudian aku 

kembali dan tersungkur sujud semisalnya pada kali 

ketiga, keempat hingga tak tersisa di neraka selain 

yang ditahan oleh Alquran. Sedang Qatadah berkata 

dalam hal ini dengan redaksi 'sehingga keabadian 

wajib baginya.' 
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Sahih Bukhari 241 

ثنََا سُفْيَانُ عَنْ الْْعَْمَشِ ٢٤١صحيح البخاري  دُ بْنُ يوُسُفَ قَالَ حَدَّ ثنََا مُحَمَّ : حَدَّ

ِ صَ  لَّى  عَنْ سَالِمِ بْنِ أبَِي الْجَعْدِ عَنْ كُرَيْبٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ عَنْ مَيْمُونَةَ زَوْجِ النَّبِي 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَتْ   اللََّّ

لََّةِ غَيْرَ رِجْلَيْهِ وَغَسَلَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وُضُوءَهُ لِلصَّ ِ صَلَّى اللََّّ َ رَسُولُ اللََّّ أ توََضَّ

ى رِجْلَيْهِ فغَسََلهَُمَ  ا هَذِهِ فرَْجَهُ وَمَا أصََابَهُ مِنْ الْْذََى ثمَُّ أفََاضَ عَلَيْهِ الْمَاءَ ثمَُّ نَحَّ

 غُسْلهُُ مِنْ الْجَنَابَةِ 

Shahih Bukhari 241: Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 

kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Salim bin Abu 

Al Ja'd dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah 

isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, 

"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu 

sebagaimana wudlunya untuk shalat, kecuali kedua 

kakinya. Beliau lalu mencuci kemaluan dan apa yang 

terkena kotoran (mani), kemudian menyiramkan air ke 

atasnya, kemudian mengakhirinya dengan menyela 

dan mencuci kedua kakinya. Itulah cara beliau mandi 

dari janabat." 
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Sahih Muslim 361 

زُومِيُّ  عَن   ثنََا أبَوُ  هِشَام   ال مَخ  دُ  ب نُ  مَع مَرِ  ب نِ  رِب عِي    ال قَي سِيُّ  حَدَّ ثنََا مُحَمَّ  حَدَّ

دُ  ب نُ  ثنََا مُحَمَّ ثنََا عُث مَانُ  ب نُ  حَكِيم   حَدَّ  عَب دِ  ال وَاحِدِ  وَهُوَ  اب نُ  زِيَاد   حَدَّ

رَانَ  عَن   عُث مَانَ  ب نِ  عَفَّانَ   ال مُن كَدِرِ  عَن   حُم 

سَنَ  ال وُضُوءَ  خَرَجَت   َ  فَأحَ  أ ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  مَن   توََضَّ ِ  صَلَّى اللَّّ  قَالَ  قَالَ  رَسُولُ  اللَّّ

فَارِهِ  تِ  أظَ  رُجَ  مِن   تحَ   خَطَايَاهُ  مِن   جَسَدِهِ  حَتَّ ى تخَ 

Sahih Muslim 361: Sahih Muslim Telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Ma'mar bin Rib'i al-Qaisi 

telah menceritakan kepada kami Abu Hisyam al-

Makhzumi dari Abdul Wahid -yaitu Ibnu Ziyad- telah 

menceritakan kepada kami Utsman bin Hakim telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin al-

Munkadir dari Humran dari Utsman bin Affan dia 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Barangsiapa berwudlu, lalu membaguskan 

wudlunya, niscaya kesalahan-kesalahannya keluar 

dari badannya hingga keluar dari bawah kuku-

kukunya." 
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Abu Daud 59 

ادٌ أخَْبرََنَا عَاصِمُ بْنُ ٥٩سنن أبي داوود  ثنََا حَمَّ ثنََا مُوسَى بْنُ إسِْمَعِيلَ حَدَّ : حَدَّ

ِ بْنِ عُمَرَ قَالَ حَدَّثنَِي أَ  ِ بْنِ عَبْدِ اللََّّ  بِي الْمُنْذِرِ عَنْ عُبَيْدِ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ إِذَا كَانَ الْمَاءُ قلَُّتيَْنِ فَإنَِّهُ لََّ يَنْجُسُ  ِ صَلَّى اللََّّ  أنََّ رَسُولَ اللََّّ

ادُ بْنُ زَيْدٍ وَقفََهُ عَنْ عَاصِمٍ   قَالَ أبَوُ دَاوُد حَمَّ

Sunan Abu Daud 59: Telah menceritakan kepada 

kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 

Hammad telah mengabarkan kepada kami 'Ashim bin 

Al Mundzir dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar, dia 

berkata; Telah menceritakan kepadaku Ayahku, 

bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Apabila air mencapai dua qullah, maka ia 

tidak najis." Abu Dawud berkata; Hammad bin Zaid 

memauqufkannya dari 'Ashim. 

  



744 

Sahih Bukhari 3073 

ثنََا سُلَيْمَانُ بْنُ بِلََّلٍ قَالَ حَدَّثنَِي  ٣٠٧٣صحيح البخاري   ثنََا خَالِدُ بْنُ مَخْلَدٍ حَدَّ : حَدَّ

ُ عَنْهُ عُتبَْةُ بْنُ مُسْلِمٍ   قَالَ أخَْبرََنِي عُبَيْدُ بْنُ حُنَيْنٍ قَالَ سَمِعْتُ أبََا هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ

 ُيقَوُل

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا وَقعََ الذُّبَابُ فِي شَرَابِ أحََدِكُمْ فَلْيغَْمِسْهُ ثمَُّ  قَالَ النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ

 ًإِحْدَى جَنَاحَيْهِ دَاءً وَالْْخُْرَى شِفَاءلِيَنْزِعْهُ فَإنَِّ فِي 

Shahih Bukhari 3073: Telah bercerita kepada kami 

Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami 

Sulaiman bin Bilal berkata; telah bercerita kepadaku 

Utbah bin Muslim berkata; telah mengabarkan 

kepadaku Ubaid bin Hunain berkata; saya mendengar 

Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika ada 

seekor lalat yang terjatuh pada minuman kalian maka 

tenggelamkan kemudian angkatlah, karena pada satu 

sayapnya penyakit dan sayap lainnya terdapat 

obatnya." 
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Sahih Muslim 351 

دِيَّ  عَن   اب نِ  ثنََا عَب دُ  ال عزَِيزِ  يعَ نِي الدَّرَاوَر   حَدَّثنَِي بشِ رُ  ب نُ  ال حَكَمِ  ال عَب دِيُّ  حَدَّ

دِ  ب نِ  إِب رَاهِيمَ  عَن   عِيسَى ب نِ  طَل حَةَ  عَن   أبَِي هُرَي رَةَ   ال هَادِ  عَن   مُحَمَّ

تنَ ثرِ   ثلًََثَ  تيَ قظََ  أحََدُكُم   مِن   مَنَامِهِ  فَل يسَ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  قَالَ  إِذَا اس   أنََّ  النَّبِيَّ  صَلَّى اللَّّ

ات   فَإنَِّ  الشَّي طَانَ  يَبِيتُ  عَلَى خَيَاشِيمِهِ   مَرَّ

Sahih Muslim 351: Telah menceritakan kepadaku 

Bisyr bin al-Hakam al-Abdi telah menceritakan kepada 

kami Abdul Aziz -yakni ad-Darawardi- dari Ibnu al-Had 

dari Muhammad bin Ibrahim dari Isa bin Thalhah dari 

Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian bangun 

dari tidurnya maka hendaklah dia beristintsar 

(mengeluarkan air dari hidung) tiga kali, karena setan 

bermalam di batang hidungnya." 

  



746 

Sahih Bukhari 5327 

ثنََا ٥٣٢٧صحيح البخاري  ثنََا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ أخَْبرََنَا أبَوُ أسَُامَةَ حَدَّ : حَدَّ

ُ عَنْهُ يقَوُلُ هَاشِمُ بْنُ هَاشِمٍ قَالَ سَمِ   عْتُ عَامِرَ بْنَ سَعْدٍ سَمِعْتُ سَعْدًا رَضِيَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يقَوُلُ مَنْ تصََبَّحَ سَبْعَ تمََرَاتٍ عَجْوَةً لَمْ  ِ صَلَّى اللََّّ سَمِعْتُ رَسُولَ اللََّّ

هُ ذَلِكَ الْيوَْمَ سُمٌّ وَلََّ سِحْرٌ   يَضُرَّ

Shahih Bukhari 5327: Telah menceritakan kepada 

kami Ishaq bin Manshur telah mengabarkan kepada 

kami Abu Usamah telah menceritakan kepada kami 

Hasyim bin Hasyim dia berkata; saya mendengar 

'Amir bin Sa'd saya mendengar Sa'd radliallahu 'anhu 

berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa di pagi hari 

makan tujuh biji kurma 'ajwah setiap harinya, maka 

tidak akan membahayakan terhadap dirinya baik itu 

racun dan juga sihir pada hari itu." 
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Sahih Bukhari 5931 

ثنََا عَلِيُّ ٥٩٣١صحيح البخاري  ثنََا سُفْيَانُ قَالَ حَفِظْنَاهُ مِنْ  : حَدَّ ِ حَدَّ بْنُ عَبْدِ اللََّّ

نَادِ عَنْ الْْعَْرَجِ عَنْ أبَِي هُرَيْرَة  َأبَِي الز ِ

ِ تسِْعَةٌ وَتسِْعوُنَ اسْمًا مِائةٌَ إِلََّّ وَاحِدًا لََّ يحَْفظَُهَا أحََدٌ إِلََّّ دَخَلَ الْجَنَّةَ   رِوَايَةً قَالَ لِِلَّّ

 َرٌ يحُِبُّ الْوَترْوَهُوَ وَتْ 

Shahih Bukhari 5931: Telah menceritakan kepada 

kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 

Sufyan dia berkata; Kami hafal dari Abu Az Zinad dari 

Al A'raj dari Abu Hurairah secara periwayatan, dia 

berkata; "Allah memiliki sembilan puluh sembilan 

nama, seratus kurang satu, tidaklah seseorang 

menghafalnya melainkan ia akan masuk surga, dan 

Dia adalah witir dan menyukai yang ganjil." 

  



748 

Sahih Bukhari 5408 

ِ بْنُ مَسْلمََةَ عَنْ مَالِكٍ عَنْ ٥٤٠٨صحيح البخاري   ثنََا عَبْدُ اللََّّ نَادِ عَنْ   : حَدَّ أبَِي الز ِ

 َالْْعَْرَجِ عَنْ أبَِي هُرَيْرَة

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لََّ يمَْشِي أحََدُكُمْ فِي نعَْلٍ وَاحِدَةٍ لِيحُْفِهِمَا  ِ صَلَّى اللََّّ أنََّ رَسُولَ اللََّّ

 جَمِيعاً أوَْ لِينُْعِلْهُمَا جَمِيعاً

Shahih Bukhari 5408: Telah menceritakan kepada 

kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Az 

Zinnad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Janganlah salah seorang dari kalian berjalan dengan 

satu sandal, hendaknya ia melepas semua atau 

memakai semua." 

  



749 

Abu Daud 3663 

ثنََا مَعْمَرٌ ٣٦٦٣سنن أبي داوود  اقِ حَدَّ زَّ ثنََا عَبْدُ الرَّ ثنََا أحَْمَدُ بْنُ حَنْبَلٍ حَدَّ : حَدَّ

 عَنْ أيَُّوبَ عَنْ نَافعٍِ عَنْ ابْنِ عُمَرَ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَأىَ صَبِيًّا قَدْ  حُلِقَ بعَْضُ شَعْرِهِ وَترُِكَ بعَْضُهُ أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللََّّ

 فَنهََاهُمْ عَنْ ذَلِكَ وَقَالَ احْلِقوُهُ كُلَّهُ أوَْ اترُْكُوهُ كُلَّهُ 

Sunan Abu Daud 3663: Telah menceritakan kepada 

kami Ahmad bin Hanbal berkata, telah menceritakan 

kepada kami Abdurrazaq berkata, telah menceritakan 

kepada kami Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 

Umar berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

melihat melihat anak kecil yang rambutnya dicukur 

sebagian dan disisakan sebagian, lalu beliau 

melarang hal itu. Beliau bersabda: "Cukurlah semua 

atau sisakan semua." 

  



750 

Sahih Bukhari 5823 

ثنََا إِبْرَاهِيمُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ ابْنِ ٥٨٢٣صحيح البخاري   ثنََا يَحْيَى بْنُ قَزَعَةَ حَدَّ : حَدَّ

ُ عَنْه  ُشِهَابٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيَّبِ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ

ُ عَلَ  ِ صَلَّى اللََّّ يْهِ وَسَلَّمَ قَالَ الْفِطْرَةُ خَمْسٌ الْخِتاَنُ وَالَِّسْتِحْدَادُ وَنَتفُْ عَنْ النَّبِي 

بْطِ وَقَصُّ الشَّارِبِ وَتقَْلِيمُ الْْظَْفَار  ِالِْْ

Shahih Bukhari 5823: Telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada 

kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin 

Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 

"(Sunah) fitrah itu ada lima, yaitu; khitan, mencukur 

bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, mencukur 

kumis dan memotong kuku." 

  



751 

Sahih Bukhari 380 

ثنََا  ٣٨٠صحيح البخاري  ثنََا سُفْيَانُ قَالَ حَدَّ ِ قَالَ حَدَّ ثنََا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللََّّ : حَدَّ

ِ عَنْ أبَِي أيَُّوبَ الْْنَْصَارِي هْرِيُّ عَنْ عَطَاءِ بْنِ يزَِيدَ اللَّيْثِي   ِ الزُّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   قَالَ إِذَا أتَيَْتمُْ الْغَائطَِ فَلََّ تسَْتقَْبِلوُا الْقِبْلَةَ وَلََّ أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللََّّ

بوُا قَالَ أبَوُ أيَُّوبَ فقََدِمْنَا الشَّأمَْ فوََجَدْنَا مَرَاحِيضَ تسَْتدَْبرُِوهَا وَلَكِنْ   قوُا أوَْ غَر ِ شَر ِ

 َ تعََالَىبنُِيَتْ قِبَلَ الْقِبْلَةِ فَنَنْحَرِفُ وَنَسْتغَْفِرُ اللََّّ  

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  ِ صَلَّى اللََّّ ِ عَنْ عَطَاءٍ قَالَ سَمِعْتُ أبََا أيَُّوبَ عَنْ النَّبِي  هْرِي  وَعَنْ الزُّ

 ُمِثلَْه

Shahih Bukhari 380: Telah menceritakan kepada kami 

'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 

kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami 

Az Zuhri dari 'Atha' bin Yazid Al Laitsi dari Abu Ayyub 

Al Anshari, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Jika kalian mendatangi masuk ke dalam 

WC, maka janganlah kalian menghadap ke arah kiblat 

dan jangan pula membelakanginya. Tetapi 

menghadaplah ke timurnya atau ke baratnya." Abu 

Ayyub berkata, "Ketika kami datang ke Syam, kami 

dapati WC rumah-rumah di sana dibangun 

menghadap kiblat. Maka kami alihkan dan kami 

memohon ampun kepada Allah Ta'ala." Dan dari Az 

Zuhri dari 'Atha berkata, aku mendengar Abu Ayyub 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti ini." 

  



752 

Abu Daud 5 

ثنََا عَمْرُو بْنُ مَرْزُوقٍ أخَْبَرَنَا شُعْبَةُ عَنْ قَتاَدَةَ عَنْ النَّضِرِ ٥سنن أبي داوود   : حَدَّ

 بْنِ أنَسٍَ عَنْ زَيْدِ بْنِ أرَْقَمَ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ إنَِّ هَذِهِ الْحُشُوشَ مُحْتضََرَةٌ فَإذَِا أتَىَ  عَنْ  ِ صَلَّى اللََّّ  رَسُولِ اللََّّ

ِ مِنْ الْخُبثُِ وَالْخَبَائِثِ   أحََدُكُمْ الْخَلََّءَ فَلْيقَلُْ أعَُوذُ بِالِلَّّ

Sunan Abu Daud 5: Telah menceritakan kepada kami 

Amru bin Marzuq telah mengabarkan kepada kami 

Syu'bah dari Qatadah dari an Nadhr bin Anas dari Zaid 

bin Arqam dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 

beliau bersabda: "Sesungguhnya tempat buang hajat 

itu dihadiri oleh setan-setan, maka apabila salah 

seorang dari kalian mendatangi WC, hendaklah dia 

mengucapkan; 'Aku berlindung kepada Allah dari 

setan jantan dan setan betina'." 
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Abu Daud 28 

ثنََا ٢٨سنن أبي داوود  ثنََا هَاشِمُ بْنُ الْقَاسِمِ حَدَّ دٍ النَّاقِدُ حَدَّ ثنََا عَمْرُو بْنُ مُحَمَّ : حَدَّ

ُ عَنْهَاإسِْرَائِيلُ  ثتَنِْي عَائشَِةُ رَضِيَ اللََّّ  عَنْ يوُسُفَ بْنِ أبَِي برُْدَةَ عَنْ أبَِيهِ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ إِذَا خَرَجَ مِنْ الْغَائِطِ قَالَ غُفْرَانَكَ   أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللََّّ

Sunan Abu Daud 28: Telah menceritakan kepada 

kami Amru bin Muhammad An Naqid telah 

menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim telah 

menceritakan kepada kami Isra`il dari Yusuf bin Abu 

Burdah dari Ayahnya telah menceritakan kepada saya 

Aisyah radliallahu 'anha bahwasanya Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam apabila keluar dari WC, 

beliau mengucapkan: "GHUFRAANAKA (Aku mohon 

ampunanMu)." 
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Sahih Muslim 1041 

ثنََا أبَوُ ١٠٤١صحيح مسلم  ثنََا الْْعَْمَشُ ح و حَدَّ ثنََا أبَِي حَدَّ ثنََا ابْنُ نمَُيْرٍ حَدَّ : حَدَّ

ثنََا أبَوُ مُعَاوِيَةَ عَنْ الْْعَْمَشِ بكَْرِ بْنُ أبَِي شَيْبةََ وَأبَوُ كُرَيْبٍ  وَاللَّفْظُ لهَُمَا قَالََّ حَدَّ

 عَنْ أبَِي صَالِحٍ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ قَالَ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إنَِّ أثَقَْلَ صَلََّةٍ عَلَى الْمُنَافقِِينَ صَلََّةُ الْعِشَاءِ  ِ صَلَّى اللََّّ قَالَ رَسُولُ اللََّّ

رِ وَلَوْ يعَْلمَُونَ مَا فِيهِمَا لَْتَوَْهُمَا وَلوَْ حَبْوًا وَلقََدْ هَمَمْتُ أنَْ آمُرَ وَصَلََّةُ الْفَجْ 

لََّةِ فَتقَُامَ ثمَُّ آمُرَ رَجُلًَّ فَيصَُل ِيَ بِالنَّاسِ ثمَُّ أنَْطَلِقَ مَعِي برِِجَالٍ مَعَهُمْ حُزَمٌ  بِالصَّ

لََّ  قَ عَلَيْهِمْ بيُوُتهَُمْ بِالنَّارِ مِنْ حَطَبٍ إِلَى قَوْمٍ لََّ يشَْهَدُونَ الصَّ  ةَ فَأحَُر ِ

Shahih Muslim 1041: Telah menceritakan kepada 

kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami 

Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy 

(Dan diriwayatkan dari jalan lain) telah menceritakan 

kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Abu 

Kuraib sedangkan lafadz hadits darinya, keduanya 

berkata; telah menceritakan kepada kami Abu 

Muawiyah dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu 

Hurairah katanya; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Shalat yang dirasakan berat bagi 

orang-orang munafik adalah shalat isya` dan shalat 

subuh, sekiranya mereka mengetahui keutamaannya, 

niscaya mereka akan mendatanginya sekalipun 

dengan merangkak. Sungguh aku berkeinginan untuk 

menyuruh seseorang sehingga shalat didirikan, 

kemudian kusuruh seseorang dan ia mengimami 

manusia, lalu aku bersama beberapa orang 

membawa kayu bakar untuk menjumpai suatu kaum 
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yang tidak menghadiri shalat, lantas aku bakar rumah 

mereka." 

 

Sahih Muslim 1042 

دُ ١٠٤٢صحيح مسلم  ثنََا مُحَمَّ ثنََا مَعْمَرٌ : و حَدَّ اقِ حَدَّ زَّ ثنََا عَبْدُ الرَّ  بْنُ رَافعٍِ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ  ِ صَلَّى اللََّّ ثنََا أبَوُ هُرَيْرَةَ عَنْ رَسُولِ اللََّّ امِ بْنِ مُنَب ِهٍ قَالَ هَذَا مَا حَدَّ عَنْ هَمَّ

 وَسَلَّمَ فَذكََرَ أحََادِيثَ مِنْهَا

 ُ ِ صَلَّى اللََّّ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لقََدْ هَمَمْتُ أنَْ آمُرَ فِتيَْانِي أنَْ يسَْتعَِدُّوا لِي  وَقَالَ رَسُولُ اللََّّ

قُ بيُوُتٌ عَلَى مَنْ فِيهَا  بِحُزَمٍ مِنْ حَطَبٍ ثمَُّ آمُرَ رَجُلًَّ يصَُل ِي بِالنَّاسِ ثمَُّ تحَُرَّ

ثنََا زُهَيْرُ بْنُ حَرْبٍ وَأبَوُ كُرَيْبٍ وَإسِْحَقُ بْنُ إِ  بْرَاهِيمَ عَنْ وَكِيعٍ عَنْ جَعْفَرِ و حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  ِ صَلَّى اللََّّ بْنِ برُْقَانَ عَنْ يزَِيدَ بْنِ الْْصََم ِ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ عَنْ النَّبِي 

 بِنَحْوِهِ 

Shahih Muslim 1042: Telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Rafi' telah menceritakan kepada 

kami Abdurrazaq telah menceritakan kepada kami 

Ma'mar dari Hammam bin Munabbih katanya; ini yang 

diceritakan kepada kami oleh Abu Hurairah dari 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, -lalu Abu 

Hurairah menyebutkan beberapa hadis, yang 

diantaranya- Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Sungguh aku berkeinginan menyuruh para 

pemuda supaya mempersiapkan kayu bakar, 

kemudian aku menyuruh seseorang untuk mengimami 

orang-orang, lalu rumah-rumah sekaligus para 

penghuninya (yang tidak menghadiri shalat jamaah) 

supaya dibakar." Dan telah menceritakan kepada 
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kami Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib dan Ishaq bin 

Ibrahim dari Waki' dari Ja'far bin Barqan dari Yazid bin 

Al Asham dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam dengan hadits seperti di atas. 

 

Sahih Muslim 1043 

ثنََا ١٠٤٣صحيح مسلم  ثنََا زُهَيْرٌ حَدَّ ِ بْنِ يوُنسَُ حَدَّ ثنََا أحَْمَدُ بْنُ عَبْدِ اللََّّ : و حَدَّ

 أبَوُ إسِْحَقَ عَنْ أبَِي الْْحَْوَصِ سَمِعَهُ مِنْهُ عَنْ عَبْدِ اللََِّّ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  قَالَ لِقوَْمٍ يَتخََلَّفوُنَ عَنْ الْجُمُعَةِ لقََدْ هَمَمْتُ أنَْ آمُرَ   أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللََّّ

قَ عَلَى رِجَالٍ يَتخََلَّفوُنَ عَنْ الْجُمُعَةِ بيُوُتهَُمْ   رَجُلًَّ يصَُل ِي بِالنَّاسِ ثمَُّ أحَُر ِ

Shahih Muslim 1043: Dan telah menceritakan kepada 

kami Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah 

menceritakan kepada kami Zuhair telah menceritakan 

kepada kami Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash bahwa 

Abu Ishaq mendengar darinya, dari Abdullah, 

bahwsanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda kepada orang-orang yang ketinggalan 

shalat jumat; "Sungguh aku berkeinginan untuk 

menyuruh seseorang mengimami manusia, kemudian 

kusuruh untuk membakar rumah-rumah orang-orang 

yang ketinggalan (shalat) jumat." 
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Sahih Muslim 3775 

ثنََا مَرْ ٣٧٧٥صحيح مسلم   وَانُ يعَْنِي الْفزََارِيَّ : حَدَّثنَِي عَبْدُ الْجَبَّارِ بْنُ الْعَلََّءِ حَدَّ

يُّ أنََّهُ سَمِعَ أبََا هُرَيْرَةَ يَقوُلَُّ  ثنََا عُمَرُ بْنُ حَمْزَةَ أخَْبرََنِي أبَوُ غَطَفَانَ الْمُر ِ  حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لََّ يشَْرَبنََّ أحََدٌ مِنْكُمْ قَائمًِا فمََنْ نسَِيَ فلَْ  ِ صَلَّى اللََّّ   يسَْتقَِئقَالَ رَسُولُ اللََّّ

Shahih Muslim 3775: Telah menceritakan kepadaku 

'Abdul Jabbar bin Al 'Alaa`; Telah menceritakan 

kepada kami Marwan yaitu Al Fazari; Telah 

menceritakan kepada kami 'Umar bin Hamzah; Telah 

mengabarkan kepadaku Abu Ghathafan Al Murri 

bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Janganlah sekali-kali salah seorang diantara kalian 

minum sambil berdiri, apabila dia lupa maka 

muntahkanlah." 
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Sahih Bukhari 5389 

ثنََا عَلِيٌّ حَدَّثَ ٥٣٨٩صحيح البخاري  ثنََا أبَِي قَالَ : حَدَّ نَا وَهْبُ بْنُ جَرِيرٍ حَدَّ

ُ عَنْهُ  سَمِعْتُ ابْنَ أبَِي نجَِيحٍ عَنْ مُجَاهِدٍ عَنْ ابْنِ أبَِي لَيْلَى عَنْ حُذَيْفَةَ رَضِيَ اللََّّ

 َقَال

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنَْ نشَْرَبَ فِي آنِيَةِ الذَّهَبِ وَالْ  ةِ وَأنَْ نَأكُْلَ نهََانَا النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ فِضَّ

يبَاجِ وَأنَْ نَجْلِسَ عَلَيْه  ِفِيهَا وَعَنْ لبُْسِ الْحَرِيرِ وَالد ِ

Shahih Bukhari 5389: Telah menceritakan kepada 

kami Ali telah menceritakan kepada kami Wahb bin 

Jarir telah menceritakan kepada kami Ayahku dia 

berkata; saya mendengar Ibnu Abu Najih dari Mujahid 

dari Ibnu Abu Laila dari Hudzaifah radliallahu 'anhu dia 

berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang 

kami minum dari tempat yang terbuat dari emas dan 

perak, beliau juga melarang kami makan dari tempat 

tersebut, memakai kain sutera dan dibaj (kain sutera 

campuran) serta melarang duduk di atas kain 

tersebut." 
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Sahih Bukhari 5203 

ثنََا إسِْمَاعِيلُ قَالَ حَدَّثنَِي مَالِكُ بْنُ أنَسٍَ عَنْ نَافِعٍ ٥٢٠٣صحيح البخاري  : حَدَّ

ِ بْنِ   يقِ عَنْ زَيْدِ بْنِ عَبْدِ اللََّّ د ِ حْمَنِ بْنِ أبَِي بَكْرٍ الص ِ ِ بْنِ عَبْدِ الرَّ عُمَرَ عَنْ عَبْدِ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّم ِ صَلَّى اللََّّ  َعَنْ أمُ ِ سَلمََةَ زَوْجِ النَّبِي 

ةِ إِ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ الَّذِي يشَْرَبُ فِي إِنَاءِ الْفِضَّ ِ صَلَّى اللََّّ نَّمَا يجَُرْجِرُ أنََّ رَسُولَ اللََّّ

 َفِي بطَْنِهِ نَارَ جَهَنَّم

Shahih Bukhari 5203: Telah menceritakan kepada 

kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 

Malik bin Anas dari Nafi' dari Zaid bin Abdullah bin 

Umar dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakr As 

Siddik dari Ummu Salamah isteri Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Orang yang minum dari bejana 

yang terbuat dari perak, hanyasanya ia menuangkan 

neraka Jahannam ke dalam perutnya." 
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Sahih Bukhari 5419 

ثنََا اللَّيْثُ عَنْ يوُنسَُ عَنْ ابْنِ ٥٤١٩صحيح البخاري   : حَدَّثنَِي يحَْيَى بْنُ بكَُيْرٍ حَدَّ

ُ عَنْه  ُشِهَابٍ قَالَ حَدَّثنَِي أنَسَُ بْنُ مَالِكٍ رَضِيَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَاتمًَا مِنْ وَرِقٍ  ِ صَلَّى اللََّّ  يوَْمًا وَاحِدًا ثمَُّ أنََّهُ رَأىَ فِي يَدِ رَسُولِ اللََّّ

 ُ ِ صَلَّى اللََّّ إنَِّ النَّاسَ اصْطَنَعوُا الْخَوَاتِيمَ مِنْ وَرِقٍ وَلَبسُِوهَا فَطَرَحَ رَسُولُ اللََّّ

  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَاتمََهُ فطََرَحَ النَّاسُ خَوَاتِيمَهُم

ِ تاَبعََهُ إِبْرَاهِيمُ بْنُ سَعْدٍ وَزِيَادٌ وَشُعَيْبٌ عَنْ ال هْرِي  ِ وَقَالَ ابْنُ مُسَافرٍِ عَنْ الزُّ هْرِي  زُّ

  أرََى خَاتمًَا مِنْ وَرِق

Shahih Bukhari 5419: Telah menceritakan kepadaku 

Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 

Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; telah 

menceritakan kepadaku Anas bin Malik radliallahu 

'anhu bahwa dia pernah melihat Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam memakai cincin perak di tangannya 

selama satu hari, kemudian orang-orang pun ikut 

membuat cincin dari perak dan memakainya, lalu 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 

membuang cincin tersebut dan orang-orang pun ikut 

membuang cincin yang mereka kenakan." Hadits ini 

juga diperkuat dengan riwayat Ibrahim bin Sa'd, Ziyad 

dan Syu'aib dari Az Zuhri. Ibnu Musafir mengatakan; 

dari Az Zuhri bahwa pendapatku itu adalah cincin 

yang terbuat dari perak." 
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Sahih Bukhari 5417 

ثنََا أبَوُ أسَُامَةَ حَدَّثنََا عُبَيْدُ  ٥٤١٧صحيح البخاري  ثنََا يوُسُفُ بْنُ مُوسَى حَدَّ : حَدَّ

ُ عَنْهُمَا ِ عَنْ نَافعٍِ عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللََّّ  اللََّّ

 ُ ِ صَلَّى اللََّّ هُ  أنََّ رَسُولَ اللََّّ ةٍ وَجَعَلَ فَصَّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اتَّخَذَ خَاتمًَا مِنْ ذَهَبٍ أوَْ فِضَّ

ا رَآهُمْ قَدْ اتَّخَذوُهَا ِ فَاتَّخَذَ النَّاسُ مِثلَْهُ فَلمََّ دٌ رَسُولُ اللََّّ ا يَلِي كَفَّهُ وَنَقَشَ فِيهِ مُحَمَّ  مِمَّ

ةِ رَمَى بِهِ وَقَالَ لََّ ألَْبسَُهُ أبََدًا ثمَُّ اتَّ  ةٍ فَاتَّخَذَ النَّاسُ خَوَاتِيمَ الْفِضَّ خَذَ خَاتمًَا مِنْ فِضَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أبَوُ بكَْرٍ ثمَُّ عُمَرُ ثمَُّ  ِ صَلَّى اللََّّ قَالَ ابْنُ عُمَرَ فَلَبسَِ الْخَاتمََ بعَْدَ النَّبيِ 

 َعُثمَْانُ حَتَّى وَقعََ مِنْ عُثمَْانَ فِي بِئرِْ أرَِيس

Shahih Bukhari 5417: Telah menceritakan kepada 

kami Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami 

Abu Usamah telah menceritakan kepada kami 

'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 

'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam pernah membuat cincin dari emas atau 

perak, dan menghadapkan mata cincinnya di telapak 

tangan serta mengukirnya dengan tulisan 

"Muhammad Rasulullah", maka orang-orang pun 

membuat seperti itu juga, ketika beliau mengetahui 

orang-orang membuatnya, maka beliau langsung 

melempar cincin tersebut sambil bersabda: "Saya 

tidak akan memakainya selama-lamanya." Setelah itu 

beliau membuatnya dari perak dan orang-orang pun 

ikut membuat cincin dari perak, Ibnu Umar 

mengatakan; "Cincin itu dipakai oleh Abu Bakr setelah 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian Umar dan 
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Utsman, sehingga Utsman menjatuhkannya di sumur 

Aris. 
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Sahih Bukhari 361 

ثنََا عَبْدُ ٣٦١صحيح البخاري  ِ بْنُ عَمْرٍو قَالَ حَدَّ ثنََا أبَوُ مَعْمَرٍ عَبْدُ اللََّّ : حَدَّ

ثنََا عَبْدُ    الْعزَِيزِ بْنُ صُهَيْبٍ عَنْ أنَسَِ بْنِ مَالِكالْوَارِثِ قَالَ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أمَِيطِي  كَانَ قِرَامٌ لِعَائشَِةَ سَترََتْ بِهِ جَانِبَ بَيْتهَِا فقََالَ النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ

 عَنَّا قرَِامَكِ هَذَا فَإنَِّهُ لََّ تزََالُ تصََاوِيرُهُ تعَْرِضُ فِي صَلََّتِي

Shahih Bukhari 361: Telah menceritakan kepada kami 

Abu Ma'mar 'Abdullah bin 'Amru berkata, telah 

menceritakan kepada kami 'Abdul Warits berkata, 

telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 

Shuhaib dari Anas bin Malik, bahwa kain tipis milik 

'Aisyah digunakan untuk gorden, Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam lalu bersabda: "Singkirkanlah kain ini 

dari kita, karena gambar-bambarnya selalu 

menggangguku dalam shalatku." 
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Sahih Bukhari 5775 

مَدِ حَدَّثَ ٥٧٧٥صحيح البخاري  ثنََا إسِْحَاقُ أخَْبرََنَا عَبْدُ الصَّ ِ بْنُ : حَدَّ نَا عَبْدُ اللََّّ

ُ عَنْه ِ عَنْ أنَسٍَ رَضِيَ اللََّّ ثنََا ثمَُامَةُ بْنُ عَبْدِ اللََّّ  ُالْمُثنََّى حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ إِذَا سَلَّمَ سَلَّمَ ثلَََّثاً وَإِذَا تكََلَّمَ بكَِلِمَةٍ أعََ  ِ صَلَّى اللََّّ ادَهَا أنََّ رَسُولَ اللََّّ

 ثلَََّثاً

Shahih Bukhari 5775: Telah menceritakan kepada 

kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Abdush 

Shamad telah menceritakan kepada kami Abdullah 

bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami 

Tsumamah bin Abdullah dari Anas radliallahu 'anhu 

bahwa; "Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam memberi salam, beliau memberi salam 

hingga tiga kali, dan apabila berbicara biasanya beliau 

mengulanginya hingga tiga kali." 
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Sahih Bukhari 5379 

ثنََا عَبْدُ ٥٣٧٩صحيح البخاري  ثنََا أبَوُ مَعْمَرٍ حَدَّ الْوَارِثِ عَنْ الْحُسَيْنِ عَنْ : حَدَّ

ِ بْنِ برَُيْدَةَ عَنْ يَحْيَى بْنِ يَعْمَرَ حَدَّثهَُ أنََّ أبََا الْْسَْوَدِ الدُّؤَلِيَّ حَدَّثهَُ أنََّ أبََ  ا عَبْدِ اللََّّ

ُ عَنْهُ حَدَّثهَُ قَال   َذرَ ٍ رَضِيَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   وَعَلَيْهِ ثوَْبٌ أبَْيَضُ وَهُوَ نَائِمٌ ثمَُّ أتَيَْتهُُ وَقَدْ اسْتيَْقَظَ أتَيَْتُ النَّبيَِّ صَلَّى اللََّّ

ُ ثمَُّ مَاتَ عَلَى ذَلِكَ إِلََّّ دَخَلَ الْجَنَّةَ قلُْتُ وَإِنْ  فقََالَ مَا مِنْ عَبْدٍ قاَلَ لََّ إِلَهَ إلََِّّ اللََّّ

تُ وَإنِْ زَنَى وَإنِْ سَرَقَ قَالَ وَإِنْ زَنَى وَإنِْ سَرَقَ قَالَ وَإنِْ زَنَى وَإنِْ سَرَقَ قلُْ 

زَنَى وَإنِْ سَرَقَ قلُْتُ وَإنِْ زَنَى وَإِنْ سَرَقَ قَالَ وَإنِْ زَنَى وَإنِْ سَرَقَ عَلَى رَغْمِ 

   أنَْفِ أبَِي ذرَ ٍ وَكَانَ أبَوُ ذرَ ٍ إِذَا حَدَّثَ بهَِذَا قَالَ وَإنِْ رَغِمَ أنَْفُ أبَِي ذرَ

ُ غُفِرَ قَالَ أبَوُ  ِ هَذَا عِنْدَ الْمَوْتِ أوَْ قَبْلَهُ إِذَا تاَبَ وَنَدِمَ وَقَالَ لََّ إِلَهَ إِلََّّ اللََّّ عَبْد اللََّّ

 ُلَه

Shahih Bukhari 5379: Telah menceritakan kepada 

kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 

Abdul Warits dari Al Husain dari Abdullah bin Buraidah 

dari Yahya bin Ya'mar dia menceritakan kepadanya 

bahwa Abu Aswad Ad Du`ali telah menceritakan 

kepadanya bahwa Abu Dzar radliallahu 'anhu telah 

menceritakan kepadanya, dia berkata; "Saya pernah 

menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sementara 

beliau sedang tidur sambil mengenakan baju putih, 

lalu aku datang menemuinya dan beliau pun 

terbangun, beliau bersabda: "Tidaklah seorang 

hamba yang mengucapkan "LA ILAAHA ILLALLAH" 

kemudian mati karena itu melainkan ia akan masuk 

surga." Tanyaku selanjutnya; "Walaupun dia berzina 

dan mencuri?" beliau menimpali: "Walaupun dia 
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pernah berzina dan mencuri." Tanyaku lagi; 

"Walaupun dia pernah berzina dan mencuri?" beliau 

menjawab: "Walaupun dia pernah berzina dan 

mencuri." Tanyaku lagi; 'Walaupun dia pernah berzina 

dan mencuri?" beliau menjawab: "Walaupun dia 

pernah berzina dan mencuri." -walaupun sepertinya 

Abu Dzar kurang puas- Apabila Abu Dzar 

menceritakan hal ini, maka dia akan mengatakan; 

"Walaupun" sepertinya Abu Dzar kurang puas. Abu 

Abdullah mengatakan; "Hal ini jika terjadi ketika 

seorang hamba itu meninggal atau sebelum dia 

meninggal lalu bertaubat dan menyesali perbuatannya 

serta mengucapkan "LAA ILAAHA ILLALLAH", maka 

dosa-dosanya akan terampuni." 
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Sahih Bukhari 3046 

ثنََا عَا٣٠٤٦صحيح البخاري  ثنََا ابْنُ أبَِي ذِئبٍْ عَنْ سَعِيدٍ : حَدَّ ٍ حَدَّ صِمُ بْنُ عَلِي 

ُ عَنْه ِ عَنْ أبَِيهِ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ  ُالْمَقْبرُِي 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ التَّثاَؤُبُ مِنْ الشَّيْطَانِ فَإذَِا تثَاَءَبَ أحََدُكُمْ   ِ صَلَّى اللََّّ عَنْ النَّبِي 

 ُدَّهُ مَا اسْتطََاعَ فَإنَِّ أحََدَكُمْ إِذَا قَالَ هَا ضَحِكَ الشَّيْطَانفَلْيرَُ 

Shahih Bukhari 3046: Telah bercerita kepada kami 

'Ashim bin 'Ali telah bercerita kepada kami Ibnu Abi 

Dza'bi dari Sa'id Al Maqbariy dari bapaknya dari Abu 

Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Menguap itu dari setan. Maka 

bila seorang dari kalian menguap hendaklah sedapat 

mungkin ditahannya karena bila seseorang dari kalian 

menguap dengan mengeluarkan suara haa, setan 

akan tertawa". 
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Sahih Bukhari 1076 

ثنََا  ١٠٧٦صحيح البخاري  ثنََا أبَوُ الْْحَْوَصِ قَالَ حَدَّ ثنََا مُسَدَّدٌ قَالَ حَدَّ : حَدَّ

ُ عَنْهُ قَال ِ رَضِيَ اللََّّ  َمَنْصُورٌ عَنْ أبَِي وَائِلٍ عَنْ عَبْدِ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَجُلٌ فقَِيلَ مَ  ِ صَلَّى اللََّّ ا زَالَ نَائمًِا حَتَّى أصَْبحََ مَا قَامَ ذكُِرَ عِنْدَ النَّبِي 

لََّةِ فقََالَ باَلَ الشَّيْطَانُ فِي أذُنُِه  ِإِلَى الصَّ

Shahih Bukhari 1076: Telah menceritakan kepada 

kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abu Al Ahwash berkata, telah menceritakan 

kepada kami Manshur dari Abu Wa'il dari 'Abdullah 

radliallahu 'anhu berkata: Diceritakan kepada Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam tentang seseorang yang 

dia terus tertidur sampai pagi hari hingga tidak 

mengerjakan shalat. Maka Beliau shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Syaitan telah mengencingi 

orang itu pada telinganya". 
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Sahih Bukhari 3058 

ثنََا اللَّيْثُ عَنْ جَعْفرَِ بْنِ رَبِيعَةَ عَنْ ٣٠٥٨صحيح البخاري  ثنََا قتُيَْبَةُ حَدَّ : حَدَّ

ُ عَنْه  ُالْْعَْرَجِ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ

َ مِنْ فَضْلِهِ  أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى   يكََةِ فَاسْألَوُا اللََّّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ إِذاَ سَمِعْتمُْ صِيَاحَ الد ِ اللََّّ

ِ مِنْ الشَّيْطَانِ فَإنَِّهُ رَأىَ  ذوُا بِالِلَّّ فَإنَِّهَا رَأتَْ مَلكًَا وَإِذَا سَمِعْتمُْ نهَِيقَ الْحِمَارِ فَتعَوََّ

 شَيْطَانًا

Shahih Bukhari 3058: Telah bercerita kepada kami 

Qutaibah telah bercerita kepada kami Al Laits dari 

Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj dari Abu Hurairah 

radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Jika kalian mendengar suara 

kokok ayam mohonlah kepada Allah karunia-Nya 

karena saat itu ayam itu sedang melihat malaikat dan 

bila kalian mendengar ringkik suara keledai mohonlah 

perlindungan kepada Allah karena saat itu keledai itu 

sedang melihat setan". 
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Sahih Bukhari 976 

دُ بْنُ جَعْفَرٍ : ٩٧٦صحيح البخاري  ثنََا سَعِيدُ بْنُ أبَِي مَرْيَمَ قَالَ أخَْبرََنَا مُحَمَّ حَدَّ

 ُقَالَ أخَْبرََنِي حُمَيْدٌ أنََّهُ سَمِعَ أنَسََ بْنَ مَالِكٍ يقَوُل

ُ عَلَيْهِ وَ  ِ صَلَّى اللََّّ يحُ الشَّدِيدَةُ إِذَا هَبَّتْ عُرِفَ ذَلِكَ فِي وَجْهِ النَّبيِ   َسَلَّمكَانَتْ الر ِ

Shahih Bukhari 976: Telah menceritakan kepada kami 

Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah mengabarkan 

kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah 

mengabarkan kepadaku Humaid bahwa dia 

mendengar Anas bin Malik berkata, "Jika akan terjadi 

angin yang berhembus kencang, maka hal itu dapat 

diketahui pada wajah Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam." 
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Sahih Bukhari 6443 

ثنََا مَعْمَرٌ عَنْ ٦٤٤٣صحيح البخاري  اقِ حَدَّ زَّ ثنََا عَبْدُ الرَّ : حَدَّثنَِي إسِْحَاقُ حَدَّ

 ُ امٍ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ  َ عَنْهُ قَالهَمَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يكَُونُ كَنْزُ أحََدِكُمْ يوَْمَ الْقِيَامَةِ شُجَاعًا أقَْرَعَ  ِ صَلَّى اللََّّ قَالَ رَسُولُ اللََّّ

ِ لَنْ يزََالَ يطَْلبُهُُ حَتَّى يَبْسُطَ  يفَِرُّ مِنْهُ صَاحِبهُُ فَيطَْلبُهُُ وَيقَوُلُ أنََا كَنْزُكَ قَالَ وَاللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا مَا رَبُّ النَّعَمِ لمَْ يعُْطِ يَ  ِ صَلَّى اللََّّ دَهُ فَيلُْقِمَهَا فَاهُ وَقَالَ رَسُولُ اللََّّ

 حَقَّهَا تسَُلَّطُ عَلَيْهِ يَوْمَ الْقِيَامَةِ فَتخَْبطُِ وَجْهَهُ بِأخَْفَافهَِا

دَقَةُ فَبَاعَهَا بِإبِِلٍ وَقَالَ بعَْضُ النَّاسِ فِي رَجُلٍ لَهُ إِبِلٌ فَخَا فَ أنَْ تجَِبَ عَلَيْهِ الصَّ

دَقَةِ بِيوَْمٍ احْتِيَالًَّ فَلََّ بَأسَْ عَلَيْهِ  مِثلِْهَا أوَْ بغَِنَمٍ أوَْ ببِقَرٍَ أوَْ بِدَرَاهِمَ فرَِارًا مِنْ الصَّ

 ُوْ بسِِتَّةٍ جَازَتْ عَنْهوَهُوَ يقَوُلُ إنِْ زَكَّى إِبِلَهُ قَبْلَ أنَْ يَحُولَ الْحَوْلُ بِيوَْمٍ أَ 

Shahih Bukhari 6443: Telah menceritakan kepadaku 

Ishaq telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq 

telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari 

Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 

mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Harta salah seorang diantara kalian (jika 

tidak dizakati), maka pada hari kiamat menjadi ular 

yang menyeramkan, pemilik harta itu berusaha 

menyelamatkan diri namun si ular terus memburunya 

sambil mengatakan; 'aku adalah hartamu, ' Demi 

Allah, si ular itu tiada henti memburunya hingga orang 

yang mempunyai harta membentangkan tangannya 

dan dia melahapnya." Dan Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Jika pemilik unta tidak 

memberikan haknya, maka pada hari kiamat unta 

tersebut melawannya hingga menginjak-injak 
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wajahnya dengan kuku kakinya." - Sebagian orang 

mengatakan bahwa jika seseorang yang mempunyai 

unta lantas khawatir terkena kewajiban zakat, lalu 

sehari sebelum haul tiba ia menjualnya dengan unta 

semisal atau kambing atau sapi, atau dirham dengan 

niat agar tidak terkena wajib zakat, maka tak ada dosa 

baginya. Dan dia mengatakan; jika ia menzakati 

untanya sehari sebelum haul tiba, atau enam hari 

sebelumnya, maka juga diperbolehkan. 
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Sahih Bukhari 3082 

دُ بْنُ سَلََّمٍ أخَْبَرَنَا الْفزََارِيُّ عَنْ حُمَيْدٍ عَنْ : حَدَّ ٣٠٨٢صحيح البخاري  ثنََا مُحَمَّ

ُ عَنْهُ قَال   َأنَسٍَ رَضِيَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الْمَدِينَةَ فَأتَاَهُ فقََالَ   ِ صَلَّى اللََّّ ِ بْنَ سَلََّمٍ مَقْدَمُ رَسُولِ اللََّّ إِن ِي  بَلغََ عَبْدَ اللََّّ

لُ طَعَامٍ سَائِلكَُ عَنْ  لُ أشَْرَاطِ السَّاعَةِ وَمَا أوََّ  ثلَََّثٍ لََّ يعَْلمَُهُنَّ إِلََّّ نَبِيٌّ قَالَ مَا أوََّ

ِ شَيْءٍ يَنْزِعُ إِلَى  ِ شَيْءٍ يَنْزِعُ الْوَلَدُ إِلَى أبَِيهِ وَمِنْ أيَ  يَأكُْلهُُ أهَْلُ الْجَنَّةِ وَمِنْ أيَ 

 ِ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَبَّرَنِي بهِِنَّ آنفِاً جِبْرِيلُ قَالَ فقََالَ  أخَْوَالِهِ فقََالَ رَسُولُ اللََّّ صَلَّى اللََّّ

ا  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أمََّ ِ صَلَّى اللََّّ ِ ذَاكَ عَدُوُّ الْيهَُودِ مِنْ الْمَلََّئكَِةِ فقََالَ رَسُولُ اللََّّ عَبْدُ اللََّّ

لُ أشَْرَاطِ السَّاعَةِ فَنَارٌ تحَْشُرُ   لُ طَعَامٍ أوََّ ا أوََّ النَّاسَ مِنْ الْمَشْرِقِ إِلَى الْمَغْرِبِ وَأمََّ

جُلَ إِذَا غَشِيَ  ا الشَّبَهُ فِي الْوَلَدِ فَإنَِّ الرَّ يَأكُْلهُُ أهَْلُ الْجَنَّةِ فزَِيَادَةُ كَبِدِ حُوتٍ وَأمََّ

اؤُهَا كَانَ الشَّبَهُ لهََا قَالَ أشَْهَدُ أنََّكَ الْمَرْأةََ فسََبقَهََا مَاؤُهُ كَانَ الشَّبَهُ لَهُ وَإِذَا سَبقََ مَ 

ِ إنَِّ الْيهَُودَ قوَْمٌ بهُُتٌ إنِْ عَلِمُوا بِإسِْلََّمِي قَبْلَ أنَْ  ِ ثمَُّ قَالَ يَا رَسُولَ اللََّّ رَسُولُ اللََّّ

ِ الْبيَْ  ِ صَلَّى تسَْألَهَُمْ بهََتوُنِي عِنْدَكَ فَجَاءَتْ الْيهَُودُ وَدَخَلَ عَبْدُ اللََّّ تَ فقََالَ رَسُولُ اللََّّ

ِ بْنُ سَلََّمٍ قَالوُا أعَْلَمُنَا وَابْنُ أعَْلمَِنَا وَأخَْبرَُ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أيَُّ رَجُلٍ فِيكُمْ عَبْدُ اللََّّ نَا اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أفََرَأيَْتمُْ  ِ صَلَّى اللََّّ ِ قَالوُا   وَابْنُ أخَْيرَِنَا فقََالَ رَسُولُ اللََّّ إنِْ أسَْلَمَ عَبْدُ اللََّّ

ُ وَأشَْهَدُ أَ  ِ إِلَيْهِمْ فقََالَ أشَْهَدُ أنَْ لََّ إِلَهَ إِلََّّ اللََّّ ُ مِنْ ذَلِكَ فَخَرَجَ عَبْدُ اللََّّ نَّ أعََاذَهُ اللََّّ

نَا وَوَقَعوُا فِيه نَا وَابْنُ شَر ِ ِ فقََالوُا شَرُّ دًا رَسُولُ اللََّّ  ِمُحَمَّ

Shahih Bukhari 3082: Telah bercerita kepada kami 

Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada 

kami Al Fazariy dari Humaid dari Anas radliallahu 

'anhu berkata; 'Abdullah bin Salam telah mendengar 

berita kedatangan Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam ke Madinah maka dia menemui Beliau dan 

berkata; "Aku akan bertanya tiga perkata yang tidak 

akan dapat diketahui kecuali oleh seorang Nabi. Dia 

bertanya; "Apakah tanda-tanda pertama hari 
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qiyamat?, dan apakah makanan pertama penghuni 

surga dan bagaimana seorang anak bisa mirip dengan 

ayahnya dan bagaimana bisa mirip dengan ibunya?. 

Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

menjawab: "Baru saja Jibril 'alaihissalam 

memberitahu aku". Dia berkata; Maka 'Abdullah bin 

Salam berkata; "Dia (Jibnril) adalah malaikat yang 

sangat dimusuhi orang Yahudi". Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Adapun tanda 

pertama hari qiyamat adalah api yang muncul dan 

akan menggiring manusia dari timur menuju barat. 

Dan adapun makanan pertama penduduk surga 

adalah hati ikan hiu sedangkan kemiripan seorang 

anak dengan bapaknya adalah apabila sang suami 

mendatangi istrinya, apabila air mani suami 

mendahului air mani istrinya berarti akan lahir anak 

yang mirip dengan bapaknya, sebaliknya apabila air 

mani istrinya mendahului air mani suaminya maka 

akan lahir anak yang mirip dengan ibunya". Maka 

'Abdullah bin Salam berkata; "Aku bersaksi bahwa 

baginda adalah Rasulullah". Kemudian dia berkata 

lagi; "Wahai Rasulullah, orang-orang Yahudi adalah 

kaum yang sedemikian pembohong (menuduh) jika 

mereka mengetahui keIslamanku ini. Sebelum 

baginda bertanya mereka, mereka juga telah 

mendustaiku disisimu". Lalu datanglah orang-orang 

Yahudi sedang 'Abdullah masuk ke dalam rumah. 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 

"Bagaimana tanggapan kalian mengenai laki-laki yang 

bernama 'Abdullah bin Salam di kalangan kalian?". 

Mereka menjawab; "Dia adalah orang 'alim kami dan 

putra dari 'alim kami dan orang kepercayaan kami 

putra dari orang kepercayaan kami". Kemudian 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata lagl: 

"Bagaimana pendapat kalian jika 'Abdullah bin Salam 

memeluk Islam?". Mereka menjawab; "Semoga dia 

dilindungi Allah dari perbuatan itu". Lalu 'Abdullah bin 

Salam keluar seraya berkata; "Aku bersaksi tidak ada 

ilah yang berhaq disembah selain Allah dan aku 

bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah". 

Maka mereka berkata; "Dia ini orang yang paling 

buruk diantara kami dan putra dari orang yang buruk". 

Lalu mereka pergi. 
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Sahih Bukhari 4428 

ثنََا أبَوُ نعَُيْمٍ  ٤٤٢٨صحيح البخاري   ِ عَنْ : حَدَّ حَدَّثنََا الْْعَْمَشُ عَنْ إِبْرَاهِيمَ التَّيْمِي 

ُ عَنْهُ قَال  َأبَِيهِ عَنْ أبَِي ذرَ ٍ رَضِيَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِي الْمَسْجِدِ عِنْدَ غُرُوبِ الشَّمْسِ فَقَالَ يَا أبََا  ِ صَلَّى اللََّّ كُنْتُ مَعَ النَّبِي 

ُ وَرَسُولهُُ أعَْلَمُ قَالَ فَإنَِّهَا تذَْهَبُ حَتَّى تسَْجُدَ ذرَ ٍ أتَدَْرِي أيَْنَ تغَْرُ  بُ الشَّمْسُ قلُْتُ اللََّّ

 تحَْتَ الْعرَْشِ فَذَلِكَ قوَْلهُُ تعََالَى

 { ِوَالشَّمْسُ تجَْرِي لِمُسْتقَرَ ٍ لهََا ذَلِكَ تقَْدِيرُ الْعزَِيزِ الْعَلِيم }

Shahih Bukhari 4428: Telah menceritakan kepada 

kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Al 

A'masy dari Ibrahim At Taimi dari Bapaknya dari Abu 

Dzar radliallahu 'anhu dia berkata; Aku pernah 

bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di masjid 

pada saat matahari mulai terbenam. Lalu beliau 

bertanya; Wahai Abu Dzar, tahukah kamu dimana 

matahari terbenam? Aku menjawab; Allah dan Rasul-

Nya yang lebih tahu. Beliau bersabda: 

"Sesungguhnya matahari itu pergi hingga ia bersujud 

di bawah Arsy. Itulah yang dimaksud firman Allah 

Ta'ala: "dan matahari berjalan ditempat 

peredarannya." Beliau bersabda: "Tempat 

peredarannya berada dibawah Arsy, " (Yasiin: 38). 
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Sahih Bukhari 6886 

ثنََا اللَّيْثُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ خَالِدِ ٦٨٨٦صحيح البخاري  ثنََا يَحْيَى بْنُ بكَُيْرٍ حَدَّ : حَدَّ

نِ أبَِي هِلََّلٍ عَنْ زَيْدٍ عَنْ عَطَاءِ بْنِ يسََارٍ عَنْ أبَِي سَعِيدٍ بْنِ يزَِيدَ عَنْ سَعِيدِ بْ 

ِ قَال  َالْخُدْرِي 

ِ هَلْ نرََى رَبَّنَا يوَْمَ الْقِيَامَةِ قَالَ هَلْ تضَُارُونَ فِي رُؤْيَةِ الشَّمْسِ  قلُْنَا يَا رَسُولَ اللََّّ

لَ فَإنَِّكُمْ لََّ تضَُارُونَ فِي رُؤْيَةِ رَب كُِمْ يوَْمَئِذٍ إِلََّّ  وَالْقمََرِ إِذَا كَانَتْ صَحْوًا قلُْنَا لََّ قَا

كَمَا تضَُارُونَ فِي رُؤْيَتهِِمَا ثمَُّ قَالَ ينَُادِي مُنَادٍ لِيَذْهَبْ كُلُّ قوَْمٍ إِلَى مَا كَانوُا 

لِيبِ مَعَ صَلِيبهِِمْ وَأصَْحَابُ الْْوَْ  ثاَنِ مَعَ أوَْثاَنهِِمْ يعَْبدُُونَ فَيَذْهَبُ أصَْحَابُ الصَّ

َ مِنْ برَ ٍ أوَْ فَاجِرٍ  وَأصَْحَابُ كُل ِ آلِهَةٍ مَعَ آلِهَتهِِمْ حَتَّى يَبْقَى مَنْ كَانَ يعَْبدُُ اللََّّ

وَغُبَّرَاتٌ مِنْ أهَْلِ الْكِتاَبِ ثمَُّ يؤُْتىَ بجَِهَنَّمَ تعُْرَضُ كَأنََّهَا سَرَابٌ فَيقَُالُ لِلْيهَُودِ مَا 

ِ صَاحِبَةٌ وَلََّ وَلَ كُنْ  ِ فَيقَُالُ كَذَبْتمُْ لَمْ يكَُنْ لِِلَّّ دٌ  تمُْ تعَْبدُُونَ قَالوُا كُنَّا نعَْبدُُ عُزَيْرَ ابْنَ اللََّّ

فمََا ترُِيدُونَ قَالوُا نرُِيدُ أنَْ تسَْقِيَنَا فَيقَُالُ اشْرَبوُا فَيَتسََاقطَُونَ فِي جَهَنَّمَ ثمَُّ يقَُالُ  

ِ فَيقَُالُ كَذَبْتمُْ لَمْ يكَُنْ لِلنَّصَارَى  مَا كُنْتمُْ تعَْبدُُونَ فَيقَوُلوُنَ كُنَّا نعَْبدُُ الْمَسِيحَ ابْنَ اللََّّ

ِ صَاحِبَةٌ وَلََّ وَلَدٌ فمََا ترُِيدُونَ فَيقَوُلوُنَ نرُِيدُ أنَْ تسَْقِيَنَا فَيقَُالُ اشْرَبوُا فَيَتسََاقطَُونَ  لِِلَّّ

َ مِنْ برَ ٍ أوَْ فَاجِرٍ فَيقَُالُ لهَُمْ مَا يَحْبسُِكُمْ وَقَدْ فِي جَهَنَّمَ حَتَّى   يَبْقَى مَنْ كَانَ يعَْبدُُ اللََّّ

ذهََبَ النَّاسُ فَيقَوُلوُنَ فَارَقْنَاهُمْ وَنَحْنُ أحَْوَجُ مِنَّا إِلَيْهِ الْيوَْمَ وَإِنَّا سَمِعْنَا مُنَادِياً 

ا كَانوُا يعَْبدُُونَ وَإِنَّمَا نَنْتظَِرُ رَبَّنَا قَالَ فَيَأتِْيهِمْ الْجَبَّارُ فِي ينَُادِي لِيَلْحَقْ كُلُّ قوَْمٍ بمَِ 

ةٍ فَيقَوُلُ أنََا رَبُّكُمْ فَيقَوُلوُنَ أنَْتَ رَبُّنَا  لَ مَرَّ صُورَةٍ غَيْرِ صُورَتِهِ الَّتِي رَأوَْهُ فِيهَا أوََّ

لُ هَلْ بَيْنكَُمْ وَبَيْنَهُ آيَةٌ تعَْرِفوُنَهُ فَيقَوُلوُنَ السَّاقُ فَيَكْشِفُ فَلََّ يكَُل ِمُهُ إِلََّّ الْْنَْبِياَءُ فَيقَوُ

ِ رِيَاءً وَسُمْعَةً فَيَذْهَبُ  عَنْ سَاقِهِ فَيسَْجُدُ لَهُ كُلُّ مُؤْمِنٍ وَيَبْقَى مَنْ كَانَ يسَْجُدُ لِِلَّّ

ؤْتىَ بِالْجَسْرِ فَيجُْعَلُ بَيْنَ ظَهْرَيْ جَهَنَّمَ كَيْمَا يسَْجُدَ فَيعَوُدُ ظَهْرُهُ طَبقًَا وَاحِدًا ثمَُّ يُ 

ِ وَمَا الْجَسْرُ قَالَ مَدْحَضَةٌ مَزِلَّةٌ عَلَيْهِ خَطَاطِيفُ وَكَلََّلِيبُ  قلُْنَا يَا رَسُولَ اللََّّ

مُؤْمِنُ عَلَيْهَا وَحَسَكَةٌ مُفَلْطَحَةٌ لَهَا شَوْكَةٌ عُقَيْفَاءُ تكَُونُ بِنَجْدٍ يقَُالُ لَهَا السَّعْدَانُ الْ 

كَابِ فَنَاجٍ مُسَلَّمٌ وَنَاجٍ مَخْدُوشٌ  يحِ وَكَأجََاوِيدِ الْخَيْلِ وَالر ِ رْفِ وَكَالْبَرْقِ وَكَالر ِ
كَالطَّ

وَمَكْدُوسٌ فِي نَارِ جَهَنَّمَ حَتَّى يمَُرَّ آخِرُهُمْ يسُْحَبُ سَحْبًا فمََا أنَْتمُْ بِأشََدَّ لِي مُنَاشَدَةً 

ِ قَدْ تبََيَّنَ لكَُمْ مِنْ الْمُؤْمِنِ يوَْمَئِذٍ لِلْجَبَّارِ وَإِذَا رَأوَْا أنََّهُمْ قَدْ نَجَوْا فِي فِي الْحَ  ق 
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إِخْوَانهِِمْ يقَوُلوُنَ رَبَّنَا إِخْوَاننَُا كَانوُا يصَُلُّونَ مَعَنَا وَيَصُومُونَ مَعَنَا وَيعَْمَلوُنَ مَعَنَا 

ُ تعََالَى ا ذْهَبوُا فمََنْ وَجَدْتمُْ فِي قَلْبِهِ مِثقَْالَ دِينَارٍ مِنْ إِيمَانٍ فَأخَْرِجُوهُ فَيقَوُلُ اللََّّ

ُ صُوَرَهُمْ عَلَى النَّارِ فَيَأتْوُنهَُمْ وَبعَْضُهُمْ قَدْ غَابَ فِي النَّارِ إِلَى قَدَمِهِ  مُ اللََّّ وَيحَُر ِ

ثمَُّ يعَوُدُونَ فَيقَوُلُ اذْهَبوُا فمََنْ وَجَدْتمُْ   وَإِلَى أنَْصَافِ سَاقَيْهِ فَيخُْرِجُونَ مَنْ عَرَفوُا

فِي قَلْبِهِ مِثقَْالَ نصِْفِ دِينَارٍ فَأخَْرِجُوهُ فَيخُْرِجُونَ مَنْ عَرَفوُا ثمَُّ يعَوُدُونَ فَيقَوُلُ 

ةٍ مِنْ إِيمَانٍ فَأخَْرِجُوهُ فَيخُْ  رِجُونَ مَنْ عَرَفوُا اذْهَبوُا فمََنْ وَجَدْتمُْ فِي قَلْبِهِ مِثقَْالَ ذَرَّ

قوُنِي فَاقْرَءُوا  قَالَ أبَوُ سَعِيدٍ فَإنِْ لَمْ تصَُد ِ

ةٍ وَإنِْ تكَُ حَسَنَةً يضَُاعِفْهَا } َ لََّ يظَْلِمُ مِثقَْالَ ذرََّ  { إنَِّ اللََّّ

فَاعَتِي فَيقَْبضُِ قَبْضَةً فَيشَْفعَُ النَّبِيُّونَ وَالْمَلََّئكَِةُ وَالْمُؤْمِنوُنَ فَيقَوُلُ الْجَبَّارُ بقَِيتَْ شَ 

مِنْ النَّارِ فَيخُْرِجُ أقَْوَامًا قَدْ امْتحُِشُوا فَيلُْقوَْنَ فِي نهََرٍ بِأفَْوَاهِ الْجَنَّةِ يقَُالُ لهَُ مَاءُ  

إِلَى  الْحَيَاةِ فَيَنْبتُوُنَ فِي حَافَتيَْهِ كَمَا تنَْبتُُ الْحِبَّةُ فِي حَمِيلِ السَّيْلِ قَدْ رَأيَْتمُُوهَا

خْرَةِ وَإِلَى جَانِبِ الشَّجَرَةِ فمََا كَانَ إِلَى الشَّمْسِ مِنْهَا كَانَ أخَْضَرَ وَمَا  جَانِبِ الصَّ

ل ِ كَانَ أبَْيَضَ فَيَخْرُجُونَ كَأنََّهُمْ اللُّؤْلؤُُ فَيجُْعَلُ فِي رِقَابِهِمْ  كَانَ مِنْهَا إِلَى الظ ِ

حْمَنِ أدَْخَلَهُمْ الْجَنَّةَ الْخَوَاتِيمُ فَيَدْخُلوُنَ الْجَنَّ  ةَ فَيقَوُلُ أهَْلُ الْجَنَّةِ هَؤُلََّءِ عُتقََاءُ الرَّ

 ُبغَِيْرِ عَمَلٍ عَمِلوُهُ وَلََّ خَيْرٍ قَدَّمُوهُ فَيقَُالُ لهَُمْ لكَُمْ مَا رَأيَْتمُْ وَمِثلَْهُ مَعَه

ُ عَنْهُ  ثنََا قَتاَدَةُ عَنْ أنَسٍَ رَضِيَ اللََّّ امُ بْنُ يَحْيَى حَدَّ ثنََا هَمَّ اجُ بْنُ مِنْهَالٍ حَدَّ وَقَالَ حَجَّ

وا بِذَلِكَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ يحُْبسَُ الْمُؤْمِنوُنَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ حَتَّى يهُِمُّ  أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللََّّ

ونَ لوَْ اسْتشَْفَعْنَا إِلَى رَب ِنَا فَيرُِيحُنَا مِنْ مَكَانِنَا فَيَأتْوُنَ آدَمَ فَيقَوُلوُنَ أنَْتَ آدَمُ  فَيقَوُلُ 

ُ بِيَدِهِ وَأسَْكَنَكَ جَنَّتهَُ وَأسَْجَدَ لَكَ مَلََّئكَِتهَُ وَعَلَّمَكَ أسَْمَاءَ كُل ِ  أبَوُ النَّاسِ خَلقََكَ اللََّّ

ا عِنْدَ رَب ِكَ حَتَّى يرُِيحَناَ مِنْ مَكَانِنَا هَذَا قَالَ فَيقَوُلُ لسَْتُ هُنَاكُمْ قَالَ شَيْءٍ لِتشَْفعَْ لَنَ

وَيَذْكُرُ خَطِيئتَهَُ الَّتِي أصََابَ أكَْلَهُ مِنْ الشَّجَرَةِ وَقَدْ نهُِيَ عَنْهَا وَلكَِنْ ائتْوُا نوُحًا 

ُ إِلَى أهَْلِ الَْْ  ٍ بعََثهَُ اللََّّ لَ نَبِي  رْضِ فَيَأتْوُنَ نوُحًا فَيقَوُلُ لسَْتُ هُنَاكُمْ وَيَذْكُرُ أوََّ

حْمَنِ قَالَ  خَطِيئتَهَُ الَّتِي أصََابَ سُؤَالَهُ رَبَّهُ بغَِيْرِ عِلْمٍ وَلكَِنْ ائتْوُا إِبْرَاهِيمَ خَلِيلَ الرَّ

ثَ كَلِمَاتٍ كَذَبهَُنَّ وَلكَِنْ ائتْوُا فَيَأتْوُنَ إِبْرَاهِيمَ فَيقَوُلُ إِن ِي لسَْتُ هُنَاكُمْ وَيَذْكُرُ ثلَََّ 

بَهُ نَجِيًّا قَالَ فَيَأتْوُنَ مُوسَى فَيَقوُلُ إِن ِي  ُ التَّوْرَاةَ وَكَلَّمَهُ وَقرََّ مُوسَى عَبْدًا آتاَهُ اللََّّ

ِ لسَْتُ هُنَاكُمْ وَيَذْكُرُ خَطِيئتَهَُ الَّتِي أصََابَ قَتلَْهُ النَّفْسَ وَلكَِنْ ائتْوُا عِي سَى عَبْدَ اللََّّ
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ِ وَكَلِمَتهَُ قَالَ فَيَأتْوُنَ عِيسَى فَيقَوُلُ لسَْتُ هُنَاكُمْ وَلَكِنْ ائتْوُا  وَرَسُولَهُ وَرُوحَ اللََّّ

 ُ رَ فَيَأتْ ُ لَهُ مَا تقََدَّمَ مِنْ ذَنْبِهِ وَمَا تأَخََّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَبْدًا غَفرََ اللََّّ دًا صَلَّى اللََّّ ي  ونِ مُحَمَّ

فَأسَْتأَذِْنُ عَلَى رَب ِي فِي دَارِهِ فَيؤُْذنَُ لِي عَلَيْهِ فَإذَِا رَأيَْتهُُ وَقعَْتُ سَاجِدًا فَيَدَعُنِي مَا 

دُ وَقلُْ يسُْمَعْ وَاشْفعَْ تشَُفَّعْ وَسَلْ تعُْطَ قَالَ  ُ أنَْ يَدَعَنيِ فَيقَوُلُ ارْفعَْ مُحَمَّ شَاءَ اللََّّ

 ُ ثنِْي عَلَى رَب ِي بِثنََاءٍ وَتحَْمِيدٍ يعَُل ِمُنِيهِ ثمَُّ أشَْفعَُ فَيَحُدُّ لِي حَدًّا فَأخَْرُجُ فَأرَْفعَُ رَأسِْي فَأ

 فَأدُْخِلهُُمْ الْجَنَّةَ قَالَ قَتاَدَةُ وَسَمِعْتهُُ أيَْضًا يقَوُلُ فَأخَْرُجُ فَأخُْرِجُهُمْ مِنْ النَّارِ وَأدُْخِلهُُمْ 

ثَّانِيَةَ فَأسَْتأَذِْنُ عَلَى رَب ِي فِي دَارِهِ فَيؤُْذنَُ لِي عَلَيْهِ فَإذَِا رَأيَْتهُُ الْجَنَّةَ ثمَُّ أعَُودُ ال

دُ وَقلُْ يسُْمَعْ  ُ أنَْ يَدَعَنِي ثمَُّ يقَوُلُ ارْفَعْ مُحَمَّ وَقعَْتُ سَاجِدًا فَيَدَعُنِي مَا شَاءَ اللََّّ

رَأسِْي فَأثُنِْي عَلَى رَب ِي بِثنََاءٍ وَتحَْمِيدٍ يعَُل ِمُنِيهِ وَاشْفعَْ تشَُفَّعْ وَسَلْ تعُْطَ قَالَ فَأرَْفعَُ 

 قَالَ ثمَُّ أشَْفعَُ فَيَحُدُّ لِي حَدًّا فَأخَْرُجُ فَأدُْخِلهُُمْ الْجَنَّةَ قَالَ قَتاَدَةُ وَسَمِعْتهُُ يقَوُلُ فَأخَْرُجُ 

أعَُودُ الثَّالِثةََ فَأسَْتأَذِْنُ عَلَى رَب ِي فِي دَارِهِ فَأخُْرِجُهُمْ مِنْ النَّارِ وَأدُْخِلهُُمْ الْجَنَّةَ ثمَُّ 

ُ أنَْ يَدَعَنِي ثمَُّ يقَوُلُ  فَيؤُْذنَُ لِي عَلَيْهِ فَإذَِا رَأيَْتهُُ وَقعَْتُ سَاجِدًا فَيَدَعُنِي مَا شَاءَ اللََّّ

دُ وَقلُْ يسُْمَعْ وَاشْفعَْ تشَُفَّعْ وَسَلْ تعُْطَهْ قَالَ  فَأرَْفعَُ رَأسِْي فَأثُْنِي عَلَى  ارْفعَْ مُحَمَّ

الَ  رَب ِي بِثنََاءٍ وَتحَْمِيدٍ يعَُل ِمُنِيهِ قَالَ ثمَُّ أشَْفعَُ فَيَحُدُّ لِي حَدًّا فَأخَْرُجُ فَأدُْخِلهُُمْ الْجَنَّةَ قَ 

الْجَنَّةَ حَتَّى مَا يَبْقَى قَتاَدَةُ وَقَدْ سَمِعْتهُُ يقَوُلُ فَأخَْرُجُ فَأخُْرِجُهُمْ مِنْ النَّارِ وَأدُْخِلهُُمْ 

 َفِي النَّارِ إِلََّّ مَنْ حَبسََهُ الْقرُْآنُ أيَْ وَجَبَ عَلَيْهِ الْخُلوُدُ قَالَ ثمَُّ تلَََّ هَذِهِ الْْيَة

 { عَسَى أنَْ يَبْعَثكََ رَبُّكَ مَقَامًا مَحْمُودًا }

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمقَالَ وَهَذَا الْمَقَامُ الْمَحْمُودُ الَّذِي وُعِدَهُ نَبِيُّ   َكُمْ صَلَّى اللََّّ

Shahih Bukhari 6886: Telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada 

kami Allaits bin Sa'd dari Khalid bin Yazid dari Sa'id 

bin Abu Hilal dari Zaid dari 'Atha' bin Yasar dari Abu 

Sa'id Al Khudzri berkata, "Kami bertanya, "Ya 

Rasulullah, apakah kita akan melihat Tuhan kita pada 

hari kiamat?" Nabi balik bertanya: "Apakah kalian 

merasa kesulitan melihat matahari dan bulan ketika 
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terang benderang?" kami menjawab, "Tidak." Nabi 

meneruskan: "Begitulah kalian tidak kesulitan melihat 

melihat Tuhan kalian ketika itu, selain sebagaimana 

kesulitan kalian melihat keduanya." Kemudian beliau 

berkata: "Lantas ada seorang penyeru memanggil-

manggil, "Hendaklah setiap kaum pergi menemui 

yang disembahnya!" Maka pemuja salib pergi 

bersama salib mereka, dan pemuja patung menemui 

patung-patung mereka, dan setiap pemuja Tuhan 

bersama tuhan-tuhan mereka hingga tinggal orang-

orang yang menyembah Allah, entah baik atau 

durhaka dan ahli kitab terdahulu. Kemudian jahannam 

didatangkan dan dipasang, ia seolah-olah 

fatamorgana, lantas orang-orang yahudi ditanya, "Apa 

yang dahulu kalian sembah?" Mereka menjawab, 

"Kami dahulu menyembah Uzair anak Allah." Lalu ada 

suara, "Kalian dusta! Allah sama sekali tidak 

mempunyai isteri dan tidak pula anak." Lalu apa yang 

kalian inginkan?" Mereka menjawab, "Kami ingin jika 

Engkau memberi kami minuman!" Lantas ada suara, 

"Minumlah kalian!" Lalu mereka berjatuhan di neraka 

jahannam. Lantas orang-orang Nashara diseru, "Apa 

yang kalian dahulu sembah?" Mereka menjawab, 

"Kami dahulu menyembah Isa al Masih, anak Anak 

Allah." Mereka dijawab, "Kamu semua bohong! Allah 

sama sekali tidak mempunyai isteri atau bahkan anak, 

dan apa yang kalian inginkan?" Mereka menjawab, 
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"Kami ingin agar Engkau memberi kami minuman!" 

Lalu dijawab, "Minumlah kalian!" Dan langsung 

mereka berjatuhan di neraka jahannam hingga tersisa 

manusia yang menyembah Allah, entah yang baik 

atau berbuat durhaka. Mereka ditanya, "Apa yang 

menyebabkan kalian tertahan padahal manusia 

lainnya sudah pergi?" Mereka menjawab, "Kami 

memisahkan diri dari mereka dan kami adalah 

manusia yang paling membutuhkan-Nya, kami dengar 

ada seorang juru seru menyerukan diri, "Hendaklah 

setiap kaum menemui yang mereka sembah! 

Hanyasanya kami menunggu-nunggu Tuhan kami." 

Beliau melanjutkan, "Lantas Allah (Al jabbar) 

mendatangi mereka dengan bentuk yang belum 

pernah mereka lihat pertama kali, lalu Allah firmankan: 

'Akulah Tuhan kalian.' Mereka menjawab, 'Engkau 

adalah rabb kami, dan tidak ada yang berani 

mengajak-Nya bicara selain para nabi shallallahu 

'alaihi wasallam, lantas para nabi berkata, 'Bukankah 

di antara kalian dan Allah ada tanda yang kalian 

mengenalnya? ' Mereka menjawab, 'Ya, yaitu betis, ' 

maka Allah pun menyingkap betis-Nya sehingga 

setiap mukmin bersujud kepada-Nya. Lalu tersisalah 

orang-orang yang sujud kepada Allah karena riya dan 

sum'ah sehingga ia pergi sujud dan punggungnya 

kembali menjadi satu bagian, kemudian titian 

(jembatan) jahannam didatangkan dan dipasang 
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antara dua tepi jahannam, kami bertanya, 'Wahai 

Rasulullah, memang jembatan jahannam tersebut 

misterinya apa? ' Nabi menjawab: 'Jembatan itu bisa 

menggelincirkan, menjatuhkan, ada pengait-pengait 

besi, ada duri-duri yang lebar dan tajam, durinya 

besok yang terbuat dari kayu berduri namanya Sa'dan 

(kayu berduri tajam). Orang mukmin yang 

melewatinya sedemikian cepat, ada yang bagaikan 

kedipan mata, ada yang bagaikan kilat, ada yang 

bagaikan angin, dan ada yang bagaikan kuda pilihan. 

Ada yang bagaikan kuda tunggangan, ada yang 

selamat dengan betul-betul terselamatkan, namun 

ada juga yang selamat setelah tercabik-cabik oleh 

besi-besi pengait itu, atau terlempar karenanya di 

neraka jahannam, hingga manusia terakhir kali 

melewati dengan diseret seret, dan kalian tidak bisa 

sedemikian gigihnya menyumpahiku terhadap 

kebenaran yang jelas bagi kalian daripada terhadap 

seorang mukmin ketika itu kepada Allah Al Jabbar. 

Jika mereka melihat bahwasanya mereka telah 

selamat di kalangan teman-teman mereka, mereka 

berkata, 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya kawan-

kawan kami mendirikn shalat bersama kami dan 

berpuasa bersama kami, dan beramal bersama kami! 

' Allah Ta'ala berfirman, 'Pergilah kalian, siapa 

diantara kalian dapatkan dalam hatinya masih ada 

seberat dinar keimanan, maka keluarkanlah dia', dan 
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Allah mengharamkan bentuk mereka dalam neraka. 

Maka mereka datangi kawan-kawan mereka sedang 

sebagian mereka telah terendam dalam neraka ada 

yang sampai telapak kakinya, setengah betisnya, 

sehingga mereka keluarkan siapa saja yang mereka, 

kemudian mereka kembali dan Allah berkata, 'Pergilah 

kalian sekali lagi, dan siapa yang kalian temukan 

dalam hatinya seberat atom keimanan, maka 

keluarkanlah dia.' Maka mereka keluarkan siapa saja 

yang mereka kenal." Rasulullah berkata: 'Jika kalian 

tidak mempercayaiku, maka bacalah: '(Allah tidak 

menzhalimi seberat biji sawi pun, jika ada kebaikan, 

maka Allah melipatgandakan balasannya) ' (Qs. An 

nisaa': 40), maka para nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, malaikat dan orang-orang yang beriman, 

kesemuanya memberi syafaat. Kemudian Allah Al 

Jabbar berkata, syafaat-Ku masih ada. Lantas Allah 

menggenggam segenggam dari neraka dan 

mengentaskan beberapa kaum yang mereka telah 

terbakar, lantas mereka dilempar ke sebuah sungai di 

pintu surga yang namanya 'Sungai kehidupan' 

sehingga mereka tumbuh dalam kedua tepinya 

sebagaimana biji-bijian tumbuh dalam genangan 

sungai yang kalian sering melihatnya di samping batu 

karang dan samping pohon, apa yang diantaranya 

condong kepada matahari, maka berwarna hijau, dan 

apa yang diantaranya condong kepada bayangan, 
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maka berwarna putih, lantas mereka muncul seolah-

olah mutiara dan dalam tengkuk mereka terdapat 

cincin-cincin. Mereka kemudian masuk surga hingga 

penghuni surga berkata, 'Mereka adalah 'utaqa' Ar 

Rahman (orang-orang yang dibebaskan Arrahman), 

Allah memasukkan mereka bukan karena amal yang 

mereka lakukan, dan bukan pula karena kebaikan 

yang mereka persembahkan sehingga mereka 

memperoleh jawaban 'Bagimu yang kau lihat dan 

semisalnya'." Hajjaj bin Minhal berkata; telah 

menceritakan kepada kami Hammam bin Yahya telah 

menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas 

radliyallahu'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: 'Pada hari kiamat nanti orang-

orang mukmin ditahan hingga yang demikian 

menjadikan mereka sedih. Mereka katakan, 'Duh, 

sekiranya kita meminta syafaat kepada Tuhan kami 

sehingga Dia menjadikan kita merasa nyaman dari 

tempat kita ini.' Mereka pun mendatangi Adam dan 

berkata, 'Engkau hai Adam, Engkau adalah nenek 

moyang seluruh manusia, Allah menciptamu dengan 

tangan-Nya, menjadikan surga sebagai tempat 

hunianmu dan menjadikan malaikat bertunduk sujud 

kepadamu, Allah juga mengajarimu nama-nama 

segala sesuatu agar engkau bisa memberi syafaat 

kepada kami disisi Tuhanmu sehingga engkau bisa 

memberi kenyamanan di tempat kami ini. Namun 
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Adam hanya menjawab, 'Disini saya tak berhak 

memberi syafaat untuk kalian'." Rasulullah 

melanjutkan: "Lantas Adam mengingatkan kesalahan 

yang pernah dilakukannya, yaitu memakan pohon 

larangan padahal telah dilarang, dan ia katakan 'Coba 

kalian datangi Nuh, sebab ia adalah nabi shallallahu 

'alaihi wasallam pertama-tama yang Allah utus kepada 

penduduk bumi.' Mereka pun mendatangi Nuh, namun 

Nuh juga menjawab, 'Maaf, disini saya tak berhak 

memberi syafaat untuk kalian', dan Nuh menyebutkan 

kesalahan yang pernah dilakukannya, yaitu bertanya 

kepada Rabbnya dengan tanpa ilmu sambil ia 

katakan, 'Cobalah kalian datangi Ibrahim, sebab ia 

adalah Khalilurrahman (kekasih Arrahman)." 

Rasulullah melanjutkan lagi kisahnya: "Mereka pun 

mendatangi Ibrahim, hanya Ibrahim juga menjawab, 

'Maaf, disini saya tak berhak memberi syafaat untuk 

kalian', Ibrahim lantas menyebutkan kesalahannya, 

yaitu tiga kebohongan yang pernah dilakukannya 

sambil berkata, 'Cobalah kalian datangi Musa, 

seorang hamba yang Allah memberinya taurat, 

mengajaknya bicara dan mendekatkannya kepada-

Nya sedekat-dekatnya'." Rasulullah lanjutkan: 

"Mereka pun mendatangi Musa, hanya Musa juga 

menjawab, 'Maaf, disini saya tak berhak memberi 

syafaat untuk kalian', sambil Musa mengingatkan 

kesalahan yang pernah dilakukannya, yaitu 
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membunuh jiwa tanpa alasan yang dibenarkan, sambil 

ia katakan, 'Coba kalian datangi Isa, seorang hamba 

Allah dan rasul-Nya, ruh Allah dan kalimah-Nya. 

Merekapun mendatangi Isa, namun 'Isa juga 

menjawab, 'Maaf, disini saya tak berhak memberi 

syafaat untuk kalian', sambil ia katakan 'Cobalah 

kalian datangi Muhammad Shallallahu'alaihi-

wasallam, seorang hamba yang Allah telah 

mengampuni dosanya yang terdahulu dan yang akan 

datang.' Lantas mereka mendatangi aku (Muhammad) 

dan aku meminta ijin Tuhanku di rumah-Nya dan aku 

diijinkan menemui-Nya, jika aku melihat-Nya, maka 

aku tersungkur sujud, Allah lalu membiarkan aku 

sekehendak Dia membiarkaku. Allah lantas berkata, 

'Angkat kepalamu hai Muhammad, katakanlah, 

engkau didengar, mintailah syafaat, engkau diberi 

syafaat, mintalah, engkau diberi.' Aku lalu angkat 

kepalaku dan aku memuji Tuhanku dengan pujian 

yang Ia ajarkannya kepadaku, kemudian aku memberi 

syafaat dan Dia memberiku batasan. Kemudian aku 

keluar dan memasukkan mereka ke dalam surga." 

Qatadah berkata, "Dan aku juga mendengarnya 

menyebutkan, "Aku lalu keluar, kemudian aku 

keluarkan mereka dari neraka dan kumasukkan ke 

dalam surga. Setelah itu aku kembali untuk kali kedua 

dan aku meminta ijin Tuhanku di rumah-Nya dan aku 

diijinkan untuk menemui-Nya, jika aku melihat-Nya, 
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maka aku tersungkur sujud. Allah lantas 

membiarkanku sekehendak Allah membiarkan, 

kemudian Allah berkata, 'Angkatlah kepalamu hai 

Muhammad dan katakanlah engkau akan didengar, 

dan berilah syafaat engkau akan diberi syafaat, dan 

mintalah engkau akan diberi.' Aku lalu angkat 

kepalaku dan memanjatkan pujian dan pujaan 

terhadap tuhanku sebagaimana yang diajakrkan-Nya 

kepadaku. Kemudian aku memberi syafaat, dan Ia 

memberiku batasan sehingga aku keluar dan aku 

masukkan mereka ke dalam surga." Qatadah berkata, 

"Dan aku mendengarnya menyebutkan, "Dan aku 

berangkat sehingga aku keluarkan mereka dari 

neraka, lalu mereka aku masukkan ke dalam surga." 

Qatadah berkata, "Dan aku mendengarnya 

menyebutkan, 'Maka aku berangkat dan aku 

keluarkan mereka dari neraka, untuk kemudian aku 

masukkan mereka ke dalam surga, hingga tidak 

tersisa dalam neraka selain yang digi ditahan oleh 

alquran, atau maksudnya ia wajib abadi, kemudian 

beliau membaca ayat ini '(semoga Tuhanmu 

membangkitkankmu di tempat yang terpuji) ' (Qs. Al 

Isra': 79). Nabi mengatakan, "Inilah maqam terpuji 

yang dijanjikan untuk nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

kalian." 
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Sahih Muslim 3271 

ثنََا عَبْ ٣٢٧١صحيح مسلم   ِ بْنُ سَعِيدٍ قَالََّ حَدَّ دُ بْنُ الْمُثنََّى وَعُبَيْدُ اللََّّ ثنََا مُحَمَّ دُ  : حَدَّ

ثنََا شُعْبَةُ عَنْ خُلَيْدٍ عَنْ أبَِي نَضْرَةَ عَنْ أبَِي سَعِيد حْمَنِ حَدَّ   الرَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لِكُل ِ غَادِرٍ لِوَاءٌ عِنْدَ اسْتِهِ يوَْمَ الْقِيَامَة ِ صَلَّى اللََّّ  ِعَنْ النَّبِي 

Shahih Muslim 3271: Telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Al Mutsanna dan Ubaidullah bin 

Said keduanya berkata; telah menceritakan kepada 

kami Abdurrahman telah menceritakan kepada kami 

Syu'bah dari Khulaid dari Abu Nadlrah dari Abu Sa'id 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 

bersabda: "Setiap pengkhianat akan membawa 

bendera di belakangnya di hari Kiamat kelak." 
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Sahih Bukhari 6221 

ثنََا  ٦٢٢١صحيح البخاري   ثنََا دَاوُدُ بْنُ رُشَيْدٍ حَدَّ حِيمِ حَدَّ دُ بْنُ عَبْدِ الرَّ ثنََا مُحَمَّ : حَدَّ

دِ   ِ بْنِ الْوَلِيدُ بْنُ مُسْلِمٍ عَنْ أبَِي غَسَّانَ مُحَمَّ فٍ عَنْ زَيْدِ بْنِ أسَْلَمَ عَنْ عَلِي  بْنِ مُطَر ِ

 َحُسَيْنٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ مَرْجَانَةَ عَنْ أبَِي هُرَيْرَة

ُ بِكُل ِ عُضْوٍ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ مَنْ أعَْتقََ رَقَبَةً مُسْلِمَةً أعَْتقََ اللََّّ ِ صَلَّى اللََّّ عَنْ النَّبِي 

 ِمِنْ النَّارِ حَتَّى فرَْجَهُ بفَِرْجِه مِنْهُ عُضْوًا

Shahih Bukhari 6221: Telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Abdurrahim telah menceritakan 

kepada kami Dawud bin Rasyid telah menceritakan 

kepada kami Al Walid bin Muslim dari Abu Ghassan 

Muhammad bin Mutharrif dari Zaid bin Aslam dari Ali 

bin Husain dari Sa'id bin Mirjanah dari Abu Hurairah, 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa membebaskan budak muslim, Allah 

membebaskan setiap anggota tubuhnya karena 

anggota tubuh yang dibebaskannya dari neraka, 

hingga Allah membebaskan kemaluannya dari 

neraka, karena kemaluannya" 
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Sahih Bukhari 5993 

ٍ ٥٩٩٣صحيح البخاري   ثنََا عُمَرُ بْنُ عَلِي  دُ بْنُ أبَِي بكَْرٍ الْمُقَدَّمِيُّ حَدَّ ثنََا مُحَمَّ : حَدَّ

  سَمِعَ أبََا حَازِمٍ عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْد

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ مَنْ يَضْمَنْ لِي مَا بَيْنَ لَحْيَيْهِ وَمَا بَيْنَ  عَنْ  ِ صَلَّى اللََّّ رَسُولِ اللََّّ

 َرِجْلَيْهِ أضَْمَنْ لَهُ الْجَنَّة

Shahih Bukhari 5993: Telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Abu Bakr Al Muqaddami telah 

menceritakan kepada kami Umar bin Ali dia 

mendengar Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd dari 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau 

bersabda: "Barangsiapa dapat menjamin bagiku 

sesuatu yang berada di antara jenggotnya (mulut) dan 

di antara kedua kakinya (kemaluan), maka aku akan 

menjamin baginya surga." 
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Sahih Bukhari 2998 

ثنََا أبَوُ عَوَانةََ عَنْ الْْعَْمَشِ عَنْ أبَِي ٢٩٩٨صحيح البخاري  ثنََا مُسَدَّدٌ حَدَّ : حَدَّ

ُ عَنْهُ قَال  َحَازِمٍ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَ  ِ صَلَّى اللََّّ جُلُ امْرَأتَهَُ إِلَى فرَِاشِهِ فَأبََتْ  قَالَ رَسُولُ اللََّّ لَّمَ إِذَا دَعَا الرَّ

 َفَبَاتَ غَضْبَانَ عَلَيْهَا لعََنَتهَْا الْمَلََّئكَِةُ حَتَّى تصُْبحِ

 ِتاَبعََهُ شُعْبَةُ وَأبَوُ حَمْزَةَ وَابْنُ دَاوُدَ وَأبَوُ مُعَاوِيَةَ عَنْ الْْعَْمَش

Shahih Bukhari 2998: Telah bercerita kepada kami 

Musaddad telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah 

dari Al A'masy dari Abu Hazim dari Abu Hurairah 

radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Jika seorang suami mengajak 

istrinya ke tempat tidurnya, lalu istrinya menolaknya 

sehingga dia melalui malam itu dalam keadaan 

marah, maka malaikat melaknat istrinya itu hingga 

shubuh". Hadits ini diikuti pula oleh Syu'bah, Abu 

Hamzah, Ibnu Daud dan Abu Mu'awiyah dari Al 

A'masy. 
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Sahih Bukhari 6433 

ثنََا سُفْيَانُ عَنْ ابْنِ جُرَيْجٍ ٦٤٣٣البخاري صحيح  دُ بْنُ يوُسُفَ حَدَّ ثنََا مُحَمَّ : حَدَّ

ُ عَنْهَا قَالَتْ   عَنْ ابْنِ أبَِي مُلَيْكَةَ عَنْ أبَِي عَمْرٍو هُوَ ذكَْوَانُ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللََّّ

ِ يسُْتأَمَْرُ الن سَِاءُ فِي أبَْ  ضَاعِهِنَّ قَالَ نعََمْ قلُْتُ فَإنَِّ الْبكِْرَ تسُْتأَمَْرُ قلُْتُ يَا رَسُولَ اللََّّ

 فَتسَْتحَْيِي فَتسَْكُتُ قَالَ سُكَاتهَُا إِذْنهَُا

Shahih Bukhari 6433: Telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan 

kepada kami Sufyan dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi 

Mulaikah dari Abu Amru alias Dzakwan, dari Aisyah 

radliallahu 'anhuma mengatakan, saya berkata; 'ya 

Rasulullah, apakah wanita dimintai izin pada 

kemaluan mereka? ' Nabi menjawab: "iya." Saya 

bertanya; 'sungguh gadis merasa malu lantas ia 

memilih diam jika dimintai persetujuannya.' Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam menjawab; "jika ia diam, 

itulah tanda persetujuannya." 
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Sahih Bukhari 4761 

ثنََا قَبِيصَةُ بْنُ عُقْبَةَ حَدَّثنََا سُفْيَانُ عَنْ هِشَامِ بْنِ ٤٧٦١صحيح البخاري  : حَدَّ

 عُرْوَةَ عَنْ عُرْوَةَ 

ِ سِنِينَ وَبَنَى بهَِا وَهِيَ تزََوَّ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَائشَِةَ وَهِيَ بِنْتُ سِت  جَ النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ

 بِنْتُ تسِْعٍ وَمَكَثتَْ عِنْدَهُ تسِْعاً

Shahih Bukhari 4761: Telah menceritakan kepada 

kami Qabishah bin Utbah Telah menceritakan kepada 

kami Sufyan dari Hisyam bin Urwah dari Urwah 

bahwasanya; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

menikahi Aisyah saat ia berumur enam tahun, 

kemudian beliau hidup bersama dengannya 

(menggaulinya) saat berumur sembilan tahun. Dan 

Aisyah hidup bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam juga selama sembilan tahun." 
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Sahih Muslim 2549 

اقِ أخَْبَرَنَا مَعْمَرٌ ٢٥٤٩صحيح مسلم  زَّ ثنََا عَبْدُ بْنُ حُمَيْدٍ أخَْبَرَنَا عَبْدُ الرَّ : و حَدَّ

ِ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائشَِةَ  هْرِي   عَنْ الزُّ

ُ عَلَيْ  جَهَا وَهِيَ بِنْتُ سَبْعِ سِنِينَ وَزُفَّتْ إِلَيْهِ وَهِيَ أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللََّّ مَ تزََوَّ
هِ وَسَلَّ

 بِنْتُ تسِْعِ سِنِينَ وَلعَُبهَُا مَعهََا وَمَاتَ عَنْهَا وَهِيَ بِنْتُ ثمََانَ عَشْرَةَ 

Shahih Muslim 2549: Telah menceritakan kepada 

kami Abd bin Humaid telah mengabarkan kepada 

kami Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami 

Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah; "Bahwa 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menikahinya, ketika 

dia berusia enam tahun, dan dia diantar ke kamar 

beliau ketika berusia sembilan tahun, dan ketika itu dia 

sedang membawa bonekanya, sedangkan beliau 

wafat darinya ketika dia berusia delapan belas tahun." 
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Sahih Muslim 4470 

دٍ عَنْ ٤٤٧٠صحيح مسلم  ثنََا يَحْيَى بْنُ يَحْيَى أخَْبرََنَا عَبْدُ الْعزَِيزِ بْنُ مُحَمَّ : حَدَّ

 بِيهِ عَنْ عَائشَِةَ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ عَنْ أَ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَتْ وَكَانَتْ تأَتِْينيِ   ِ صَلَّى اللََّّ أنََّهَا كَانَتْ تلَْعَبُ بِالْبَنَاتِ عِنْدَ رَسُولِ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَتْ فكََانَ رَسُولُ  ِ صَلَّى اللََّّ  صَوَاحِبِي فكَُنَّ يَنْقَمِعْنَ مِنْ رَسُولِ اللََّّ

بهُُنَّ إِلَيَّ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يسَُر ِ ِ صَلَّى اللََّّ  اللََّّ

ثنََا جَرِيرٌ ح  ثنََا زُهَيْرُ بْنُ حَرْبٍ حَدَّ ثنََا أبَوُ أسَُامَةَ ح و حَدَّ ثنََاه أبَوُ كُرَيْبٍ حَدَّ حَدَّ

دُ بْنُ بِشْرٍ كُلُّهُمْ عَنْ هِشَ  ثنََا مُحَمَّ ثنََا ابْنُ نمَُيْرٍ حَدَّ سْنَادِ وَقَالَ فِي و حَدَّ امٍ بهَِذَا الِْْ

 حَدِيثِ جَرِيرٍ كُنْتُ ألَْعَبُ بِالْبَنَاتِ فِي بَيْتِهِ وَهُنَّ اللُّعَبُ 

Shahih Muslim 4470: Telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Yahya Telah mengabarkan kepada 

kami Abdul 'Aziz bin Muhammad dari Hisyam bin 

Urwah dari Bapaknya dari Aisyah dia berkata; 

bahwasanya pada suatu hari dia sedang bermain-

main bersama anak-anak perempuan di sisi 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Aisyah 

berkata; Pada saat itu teman-teman mendatangi saya. 

Akan tetapi, sepertinya mereka enggan mendekat 

kepada saya karena malu kepada Rasulullah. 

Akhirnya Rasulullah pun mempersilahkan mereka 

untuk menemui saya." Telah menceritakannya 

kepada kami Abu Kuraib telah menceritakannya 

kepada kami Abu Usamah Demikian juga 

diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah 

menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb Telah 

menceritakan kepada kami Jarir Demikian juga 
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diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Numair Telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Bisyr 

seluruhnya dari Hisyam melalui jalur ini. Di dalam 

Hadits Jabir di sebutkan; Aku bermain-main bersama 

anak perempuan di rumah beliau, dan mereka 

memang senang bermain-main.' 
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Ibnu Majah 1893 

ثنََا  ١٨٩٣سنن ابن ماجه   ثنََا يعَْقوُبُ بْنُ حُمَيْدِ بْنِ كَاسِبٍ حَدَّ عَبْدُ الْعزَِيزِ بْنُ : حَدَّ

 أبَِي حَازِمٍ عَنْ سُهَيْلٍ عَنْ أبَِيهِ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ 

جُلَ يَتشََبَّهُ   جَالِ وَالرَّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لعَنََ الْمَرْأةََ تتَشََبَّهُ بِالر ِ ِ صَلَّى اللََّّ أنََّ رَسُولَ اللََّّ

 بِالن سَِاءِ 

Sunan Ibnu Majah 1893: Telah menceritakan kepada 

kami Ya'qub bin Humaid bin Kasib telah menceritakan 

kepada kami Abdul Aziz bin Abu Hazim dari Suhail 

dari Bapaknya dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam melaknat wanita yang 

menyerupai kaum laki-laki, dan laki-laki yang 

menyerupai kaum wanita." 
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Sahih Bukhari 3491 

ادٌ حَدَّثنََا هِشَامٌ ٣٤٩١صحيح البخاري   ثنََا حَمَّ ِ بْنُ عَبْدِ الْوَهَّابِ حَدَّ ثنََا عَبْدُ اللََّّ : حَدَّ

 َعَنْ أبَِيهِ قَال

وْنَ بهَِدَايَاهُمْ يوَْمَ عَائشَِةَ قَالَتْ عَائِ  شَةُ فَاجْتمََعَ صَوَاحِبِي إِلَى أمُ ِ  كَانَ النَّاسُ يَتحََرَّ

وْنَ بهَِدَايَاهُمْ يوَْمَ عَائشَِةَ وَإِنَّا نرُِيدُ   ِ إنَِّ النَّاسَ يَتحََرَّ سَلمََةَ فقَلُْنَ يَا أمَُّ سَلمََةَ وَاللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّ  ِ صَلَّى اللََّّ مَ أنَْ يَأمُْرَ النَّاسَ الْخَيْرَ كَمَا ترُِيدُهُ عَائشَِةُ فمَُرِي رَسُولَ اللََّّ

  ِ أنَْ يهُْدُوا إِلَيْهِ حَيْثُ مَا كَانَ أوَْ حَيْثُ مَا دَارَ قَالَتْ فَذكََرَتْ ذَلِكَ أمُُّ سَلَمَةَ لِلنَّبِي 

ا عَادَ إِلَيَّ ذكََرْتُ لَهُ ذَاكَ فَأعَْرَضَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَتْ فَأعَْرَضَ عَن ِي فَلمََّ صَلَّى اللََّّ

ا كَانَ فِي الثَّالِثةَِ ذكََرْتُ لَهُ فقََالَ يَا أمَُّ سَلمََةَ لََّ تؤُْذِينِي فِي عَائشَِةَ فَإنَِّهُ  عَن ِي فَلمََّ

ِ مَا نزََلَ عَلَيَّ الْوَحْيُ وَأنََا فِي لِحَافِ امْرَأةٍَ مِنْكُنَّ غَيْرِهَا  وَاللََّّ

Shahih Bukhari 3491: Telah bercerita kepada kami 

'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada 

kami Hammad telah bercerita kepada kami Hisyam 

dari bapaknya berkata; "Orang-orang biasa memilih 

memberikan hadiah mereka (kepada Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam) saat beliau giliran di rumah 'Aisyah 

radliallahu 'anha. 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 

"Maka shahabat-shahabatku (para istri Nabi yang lain) 

berkumpul pada Ummu Salamah dan berkata; "Wahai 

Ummu Salamah, sesungguhnya orang-orang 

memberikan hadiah kepada beliau shallallahu 'alaihi 

wasallam saat beliau giliran di rumah 'Aisyah. Dan 

kami menghendaki kebaikan sebagaimana yang juga 

'Aisyah radliallahu 'anha kehendaki. Maka itu mintalah 

kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam agar 

beliau memerintahkan orang-orang apabila hendak 
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memberi hadiah kepada beliau agar memberikanya 

kepada beliau saat beliau berada dimana saja dari 

giliran belau (di rumah istri-istrinya) ". 'Aisyah 

radliallahu 'anha berkata; "Maka Ummu Salamah 

menyampaikan hal ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam". Ummu Salamah berkata; "Beliau menolak 

berbicara denganku. Dan ketika beliau datang kembali 

kepadaku, aku sampaikan lagi hal itu namun beliau 

tetap menolak berbicara. Ketika untuk yang ketiga 

kalinya aku sampaikan, beliau berkata kepadaku: 

"Wahai Ummu Salamah, janganlah kamu sakiti aku 

dalam masalah 'Aisyah. Karena demi Allah, tidak ada 

wahyu yang turun kepadaku saat aku dalam selimut 

seorang istri diantara kalian kecuali dia ('Aisyah) ". 
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Sahih Bukhari 2393 

ثنََا إِسْمَاعِيلُ قَالَ حَدَّثنَِي ٢٣٩٣صحيح البخاري  أخَِي عَنْ سُلَيْمَانَ عَنْ : حَدَّ

ُ عَنْهَا  هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ عَنْ أبَِيهِ عَنْ عَائشَِةَ رَضِيَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كُنَّ حِزْبَيْنِ فَحِزْبٌ فِيهِ عَائشَِةُ وَحَفْصَةُ  ِ صَلَّى اللََّّ أنََّ نسَِاءَ رَسُولِ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَصَفِيَّةُ وَسَوْدَةُ   ِ صَلَّى اللََّّ وَالْحِزْبُ الْْخَرُ أمُُّ سَلمََةَ وَسَائرُِ نسَِاءِ رَسُولِ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَائشَِةَ  ِ صَلَّى اللََّّ وَسَلَّمَ وَكَانَ الْمُسْلِمُونَ قَدْ عَلِمُوا حُبَّ رَسُولِ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَإذَِا كَانَتْ عِنْدَ أحََدِهِمْ هَدِيَّةٌ يرُِي ِ صَلَّى اللََّّ دُ أنَْ يهُْدِيهََا إِلَى رَسُولِ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِي بَيْتِ عَائشَِةَ بعََثَ   ِ صَلَّى اللََّّ رَهَا حَتَّى إِذَا كَانَ رَسُولُ اللََّّ أخََّ

ُ عَلَيْهِ  ِ صَلَّى اللََّّ وَسَلَّمَ فِي بَيْتِ عَائِشَةَ فكََلَّمَ  صَاحِبُ الْهَدِيَّةِ بهَِا إِلَى رَسُولِ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يكَُل ِمُ النَّاسَ فَيقَوُلُ  ِ صَلَّى اللََّّ حِزْبُ أمُ ِ سَلمََةَ فقَلُْنَ لهََا كَل ِمِي رَسُولَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ هَدِيَّ  ِ صَلَّى اللََّّ ةً فَلْيهُْدِهِ إِلَيْهِ حَيْثُ  مَنْ أرََادَ أنَْ يهُْدِيَ إِلَى رَسُولِ اللََّّ

ا كَانَ مِنْ بيُوُتِ نسَِائِهِ فكََلَّمَتهُْ أمُُّ سَلمََةَ بمَِا قلُْنَ فَلَمْ يقَلُْ لهََا شَيْئاً فسََألَْنهََا فقَاَلَتْ مَ 

ا فَلَمْ يقَلُْ لَهَا شَيْئاً قَالَ لِي شَيْئاً فقَلُْنَ لهََا فكََل ِمِيهِ قَالَتْ فَكَلَّمَتهُْ حِينَ دَارَ إِلَيْهَا أيَْضً 

قَالَ  فسََألَْنهََا فقََالَتْ مَا قَالَ لِي شَيْئاً فقَلُْنَ لهََا كَل ِمِيهِ حَتَّى يكَُل ِمَكِ فَدَارَ إِلَيْهَا فكََلَّمَتهُْ فَ 

 إِلََّّ عَائشَِةَ لهََا لََّ تؤُْذِينِي فِي عَائشَِةَ فَإنَِّ الْوَحْيَ لَمْ يَأتِْنِي وَأنََا فِي ثوَْبِ امْرَأةٍَ 

ِ ثمَُّ إِنَّهُنَّ دَعَوْنَ فَاطِمَةَ بِنْتَ   ِ مِنْ أذََاكَ يَا رَسُولَ اللََّّ قَالَتْ فقََالَتْ أتَوُبُ إِلَى اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  ِ صَلَّى اللََّّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَأرَْسَلَتْ إِلَى رَسُولِ اللََّّ ِ صَلَّى اللََّّ رَسُولِ اللََّّ

َ الْعَدْلَ فِي بِنْتِ أبَِي بكَْرٍ فكََلَّمَتهُْ فقََالَ يَا بنَُيَّةُ ألَََّ  تَ  قوُلُ إنَِّ نسَِاءَكَ يَنْشُدْنَكَ اللََّّ

تحُِب ِينَ مَا أحُِبُّ قَالتَْ بَلَى فرََجَعَتْ إِلَيْهِنَّ فَأخَْبرََتهُْنَّ فقَلُْنَ ارْجِعِي إِلَيْهِ فَأبَتَْ أنَْ 

َ ترَْجِعَ فَأرَْسَلْ  نَ زَيْنَبَ بِنْتَ جَحْشٍ فَأتَتَهُْ فَأغَْلظََتْ وَقَالَتْ إنَِّ نسَِاءَكَ يَنْشُدْنَكَ اللََّّ

الْعَدْلَ فِي بِنْتِ ابْنِ أبَِي قحَُافَةَ فرََفَعَتْ صَوْتهََا حَتَّى تنََاوَلَتْ عَائشَِةَ وَهِيَ قَاعِدَةٌ 

ِ صَلَّى ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَيَنْظُرُ إِلَى عَائشَِةَ هَلْ تكََلَّمُ قَالَ  فسََبَّتهَْا حَتَّى إنَِّ رَسُولَ اللََّّ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ  فَتكََلَّمَتْ عَائشَِةُ ترَُدُّ عَلَى زَيْنَبَ حَتَّى أسَْكَتتَهَْا قَالَتْ فنَظََرَ النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ

  روَسَلَّمَ إِلَى عَائشَِةَ وَقَالَ إِنَّهَا بِنْتُ أبَيِ بكَْ 

ةُ فَاطِمَةَ يذُْكَرُ عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ عَنْ رَجُلٍ  قَالَ الْبخَُارِيُّ الْكَلََّمُ الْْخَِيرُ قِصَّ

حْمَنِ وَقَالَ أبَوُ مَرْوَانَ عَنْ هِشَامٍ عَنْ عُرْوَةَ  دِ بْنِ عَبْدِ الرَّ ِ عَنْ مُحَمَّ هْرِي  عَنْ الزُّ
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وْنَ بهَِدَايَ  اهُمْ يوَْمَ عَائشَِةَ وَعَنْ هِشَامٍ عَنْ رَجُلٍ مِنْ قرَُيْشٍ وَرَجُلٍ كَانَ النَّاسُ يَتحََرَّ

حْمَنِ بْنِ الْحَارِثِ بْنِ هِشَامٍ قَالَتْ   دِ بْنِ عَبْدِ الرَّ ِ عَنْ مُحَمَّ هْرِي  مِنَ المَوَالِي عَنْ الزُّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَا ِ صَلَّى اللََّّ  ُسْتأَذَْنَتْ فَاطِمَةعَائشَِةُ كُنْتُ عِنْدَ النَّبِي 

Shahih Bukhari 2393: Telah menceritakan kepada 

kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku 

saudaraku dari Sulaiman dari Hisyam bin 'Urwah dari 

bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa isteri-

isteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terbagi 

menjadi dua kubu. Kubu pertama adalah terdiri 

'Aisyah, Hafshah, Shafiyyah, Sawdah. Dan kelompok 

kedua diikutsertai oleh Ummu Salamah dan isri-isteri 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang lain. Saat 

itu Kaum Muslimun mengetahui kalau Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam sangat mencintai 'Aisyah. 

Apabila salah seorang dari mereka memiliki hadiah 

yang akan dihadiahkan untuk Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam, dia menangguhkannya. Ketika 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sudah berada 

di rumah 'Aisyah, barulah pemilik hadiah mengirim 

hadiahnya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam di rumah 'Aisyah radliallahu 'anha. 

Kebiasaan ini membuat kelompok 'Ummu Salamah 

memperbincangkannya. Mereka berkata, kepada 

Ummu Salamah; "Coba kamu bicara kepada 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam agar beliau 

menyampaikan kepada orang banyak bahwa siapa 

yang hendak memberi hadiah kepada Rasulullah 
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shallallahu 'alaihi wasallam hendaklah hadiah itu 

diberikan kepada beliau dimana saja saat beliau 

berada di rumah-rumah isteri beliau". Maka Ummu 

Salamah menyampaikan apa yang dikatakan oleh 

mereka kepada beliau namun beliau tidak 

berkomentar sepatah katapun kepadanya. Kemudian 

kami tanyakan kepadanya, maka dia berkata,; "Beliau 

tidak berkata, sepatah kata pun kepadaku". Lalu 

mereka kembali berkata,; "Coba berbicaralah kembali 

dengan beliau". Maka Ummu Salamah kembali 

mengajak beliau berbicara saat giliran beliau di 

rumahnya namun beliau tetap tidak berkata sepatah 

katapun kepadanya. Kemudian kami tanyakan 

kepadanya, maka dia berkata,; "Beliau tidak berbicara 

sepatah kata pun kepadaku". Lalu mereka kembali 

berkata,; "Berbicaralah dengan beliau hingga beliau 

mau berbicara denganmu?". Kemudian ketika giliran 

beliau di rumahnya, Ummu Salamah mengajak bicara 

beliau, maka beliau shallallahu 'alaihi wasallam 

berkata kepadanya: "Jangan kamu sakiti aku dalam 

masalah 'Aisyah, karena tidak satu wahyu pun yang 

turun kepadaku saat aku berada dalam pakaian 

seorang isteri kecuali 'Aisyah". 'Aisyah berkata,; 

"Maka Ummu Salamah berkata,; Aku bertobat kepada 

Allah karena telah menyakitimu wahai Rasulullah?". 

Kemudian isteri-isteri Beliau memanggil Fathimah, 

putri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
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mengutusnya menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam dan mereka berpesan; "Katakanlah kepada 

beliau, sesungguhnya isteri-isteri ayahanda mencari 

keadilan Allah kepada ayahanda dalam perkara putri 

Abu Bakar". Maka Fathimah menyampaikannya. Lalu 

beliau berkata,: "Wahai ananda, apakah kamu 

menyukai sesuatu yang aku sukai?". Fathimah 

menjawab; "Ya tentu". Maka Fathimah menemui 

mereka seraya mengabarkan kepada mereka. Maka 

mereka berkata,; 'Kembalilah menemui beliau". 

Namun Fathimah enggan untuk kembali. Akhirnya 

mereka mengutus Zainab binti Jahsyi. Maka Zainab 

menemui beliau dengan perkataan yang keras, 

katanya: "Sesungguhnya isteri-isteri anda mencari 

keadilan Allah kepada anda dalam perkara putri Ibnu 

Abi Quhafah". Dia mengeraskan suaranya hingga 

sampai kepada 'Aisyah yang saat itu dia sedang 

duduk lalu dia mencelanya hingga Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam memandang 'Aisyah 

apakah 'Aisyah akan membalasnya. Maka 'Aisyah 

membalas apa yang ducapkan Zainab hingga 

membuatnya berhenti. Dia (Fathimah) berkata,; 

"Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memandang 

kepada 'Aisyah dan berkata: "Dia ini adalah putri dari 

Abu Bakar". Al Bukhari berkata,; "Kalimat terakhir ini 

adalah kisah Fathimah yang diceritakan oleh Hisyam 

bin 'Urwah dari seseorang dari Az Zuhriy dari 
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Muhammad bin 'Abdurrahman. Dan berkata, Abu 

Marwan dari Hisyam dari 'Urwah; "Bahwa orang-orang 

memilih barang yang terbaik sebagai hadiah dari 

mereka untuk hari pernikahan 'Aisyah". Dan dari 

Hisyam dari seseorang kalangan Quraisy dari seorang 

dari suku Al Mawaliy dari Az Zuhriy dari Muhammad 

bin 'Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam; 'Aisyah 

radliallahu 'anha berkata,; 'Aku sedang bersama Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam lalu datang Fathimah 

meminta izin masuk". 
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Sahih Bukhari 275 

ادٍ قَ ٢٧٥صحيح البخاري  ثنََا عَبْدُ الْْعَْلَى بْنُ حَمَّ ثنََا يزَِيدُ بْنُ زُرَيْعٍ : حَدَّ الَ حَدَّ

ثنََا سَعِيدٌ عَنْ قَتاَدَةَ أنََّ أنَسََ بْنَ مَالِكٍ حَدَّثهَُم   قَالَ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يطَُوفُ عَلَى نِسَائِهِ فِي اللَّيْلةَِ الْوَاحِدَةِ وَلَهُ   ِ صَلَّى اللََّّ أنََّ نَبِيَّ اللََّّ

  يوَْمَئِذٍ تسِْعُ نسِْوَة

Shahih Bukhari 275: Telah menceritakan kepada kami 

'Abdul A'la bin Hammad telah menceritakan kepada 

kami Abdul A'la bin Abdul A'la berkata, telah 

menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' berkata, 

telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah 

bahwa Anas bin Malik menceritakan kepada mereka, 

bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggilir 

semua isterinya dalam satu malam, padahal saat itu 

isteri beliau ada sembilan orang." 
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Sahih Bukhari 260 

ثنََا مُحَ ٢٦٠صحيح البخاري  ثنََا مُعَاذُ بْنُ هِشَامٍ قَالَ : حَدَّ دُ بْنُ بشََّارٍ قَالَ حَدَّ مَّ

ثنََا أنَسَُ بْنُ مَالِكٍ قَال  َحَدَّثنَِي أبَِي عَنْ قَتاَدَةَ قَالَ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَدُورُ عَلَى نسَِائِهِ فِي السَّاعَةِ الْوَاحِدَةِ مِنْ اللَّيْلِ   كَانَ النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ

وَالنَّهَارِ وَهُنَّ إِحْدَى عَشْرَةَ قَالَ قلُْتُ لِْنَسٍَ أوََكَانَ يطُِيقهُُ قَالَ كُنَّا نَتحََدَّثُ أنََّهُ  

ةَ ثلَََّثِين  َأعُْطِيَ قوَُّ

  وَقَالَ سَعِيدٌ عَنْ قَتاَدَةَ إنَِّ أنَسًَا حَدَّثهَُمْ تسِْعُ نسِْوَة

Shahih Bukhari 260: Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 

kepada kami Mu'adz bin Hisyam berkata, telah 

menceritakan kepada saya bapakku dari Qatadah 

berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin 

Malik radliallahu 'anhu berkata,: "Adalah Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam. mendatangi isterinya 

pada waktu yang sama di malam hari atau siang hari, 

saat itu jumlah isteri-isteri Beliau sebelas orang". Aku 

bertanya kepada Anas bin Malik radliallahu 'anhu: 

"Apakah Beliau mampu?". Jawabnya: "Beliau 

diberikan kekuatan setara tiga puluh lelaki". Berkata, 

Sa'id dari Qatadah bahwa Anas radliallahu 'anhu 

menerangkan kepada mereka bahwa jumlah isteri-

isteri Beliau shallallahu 'alaihi wasallam. saat itu 

sembilan orang". 
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Sahih Bukhari 5323 

دٍ قَالَ سَمِعْتُ ابْنَ عُيَيْنَةَ يقَوُلُ   : حَدَّثنَِي٥٣٢٣صحيح البخاري  ِ بْنُ مُحَمَّ عَبْدُ اللََّّ

ثنََا بِهِ ابْنُ جُرَيْجٍ يقَوُلُ حَدَّثنَِي آلُ عُرْوَةَ عَنْ عُرْوَةَ فسََألَْتُ هِشَامًا  لُ مَنْ حَدَّ أوََّ

ُ عَنْهَا قَالَ  ثنََا عَنْ أبَِيهِ عَنْ عَائشَِةَ رَضِيَ اللََّّ   تعَنْهُ فَحَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ سُحِرَ حَتَّى كَانَ يرََى أنََّهُ يَأتْيِ الن سَِاءَ وَلََّ   ِ صَلَّى اللََّّ كَانَ رَسُولُ اللََّّ

حْرِ إِذَا كَانَ كَذَا فقََالَ يَا عَائشَِةُ  يَأتِْيهِنَّ قَالَ سُفْيَانُ وَهَذَا أشََدُّ مَا يَكُونُ مِنْ الس ِ

  َ قَدْ أفَْتاَنِي فِيمَا اسْتفَْتيَْتهُُ فِيهِ أتَاَنِي رَجُلََّنِ فقَعََدَ أحََدُهُمَا عِنْدَ رَأسِْي أعََلِمْتِ أنََّ اللََّّ

جُلِ قَالَ مَطْبوُبٌ قَالَ   وَالْْخَرُ عِنْدَ رِجْلَيَّ فقََالَ الَّذِي عِنْدَ رَأسِْي لِلْْخَرِ مَا بَالُ الرَّ

جُلٌ مِنْ بَنِي زُرَيْقٍ حَلِيفٌ لِيهَُودَ كَانَ مُنَافقِاً قَالَ وَمَنْ طَبَّهُ قَالَ لَبِيدُ بْنُ أعَْصَمَ رَ 

ِ طَلْعَةٍ ذكََرٍ تحَْتَ رَاعُوفَةٍ فِي   وَفِيمَ قَالَ فِي مُشْطٍ وَمُشَاقَةٍ قَالَ وَأيَْنَ قَالَ فِي جُف 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الْبِئْ  رَ حَتَّى اسْتخَْرَجَهُ فقََالَ هَذِهِ بِئرِْ ذرَْوَانَ قَالَتْ فَأتَىَ النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ

الْبِئرُْ الَّتِي أرُِيتهَُا وَكَأنََّ مَاءَهَا نقَُاعَةُ الْحِنَّاءِ وَكَأنََّ نَخْلهََا رُءُوسُ الشَّيَاطِينِ قَالَ 

ُ فَقَدْ شَفَانِي وَأَ  ا اللََّّ كْرَهُ أنَْ أثُِيرَ فَاسْتخُْرِجَ قَالَتْ فَقلُْتُ أفََلََّ أيَْ تنَشََّرْتَ فقََالَ أمََّ

ا  عَلَى أحََدٍ مِنْ النَّاسِ شَرًّ

Shahih Bukhari 5323: Telah menceritakan kepadaku 

Abdullah bin Muhammad dia berkata; saya 

mendengar Ibnu 'Uyainah berkata; orang yang 

pertama kali menceritakan kepada kami adalah Ibnu 

Juraij, dia berkata; telah menceritakan kepadaku 

keluarga 'Urwah dari 'Urwah, lalu aku bertanya 

kepada Hisyam tentang haditsnya, maka dia 

menceritakannya kepada kami dari Ayahnya dari 

'Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah disihir 

hingga seakan-akan beliau telah mendatangi para 

isterinya, padahal beliau tidak mendatanginya, -
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Sufyan mengatakan; "Bahwa keadaan seperti ini 

termasuk sihir yang paling berat- kemudian beliau 

bersabda: "Wahai Aisyah, apakah kamu mengetahui 

bahwa Allah telah memberikan fatwa (menghukumi) 

dengan apa yang telah aku fatwakan (hukumi)? Dua 

orang laki-laki telah datang kepadaku, lalu salah 

seorang dari keduanya duduk di atas kepalaku dan 

satunya lagi di kakiku. Kemudian seorang yang 

berada di kepalaku berkata kepada yang satunya; 

"Kenapa laki-laki ini?" temannya menjawab; "Terkena 

sihir.' salah seorang darinya bertanya; "Siapakah yang 

menyihirnya?" temannya menjawab; "Lubid bin Al 

A'sham, laki-laki dari Bani Zuraiq, seorang munafik 

dan menjadi sekutu orang-orang Yahudi." Salah 

seorang darinya bertanya; "Dengan benda apakah dia 

menyihir?" temannya menjawab; "Dengan rambut 

yang terjatuh ketika disisir." Salah seorang darinya 

bertanya; "Di manakah benda itu diletakkan?" 

temannya menjawab; "Di mayang kurma yang 

diletakkan di bawah batu dalam sumur Dzarwan." 

Aisyah berkata; "Kemudian Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam mendatangi sumur tersebut hingga 

beliau dapat mengeluarkan barang tersebut, lalu 

beliau bersabda: "Ini adalah sumur yang diperlihatkan 

padaku, seakan-akan airnya berubah bagaikan 

rendaman pohon inai dan seakan-akan pohon 

kurmanya bagaikan kepala syetan." Abu Hisyam 
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berkata; "apakah beliau meminta barangnya 

dikeluarkan?" Aisyah berkata; Lalu aku bertanya; 

"Apakah anda tidak meruqyahnya?" beliau bersabda: 

"Tidak, sesungguhnya Allah telah menyembuhkanku 

dan aku hanya tidak suka memberikan kesan buruk 

kepada orang lain dari peristiwa itu." 
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Sahih Bukhari 6860 

ثنََا وُهَيْبٌ حَدَّثنََ ٦٨٦٠صحيح البخاري  ثنََا عَفَّانُ حَدَّ ثنََا إسِْحَاقُ حَدَّ ا مُوسَى : حَدَّ

دُ بْنُ يَحْيَى بْنِ حَبَّانَ عَنْ ابْنِ مُحَيْرِيزٍ عَنْ أبَِي سَعِيدٍ  هُوَ ابْنُ عُقْبَةَ حَدَّثنَِي مُحَمَّ

 ِ  الْخُدْرِي 

فِي غَزْوَةِ بَنِي الْمُصْطَلِقِ أنََّهُمْ أصََابوُا سَبَايَا فَأرََادُوا أنَْ يسَْتمَْتعِوُا بهِِنَّ وَلََّ يَحْمِلْنَ 

 َ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ الْعَزْلِ فقََالَ مَا عَلَيْكُمْ أنَْ لََّ تفَْعَلوُا فَإنَِّ فسََأ لوُا النَّبِيَّ صَلَّى اللََّّ

َ قَدْ كَتبََ مَنْ هُوَ خَالِقٌ إِلَى يوَْمِ الْقِيَامَةِ   اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَقَالَ مُجَاهِدٌ عَنْ قزََعَةَ سَمِعْتُ أبََا سَعِيدٍ فقََالَ قَالَ النَّبِ  يُّ صَلَّى اللََّّ

ُ خَالِقهَُا  لَيْسَتْ نفَْسٌ مَخْلوُقَةٌ إِلََّّ اللََّّ

Shahih Bukhari 6860: Telah menceritakan kepada 

kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Affan 

telah menceritakan kepada kami Wuhaib telah 

menceritakan kepada kami Musa -yaitu Ibn Uqbah- 

telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Yahya 

bin Hibban dari Ibn Muhairiz dari Abu Sa'id Al Khudzri 

saat perang bani Musthaliq, bahwa para sahabat 

mendapatkan para tawanan wanita, dan mereka ingin 

menikmatinya (jimak) namun tidak menginginkan para 

tawanan wanita itu hamil. Maka mereka bertanya 

kepada nabi tentang 'azl (mengeluarkan sperma di 

luar kenaluan wanita), maka Nabi bertanya: 'Bukan 

sebaiknyakah kalian tidak melakukannya, sebab Allah 

telah menetapkan siapa saja yang hidup hingga hari 

kiamat tiba? ' Sedang Mujahid berkata dari Qaza'ah 

aku mendengar Abu Sa'id berkata, "Nabi shallallahu 
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'alaihi wasallam bersabda: 'Tidaklah manusia yang 

dicipta melainkan Allah lah yang menciptanya." 
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Sahih Bukhari 484 

ثنََا عَ مَشُ  قَالَ  حَدَّ ثنََا الْ  ثنََا أبَيِ قَالَ  حَدَّ ثنََا عُمَرُ  ب نُ  حَف صِ  ب نِ  غِيَاث   قَالَ  حَدَّ  حَدَّ

لِمٌ  عَن   مَس رُوق   عَ مَشُ  وَحَدَّثنَِي مُس  وَدِ  عَن   عَائشَِةَ  ح قَالَ  الْ  سَ   إِب رَاهِيمُ  عَن   الْ 

 عَن   عَائشَِةَ 

تمُُونَا بِال حُمُرِ  ُ  فقََالَت   شَبَّه  أةَ لًَةَ  ال كَل بُ  وَال حِمَارُ  وَال مَر   ذكُِرَ  عِن دَهَا مَا يَق طَعُ  الصَّ

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  يصَُل ِي وَإِن ِي عَلَى السَّرِيرِ  ِ  لقََد   رَأيَ تُ  النَّبِيَّ  صَلَّى  اللَّّ  وَال كِلًَبِ  وَاللَّّ

لِسَ  فَأوُذِيَ  رَهُ  أنَ   أجَ  َ ك  طَجِعَةً  فَتبَ دُو لِي ال حَاجَةُ  فأَ  بَي نَهُ  وَبيَ نَ  ال قِب لَةِ  مُض 

لَي هِ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  فَأنَ سَلُّ  مِن   عِن دِ  رِج   النَّبِيَّ  صَلَّى اللَّّ

Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin 

'Iyats berkata, telah menceritakan kepada kami 

Bapakku ia berkata, telah menceritakan kepada kami 

Al A'masy berkata, telah menceritakan kepada kami 

Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah. (dalam jalur lain 

disebutkan) Al A'masy berkata, telah menceritakan 

kepadaku Muslim dari Masruq dari 'Aisyah, bahwa 

telah disebutkan kepadanya tentang sesuatu yang 

dapat memutuskan shalat; anjing, keledai dan wanita. 

Maka ia pun berkata, "Kalian telah menyamakan kami 

dengan keledai dan anjing! Demi Allah, aku pernah 

melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat 

sedangkan aku berbaring di atas tikar antara beliau 

dan arah kiblatnya. Sehingga ketika aku ada suatu 

keperluan dan aku tidak ingin duduk hingga 

menyebabkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

terganggu, maka aku pun pergi diam-diam dari dekat 

kedua kaki beliau."  
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Sahih Muslim 4083 

لَى عَن   عَ  ثنََا عَب دُ  الْ  يَى  ب نُ  خَلفَ   ال بَاهِلِيُّ  حَدَّ ثنََا يَ ح   صحيح مسلم ٤٠٨٣ :حَدَّ

ِ  عَن   أبَِي ال عَلًَءِ   سَعِيد   ال جُرَي رِي 

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  فقََالَ  يَا رَسُولَ  اللَِّّ   أنََّ  عُث مَانَ  ب نَ  أبَِي ال عَاصِ  أتَىَ النَّبِيَّ  صَلَّى اللَّّ

 إنَِّ  الشَّي طَانَ  قَد   حَالَ  بَي نِي وَبَي نَ  صَلًَتِي وَقرَِاءَتِي يَل بسُِهَا عَلَيَّ  فقََالَ  رَسُولُ 

ذ   تهَُ  فَتعَوََّ سَس  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  ذَاكَ  شَي طَانٌ  يقَُالُ  لَهُ  خَن زَبٌ  فَإذَِا أحَ  ِ  صَلَّى اللَّّ  اللَّّ

ُ  عَن ِي ِ  مِن هُ  وَات فِل   عَلَى يسََارِكَ  ثلًََثاً قَالَ  ففَعََل تُ  ذَلِكَ  فَأذَ هَبَهُ  اللَّّ  بِالِلَّ

ثنََا  سَالِمُ  ب نُ  نوُح   ح و حَدَّثنََا أبَوُ بكَ رِ  ب نُ  أبَيِ شَي بَةَ  دُ  ب نُ  ال مُثنََّى حَدَّ ثنََاه مُحَمَّ  حَدَّ

ِ  عَن   أبَِي ال عَلًَءِ  عَن   عُث مَانَ  ب نِ  أبَِ ي ثنََا أبَوُ أسَُامَةَ  كِلًَهُمَا عَن   ال جُرَي رِي   حَدَّ

ُ  عَليَ هِ  وَسَلَّمَ  فَذكََرَ  بمِِث لِهِ  وَلَم   يَذ كُر   فِي  حَدِيثِ   ال عَاصِ  أنََّهُ  أتَىَ النَّبِيَّ  صَلَّى اللَّّ

بَرَنَا سُف يَانُ  اقِ  أخَ  زَّ ثنََا عَب دُ  الرَّ دُ  ب نُ  رَافِع   حَدَّ  سَالِمِ  ب نِ  نوُح   ثلًََثاً و حَدَّثنَِي مُحَمَّ

يرِ  عَن   عُث مَانَ  ب نِ  أبَِي خ ِ ِ  ب نِ  الش ِ ثنََا يزَِيدُ  ب نُ  عَب دِ  اللَّّ ِ  حَدَّ  عَن   سَعِيد   ال جُرَي  رِي 

ِ  قَالَ  قلُ تُ  يَا رَسُولَ  اللَِّّ  ثمَُّ  ذكََرَ  بمِِث لِ  حَدِيثهِِم    ال عَاصِ  الثَّقفَِي 

Shahih Muslim 4083: Telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Khalaf Al Bahili; Telah menceritakan 

kepada kami 'Abdu A'la dari Sa'id Al Jurari dari Abu Al 

A'la bahwa 'Utsman bin Abu Al 'Ash datang kepada 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya; "Ya, 

Rasulullah! Aku sering diganggu setan dalam shalat, 

sehingga bacaanku menjadi kacau karenanya. 

Bagaimana itu?" Maka bersabda Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam: 'Ya, yang demikian itu 

memang gangguan setan yang dinamakan Khanzab. 

Karena itu bila engkau diganggunya, maka segeralah 

mohon perlindungan kepada Allah dari godaannya, 

sesudah itu meludah ke sebelah kirimu tiga kali! ' Kata 
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Usman; 'Setelah kulakukan yang demikian, maka 

dengan izin Allah godaan seperti itu hilang.' Telah 

menceritakannya kepada kami Muhammad bin Al 

Mutsanna; Telah menceritakan kepada kami Salim bin 

Nuh Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, 

Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin 

Abu Syaibah; Telah menceritakan kepada kami Abu 

Usamah keduanya dari Al Jurairi dari Abu Al A'la dari 

'Utsman bin Abu Al 'Ash bahwa dia menemui Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam (kemudian dia 

menyebutkan Hadits yang serupa). Namun di dalam 

Hadits Salim bin Nuh dia tidak menyebutkan 'tiga kali.' 

Dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 

Rafi'; Telah menceritakan kepada kami 'Abdur Razaq; 

Telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Sa'id Al 

Jurairi; Telah menceritakan kepada kami Yazid bin 

'Abdullah bin Asy Syakhikhiri dari 'Utsman bin Abu Al 

'Ash Ats Tsaqafi dia berkata; 'Aku berkata; 'Ya 

Rasulullah ……………(kemudian dia menyebutkan 

Hadits yang serupa dengan mereka). 
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Sahih Muslim 3919 

حَقُ  دُ  ب نُ  حَاتِم   قَالَ  إسِ  حَقُ  ب نُ  إِب رَاهِيمَ  وَمُحَمَّ ثنََا إسِ   صحيح مسلم ٣٩١٩ :و حَدَّ

برََنِي أبَوُ  برََنَا  اب نُ  جُرَي ج   أخَ  ر   أخَ  دُ  ب نُ  بكَ  ثنََا مُحَمَّ برََنَا وَقَالَ  اب نُ  حَاتِم   حَدَّ  أخَ 

ثُ  ِ  يحَُد ِ بَي رِ  أنََّهُ  سَمِعَ  جَ ابرَِ  ب نَ  عَب دِ  اللَّّ  الزُّ

تبَِ  فِي إزَِار   شِ  فِي نعَ ل   وَاحِد   وَلََ  تحَ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  قَالَ  لََ  تمَ   أنََّ  النَّبِيَّ  صَلَّى اللَّّ

لَي كَ  عَلَى دَى رِج  اءَ  وَلََ  تضََع   إِح  مَّ تمَِل   الصَّ  وَاحِد   وَلََ  تأَ كُل   بشِِمَالِكَ  وَلََ  تشَ 

تلَ قَي تَ  رَى إِذَا اس  ُ خ   الْ 

Shahih Muslim 3919: Dan telah menceritakan kepada 

kami Ishaq bin Ibrahim dan Muhammad bin Hatim ia 

berkata; Ishaq Telah mengabarkan kepada kami dan 

berkata Ibnu Hatim; Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Bakr; Telah mengabarkan kepada 

kami Ibnu Juraij; Telah mengabarkan kepadaku Abu 

Az Zubair bahwasanya ia mendengar Jabir bin 

'Abdullah berkata; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Janganlah kamu berjalan 

dengan menggunakan sandal sebelah, duduk 

(dengan meninggikan lutut ke dada) dengan memakai 

satu kain, makan dengan tangan kiri, menyelimuti 

seluruh tubuh dengan satu kain, dan meletakan 

sebelah kakimu pada kakimu yang lain ketika kamu 

tidur terlentang." 
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Sahih Muslim 3765 

برََنَا مَلَةُ  قَالَ  أبَوُ الطَّاهِرِ  أخَ   صحيح مسلم ٣٧٦٥ :و حَدَّثنَِي أبَوُ الطَّاهِرِ  وَحَر 

د   حَدَّثنَِي ال قَاسِمُ  ِ  ب نُ  وَه ب   حَدَّثنَِي عُمَرُ  ب نُ  مُحَمَّ ثنََا عَب دُ  اللَّّ مَلَةُ  حَدَّ  و قَالَ  حَر 

ِ  ب نِ  عُمَرَ  حَدَّثهَُ  عَن   سَالِم   عَن   أبَِ يهِ  ِ  ب نِ  عَب دِ  اللَّّ  ب نُ  عُبَي دِ  اللَّّ

رَبَنَّ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  قَالَ  لََ  يَأ كُلنََّ  أحََدٌ  مِن كُم   بشِِمَالِهِ  وَلََ  يَش   أنََّ  رَسُولَ  اللَِّّ  صَلَّى اللَّّ

 بهَِا فَإنَِّ  الشَّي طَانَ  يَأ كُلُ  بشِِمَالِهِ  وَيشَ رَبُ  بهَِا

 قَالَ  وَكَانَ  نَافِعٌ  يَزِيدُ  فِيهَا وَلََ  يَأ خُذُ  بهَِا وَلََ  يعُ طِي بهَِا وَفِي رِوَايَةِ  أبَِي الطَّاهِرِ 

 لََ  يَأ كُلنََّ  أحََدُكُم  

Shahih Muslim 3765: Telah menceritakan kepadaku 

Abu Ath Thahir dan Harmalah, Abu Ath Thahir 

berkata; telah mengabarkan kepada kami; sedangkan 

Harmalah berkata; Telah menceritakan kepada kami 

'Abdullah bin Wahb; Telah menceritakan kepadaku 

'Umar bin Muhammad; Telah menceritakan kepadaku 

Al Qasim bin 'Ubaidullah bin 'Abdillah bin 'Umar; Telah 

menceritakan kepadanya Salim dari Bapaknya, 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Janganlah sekali-kali seseorang diantara 

kalian makan dan minum dengan tangan kiri, karena 

setan makan dengan tangan kiri dan minum dengan 

tangan kiri pula. Perawi berkata; di dalam Hadits 

tersebut Nafi' menambahkan; 'Dan jangan pula 

mengambil dan memberi dengan tangan kiri.' Di dalam 

riwayat Abu At Thahir disebutkan, 'Janganlah sekali-

kali seseorang di antara kalian….'  
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Sahih Bukhari 6471 

يَى ب نِ  أبَِي كَثِير   ِ  ب نُ  يَح  ثنََا عَب دُ  اللَّّ ثنََا مُسَدَّدٌ  حَدَّ  صحيح البخاري ٦٤٧١ :حَدَّ

ثنََا أبَوُ سَلمََةَ  عَن   أبَِي قَتاَدَةَ   وَأثَ نَى عَلَ ي هِ  خَي رًا لقَِيتهُُ  بِال يمََامَةِ  عَن   أبَِيهِ  حَدَّ

ِ  وَال حُل مُ  مِن   الشَّي طَانِ  الِحَةُ  مِن   اللَّّ يَا الصَّ ؤ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  قَالَ  الرُّ ِ  صَلَّى اللَّّ  عَن   النَّبِي 

هُ  ذ   مِن  هُ  وَل يَب صُق   عَن   شِمَالِهِ  فَإنَِّهَا لََ  تضَُرُّ  فَإذَِا حَلَمَ  فَل يَتعَوََّ

ثنََا  أبَِيهِ  وَعَن   ِ  عَب دُ  حَدَّ ِ  عَن   أبَِيهِ  عَن   قَتاَدَةَ  أبَِي  ب نُ  اللَّّ ُ  صَلَّى  النَّبِي  عَلَي هِ  اللَّّ  

مِث لَهُ  وَسَلَّمَ   

Shahih Bukhari 6471: Telah menceritakan kepada 

kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 

Abdullah bin Yahya bin Abi katsir yang ia memujinya 

dengan baik, aku menemuinya di Yamamah dari 

Ayahnya, telah menceritakan kepada kami Abu 

Salamah dari Abu Qatadah dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Mimpi yang baik adalah berasal 

dari Allah dan mimpi buruk berasal dari setan, maka 

jika salah seorang diantara kalian bermimpi buruk, 

hendaklah meminta perlindungan kepada Allah 

karenanya dan meludah kesamping kirinya, sehingga 

mimpi buruknya tidak membahayakannya, " dan dari 

ayahnya, telah menceritakan kepada kami Abdullah 

bin Abu Qatadah dari ayahnya dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam semisalnya.  
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Sahih Muslim 382 

ثنََا يَزِيدُ  ب نُ  زُرَي ع   عَن   عُمَرَ  ب نِ  لُ  ب نُ  عُث مَانَ  حَدَّ ثنََا سَه   صحيح مسلم ٣٨٢ :حَدَّ

ثنََا نَافعٌِ  عَن   اب نِ  عُمَرَ  قَالَ  د   حَدَّ  مُحَمَّ

فوُا فوُا الشَّوَارِبَ  وَأوَ  رِكِينَ  أحَ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  خَالِفوُا ال مُش   قَالَ  رَسُولُ  اللَِّّ  صَلَّى اللَّّ

 الل ِحَى

Shahih Muslim 382: Telah menceritakan kepada kami 

Sahal bin Utsman telah menceritakan kepada kami 

Yazid bin Zurai' dari Umar bin Muhammad telah 

menceritakan kepada kami Nafi' dari Ibnu Umar dia 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Selisihilah kaum musyrikin, cukurlah kumis 

dan peliharalah jenggot." 
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Sahih Muslim 5312 

ثنََا عَب دُ  ال عزَِيزِ  عَن   سُهَي ل   عَن   ثنََا قتُيَ بَةُ  ب نُ  سَعِيد   حَدَّ  صحيح مسلم ٥٣١٢ :حَدَّ

مَنِ  ب نِ  أبَِي سَعِيد   عَن   أبَِيهِ  ح   عَب دِ  الرَّ

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  قَالَ  إِذَا تثَاَوَبَ  أحََدُكُم   فَل يمُ  سِك   بِيَدِهِ  فَإنَِّ  ِ  صَلَّى اللَّّ  أنََّ  رَسُولَ  اللَّّ

خُلُ   الشَّي طَانَ  يَد 

Shahih Muslim 5312: Telah menceritakan kepada 

kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada 

kami Abdulaziz dari Suhail dari Abdurrahman bin Abu 

Sa'id dari ayahnya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

Salam bersabda: "Bila salah seorang dari kalian 

menguap hendaklah ditutupi dengan tangannya 

karena sesungguhnya setan masuk."  
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Sahih Muslim 585 

ثنََا ال مُغِيرَةُ  يعَ نِي ال حِزَامِيَّ  عَن   ثنََا قتُيَ بَةُ  ب نُ  سَعِيد   حَدَّ  صحيح مسلم ٥٨٥ :حَدَّ

رَجِ  عَن   أبَِي هُرَي رَةَ  عَ  نَادِ  عَ ن   الْ   أبَِي الز ِ

برََ  الشَّي طَانُ  لَهُ  ضُرَاطٌ  لًَةِ  أدَ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  قَالَ  إِذَا نوُدِيَ  لِلصَّ  أنََّ  النَّبِيَّ  صَلَّى اللَّّ

برََ  لًَ ةِ  أدَ  بَ  بِالصَّ ِ مَعَ  التَّأ ذِينَ  فَإذَِا قضُِيَ  التَّأ ذِينُ  أقَ بَلَ  حَتَّى إِذَا ثوُ   حَتَّى لََ  يسَ 

ءِ  وَنفَ سِهِ  يقَوُلُ  لَهُ  اذ كُر   طُرَ  بَي نَ  ال مَر   حَتَّى إِذَا قضُِيَ  التَّث وِيبُ  أقَ بَلَ  حَتَّى  يَخ 

رِي كَم   صَلَّى جُلُ  مَا يَد   كَذَا وَاذ كُر   كَذَا لِمَا لَم   يكَُن   يَذ كُرُ  مِن   قَب لُ  حَتَّى يظََلَّ  الرَّ

امِ  ب نِ  مُنَب ِه   عَن   ثنََا مَع مَرٌ  عَن   هَمَّ اقِ  حَدَّ زَّ ثنََا عَب دُ  الرَّ دُ  ب نُ  رَ افعِ   حَدَّ ثنََا مُحَمَّ  حَدَّ

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  بمِِث لِهِ  غَي رَ  أنََّهُ  قَالَ  حَتَّى يظََلَّ  ِ  صَلَّى اللَّّ  أبَِي هُرَي رَةَ  عَن   النَّبِي 

رِي كَي فَ  صَلَّى جُلُ  إنِ   يَد   الرَّ

Shahih Muslim 585: Telah menceritakan kepada kami 

Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami al-

Mughirah yaitu al-Hizami dari Abu az-Zinad dari al-

A'raj dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda, "Apabila diserukan untuk shalat, 

maka setan berpaling, dia memiliki kentut hingga dia 

tidak mendengarkan suara adzan. Dan apabila adzan 

telah selesai, maka dia kembali hingga apabila shalat 

telah diiqamatkan, maka dia berpaling hingga apabila 

iqamah telah selesai, maka dia kembali hingga 

mengingatkan antara seseorang dengan dirinya, dia 

berkata, 'Ingat demikian, ingat demikian untuk sesuatu 

yang tidak dia ingat sebelumnya hingga senantiasa 

seorang laki-laki tidak mengetahui berapa raka'at dia 

shalat'." Telah menceritakan kepada kami Muhammad 

bin Rafi' telah menceritakan kepada kami 
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Abdurrazzaq telah menceritakan kepada kami Ma'mar 

dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan yang 

semisalnya hanya saja dia berkata, "Hingga seorang 

laki-laki senantiasa tidak tahu bagaimana dia shalat." 
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Sahih Muslim 4365 

بَرَنَا أبَوُ عَوَانَةَ  عَن   سُهَي ل   وخَ  أخَ  ثنََا شَي بَانُ  ب نُ  فَرُّ  صحيح مسلم ٤٣٦٥ :حَدَّ

 عَن   أبَِيهِ  عَن   أبَِي هُرَي رَةَ  قَالَ 

غَةٌ  مِن   لُ ودِ  حِينَ  يَقَعُ  نَز  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  صِيَاحُ  ال مَو  ِ  صَلَّى اللَّّ  قَالَ  رَسُولُ  اللَّّ

 الشَّي طَانِ 

Shahih Muslim 4365: Telah menceritakan kepada 

kami Syaiban bin Farrukh; Telah mengabarkan 

kepada kami Abu 'Awanah dari Suhail dari Bapaknya 

dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Teriakan bayi ketika dia 

dilahirkan adalah karena dorongan jahat syetan." 
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Sahih Muslim 4193 

ثنََا لَي ثٌ  عَن   اب نِ  ال هَادِ  عَن   ثنََا قتُيَ بَةُ  ب نُ  سَعِيد   الثَّقفَِيُّ  حَدَّ  صحيح مسلم ٤١٩٣ :حَدَّ

ِ  قَالَ  رِي  بَي رِ  عَن   أبَِي سَعِيد   ال خُد  عَبِ  ب نِ  الزُّ لَى مُص   يحَُن سَِ  مَو 

جِ  إِذ   عَرَضَ  شَاعِرٌ  عرَ 
ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  بِال  ِ  صَلَّى اللَّّ نُ  نسَِيرُ  مَعَ  رَسُولِ  اللَّّ  بَي نَا نَح 

سِكُوا الشَّي طَانَ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  خُذوُا الشَّي طَانَ  أوَ   أمَ  ِ  صَلَّى اللَّّ  ينُ شِدُ  فقََالَ  رَسُولُ  اللَّّ

تلَِئَ  شِع رًا فُ  رَجُل   قَي حًا خَي رٌ  لَهُ  مِن   أنَ   يمَ  تلَِئَ  جَو   لَْنَ   يمَ 

Shahih Muslim 4193: Telah menceritakan kepada 

kami Qutaibah bin Sa'is Ats Tsaqafi; Telah 

menceritakan kepada kami Laits dari Ibnu Al Had dari 

Yuhannas budak Mush'ab bin Az Zubair dari Abu Sa'id 

Al Khudri dia berkata; "Ketika kami sedang berjalan 

bersama-sama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

di 'Arj, tiba-tiba datang seorang penyair 

bersenandung. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Tangkap setan itu! 

Sesungguhnya perut orang yang dipenuhi muntah 

lebih baik daripada perut yang penuh dengan sya'ir 

(sajak)." 
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Sunan Tirmidzi 2069 

ثنََا سُف يَانُ  دِي    حَدَّ مَنِ  ب نُ  مَه  ح  ثنََا عَب دُ  الرَّ ثنََا بنُ دَارٌ  حَدَّ  سنن الترمذي ٢٠٦٩ :حَدَّ

ثنََا  رِو ب نِ  جَرِير   قَالَ  حَدَّ عَةَ  ب نُ  عَم  ثنََا أبَوُ زُر  قعَ قَاعِ  حَدَّ
 عَن   عُمَارَةَ  ب نِ  ال 

عوُد   قَالَ   صَاحِبٌ  لَنَا عَن   اب نِ  مَس 

ءٌ  شَي ئاً فقََالَ  أعَ رَ ابِي   ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  فقََالَ  لََ  يعُ دِي شَي   قَامَ  فِينَا رَسُولُ  اللَِّّ  صَلَّى اللَّّ

 ِ بِلُ  كُلُّهَا فقََالَ  رَسُولُ  اللَّّ ِ رَبُ  الْ  ِ  ال بعَِيرُ  ال جَرِبُ  ال حَشَفَةُ  بِذَنَبِهِ  فَتجَ   يَا رَسُولَ  اللَّّ

ُ  كُلَّ  وَى وَلََ  صَفرََ  خَلقََ  اللَّّ لَ  لََ  عَد  وََّ رَبَ  الْ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  فمََن   أجَ   صَلَّى اللَّّ

قَهَا وَمَصَائِبَهَا  نفَ س   وَكَتبََ  حَيَاتَ هَا وَرِز 

 قَالَ  أبَوُ عِيسَى وَفِي ال بَاب عَن   أبَِي هُرَي رَةَ  وَاب نِ  عَبَّاس   وَأنََس   قَالَ  و

رِيَّ  قَال سَمِع تُ  عَلِيَّ  ب نَ  رِو ب نِ  صَف وَانَ  الثَّقفَِيَّ  ال بَص  دَ  ب نَ  عَم   سَمِع ت مُحَمَّ

لَمَ  مِن   نِ  وَال مَقَامِ  لَحَلفَ تُ  أنَ ِي لَم   أرََ  أحََدًا أعَ  ك  ِ  يقَوُلُ  لوَ   حَلفَ تُ  بَ ي نَ  الرُّ  ال مَدِينِي 

دِي    مَنِ  ب نِ  مَه  ح   عَب دِ  الرَّ

Sunan Tirmidzi 2069: Telah menceritakan kepada 

kami Bundar; telah menceritakan kepada kami 

'Abdurrahman bin Mahdi; telah menceritakan kepada 

kami Sufyan dari 'Umarah bin Al Qa'qa'; telah 

menceritakan kepada kami Abu Zur'ah bin 'Amr bin 

Jarir dia berkata; seorang sahabat kami telah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Mas'ud dia 

berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri 

dihadapan kami lalu bersabda: "Sesuatu tidak dapat 

menular kepada sesuatu yang lain." Lantas, 

berkatalah seorang Arab Badui, "Wahai Rasulullah, 

bagaimana dengan kemaluan Unta yang berkudis 

melalui ekornya kemudian menjalar keseluruh Unta?" 

Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
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menjawab: "Siapakah yang menjadikan kudis 

pertama? Tidak ada penyakit dan cacing yang 

menular, Allah telah menciptakan setiap yang 

bernyawa dan telah mencatat hidupnya, rizkinya, dan 

musibah musibahnya." Abu Isa berkata; Hadits 

semakna juga diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu 

Abbas dan Anas. Dan aku telah mendengar 

Muhammad bin Amr bin Sufyan Ats Tsaqafi Al Bashri 

berkata; Aku mendengar Ali bin Al Madini berkata, 

"Seandainya aku bersumpah di antara rukun (Hajar 

Aswad) dan maqam (maqam Ibrahim) pasti aku akan 

bersumpah bahwa sesungguhnya aku tidak pernah 

melihat seseorang yang lebih alim (pandai) dari Abdur 

Rahman bin Mahdi." 
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Sahih Muslim 1370 

ثنََا ثنََا وَكِيعٌ  ح و حَدَّ بَةَ  حَدَّ ثنََا أبَوُ بكَ رِ  ب نُ  أبَِي شَي   صحيح مسلم ١٣٧٠ :و حَدَّ

ر   قَالََ  جَمِيعاً حَدَّثنََا دُ  ب نُ  بشِ  ثنََا أبَِي وَمُحَمَّ ِ  ب نِ  نمَُي ر   حَدَّ دُ  ب نُ  عَب دِ  اللَّّ  مُحَمَّ

 هِشَامٌ  عَن   أبَِيهِ  عَن   اب نِ  عُمَرَ  قَالَ 

سِ  وَلََ  ا بِصَلًَتكُِم   طُلوُعَ  الشَّ م  و  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  لََ  تحََرَّ ِ  صَلَّى اللَّّ  قَالَ  رَسُولُ  اللَّّ

نَي   شَي طَان   لعُُ  بقِرَ   غُرُوبهََا فَإنَِّهَا تطَ 

Shahih Muslim 1370: Dan telah menceritakan kepada 

kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 

kepada kami Waki' -dalam jalur lain- Dan telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah 

bin Numair Telah menceritakan kepada kami bapakku 

dan Muhammad bin Bisyr keduanya berkata, Telah 

menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari 

Ibnu Umar ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Janganlah kalian menunda-

nunda shalat sehingga mengerjakannya saat matahari 

terbit, dan jangan pula saat terbenamnya, karena 

matahari itu terbit di antara dua tanduk syetan." 
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Sahih Muslim 5203 

مَنِ  ح  ثنََا يعَ قوُبُ  يعَ نِي اب نَ  عَب دِ  الرَّ ثنََا قتُيَ بَةُ  ب نُ  سَعِيد   حَدَّ  صحيح مسلم ٥٢٠٣ :حَدَّ

 عَن   سُهَي ل   عَن   أبَِيهِ  عَن   أبَِي هُرَي رَةَ 

لِمُونَ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  قَالَ  لََ  تقَوُمُ  السَّاعَةُ  حَتَّى يقَُاتِلَ  ال مُس  ِ  صَلَّى اللَّّ  أنََّ  رَسُولَ  اللَّّ

تبَِئَ  ال يهَُودِيُّ  مِن   وَرَاءِ  ال حَجَرِ  وَالشَّجَرِ  لِمُونَ  حَتَّى يَخ   ال يهَُودَ  فَيقَ تلُهُُم   ال مُس 

ِ  هَذَا يهَُودِي   خَل فِي فَتعََالَ  فَاق تلُ هُ  لِمُ  ياَ عَب دَ  اللَّّ  فَيقَوُلُ  ال حَجَرُ  أوَ   الشَّجَرُ  يَا مُس 

قَدَ  فَإنَِّهُ  مِن   شَجَرِ  ال يهَُودِ   إِلََّ  ال غرَ 

Shahih Muslim 5203: Telah menceritakan kepada 

kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada 

kami Ya'qub bin Abdurrahman dari Suhail dari 

ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu 

'alaihi wa Salam bersabda: "Kiamat tidak terjadi 

hingga kaum muslimin memerangi Yahudi lalu kaum 

muslimin membunuh mereka hingga orang Yahudi 

bersembunyi dibalik batu dan pohon, batu atau pohon 

berkata, 'Hai Muslim, hai hamba Allah, ini orang 

Yahudi dibelakangku, kemarilah, bunuhlah dia, ' 

kecuali pohon gharqad, ia adalah pohon Yahudi'." 
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Sahih Muslim 3500 

يَى وَأبَوُ بكَ رِ  ب نُ  أبَِي شَي بَةَ  كِلًَهُمَا يَى ب نُ  يَح   صحيح مسلم ٣٥٠٠ :حَدَّ ثنََا يَح 

برََنَا جَرِيرٌ  وَعِيسَى ب نُ  حَقُ  ب نُ  إِب رَاهِيمَ  أخَ  ثنََا إسِ   عَن   أبَِي مُعَاوِيَةَ  ح و حَدَّ

ِ  ب نِ  نمَُي ر   وَاللَّف ظُ  لَهُ  دُ  ب نُ  عَب دِ  اللَّّ ثنََا مُحَمَّ مَشِ  ح و حَدَّ عَ   يوُنسَُ  جَمِيعاً عَن   الْ 

ةَ  عَن   ِ  ب نِ  مُرَّ عَ مَشُ  عَن   عَب دِ  اللَّّ ثنََا الْ  بَاطٌ  وَأبَوُ مُعَاوِيَةَ  قَالََ  حَدَّ ثنََا أسَ   حَدَّ

 مَس رُوق   قَالَ 

يَةِ  ِ  عَن   هَذِهِ  الْ   سَألَ نَا عَب دَ  اللَّّ

زَقوُنَ  } يَاءٌ  عِن دَ  رَب هِِم   يرُ  وَاتاً بَل   أحَ  ِ  أمَ  سَبنََّ  الَّذِينَ  قتُِلوُا فِي سَبِيلِ  اللَّّ  { وَلََ  تحَ 

ر   لَهَا قَنَادِيلُ  فِ  طَي ر   خُض  وَاحُهُم   فِي جَو  نَا عَن   ذَلِكَ  فقََالَ  أرَ   قَالَ  أمََا إِنَّا قَد   سَألَ 

شِ  تسَ رَحُ  مِن   ال جَنَّةِ  حَي ثُ  شَاءَت   ثمَُّ  تأَ وِي إِلَى تِل كَ  ال قَنَادِيلِ   مُعَلَّقَةٌ  بِال عرَ 

تهَِي ء   نشَ  تهَُونَ  شَي ئاً قَالوُا أيََّ  شَي  لًَعَةً  فقََالَ  هَل   تشَ   فَاطَّلعََ  إِلَي هِم   رَبُّهُم   اط ِ

ا ا رَأوَ  ات   فَلمََّ نُ  نسَ رَحُ  مِن   ال جَنَّةِ  حَي ثُ  شِئ ناَ ففَعََلَ  ذَلِكَ  بهِِم   ثلًََثَ  مَرَّ  وَنَح 

سَادِنَا وَاحَنَا فِي أجَ  ألَوُا قَالوُا يَا رَب ِ  نرُِيدُ  أنَ   ترَُدَّ  أرَ   أنََّهُم   لنَ   يتُ رَ كُوا مِن   أنَ   يسُ 

ا رَأىَ أنَ   لَي سَ  لهَُم   حَاجَةٌ  ترُِكُوا رَى فَلَمَّ ةً  أخُ   حَتَّى نقُ تلََ  فِي سَبِيلِكَ  مَرَّ

Shahih Muslim 3500: Telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu 

Syaibah keduanya dari Abu Mu'awiyah. (dalam jalur 

lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 

Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami 

Jarir dan Isa bin Yunus semuanya dari Al A'masy. 

(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair 

sedangkan lafadznya dari dia, telah menceritakan 

kepada kami Asbath dan Abu Mu'awiyah keduanya 

berkata; telah menceritakan kepada kami Al A'masy 
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dari Abdullah bin Murrah dari Masruq dia berkata, 

"Kami pernah bertanya kepada Abdullah perihal ayat 

ini: '(Dan janganlah kalian mengira bahwa orang-

orang yang terbunuh di jalan Allah itu (memang) mati, 

akan tetapi sebenarnya mereka itu hidup di sisi Rabb 

mereka dan diberi rezeki (yang melimpah) ' (Qs. Ali 

Imran: 169) Dia berkata, "Kami dulu pernah 

menanyakan hal itu, dan beliau menjawab: "Ruh 

mereka berada di dalam rongga burung hijau yang 

mempunyai banyak pelita yang bergantungan di 'Arsy, 

ia dapat keluar masuk surga sesuka hati kemudian 

beristirahat lagi di pelita-pelita itu, kemudian Rabb 

mereka menengok mereka seraya berkata: 'Apakah 

kalian menginginkan sesuatu? ' Mereka menjawab, 

'Apa lagi yang kami inginkan kalau kami sudah dapat 

keluar masuk ke surga sesuka hati kami? ' Lalu Allah 

terus mengulangi pertanyaan itu hingga tiga kali. 

Ketika mereka melihat kalau mereka tidak akan 

ditinggalkan sebelum menjawab pertanyaan itu, maka 

merekapun menjawab, 'Duhai Rabb, kami 

menginginkan ruh kami dikembalikan lagi ke jasad 

kami hingga kami dapat berperang lagi di jalan-Mu 

untuk kesekian kalinya.' Ketika Allah melihat kalau 

mereka tidak lagi membutuhkan sesuatu, akhirnya 

mereka ditinggal pergi." 
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Sahih Muslim 3486 

ثنََا سُف يَانُ  ب   قَالََ  حَدَّ رٌو النَّاقِدُ  وَزُهَي رُ  ب نُ  حَر  ثنََا عَم   صحيح مسلم ٣٤٨٦ :حَدَّ

رَجِ  عَن   أبَِي هُرَي رَةَ  عَ  نَادِ  عَن   الْ   ب نُ  عُ يَي نَةَ  عَن   أبَِي الز ِ

لَمُ  بِمَن   ُ  أعَ  ِ  وَاللَّّ لَمُ  أحََدٌ  فِي سَبِيلِ  اللَّّ ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  قَالَ  لََ  يكُ  ِ  صَلَّى اللَّّ  عَن   النَّبِي 

يحُ  رِيحُ  نُ  دَم   وَالر ِ نُ  لوَ  حُ هُ  يَث عَبُ  اللَّو  مَ  ال قِيَامَةِ  وَجُر  لَمُ  فِي سَبِيلِهِ  إِلََّ  جَاءَ  يوَ   يكُ 

ك    مِس 

Shahih Muslim 3486: Telah menceritakan kepada 

kami 'Amru An Naqid dan Zuhair bin Harb keduanya 

berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan bin 

'Uyainah dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu 

Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 

bersabda: "Tidak ada seorang pun yang terluka dalam 

perang fi sabilillah -dan Allah lebih mengetahui bagi 

siapa yang terluka di jalan-Nya- kecuali ia akan datang 

di hari kiamat kelak dengan luka yang mengucurkan 

darah berwarna merah dan baunya seperti bau 

kesturi." 
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Sunan Tirmidzi 3042 

برََنَا أبَوُ نعَُي م   عَن   مَنِ  أخَ  ح  ِ  ب نُ  عَب دِ  الرَّ ثنََا عَب دُ  اللَّّ  سنن الترمذي ٣٠٤٢ :حَدَّ

ل   عَن   بكَُي رِ  ب نِ  شِهَاب   عَن   سَعِيدِ  ب نِ  ِ  ب نِ  ال وَلِيدِ  وَكَانَ  يَكُونُ  فِي بَنِي عِج   عَب دِ  اللَّّ

 جُبَي ر   عَن   اب نِ  عَبَّاس   قَالَ 

نَا عَن   برِ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  فقََالوُا ياَ أبََا ال قَاسِمِ  أخَ  ِ  صَلَّى اللَّّ  أقَ بَلَت   يهَُودُ  إِلَى النَّبِي 

دِ  مَا هُوَ  قَالَ  مَلَكٌ  مِن   ال مَلًَئِكَةِ  مُوَكَّلٌ  بِ السَّحَابِ  مَعَهُ  مَخَارِيقُ  مِن   نَار   ع   الرَّ

مَعُ  قَالَ  تُ  الَّذِي نسَ  ُ  فقََالوُا فمََا هَذَا الصَّو   يسَُوقُ  بهَِا السَّحَابَ  حَي ثُ  شَاءَ  اللَّّ

نَا برِ  رُهُ  بِالسَّحَابِ  إِذَا زَجَرَهُ  حَتَّى يَن تهَِيَ  إِلَى حَي ثُ  أمُِرَ  قَالوُا صَدَق تَ  فَأخَ   زَج 

قَ  النَّسَا فَلَم   يَجِد   شَي ئاً يلًَُئمُِهُ  تكََى عِر  رَائِيلُ  عَلَى نفَ سِهِ  قَالَ  اش  مَ  إِس  ا حَ رَّ  عَمَّ

مَهَا قَالوُا صَدَق تَ  بِلِ  وَألَ بَانهََا فَلِذَلِكَ  حَرَّ ِ  إِلََّ  لحُُومَ  الْ 

غَرِيبٌ  حَسَنٌ  حَدِيثٌ  هَذَا قَالَ   

Sunan Tirmidzi 3042: Telah menceritakan kepada 

kami Abdullah bin Abdurrahman telah 

mengkhabarkan kepada kami Abu Nu'aim dari 

Abdullah bin Al Walid ia pernah tinggal bersama Bani 

Ijil, dari Bukair bin Syihab dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 

Abbas berkata: Orang-orang yahudi mendatangi 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam dan berkata: 

Wahai Abu Al Qasim, ceritakan kepada kami apakah 

halilintar itu! beliau menjawab: "Itu adalah seorang 

malaikat yang ditugaskan (mengatur) awan, 

bersamanya ada angin dari api untuk menggiring 

awan sesuai kehendak Allah." Mereka bertanya: Lalu 

dari mana asal suara (halilintar) yang kita dengar itu? 

Beliau menjawab: "Itu adalah benturan dengan awan 

dan akan berhenti sesuai dengan perintah Allah." 
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mereka berkata: Engkau benar, lalu ceritakan kepada 

kami tentang yang diharamkan Isra`il terhadap dirinya 

sendiri. Beliau menjawab: "Ia (Ya'qub) menderita 

penyakit encok tetapi ia tidak mendapati sesuatu yang 

cocok baginya, yang ada hanyalah daging unta dan 

susunya, karena itulah beliau mengharamkannya." 

mereka berkata: Engkau benar. Abu Isa mengatakan 

bahwa hadits ini hasan gharib.. 
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Musnad Ahmad 16425 

ِ  ب نِ  حَاقُ  ب نُ  عِيسَى أنَ بَأنََا مَالِكٌ  عَن   عَب دِ  اللَّّ ثنََا إسِ   مسند أحمد ١٦٤٢٥ :حَدَّ

 ِ نَ صَارِي  رَةَ  الْ  رِو ب نِ  عُث مَانَ  عَن   أبَِي عَم  ِ  ب نِ  عَم   أبَِي بكَ ر   عَن   أبَِيهِ  عَن   عَب دِ  اللَّّ

حَاقُ  قَالَ  ُ  قَالَ  إسِ  ِ  إنِ   شَاءَ  اللَّّ  عَن   زَي دِ  ب نِ  خَالِد   ال جُهَنِي 

برُِكُم   بِخَي رِ  الشُّهَدَاءِ  الَّذِي يَأ تِي ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  قَالَ  ألَََ  أخُ   إنَِّ  النَّبِيَّ  صَلَّى اللَّّ

ألَهََ ا  بِالشَّهَادَةِ  قَب لَ  أنَ   يسُ 

Musnad Ahmad 16425: Telah menceritakan kepada 

kami Ishaq bin Isa telah memberitakan kepada kami 

Malik dari Abdullah bin Abu Bakar dari Bapaknya dari 

Abdullah bin 'Amr bin 'Utsman dari Abu Amrah Al 

Anshari dari Zaid bin Khalid Al Juhani jika Allah 

menghendaki, Ishaq berkata; sesungguhnya Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Maukah saya 

kabarkan tentang sebaik-baik saksi?. Yaitu orang 

yang memberikan kesaksian sebelum diminta untuk 

untuk bersaksi." 
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Sahih Muslim 3855 

لَى ِ  مَو  ِ  عَن   عَب دِ  ال مَلِكِ  عَن   عَب دِ  اللَّّ برََنَا خَالِدُ  ب نُ  عَب دِ  اللَّّ يَى أخَ  يَى  ب نُ  يَح  ثنََا يَح   حَدَّ

مَاءُ  إِلَى عَب دِ  اللَِّّ  سَلَت نِي أسَ  مَاءَ  بِن تِ  أبَِي بكَ ر   وَكَانَ  خَالَ  وَلَدِ  عَطَاء   قَالَ  أرَ   أسَ 

بِ  وَمِيثرََةَ  يَ اءَ  ثلًََثةًَ  ال عَلَمَ  فِي الثَّو  مُ  أشَ   ب نِ  عُمَرَ  فَقَالَت   بَلغََنِي أنََّكَ  تحَُر ِ

تَ  مِن   رَجَب   فكََي فَ  ا مَا ذكََر  ِ  أمََّ مَ  رَجَب   كُل ِهِ  فقََالَ  لِي عَب دُ  اللَّّ جُوَانِ  وَصَو  رُ   الْ 

بِ  تَ  مِن   ال عَلَمِ  فِي الثَّو  ا مَا ذكََر  بََدَ  وَأمََّ  بمَِن   يَصُومُ  الْ 

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  ِ  صَلَّى اللَّّ  فَإنِ ِي سَمِع تُ  عُمَرَ  ب نَ  ال خَطَّابِ  يَقوُلُ  سَمِع تُ  رَسُولَ  اللَّّ

ا  مِيثرََةُ   يقَوُلُ  إِنَّمَا يَل بسَُ  ال حَرِيرَ  مَن   لََ  خَلًَقَ  لَهُ  فَخِف تُ  أنَ   يكَُونَ  ال عَلَمُ  مِن هُ  وَأمََّ

تهَُا مَاءَ  فخََبَّر  جُوَانٌ  فرََجَع تُ  إِلَى أسَ  ِ  فَإِ ذَا  هِيَ  أرُ  جُوَانِ  فهََذِهِ  مِيثرََةُ  عَب دِ  اللَّّ رُ   الْ 

رَجَت   إِلَيَّ  جُبَّةَ  طَيَالِسَة   ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  فَأخَ  ِ  صَلَّى اللَّّ  فقََالَت   هَذِهِ  جُبَّةُ  رَسُولِ  اللَّّ

يبَاجِ  فقََالَت   هَذِهِ  كَانَت   عِن دَ  فوُفَي نِ  بِالد ِ جَي هَا مَك    دِيبَاج   وَفرَ 
رَوَانِيَّة   لهََا لِب نَةُ  كِس 

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  تهَُا وَكَانَ  النَّبِيُّ  صَلَّى اللَّّ ا قبُِضَت   قَبَض   عَائشَِةَ  حَتَّى قبُِضَت   فَلمََّ

فَى بهَِا تشَ  ضَى يسُ  نُ  نغَ سِلهَُا لِل مَر   يَل بسَُهَا فَنَح 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya; 

Telah mengabarkan kepada kami Khalid bin 'Abdullah 

dari 'Abdul Malik dari 'Abdullah -budak- dari Asma' 

binti Abu Bakr dan dia juga adalah paman anaknya 

'Atha, dia berkata; "Asma' binti Abu Bakar pernah 

menyuruh saya untuk menemui Abdullah bin Umar 

agar menyampaikan pesannya yang berbunyi, 'Telah 

sampai kepada saya bahwasanya, engkau telah 

mengharamkan tiga hal; pakaian yang terbuat dari 

campuran sutera, pelana sutera yang berwarna merah 

tua, dan berpuasa di bulan Rajab seluruhnya.' 

Abdullah bin 'Umar berkata kepadaku; 'Mengenai 

berpuasa di bulan Rajab yang telah kamu singgung 
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tadi, maka bagaimana dengan orang yang berpuasa 

selama-lamanya? ' Adapun mengenai campuran 

sutera pada pakaian, maka sebenarnya aku pernah 

mendengar Umar bin Khaththab berkata; 'Aku pernah 

mendengar Rasulullah bersabda: 'Sesungguhnya 

orang yang memakai kain sutera, niscaya ia tidak 

akan mendapat bagian di akhirat kelak.' Oleh karena 

itu, saya khawatir kalau-kalau sutera pada kain itu 

termasuk bagian darinya. Sedangkan mengenai 

pelana sutera yang berwarna merah tua, maka 

ketahuilah bahwasanya itu adalah kasur 'Abdullah 

yang ternyata berwarna merah tua.' Lalu sayapun 

kembali kepada Asma' binti Abu Bakar, untuk 

memberitahukan kepadanya tentang informasi yang 

telah saya peroleh. Tak lama kemudian ia 

memperlihatkan kepada saya sebuah jubah 

kekaisaran yang berwarna hijau dan berkerah sutera, 

sedangkan kedua sisinya dijahit dengan sutera seraya 

berkata; 'Hai Abdullah, ini adalah jubah Rasulullah.' 

Setelah itu, ia meneruskan ucapannya; 'Jubah ini 

dahulu ada pada Aisyah hingga ia meninggal dunia. 

Setelah ia meninggal dunia, maka aku pun 

mengambilnya. Dan dahulu Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam sering mengenakannya. Lalu kami 

pun mencuci dan membersihkannya untuk orang sakit 

agar ia lekas sembuh dengan mengenakannya."
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Sahih Bukhari 3024 

ِ  قَالَ  حَدَّثنَِي نَافِعٌ  يَى عَن   عُبَي دِ  اللَّّ ثنََا مُسَدَّدٌ  عَن   يَح   صحيح البخاري ٣٠٢٤ :حَدَّ

ُ  عَن هُمَا  عَن   اب نِ  عُمَرَ  رَضِيَ  اللَّّ

ى مِن   فَي حِ  جَهَنَّمَ  فَأبَ رِدُوهَا بِال مَاءِ  حُمَّ
ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  قَالَ  ال  ِ  صَلَّ ى اللَّّ  عَن   النَّبِي 

Shahih Bukhari 3024: Telah bercerita kepada kami 

Musaddad dari Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah 

bercerita kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 

'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Penyakit panas (demam) berasal dari 

didihan api jahannam maka redakanlah dengan air". 
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Sahih Bukhari 5277 

ثنََا دُ  ب نُ  جَع فرَ   حَدَّ ثنََا مُحَمَّ دُ  ب نُ  بشََّار   حَدَّ ثنََا مُحَمَّ  صحيح البخاري ٥٢٧٧ :حَدَّ

لِ  عَن   أبَِي سَعِيد   قَالَ   شُع بَةُ  عَن   قَتاَدَةَ  عَن   أبَِي ال مُتوََك ِ

نهُُ  فقََالَ  لقََ  بطَ  تطَ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  فقََالَ  إنَِّ  أخَِي اس  ِ  صَلَّى اللَّّ  جَاءَ  رَجُلٌ  إِلَى النَّبِي 

ُ  وَكَذَبَ  لًَقاً فقََالَ  صَدَقَ  اللَّّ تطِ  هُ  إِلََّ  اس  قِهِ  عَسَلًً  فسََقَاهُ  فقََالَ  إِن ِي سَقَي تهُُ  فَلمَ   يزَِد   اس 

 بطَ نُ  أخَِيكَ 

رُ  عَن   شُع بَةَ   تاَبعََهُ  النَّض 

Shahih Bukhari 5277: Telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Ja'far telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari 

Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa'id dia berkata; seorang 

laki-laki datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam sambil berkata; "Sesungguhnya saudaraku 

menderita diare." Beliau bersabda: "Minumilah madu." 

Lalu laki-laki itu meminuminya madu, kemudian dia 

berkata lagi; "Sesungguhnya aku telah meminuminya 

madu, ternyata sakitnya tambah parah." Maka beliau 

bersabda: "Maha benar Allah, dan perut 

saudaramulah yang berdusta." Hadits ini juga 

diperkuat oleh riwayat Nadlr dari Syu'bah. 
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Sahih Bukhari 650 

دِ  ب نِ  ثنََا شُع بَةُ  عَن   مُحَمَّ اجُ  ب نُ  مِن هَال   قَالَ  حَدَّ ثنََا حَجَّ  صحيح البخاري ٦٥٠ :حَدَّ

 زِيَاد   سَمِع تُ  أبََا هُرَي رَةَ 

شَى أحََدُكُ م   إِذَا شَى أحََدُكُم   أوَ   لََ  يَخ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  قَالَ  أمََا يَخ  ِ  صَلَّى اللَّّ  عَن   النَّبِي 

ُ  صُورَتهَُ  عَلَ  اللَّّ ُ  رَأ سَهُ  رَأ سَ  حِمَار   أوَ   يَج  عَلَ  اللَّّ مَامِ  أنَ   يَج  ِ  رَفعََ  رَأ سَهُ  قَب لَ  الْ 

 صُورَةَ  حِمَار  

Shahih Bukhari 650: Telah menceritakan kepada kami 

Hajjaj bin Minhal berkata, telah menceritakan kepada 

kami Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad, "Aku 

mendengar Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Tidakkah salah seorang dari 

kalian takut, atau apakah salah seorang dari kalian 

tidak takut, jika ia mengangkat kepalanya sebelum 

Imam, Allah akan menjadikan kepalanya seperti 

kepala keledai, atau Allah akan menjadikan rupanya 

seperti bentuk keledai?" 
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Sahih Muslim 2643 

ثنََا  ِ  ب نُ  عُمَرَ  ب نِ  مَي سَرَةَ  ال قوََارِيرِيُّ  حَدَّ ثنََا عُبَي دُ  اللَّّ  صحيح مسلم ٢٦٤٣ :حَدَّ

ثنََا سَعِيدُ  ب نُ  أبَيِ  عَرُوبَةَ  عَن   قَتاَدَةَ  عَن   صَالِح   أبَِي ال خَلِيلِ   يزَِيدُ  ب نُ  زُرَي ع   حَدَّ

 ِ رِي  ِ  عَن   أبَِي سَعِيد   ال خُد   عَن   أبَِي عَل قمََةَ  ال هَاشِمِي 

طَاسَ  فَلقَوُا مَ  حُنَي ن   بعََثَ  جَي شًا إِلَى أوَ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  يوَ  ِ  صَلَّى اللَّّ  أنََّ  رَسُولَ  اللَّّ

حَابِ   عَدُوًّ ا فقََاتلَوُهُم   فظََهَرُوا عَلَي هِم   وَأصََابوُا لهَُم   سَبَايَا  فكََأنََّ  نَاسًا مِن   أصَ 

وَاجِهِنَّ  لِ  أزَ  يَانهِِنَّ  مِن   أجَ  جُوا مِن   غِش  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  تحََرَّ ِ  صَلَّى اللَّّ  رَسُولِ  اللَّّ

ُ  عَزَّ  وَجَ لَّ  فِي ذَلِكَ  رِكِينَ  فَأنَ زَلَ  اللَّّ  مِن   ال مُش 

صَنَاتُ  مِن   الن سَِاءِ  إِلََّ  مَا مَلكََت   أيَ مَانكُُم   }  { وَال مُح 

 أيَ   فهَُنَّ  لكَُم   حَلًَلٌ  إِذَا ان قَضَت   عِدَّتهُُنَّ 

ثنََا عَ ب دُ  دُ  ب نُ  ال مُثنََّى وَاب نُ  بشََّار   قَالوُا حَدَّ ثنََا أبَوُ بكَ رِ  ب نُ  أبَِي شَي بَةَ  وَمُحَمَّ  و حَدَّ

لَى عَن   سَعِيد   عَن   قَتاَدَةَ  عَن   أبَِي ال خَلِيلِ  أنََّ  أبََا عَل قمََةَ  ال هَاشِمِيَّ  حَدَّثَ  عَ   الْ 

مَ  حُنَي ن   ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  بعََثَ  يَو  ِ  صَلَّى اللَّّ رِيَّ  حَدَّثهَُم   أنََّ  نَبِيَّ  اللَّّ  أنََّ  أبََا سَعِيد   ال خُد 

 سَرِيَّةً  بمَِع نَى حَدِيثِ  يزَِيدَ  ب نِ  زُرَي ع   غَي رَ  أنََّهُ  قَالَ  إلََِّ  مَا مَلكََت   أيَ مَانكُُم   مِن هُنَّ 

يَى ب نُ  حَبِيب   ثنَِيهِ  يَح   فَحَلًَلٌ  لكَُم   وَلَم   يَذ كُر   إِذَا ان قضََت   عِدَّتهُُنَّ  و حَدَّ

ثنََا خَالِدٌ  يعَ نِي اب نَ  ال حَارِثِ  حَدَّ ثنََا شُع بَةُ  عَن   قَتاَدَةَ  بهَِذَا  ال حَارِثِيُّ  حَدَّ

وَهُ  نَادِ  نَح  س  ِ  الْ 

Shahih Muslim 2643: Telah menceritakan kepada 

kami 'Ubaidullah bin Umar bin Maisarah Al Qawariri 

telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' telah 

menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu 'Arubah dari 

Qatadah dari Shalih Abu Al Khalil dari Abu Alqamah 

Al Hasyimi dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa pada saat 

perang Hunain, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

mengirim ekspedisi ke wilayah Authas, kemudian 
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mereka bertemu dengan musuh dan terjadilah 

pertempuran, akhirnya mereka dapat mengalahkan 

musuh dan berhasil menawan musuh, di antaranya 

adalah tawanan wanita, seakan-akan para sahabat 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keberatan 

menggauli mereka, karena mereka memiliki suami-

suami yang masih musyrik. Maka Allah menurunkan 

ayat mengenai hal itu "Dan di haramkan bagi kamu 

mengawini wanita-wanita yang bersuami, kecuali 

budak-budak yang kalian miliki, (Allah telah 

menetapkan hukum itu) sebgai ketetapan-Nya atas 

kamu." (An Nisaa': 24). Maksudnya, mereka halal 

bagimu setelah 'iddah mereka habis. Dan telah 

menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah 

dan Muhammad bin Al Mutsanna serta Ibnu Basysyar 

mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami 

Abdul A'la dari Sa'id dari Qatadah dari Abu Khalil 

bahwa Abu Alqamah Al Hasyimi telah bercerita bahwa 

Abu Sa'id Al Khudri telah menceritakan kepada 

mereka, bahwa pada saat perang Hunain, Nabi yullah 

shallallahu 'alaihi wasallam mengirim suatu ekspedisi, 

dengan makna hadits Yazid bin Zurai' namun dia 

menyebutkan; "Kecuali budak-budak perempuan 

yang kalian miliki, maka mereka halal bagi kalian." 

Dan tidak menyebutkan; "Jika telah usai masa 'iddah 

mereka." Dan telah menceritakan kepadaku Yahya bin 

Habib Al Haritsi telah menceritakan kepada kami 
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Khalid yaitu Ibnu Al Harits telah menceritakan kepada 

kami Syu'bah dari Qatadah dengan isnad seperti ini. 
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Sahih Bukhari 5435 

بَةُ  عَن   ثنََا شُع  ثنََا غُن دَرٌ  حَدَّ دُ  ب نُ  بشََّار   حَدَّ ثنََا مُحَمَّ  صحيح البخاري ٥٤٣٥ :حَدَّ

ُ  عَن هُمَا قَالَ  رِمَةَ  عَن   اب نِ  عَبَّاس   رَضِيَ  اللَّّ  قَتاَدَةَ  عَن   عِك 

جَالِ  بِالن سَِاءِ  وَال مُتشََب هَِاتِ  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  ال مُتشََب هِِينَ  مِن   الر ِ ِ  صَلَّى اللَّّ  لعَنََ  رَسُولُ  اللَّّ

جَالِ   مِن   الن سَِاءِ  بِالر ِ

بَرَنَا شُع بَةُ  رٌو أخَ   تاَبعََهُ  عَم 

Shahih Bukhari 5435: Telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan 

kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada 

kami Syu'bah dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu 

Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; "Allah 

melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita 

yang meyerupai laki-laki." Hadits ini diperkuat juga 

dengan hadits 'Amru telah mengabarkan kepada kami 

Syu'bah. 
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Abu Daud 3575 

ثنََا أبَوُ  عَامِر   عَن   سُلَي مَانَ  ب   حَدَّ ثنََا زُهَي رُ  ب نُ  حَر   سنن أبي داوود ٣٥٧٥ :حَدَّ

 ب نِ  بِلًَل   عَن   سُهَي ل   عَن   أبَِيهِ  عَن   أبَِي هُرَي رَةَ  قَالَ 

أةََ  تلَ بَسُ  أةَِ  وَال مَر  جُلَ  يَل بسَُ  لِب سَةَ  ال مَر  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  الرَّ ِ  صَلَّى اللَّّ  لعَنََ  رَسُولُ  اللَّّ

جُلِ   لِب سَةَ  الرَّ

Sunan Abu Daud 3575: Telah menceritakan kepada 

kami Zuhair bin Harb berkata, telah menceritakan 

kepada kami Abu Amir dari Sulaiman bin Hilal dari 

Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat laki-

laki yang memakai pakaian wanita dan wanita yang 

memakai pakaian laki-laki." 
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Sunan Tirmidzi 115 

ثنََا أبَوُ مُودُ  ب نُ  غَي لًَنَ  قَالََ  حَدَّ دُ  ب نُ  بشََّار   وَمَح  ثنََا مُحَمَّ  سنن الترمذي ١١٥ :حَدَّ

رِو ب نِ  ثنََا سُف يَانُ  عَن   خَالِد   ال حَذَّاءِ  عَن   أبَِي قِلًَبَةَ  عَن   عَم  بَي رِيُّ  حَدَّ مَدَ  الزُّ  أحَ 

دَانَ  عَن   أبَِي ذَر     بجُ 

لِمِ  وَإنِ   عِيدَ  الطَّي ِبَ  طَهُورُ  ال مُس  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  قَالَ  إنَِّ  الصَّ ِ  صَلَّى اللَّّ  أنََّ  رَسُولَ  اللَّّ

رَ  سِنِينَ  فَإذَِا وَجَدَ  ال مَاءَ  فَل يمُِسَّهُ  بشََرَتهَُ  فَإنَِّ  ذَلِكَ  خَي رٌ   لَم   يَجِد   ال مَاءَ  عَش 

لِمِ  قَالَ  وَفِي ال بَاب عِيدَ  الطَّي ِبَ  وَضُوءُ  ال مُس  مُودٌ  فِي حَدِيثِهِ  إنَِّ  الصَّ  و قَالَ  مَح 

رَانَ  ب نِ  حُصَي ن   قَالَ  أبَوُ عِيسَى و وَعِم  ر  ِ  ب نِ  عَم   عَن   أبَِي هُرَي رَةَ  وَعَب دِ  اللَّّ

دَانَ  رِو ب نِ  بجُ   وَهَكَذَا رَوَى غَي رُ  وَاحِد   عَن   خَالِد   ال حَذَّاءِ  عَن   أبَِي قِلًَبَةَ  عَن   عَم 

 عَن   أبَِي ذرَ    وَقَد   رَوَى هَذَا ال حَدِيثَ  أيَُّوبُ  عَن   أبَِي قلًَِبَةَ  عَن   رَجُل   مِن   بَنِي

ةِ  لُ  عَامَّ هِ  قَالَ  وَهَذَا حَدِيثٌ  حَسَنٌ  صَحِيحٌ  وَهُوَ  قَو   عَامِر   عَن   أبَِي ذرَ    وَلَم   يسَُم ِ

وَى عَن   اب نِ  مَا وَصَلَّيَا وَيرُ   ال فقُهََاءِ  أنََّ  ال جُنبَُ  وَال حَائِضَ  إِ ذَا لَم   يَجِدَا ال مَاءَ  تيَمََّ

وَى عَن هُ  مَ  لِل جُنبُِ  وَإنِ   لَم   يَجِد   ال مَاءَ  وَيرُ  عوُد   أنََّهُ  كَانَ  لََ  يرََى التَّيمَُّ  مَس 

رِيُّ  مُ  إذَِا  لَم   يَجِد   ال مَاءَ  وَبِهِ  يَ قوُلُ  سُف يَانُ  الثَّو  لِهِ  فقََالَ  يَتيَمََّ  أنََّهُ  رَجَعَ  عَن   قَو 

حَقُ  مَدُ  وَإسِ   وَمَالِكٌ  وَالشَّافعِِيُّ  وَأحَ 

Sunan Tirmidzi 115: telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Basysyar dan Mahmud bin Ghailan 

mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Abu 

Ahmad Az Zubairi berkata; telah menceritakan kepada 

kami Sufyan dari Khalid Al Hadzdza` dari Abu Qilabah 

dari 'Amru bin Bujdan dari Abu Dzar bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Debu yang 

baik itu alat bersucinya seorang muslim meskipun ia 

tidak mendapatkan air selama sepuluh tahun. Maka 

jika ia telah mendapatkan air, hendaklah ia 

mengusapkan pada kulitnya karena itu lebih baik." 
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Mahmud menyebutkan dalam haditsnya, "Debu yang 

baik itu alat bersucinya seorang muslim." Ia berkata; 

"Dalam bab ini juga ada riwayat dari Abu Hurairah, 

Abdullah bin Amru dan Imran bin Hushain." Abu Isa 

berkata; "Seperti inilah, tidak hanya satu orang yang 

meriwayatkan dari Khalid Al Hadzdza` dari Abu 

Qilabah, dari 'Amru bin Bujdan dari Abu Dzar." Ayyub 

meriwayatkan hadits ini dari Abu Qilabah dari seorang 

laki-laki dari bani 'Amir dari Abu Dzar, namun ia tidak 

menyebut namanya. Ia berkata; "Hadits ini derajatnya 

hasan shahih. Ini adalah perkataan mayoritas fuqaha, 

bahwa orang yang junub dan haid jika tidak 

mendapatkan air hendaklah ia bertayamum lalu 

shalat." Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud, 

bahwasanya seorang junub tidak boleh bertayamum 

meskipun tidak mendapatkan air. Namun diriwayatkan 

darinya, bahwa ia telah mencabut pendapatnya, lalu 

ia berkata; "Ia tidak boleh bertayamum jika tidak 

mendapatkan air." Pendapat ini diambil oleh Sufyan 

Ats Tsauri, Malik, Syafi'i, Ahmad dan Ishaq." 
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Muwatha Malik 1094 

ِ  عَن   رَةَ  ب نِ  سَعِيد   ال مَازِنِي   موطأ مالك ١٠٩٤ :و حَدَّثنَِي  عَن   مَالِك عَن   ضَم 

رِو ب نِ  غَزِيَّةَ  أنََّهُ  كَانَ  جَالِسًا عِن دَ  زَي دِ  ب نِ  ثاَبِت   اجِ  ب نِ  عَم  حَجَّ
 ال 

د   رَجُلٌ  مِن   أهَ لِ  ال يمََنِ  فَقَالَ  يَا أبََا سَعِيد   إنَِّ  عِن دِي جَوَارِيَ  لِي لَي سَ   فَجَاءَهُ  اب نُ  قهَ 

زِلُ  مِلَ  مِن ِ ي أفََأعَ  تِي أكُِنُّ  بِأعَ جَبَ  إِلَيَّ  مِن هُنَّ  وَلَي سَ  كُلُّهُنَّ  يعُ جِبنُِي أنَ   تحَ   نسَِائِي اللًَّ

لِسُ  عِن دَكَ  ُ  لَكَ  إِنَّمَا نَج  اجُ  قَالَ  فقَلُ تُ  يغَ فِرُ  اللَّّ  فقََالَ  زَي دُ  ب نُ  ثاَبِت   أفَ تِهِ  يَا حَجَّ

تهَُ  طَش  ثكَُ  إنِ   شِئ تَ  سَقَي تهَُ  وَإنِ   شِئ تَ  أعَ   لِنَتعََلَّمَ  مِن كَ  قَالَ  أفَ تِهِ  قَالَ  فقَلُ تُ  هُوَ  حَر 

مَعُ  ذَلِكَ  مِن   زَي د   فقََالَ  زَي دٌ  صَدَقَ   قَالَ  وَكُن  تُ  أسَ 

Muwatha' Malik 1094: Telah menceritakan kepadaku 

dari Malik dari Dlamrah bin Sa'id Al Mazini dari Al 

Hajjaj bin 'Amru bin Ghaziyyah Bahwasanya ia pernah 

duduk-duduk di sisi Zaid bin Tsabit . Lalu Ibnu Qahd, 

seorang laki-laki dari Yaman, datang menemuinya 

dan berkata, "Wahai Abu Sa'id, aku mempunyai 

beberapa budak wanita. Dan isteri-isteriku tidak lebih 

menarik cantik dari mereka, tetapi tidak semua dari 

mereka yang aku inginkan hamil dariku. Maka apakah 

aku boleh melakukan 'azl?" Zaid bin Tsabit lalu 

berkata; "Wahai Hajjaj, berilah fatwa kepadanya! " Al 

Hajjaj bin 'Amru berkata; "Aku lalu berkata, "Semoga 

Allah mengampunimu. Padahal tidaklah kami duduk di 

sini kecuali untuk belajar darimu." Zaid bin Tsabit 

kembali berkata; "Berilah fatwa kepadanya! " Al Hajjaj 

bin 'Amru berkata; "Maka aku pun berkata, 'Itu adalah 

ladangmu. Jika mau, kamu bisa menyiraminya dan 

jika mau kamu boleh membiarkannya tandus." Al 
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hajjaj meneruskan, "Aku dengar hal itu dari Zaid." Zaid 

menyahut, "Dia benar."  
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Sunan Tirmidzi 1080 

 ِ و قَالَ  حَدَّثنَِي عَب دُ  اللَّّ ر  ثنََا مُلًَزِمُ  ب نُ  عَم  ثنََا هَنَّادٌ  حَدَّ  سنن الترمذي ١٠٨٠ :حَدَّ

ر   عَن   قَي سِ  ب نِ  طَل ق   عَن   أبَِيهِ  طَل قِ  ب نِ  عَلِي    قَالَ   ب نُ  بَد 

جَتهَُ  لِحَاجَتِهِ  فَل تأَ تِهِ  وَإِن   جُلُ  دَعَا زَو  ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  إِذَا الرَّ ِ  صَلَّ ى اللَّّ  قَالَ  رَسُولُ  اللَّّ

 كَانَت   عَلَى التَّنُّورِ 

 قَالَ  أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ  حَسَنٌ  غَرِيبٌ 

Sunan Tirmidzi 1080: Telah menceritakan kepada 

kami Hannad, telah menceritakan kepada kami 

Mulazim bin 'Amr berkata; Telah menceritakan 

kepadaku Abdullah bin Badar dari Qais bin Thalq dari 

Bapaknya, Thalq bin Ali berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang 

lelaki mengajak istrinya untuk memenuhi hasratnya, 

maka hendaknya dia mendatanginya, walau dia 

sedang berada di dapur." Abu Isa berkata; " Abu Isa 

berkata; "Ini adalah hadits hasan gharib." 
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Musnad Ahmad 16245 

مَنِ  ح  ثنََا حَرِيزٌ  عَن   عَب  دِ  الرَّ ثنََا هَاشِمُ  ب نُ  ال قَاسِمِ  حَدَّ  مسند أحمد ١٦٢٤٥ :حَدَّ

ِ  عَن   مُعَاوِيَةَ  قَالَ  ف   ال جُرَشِي   ب نِ  أبَِي عَو 

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  يمَُصُّ  لِسَانَهُ  أوَ   قَالَ  شَفَتهَُ  يعَ نِي ال حَسَنَ  ِ  صَلَّى اللَّّ  رَأيَ تُ  رَسُولَ  اللَّّ

هُمَا رَسُولُ  اللَِّّ  ِ  عَلَي هِ  وَإِنَّهُ  لنَ   يعَُذَّبَ  لِسَانٌ  أوَ   شَفَتاَنِ  مَصَّ  ب نَ  عَلِي    صَلوََاتُ  اللَّّ

ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ   صَلَّى اللَّّ

Musnad Ahmad 16245: Telah menceritakan kepada 

kami Hasyim bin Al Qasim telah menceritakan kepada 

kami Hariz dari Abdurrahman bin Abu Auf Al Jarasyi 

dari Mu'awiyah berkata; saya pernah melihat 

Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengisap lidah 

atau mulut Al Hasan bin 'Ali dan sesungguhnya tidak 

akan disiksa lidah atau mulut yang telah dihisap oleh 

Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. 

 


	Tentang Penulis
	Tentang Tim Penerjemah
	Kisahku
	Kutipan dan Daftar Buku Referensi
	Menempatkan Muhammad pada kursi sidang
	Tuduhan ummat Muslim yang umum
	Tuduhan nomor 1 - “Kalian rasis terhadap Islam!”
	Tuduhan nomor 2 - “Sidang ini adalah suatu bentuk Islamofobia”
	Tuduhan nomor 3 - “Jika anda tidak suka akan Islam maka anda seorang yang bebal”
	‘Kafir’ yang dungu
	Apa itu Islam?
	Apa itu Muslim?
	“Banyak orang Muslim yang baik dan bersahabat”
	Benar dan Salah
	Muhammad - dengan tensis masa dulu atau tensis masa kini?

	PENJELASAN TENTANG TULISAN-TULISAN ISLAM
	Quran
	Hadis
	Tafsir dan Sirah

	SIAPAKAH MUHAMMAD?
	Seorang yang penuh misteri

	CATATAN RINGKAS SEJARAH MUHAMMAD DAN ISLAM
	Pe-’wahyu’-an dan Quran pun mulai ada
	Pertikaian di Mekkah
	Terusirnya Muhammad dan lahirnya Islam sebagai negara-agama
	Pembunuhan lawan-lawan politik, pembersihan etnis dan genosida
	Pe-’wahyu’-an yang kontroversial
	Pembalasan
	Tidak ada jaminan keselamatan dan ‘nabi’ yang penuh dengan kepalsuan
	Kehendak akhir dan perjanjian: Penyebaran Jihad
	Eksistensi yang diperdebatkan

	Evaluasi Kejiwaan atas Muhammad
	Mengevaluasi Muhammad
	The Insanity Defense (Permohonan pembatalan sidang dengan alasan ‘tidak waras’)
	Memperjelas Gangguan Kepribadian yang diderita Muhammad
	Muhammad sebagai Psikopat
	Isu-isu Misogyny, Gynophobia, dan Ketertolakan
	Gangguan Kepribadian Ketergantungan (Dependent Personality Disorder - DPD)
	Kompleksitas Napoleon dan berkhayal menjadi orang yang agung
	Skizofrenia dan gangguan kepribadian Skizo/Schizotypal personality disorder (STPD)
	Gangguan kepribadian narsistik/Narsistic personality disorder
	Kompleksitas menjadi juruselamat dan allah

	OBSESSIVE COMPULSIVE DISORDER, TAHAYUL, DAN FOBIA YANG LAIN
	Obsessive compulsive Disorder
	Dorongan bawah sadar untuk cuci-cuci dan bersih-bersih
	Godaan kejiwaan untuk menghitung
	Pikiran yang memaksa untuk bertindak secara simetris (Kompulsif untuk berlaku simetris)
	Obsesi dengan tata cara dandan dan tata cara di wc
	Perilaku berulang-ulang dalam menyebut doa/ mantra
	Perilaku kompulsif dalam makanan dan minuman dan obsesinya akan perhiasan
	Otak lengket/ Sticky brain
	Kesimpulan
	Automysophobia

	Tahayul/ superstition
	Tahayul yang diilhami Setan
	Terperangkap salah
	Ketakutan akan tahayul
	Tahayul yang menular
	Tahayul dan ilmu alam
	Tahayul tentang dunia akhirat dan hari kiamat
	Kesimpulan
	Athazagorofobia
	Cynophobia

	Kelainan dan permasalahan kejiwaan Muhammad terhadap seks
	Kompleksitas Oedipus dan kekangan seksual
	Kecanduan seks
	Pedofilia
	Pedofilia homoseksual
	Cross-dressing (Lintas Busana)
	Necrofilia
	Disfungsi Ereksi
	Ejakulasi Dini
	Kesimpulan
	RINGKASAN DAN RENTETAN WAKTU PERKEMBANGAN PENYAKIT KEJIWAAN YANG DIALAMI MUHAMMAD

	WAHYU PERTAMA MUHAMMAD: KEMUNGKINAN DIPENGARUHI FAKTOR EKSTERNAL
	Introduksi
	Menghirup gas vulkanis
	Meditasi kesunyian panca indera
	Kurang makan dan kurang minum
	Penyalah-gunaan ganja
	Zebibah
	Sipilis

	SIDANG PENGADILAN MULAI
	Catatan Penting
	Pernyataan pembuka dari Penuntut
	DAFTAR KUTIPAN DAN BIBLIOGRAFI
	LAMPIRAN HADIS YANG DIKUTIP DARI KITAB 9 IMAM, LIDWA PUSTAKA, SALNATERA


